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At BNI, we believe that our business is to help customers fulfill their 
aspirations in life, rather than merely provide them with banking products 
and services. For BNI, the yardstick of success is not in how big our profits 
are, but in how far we are able to inspire others towards a better life. 
By inspiring life, BNI will remain always in the hearts of our customers... 

Esensi bisnis BNI bukan sekedar menyediakan produk 
dan layanan perbankan, namun kami hadir untuk 
memenuhi aspirasi nasabah. 
Sukses BNI tidak sekedar diukur dari berapa besar 
perolehan laba, namun dari berapa jauh kami dapat 
menjadi inspirasi kehidupan lebih baik. 
Dengan demikian, BNI akan terus berada di dalam 
hati nasabah...

Inspirasi kehidupan
Inspiring life
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Membangun harapan 
masa depan cemerlang 
melalui produk dan 
layanan perbankan yang 
berkualitas.

Building hopes for a 
brighter future through 
excellent banking products 
and services.

Inspirasi harapan
Inspiring hopes
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Inspirasi kreativitas

Memberdayakan nasabah 
mencapai kesejahteraan 
lebih besar melalui 
kreativitas dalam 
berbisnis.

Empowering customers 
to achieve more in their 
lives through creativity in 
business.

Inspiring creativity
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Inspirasi kemandirian
Inspiring self-reliance
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Mendorong kemandirian 
untuk mengembangkan 
potensi demi mencapai 
hasil terbaik. 

Encouraging self-reliance 
in developing potential to 
achieve the best results.
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Visi dan Misi Vision and Mission

VISI 
Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan 

terdepan dalam layanan dan kinerja

MISI
•	 Memberikan	layanan	prima	dan	solusi	yang	bernilai	tambah	

kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama 

(the bank of choice)

•	 Meningkatkan	nilai	investasi	yang	unggul	bagi	investor

•	 Menciptakan	kondisi	terbaik	sebagai	tempat	kebanggaan	

 untuk berkarya dan berprestasi

•	 Meningkatkan	kepedulian	dan	tanggung	jawab	terhadap	

lingkungan sosial

•	 Menjadi	acuan	pelaksanaan	kepatuhan	dan	tata	kelola	

perusahaan yang baik

VISION 
To	be	a	leading	bank	with	excellence	services	and	performance

MISSION 
•	 Becoming	a	bank	of	choice,	providing	excellence	service	

 and value added solutions to all customers

•	 Delivering	investment	value	to	shareholders

•	 Creating	a	performance-driven	environment	as	the	best	place	to	

work	and	deliver	the	best	result

•	 Improving	responsibility	and	fostering	community	development

•	 Becoming	the	best-practices	standard	for	implementation	of	good	

corporate governance
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Sekilas BNI BNI	in	Brief

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“BNI”) was 

established in 1946 as the first wholly state-owned bank, 

functioning initially as the central bank of the young 

Republic of Indonesia. On the basis of its importance in the 

national economic development, in 1955 BNI assumed the 

status of a commercial bank.

In 1996, BNI became the first state-owned bank to 

undertake an Initial Public Offering by listing 25% of 

its shares at the Jakarta Stock Exchange (the present 

Indonesia Stock Exchange).

Following the process of a Government recapitalization in 

2000, and a rights issue in 2007, public share ownership 

at BNI as at 31 December 2008 stood at approximately 

23.64%. 

With total assets amounting to Rp 201.7 trillion, BNI is 

currently the 4th largest bank in Indonesia in terms of 

assets. BNI serves a growing number of customers in 

the corporate, commercial/SME, and individual segments, 

through an extensive distribution network that includes 993 

domestic and 5 overseas branch offices, 2,918 proprietary 

ATMs, supported by Internet and SMS banking.  

With a history of more than 62 years of solid service to the 

country, BNI today continues to promote sound banking 

practices to ensure future growth and value creation for 

shareholders, customers, and other stakeholders. 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“BNI”) didirikan 

pada tahun 1946 sebagai bank pertama yang dimiliki 

sepenuhnya oleh Pemerintah. Pada awalnya BNI berfungsi 

sebagai bank sentral Republik Indonesia yang baru 

merdeka. Mengingat perannya yang sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional, pada tahun 1955 BNI 

berubah status menjadi bank komersial. 

Pada tahun 1996, BNI menjadi bank BUMN pertama 

yang melaksanakan Penawaran Umum Saham Perdana 

dengan mencatatkan 25% sahamnya di Bursa Efek Jakarta 

(sekarang Bursa Efek Indonesia). 

Menyusul proses rekapitalisasi oleh Pemerintah pada tahun 

2000, dan dilanjutkan dengan rights issue pada tahun 2007, 

per 31 Desember 2008, saham BNI yang dimiliki oleh 

publik mencapai 23,64%. 

Dengan total aktiva senilai Rp 201,7 triliun, BNI adalah bank 

terbesar ke-4 di Indonesia berdasarkan jumlah aktiva. BNI 

melayani basis nasabah korporasi, komersial dan individu 

melalui jaringan pelayanan yang luas mencakup 993 cabang 

domestik dan 5 cabang luar negeri, 2.918 unit ATM, dan 

didukung oleh layanan perbankan Internet dan SMS. 

Setelah lebih dari 62 tahun melayani negeri, BNI saat ini 

terus melangkah dengan mengutamakan praktik perbankan 

yang sehat untuk memastikan pertumbuhan pada masa 

mendatang serta peningkatan nilai bagi pemegang saham, 

nasabah dan pemangku kepentingan lainnya.



10 Laporan Tahunan 2008 BNI

Jejak Langkah Milestones

Pada	tahun	ini	BNI	
didirikan dengan 
nama	“Bank	Negara	
Indonesia” sebagai 
bank pertama yang 
dimiliki pemerintah 
Indonesia dan 
mendapatkan amanah 
untuk mengatur 
pengeluaran dan 
peredaran mata uang 
Rupiah.
Under the name 
“Bank	Negara	
Indonesia”,	BNI	was	
established by the 
fledgling Republic as 
the	first	wholly-owned	
state bank, entrusted 
with	the	issuance	
and management of 
Rupiah banknotes.

Sebagai bank 
umum dengan 
nama	“Bank	Negara	
Indonesia 1946”, 
BNI	mendapatkan	
tugas memperbaiki 
ekonomi rakyat 
serta berpartisipasi 
dalam pembangunan 
ekonomi 
nasional dengan 
memberdayakan 
berbagai sektor 
industri di Indonesia.
BNI,	now	renamed	
“Bank	Negara	
Indonesia 1946” 
was	charged	with	
the primary task 
of improving the 
economy of the 
nation,	with	emphasis	
on the industrial 
sectors.

1946

1968

BNI	diubah	statusnya	
menjadi bank umum.
The	status	of	BNI	
evolved to that of  
a commercial bank.

BNI	melaksanakan	
restrukturisasi 
operasional
dan pembenahan 
korporasi, termasuk 
menyusun visi dan 
misi serta Performance 
Improvement Program
(PIP).
BNI	underwent	
corporate restructuring 
and repositioning 
initiatives, including 
the foundation 
of a Vision and a 
Mission, and on 
a more practical 
level implemented 
a Performance 
Improvement Program 
(PIP).

Peluncuran logo
baru	BNI
berupa “bahtera 
berlayar di tengah 
samudra” sebagai 
cerminan dan 
ungkapan harapan 
korporat.
BNI	launched	a	new	
“bahtera berlayar di 
tengah samudra” or 
‘Sailing the Seas” 
logo,	as	an	expression	
reflecting a fresh 
corporate direction.

Bentuk	hukum	
BNI	diubah
menjadi PT (Persero) 
sejalan dengan 
ketentuan Undang-
Undang Perbankan.
The legal entity of 
BNI	was	modified,	
becoming  
PT (Persero) in line 
with	contemporary	
Banking	Laws.

1955

1986

1989

1992

Kelahiran	BNI	pada	tahun	1946	mempelopori	sejarah	
perbankan	Republik	Indonesia.	Peran	awalnya	
sebagai bank sentral menjadikannya sebagai “anak 
kandung Republik” mengingat posisinya sebagai 
penerbit	dan	pengelola	mata	uang	Rupiah.	Dalam	
perkembangannya,	BNI	ditetapkan	menjadi	bank	
komersial milik pemerintah yang profesional dan 
dapat diandalkan.
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BNI	menawarkan	
saham perdana kepada 
masyarakat dan 
mencatatkan sahamnya
di	Bursa	Efek	Jakarta	
dan	Bursa	Efek	
Surabaya. Hal ini 
menjadikan	BNI	sebagai	
bank pemerintah 
pertama yang menjadi 
perusahaan terbuka.
This	was	the	year	BNI	
conducted its first 
initial public offering 
of shares, through 
listings	on	the	Jakarta	
and Surabaya Stock 
Exchanges.	With	this	
corporate	action,	BNI	
became the first state-
owned	bank	to	achieve	
public-listed company 
status.

Krisis moneter 
melanda Asia 
dan Indonesia. 
Sebagaimana bank-
bank	lain,	BNI	juga	
terkena dampak 
negatif krisis tersebut, 
sebagaimana 
tercermin dari 
menurunnya indikator 
kinerja finansial.
Asia, and Indonesia 
most	acutely,	was	
engulfed in a titanic 
financial	crisis.	BNI,	
like all other banks, 
was	adversely	
affected by the crisis, 
as reflected in its 
severely reduced 
financial performance.

BNI	menetapkan	
visi dan misi serta 
menyusun Peta 
Navigasi sebagai 
kerangka program 
transformasi dalam 
rencana kerja jangka 
panjang 15 tahun 
hingga tahun 2018. 
BNI	emerged	with	a	
renewed	Vision	and	
Mission,	along	with	
a Navigation Map as 
the ‘transformation 
program’ in a 15 year 
long-term corporate 
plan looking to 2018.

BNI	menerbitkan	
saham baru yang 
dicatatkan	di	Bursa	
Efek	Jakarta	dan	
Bursa	Efek	Surabaya,	
bersamaan dengan 
program divestasi 
saham pemerintah. 
Dengan	selesainya	
kedua program 
tersebut, kepemilikan 
publik meningkat 
menjadi 23,64%. 
BNI	issued	new	
shares	with	
preemptive rights (a 
rights issue), listed 
on	the	Jakarta	and	
Surabaya Stock 
Exchanges.	This	
corporate	action	was	
conducted together 
with	a	government	
divestment program. 
Following	this	
program, public 
ownership	of	BNI	
shares peaked to 
23.64%.

Di	bawah	tim	
Manajemen yang 
baru,	BNI	melangkah	
meningkatkan nilai 
di tengah tantangan 
krisis ekonomi global, 
dengan memperkuat 
landasan finansial 
melalui 5 strategi 
utama yaitu kecukupan 
pencadangan 
kerugian, peningkatan 
kualitas aktiva, fokus 
pada profitabilitas, 
menciptakan 
model bisnis yang 
berkelanjutan, serta 
mempertahankan 
struktur biaya yang 
efisien. 
Under	a	new	
management team, 
BNI	strives	to	
create higher value 
while	facing	the	
challenges of the 
global financial crisis, 
by strengthening 
its financial 
foundation through 
a 5-point strategy 
of provisioning 
coverage, improving 
asset quality, focus 
on profitability, 
creating a sustainable 
business model, and 
maintaining efficient 
cost structure. 

BNI	meluncurkan	
logo dan identitas 
korporat baru 
sejalan dengan 
upaya membangun 
citra perusahaan 
yang kokoh dalam 
menghadapi 
persaingan. 
BNI	launched	a	new	
logo and corporate 
identity,	in	line	with	
the effort to build 
a strong corporate 
image. 

BNI	memperoleh	
tambahan modal dari 
Pemerintah melalui 
program rekapitalisasi 
perbankan. Pada tahun 
yang	sama,	BNI	berhasil	
memperoleh sertifikat 
ISO 9002 sebagai 
pengakuan standar 
kualitas yang meliputi 
Unit Pemrosesan 
Bersama	(UPB).
BNI	received	
additional capital 
from Government 
through recapitalization 
program. In the same 
year,	BNI	Mutual	
Processing Unit 
qualified for ISO 9002 
certification, as an 
acknowledgment	of	its	
quality standard.

1996

1997

2003

2007

2008

2004

1999

BNI’s	historic	establishment	in	1946	marked	the	birth	of	banking	
in the Republic of Indonesia. This “child of the Republic” 
soon	took	on	the	role	of	central	bank	and	was	entrusted	with	
the	tender	and	issue	of	the	new	Rupiah	currency	banknotes.	
Over	the	intervening	decades,	BNI	has	become	a	fixture	in	the	
Indonesian financial landscape, a prominent and reliable state 
commercial bank. 
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Ikhtisar Keuangan Financial Highlights

Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik menggunakan notasi Inggris Numerical notations in all tables and graphs are in English

2008 2007 2006 2005 2004

NERACA 
(dalam miliar Rupiah kecuali disebutkan lain)  

BALANCE SHEET
(in billion Rupiah except stated otherwise)  

Total Aktiva  201,741  183,342  169,416  147,812  136,582  Total Assets 

Surat-surat Berharga  9,874  16,201  4,956  3,773  6,479  Marketable Securities (Gross) 

Pinjaman yang Diberikan  111,994  88,651  66,460  62,659  57,868  Loans (Gross) 

Obligasi Pemerintah  34,655  36,701  41,227  37,444  38,943  Government Bonds 

Simpanan Nasabah  163,164  146,189  135,797  115,372  105,097  Customer Deposits 

Pinjaman yang Diterima dan Surat 
Berharga yang Diterbitkan 

 9,886  7,578  5,544  6,913  6,497  Borrowing and Marketable Securities 
Issue 

Pinjaman Subordinasi  -  934  2,239  2,433  2,285  Subordinated Debt 

Total Kewajiban  186,279  166,094  154,597  135,891  123,930  Total Liabilities 

Ekuitas  15,431  17,220  14,794  11,895  12,624  Equity 

LABA RUGI  INCOME STATEMENT 

- Pendapatan Bunga  16,628  14,878  15,044  12,707  11,788  Interest Income 

- Beban Bunga  (6,716)  (7,410)  (7,667)  (5,536)  (4,648)  Interest Expenses 

Pendapatan Bunga Bersih  9,912  7,467  7,377  7,172  7,141  Net Interest Income 

Pendapatan Operasional Lainnya  3,549  4,130  2,861  2,101  2,763  Other Operating Income 

Pendapatan Operasional 13,461 11,597 10,238 9,273 9,904  Operating Income 

Beban Operasional Lainnya  (7,228)  (7,626)  (6,258)  (5,752)  (4,686)  Other Operating Expenses 

Pendapatan sebelum Penyisihan 6,233 3,971 3,980 3,521 5,218 Pre-Provision Income

Beban Penyisihan Kerugian atas Aktiva 
Produktif (PKAP) 

 (4,359)  (2,704)  (1,319) (1,256)  (2,128)  Allowance for Possible Losses on 
Earning Assets 

Pendapatan Operasional Bersih  1,875  1,268  2,661  2,266  3,090  Net Operating Income 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan  1,932  1,481  2,840  2,256  3,074  Income Before Tax 

Pajak Penghasilan  (706)  (579)  (911)  (839)  19 Income Tax

Laba Bersih setelah Pajak Penghasilan  1,226  902  1,929  1,417  3,093  Net Income After Tax 

Laba Bersih  1,222  898  1,926  1,415  3,090  Net Income 

Laba (Rugi) Bersih Per Saham (Rp)  80  64  145  106  233  Earning (Loss) Per Share (Rp) 

RASIO KEUANGAN [%]  FINANCIAL RATIOS [%] 

ROA  1.1  0.9  1.9  1.6  2.5  ROA 

ROE  9.0  8.0  22.6  12.6  29.6  ROE 

NIM  6.3  5.0  5.2  5.4  5.6  NIM 

Pinjaman terhadap Jumlah Simpanan 
(LDR) 

 68.6  60.6  49.2  54.2  55.1  Loans to Deposit Ratio 

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (CAR) 

 13.5  15.7  15.3  16.0  17.1  Capital Adequacy Ratio (CAR) 

NPL Bruto  4.9  8.2  10.5  13.7  4.6  NPL Gross 

NPL Netto  1.7  4.0  6.6  8.4  1.4  NPL Net 

LLR/NPL Gross  101.0  71.9  55.1  50.4  117.5  Loan Loss Reserve/NPL Gross 

CIR (Rasio Biaya Terhadap Pendapatan)  53.7  65.8  61.1  61.9  47.3  Cost to Income Ratio 

BOPO (Biaya Operasi/Pendapatan 
Operasional) 

 90.2  93.0  84.9  84.9  78.6  Operating Expense to Operating 
Income 

Posisi Devisa Netto (PDN) 7.6 6.1 6.8 8.2 4.7  Net Open Position (NOP) 

Jumlah Kantor Cabang  998  983  972  950  943  Number of Branches 

Jumlah ATM  2,918  2,476  2,325  2,272  2,272  Number of ATMs 

Jumlah Pegawai  18,032  18,320  19,116  19,894  18,874  Number of Employees 
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Ikhtisar Saham Stock Highlights

Volume	BBNI

(Rp) (Unit)

Harga dan Volume Saham BNI vs IHSG selama tahun 2008
BNI’s Share Price and Volume vs JCI’s Performance during 2008

BBNI IHSG

KINERJA	SAHAM	(dalam rupiah) 2008 2007 SHARE	PERFORMANCE	(In Rupiah)

Harga Tertinggi  1,940  2,850 Highest Price

Harga Terendah  415  1,680 Lowest Price

Harga Pada Akhir Tahun  680  1,970 Year-End Price

Laba Bersih per Saham 80  64 Earning per Share

Nilai Buku per Saham 1,010  1,127 Book Value per Share

KEBIJAKAN	DIVIDEN
Dividend	Policy

JUMLAH	DIVIDEN	 
(Miliar Rupiah)

Dividend	Amount
(Billion	Rupiah)

DIVIDEN	PER	LEMBAR	
SAHAM

Dividend	per	Share
(Rupiah)

RASIO	PEMBAYARAN	DIVIDEN
Dividend	Pay	Out	Ratio

TANGGAL	PEMBAYARAN	
DIVIDEN

Dividend	Payment	Date

1996  56.40  195.00 30% of 2nd half year 1996 net income 13 June 1997

1997  60.80  210.00 20% of 1997 net income 07 August 1998

2001  878.30  66.15 50% of 2001 net income 28 October 2002

2002  1,254.30  94.44 50% of 2002 net income 05 November 2003

2003  314.90  23.71 75.01% of 2003 net income 21 July 2004

2004  1,568.20  118.07 50% of 2004 net income 07 July 2005

2005  707.40  53.26 50% of 2005 net income 04 July 2006

2006  962.92  72.50 50% of 2006 net income 02 July 2007

2007  449.05  29.40 50% of 2007 net income 04 July 2008

HARGA 
SAHAM

(dalam Rupiah)

2008 2007
	SHARE	PRICE	

(in Rupiah)Pembukaan
Open

Terendah
Lowest

Tertinggi
Highest

Penutupan
Closing

Pembukaan
Open

Terendah
Lowest

Tertinggi
Highest

Penutupan
Closing

Triwulan 1  1,970  1,320  1,940  1,390  1,870  1,750  2,030  1,760 1st Quarter

Triwulan 2  1,390  1,180  1,360  1,210  1,760  1,760  2,575  2,475 2nd Quarter

Triwulan 3  1,210  970  1,460  970  2,475  1,680  2,850  2,000 3rd Quarter

Triwulan 4  970  415  760  680  2,000  1,810  2,225  1,970 4th Quarter
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Komposisi Pemegang Saham Shareholder’s	Composition

Kronologis Pencatatan Saham Chronological	Share	Listing

Tanggal 
Date	

Keterangan
Description	

Harga Nominal 
Nominal Price 

Jumlah	Lembar	Saham	
Number of Shares 

Nilai	Buku	
Book	Value	

Harga Saham 
Share Price (Rp) 

November 1996 IPO (Initial Public Offering) 

Total 

Seri-A: @ Rp 500 
Seri-B: @ Rp 500 

1
4,340,127,999 
4,340,128,000 

652 1,250 

June 1999 Rights Issue (1:35)

Total 

Seri-A: @ Rp 500 
Seri-B: @ Rp 500 
Seri-C: @ Rp   25 

1
4,340,127,999 

151,904,480,000 
156,244,608,000 

-7 300 

June 2000 Issuance of new share without 
pre-emptive rights

Total 

Seri-A: @ Rp 500 
Seri-B: @ Rp 500 
Seri-C: @ Rp   25 

1
4,340,127,999 

196,850,884,500 
201,191,012,500 

22 95 

June 2001 Repayment of excess amount in 
Government Bond

Total 

Seri-A: @ Rp 500 
Seri-B: @ Rp 500 
Seri-C: @ Rp   25 

1
4,340,127,999 

194,885,183,000 
199,225,311,000 

34 90 

December 2002 At year-end

Total 

Seri-A: @ Rp 500 
Seri-B: @ Rp 500 
Seri-C: @ Rp   25 

1
4,340,127,999 

194,885,183,000 
199,225,311,000 

41 110 

December 2003 Reverse Stock Split 

Total

Seri-A: @ Rp 7,500 
Seri-B: @ Rp 7,500 
Seri-C: @ Rp    375

1
289,341,866 

12,992,345,533 
13,281,687,400

740 1,300 

December 2006 At year-end

Total 

Seri-A: @ Rp 7,500 
Seri-B: @ Rp 7,500 
Seri-C: @ Rp    375 

1
289,341,866 

12,992,345,533 
13,281,687,400 

1,048 1,870 

13 August 2007 Rights Issue (20:3)

Total 

Seri-A: @ Rp 7,500 
Seri-B: @ Rp 7,500 
Seri-C: @ Rp   375 

1
289,341,886 

14,984,598,643 
15,273,940,510 

1,107 2,000 

December 2007 At year-end

Total 

Seri-A: @ Rp 7,500 
Seri-B: @ Rp 7,500 
Seri-C: @ Rp    375 

1
289,341,886 

14,984,598,643 
15,273,940,510 

1,127 1,970 

December 2008 At year-end

Total 

Seri-A: @ Rp 7,500 
Seri-B: @ Rp 7,500 
Seri-C: @ Rp    375 

1
289,341,886 

14,984,598,643 
15,273,940,510 

1,010 680

Kepemilikan Publik 
Public Ownership
(%)

0.30%

11.13%24.35%
0.10%

26.96%

14.53%

2.13%

12.80%

6.78%

0.02%

0.89%

2008

Kepemilikan Pemerintah dan Publik
Government and Public Ownership
(%)

23.64%

76.36%

2008

Pemerintah
Government

Publik
Public

Perorangan - Dalam Negeri
Individual - Domestic

Koperasi
Cooperatives

Yayasan
Foundation

Dana Pensiun
Pension Fund

Asuransi
Insurance 

Bank Kustodian
Custodian Bank

Lembaga - Dalam Negeri
Institution - Domestic

Lembaga Lain
Other Institution

Reksa Dana
Mutual Fund

Perorangan - Luar Negeri
Individual - Foreign

Lembaga - Luar Negeri
Institution - Foreign
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Informasi Pemegang Saham Shareholder Information

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
TAHUNAN

RUPS Tahunan diselenggarakan pada hari 
Rabu, 28 Mei 2008, menghasilkan keputusan 
sebagai berikut:

Agenda 1
1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan 

Tahunan Perseroan untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2007, yang terdiri dari Laporan Direksi, 
Laporan Tugas Pengawasan Komisaris, 
Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2007 beserta penjelasannya 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Purwantono, Sarwoko & Sandjaja 
(Ernst & Young) untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2007. 

2. Menyetujui dan mengesahkan Laporan 
Tahunan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2007, 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Purwantono, Sarwoko & Sandjaja 
(Ernst & Young).

3. Memberikan pelunasan dan pembebasan 
sepenuhnya dari tanggung jawab (acquit 
et de charge) kepada seluruh anggota 
Direksi atas tindakan pengurusan dan 
kepada seluruh anggota Komisaris atas 
tindakan pengawasan yang mereka 
lakukan dalam tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2007 
termasuk pengurusan dan pengawasan 
terhadap Program Kemitraan dan Program 
Bina Lingkungan, sepanjang: 

 a. Tindakan tersebut bukan merupakan 
tindak pidana; dan

 b. Tindakan tersebut tercermin dalam 
Laporan Tahunan dan Laporan 
Keuangan Perseroan serta Laporan 
Tahunan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2007.

ANNUAL GENERAL SHAREHOLDERS 
MEETING

The Annual General Meeting of Shareholders 
held on Wednesday, 28 May 2008, have 
reached the following resolutions:

First Agenda
1. Approve and accept the Company’s 

Annual Report for the financial year ended 
on 31 December 2007, comprising the 
Board of Directors’ Report, The Board 
of Commissioners’ Supervisory Action 
Report, the Balance Sheets and Income 
Statement of the Company for the 
financial year ended on 31 December 
2007 together with the explanation/
notes thereof which had been audited 
by the Office of the Registered Public 
Accountants Purwantono, Sarwoko & 
Sandjaja (Ernst & Young) for 31 December 
2007.

2. Approve and ratify the Annual Report 
of Partnership Program and Local 
Community Development Program for the 
financial year ended on  
31 December 2007, which had been 
audited by the Office of the Registered 
Public Accountants Purwantono, Sarwoko 
& Sandjaja (Ernst & Young).

3. Grant full release and discharge (acquit 
et de charge) to all members of the 
Board of Directors from the management 
actions/measures and to all members 
of the Board of Commissioners from 
the supervisory actions/measures they 
carried out in the financial year ended 
on 31 December 2007 including the 
management and supervisory actions 
to the Partnership Program and Local 
Community Development Program, to the 
extent that:

 a. Such actions do not constitute 
criminal offenses; and

 b. Such actions are reflected in the 
Company’s Report and Financial 
Statement as well as Annual Report 
of Partnership Program and Local 
Community Development Program for 
the financial year ended on  
31 December 2007.
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Agenda 2
Menyetujui dan menetapkan penggunaan Laba Bersih Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007 
yaitu sebesar Rp 897.927.751.330,- (delapan ratus sembilan puluh 
tujuh miliar sembilan ratus dua puluh tujuh juta tujuh ratus lima 
puluh satu ribu tiga ratus tiga puluh Rupiah) untuk selanjutnya 
disebut “Laba Bersih Tahun 2007” sebagai berikut:
1. Sebesar 50% dari laba bersih tahun 2007 atau  

Rp 449.053.850.994 (empat ratus empat puluh sembilan miliar 
lima puluh tiga juta delapan ratus lima puluh ribu sembilan 
ratus sembilan puluh empat Rupiah) dibagikan sebagai dividen 
tunai kepada 15.273.940.510 (lima belas miliar dua ratus tujuh 
puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh ribu lima ratus 
sepuluh) saham, sehingga setiap 1 (satu) saham berhak untuk 
menerima dividen sebesar Rp 29,40 (dua puluh sembilan koma 
empat puluh rupiah). 

2. Sebesar 1% dari laba bersih tahun 2007 atau  
Rp 8.979.277.513 (delapan miliar sembilan ratus tujuh puluh 
sembilan juta dua ratus tujuh puluh tujuh ribu lima ratus tiga 
belas Rupiah) digunakan untuk dana Program Kemitraan.

3. Sebesar 3% dari laba bersih tahun 2007 atau  
Rp 26.937.832.540,- (dua puluh enam miliar sembilan ratus 
tiga puluh tujuh juta delapan ratus tiga puluh dua ribu lima 
ratus empat puluh Rupiah) digunakan untuk dana Program Bina 
Lingkungan.

4. Sebesar 10% dari laba bersih tahun 2007 atau  
Rp 89.792.775.133 (delapan puluh sembilan miliar tujuh ratus 
sembilan puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh lima ribu 
seratus tiga puluh tiga Rupiah) digunakan untuk cadangan 
dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 70 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

5. Sebesar 10% dari laba bersih tahun 2007 atau  
Rp 89.792.775.133 (delapan puluh sembilan miliar tujuh ratus 
sembilan puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh lima ribu 
seratus tiga puluh tiga Rupiah) digunakan untuk cadangan yang 
telah ditentukan penggunaannya. 

6. Sisa Laba Bersih tahun buku 2007 yang tidak ditentukan 
penggunaannya ditetapkan sebagai Laba Ditahan.

Second Agenda
Approve and determine the use of the Net Profits of the Company 
for the financial year ended on 31 December 2007 amounted  
Rp 897,927,751,330 (eight hundred ninety seven billion nine 
hundred twenty seven million seven hundred fifty one thousand 
three hundred thirty Rupiah), hereinafter shall be referred to as 
“the Net Profits of the 2007” as follows:
1. A sum of 50% of the Net Profits of the 2007 or amounting 

to Rp 449,053,850,994 (four hundred forty nine billion fifty 
three million eight hundred fifty thousand nine hundred 
ninety four Rupiah) are distributed as cash dividends to a 
total of 15,273,940,510 (fifteen billion two hundred seventy 
three million nine hundred forty thousand five hundred and 
ten) shares, so that every 1 (one) share is entitled to receive 
dividend of Rp 29.40 (twenty nine point forty Rupiah).

2. A sum of 1% of the Net Profits of the 2007 or amounting to 
Rp 8,979,277,513 (eight billion nine hundred seventy nine 
million two hundred seventy seven thousand five hundred 
thirteen Rupiah) shall be used for Partnership Program funds.

3. A sum of 3% of the Net Profits of the 2007 or amounting 
to Rp 26,937,832,540 (twenty six billion nine hundred thirty 
seven million eight hundred thirty two thousand five hundred 
forty Rupiah) shall be used for Local Community Development 
Program.

4. A sum of 10% of the Net Profits of the 2007 or amounting to 
Rp 89,792,775,133 (eighty nine billion seven hundred ninety 
two million seven hundred seventy five thousand one hundred 
thirty three Rupiah) shall be used for reserves within the 
framework of fulfilling the provisions of paragraph (1) of Article 
70 of Law Number 40 of 2007 on Limited Liability Company.

5. A sum of 10% of the Net Profits of the 2007 or amounting to 
Rp 89,792,775,133 (eighty nine billion seven hundred ninety 
two million seven hundred seventy five thousand one hundred 
thirty three Rupiah) shall be used for Appropriated Reserve.

6. The unappropriated remaining sum of the Net Profits of the 
2007 is determined as the Retained Earnings.

Informasi Pemegang Saham Shareholder Information
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Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan 
dengan hak substitusi untuk melakukan pembayaran dividen tunai 
dan menetapkan tata cara pembagian serta jadwal pembayaran 
dividen tunai termasuk untuk hadir dan menghadap pejabat 
yang berwenang di Bursa Efek atau instansi lain terkait, serta 
mengajukan dan meminta persetujuan atas jadwal pelaksanaan 
pembayaran dividen tunai tersebut. Pembayaran dividen dimaksud 
akan diumumkan dalam 2 (dua) Surat Kabar harian dengan 
memperhatikan peraturan Bursa Efek.

Agenda 3
Memberikan kuasa dan wewenang kepada Komisaris Perseroan 
untuk menetapkan Kantor Akuntan Publik termasuk melakukan 
proses pengadaan jasa audit atas Laporan Keuangan Perseroan 
Tahun Buku 2008, dan Laporan Tahunan Program Kemitraan dan 
Program Bina Lingkungan Tahun Buku 2008 serta menetapkan 
besarnya honorarium Kantor Akuntan Publik tersebut, dengan tetap 
berpedoman pada ketentuan yang berlaku.

Agenda 4
1. Menyetujui kenaikan gaji Direktur Utama sebesar 13,04% dari 

gaji yang berlaku saat ini. Proporsi kenaikan gaji Direksi dan 
Dewan Komisaris serta Sekretaris Dewan Komisaris ditetapkan 
sebagai berikut: Direktur Utama sebesar 100%, Wakil Direktur 
Utama sebesar 95%, anggota Direksi lainnya sebesar 90%, 
Komisaris Utama sebesar 40%, Wakil Komisaris Utama 
sebesar 38%, anggota Dewan Komisaris lainnya sebesar 36% 
dan Sekretaris Dewan Komisaris sebesar 15%, masing-masing 
dari gaji Direktur Utama. Kenaikan gaji anggota Direksi, Dewan 
Komisaris dan Sekretaris Dewan Komisaris berlaku terhitung 
sejak tanggal 1 Januari 2008.

2. Menyetujui pemberian Tantiem sebesar 2,98% gross yang 
dihitung dari laba bersih Perseroan periode 1 Januari 2007 s/d 
31 Desember 2007 yang telah dianggarkan, untuk dibayarkan 
secara proporsional sesuai dengan masa jabatan masing-
masing kepada segenap anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris dan Sekretaris Dewan Komisaris yang menjabat 
pada tahun 2007. Proporsi tantiem Direksi, Dewan Komisaris 
dan Sekretaris Komisaris adalah Direktur Utama sebesar 
100%, Wakil Direktur Utama sebesar 95%, anggota Direksi 
lainnya sebesar 90%, Komisaris Utama sebesar 40%, Wakil 
Komisaris Utama sebesar 38%, anggota Dewan Komisaris 
lainnya sebesar 36% dan Sekretaris Dewan Komisaris sebesar 
15%.

To grant power and authority to the Company’s Board of Directors 
with the substitution rights to make payment of cash dividends 
and to stipulate the procedures for distribution as well as 
schedule for payment of cash dividends, including to attend and 
appear before the authorized official of the Stock Exchange or 
other related agencies, and to submit and request approval for 
the schedule for the implementation of the said cash dividends 
payment. The said schedule for payment of dividends will be 
announced in 2 (two) daily Newspapers with due observance of 
the Stock Exchange regulations.

Third Agenda
To approve granting power and authority to the Company’s 
Board of Commissioners to determine a Registered Public 
Accountants Office for the 2008 Financial Year, including to carry 
out procurement process of audit service over the Company’s 
Financial Report for the 2008 Financial Year, and Annual Report of 
Partnership Program and Local Community Development Program 
for the 2008 Financial Year and to determine the compensation 
for the Public Accountants Office, with due observance of the 
prevailing provisions.

Fourth Agenda
1. Approve the salary increase for President Director by 13.04% 

from current salary, with the salary proportion as follows: 
President Director 100%, Vice President Director 95%, 
other member of the Board of Directors 90%, President 
Commissioner 40%, Vice President Commissioner 38% 
and other member of the Board of Commissioner 36% and 
Secretary of the Board of Commissioner 15%. The salary 
increase is effective since January 1, 2008.

2. Approve the tantiem/bonuses that is equal to 2.98% (Gross) 
of the Company Net Profit, to be distributed to all members 
of the Board of Directors, the Board of Commissioner and 
Secretary to the Board of Commissioner, proportionally, 
according to their length of service during 2007. The 
percentage is as follows: President Director 100%, Vice 
President Director 95%, other member of the Board 
of Directors 90%, President Commissioner 40%, Vice 
President Commissioner 38% and other member of the 
Board of Commissioner 36% and Secretary of the Board of 
Commissioner 15%.
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Agenda 5
Tidak ada keputusan. Berdasarkan Surat Menteri Negara BUMN 
No.SR-450/MBU/2008 tanggal 27 Mei 2008, maka Pemegang 
Saham Seri A Dwiwarna belum dapat mengajukan usulan 
calon anggota Direksi Perseroan, karena masih dalam proses 
memperoleh persetujuan dari intansi terkait. 

Agenda 6
1. Menyetujui perubahan seluruh Anggaran Dasar Perseroan 

antara lain disesuaikan dengan Undang-Undang No.40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Bapepam & 
Lembaga Keuangan No. IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran 
Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik. 

2. Sehubungan dengan perubahan Anggaran Dasar tersebut, 
memberi kuasa dan wewenang dengan hak substitusi kepada 
Direksi Perseroan baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri 
dengan hak substitusi untuk memohon persetujuan dan 
melaporkan perubahan Anggaran Dasar ini kepada pihak 
yang berwenang, menyatakan serta menyusun penyesuaian 
perubahan atau perbaikan-perbaikan yang diperlukan dengan 
akta otentik dihadapan Notaris apabila disyaratkan oleh pihak 
yang berwenang dan/atau perundang-undangan yang berlaku, 
membuat dan meminta dibuatkan serta menandatangani 
segala akta-akta, surat-surat maupun dokumen-dokumen 
yang diperlukan, hadir dihadapan pihak atau pejabat yang 
berwenang, mengajukan permohonan atau melaporkan kepada 
pihak atau pejabat yang berwenang serta melakukan tindakan 
lain yang dipandang perlu sehubungan dengan perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan dimaksud. 

Jakarta, 30 Mei 2008

Direksi Perseroan

Fifth Agenda
Based on the letter from the Minister of State-owned Enterprise 
No SR-450/MBU/2008 dated 27 May 2008, a shareholder of 
Dwiwarna Series A shares does not submit proposal on candidates 
for Company Directors. Hence, no decision was made on this 
agenda. 

Sixth Agenda
1. Approve the changes of Company’s Articles of Association, in 

accordance with Law No 40/2007 regarding Limited Liability 
Company and Capital Market Supervisory Board (Bapepam 
& LK) Regulation No IX.J.1 regarding Article of Association 
of Companies that conduct public offerings and public 
companies.

2. With regard to changes of Articles of Association, approve 
the delegation of the authority with substitution rights to 
Directors to ask approval and report these changes to related 
party, to declare and accommodate changes or correction 
with authentic documents before the Notary if required by 
authorized party or prevailing regulations, to make and sign 
all letters, deeds or documents, to present before the Notary 
or authorized officials, to propose or to report to authorized 
officials and to conduct any actions which required in 
connection with the changes. 

Jakarta, 30 May 2008

The Board of Directors of the Company

Informasi Pemegang Saham Shareholder Information
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 

RUPS Luar Biasa diselenggarakan pada hari Rabu, 6 Februari 2008, 
pada pokoknya telah memutuskan hal-hal sebagai berikut:

Agenda 1
1. Menyetujui pemberian cash bonus sebesar 7,5 kali gaji tahun 

2007 kepada Komisaris Independen yaitu Sdr. Suwarsono, 
Sdr. Achjar Iljas, Sdri. Felia Salim dan Sdr. Effendi, yang 
menjabat pada saat saham bonus diberikan kepada Komisaris. 

2. Cash bonus tersebut diberikan kepada yang bersangkutan pada 
bulan Agustus 2008 yaitu pada saat berakhirnya periode lock 
up saham bonus yang diterima Komisaris.

Agenda 2
1. Dewan Komisaris
 Memberhentikan dengan hormat dan menyampaikan ucapan 

terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan 
selama menjabat sebagai Komisaris yaitu:

	 •	 Sdr.	Zaki	Baridwan,	Komisaris	Utama	
	 •	 Sdri.	Felia	Salim,	Komisaris	Independen
	 •	 Sdr.	Effendi,	Komisaris	Independen	
             terhitung sejak ditutupnya Rapat ini.

 Mengangkat nama-nama berikut sebagai anggota Komisaris:
	 •	 Sdr.	Erry	Riyana	Hardjapamekas,	Komisaris	Utama/

Komisaris Independen
	 •	 Sdr.	Achil	Ridwan	Djayadiningrat,	Komisaris	Independen
	 •	 Sdr.	Fero	Poerbonegoro,	Komisaris

 Masa jabatan Komisaris berlaku efektif terhitung sejak 
mendapat persetujuan Bank Indonesia dan berakhir bersamaan 
dengan berakhirnya masa jabatan anggota Komisaris lainnya 
yang diangkat berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan tanggal 19 Mei 2005. 

 Direksi
 Memberhentikan dengan hormat dan menyampaikan ucapan 

terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan 
selama menjabat sebagai Direksi yaitu:

	 •	 Sdr.	Sigit	Pramono,	Direktur	Utama
	 •	 Sdr.	Gatot	Mudiantoro	Suwondo,	Wakil	Direktur	Utama	
	 •	 Sdr.	I.	Supomo,	Direktur	
	 •	 Sdr.	Fero	Poerbonegoro,	Direktur	
	 •	 Sdr.	Achil	Ridwan	Djayadiningrat,	Direktur	
	 •	 Sdr.	Kemal	Ranadireksa,	Direktur	
	 •	 Sdr.	Suroto	Moehadji,	Direktur	
  terhitung sejak ditutupnya Rapat ini.

EXTRAORDINARY GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS 

An Extraordinary General Meeting of Shareholders convened on 
Wednesday, 6 February 2008, decided as follows:

Agenda 1
1. Approving cash bonus allocation of 7.5 times salary of the 

year 2007 to the Independent Commissioners namely 
Suwarsono, Achjar Iljas, Felia Salim and Effendi, who were in 
service by the time of share bonus allocated to the Board of 
Commissioners. 

2. Cash bonus will be allocated to the Independent 
Commissioners as mentioned above on August 2008 by the 
end of the lock up period of share bonus allocation to the 
Board of Commissioners.

Agenda 2
1. Board of Commissioners
 The Meeting honorably dismisses members of the Company 

Board of Commissioners and expresses its gratitude for their 
services rendered to the Company by the following persons:

	 •	 Zaki	Baridwan,	President	Commissioner	
	 •	 Felia	Salim,	Independent	Commissioner
	 •	 Effendi,	Independent	Commissioner
  This dismissal is effective from the closing date of the 

Meeting.

 The Meeting appoints new members of the Company Board of 
Commissioners as follows:

	 •	 Erry	Riyana	Hardjapamekas,	President	Commissioner/
Independent Commissioner

	 •	 Achil	Ridwan	Djayadiningrat,	Independent	Commissioner
	 •	 Fero	Poerbonegoro,	Commissioner

 The term of service of the new members of the Board of 
Commissioners shall be effective once the approval from Bank 
Indonesia has been obtained and shall expire coinciding with 
the term of service of the other members of the Board of 
Commissioners appointed based on the decision of an Annual 
General Meeting of Shareholders convened on 19 May 2005. 

 Board of Directors
 The Meeting honorably dismisses members of the Company 

Board of Directors and express its gratitude for their services 
rendered to the Company by the following persons:

	 •	 Sigit	Pramono,	President	Director
	 •	 Gatot	Mudiantoro	Suwondo,	Vice	President	Director	
	 •	 I.	Supomo,	Director	
	 •	 Fero	Poerbonegoro,	Director	
	 •	 Achil	Ridwan	Djayadiningrat,	Director	
	 •	 Kemal	Ranadireksa,	Director	
	 •	 Suroto	Moehadji,	Director	
  The dismissal will be effective from the closing date of the 

Meeting.
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 Mengangkat nama-nama berikut sebagai anggota Direksi:
	 •	 Sdr.	Gatot	Mudiantoro	Suwondo,	Direktur	Utama	
	 •	 Sdri.	Felia	Salim,	Wakil	Direktur	Utama
	 •	 Sdr.	Suwoko	Singoastro,	Direktur
	 •	 Sdr.	Darwin	Suzandi,	Direktur
	 •	 Sdr.	Doddy	Virgianto,	Direktur
	 •	 Sdr.	Ahdi	Jumhari	Luddin,	Direktur
	 •	 Sdr.	Yap	Tjay	Soen,	Direktur
	 •	 Sdr.	Krishna	Suparto,	Direktur

 Masa jabatan Direktur Utama berlaku efektif sejak ditutupnya 
RUPS Luar Biasa ini dan bagi anggota Direksi lainnya terhitung 
sejak mendapat persetujuan dari Bank Indonesia dan berakhir 
bersamaan dengan berakhirnya masa jabatan anggota Direksi 
lainnya yang diangkat berdasarkan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan tanggal 19 Mei 2005. 

 Dengan demikian susunan anggota Komisaris dan Direksi 
Perseroan selengkapnya setelah ditutupnya Rapat ini sampai 
dengan tanggal efektifnya anggota Komisaris dan Direksi yang 
baru diangkat tersebut adalah sebagai berikut:

 Dewan Komisaris:
	 •	 Sdr.	Suwarsono,	Wakil	Komisaris	Utama
	 •	 Sdr.	Achjar	Iljas,	Komisaris	Independen
	 •	 Sdr.	Parikesit	Suprapto,	Komisaris
	 •	 Sdr.	H.M.S.	Latif,	Komisaris

 Direksi:
	 •	 Sdr.	Gatot	M.	Suwondo,	Direktur	Utama
	 •	 Sdr.	Achmad	Baiquni,	Direktur
	 •	 Sdr.	Bien	Subiantoro,	Direktur

 Sedangkan susunan anggota Komisaris dan Direksi Perseroan 
setelah tanggal effektif seluruh Komisaris dan Direksi yang 
baru diangkat, adalah sebagai berikut: 

 Komisaris Perseroan:
	 •	 Sdr.	Erry	Riyana	Hardjapamekas,	Komisaris	Utama/

Komisaris Independen 
	 •	 Sdr.	Suwarsono,	Wakil	Komisaris	Utama/Komisaris	

Independen

 The Meeting appoints new members of the Company Board of 
Directors as follows:

	 •	 Gatot	Mudiantoro	Suwondo,	President	Director
	 •	 Felia	Salim,	Vice	President	Director
	 •	 Suwoko	Singoastro,	Director
	 •	 Darwin	Suzandi,	Director
	 •	 Doddy	Virgianto,	Director
	 •	 Ahdi	Jumhari	Luddin,	Director
	 •	 Yap	Tjay	Soen,	Director
	 •	 Krishna	Suparto,	Director

 The term of service of the President Director is effective from 
the closing date of this Meeting and for the other members 
of the Board of Directors shall be effective once the approval 
from Bank Indonesia has been obtained and shall expire 
coinciding with the term of service of the other members of 
the Board of Directors appointed based on the decision of an 
Annual General Meeting of Shareholders convened on 19 May 
2005. 

 By the closing date of this Meeting until the effective date 
of newly appointed Board of Commissioners and Board of 
Directors of the Company, the composition of the members of 
the Board of Commissioners and the members of the Board of 
Directors of the Company shall be as follows: 

 Board of Commissioners:
	 •	 Suwarsono,	Vice	President	Commissioner/Independent	

Commissioner
	 •	 Achjar	Iljas,	Independent	Commissioner
	 •	 Parikesit	Suprapto,	Commissioner
	 •	 H.M.S.	Latif,	Commissioner

 Board of Directors:
	 •	 Gatot	M.	Suwondo,	President	Director
	 •	 Achmad	Baiquni,	Director	
	 •	 Bien	Subiantoro,	Director	

 After the effective date of all newly appointed Board of 
Commissioners and Board of Directors of the Company, 
the full composition of the members of the Board of 
Commissioners and the members of the Board of Directors of 
the Company shall be as follows: 

 Board of Commissioners:
	 •	 Erry	Riyana	Hardjapamekas,	President	Commissioner/

Independent Commissioner
	 •	 Suwarsono,	Vice	President	Commissioner/Independent	

Commissioner

Informasi Pemegang Saham Shareholder Information
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	 •	 Sdr.	Achjar	Iljas,	Komisaris	Independen
	 •	 Sdr.	Parikesit	Suprapto,	Komisaris
	 •	 Sdr.	H.M.S.	Latif,	Komisaris
	 •	 Sdr.	Achil	Ridwan	Djayadiningrat,	Komisaris	Independen
	 •	 Sdr.	Fero	Poerbonegoro,	Komisaris

 Direksi:
	 •	 Sdr.	Gatot	M.	Suwondo,	Direktur	Utama
	 •	 Sdri.	Felia	Salim,	Wakil	Direktur	Utama
	 •	 Sdr.	Achmad	Baiquni,	Direktur
	 •	 Sdr.	Bien	Subiantoro,	Direktur
	 •	 Sdr.	Suwoko	Singoastro,	Direktur
	 •	 Sdr.	Darwin	Suzandi,	Direktur
	 •	 Sdr.	Doddy	Virgianto,	Direktur
	 •	 Sdr.	Krishna	Suparto,	Direktur
	 •	 Sdr.	Yap	Tjay	Soen,	Direktur
	 •	 Sdr.	Ahdi	Jumhari	Luddin,	Direktur

2. Memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi 
Perseroan untuk menyatakan keputusan Rapat mengenai 
pergantian Komisaris dan Direksi Perseroan dengan akta 
tersendiri dihadapan Notaris serta melakukan pemberitahuan 
dan mendaftarkan kepada pihak yang berwenang berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. 

3. Pembidangan tugas Direksi dilakukan oleh Komisaris sesuai 
keputusan RUPS Tahunan tanggal 19 Mei 2005. 

Jakarta, 11 Februari 2008

Direksi Perseroan

	 •	 Achjar	Iljas,	Independent	Commissioner
	 •	 Parikesit	Suprapto,	Commissioner
	 •	 H.M.S.	Latif,	Commissioner
	 •	 Achil	Ridwan	Djayadiningrat,	Independent	Commissioner
	 •	 Fero	Poerbonegoro,	Commissioner	

 Board of Directors:
	 •	 Gatot	M.	Suwondo,	President	Director
	 •	 Felia	Salim,	Vice	President	Director
	 •	 Achmad	Baiquni,	Director	
	 •	 Bien	Subiantoro,	Director	
	 •	 Suwoko	Singoastro,	Director
	 •	 Darwin	Suzandi,	Director
	 •	 Doddy	Virgianto,	Director
	 •	 Krishna	Suparto,	Director
	 •	 Yap	Tjay	Soen,	Director
	 •	 Ahdi	Jumhari	Luddin,	Director

2. Delegating the authority with substitution rights to the Board 
of Directors of the Company to state the Decision of this 
Meeting of the replacement of the Board of Commissioners 
and the Board of Directors of the Company in the separate 
deed before a Notary Public and to register to the Authorities 
comply with the regulation. 

3. Based on the Decision of the Annual General Meeting of 
Shareholders convened on 19 May 2005, the Board of 
Commissioners shall carry out the division’s duties and 
authorities for each member of the Board of Directors of the 
Company.

Jakarta, 11 February 2008

The Board of Directors of the Company
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Penghargaan Awards

Islamic and Financial Quality Award
The Best Sharia Division, 
The Most Earning Asset Expansion, 
The Most Third Party Fund Expansion, 
The Top of Mind Sharia Division and 
The 1st Rank Sharia Skill Competition
dari/from Karim Business Consulting

Annual Report Award 2007
Peringkat 1 BUMN Keuangan listed
Rank 1 Financial SOE listed
dari Kementerian BUMN, BI, 
Bappepam, Ditjen Pajak, Komite GCG
from Ministry of SOE, BI, Bappepam, 
Tax Directorate, GCG Committee

Rank No. 1 Loan Mandated 
Arranger for Indonesia 
Syndicated Loans in 2008
dari/from Bloomberg League Table

Bloomberg

Indonesian Banking 
Loyalty Award 2008
The Best Loyalty Program for 
Sharia Banking
dari/from InfoBank & Markplus

Indonesian Banking 
Loyalty Award 2008
The Best Loyalty Program for 
Credit Card
dari/from InfoBank & Markplus

Banking Service Excellence 
Awards 2008
2nd The Rising star Bank in Service 
Excellence Commercial Bank
dari/from MRI & InfoBank
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Call Center Award 2008
Category: Banking
dari Majalah Marketing dan Carre 
Center Customer
from Marketing Magazine dan Carre, 
Center Customer

2007 Vision Award, 
Annual Report Competition
Gold in Banking and Financial Institution
dari/from League of American 
Communications Professionals

Sharia Acceleration 
Award
The Best Market Share 
Expansion
dari/from Bank Indonesia

International Quality Crown 
Award, London
Customer Satisfaction, Leadership, 
Innovation and Efficiency as established 
in the QC100 TQM model.
dari/from Business Initiative 
Directions

Best Creative Banking
Content Provider
dari/from Indosat

The Best Channel Award
Bank Channel Terbaik III
dari/from Telkom
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Kilas Balik 2008 2008	in	Flash	Back

Jakarta, 18 Januari 2008
BNI meluncurkan layanan 
Mobile	Zakat,	berupa	fitur	
pembayaran zakat dan 
infaq melalui BNI SMS 
Banking untuk nasabah 
BNI dan BNI Syariah.

BNI launched the Mobile-
Zakat	service,	featuring	
zakat and infaq payment 
through BNI SMS Banking 
for BNI and BNI Syariah 
customers.

Januari

Jakarta, 20 Januari 2008
BNI Syariah menyalurkan 
pembiayaan kepada anggota 
Asosiasi Rantai Pendingin 
Indonesia (ARPI) untuk 
membiayai pengembangan 
infrastruktur produk segar 
yang memenuhi standar 
internasional.

BNI Syariah distributed 
financial assistance to 
Asosiasi Rantai Pendingin 
Indonesia (ARPI) to finance 
the building of fresh produce 
infrastructure to meet 
international standards. 

Jakarta, 29 Januari 2008
Untuk meningkatkan implementasi 
good corporate governance 
(GCG), khususnya dalam bidang 
pengadaan barang dan jasa, BNI 
meluncurkan Media Pengaduan, 
sebagai bentuk perlindungan 
terhadap rekanan/vendor dalam 
mengikuti proses pengadaan 
barang dan jasa di lingkungan BNI, 
secara transparan, wajar dan dapat 
dipertanggungjawabkan

BNI launched Media Reporting to 
improve the implementation of good 
corporate governance (GCG). This 
is an additional form of protection 
for its vendors in their bidding to 
provide supplies and services in 
a transparent, appropriate and 
responsible manner. 

Jakarta, 27 Januari 2008
BNI bekerjasama dengan 
Departemen Pendidikan 
Nasional (Depdiknas) RI 
menyelenggarakan edukasi 
perbankan di berapa perguruan 
tinggi dan dan sekolah, melalui 
program ”Pojok BNI” dan 
program ”Ayo Membaca, Ayo 
Menabung”.

BNI working together with 
Departemen Pendidikan 
Nasional (Depdiknas) RI 
participated in Banking 
Education at several universities 
and schools in two programs 
called ”BNI Corner” and “Let’s 
Read, Let’s Save”.

Jakarta, 8 April 2008
Dalam membantu 
merealisasikan Program 
Ketahanan Pangan 2008, BNI 
bersama Kantor Kementerian 
BUMN mengadakan bantuan 
pemberian Paket Sembako dan 
Paket Perbaikan Gizi.

To support the realization of the 
Food Stability Program 2008, 
BNI with the BUMN Ministry 
Office provided assistance 
by donating Sembako Packs 
and Nutrient Improvement 
Packages. 

Indramayu, 8 April 2008
Untuk mengembangkan usaha mikro, 
kecil, menengah dan koperasi di 
daerah Indramayu dan Pekalongan, BNI 
menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
di dua daerah tersebut. KUR merupakan 
kredit modal kerja dan kredit investasi 
yang diberikan untuk usaha produktif 
dalam rangka pendukung pelaksanaan 
Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2007.

To develop micro, small, medium 
businesses and Cooperatives in the 
Indramayu and Pekalongan areas, BNI 
distributed Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
in these two areas. KUR is aimed at 
labor capital credit and investment 
credit to productive businesses to 
support implementation of Presidential 
Decree No. 6 year 2007.

Jakarta, 11 April 2008
BNI menjalin kerjasama 
dengan Mabua Harley-
Davidson sebagai ATPM dan 
dealer resmi Harley-Davidson 
di Indonesia dalam program 
Adventurous Lifestyle with 
Mabua Harley-Davidson & BNI 
Credit Card.

BNI with Mabua Harley-
Davidson, official Harley-
Davidson dealer in Indonesia, 
introduced the program 
“Adventurous Lifestyle with 
Mabua Harley-Davidson & BNI 
Credit Card”.

April

Hongkong, 13 April 2008
BNI menjalin kerjasama 
dengan operator selular 
terbesar di Indonesia, 
Telkomsel, untuk layanan 
T-Cash Remittance.

BNI cooperated with 
Telkomsel, the biggest 
cellular operator in 
Indonesia, to launch 
the T-Cash Remittance 
service.
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Februari

Jakarta, 6 Februari 2008
BNI menyelenggarakan Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (RUPSLB) dengan agenda 
penetapan remunerasi Komisaris 
Independen, serta penetapan 
susunan Direksi dan Komisaris 
baru.

BNI held an Extraordinary 
General Shareholders Meeting 
with the expressed agenda 
to agree upon Independent 
Commissioners’ remuneration, 
and select new Directors and 
Commissioners. 

Bandung, 12 Februari 2008
Untuk meningkatkan kualitas 
layanan kepada nasabah, 
BNI Syariah merelokasi 
kantor cabang di Bandung.

To improve the service 
quality to its customers, BNI 
Syariah relocated its branch 
office in Bandung. 

Jakarta, 21 Februari 2008
BNI pada hari ini 
menandatangani perjanjian 
kerjasama Bilateral Loan 
Agreement senilai USD 
150 juta dengan Standard 
Chartered Bank.

BNI management and 
Standard Chartered Bank 
signed Bilateral Loan 
Agreement totaling USD 
150 million. 

Jakarta, 13 Maret 2008
Untuk meningkatkan kualitas 
layanan kepada masing-masing 
nasabah, BNI meningkatkan 
kerjasama dengan Mandala 
Airlines untuk layanan e-Top 
Deposit Travel Agent.

To improve service quality to 
their customers, BNI improved 
its cooperation with Mandala 
Airlines with the e-Top Deposit 
Travel Agent to make deposit 
payments.

Maret

Purworejo, 17 April 2008
BNI kembali menambah 
penyaluran Kredit Usaha 
Rakyat (KUR). Kali ini, BNI 
menyalurkan KUR di daerah 
Yogyakarta dan Purworejo.

BNI again added to its 
distribution of Small 
Business Credit (KUR). On 
this occasion attended by 
the President of Indonesia, 
BNI distributed KUR in the 
areas of Yogyakarta and 
Purworejo.

Jakarta, 18 April 2008
Dalam rangka program 
proyek percepatan (fast track 
program) PLN 10.000 Mega 
Watt, BNI menyalurkan kredit 
sebesar Rp 1,1 triliun untuk 
membiayai pembangunan 3 
pembangkit listrik tenaga uap 
(PLTU), yaitu PLTU Indramayu, 
PLTU Labuan dan PLTU 
Rembang.

In relation to PLN’s fast track 
10,000 Mega Watt program, 
BNI distributed credit of Rp 
1.1 trillion to finance 3 Steam 
Turbine Power Plants; PLTU 
Indramayu, PLTU Labuan and 
PLTU Rembang.

Pasuruan, 27 April 2008
Dalam program 
penyaluran kredit usaha 
rakyat (KUR), BNI 
menyalurkan KUR di Jawa 
Timur sebesar Rp 109,4 
miliar dari total penyaluran 
KUR BNI sebesar Rp 649 
miliar.

Through its Small 
Business Credit (KUR) 
program, BNI distributed 
KUR in East Java 
of Rp 109.4 billion, 
bringing total 2008 KUR 
distribution to Rp 649 
billion. 

Jakarta, 26 April 2008
BNI kembali 
menyelenggarakan BNI 
Gelegar Expo serentak di 
empat kota besar, yaitu 
Jakarta, Surabaya, Yogyakarta 
dan Bekasi, pada tanggal  
26 April – 4 Mei 2008.

BNI again exhibited BNI 
Gelegar Expo in 4 big cities; 
Jakarta, Surabaya, Yogyakarta 
and Bekasi, from 26 April to 
4 May 2008
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Mei

Balikpapan, 6 Mei 2008
Untuk mengoptimalkan 
layanan dan menggarap 
potensi pasar kartu kredit di 
Kalimantan, BNI menambah 
Representative Office 
(RO) – BNI Card Center di 
Balikpapan.

To optimize its service and 
to respond to the potential 
market of credit card in 
Kalimantan, BNI added 
a Representative Office 
(RO) – BNI Card Center in 
Balikpapan.

Medan, 27 Mei 2008
Dalam program penyaluran 
kredit usaha rakyat (KUR), BNI 
menyalurkan KUR di Sumatera 
Utara sebesar Rp 66,05 miliar 
dari total penyaluran KUR BNI 
sebesar Rp 720 miliar.

Through its Small Business 
Credit (KUR) program, BNI 
distributed KUR in North 
Sumatra of Rp 66.05 billion, 
bringing KUR total 2008 
distribution to Rp 720 billion. 

Jakarta, 27 Mei 2008
BNI menjalin kerjasama dengan 
Gabungan Pengusaha (GP) Jamu 
dalam bidang pemanfaatan jasa 
perbankan, termasuk kredit kepada 
anggota GP Jamu. GP Jamu 
merupakan perkumpulan pengusaha 
jamu dan obat tradisional di seluruh 
Indonesia yang berjumlah sekitar 
1.200 anggota.

BNI cooperated with Herbal 
Medicine Business Association, with 
1,200 members, to encourage taking 
advantage of banking services, 
including credit to GP members.

Jakarta, 28 Mei 2008
BNI menyelenggarakan Rapat 
Umum Pemegang Saham 
(RUPS) Tahunan Tahun Buku 
2007.

BNI conducted its 2007 
Annual General Shareholders 
Meeting for 2007 Fiscal Year 
2007. 

Depok, 17 Juni 2008
Untuk memberikan pilihan produk 
perbankan Syariah yang lengkap 
kepada masyarakat, BNI Syariah 
meluncurkan produk pembiayaan BNI 
Multijasa iB.

To provide choice of complete 
banking products to the public, BNI 
Syariah launched BNI iB Multi-
Services Program. 

Yogyakarta, 30 Juni 2008
BNI Syariah menjalin kerjasama dengan 
Lembaga Pendidikan (LP) Primagama dalam 
rangka pemasaran dan penyaluran fasilitas 
pembiayaan modal kerja dan atau investasi 
dengan produk pembiayaan BNI Wirausaha 
Syariah atau BNI Tunas Usaha Syariah kepada 
para mitra usaha waralaba atau franchisee 
Primagama.

BNI Syariah provided financing to educational 
institution Primagama to support marketing 
and distribution of business capital from BNI’s 
Wirausaha Syariah and BNI Tunas Usaha 
Syariah.

Bandung, 28 Juni 2008
Sebagai bentuk kepedulian terhadap 
lingkungan, BNI meluncurkan buku Panduan 
Hidup Hijau yang berisi, antara lain informasi 
bahaya perubahan iklim, penyebab perubahan 
iklim, upaya yang bisa dilakukan manusia 
terhadap lingkungan dan pengetahuan 
tentang emisi karbon dari hunian.

In support of its concern over environment, 
BNI launched a Green Living Guide Book, 
containing information on the causes of 
climate change and efforts humans can take 
to help environment.

Juli

Jakarta, 1 Juli 2008
Setelah selesai dengan program undian 
berhadiah menonton Olimpiade di Beijing 
pada akhir Juni lalu, Kartu Kredit BNI 
kembali menyelenggarakan program 
apresiasi kepada pemegang kartu kredit. 
Kali ini, Kartu Kredit BNI dan Ford Motor 
Indonesia menjalin kerjasama promosi 
untuk program Family Sensation (1 Juli – 
31 Desember 2008).

After the success of its reward draw 
program with the Beijing Olympic Games 
in June of last year, BNI Credit Card 
again opened an appreciation program 
to all credit card holders with a joint 
BNI Credit Card - Ford Motor Indonesia 
Family Sensation program (1 July – 31 
December 2008). 

Kilas Balik 2008 2008	in	Flash	Back
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Jakarta, 30 Mei 2008
BNI menjalin kerjasama dengan 
PT Pindad (Persero) dan  
PT Dirgantara Indonesia (Persero) 
dalam bidang penyediaan 
layanan cash management.

BNI cooperated with PT Pindad 
and PT Dirgantara Indonesia 
in the field of providing cash 
management services.

Jakarta, 3 Juni 2008
BNI menjalin kerjasama dengan  
PT Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) 
mengenai pemberian layanan cash 
management dan pembayaran premi 
asuransi melalui fasilitas elektronik 
(e-banking) BNI.

BNI cooperated with PT Asuransi Jasa 
Indonesia (Jasindo) in providing cash 
management services and e-Banking 
payment service for insurance premiums.

Juni
Pekanbaru, 17 Juni 2008
BNI memberikan pembiayaan kredit 
BNI Multiguna kepada petani plasma 
kelapa sawit di Sumatera. Rata-rata 
petani mendapat fasilitas kredit sebesar 
Rp 30 juta yang digunakan untuk 
pembelian pupuk, pembelian bibit, 
kebutuhan konsumtif dan keperluan 
lainnya.

BNI facilitated BNI Multi-purpose credit 
to plasma farmers farming palm oil in 
Sumatra. On average farmers received 
credit of Rp 30 million to be used to buy 
fertilizers and purchase seeds.

Jakarta, 11 Juli 2008
Untuk memperluas jaringan bisnis 
dan meningkatkan kualitas layanan 
kepada nasabah, BNI membuka 
kantor layanan BNI Syariah di 
Gedung Mahkamah Agung, Jl. 
Merdeka Utara Jakarta.

To expand its network and increase 
service quality to its customers, 
BNI opened a BNI Syariah Branch 
at the Supreme Court office on Jl. 
Merdeka Utara, Jakarta.

Jakarta, 15 Juli 2008
BNI meluncurkan fasilitas pembayaran 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) untuk 
obyek pajak di seluruh Indonesia melalui 
electronic banking (e-banking), yaitu BNI 
ATM, Phonebanking BNI PhonePlus dan 
BNI Internet Banking. 

BNI launched a convenient Land and 
House tax payment (PBB) service 
through its electronic banking 
(e-banking) channels of BNI ATM, 
Phonebanking BNI PhonePlus and BNI 
Internet Banking. 

Surabaya, 18 Juli 2008
BNI memberikan bantuan 
beasiswa kepada 80 siswa/
siswi sekolah dasar (SD) 
di Jawa Timur. Pemberian 
beasiswa ini merupakan 
rangkaian kegiatan 
memperingati ulang tahun BNI 
ke 62.

BNI offered scholarships to 80 
elementary school students in 
East Java. The distribution of 
scholarships is in conjunction 
with BNI’s 62nd anniversary 
celebration activities.

Simalungun, 19 Juli 2008
Sebagai bentuk kepedulian sosial 
perusahaan, BNI menyerahkan bantuan 
5 unit traktor tangan (hand tractor) 
dan 20 unit alat semprot (hand spray) 
untuk petani. Penyerahan bantuan ini 
dilakukan pada saat kegiatan Presiden 
RI, Susilo Bambang Yudhoyono, 
melakukan Panen Raya Padi Sawah, 
di Kecamatan Panombeian Panei, 
Kabupaten Simalungun, Sumatera 
Utara.

As a form of its CSR, BNI gave away 
5 hand-directed tractors and 20 spray 
units to farmers. The hand over of the 
donation was done with the visit of RI 
President Susilo Bambang Yudoyono 
at the Great Rice Field Harvest 
celebrations in Sub-district Panombeian, 
Panei, Simalungun Regency, North 
Sumatra. 
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Jakarta, 4 September 2008
BNI menjalin kerjasama dengan PT Mandiri 
Cipta Gemilang (Lippo Group) dalam 
bidang pemberian fasilitas kredit pemilikan 
apartemen (KPA) BNI Griya kepada pelanggan 
untuk pembelian unit Apartemen St. Moritz 
Penthouse & Residences.

BNI established cooperation with PT Mandiri 
Cipta Gemilang of Lippo Group through a BNI 
Griya mortgage facility to purchase units at St. 
Moritz Penthouse & Residences. 

Jakarta, 30 Agustus 2008
BNI menjalin kerjasama dengan 
beberapa jaringan rumah sakit (RS) 
mengenai fasilitas kemudahan dan 
keringanan pembayaran pelayanan 
rumah sakit.

BNI established cooperation with 
hospitals on easing and reducing 
medical treatment fees.

Jakarta, 25 Agustus 2008
Untuk meningkatkan implementasi 
good corporate governance (GCG), BNI 
bekerjasama dengan Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) melakukan sosialisasi mengenai 
tindak pidana korupsi di kantor pusat dan 
seluruh kantor wilayah BNI seluruh Indonesia.

To improve the implementation of good 
corporate governance (GCG), BNI cooperated 
with Commission on Corruption Eradication 
(KPK) carried out information transfer 
sessions on corruption at head office and all 
branch offices of BNI throughout Indonesia. 

Jakarta, 24 Juli 2008
BNI kembali menjadi lead sindikasi 
dalam memberikan fasilitas kredit untuk 
membiayai pembangunan jalan tol. Kali 
ini, BNI bersama 4 bank lain, yaitu BRI, 
Bank Jabar, Bank Riau dan Bank Jatim, 
memberikan fasilitas kredit kepada 
PT Trans Jabar Tol (PT TJT) untuk 
membiayai pembangunan jalan tol ruas 
Ciawi – Sukabumi.

BNI again became the leader of a loan 
syndicate to facilitate credit for finance 
of toll road construction. This time BNI 
and 4 other banks; BRI, Bank Jabar, 
Bank Riau and Bank Jatim, provided a 
credit facility to PT Trans Jabar Tol (PT 
TJT) to finance toll road construction for 
the Ciawi – Sukabumi route.

Banda Aceh, 28 Juli 2008
Untuk meningkatkan kualitas 
layanan kepada nasabah, BNI 
meresmikan penggunaan gedung 
baru kantor cabang BNI Banda Aceh.

To increase its service to its 
customers, BNI officially opened its 
new branch office in Banda Aceh. 

Jakarta, 29 Juli 2008
BNI menyalurkan kredit sebesar USD 144,28 
juta (ekuivalen Rp 1,37 triliun, USD 1 = Rp 9.500) 
untuk pembiayaan proyek pembangunan 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Batubara 
Labuan 2 x 315 MW, di Desa Sukamaju, 
Kecamatan Labuan, dan Desa Margasana, 
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pandeglang, 
Banten.

BNI distributed credit of USD 144.28 million 
(equivalent Rp 1,37 trillion, USD1 = Rp 9,500) 
to finance the construction of PLTU Labuan 
project providing 2 x 315 MW, in the village of 
Sukamaju, sub-district Labuan, and the village 
of Margasana, sub-district Pagelaran, region of 
Pandeglang, Banten.

September

Kilas Balik 2008 2008	in	Flash	Back
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Jakarta, 4 Desember 2008. 
BNI dan Standard Chartered Bank meningkatkan 
kerjasama bisnis di berbagai bidang, di antaranya 
kerjasama transaksi, pengembangan produk, 
transfer keahlian, perumusan prosedur, 
manajemen risiko, penerapan prinsip “Know 
Your Customer” dan pelatihan.

BNI and Standard Chartered Bank improved their 
business cooperation in many fields including 
transaction cooperation, product development, 
expertise transfer, procedure definition, 
risk management, “Know Your Customer” 
applications and training. 

Jakarta, 10 Desember 2008. 
Untuk memperkuat likuiditas valas, BNI 
menandatangi perjanjian Bilateral Term Loan 
Facility dengan Wachovia Bank pada 10 
Desember 2008 sebesar USD 100 juta.

To strengthen foreign exchange liquidity, BNI 
signed a USD 100 million Bilateral Term Loan 
Facility with Wachovia Bank on December 10, 
2008.

Desember

Jakarta, 20 November 2008
Untuk meningkatkan layanan kepada 
nasabah dengan penyediaan keragaman 
produk, BNI luncurkan Telemarketing 
Bancassurance, yaitu channeling 
pemasaran Bancassurance dalam 
memasarkan portofolio asuransi kepada 
nasabah BNI.

To increase service to its customers 
by providing different products, BNI, 
working together with 3 insurance 
providers, launched Telemarketing 
Bancassurance which channels marketing 
of Bancassurance to BNI customers. 

November

Jakarta, 1 Agustus 2008
Untuk meningkatkan layanan kepada nasabah 
priority dan private banking, BNI meluncurkan 
Emerald Card, sebagai kartu identitas dan 
kartu transaksi, baik tarik tunai di ATM 
maupun belanja di merchant.

To increase its service for its Priority and 
Private Banking customers, BNI launched 
the Emerald Card, offering an identity and 
transaction card both for getting cash at 
ATMs and Debit shopping purposes. 

Agustus

Jakarta, 29 Juli 2008
BNI kembali dipercaya menjadi coordinating 
aranger dan agen fasilitas pemberian 
fasilitas kredit senilai Rp 2,4 triliun kepada 
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
(TELKOM).

BNI was appointed to be the coordinating 
arranger and facility agent for a credit facility of 
Rp 2.4 trillion to PT Telekomunikasi Indonesia 
(Persero) Tbk (TELKOM).

Jakarta, 31 Juli 2008. 
BNI memberikan fasilitas kredit berupa 
non cash loan kepada PT Krakatau Steel 
sebesar USD 75 juta (ekuivalen Rp 712 
miliar, USD 1 = Rp 9.500) dan Rp 750 
miliar. Terdiri dari plafon letter of credit 
(L/C) impor, standby L/C, Surat Kredit 
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) 
dan garansi bank.

BNI dedicated a non-cash credit facility 
PT Krakatau Steel of USD 75 million 
(equivalent to Rp 712 billion, USD 1 
= Rp 9,500) and Rp 750 billion. This 
credit facility consists of an import L/C, 
standby L/C, credit letter of domestic 
documentation (SKBDN) and bank 
guarantee.



30 Laporan Tahunan 2008 BNI

Laporan Dewan Komisaris Report	from	the	Board	of	Commissioners

Dua peristiwa penting di tahun 2008 yang memiliki 
pengaruh cukup besar terhadap perbankan Indonesia 
secara nasional adalah krisis perekonomian global 
dan kondisi likuiditas yang relatif ketat.

Developments	in	the	domestic	banking	
industry	throughout	2008	were	significantly	

affected	by	two	main	issues,	namely	the	
global economic crisis and tight liquidity in 

the banking system. 

Erry Riyana Hardjapamekas
Komisaris Utama/Komisaris Independen
President	Commissioner/Independent	Commissioner
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Laporan Dewan Komisaris Report	from	the	Board	of	Commissioners

Krisis perekonomian global bagi Indonesia telah mengakibatkan 

menurunnya ekspor, dan lebih lanjut berdampak pada menjadi 

lesunya kegiatan di sektor riil. Kelesuan di sektor riil akan 

berdampak pada kemungkinan menurunnya kinerja keuangan 

para nasabah pengguna pembiayaan perbankan dan lembaga 

keuangan lainnya. Risiko yang dihadapi perbankan dari kondisi 

seperti tersebut diantaranya adalah, potensi meningkatnya kredit/

pembiayaan menjadi tidak atau kurang produktif, yang biasa 

disebut sebagai Non Performing Loan (NPL).

Peningkatan NPL mempunyai setidaknya dua sisi yang kurang 

menguntungkan, yaitu berkurangnya pendapatan secara efektif dari 

pembiayaan, dan meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan untuk 

memupuk cadangan kemungkinan kerugian yang disebut PPAP.

Tekanan-tekanan yang timbul dari gejolak makro telah 

mengakibatkan terjadinya pergeseran secara tajam berbagai 

keadaan dari yang semula diasumsikan, diantaranya pada tingkat 

inflasi, harga minyak bumi dan nilai tukar Rupiah terhadap mata 

uang luar negeri. Diajukannya usul revisi APBN oleh Pemerintah 

kepada DPR pada akhir Januari 2009 menunjukkan suatu gambaran 

mengenai tidak ringannya keadaan yang dihadapi.

Mengikuti perkembangan pasar modal yang menurun sejak 

Agustus 2008, serta inflasi yang meningkat menjadi dua digit per 

Mei 2008, Bank Indonesia mulai bulan tersebut secara bertahap 

menaikkan kembali BI Rate, yang pada Oktober/November 

menjadi sebesar 9,5%. Semula, sejak Desember 2007 BI Rate 

telah turun dan bertahan pada tingkat 8,0% sampai dengan akhir 

April/awal Mei 2008. Sementara itu, dalam upaya menertibkan 

pengelolaan dana-dana milik berbagai Departemen, Pemerintah 

telah melakukan penarikan sementara dana-dana yang ditempatkan 

pada perbankan.

Kejadian sebagaimana diutarakan di atas berdampak pada ketatnya 

ketersediaan likuiditas perbankan dan lebih jauh meningkatkan 

biaya dana yang harus dipikul.

Kemungkinan terjadinya kondisi yang kurang menguntungkan 

tahun 2008 disadari oleh manajemen dengan melakukan langkah 

antisipatif yang diperlukan, yang pada dasarnya merupakan langkah 

lanjutan dari kebijakan yang sudah dirintis tahun sebelumnya, 

dalam bentuk antara lain usaha meningkatkan:

a. Cadangan untuk NPL menjadi 101,0%, naik dari tahun 

sebelumnya dengan cadangan sebesar 71,9%.

b. Pendapatan non kredit dan non bunga, serta efisiensi 

pendapatan dan biaya, yang hasilnya tercermin pada rasio-rasio 

keuangan bersangkutan yang membaik dibandingkan hasil 

tahun sebelumnya.

The immediate impact of the global economic crisis for Indonesia 

was the decline in the country’s export performance, followed 

later on by a slowdown in the real sector of the economy. The 

slowdown will eventually affect the financial performance of those 

customers making use of financing facilities provided by banks and 

other financial institutions. Consequently, banks are now facing 

greater risk of non-performing loans (NPL) occurring in their loan 

and financing portfolios. 

The increase in NPLs has at least two adverse consequences. First 

there will be effective reduction in income from financing facilities 

extended and secondly, there must be increased provisioning set 

aside to cover potential losses on earning assets. 

Pressures from developments in the macro economy have 

necessitated some quite drastic changes in previous assumptions, 

including the inflation rate, crude oil prices and the Rupiah 

exchange rate against foreign currencies. Among signs of the 

severity of the condition was the revised draft of the State Budget 

submitted in late January 2009 by the Government of Indonesia 

for approval by the House of Representatives. 

In line with the declining performance of the capital market 

since August 2008 and to counter inflation that has climbed 

to double-digit figures since May 2008, Bank Indonesia has 

progressively increased its benchmark rates. Whereas the BI 

Rate had previously come down to 8.0% in December 2007, it 

was then raised in stages beginning in May 2008 until it reached 

9.5% in October and November of 2008. Meanwhile in an effort 

to exercise greater control over the management of funds by the 

various government ministries and agencies, the Government of 

Indonesia has temporarily withdrawn its funds previously placed in 

the banking system. 

These turns of events have resulted in tight liquidity within the 

banking system as well as creating a higher cost of funds for 

banks. 

Early on, the Management of BNI anticipated these unfortunate 

developments and took the necessary proactive measures. 

Basically, these were a continuation and improvement over various 

policies initiated in the previous year, and included: 

a. Increasing the loss allowance coverage ratio on NPLs to 

101.0% from the previous year’s level at 71.9%

b. Focusing more on non-interest and non-loan related income, 

as well as more efficient cost and revenue structure, as shown 

by the improvements in various related financial ratios as 

compared to the previous year. 
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Dengan langkah dan kebijakan antisipatif tersebut maka BNI 

mampu mempertahankan kualitas aset, dengan rasio NPL bruto 

tidak melampaui maksimum 5,0%, bahkan NPL netto turun dari 

tahun lalu sebesar 4,0% menjadi 1,7%. 

Usaha meningkatkan kualitas aset ini, meskipun sebagian berupa 

penghapusbukuan pinjaman sebesar Rp 4,2 triliun yang didukung 

dengan cadangan yang telah diperkuat, tetapi juga tidak terlepas 

dari hasil penyelesaian NPL dan PSB sebesar Rp 764 miliar.

Hasil-hasil kuantitatif tersebut dicapai dengan disertai berbagai 

usaha perbaikan dan penyempurnaan sistem manajemen secara 

umum, pelayanan nasabah, organisasi, manajemen sumber daya 

manusia, pengendalian dan pengawasan serta pemanfaatan 

teknologi.

Dewan Komisaris pada kesempatan ini menyampaikan 

penghargaan dan terima kasih kepada Direksi, segenap pegawai, 

nasabah, serta para pemangku kepentingan BNI, yang tanpa kerja 

keras dan dukungan bersama, sangat sulit untuk mencapai hasil 

sebagaimana dikemukakan di atas.

Prediksi tahun 2009 dan tahun-tahun berikutnya diperkirakan 

merupakan masa-masa yang semakin sulit. Dewan Komisaris 

mengharapkan agar kerja keras manajemen dan segenap pegawai 

serta dukungan seluruh pemangku kepentingan, dapat dilanjutkan 

secara sistematis, dan ditingkatkan.   

Jakarta, April 2009

Erry Riyana Hardjapamekas 
Komisaris Utama/Komisaris Independen

President Commissioner/Independent Commissioner

As a result of these anticipatory measures, BNI was able to 

maintain the quality of its loan portfolio, with a gross NPL below 

the mandatory maximum level of 5.0% while net NPL ratio 

improved to 1.7% from 4.0% in the previous year. 

In addition to increasing the loss allowance coverage as 

described above the Bank moved to improve earning assets 

quality by facilitating loan write-offs amounting to Rp 4.2 trillion 

and settlement and recovery of NPLs and PSBs amounting to 

Rp 764 billion. 

Alongside these quantitative achievements, BNI also succeeded 

in improving and enhancing its management systems as a whole, 

as well as aspects of customer service, organization, human 

resources, management, control and supervision and technology 

utilization. 

The Board of Commissioners would like to take this opportunity 

to thank the Board of Directors, employees, customers and other 

stakeholders of BNI. The achievements described above would not 

have been possible without their support and dedicated hard work. 

In 2009 and beyond, most predictions point to more challenging 

and difficult times ahead. The Board of Commissioners therefore 

expects the Management and staff of BNI to continue to 

systematically improve their performance through hard work with 

the continuing support of all stakeholders. 
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Laporan Pengawasan Dewan Komisaris Supervisory	Report	from	the	Board	of	Commissioners

The Board of Directors reported that the Company booked a net 

profit after tax of Rp 1.2 trillion. Though it was lower than the 2008 

target of Rp 2.1 trillion, this represented a 36.0% improvement 

over net profit of Rp 898 billion booked in 2007. This achievement 

was driven by, among other things, increasing the Net Interest 

Margin (NIM) from 4,99% in 2007 to 6.3% in 2008, over-shooting 

the 20% targeted loan expansion to reach 26.3%, and improving 

the Cost to Income Ratio (CIR). Those impressive outcomes 

were the result of a concerted effort and overall improvements to 

management systems, customer services, IT usage, organization 

and human capital as well as closer monitoring and control. 

In the Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS) on 

February 6, 2008, the membership composition of the Board of 

Commissioners of BNI has been changed as follows: 

Direksi melaporkan pencapaian laba bersih setelah pajak untuk 

tahun buku 2008 sebesar Rp 1,2 triliun. Ini merupakan peningkatan 

36,0% dibandingkan dengan laba tahun 2007 sebesar Rp 898 miliar, 

walaupun masih lebih rendah dari target laba 2008 sebesar 

Rp 2,1 triliun. Pencapaian ini didukung dengan, antara lain, net 

interest margin (NIM) yang meningkat dari 4,99% pada tahun 2007 

menjadi 6,3% pada tahun 2008, ekspansi kredit dari target 20% 

dapat direalisasikan menjadi 26,3% dan perbaikan cost to income 

ratio (CIR). Hasil-hasil kuantitatif tersebut dicapai dengan disertai 

berbagai usaha perbaikan dan penyempurnaan sistem manajemen 

secara umum, penyempurnaan dalam pelayanan nasabah, 

pemanfaatan teknologi informasi, organisasi, manajemen sumber 

daya manusia, pengendalian dan pengawasan. 

Pada tahun 2008, telah terjadi perubahan komposisi Dewan 

Komisaris, sesuai dengan hasil Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB), 6 Februari 2008, sebagai berikut: 

Susunan Dewan Komisaris sampai dengan RUPSLB 6 Februari 2008  Board of Commisioners up to EGMS 6 February 2008

Nama  Name Posisi  Position

Zaki	Baridwan Komisaris Utama  President Commissioner

Suwarsono Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen  Vice President Commissioner/Independent Commissioner

Achjar Iljas Komisaris Independen  Independent Commissioner

Parikesit Suprapto Komisaris  Commissioner

Felia Salim Komisaris Independen  Independent Commissioner

H.M.S. Latif Komisaris  Commissioner

Effendi Komisaris  Commissioner

Susunan Dewan Komisaris sejak RUPSLB 6 Februari 2008  Board of Commissioners after EGMS 6 February 2008

Nama  Name Posisi  Position

Erry Riyana Hardjapamekas Komisaris Utama/Komisaris Independen  President Commissioner/Independent Commissioner

Suwarsono Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen   Vice President Commissioner/Independent Commissioner

Achjar Iljas Komisaris Independen  Independent Commissioner

Parikesit Suprapto Komisaris  Commissioner

H.M.S. Latif Komisaris  Commissioner

Fero Poerbonegoro Komisaris  Commissioner

Achil R. Djayadiningrat Komisaris Independen  Independent Commissioner

Komisaris mengemban tugas mengawasi pelaksanaan tugas Direksi 

untuk kepentingan seluruh pemangku kepentingan Perseroan. 

Dalam melakukan fungsi pengawasan selama tahun 2008, Dewan 

Komisaris telah berinteraksi secara aktif dengan Direksi melalui 

pemberian pendapat, komentar dan saran melalui 41 kali pertemuan 

dengan Direksi, di samping melalui korespondensi.

Untuk membantu pelaksanaan tugasnya, Dewan Komisaris 

dibantu Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, 

serta Komite Pemantau Risiko. Antara lain, Komite Audit telah 

The Board of Commissioners is responsible for supervising the 

work of the Board of Directors in the interest of all the Company’s 

stakeholders. During 2008 in carrying out their supervisory 

function, the Commissioners actively gave the Board of Directors 

comments, feedback, opinions, and suggestions both through  

41 meetings and through written correspondence. 

In discharging its duties, the Board of Commissioners is assisted 

by the Audit Committee, the Remuneration and Nomination 

Committee and the Risk Oversight Committee. According to their 
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task descriptions the Audit Committee recommended the Public 

Accountant to audit the 2008 financial statements, reviewed the 

public accountant’s performance, audited the Commissioners’ 

and Directors’ compensation package and audited the provision 

of funds by subsidiaries to related parties. The Remuneration 

and Nomination Committee is responsible for conducting a 

study and for recommending any changes of remuneration for 

Commissioners, Directors, and BNI employees in general. The 

Risk Oversight Committee is responsible for evaluating and giving 

recommendations and advice to the Board of Commissioners 

about credit proposals over a certain amount and funding to 

related parties submitted by the Board of Directors for approval. 

The reports of each Committee are presented in other sections of 

this Annual Report.  

Overall the Board of Commissioners considered the Board of 

Directors successful in improving the Company’s performance 

in 2008, based on both qualitative and quantitative indicators. 

Quantitative performance was measured based on profitability, 

efficiency, quality of assets, market share and other factors; while 

qualitative performance was measured against business strategy 

implementation, level of service, an employee satisfaction survey 

and compliance with the principles of prudential banking.   

The Board of Directors has presented the Company’s business 

prospects within the 2009-2011 Business Plan, and in the opinion 

of the Board of Commissioners the business prospects have 

given adequate consideration to the impact of the global economic 

crisis, possible impacts of government policy on the establishment 

of a holding company for financial and banking businesses, the 

increasingly tougher business competition and the capacities of 

available organizational and human capital support resources.  

The Board of Commissioners think that external situations will 

remain uncertain in 2009; therefore, the Board of Directors 

should remain vigilant in running the business by sustaining 

adequate liquidity, maintaining the quality of productive assets, 

and improving efficiency and productivity through attention to 

fundamentals.

merekomendasikan akuntan publik yang mengaudit laporan 

keuangan 2008, menelaah kinerja akuntan publik tersebut, 

mengaudit kompensasi Direksi dan Komisaris, dan menelaah 

penyediaan dana anak perusahaan kepada pihak terkait. 

Komite Remunerasi dan Nominasi antara lain menelaah dan 

merekomendasikan perubahan sistem remunerasi Direksi dan 

Komisaris, serta pegawai BNI secara keseluruhan. Komite 

Pemantau Risiko, antara lain, mengevaluasi dan memberikan 

rekomendasi kepada Komisaris atas kredit di atas jumlah tertentu 

yang dikonsultasikan Direksi dan kredit kepada pihak terkait yang 

dimintakan persetujuan oleh Direksi. Laporan kegiatan masing-

masing Komite disajikan tersendiri dalam Laporan Tahunan ini. 

Secara umum, Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah 

menunjukkan perbaikan kinerja Perseroan pada tahun 2008, 

didasarkan pada parameter kinerja kuantitatif dan kualitatif. Kinerja 

kuantitatif dinilai berdasarkan unsur profitabilitas, efisiensi, kualitas 

aset, posisi Perseroan di pasar dan lain-lain, sedangkan kinerja 

kualitatif dinilai berdasarkan unsur pelaksanaan strategi bisnis, 

peringkat layanan, survei kepuasan pegawai dan pemenuhan asas 

prudential banking.

Direksi telah mengungkapkan prospek usaha Perseroan 

dalam Rencana Bisnis Bank tahun 2009-2011, dan terhadap 

pengungkapan ini, Dewan Komisaris berpendapat bahwa perkiraan 

tersebut telah memperhatikan dampak krisis ekonomi global, 

kemungkinan kebijakan pemerintah membentuk holding company 

di bidang perbankan dan jasa keuangan, peningkatan persaingan 

bisnis yang semakin ketat, serta dengan memperhitungkan daya 

dukung SDM dan organisasi yang ada.

Dalam tahun 2009, Dewan Komisaris berpendapat bahwa situasi 

eksternal masih diliputi banyak ketidakpastian, karena itu Direksi 

perlu senantiasa berhati-hati dalam menjalankan bisnis, antara lain 

dengan menjaga likuiditas yang cukup, menjaga dan memelihara 

kualitas aktiva produktif, serta meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas Perseroan antara lain melalui berbagai perubahan 

fundamental.

Jakarta, April 2009

Erry Riyana Hardjapamekas 
Komisaris Utama/Komisaris Independen

President Commissioner/Independent Commissioner
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1. Erry Riyana Hardjapamekas  
 Komisaris Utama/Komisaris Independen •	President	Commissioner/Independent	Commissioner

2. Suwarsono  
 Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen •	Vice	President	Commissioner/Independent	Commissioner

3. Achjar Iljas  
 Komisaris Independen •	Independent	Commissioner

1 2

3

Dewan Komisaris Board	of	Commissioners



Annual Report 2008 BNI 37

1. H.M.S. Latif
 Komisaris	• Commissioner

2. Fero Poerbonegoro
 Komisaris •	Commissioner

3. Achil Ridwan Djayadiningrat
 Komisaris Independen • Independent Commissioner

4. Parikesit Suprapto
 Komisaris •	Commissioner

1 2

3 4
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Laporan Direksi Report	from	the	Board	of	Directors

Kami bangga dapat melaporkan bahwa di 
tengah kondisi ketidakpastian ekonomi, BNI 
telah mencapai kemajuan yang berarti dalam 
pelaksanaan prioritas strategisnya sebagaimana 
tercermin pada kinerja usaha BNI.

I am pleased to report that despite the uncertain 
economic	conditions,	we	have	made	important	
progress	in	executing	our	strategic	priorities	as	

reflected	in	the	Bank’s	business	performance.	

Gatot M. Suwondo
Direktur		Utama
President	Director
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Dear shareholders, 

The year 2008 was a year of intense uncertainty that presented 

both opportunities for and challenges to the Indonesian economy. 

Amid concerns over the impact of the US sub-prime credit crisis 

and oil price volatility to the economy, the year began with high 

confidence on the back of strong demand for Indonesian crude 

palm oil and coal products, key drivers behind our economic 

growth. Entering the second half of the year however, the 

economy underwent heavy pressures from the sudden outbreak 

of the US mortgage crisis, which quickly developed into a global 

economic crisis. This unfavorable development was immediately 

followed by falling commodity demand and prices, adversely 

impacting our export sector. Overall 2008 was also a challenging 

year for the banking industry as the country experienced 

considerable Rupiah depreciation as well as tightening liquidity, 

triggering intense competition for funding among banks in 

Indonesia.

New Strategic Direction

The early part of 2008 witnessed the first year of the Bank’s new 

leadership team. Much have happened in the last 12 months as 

we progressed in strengthening the Bank’s position and in building 

key capabilities and infrastructure for the future. 

Early last year, we set forth five strategic initiatives to strengthen 

the Bank’s business and financial foundation in the face of 

business challenges ahead. First the Bank’s provisions will be set 

towards a 100% coverage ratio. Improved asset quality will be 

met through better asset management, robust NPL management, 

focused asset recovery initiatives and more prudent lending 

policies. Focus on profitability without neglecting asset growth 

will be attained through a multi-pronged approach. A sustainable 

business model will be established based on increasing recurring 

fee income. Lastly, a more sustainable cost structure will be 

achieved through improvements in efficiency and productivity.

I am pleased to report that despite the uncertain economic 

conditions, we have made important strides in executing 

these strategic priorities as reflected in the Bank’s business 

performance.

Laporan Direksi Report from the Board of Directors

Pemegang saham yang terhormat,

Tahun 2008 merupakan tahun ketidakpastian yang memberikan 

kesempatan dan tantangan bagi perekonomian Indonesia. Pada 

awal 2008, di tengah keprihatinan krisis kredit perumahan di 

Amerika Serikat dan gejolak harga minyak dunia, perekonomian 

nasional tumbuh pesat ditunjang oleh tingginya permintaan 

di pasar ekspor terhadap komoditi minyak sawit dan batubara 

yang merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi. 

Memasuki semester kedua 2008, perekonomian mengalami 

tekanan kuat akibat krisis kredit perumahan Amerika Serikat yang 

berkembang cepat menjadi krisis keuangan global. Kondisi yang 

tidak menguntungkan ini mengakibatkan anjloknya harga dan 

permintaan komoditi sehingga menekan sektor ekspor Indonesia. 

Di samping itu, tahun 2008 juga merupakan tahun penuh tantangan 

bagi industri perbankan akibat depresiasi Rupiah dan pengetatan 

likuiditas sehingga memicu persaingan ketat dalam memperoleh 

dana di perbankan Indonesia.

Arah Strategis baru 

Tahun 2008 merupakan tahun pertama manajemen baru BNI. 

Banyak pencapaian yang telah diraih selama lebih kurang 12 

bulan untuk memperkuat posisi BNI, memantapkan keunggulan-

keunggulan utama, serta membangun infrastruktur untuk masa 

yang akan datang.

Pada awal 2008, kami telah menetapkan lima inisiatif strategis 

untuk memperkuat dasar-dasar bisnis dan keuangan BNI dalam 

upaya menghadapi tantangan bisnis yang akan datang. Pertama, 

meningkatkan rasio pencadangan kerugian menjadi 100%. Kedua, 

meningkatkan kualitas aktiva melalui perbaikan pengelolaan 

aktiva, pengelolaan NPL dan pemulihan aset secara intensif, serta 

kebijakan pemberian kredit yang lebih berhati-hati. Ketiga, lebih 

fokus meningkatkan profitabilitas melalui berbagai pendekatan 

tanpa mengorbankan pertumbuhan aktiva. Keempat, merumuskan 

model bisnis baru yang berbasis pada peningkatan pendapatan 

imbal jasa yang berulang. Kelima, penetapan struktur biaya yang 

lebih berkelanjutan melalui peningkatan efisiensi dan produktivitas.

Saya bangga dapat melaporkan bahwa di tengah ketidakpastian 

kondisi perekonomian, BNI mampu meraih pencapaian-pencapaian 

penting dalam pelaksanaan strategi utama ini, sebagaimana 

tercermin pada kinerja bisnis BNI.
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Financial Performance

Loans posted a strong 26.3% growth to Rp 112.0 trillion in 2008 

from Rp 88.7 trillion in the previous year. In line with the Bank’s 

business target, credit expansion occurred in all market segments.

Asset quality also improved considerably, thanks to a more 

rigorous risk management practice and sustained efforts at 

improving the credit underwriting practices. Net Non Performing 

Loans improved to 1.7% in 2008 from 4.0% in the previous year.

On the liability side, despite a relatively tight liquidity environment, 

we were able to maintain stable third party deposits, amounting 

to Rp 163.2 trillion in 2008, an 11.6% increase compared to 

Rp 146.2 trillion in 2007. Furthermore, BNI was able to improve its 

funding composition, with low cost funds from current and savings 

accounts (CASA) amounting to Rp 94.5 trillion in 2008, an increase 

of 3.7% from Rp 91,1 trillion in 2007.

These combined efforts of recomposing the Bank’s assets to 

reduce low-yielding assets and establishing a healthier funding 

composition have resulted in a better asset-liability foundation. We 

succeeded in increasing the Bank’s Net Interest Margin to 6.3% 

from 5.0% in the previous year and posted a higher net interest 

income that grew by 32.7% from Rp 7.5 trillion in 2007 to Rp 9.9 

trillion in 2008.

During the year, we aggressively increased the Bank’s loss 

provisioning and improved our coverage ratios to 101.0%, 

well above the previous year’s figure of 71.9% and 55.1% in 

2006. Although this provision increase affected the Bank’s net 

profit, we need to look beyond the net profit. Our business 

engines remained sturdy as reflected by the Bank’s profit before 

provisioning expense which grew by 50.3% from Rp 4.2 trillion to 

Rp 6.3 trillion. More importantly, we believe that this achievement 

will enable BNI to enter the new year on a much stronger 

foundation.

On the productivity front, we also succeeded in delivering 

considerable progress and closed the year with a lower 

Cost to Income ratio of 53.7% from 65.8% as well as better 

Operating Income per employee from Rp 228 million in 2007 to 

Rp 348 million.

Kinerja Keuangan

Pinjaman yang disalurkan meningkat 26,3% menjadi 

Rp 112,0 triliun pada 2008 dibanding Rp 88,7 triliun pada 2007. 

Peningkatan penyaluran pinjaman ini terjadi di semua segmen 

pasar yang sesuai dengan target bisnis BNI.

Kualitas aktiva juga meningkat secara nyata, berkat pengelolaan 

risiko yang lebih ketat dan langkah terus menerus dalam 

menyempurnakan proses penyaluran pinjaman. Rasio pinjaman 

bermasalah netto menurun menjadi 1,7% di tahun 2008 dari 4,0% 

pada tahun sebelumnya.

Walaupun kondisi likuiditas relatif ketat, namun pada sisi 

kewajiban, kami mampu mempertahankan stabilitas dana pihak 

ketiga yang mencapai Rp 163,2 triliun pada 2008 atau meningkat 

11,6% dibandingkan dengan Rp 146,2 triliun pada 2007. Di 

samping itu, BNI mampu memperbaiki komposisi pendanaan 

dengan peningkatan dana murah dari tabungan dan giro sebesar 

Rp 94,5 triliun pada 2008 atau meningkat 3,7% dari Rp 91,1 triliun 

pada 2007.

Langkah-langkah untuk menata ulang komposisi aktiva BNI dengan 

mengurangi aktiva yang kurang produktif, dan meningkatkan 

komposisi pendanaan yang lebih sehat telah menghasilkan 

pondasi aktiva-kewajiban yang lebih kuat bagi BNI. Kami berhasil 

meningkatkan marjin bunga bersih (NIM) menjadi 6,3%, dari 5,0% 

pada 2007, serta membukukan peningkatan pendapatan bunga 

bersih sebesar 32,7% dari Rp 7,5 triliun pada 2007 menjadi Rp 9,9 

triliun pada 2008.

Selama 2008 kami meningkatkan jumlah penyisihan kerugian 

secara substansial sehingga rasio pencadangan kerugian 

meningkat menjadi 101,0%, dari 71,9% pada 2007 dan 55,1% 

pada 2006. Meskipun peningkatan pencadangan ini mengurangi 

laba bersih, kami tetap harus memprioritaskan kepentingan jangka 

panjang di atas kepentingan pencapaian laba bersih semata. 

Kemampuan bisnis BNI tetap unggul sebagaimana tercermin 

dari laba sebelum pencadangan kerugian yang meningkat pesat 

sebesar 50,3%, dari Rp 4,2 triliun menjadi Rp 6,3 triliun pada 

2008. Kami yakin pencapaian ini menjadikan posisi BNI lebih kokoh 

menyongsong tantangan pada 2009.

Dari aspek produktivitas, kami berhasil mencapai kemajuan-

kemajuan penting seperti menurunkan rasio beban terhadap 

pendapatan (CIR) menjadi 53,7% dari 65,8% pada 2007. 

Sementara rasio pendapatan per pegawai meningkat dari 

Rp 228 juta pada tahun 2007 menjadi Rp 348 juta pada akhir 2008.
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These improvements were the result of our success in improving 

efficiency at the branches as well as the decision to adopt zero 

growth policy during the year. Broader efficiency initiatives will be 

launched in the future, these include a comprehensive voluntary 

retirement program by 2009. 

Positive Developments Across the Bank

The performance of the business units was strong in 2008 with 

Corporate Banking increasing lending by 23% and participating 

in major syndicated loans in both the infrastructure and business 

areas. Consumer Banking performed well, driven by strong growth 

in home mortgages and credit card business. The introduction of 

new products in Commercial Banking resulted in a 25.8% growth 

in lending. These accomplishments indicate a trend in line with 

Bank strategy.  

To effect our new business model, BNI has embarked on a 

performance based model to improve productivity. As part of 

this process we have begun a decentralization of responsibilities 

for certain management objectives to Medium and Small Loans 

Centers. Our IT division has been very busy in expanding ATMs by 

442 units or an 18% growth, providing new service choices and 

widening the network of merchant services. In all of these actions, 

the strategy to increase sustainable recurring income and promote 

increased productivity has been a driving force.  

Good Corporate Governance 

Equally important is the considerable progress that has been 

achieved in the Bank’s good corporate governance practices. 

And I am extremely pleased that last year we were ranked No.1 

during the 2007 Annual Report Award for Listed State Owned 

Enterprise, Financial Category by the Ministry for State-Owned 

Enterprises. This award reflects acknowledgements of the 

Indonesian regulatory bodies and the financial industry in general 

to our uncompromising commitment in practicing good corporate 

governance.   

While we are proud to receive this award, we did not pull back 

on our efforts to maintain and enhance GCG implementation 

throughout the Bank in 2008. In this regard we are satisfied that 

GCG practices were in place and functioned well especially during 

the economic turbulence in the second half of the year. 

Pencapaian-pencapaian tersebut mencerminkan keberhasilan kami 

dalam meningkatkan efisiensi operasional kantor cabang, serta 

menerapkan kebijakan zero growth SDM selama 2008. Inisiatif 

efisiensi dengan skala yang lebih besar akan dilaksanakan pada 

masa yang akan datang antara lain melalui program pensiun dini 

pada tahun 2009.

Perkembangan Positif di Seluruh Aspek 

Unit-unit bisnis BNI mencatat kinerja memuaskan selama 2008. 

Perbankan korporasi meningkatkan penyaluran pinjaman sebesar 

23% dan berpartisipasi pada pinjaman sindikasi skala besar di 

berbagai proyek infrastruktur dan bisnis. Perbankan konsumer 

tumbuh mengesankan, yang ditunjang peningkatan pesat bisnis 

KPR dan kartu kredit. Peluncuran produk-produk baru pada 

perbankan komersial telah meningkatkan penyaluran pinjaman 

sebesar 25,8%. Berbagai pencapaian ini menunjukkan pola yang 

selaras dengan strategi bisnis BNI.

Sebagai bagian business model yang baru, BNI menerapkan 

business model berbasis kinerja untuk meningkatkan produktivitas. 

Dalam proses ini, kami mulai melakukan desentralisasi 

kewenangan untuk beberapa aspek pengambilan keputusan 

manajemen tertentu di tingkat sentra kredit menengah. Divisi 

Teknologi Informasi bekerja keras menambah 442 unit ATM baru 

pada 2008, atau meningkat 18% dibanding 2007, meluncurkan 

layananan baru, serta memperluas jaringan merchant. Langkah-

langkah ini adalah penjabaran dari strategi meningkatkan 

pendapatan yang berulang dan peningkatan produktivitas.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG)

Keberhasilan BNI lainnya yang perlu dicatat adalah kemajuan pada 

praktik-praktik tata kelola perusahaan yang baik. Saya merasa 

sangat bangga karena tahun lalu BNI menduduki peringkat pertama 

untuk kategori BUMN terbuka sektor keuangan pada Annual 

Report Award 2007 yang diselenggarakan oleh Kementerian 

BUMN. Penghargaan ini merupakan bukti kepercayaan otoritas 

keuangan dan industri keuangan Indonesia atas komitmen kami 

terhadap praktik tata kelola perusahaan yang baik.

Walaupun kami merasa bangga atas penghargaan ini, namun hal 

ini tidak mengendurkan upaya kami untuk mempertahankan dan 

meningkatkan pelaksanaan GCG di BNI pada 2008. Terkait hal ini, 

kami merasa bergembira karena praktik GCG telah dijalankan dan 

berfungsi baik selama terjadi turbulensi ekonomi pada paruh kedua 

2008.

Laporan Direksi Report from the Board of Directors
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The economic turmoil did not detrimentally affect our CSR 

commitment. We continued to implement our programs and going 

forward, our support for uplifting communities and encouraging 

education will remain in place. 

Looking to 2009

We remain cautious on the outlook for the Bank’s profitability 

in 2009, as the full impact of the global financial crisis and 

recessions in the world’s major economies will likely lead to 

significantly slower economic growth in Indonesia in the coming 

year. However, we are confident that BNI is now on a stronger 

foundation to deal with future economic uncertainties given the 

significant improvements in our core profitability, our healthier 

balance sheet and higher NPL provisioning coverage and our 

ongoing initiatives to revamp our business focus, processes and 

franchises.  

With its significant business scale and extensive network, 

leading product offering, strong brand recognition, experienced 

management team and focus on quality earnings, BNI has a unique 

advantage to sustain further growth. In doing so, we will continue 

to inspire customers and other stakeholders with hopes of a better 

future. 

Appreciation

On behalf of the management, let me close my message with 

profound thanks to our stakeholders – shareholders, customers, 

business partners and all employees – who all have provided the 

fullest support to the Bank. Enormous opportunities await us. We 

are confident that with your continuing support, we will be able to 

bring the Bank to greater heights.

Kondisi perekonomian yang labil tidak mengurangi komitmen BNI 

pada pemenuhan tanggung jawab sosial perusahaan. Kami terus 

melanjutkan pelaksanaan program-program sosial kemasyarakatan, 

khususnya dalam mendukung pengembangan komunitas dan 

pendidikan.

Memandang 2009

Kami tetap mencermati dengan seksama profitabilitas BNI pada 

2009, mengingat dampak krisis keuangan dan resesi ekonomi 

global di negara-negara maju diprediksi akan berimbas menurunkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun mendatang. Namun 

demikian, kami yakin pada kemampuan BNI dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi pada masa depan, mengingat adanya 

peningkatan pesat pada profitabilitas, menguatnya neraca 

keuangan, pencadangan untuk pinjaman bermasalah, serta 

program-program yang terus berjalan untuk meningkatkan fokus 

bisnis, proses bisnis, serta produk dan layanan.

Dengan skala usaha yang besar dan jaringan yang luas, produk 

dan layanan unggul, citra perusahaan yang kuat, tim manajemen 

yang berpengalaman, dan fokus pada pengembangan profitabilitas, 

BNI kini memiliki posisi yang sangat baik untuk mempertahankan 

pertumbuhan yang berkesinambungan. Dalam hal ini, kami akan 

terus memberi inspirasi dan harapan masa depan yang lebih baik 

kepada nasabah dan para pemangku kepentingan lainnya.

Apresiasi

Akhir kata, atas nama Manajemen BNI, saya menyampaikan 

terima kasih kepada segenap pemangku kepentingan – pemegang 

saham, nasabah, mitra usaha, dan seluruh pegawai – yang telah 

memberikan dukungan penuh kepada BNI. Di hadapan kita 

terbentang peluang yang besar. Kami yakin dengan dukungan Anda 

semua, BNI akan mampu meraih keberhasilan lebih besar pada 

masa yang akan datang.

Jakarta, April 2009

Gatot M. Suwondo
Direktur	Utama
President Director
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Direksi Board	of	Directors

1. Gatot M. Suwondo
 Direktur Utama •	President Director (Chief Executive Officer/CEO)

2. Felia Salim
 Wakil Direktur Utama •	Vice President Director (Chief Risk Officer/CRO)

3. Yap Tjay Soen
 Direktur Keuangan •	Chief Financial Officer (CFO)

4. Ahdi Jumhari Luddin
 Direktur Kepatuhan & Manajemen Risiko •	Managing Director Compliance & Risk Management

1 2
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1. Suwoko Singoastro 
 Direktur Jaringan & Operasi • Managing Director Network & Banking Operations

2. Achmad Baiquni 
 Direktur Usaha Kecil, Menengah & Syariah • Managing Director Small, Middle Business & Sharia Banking

3. Krishna Suparto 
 Direktur Korporasi	• Managing Director Corporate Banking

4. Bien Subiantoro 
 Direktur Tresuri & Internasional •	Managing Director Treasury & Intenational

5. Darwin Suzandi  
 Direktur Konsumer • Managing Director Consumer Banking

1 2
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Kebijakan Strategi 2008 2008 Strategic Policy

1st POLICY
Provisioning Policy

Target	Coverage	Ratio	
100%

2nd POLICY
Improving Asset Quality 

Asset Management
Robust NPL Management

Increase recovery
Prudent Lending

3rd POLICY
Focus on Profitability

without	neglecting	asset	
growth

5th POLICY
Sustainable	Cost	

Structure 
Efficiency 

Productivity 
Good Cost

4th POLICY
Sustainable	Business	

Model to increase 
recurring fee income

Strengthening
Financial

Foundation
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Model & Strategi Bisnis Business	Model	&	Strategy

Corporate
(> Rp 100 billion)

SME & Sharia
(Medium: Rp 10 billion - 

Rp 100 billion)

(Small: < Rp 10 billion)

Consumer Treasury & 
International

Focus on leading 
corporations both 
in publicly-listed 
companies and State 
Owned	Enterprises,	
and non-bank financial 
institutions

Focus on industries •	
with	sustainable	
growth
Strong	backward	•	
linkage

Targeting affluent, mass 
market segment 

Corporate	clients	&	
middle	segment	with	
treasury, trade finance 
and international 
activities

To be a premier 
corporate bank 
providing total financial 
solutions

Leading	bank	with	•	
extensive	network	&	
capitalization market 
competence
Excellence	Services•	

Friendly local •	
character	within	
international 
exposure
Competitive	value•	

Bank	with	large	•	
customer base and 
excellent	in	service
Strong	domestic	&	•	
overseas	network

Corporate	finance•	
Loan	Syndication•	
Trade Finance•	
Cash	Management•	

Wide	product-•	
range	&	tailor-made	
products
Integrated	Islamic	&	•	
conventional banking 
with	global	partner

Transaction and •	
investment for 
liabilities product
High yield loan •	
mortgage product

Trade	finance	&	•	
remittance
Inter-bank placement•	
Leading	in	money	•	
market	&	capital	
market

Value	Chain	including	•	
Synergizing	with	
subsidiaries
Value Added •	
Services
Quick turnaround •	
with	constant	service	
level

Value chain approach•	
Faster processing •	
time
Adding more •	
Account Officers

New	Branch	•	
Concept,	supported	
with	strong	active	
sales team and user 
friendly electronic 
channel
Hassle-free open •	
account initiation 
program
Cross	Selling	&	•	
Strategic Alliances

Overseas branches •	
&	838	correspondent	
banks
Centralized	trade	•	
finance processing
Treasury Regional •	
Area

Target 
Segment

Brand 
Position

Key
Product

Channel/
Processs



Pinjaman yang disalurkan 
meningkat 26% menjadi 
Rp 112,0 triliun pada 2008 
dibanding Rp 88,7 
triliun pada 2007.

Loans posted a strong 
26% growth to Rp 112.0 
trillion in 2008 from 
Rp 88.7 trillion in the 
previous year.

26%

Tinjauan Bisnis Business	Review
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BNI berupaya untuk hadir lebih dekat dengan para nasabah 

dan lebih memahami kebutuhan mereka, sehingga dapat 

menyediakan solusi keuangan dan perbankan yang sesuai.    

Memperluas Jangkauan, 
Memperdalam Hubungan

BNI strives to reach out more to our customers, 
wherever they are, and to better understand their 
needs, all in order to provide them with suitable 
banking and financial solutions.

Extending Reach, Deepening Relationships 
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Perbankan Komersial  Commercial	Banking

Empowerment of the 
Medium Sized Loan 
Center, Small Loan Center 
and Small Loan Unit have 
resulted in higher quality 
loans and lower NPL.

Pendayagunaan 
Sentra Kredit 
Menengah, Sentra 
Kredit Kecil dan Unit 
Kredit Kecil telah 
berdampak pada 
peningkatan kualitas 
kredit dan penurunan 
kredit bermasalah.

Indonesia’s diversified economy continues 

to present many opportunities for SME 

and business growth. Strong purchasing 

power and a dynamic entrepreneurial spirit 

are driving demand for new business and 

expansion loans. BNI is proud to be a part 

of this process. 

In 2008, the economic downturn, which 

began overseas, affected Indonesia’s 

export and export oriented industries. 

Contrarily, the domestic market, though 

affected, has not experienced the same 

degree of disturbance. Nevertheless, 

the Bank has taken prudent measures to 

mitigate potential risks by limiting new 

loans and paying closer attention to all 

credit applications. 

Keberagaman ekonomi Indonesia 

memberikan banyak peluang bagi 

pertumbuhan usaha komersial dan sektor 

Usaha Kecil Menengah (UKM). Faktor 

daya beli masyarakat serta dinamika jiwa 

wirausaha mendorong meningkatnya 

kebutuhan kredit untuk membuka usaha 

baru maupun mengembangkan bisnis yang 

telah ada. BNI memainkan peran penting 

dalam proses ini. 

Perlambatan ekonomi pada tahun 

2008 akibat krisis global yang melanda 

dunia, telah mempengaruhi kinerja 

ekspor Indonesia dan sektor industri 

berbasis ekspor. Di lain pihak, pasar 

domestik nampaknya tidak terlalu 

terpengaruh. Sekalipun demikian, BNI 

mengambil langkah-langkah antisipasi 

untuk mengurangi potensi risiko dengan 

membatasi penyaluran kredit baru dan 

melakukan seleksi lebih ketat pada aplikasi 

kredit yang masuk. 
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In all its loan centers and branches all throughout the year, 

Commercial Banking staff were thoroughly briefed on the 

unfolding implications of the crisis. Information gatherings 

were also held to familiarize staff with new policies on 

lending and other strategic directions. Small and Middle 

Business Division took measures to ensure that effective skills 

development and leadership training matched the demands of 

the difficult economic environment of 2008. 

Overall Performance

Loans to SMEs increased by 25.8% to Rp 47.9 trillion, up from 

Rp 38.1 trillion in 2007. Out of total loans in 2008, SME lending 

represented 43%, which is approximately the same as 2007. 

Through an effective use of a referral system, the increase in 

lending was proportionately spread among the sectors in line 

with 2007’s composition, with loans concentrated in trading, 

restaurants and hotels and medium sized business loans 

concentrated in manufacturing. Though BNI would like to see 

a different balance in these portfolios, the major determinants 

for application approvals are market conditions, business 

feasibility and future prospects. 

In 2008, BNI increased provisions against non-performing 

loans in anticipation of fallout from the crisis. However, 

in 2008 the Bank was heartened by having NPLs in small 

business decrease to 3.8% from 2007’s 7.8% and medium 

sized business NPLs decrease to 8.6% from 2007’s 12.4%. 

Much of this success in reducing NPLs can be attributed to 

a decentralization of NPL management to Medium and Small 

Loans Centers. 

To meet the needs of differing SME borrowers, BNI has 

developed many different products:

•	 BNI Kredit Usaha Rakyat, launched on December 2007, 

in support of a Government program to provide loans to 

prospective but not bankable small-scale businesses.

•	 BNI Wirausaha, launched in 2007, was successful for 

growing businesses in high growth areas or sectors.

•	 KKLK (Loans to Financial Institutions) is a loan facility 

extended to financial institutions/rural banks/cooperatives 

for further distribution.

•	 KKPA (Prime Cooperatives Loan) is an investment loan 

and/or working capital loan extended to small cooperatives 

providing funding for productive business sectors of its 

members.

Untuk menjaga kondisi kualitas aset kami, staf kami di kantor-

kantor cabang dan sentra-sentra kredit telah mendapatkan 

penjelasan lengkap mengenai perkembangan krisis dan 

implikasinya, serta mengenai berbagai kebijakan kredit dan arahan 

strategis baru yang diambil oleh BNI untuk dapat bertahan di masa 

krisis seperti ini. Divisi Usaha Kecil dan Menengah juga terus 

melakukan pengembangan keterampilan karyawan dan pelatihan 

kepemimpinan dalam menghadapi tuntutan lingkungan usaha yang 

berat pada tahun 2008. 

Hasil-hasil Kinerja

Kredit ke sektor Usaha Kecil Menengah meningkat 25,8% menjadi 

Rp 47,9 triliun, dari Rp 38,1 triliun di tahun 2007. Kontribusi kredit 

UKM mencapai 43% dari total kredit BNI pada tahun 2008, relatif 

sama dengan kondisi pada tahun 2007. 

Dengan memanfaatkan sistem referral kredit secara efektif, 

peningkatan kredit tersebar secara proporsional pada beberapa 

sektor yang mencerminkan distribusi kredit pada tahun 2007, 

dengan konsentrasi kredit pada sektor perdagangan, hotel dan 

restoran serta sektor manufaktur. Meskipun distribusi portofolio 

kredit tersebut belum optimal, namun titik berat persetujuan kredit 

adalah pertimbangan dari sisi kondisi pasar, kelayakan usaha dan 

prospek usaha ke depan. 

Pada tahun 2008, BNI menambah jumlah pencadangan kerugian 

NPL untuk mengantisipasi dampak dari krisis. Namun demikian, 

BNI ternyata berhasil menekan tingkat NPL pada tahun 2008, yaitu 

untuk kredit usaha kecil dari 7,8% menjadi 3,8% dan untuk kredit 

usaha menengah dari 12,4% menjadi 8,6%. Prestasi ini berhasil 

dicapai antara lain melalui desentralisasi penanganan NPL ke unit-

unit Sentra Kredit Kecil dan Menengah. 

Untuk memenuhi kebutuhan debitur UKM, BNI telah 

mengembankan beragam produk pembiayaan: 

•	 BNI	Kredit	Usaha	Rakyat,	yang	diluncurkan	pada	Desember	

2007 untuk mendukung program Pemerintah dalam 

penyediaan fasilitas kredit kepada usaha kecil yang prospektif 

namun belum layak dibiayai bank. 

•	 BNI	Wirausaha,	yang	diluncurkan	tahun	2007	dan	terbukti	

sukses mendukung pengembangan usaha di sektor-sektor 

yang memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi. 

•	 Kredit	Kepada	Lembaga	Keuangan	yang	merupakan	fasilitas	

kredit kepada lembaga keuangan, bank perkreditan rakyat atau 

koperasi untuk didistribusikan lebih lanjut ke debitur. 

•	 Kredit	kepada	Koperasi	Primer	untuk	Anggota	(KKPA)	

merupakan kredit investasi atau kredit modal kerja kepada 

koperasi kecil yang memberikan fasilitas pembiayaan 

pengembangan usaha produktif dari para anggotanya. 
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•	 Kredit	Kelayakan	Usaha	merupakan	fasilitas	kredit	bagi	

wirausaha skala kecil yang ingin mengembangkan usaha.  

•	 Two Step Loan merupakan fasilitas kredit penerusan dari 

Pemerintah (Departemen Keuangan) menggunakan dana yang 

diterima dari lembaga internasional (ADB, KFW, JBIC).

Usaha Skala Menengah 

Total kredit kepada Usaha Skala Menengah tercatat sebesar 

Rp 24,4 triliun pada tahun 2008, yaitu meningkat 21% dari 

Rp 20,2 triliun di tahun 2007. Penyaluran kredit dilakukan melalui 

jaringan kantor cabang dan kantor wilayah serta melalui Sentra 

Kredit Menengah (SKM). Saat ini terdapat 20 SKM yang mampu 

menangani penyaluran kredit skala menengah dengan cakupan 

geografis yang luas. Dengan personil yang terlatih baik, keberadaan 

sentra-sentra tersebut telah berperan dalam meningkatkan pangsa 

pasar BNI di segmen ini. 

Tiap SKM memiliki fasilitas pelaporan dan kontrol yang efektif, 

dengan perangkat Executive Information System yang mampu 

memberikan kompilasi pelaporan harian sehingga meningkatkan 

efektivitas pengawasan oleh Manajemen. Tiap SKM juga 

bertanggungjawab atas pemantauan dan pengendalian NPL serta 

berbagai parameter kinerja lainnya. 

Sejak bulan Juni 2008, dalam rangka memfasilitasi restrukturisasi 

NPL di segmen kredit usaha menengah, wewenang penanganan 

NPL di segmen ini telah dipusatkan di tingkat SKM. 

•	 Business	Feasibility	Credit	is	provided	to	small	scale	

entrepreneurs that seek to expand their business.

•	 Two	Step	Loan	is	a	loan	facility	received	from	the	government	

(Minister of Finance) using funds derived from international 

institution (ADB, KFW, JBIC).

Medium Sized Business

Total outstanding loans to Medium Sized Businesses were 

Rp 24.4 trillion in 2008, a 21% increase from Rp 20.2 trillion in 

2007. Lending in this area is handled through the branch network, 

regional office and Medium Loan Centers (SKM). Currently 

there are 20 SKMs and these centers are able to handle and 

control medium size lending in a large area. With staff trained 

and knowledgeable in this size of business, success in capturing 

market share has been good. 

Also effective in SKMs are the reporting and control features. Each 

SKM is equipped with an Executive Information System which 

compiles daily reports, increasing management oversight ability. 

In addition, each SKM is responsible for monitoring and controlling 

NPLs and other performance parameters. 

Since June 2008, to facilitate the restructuring of non-performing 

loans (NPL) in the medium sized business segment, the handling 

of NPLs in the segment has been centralized at the SKM.

Perbankan Komersial  Commercial	Banking
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Usaha Skala Kecil 

Total kredit ke segmen usaha skala kecil mencapai sebesar 

Rp 23,6 triliun, meningkat 31,7% dari Rp 17,9 triliun di tahun 

2007. Penyaluran kredit ditangani oleh kantor cabang stand-alone 

(STA) serta melalui Sentra Kredit Kecil (SKC) dan Unit Kredit Kecil 

(UKC). Per akhir tahun 2008, terdapat 64 STA, 51 SKC dan 114 

UKC. Sebaran geografis dari kantor-kantor cabang stand-alone 

dan sentra-sentra kredit tersebut memungkinkan BNI menjangkau 

wilayah-wilayah pertumbuhan yang telah ada maupun penetrasi ke 

wilayah baru. 

Sama seperti SKM, SKC juga merupakan cost center yang 

bertanggungjawab atas kinerjanya sendiri. Dengan pendelegasian 

wewenang lebih besar  pada tingkat tersebut, BNI berhasil 

meningkatkan kualitas kredit dan menurunkan NPL secara cukup 

signifikan. 

Memandang ke Depan 

Mengingat kondisi lingkungan usaha yang masih terimbas oleh 

dampak krisis saat ini, Perbankan Komersial akan lebih berhati-hati 

menangani aplikasi permintaan kredit, dan akan terus fokus pada 

kelayakan rencana bisnis dan kemampuan pembayaran kredit 

di pihak debitur. Penurunan tingkat NPL akan terus diupayakan. 

Sebuah unit kerja baru akan dibentuk untuk mengawasi penyaluran 

kredit dan pengembangan jaringan SKM, SKC dan UKC.

Small Sized Business

Total outstanding loans for Small Business stood at Rp 23.6 trillion, 

up 31.7% from Rp 17.9 trillion in 2007. Lending is handled both 

through stand-alone branch offices (STA) as well as through the 

Sentra Kredit Kecil (SKC) and the Unit Kredit Kecil (UKC). As at 

the end of 2008, there were 51 SKC, 114 UKC, and 64 STA. The 

geographical distribution of branches and loan centers provides 

BNI with good coverage of established growth areas and new 

growth areas. 

As with SKM, SKC are independent cost centers ultimately 

responsible for their own performance. By moving the 

management control down, results in generating high quality loans 

and lowering NPLs have been impressive. 

Looking to the Future

While the current crisis is still affecting the business climate, 

Commercial Banking will maintain increased caution in assessing 

loan applications and in ensuring that businesses plans remain 

feasible and focusing on repayment capacity. Further work on 

bringing down NPLs will continue. A new task force will be created 

to rationalize lending and oversee expansion of the SKM, SKC and 

UKC network. 
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Melalui jaringan domestik dan internasional 

yang luas serta dengan dukungan 

staf yang profesional, BNI membantu 

nasabah korporasi dengan pendanaan 

untuk ekspansi dan pengembangan 

bisnis maupun untuk kebutuhan modal 

kerja. Di tengah krisis saat ini, BNI terus 

membiayai sektor-sektor industri penting 

guna mengoptimalkan laba maupun 

pertumbuhan. 

Selama beberapa dasawarsa berselang, 

Indonesia mencatat pertumbuhan di 

berbagai sektor industri. Keterlibatan 

BNI dalam perkembangan sektor-sektor 

industri tersebut selama ini telah berujung 

pada peningkatan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dan peningkatan laba bagi BNI. 

Di tengah perlambatan ekonomi saat ini 

akibat turunnya harga-harga komoditas 

dan kelesuan pasar, BNI secara proaktif 

menjalin komunikasi dengan nasabah 

korporasi dengan menekankan pada 

perspektif bisnis jangka panjang. 

Through its extensive national and 

international network and professional staff, 

BNI provides large corporations with funds 

for expansion, development or working 

capital. Though hard hit by the recent 

crisis, BNI measures its involvement in key 

industrial sectors to generate profits and 

maximize growth potential.  

Indonesia’s industrial development is 

noticeable in a broad range of sectors 

over many decades. BNI’s involvement 

in developing these sectors has led to 

increased economic growth for Indonesia 

and increased profits for BNI. Thus in this 

recent downturn, BNI adjusted to lowered 

commodity prices and contracting markets 

through proactive communications with 

debtors while maintaining a long term 

perspective. 

In 2008, BNI acted as lead 
arranger and book runner 
of syndicated loans worth 
a total of Rp 16.6 trillion 
for various infrastructure 
projects and was ranked 
No. 1 by Bloomberg’s 
League Tables as Loan 
Mandated Arranger for 
Indonesia Syndicated 
Loans.

Pada tahun 2008, BNI 
menjadi lead arranger 
dan arranger sindikasi 
kredit Rp 16,6 
triliun sejumlah 
proyek infrastruktur, 
dan mendapat 
peringkat No. 1 dari 
Bloomberg League 
Tables sebagai Loan 
Mandated Arranger 
for Indonesia 
Syndicated Loans. 

Perbankan Korporasi  Corporate	Banking
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Dalam rangka mengantisipasi dampak krisis, BNI mengambil 

kebijakan yang prudent dengan meningkatkan pencadangan 

kerugian secara substansial, sekaligus mengupayakan langkah-

langkah untuk meminimalkan paparan risiko dari para nasabah 

korporasi. Pengucuran kredit baru di tahun 2008, dan terutama di 

paruh kedua tahun tersebut, dilakukan secara ketat berdasarkan 

kelayakan proyek yang dibiayai. Total kredit Korporasi meningkat 

23,1% dari Rp 35,6 triliun di tahun 2007 menjadi Rp 43,8 triliun, 

atau 39,1% dari total kredit BNI di tahun 2008. 

Kinerja Kredit di 2008 

Pengucuran kredit Perbankan Korporasi ditujukan bagi 

pengembangan bisnis maupun proyek infrastruktur, dengan 

fokus kepada lima bidang yaitu Kredit Korporasi, Kredit Sindikasi, 

Pembiayaan Terstruktur, Trade Finance, serta Cash Management. 

Sebagai penyedia solusi keuangan total, BNI dituntut untuk terus 

berupaya menjaga efektivitas dari sinergi mata rantai nilai usaha, 

layanan nilai tambah, serta perputaran modal yang cepat.  

Pengucuran kredit untuk bisnis pada tahun 2008 terutama 

diarahkan guna pengembangan kapasitas, integrasi bisnis, dan 

modal kerja. BNI juga terus mendukung aktivitas ekspor-impor 

melalui penyediaan fasilitas Letter of Credit. 

Sejak tahun 1992, BNI telah aktif sebagai salah satu Bank 

Partisipan untuk menyalurkan kredit yang didanai dari lembaga 

keuangan internasional dan multilateral melalui Departemen 

Keuangan RI. Pada tahun 2008, kredit yang disalurkan melalui 

skema ini tercatat sebesar Rp 6,2 triliun, meningkat dari  

Rp 5,5 triliun di tahun 2007. 

BNI menjaga diversifikasi kredit ke berbagai sektor industri, dengan 

konsentrasi pada sektor industri dan manufaktur. 

Recognizing that this crisis might damage its business, the Bank 

prudently and substantially increased provisions against losses 

while at the same time taking measures with corporate clients to 

limit exposure. New lending is 2008, especially in the 2nd half, 

was strictly controlled and based upon demonstrated project 

feasibility. Total loans in Corporate Banking increased by 23.1% to 

Rp 43.8 trillion, up from Rp 35.6 trillion in 2007, and represented 

39.1% of total Bank lending in 2008. 

Lending Highlights of 2008

Lending in Corporate Banking is directed both towards business 

and infrastructure development focusing on five areas: Corporate 

Finance, Loan Syndication, Structured Finance, Trade Finance and 

Cash Management services. Our positioning as a total financial 

provider requires that we keep our channels of value chain 

synergy, value added services and quick turnaround operating

at a constantly high level of effectiveness. 

Lending for business in 2008 was mostly directed to capacity 

expansion, integration or working capital. BNI also continued to 

facilitate imports and exports through special facilities for the 

purpose of obtaining letters of credit. 

Since 1992, BNI has actively served as a Participating Bank for 

Channeling Loans, derived from International and Multilateral 

Financial Institutions. In 2008, loans disbursed through this 

Ministry of Finance lending mechanism totaled Rp 6.2 trillion,

up from Rp 5.5 trillion in 2007.

BNI balances its sector by sector loans portfolio while 

concentrating on industrial and manufacturing development. 

Kredit Korporasi berdasarkan Sektor
Corporate Loan by Sector
(%)
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Pembiayaan Infrastruktur 

BNI mendukung program Pemerintah dalam pembangunan 

infrastruktur dengan menyediakan pembiayaan baik secara 

langsung maupun melalui sindikasi dengan bank-bank lain. Pada 

tahun 2008, BNI berpartisipasi dalam delapan kredit sindikasi untuk 

membiayai proyek-proyek pembangunan jalan tol dan pembangkit 

listrik. Jumlah kredit sindikasi yang disalurkan meningkat dari  

Rp 5,0 triliun di tahun 2007 menjadi Rp 16,6 triliun di tahun 2008, 

dimana BNI bertindak sebagai lead arranger bagi sekitar 70% dari 

jumlah tersebut. 

Kinerja BNI yang sangat baik dalam kredit sindikasi juga terlihat 

pada pemeringkatan Loan Mandate Arranger oleh Bloomberg 

League Tables, dimana BNI menempati peringkat ke-1 pada tahun 

2008, naik dari posisi di tahun 2007 pada peringkat ke-30. 

Kredit Bermasalah 

Sepanjang tahun 2008, BNI berupaya keras menurunkan jumlah 

NPL di portofolio kredit korporasi. Pencadangan kerugian kredit 

telah ditambah hingga mencapai tingkat 101,0%. Restrukturisasi 

NPL pada debitur yang masih prospektif diupayakan lebih intensif, 

termasuk melalui Crash Program dan penambahan personil yang 

terlatih dalam restrukturisasi kredit. Perkembangan kualitas kredit 

pada debitur pra-NPL dan pasca-restrukturisasi dipantau secara 

cermat. Secara bersamaan, percepatan penyelesaian NPL terus 

diupayakan melalui likuidasi agunan, proses pemailitan termasuk 

eksekusi personal guarantee, penagihan pembayaran bunga, serta 

penghapus-bukuan kredit. 

Infrastructure Financing 

BNI actively supported the Government infrastructure 

development program by providing infrastructure financing through 

direct loans or participation in syndicated loans with other banks. 

In 2008, BNI participated in eight infrastructure syndicated loans to 

finance the construction of toll road and power plant projects. The 

total syndicated loans amounted to Rp 16.6 trillion, up from  

Rp 5.0 trillion in 2007, in which BNI served as the lead arranger for 

approximately 70% of that amount. 

In recognition of its excellent performance in loan syndication, 

BNI was ranked 1st in the Loan Mandate Arranger ranking from 

Bloomberg League Tables, up from its 30th rank position in 2007. 

Non-Performing Loans

Throughout 2008, BNI has been aggressively pursuing means 

to reduce NPLs in the corporate loan portfolio. A new coverage 

policy has moved loan loss coverage to 101.0%. Restructuring of 

NPLs of prospective debtors was given a new impetus, including 

through a Crash Program and the assignment of more personnel 

with specialized training in loan restructuring. A close watch 

was kept on pre-NPL and post-restructuring debtors to monitor 

developments. Meanwhile, efforts on NPL settlement were 

intensified by means of loan collateral liquidation, bankruptcy 

proceedings including execution of personal guarantees, collection 

of interest payments, and loan write-offs.   

Debtors Maximum Facility Projects

PT Semesta Marga Raya (SMR) Rp 1.36 trillion Lead Arranger of loan syndication for Kanci-Pejagan toll road (35 km)

PT Kresna Kusuma Dyandra 
Marga (KKDM)

Rp 4.00 trillion Arranger of loan syndication for Bekasi-Kampung Melayu (Becakayu) toll 
road (21 km)

PT PLN (Persero) Rp 1.27 trillion Lead arranger of loan syndication to finance Indramayu’s Power Plant Project 

PT PLN (Persero) Rp 1.19 trillion Arranger of loan syndication to finance Labuan’s Power Plant Project

PT PLN (Persero) Rp 1.91 trillion Arranger of loan syndication to finance Rembang’s Power Plant

PT PLN (Persero) Rp 2.74 trillion Lead arranger of loan syndication to finance Labuan’s Power Plant

PT Telkom Rp 2.40 trillion Lead arranger of loan syndication for Telkom

PT Trans Jabar Tol (TJT) Rp 1.79 trillion Lead Arranger of loan syndication for Ciawi-Sukabumi toll road (53,5 km)

Perbankan Korporasi  Corporate	Banking
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Banyak kemajuan telah dicapai terkait debitur-debitur besar, 

dimana BNI berhasil menyelesaikan 7 dari 29 kasus NPL terbesar, 

sementara hasil penagihan NPL pada tahun 2008 mencapai 

sebesar Rp 376,5 miliar. Secara keseluruhan, tingkat NPL kredit 

korporasi membaik dari 8,1% di tahun 2007 menjadi 4,9% di tahun 

2008. Upaya perbaikan sistem, penagihan dan restrukturisasi kredit 

akan terus berlanjut di tahun 2009. 

Melangkah ke Depan 

BNI akan terus mencermati perkembangan perekonomian global 

dan dampak berkelanjutan dari krisis saat ini. Penyaluran kredit 

akan dilakukan secara sangat selektif sesuai kondisi likuiditas yang 

ada. Namun demikian, BNI akan terus mengupayakan peluang 

dalam pembiayaan bagi pengembangan kapasitas jangka panjang 

di beberapa sektor industri tertentu. Proyek-proyek infrastruktur 

yang memiliki prospek jangka panjang juga akan tetap menjadi 

prioritas. 

Movement forward was made with many of the outstanding 

large debtors, whereby BNI succeeded in resolving some 7 of the 

29 major NPLs while total NPL collections in 2008 amounted to 

Rp 376.5 billion. Overall, total NPL for corporate loans improved 

from 8.1% in 2007 to 4.9% in 2008. Further strengthening of 

credit systems, collection and restructuring will continue into 2009. 

Looking Ahead

BNI will maintain a close watch on the global economy and on 

the continuing effects of this crisis. Tight liquidity will require that 

lending be highly selective. Nevertheless, there still exist many 

opportunities in developing long term capacity in certain industries 

and these will be pursued. Infrastructure projects will continue to 

be a focus as these have a long term outlook. 
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Nasabah individu merupakan bagian penting 

dari bisnis BNI, baik sebagai sumber 

pendanaan maupun debitur potensial bagi 

beragam fasilitas pembiayaan. BNI terus 

mengembangkan segmen pasar ini dengan 

memposisikan diri sebagai mitra, dan bukan 

sekedar sebagai sebuah bank. 

Pada tahun 2008, BNI melakukan 

serangkaian upaya untuk merespon 

perubahan-perubahan di segmen pasar 

menengah ke atas ini, dengan fokus pada 

peningkatan kemudahan bertransaksi dan 

penyesuaian lini produk untuk memenuhi 

kebutuhan yang ada. Program pemasaran 

yang komprehensif dikembangkan guna 

menarik nasabah baru dan meningkatkan 

potensi penjualan-silang. Kesemuanya 

ini merupakan upaya untuk memperkuat 

strategi Customer Centric BNI. 

Individual customers are an important part 

of BNI. Not only do they provide sources 

of funding but also receive loans in a 

diversified portfolio. By growing with this 

market, BNI is moving beyond just being a 

bank to being a partner. 

BNI took steps in 2008 to respond to 

the changing needs of this increasingly 

affluent market. Focus was on increasing 

convenience and matching needs with our 

extensive product line. A comprehensive 

marketing program was developed to 

attract new customers as well as generate 

cross-selling opportunities. In all, the Bank 

acted to reinforce its Customer Centric 

strategy. 

BNI Griya, our popular 
mortgage loan product 
continued to gain market 
share in 2008, while BNI 
strove to improve its 
product lineup to match 
the needs of customers in 
the consumer segment. 

BNI Griya, produk 
KPR yang populer 
terus meraih 
pangsa pasar baru 
pada tahun 2008, 
sementara BNI 
terus berupaya 
menyelaraskan 
produk-produknya 
dengan kebutuhan 
nasabah segmen 
konsumer. 

Perbankan Konsumer  Consumer	Banking
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Jumlah rekening nasabah deposan individu meningkat dari sekitar 

10.175.500 rekening pada tahun 2007 menjadi sekitar 11.081.600 

rekening di tahun 2008, sementara jumlah Kartu BNI yang beredar 

tumbuh dari 7.715.710 kartu menjadi 8.299.434 kartu. Nasabah 

juga semakin memperoleh kemudahan dari layanan berbasis 

teknologi, dimana transaksi SMS Banking tercatat meningkat 

sebesar 72%, sementara transaksi Internet Banking tumbuh 

pesat sebesar 260%. Jumlah ATM bertambah dari 2.476 unit 

di 2007 menjadi 2.918 unit di tahun 2008, dengan peningkatan 

rata-rata pemakaian harian dari 618.000 transaksi menjadi 697.000 

transaksi. 

Simpanan Nasabah

Total simpanan nasabah juga meningkat 11,6% dari Rp 146,2 triliun 

di tahun 2007 menjadi Rp 163,2 triliun pada tahun 2008, dengan 

komposisi yang relatif sama, dimana dana pada deposito berjangka 

masih tetap sedikit lebih besar dibandingkan tabungan.  

In 2008, individual deposit customer accounts increased from 

10,175,500 accounts in 2007 to 11,081,600 accounts in 2008 

and this was mirrored with an increase in total BNI Cards issued 

from 7,715,710 cards in 2007 to 8,299,434 cards in 2008. These 

customers were also increasingly satisfied with BNI technological 

services as SMS banking transactions increased 72% and internet 

transactions increased a tremendous 260%. The numbers of ATM 

units were increased from 2,476 ATMs in 2007 to 2,918 ATMs in 

2008 while daily usage increased from 618,000 transactions to 

697,000 transactions.  

Deposits

Total deposits also increased by 11.6% from Rp 146.2 trillion 

in 2007 to Rp 163.2 trillion in 2008. The composition of deposit 

accounts has remained relatively the same with time deposits 

remaining slightly more popular than savings accounts. 
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Produk tabungan BNI Taplus dan BNI Taplus Utama merupakan 

rekening transaksional yang populer. Produk tabungan lain yang 

cukup populer adalah BNI Tapenas serta BNI Haji, yaitu produk 

tabungan berencana untuk pendidikan dan untuk keperluan ibadah 

Haji. Nasabah juga dapat menikmati rekening dalam mata uang 

Dollar AS dan rekening BNI Giro yang memberikan bunga lebih 

tinggi. 

Kredit Konsumer 

Di tahun 2008 kredit konsumer BNI telah membukukan kredit 

baru sebesar Rp 9 triliun. Dengan pembukuan tersebut, kredit 

konsumer meningkat sebesar Rp 3,3 triliun atau 35,4% menjadi 

Rp 12,6 triliun dari Rp 9,3 triliun di tahun 2007. Dengan portofolio 

sebesar Rp 7 triliun, BNI Griya merupakan produk utama, dengan 

kontribusi sebesar 56% dari total kredit konsumer, diikuti oleh BNI 

Oto sebesar Rp 4,5 triliun atau sebesar 36%. Tingkat pertumbuhan 

BNI Griya merupakan salah satu yang tertinggi secara nasional 

yaitu sebesar Rp 2,3 triliun atau 48% di tahun 2008, jauh di 

atas pertumbuhan KPR nasional sebesar 30%. Peningkatan ini 

menyumbangkan kenaikan pangsa pasar BNI Griya pada tahun 

2008 menjadi 5,72% dari 5,03% di tahun 2007. Prestasi ini dicapai 

dalam waktu tiga tahun dimana pada tahun 2006 pangsa pasar BNI 

Griya sebesar 3,54% dan terus meningkat menjadi 5,72% di tahun 

2008.

Kesuksesan kredit konsumer disebabkan BNI secara konsisten 

melakukan perbaikan di tingkat fitur produk, meningkatkan sales 

culture serta tidak kalah pentingnya memanfaatkan teknologi 

melalui Electronic Loan Origination (eLO), sistem yang digunakan 

dalam proses maupun pengelolaan kredit konsumen, sehingga 

memudahkan BNI untuk melakukan tracking dan mempercepat 

proses. Di samping itu kredit konsumer juga memperkuat unit 

penagihan dengan menerapkan manajemen penagihan. Efektivitas 

Savings options include BNI Taplus and BNI Taplus Utama, which 

are both popular transactional accounts. Other popular savings 

product are special savings plans for education, BNI Tapenas, and 

for the Haj, BNI Haji. Dollar accounts and the higher interest BNI 

Giro provide a range which meets current customer needs. 

Consumer Loans

In 2008, BNI disbursed Rp 9 trillion of new consumer loan 

facilities. Accordingly, total Consumer Loans increased by 

Rp 3.3 trillion, or 35.4%, to Rp 12.6 trillion, up from Rp 9.3 trillion 

in 2007. The consumer loan portfolio was dominated by BNI Griya, 

home mortgage products with Rp 7 trillion, or 56% of the total 

portfolio, while BNI Oto, car loans contributed Rp 4.5 trillion or 

36% of the total. During 2008, BNI Griya grew by Rp 2.3 trillion, 

representing a rate of growth of 48%, which was far above the 

average loan growth in the national home mortgage sector at 

30%. The strong growth contributed to an increase in market 

share of BNI Griya from 5.03% in 2007 to 5.72% in 2008. This is 

a significant achievement within a three-year period, for while in 

2006 the market share of BNI Griya was still 3.54%, it has since 

risen steadily to reach 5.72% in 2008. 

The success of consumer lending is the result of consistent efforts 

by BNI to improve product features and to instill a sales culture 

among employees, as well as technology utilization through 

the application of Electronic Loan Origination (eLO) system in 

consumer loan processing and management, enabling faster 

loan processes as well as easier tracking of loans. In addition, 

Consumer Loan has also strengthened its loan collection unit 

through the implementation of collection management. The 

effectiveness of collection management was shown in improved 

consumer loan NPLs, which declined from 5% in 2007 to 2.8% in 

2008. 

  

BNI Griya 
BNI Griya 

 06 07 08 

7,028

2,617

4,739

74

40
53

Jumlah	Rekening	(ribu)
Number of Accounts (thousands)

Saldo (Miliar Rupiah)
Balance (Billion	Rupiah)

Pertumbuhan Kartu Kredit 
Growth of Credit Card 

 06 07 08 

7,081

4,853

5,881

1,378

1,077
1,204

Perbankan Konsumer  Consumer	Banking

Jumlah	Rekening	(ribu)
Number of Accounts (thousands)

Saldo (Miliar Rupiah)
Balance (Billion	Rupiah)



Annual Report 2008 BNI 61

manajemen penagihan terbukti dengan menurunnya NPL kredit 

konsumer menjadi 2,8% di tahun 2008 dari 5% di tahun 2007.

Saat ini BNI Griya merupakan satu-satunya produk bank yang di 

dalam fiturnya sudah termasuk program pengabdian masyarakat 

Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu BNI Griya peduli 

terhadap perubahan iklim dan pemanasan global. Program-progam 

yang telah dilaksanakan dan masih berlangsung antara lain adalah 

bekerja sama dengan Green Design Community dan Sentul City 

mengadakan ajang kompetisi Green Design untuk menciptakan 

cetak biru kawasan perumahan ramah lingkungan, pemberian 

bibit pohon kepada nasabah serta mensosialisasikan hidup ramah 

lingkungan kepada masyarakat melalui pemberian buku Panduan 

Hidup Hijau kepada nasabah (BNI Griya Inspiring Green Living).

 

Kartu Kredit 

BNI menawarkan serangkaian produk kartu kredit sesuai 

kebutuhan nasabah. Selain kartu kredit Visa dan Mastercard, 

BNI juga menawarkan berbagai jenis Kartu Afinitas dan Kartu 

Kredit Korporat. Jumlah kartu yang beredar tumbuh 14% 

menjadi 1.378.467 kartu pada tahun 2008. Dibandingkan tahun 

2007, penerbitan kartu baru tercatat tumbuh 37%, sementara 

pertumbuhan secara keseluruhan adalah 22% lebih tinggi. 

Dengan tingkat penggunaan kartu aktif sebesar 56,9%, saldo 

tagihan kartu kredit meningkat 24,6% menjadi Rp 2.6 triliun, atau 

15,1% dari total kredit konsumer. Bank Indonesia menempatkan 

BNI di peringkat ke-4 berdasarkan jumlah kartu maupun 

frekuensi transaksi, yang masih menyisakan banyak ruang untuk 

pertumbuhan lebih lanjut. 

BNI meluncurkan dua produk kartu kredit baru yang ditujukan 

untuk segmen pasar spesifik. Kartu Lifestyle Titanium menawarkan 

berbagai fitur dan kemudahan tambahan bagi nasabah 

berpenghasilan tinggi yang kerap menggunakan kartu kredit, 

sementara produk co-branding Gasoline Card dirancang untuk 

memberikan manfaat bagi konsumen yang melakukan pembelian 

bahan bakar dan peluang promosi bersama bagi merchant. 

Kartu-kartu kredit baru tersebut memberikan lebih banyak pilihan 

bagi nasabah dan menambah dinamika pada pasar yang terus 

bertumbuh ini. Untuk menghadapi persaingan dan mengantisipasi 

kebutuhan pasar, BNI juga melakukan penambahan fitur-fitur baru 

pada produk kartu yang telah ada. 

Currently, BNI Griya is the only banking product of its kind that 

embodies an aspect of Corporate Social Responsibility (CSR) in 

its features by also promoting awareness of climate change and 

global warming issues. Among recent and ongoing programs were 

the cooperation with the Green Design Community and Sentul City 

in hosting the Green Design competition to create a blueprint for 

an environmentally-friendly housing estate, and the distribution of 

tree seedlings and a book titled ‘Panduan Hidup Hijau’ to BNI Griya 

customers to help promote green living in the society (BNI Griya 

Inspiring Green Living). 

   

Credit Cards

BNI offers a wide array of credit cards to meet customer 

requirements. In addition to partnership cards with Visa and 

Mastercard, we also offer Affinity Cards and Corporate Credit 

Cards. The number of issued cards was up 14% from 2007 to 

stand at 1,378,467 cards. In addition to this, growth in issued 

cards in 2008 was 22% higher than the growth in 2007, an 

absolute growth of 37% in new cards issued. An active credit 

card usage rate of 56.9% pushed credit card lending up 24.6% to 

Rp 2.6 trillion, representing 15.1% of total consumer loans. BNI 

views Bank Indonesia’s ranking of 4th in number of cards and 

frequency of transaction both as positive and as giving room for 

further growth. 

Two new credit cards were introduced in 2008 to expand 

coverage into selected areas. The Lifestyle Titanium Card caters to 

consumers with high disposable income and high usage, offering 

a wide range of extra features. The Gasoline Card co-branding 

is designed to offer benefits and co-promotional possibilities to 

consumers whenever they buy gas. 

Pertumbuhan Bisnis Merchant 
Growth of Merchant Business
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These new card choices increase consumer choice and maintain 

excitement in this growing market. In addition, to respond to 

competitive pressures and anticipate market demand many new 

features were added to existing cards. 

New features that were added to increase customer satisfaction 

included host to host and BNI call options to SmartReload, 

SmartBill registration via website: bnicardcenter.co.id, and 

insurance products such as Academy Cash, Safety Life and 

Medicare Plus, among many others.

 

Merchant Services

In addition to managing the network of merchants for credit cards, 

the Credit Card Division also supports the Consumer Funding 

Division by managing the network of debit card merchants. 

From 2007 to 2008, BNI increased the number of merchants by 

nearly 51% to 19,704 merchants and increased the total number 

of Electronic Data Capture (EDC) machines 46.5% to 25,064 

EDCs. Fee income derived from merchant business in 2008 was 

Rp 58.3 billion, while market penetration remains low, allowing 

room for growth. 

BNI’s outstanding growth in 2008 to Rp 58.3 billion in merchant 

services revenue demonstrates success in providing one of the 

largest ranges of Consumer Services. As the Bank pursues its 

mission of service excellence, we will concentrate on providing 

customers with new products and services. By offering such a 

comprehensive range we wish to inspire customers with new 

financial possibilities. 

Wealth Management

For those who maintain Rp 1 billion or more in deposit accounts, 

we provide BNI Emerald, a precious service for priority customers. 

Offering investment, bank assurance, structured and standard 

banking products, professional and knowledgeable staff to assist 

clients in choosing appropriate short or long term options for 

managing their money and investments. With slightly over

Rp 9 trillion worth of Assets Under Management, BNI views this 

as a growth area and expanded to 18 the number of BNI Emerald 

outlets where this service is available.

In 2008, BNI enhanced its BNI Emerald Card from just an Identity 

Card to a Premium Debit Card through cooperation with Master 

Fitur-fitur ini dirancang untuk meningkatkan kepuasan nasabah, 

antara lain melalui fitur SmartReload untuk pengisian-ulang pulsa 

telepon seluler dengan menghubungi BNI Call, registrasi layanan 

SmartBill melalui situs web www.bnicardcenter.co.id, perlindungan 

asuransi seperti Academy Cash, Safety Life dan Medicare Plus, 

serta masih banyak lagi. 

Bisnis Merchant 

Selain mengelola jaringan merchant kartu kredit, Divisi Kartu 

Kredit BNI juga mendukung penghimpunan dana konsumer 

melalui jaringan merchant untuk kartu debit. Pada tahun 2008, 

jumlah merchant meningkat sebesar hampir 51% menjadi 19.704 

merchant, sementara jumlah perangkat EDC (Electronic Data 

Capture) meningkat 46,5% menjadi 25.064 unit. Pendapatan imbal 

jasa dari bisnis merchant tercatat sebesar Rp 58,3 miliar di tahun 

2008, sementara tingkat penetrasi pasar masih relatif rendah 

sehingga membuka ruang untuk pertumbuhan. 

Pertumbuhan pendapatan dari bisnis merchant menjadi 

Rp 58,3 miliar pada tahun 2008 membuktikan keberhasilan BNI 

dalam mengembangkan ragam layanan segmen konsumer. Sejalan 

dengan misi untuk memberikan service excellence, BNI akan 

terus berkonsentrasi menghadirkan produk dan layanan baru guna 

memberikan lebih banyak pilihan jasa keuangan konsumer bagi 

nasabah. 

Wealth Management 

Layanan BNI Emerald ditujukan bagi nasabah prioritas yang 

menyimpan dana di BNI minimum Rp 1 miliar, menawarkan produk 

investasi, produk bancassurance, produk perbankan terstruktur dan 

standar, dengan staf yang profesional dan ahli untuk membantu 

nasabah mengelola dana dan investasi mereka untuk jangka 

pendek maupun jangka panjang. Melihat prospek pertumbuhan 

yang baik pada layanan BNI Emerald yang mencatat total Dana 

Kelolaan sebesar lebih dari Rp 9 triliun, BNI telah menambah 

jumlah outlet BNI Emerald menjadi total 18 lokasi pada tahun 2008. 

Pada tahun 2008, BNI meningkatkan fungsi BNI Emerald Card 

dari sekedar kartu identitas nasabah menjadi kartu Debit Premium 

melalui kerja sama dengan MasterCard. Sebagai kartu premium, 

pemegang kartu memperoleh beragam fasilitas istimewa 

dibandingkan kartu debit biasa, seperti limit yang lebih tinggi untuk 

transaksi pembayaran, penarikan tunai dan transfer dana melalui 

Perbankan Konsumer  Consumer	Banking
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Card. As a premium card, the holder has many privileges such as 

higher limit for transactions, cash withdrawals and transfers from 

ATMs, compared to the normal debit cards. BNI Emerald Card 

holders also receive a 24-hour personal assistance, international 

& domestic medical assistance service, concierge service, free 

use of meeting rooms in BNI Emerald outlets and in our overseas 

branches, free entry airport lounge, and many more.

BNI has been appointed by Department of Finance as one of the 

agents to offer the Indonesian Government Retail Bond (ORI). 

In 2008, Department of Finance awarded BNI as one of the best 

selling agents for ORI. 

In 2009, we will continue to focus on increasing staff certifications 

including, the Investment Manager Certificate from Bapepam, 

Certified Wealth Manager Association (CWMA) certificate, 

Life Insurance Association of Indonesia Certificate and BSMR 

Certification. Attention will also be paid to increasing options, 

expanding delivery locations and enhancing our integrated 

information system towards the goal of complete customer 

satisfaction. 

 

Inspiring the Future

BNI foresees 2009 as a year of possibility in consumer banking. In 

terms of lending, continued focus must be made on maintaining 

loan quality and keeping liquidity at healthy levels. However, cross-

selling will encourage current BNI customers to seek consumer 

financing at BNI. 

As more and more people seek a stable bank in times of crisis, 

BNI can offer secure savings accounts capturing market share 

and increasing its funding base. Additional efforts will be made to 

increase fee based income by more actively informing new and old 

customers about the benefits of BNI’s many services. 

With further expansion to its technological channels at ATMs, the 

internet, merchant services and Mobile Banking, BNI is placing 

customer convenience front and center. 

ATM. Pemegang kartu BNI Emerald Card juga dapat menikmati 

layanan bantuan 24-jam, bantuan layanan kesehatan domestik dan 

internasional, layanan concierge, pemakaian ruang rapat di outlet 

BNI Emerald dan kantor cabang luar negeri tanpa biaya tambahan, 

fasilitas bandara lounge gratis, dan lain-lain. 

BNI telah ditunjuk oleh Departemen Keuangan RI sebagai salah 

satu agen penjual Obligasi Ritel Indonesia (ORI), dan pada tahun 

2008 memperoleh penghargaan sebagai salah satu Agen Penjual 

ORI Terbaik. 

Untuk tahun 2009, BNI akan meningkatkan kualitas layanan 

BNI Emerald antara lain melalui sertifikasi profesional bagi para 

personilnya, seperti Sertifikat Manajer Investasi dari Bapepam, 

sertifikasi dari Certified Wealth Manager Association (CWMA), dan 

Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia, serta sertifikasi BSMR. BNI juga 

akan memperluas ragam layanan dan jaringan lokasi pelayanan 

serta meningkatkan kapabilitas sistem informasi terpadu guna 

memberikan kepuasan lebih kepada nasabah. 

Memandang ke Depan

Tahun 2009 akan memberikan berbagai peluang bagi segmen 

perbankan konsumer BNI. Di sisi kredit, BNI akan terus 

mencermati kualitas pinjaman maupun tingkat likuiditas yang 

sehat. Berbagai peluang penjualan-silang diharapkan akan 

mendorong nasabah BNI untuk memanfaatkan fasilitas kredit 

konsumer yang kini tersedia. 

Citra BNI sebagai bank yang kokoh di tengah kondisi krisis 

diharapkan dapat menarik semakin banyak nasabah deposan 

individu, sehingga BNI dapat meningkatkan pangsa pasar maupun 

pendanaan pihak ketiga. Upaya untuk meningkatkan pendapatan 

imbal jasa akan dilakukan dengan lebih aktif menginformasikan 

berbagai jenis layanan BNI yang tersedia, baik kepada nasabah 

lama maupun baru. 

Melalui perluasan jalur distribusi elektronik termasuk ATM, Internet 

Banking, bisnis merchant dan Mobile Banking, BNI terus memberi 

prioritas kepada kenyamanan dan kemudahan bagi nasabah. 
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Layanan Perbankan Internasional

Pada tahun 2008, Divisi Perbankan 

Internasional memfokuskan diri pada 

peningkatan kualitas layanan dan produk-

produk perbankan internasional untuk 

melayani kebutuhan nasabah, perusahaan 

di Indonesia dan mitranya di luar negeri, 

serta bank-bank koresponden. Untuk 

itu, BNI memanfaatkan jaringan kantor 

cabangnya di kota-kota besar dunia seperti 

London, Singapura, Tokyo, Hong Kong dan 

New York, serta 838 bank koresponden 

yang tersebar di seluruh dunia.

Kantor-kantor cabang BNI di luar negeri 

serta bank-bank koresponden tersebut 

merupakan perpanjangan dari layanan 

dalam negeri yang diberikan kepada 

nasabah. Selain itu, seiring komitmen untuk 

meningkatkan kualitas layanan kepada 

nasabah, BNI melakukan penambahan 

jaringan serta perbaikan sistem TI maupun 

International Banking Services

In 2008, BNI International Banking 

continually dedicated itself to strengthening 

the quality of services and upgrading 

international banking products to more 

accurately match customer needs and 

those of Indonesian businesses or 

other relevant enterprises abroad and 

correspondent banks. This took the 

form of utilizing branch offices in urban 

centres including London, Singapore, 

Tokyo, Hong Kong, and New York, and 838 

correspondent banks around the world.

BNI overseas branches and those 

correspondent banks provide a reliable 

extension of the domestic services 

accessible to our customers. Besides that, 

in line with the commitment to provide 

better services to its customers, BNI has 

added network capacity, improved IT and 

broadened service to customers. The 

The International Banking 
and Treasury Division 
played an important 
part in generating fee-
based income for BNI 
throughout 2008. 

Divisi Internasional 
maupun Tresuri 
memegang peran 
yang penting dalam 
mendorong arus 
pendapatan fee-based 
bagi BNI selama 
tahun 2008. 
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layanan kepada nasabah. Keberadaan jaringan layanan serta upaya-

upaya perbaikan tersebut telah memungkinkan BNI menyediakan 

layanan terpadu yang komprehensif kepada nasabah.

Prakarsa Untuk Mendukung Pertumbuhan Bisnis Perbankan 

Internasional 

1. Implementasi Smart Remittance, suatu aplikasi pengiriman 

uang berbasis web yang merupakan pengembangan dari 

aplikasi sebelumnya sebagai upaya untuk meningkatkan 

kecepatan layanan kiriman uang. 

2. Menambah jumlah personil Remittance Representative di 

kawasan Timur Tengah melalui penempatan di Dubai, Jordania 

dan Qatar, melengkapi penempatan di Bahrain, Abu Dhabi 

dan Jeddah, sebagai upaya meningkatkan penetrasi ke pasar 

kiriman uang yang sangat potensial.

3. Implementasi sentralisasi operasional Incoming Transfer 

untuk mendukung kecepatan penyelesaian transaksi Incoming 

Transfer. 

4. Penempatan Trade Marketing Representative Officer sebagai 

tenaga pemasaran dan trade finance advisory di daerah-daerah 

yang memiliki pasar dan potensi trade finance yang tinggi 

dalam upaya meningkatkan penetrasi pasar dan kualitas layanan 

kepada nasabah. 

5. Melakukan aktivitas promosi trade finance melalui 

penyelenggaraan Customer Gathering di berbagai wilayah di 

Indonesia. 

6. Menyelenggarakan pelatihan trade finance secara internal, 

serta mengirimkan personil yang terlibat dalam trade finance 

untuk mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan yang 

diselenggarakan pihak eksternal baik di dalam maupun luar 

negeri, untuk meningkatkan kapabilitas SDM trade finance 

serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada nasabah. 

arrangement and improvement effort allows BNI to provide an 

integrated and comprehensive service to its customers.

Program Initiatives Supporting Growth in the International 

Banking Business

1. Implementing Smart Remittance; a developed remittance web 

based application from the existing application as an effort to 

increase the speed of the remittance service. 

2. Adding Remittance representatives in Dubai, Jordan and 

Qatar of the Middle East, previously only available in Bahrain, 

Abu Dhabi and Jeddah. This is aimed at penetrating a lucrative 

remittance market.

3. Implementing centralized Incoming Transfer operations to 

support the speed of settlement Incoming Transfer. 

4. Assigning Trade Marketing Representative Officer as a 

marketer and trade advisory in the areas that retain Trade 

Finance Market and their high potential as an effort to increase 

services to the customers and to penetrate the Trade Finance 

Market. 

5. Carrying out Trade Market promotional activities through 

Customer Gatherings in many areas in Indonesia. 

6. Executing trainings of Trade Finance internally, assigning 

employees involved in trade transaction to attend seminars, 

training supported externally both domestically and overseas 

to increase human resources capability in handling transactions 

and to give better services to customers. 

Volume Ekspor per Tahun 
Volume of Exports per Year 
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7. Melakukan riset pasar untuk mengidentifikasi kebutuhan 

nasabah serta tren bisnis trade finance. 

8. Memanfaatkan jaringan kantor cabang luar negeri untuk 

melayani nasabah prime customer domestik yang sedang 

bepergian ke kota dimana terdapat cabang luar negeri BNI. Hal 

ini telah dimulai dengan peluncuran BNI Emerald di Singapura 

pada bulan November 2008. 

Perkembangan Trade Processing Centre

Sejak tahun 2005, BNI telah memiliki Trade Processing Centre 

untuk memberikan layanan yang unggul dan bernilai tambah 

kepada nasabah. Untuk mempercepat pemrosesan transaksi dan 

meningkatkan akses, kehandalan, akuntabilitas dan otomatisasi 

transaksi trade, pada tahun 2008 telah dilakukan penyempurnaan 

Trade Application Supporting System sebagai aplikasi pendukung 

di Trade Processing Centre. Melalui penyempurnaan tersebut, 

Trade Processing Centre dapat memantau kualitas layanan secara 

lebih akurat dalam mengintegrasikan berbagai layanan transaksi 

yang dibutuhkan nasabah. 

Kerjasama Dengan Mitra Perbankan Internasional 

Sepanjang tahun 2008, BNI telah menjalin berbagai kerjasama 

dengan mitra perbankan internasional, antara lain mencakup:   

1. Kerjasama kiriman uang dengan beberapa penyedia layanan 

remitansi baru di Brunei dan Malaysia, guna meningkatkan 

akses BNI dalam memberikan jasa pengiriman uang kepada 

Tenaga kerja Indonesia (TKI) di wilayah tersebut. 

2. Kerjasama dengan Telkomsel dan Excelcomindo untuk transaksi 

remitansi.

3. Kerjasama dengan bank koresponden untuk memenuhi 

kebutuhan pendanaan nasabah korporasi melalui penyediaan 

pinjaman bilateral, sindikasi dan fasilitas bankers’ acceptance. 

Perkembangan Bisnis Remitansi

Pada tahun 2008, jumlah Incoming Transfer mencapai 1.938.905 

slip transaksi dengan total nilai USD 16,507 miliar, meningkat 39% 

dibandingkan tahun 2007. Sedangkan Outgoing Transfer  

meningkat 25% dengan 162.867 slip transaksi senilai  

USD 19,456 miliar. BNI akan tetap fokus pada strategi jangka 

panjang dalam pengembangan jangkauan dan ketersediaan layanan 

untuk mengantisipasi terus meningkatnya kebutuhan nasabah akan 

layanan-layanan tersebut. 

7. Conducting market research to identify customer needs and 

the trend of trade business. 

8. Making use of overseas branches to serve prime customers 

who travel to the cities where BNI branches are. This was done 

by initially establishing BNI Emerald in Singapore in November 

2008. 

The Development of Trade Processing Centre

Since 2005, BNI has had the Trade Processing Centre to give 

extraordinary and value-added services to its trade customers 

in order to speed up the transaction process. In the year of 

2008, The Trade Processing Centre conducted enhancement 

on supporting application of trade transaction called the Trade 

Application Supporting System to increase accessibility, reliability, 

accountability and automation. With this enhancement, The 

Trade Processing Centre is able to monitor service quality more 

accurately to integrate many transaction services required by 

customers. 

Cooperating with International Banking Partners

All throughout 2008, BNI established and enhanced cooperation 

with its international banking partners including the following: 

1. Remittance cooperation with several new remittance service 

providers in Brunei and Malaysia. This cooperation aims to 

increase BNI access in providing money transfer services for 

Indonesian Laborers (TKI) in these regions. 

2. Cooperation with Telkomsel and Excelcomindo for remittance 

transactions.

3. Cooperation with its correspondent banks to support financial 

needs of corporate customers by providing bilateral loans, 

syndication and bankers’ acceptance. 

Development of Remittance Business 

In 2008, incoming transfers amounted to 1,938,905 transactions 

valued at USD 16.507 billion, growing 39% from 2007. Outgoing 

transfers grew 25% to 162,867 transactions valued at USD 19.456 

billion. BNI will continue its long term strategy to increase the 

range and availability of these services nation-wide, as customer 

demand is expected only to increase. 

Perbankan Internasional & Tresuri International	Banking	&	Treasury



Annual Report 2008 BNI 67

Perkembangan Bisnis Kantor Luar Negeri 

Keberadaan jaringan kantor cabang luar negeri BNI memberikan 

beberapa keuntungan termasuk akses ke pasar global, kerjasama 

lebih erat dengan bank koresponden, serta hubungan yang lebih 

dekat dengan nasabah internasional BNI. Selain itu, eksistensi 

kantor cabang luar negeri juga mendukung citra BNI sebagai 

insitusi keuangan yang disegani di Asia Tenggara. Krisis global yang 

terjadi pada tahun 2008 juga mempengaruhi kinerja kantor cabang 

luar negeri, yang membukukan laba sebesar USD 10,89 juta, turun 

dibandingkan laba tahun 2007 sebesar USD 12,0 juta. Untuk tahun 

2009, BNI akan berupaya untuk meningkatkan fee based income 

dengan lebih memfokuskan pada layanan transaksi trade finance 

dan remittance bisnis di kantor luar negeri. 

Strategi Pengembangan Perbankan Internasional 

Untuk mengembangkan bisnis Perbankan Internasional, terdapat 

tiga langkah pendekatan yang akan dilakukan di tahun 2009:  

1. Pengembangan bisnis remitansi melalui: 

a. Penetrasi pasar di kawasan Asia Timur 

b. Mengintensifkan pasar remitansi di Timur Tengah, Malaysia 

dan Brunei

c. Melakukan spin-off BNI Nakertrans dari kantor cabang Hong 

Kong

d. Meningkatkan transaksi Outgoing Remittance

e. Pengembangan produk dan sistem serta re-pricing transaksi 

remitansi.

2. Pengembangan bisnis Trade Finance melalui: 

a. Akuisisi dan penetrasi pasar

b. Pengembangan produk dan sistem serta re-pricing transaksi 

trade finance.

3. Mengoptimalkan kontribusi laba dari kantor luar negeri melalui 

pemanfaatan potensi lokal yang ada. 

 

Layanan Tresuri 

Komitmen BNI untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah 

juga diwujudkan melalui produk dan layanan tresuri. 

Pada tahun 2008, Treasury Regional Area (TRA) Makassar telah 

mulai beroperasi sejak bulan Maret 2008, sementara pembentukan 

TRA Balikpapan telah selesai pada bulan Desember 2008 

sehingga siap beroperasi di awal 2009. Sejumlah personil dealer 

baru telah direkrut, sementara dua proyek Six Sigma juga telah 

diselesaikan yaitu “Optimalisasi GWM Rupiah” dan “Pengelolaan 

Nostro Account”. Beberapa perjanjian kerjasama bisnis telah 

ditandatangani dengan bank koresponden asing meliputi bidang 

pengelolaan likuiditas, transfer pengetahuan, dan proses bisnis. 

Business Development of Overseas Office 

BNI’s international offices provide valuable services including 

access to global markets, heightened cooperation with 

correspondent banks, and closer relations with international 

business customers. Moreover, BNI’s international presence 

reinforces the image of BNI as a leading banking entity in 

Southeast Asia. Because the global crisis also impacted the 

performance of overseas branches, 2008 profits of USD 10.89 

million declined marginally from 2007’s USD 12.0 million. Efforts 

will continue in 2009 to develop fee based income by focusing on  

trade finance and remittance business in overseas office.

International Banking Development Strategy 

To develop international banking in 2009, steps will be taken in 

three directions: 

1. Developing remittance business by: 

a. Penetrating markets in the East Asia region 

b. Intensifying remittance market in the Middle East, Malaysia 

and Brunei

c. Conducting spin-off of BNI Nakertrans from Hong Kong 

branch

d. Improving outgoing remittance transactions

e. Developing products, system and re-pricing of remittance 

transaction.

2. Improving Trade Finance business by: 

a. Acquisition and market penetration

b. Product and systems development, and re-pricing of Trade 

Finance transactions.

3. Optimizing contribution to profits from overseas branches 

through utilization of latent local potential. 

Treasury Services

BNI’s commitment to strengthen service to customers is also 

evident in its treasury products and services. 

Accordingly in 2008, BNI Treasury Regional Area (TRA) Makassar 

started operations in March, while TRA Balikpapan was completed 

in December 2008 for operations in early 2009. Recruitment 

of new dealers continued apace and upgrades, including the 

completion of two Six Sigma projects, namely “Optimization of 

Minimum Reserve Requirement” and “Management of the Nostro 

Account”, were held. Several agreements with overseas banks 

were signed in the areas of liquidity management, knowledge 

transfer and business process cooperation.
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Internally, new front-office and back-office systems for treasury 

transactions were implemented in 2008, following the successful 

upgrade of the front-office Dealing Room system the previous 

year. Implementing these systems will provide additional facilities 

to monitor transaction rate vs market rate, real-time monitoring 

of positions taken by each dealer, an interface system that allows 

for STP (Straight through Processing) in e-trading transaction, 

and enhancements to DRP (Disaster Recovery Plan) for Treasury 

systems. The Custodian and Trustee business has migrated from 

the Treasury Business Unit to another business unit in order to 

improve performance and risk management.   

Some of business cooperation agreements with correspondent 

banks in 2008:

•	 A	USD	400	million	loan	from	the	Wachovia	Bank,	SCB,	BCA

•	 A	SGD-USD	Cross-Currency	Swap	(CCS)	was	also	arranged	

with DBS Bank and SCB in the amount of SGD 30 million

Treasury currently offers the following products and services: 

•	 Today,	Tomorrow,	Spot

•	 SBI	Outright	customer

•	 Forward	

•	 Repo	Obligation

•	 Swap

•	 Banknotes	Trading

•	 Deposit	on	Call

•	 Banknotes	Banking

•	 Money	Market	Account

•	 Export	Import	Banknotes

Menyusul selesainya proses peningkatan sistem front office di 

Dealing Room pada tahun 2007, BNI melakukan implementasi 

sistem-sistem front office dan back office yang baru untuk transaksi 

tresuri di tahun 2008. Sistem-sistem baru tersebut memberikan 

fasilitas tambahan untuk memantau rate transaksi terhadap rate 

pasar, pemantauan real-time posisi masing-masing dealer, sistem 

antar-muka untuk mengakomodasi transaksi e-trading secara STP 

(Straight Through Processing), serta penyempurnaan fasilitas DRP 

(Disaster Recovery Plan) untuk Tresuri. Sementara itu, layanan 

Kustodi dan Wali Amanat telah dipindahkan dari Unit Bisnis Tresuri ke 

unit bisnis lainnya guna peningkatan kinerja dan pengelolaan risiko. 

Kerjasama bisnis yang dilakukan dengan mitra bank koresponden 

pada tahun 2008 antara lain adalah:

•	 Pinjaman senilai USD 400 juta dari Wachovia Bank, SCB, dan BCA

•	 Fasilitas	Cross Currency Swap (CCS) SGD-USD senilai 

SGD 30 juta dengan DBS Bank dan SCB

 

Saat ini, Divisi Tresuri BNI menawarkan produk dan layanan sebagai 

berikut:   

•	 Today,	Tomorrow,	Spot

•	 SBI	Outright	Nasabah

•	 Forward	

•	 Repo	Obligation

•	 Swap

•	 Banknotes	Trading

•	 Deposit	on	Call

•	 Banknotes	Banking

•	 Money	Market	Account

•	 Export	Import	Banknotes

 

Volume Perdagangan Valas dan Transaksi Surat Berharga
Volume of Foreign Exchange Trading and Marketable Securities Transaction
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Volume Perdagangan Valas 
Volume	of	Foreign	Exchange	Trading
(eqv. USD Miliar  / USD Billion)

Transaksi Surat Berharga Valas
Marketable Securities Forex Transaction
(eqv. USD Juta  / USD Million)

Transaksi Surat Berharga Rupiah
Marketable Securities Rupiah Transaction
(Rp Juta / Rp Billion)

46.25

21,86

25,47
299

490

569

Perbankan Internasional & Tresuri International	Banking	&	Treasury
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Liquidity Management

In 2008, BNI’s Treasury unit was very active in managing the 

Bank’s overall liquidity position. BNI was able to respond to 

financial shocks to the global liquidity markets rapidly and 

comprehensively. As a result, BNI was able to end the year with 

a Net Open Position (NOP) of 7.6%, significantly lower than the 

maximum ratio of 20% as stated by Bank Indonesia. In addition, 

at the end of 2008 BNI possessed Secondary Reserves of 

Rp 16.27 trillion and USD 714.58 million 

By following a prudent course of liquidity management, BNI’s 

average Minimum Reserve Requirement (MMR) was 5.03% for 

Rupiah and 1.03% for Foreign Currency.

BNI’s participation in foreign currency transactions supports a 

large number of the Bank’s key international banking services. 

In 2008, total interbank foreign exchange transactions reached 

USD 46.25 billion, up from 2007’s USD 25.47 billion and was 

accompanied by an increase in foreign exchange income which 

reached Rp 613.61 billion from Rp 259.5 billion in 2007.  The 

Bank’s trading in marketable securities was negatively affected 

by the global crisis, with trading volume down 50% from 2007 

to a level of Rp 29.44 trillion domestically and USD 299 million 

internationally. 

Despite the decline in revenue from trading activities in 2008, 

continued strong interest in Indonesia as an investment location 

and source of exports promises good returns upon a resurgent 

global economy. In the meantime, Treasury will pursue a balanced 

portfolio which allows optimum international exchange while 

minimizing risk exposure.  

Looking Forward

•	 In	support	of	expanding	Treasury	business,	new	product	

development, additional Treasury Regional Area locations 

and the development of interbank and corporate markets will 

continue to satisfy existing demand.  

•	 We	have	also	made	preparations	for	the	utilization	of	electronic	

dealing technology to improve access and efficiency. 

•	 Treasury	will	also	press	ahead	with	enhancements	to	various	

Treasury standard operation procedures and systems in order 

to upgrade good corporate governance compliance.

Pengelolaan Likuiditas

Pada tahun 2008, Divisi Tresuri aktif melakukan pengelolaan posisi 

likuiditas BNI dalam merespon secara cepat dan komprehensif 

berbagai guncangan likuiditas global yang terjadi. Sebagai hasilnya, 

BNI mampu menutup tahun 2008 dengan Posisi Devisa Netto 

(PDN) sebesar 7,6%, jauh di bawah rasio maksimum sebesar 20% 

sesuai ketentuan Bank Indonesia. Sementara itu, jumlah cadangan 

sekunder (secondary reserve) tercatat sebesar Rp 16,27 triliun dan 

USD 714,58 juta, pada akhir tahun 2008. 

Melalui pengelolaan likuiditas secara cermat dan berhati-hati, 

BNI mampu menjaga rata-rata Giro Wajib Minimum (GWM) pada 

tingkat 5,03% untuk Rupiah dan 1,03% untuk valuta asing. 

BNI aktif melakukan transaksi valuta asing dalam mendukung 

berbagai layanan perbankan internasional yang ada. Pada tahun 

2008, transaksi valuta asing di pasar antar-bank tercatat sebesar 

USD 46,25 miliar, meningkat dibandingkan USD 25,47 miliar di 

tahun 2007, sementara pendapatan dari transakasi valuta asing 

mencapai Rp 613,61 miliar, dibandingkan Rp 259,5 miliar di tahun 

2007. Di lain pihak, aktivitas surat berharga yang diperdagangkan 

terimbas oleh krisis global, dimana volume perdagangan menurun 

50% dari tahun 2007, menjadi Rp 29,44 triliun untuk transaksi 

domestik dan USD 299 juta untuk transaksi internasional. 

Sekalipun terjadi penurunan pendapatan dari perdagangan 

surat-surat berharga di tahun 2008, prospeknya paska pemulihan 

perekonomian global tetap cerah, mengingat Indonesia masih 

tetap menarik sebagai lokasi berinvestasi dan penyedia komoditas 

ekspor. Dalam pada itu, Divisi Tresuri akan mengupayakan 

portofolio yang berimbang yang memberikan imbal hasil valuta 

asing lebih besar dan sekaligus paparan risiko minimal. 

Melangkah ke Depan

•	 Mengembangkan potensi bisnis tresuri dalam memenuhi 

kebutuhan nasabah melalui pengembangan produk baru, 

penambahan lokasi Treasury Regional Area, dan pengembangan 

pasar inter-bank serta korporasi.  

•	 Mempersiapkan	penggunaan	teknologi	electronic dealing untuk 

meningkatkan akses dan efisiensi layanan. 

•	 Melaksanakan	Tata	Kelola	Perusahaan	yang	baik	melalui	

penyempurnaan berbagai SOP Tresuri serta perbaikan pada 

sistem-sistem tresuri. 
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Perbankan Syariah Sharia	Banking

Setelah beroperasi selama 9 tahun, BNI 

Syariah semakin memantapkan posisinya 

di pasar yang terus bertumbuh melalui 

produk-produk pembiayaan Syariah. 

Kebutuhan konsumen akan produk 

simpanan dan pembiayaan Syariah dilayani 

oleh 597 personil profesional yang terlatih 

baik di 24 kantor cabang Syariah, 30 kantor 

cabang pembantu Syariah, dan 655 kantor 

Syariah channeling outlet. 

BNI Syariah membukukan kinerja yang 

sangat memuaskan pada tahun 2008 

baik di sisi penghimpunan dana maupun 

penyaluran fasilitas pembiayaan. Dana pihak 

ketiga tumbuh sebesar 76% menjadi Rp 3,2 

triliun sementara fasilitas pembiayaan 

meningkat 74% menjadi Rp 3,1 triliun. 

Kinerja tersebut memperoleh penghargaan 

dari Bank Indonesia sebagai “The Best 

Entering its 9th year of operation, BNI 

Syariah has established itself in a growing 

market by offering unique products which 

satisfy demand for Islamic financing. Within 

24 dedicated Sharia branches, 30 Sharia 

sub-branches, and 655 Sharia Channeling 

Outlets and 597 professionally trained 

staffs are able to meet the needs of deposit 

and financing customers. 

BNI Syariah had a very successful year 

in both funding collection and financing 

distribution, with third party funding grew 

by 76% to Rp 3.2 trillion and financing 

grew by 74% to Rp 3.1 trillion. This strong 

performance, noted by Bank Indonesia as 

The Best Market Share Expansion in 2008, 

has positioned BNI Syariah as a leading 

player, currently 3rd in terms of market 

share. 

Strong performance 
in 2008 by BNI Syariah 
in both funding and 
financing activities have 
strengthened its leading 
position as the 3rd largest 
in terms of market share 
in Indonesia. 

Kinerja yang solid 
dari BNI Syariah 
pada tahun 2008 
dalam aktivitas 
penghimpunan dana 
maupun pembiayaan 
telah memperkuat 
posisinya di peringkat 
ke-3 berdasarkan 
pangsa pasar di 
Indonesia. 



Annual Report 2008 BNI 71

Market Share Expansion in 2008”, dan menempatkan BNI Syariah 

di peringkat ke-3 saat ini dari sisi pangsa pasar.

Porsi pembiayaan Syariah terhadap total pembiayaan BNI 

meningkat dari 2,07% menjadi 2,81% di tahun 2008. Di lain pihak, 

tingkat pembiayaan bermasalah berkurang signifikan dari 6% 

menjadi 4,3% pada tahun 2008.

Angka-angka tersebut mencerminkan penguasaan pasar maupun 

kapabilitas BNI Syariah dalam menumbuhkan basis nasabah serta 

menerapkan sistem pengelolaan dana yang efektif. Pendapatan 

bagi hasil dari pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah tumbuh 

dari Rp 43,54 miliar di tahun 2007 menjadi Rp 99.90 miliar di tahun 

2008, sedangkan laba bersih tercatat sebesar Rp 34,44 miliar, 

dibandingkan Rp 19,24 miliar di tahun 2007. 

Di antara beberapa perkembangan di tahun 2008 adalah 

penambahan 1 kantor cabang Syariah dan 19 outlet channeling, 

peluncuran Hasanah Card pada bulan November 2008, dan 

peluncuran layanan Ijarah Multijasa pada bulan Juni 2008. 

Produk Simpanan Syariah 

BNI Syariah menawarkan 3 jenis produk simpanan, yaitu giro 

Wadiah, tabungan Mudharabah dan deposito Mudharabah. Sesuai 

prinsip Mudharabah, BNI Syariah memberikan bagi hasil atas 

penggunaan dana nasabah tabungan dan deposito Mudharabah, 

sementara untuk nasabah giro Wadiah dapat diberikan bonus 

sesuai dengan kebijakan BNI Syariah.

Sharia financing in relation to overall BNI financing has also grown 

from 2.07% of total Bank financing in 2007 to 2.81% in 2008. In 

addition, Non-Performing Financing has reduced significantly from 

6% in 2007 to 4.3% in 2008. 

These numbers speak of a maturing market segment and 

has proven Bank’s capacity in attracting new customers and 

establishing effective fund management systems. Revenue 

from Mudharabah and Musyarakah profit sharing increased from 

Rp 43.54 billion in 2007 to Rp 99.90 billion in 2008. Accordingly, 

net profit was increased from Rp 19.24 billion in 2007 to Rp 34.44 

billion in 2008. 

New developments in 2008 included the opening of 1 Sharia 

branch, and 19 Channeling Outlets. Other exciting developments 

were the introduction of the Hasanah Card which has been 

successfully launched on November 2008 and Ijarah Multijasa on 

June 2008. 

Sharia Deposit Products

BNI Syariah offers 3 types of savings option: Wadiah current 

account, Mudharabah savings account, and Mudharabah long term 

deposits account. Based on mudharabah principle, BNI Syariah 

shares its profit using customers Mudharabah savings and time 

deposit savings, while for Wadiah current account customers, BNI 

Syariah is allowed to give bonuses according to BNI Syariah policy.

Total Penghimpunan Dana Syariah
Total Sharia Funding
(Rp Triliun / Rp Trillion)
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Total Pembiayaan Syariah
Total Sharia Financing
(Rp Triliun / Rp Trillion)

 06 07 08 

3.13

1.13
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Nasabah dapat memilih produk-produk simpanan yang sesuai 

dengan kebutuhannya, antara lain:

•	 BNI	iB	Tabungan

•	 BNI	iB	Plus

•	 BNI	iB	Prima

•	 BNI	iB	Haji

•	 BNI	iB	Tapenas

•	 Kartu	Tanda	Mahasiswa/Anggota	

 

Tabungan Mudharabah merupakan produk yang populer sebagai 

rekening transaksi, dengan sebanyak 249.503 pemegang rekening 

dan total dana sebesar Rp 1,2 triliun di tahun 2008, meningkat 

dari masing-masing 175.289 nasabah dan Rp 837 miliar di 2007. 

Deposito Mudharabah tumbuh pesat dari Rp 755 miliar di tahun 

2007 menjadi Rp 1,5 triliun di tahun 2008, dengan peningkatan 

jumlah deposan dari 7.944 menjadi 11.696 pada periode yang 

sama. Sementara itu, giro Wadiah membukukan pertumbuhan 

dana sebesar 134% dari Rp 208 miliar di tahun 2007 menjadi 

Rp 358 miliar di tahun 2008, sementara jumlah pemegang rekening 

meningkat dari 2.289 menjadi 3.178.

Dengan fasilitas mobile banking dan internet banking, kartu debit 

dan kartu BNI Syariah Card, produk-produk simpanan Syariah 

memiliki fleksibilitas kegunaan yang sama dengan produk 

simpanan konvensional BNI, sementara menawarkan kelebihan 

karena didasarkan pada prinsip Syariah Islam. Untuk prestasinya 

tersebut, survei MarkPlus Insight & Majalah InfoBank kembali 

memberikan penghargaan kepada BNI Syariah yang menempati 

peringkat pertama untuk Indeks Kepuasan Nasabah Tabungan dan 

peringkat pertama untuk Indeks Rekening Tabungan Transaksional 

Nasabah.

Within these, BNI Syariah offers specific accounts to suit individual 

customer’s needs. Some of these savings accounts are: 

•	 BNI	iB	Tabungan

•	 BNI	iB	Plus

•	 BNI	iB	Prima

•	 BNI	iB	Haji

•	 BNI	iB	Tapenas

•	 Kartu	Tanda	Mahasiswa/Anggota	

 

Mudharabah savings is the preferred choice for a transactional 

account with 249,503 customers and funds of Rp 1.2 trillion in 

2008, up from 175,289 customers and Rp 837 billion in 2007. 

Mudharabah deposits grew substantially from Rp 755 billion in 

2007 to Rp 1.5 trillion in 2008, while the number of depositors 

increased from 7,944 to 11,696 in the same period. The Wadiah 

current account also grew a strong 134% in deposits, which 

increased from Rp 208 billion in 2007 to Rp 358 billion in 2008 and 

numbers of customers increased from 2,289 to 3,178 in the same 

period. 

With mobile banking, debit card, and internet banking features, 

as well as the BNI Syariah Card, all accounts operate as fluidly 

as all BNI accounts while operate according to Islamic banking 

principles. For these reasons, BNI Syariah was again pleased to 

receive No. 1 Ranking from MarkPlus Insight & InfoBank Magazine 

in the Saving Account Customer Satisfaction Index and No. 1 in 

the Saving Account Customer Transaction Index. 

Komposisi Pembiayaan Syariah
Sharia Financing Composition
(%)

37.98%

16.63%
15.32%

2.39%

3.81%

46.70%
77.17%

2008 2008

Komposisi Dana Syariah
Sharia Fund Composition
(%)

Tabungan Mudharabah
Mudharabah Savings

Deposito Mudharabah
Mudharabah Deposits

Giro Wadiah
Wadiah Current Account

Pembiayaan Murabahah
Murabahah Financing

Pembiayaan Musyarakah
Musyarakah Financing

Pembiayaan Lainnya
Others Financing

Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah Financing

Perbankan Syariah Sharia	Banking
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Pembiayaan Syariah 

Produk pembiayaan Syariah disediakan untuk melayani keperluan 

usaha maupun belanja konsumen. Sekitar 44,6% dari total 

pembiayaan, atau sebesar Rp 1,4 triliun, merupakan pembiayaan 

untuk keperluan usaha, termasuk 10% ke sektor jasa usaha, 

6,6% konstruksi, 6,6% perdagangan, hotel dan restoran, 6,1% 

transportasi dan komunikasi, dan 4,9% ke sektor industri. Dengan 

pertumbuhan yang pesat total pembiayaan untuk keperluan 

usaha sebesar Rp 653 miliar di tahun sebelumnya, BNI Syariah 

menguasai 8,13% dari pangsa pasar untuk pembiayaan bisnis. 

Pembiayaan konsumen pada tahun 2008 mencapai Rp 1,7 triliun, 

naik dari Rp 1,1 triliun di tahun 2007. Sekitar 95% dari fasilitas 

pembiayaan disalurkan melalui produk Pembiayaan Kepemilikan 

Kendaraan-Oto Syariah (5,7%), Kepemilikan Rumah-Griya Syariah 

(72,2%), dan Pembiayaan Multiguna-Fleksi Syariah (17,6%). 

Sekitar 77,2% dari seluruh fasilitas pembiayaan disalurkan dengan 

skema Murabahah, dimana BNI Syariah membiayai pembelian aset 

dan nasabah menyetujui untuk mengangsur pembayarannya dalam 

jangka waktu tertentu. Skema pembiayaan lain adalah Musyarakah 

sebesar 16,6% dari total pembiayaan, dimana BNI Syariah 

bersama dengan nasabah sepakat untuk membiayai suatu proyek 

atau usaha dan membagi keuntungan yang diperoleh berdasarkan 

jumlah kontribusi masing-masing.

Menyongsong Masa Depan 

BNI Syariah akan terus meningkatkan ragam produk dan layanan 

bagi para nasabah, serta mempertahankan standar layanan 

berkualitas yang selama ini telah ada. Untuk menambah keyakinan 

masyarakat dalam menggunakan produk BNI Syariah, maka BNI 

Syariah memperluas saluran distribusi secara berkelanjutan dan 

mengoptimalkan strategi pemasaran yang fokus pada segmen 

pelanggan yang lebih luas.  

Dalam kondisi krisis ekonomi global, sistem persetujuan fasilitas 

pembiayaan akan lebih diperhatikan, disamping kajian yang 

lebih cermat terhadap risiko. Pada saat bersamaan, profitabilitas 

akan dipertahankan melalui penataan sistem manajemen dan 

pengembangan produk baru yang menarik, termasuk pembiayaan 

Mudharabah Muqayyadah Mutanaqisah serta Tabungan iB Bisnis. 

Dalam menjalankan seluruh aktivitasnya, BNI Syariah bertekad 

memberikan produk dan pelayanan terbaik bagi para nasabahnya, 

untuk membantu mereka membangun usaha, membeli rumah 

hunian, ataupun memperoleh fasilitas pembiayaan lain sesuai 

kebutuhan.

Sharia Financing

Sharia financing is provided to meet both business and consumer 

financing needs. Roughly 44.6% of total financing, which 

accounted of Rp 1.4 trillion, is made for business purposes 

including Business Services at 10% of total Sharia financing; 

Construction at 6.6%; Trading, Restaurants and Hotels at 6.6%; 

Transportation and Communication at 6.1%; and Industry at 

4.9%. Business Sharia financing in 2007 was Rp 653 billion. The 

large increase in business financing equates to a strong market 

penetration of 8.13% of total Sharia business financing.

Consumer financing in 2008 accounted for Rp 1.7 trillion, up from 

Rp 1.1 trillion in 2007. Some 95% of the total Sharia financing 

were disbursed through the Oto Syariah vehicle purchase financing 

(5.7%), the Griya Syariah home mortgage (72.2%), and the Flexi 

Sharia multipurpose financing (17.6%). 

Around 77.2% of BNI Syariah financing facilities are distributed 

through the Murabahah scheme where BNI Syariah finances 

the asset purchase and customers agree to pay in installments 

over a certain period. Another financing scheme is Musyarakah 

that accounts for 16.6% of total financing, in which BNI Syariah 

together with customers agrees to finance a project or business 

and share the profits based on each party respective contribution.

Inspiring the Future

For those customers who have used BNI Syariah we aim to 

increase the range of services available and maintain a high 

standard of services to which they are accustomed. To encourage 

new customers for using BNI Syariah products, BNI Syariah 

expands its channel distributions sustainably and optimizes on 

marketing strategies which focuses on wider customer segments.  

Concern about the global economic crisis will require a closer 

attention to approval systems and detailed assessments of risk. 

However, profitability will be maintained through continued efforts 

to make management systems efficient and to design products 

that appeal to the market including the issuance of Mudharabah 

Muqayyadah Mutanaqisah Financing and Tabungan iB Bisnis.

In all our activities, BNI Syariah is dedicated to serving our 

customers with the best products and in the best manner, so that 

they can build their business or build their homes and have the 

financing choice that they want. 
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Perusahaan Anak Subsidiary	Business

RAPAT UMUM 
PEMEGANG SAHAM
General Shareholders 

Meeting

PT BNI 
MULTI 

FINANCE

99.98%

PT 
KUSTODIAN	

SENTRAL	
EFEK	

INDONESIA

1.00%

PT 
PEMBIAYAAN	

ARTHA 
NEGARA	

3.90%

PT	BANK	
MIZUHO 

INDONESIA

1.00%

PT 
SUMITOMO 

MITSUI 
INDONESIA

1.00%

PT SARANA 
BERSAMA	

PEMBIAYAAN	
INDONESIA	

8.00%

PT 
PEMERINGKAT	

EFEK	
INDONESIA

1.43%

PT BNI LIFE 
INSURANCE

85.11%

BNI 
NAKERTRANS 

LTD

99.99%

PT BNI 
SECURITIES

99.85%

BNI

BNI established a number of subsidiaries in 

order to expand into non-banking financial 

industries, creating synergies while 

maintaining independent cost centers. 

These subsidiaries provide BNI customers 

with trusted sources to meet their 

insurance, multi-finance, remittance and 

securities trading needs. 

 

BNI telah mendirikan sejumlah perusahaan 

anak dalam rangka pengembangan usaha 

ke industri keuangan non-perbankan, 

sehingga dapat menciptakan sinergi 

sambil mempertahankan cost center yang 

independen. Perusahaan-perusahaan 

anak BNI menyediakan layanan asuransi, 

pembiayaan, remitansi dan perdagangan 

efek sekuritas untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah. 

In 2008, subsidiary 
businesses performed 
well, adding value for 
BNI’s customers as well 
as contributing towards 
BNI’s performance as a 
whole. 

Pada tahun 2008, 
bisnis Perusahaan 
Anak telah memberi 
nilai tambah kepada 
nasabah BNI 
serta mendukung 
kinerja BNI secara 
keseluruhan. 
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Per 31 Desember 2008, BNI mempunyai kepemilikan saham 

mayoritas di 4 (empat) perusahaan anak dan kepemilikan minoritas 

di  6 (enam) perusahaan afiliasi. BNI merupakan pemegang saham 

mayoritas di BNI Nakertrans Ltd (99,99%), PT BNI Multifinance 

(99,98%), PT BNI Securities (99,85%) dan PT BNI Life Insurance 

(85,11%). Walaupun BNI adalah pemegang saham mayoritas 

di BNI Nakertrans Ltd, namun laporan keuangannya tidak 

dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan BNI karena jumlahnya 

tidak material, dan sebaiknya dicatat dengan menggunakan 

metode perolehan (cost method). Penyertaan modal pada enam 

perusahaan dimana BNI adalah pemegang saham minoritas (rata-

rata 1%) dicatat sesuai dengan peraturan Pasar Modal. 

Sepanjang tahun 2008, BNI melakukan berbagai inisiatif untuk 

mengoptimalkan kontribusi perusahaan anak. BNI melakukan 

penambahan modal pada perusahaan anak yang menguntungkan 

dan bersifat komplementer pada aktivitas bisnis BNI. Untuk 

perusahaan anak yang masih merugi namun mempunyai posisi 

strategis dalam mendukung bisnis BNI, maka BNI melakukan 

upaya revitalisasi termasuk perombakan tim manajemen. 

Sementara itu, BNI akan mendivestasikan kepemilikannya 

pada perusahaan anak yang non-produktif dan non-strategis, 

seperti PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia (8%) dan 

PT Pembiayaan Artha Negara (3,90%). 

Secara keseluruhan, kinerja perusahaan anak BNI, dan terutama 

PT BNI Multifinance dan PT BNI Securities, mengalami penurunan 

di tahun 2008 seiring dengan terjadinya krisis keuangan global. 

Namun demikian, BNI melakukan penambahan modal disetor 

pada perusahaan anak yang memiliki prospek yang baik. Di 

PT BNI Life Insurance, BNI melakukan penyuntikan modal segar 

sebesar Rp 100 miliar, dan Rp 10 miliar di BNI Nakertrans untuk 

memperkuat posisinya di bisnis remitansi.

As at 31 December 2008 BNI had 4 (four) majority owned 

subsidiaries and small minority holdings in 6 (six) affiliated 

companies. BNI has majority shareholdings in BNI Nakertrans 

Ltd (99.99%), PT BNI Multifinance (99.98%), PT BNI Securities 

(99.85%) and PT BNI Life Insurance (85.11%). Although BNI is 

majority shareholder in BNI Nakertrans Ltd, it was not consolidated 

into BNI’s financial statements because the amounts are not 

significant. These amounts were rather recorded using the cost 

method. Equity participation in the six companies where BNI 

has minority shareholdings (on average 1%) was recorded in 

compliance with the Capital Market Regulations. 

Throughout 2008, BNI engaged in various initiatives to improve the 

contributions of subsidiaries. For the profitable subsidiaries that 

complement BNI business activities, we contributed additional 

capital. For subsidiaries that posted losses but are strategically 

positioned to support BNI businesses, revitalization measures 

were conducted including an overhaul of management teams. 

Meanwhile, non-productive and non-strategic subsidiaries, 

such as PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia (8%) and 

PT Pembiayaan Artha Negara (3.90%) are to be divested.

Overall, BNI subsidiaries recorded a decline in performance in line 

with the global financial crisis, such as PT BNI Multifinance and  

PT BNI Securities. However, for subsidiaries with good prospects, 

BNI subscribed to additional issued shares. In PT BNI Life 

Insurance, BNI injected an additional Rp 100 billion of new capital, 

and for BNI Nakertrans to strengthen its position in the remittance 

business, BNI subscribed to Rp 10 billion of new capital.
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PT BNI Securities

PT BNI Securities recorded a loss of Rp 94.7 billion in 2008, due 

to the mark-to-market of its proprietary portfolio. This was the first 

loss recorded since 1995. Going forward, the company intends a 

business repositioning with more focus on the retail trading. The 

company has developed an on-line trading system for launching 

in 2009, enabling customers to make transactions directly via the 

Internet/cellphone.

PT BNI Life Insurance

PT BNI Life Insurance recorded an excellent performance with Net 

Profit After Tax growing by 42.6%, from Rp 12.1 billion in 2007 

to Rp 17.3 billion in 2008. With the Rp 100 billion capital injection 

in December 2008, the company is expected to further improve 

its performance. In 2008, PT BNI Life Insurance was ranked 10th 

as ”The Best Life Insurance in 2008” and 2nd in the asset size 

category of Rp 500 billion to Rp 1 trillion.

PT BNI Multifinance

PT BNI Multifinance booked profits of Rp 20.7 billion in 2008, 

though this was due to non-operating income from gains in foreign 

exchange transactions. As the company is still losing money on 

its core operations, in December 2008 it embarked on a financial 

restructuring initiative. This is expected to improve its financial 

performance in 2009.

PT BNI Securities

PT BNI Securities mencatat kerugian sebesar Rp 94,7 miliar pada 

tahun 2008, karena adanya marked-to-market dari portofolio yang 

dimiliki (proprietary). Ini adalah kerugian pertama yang dialami sejak 

1995. Untuk ke depannya, BNI Securities akan melakukan reposisi 

bisnis dengan fokus pada perdagangan ritel. BNI Securities 

tengah mengembangkan sistem on-line trading yang rencananya 

akan diluncurkan tahun 2009, yang akan memudahkan nasabah 

melakukan transaksi melalui Internet atau telepon selular.

PT BNI Life Insurance

PT BNI Life Insurance menunjukkan kinerja yang mengesankan 

dengan mencatat kenaikan Laba Bersih Setelah Pajak sebesar 

42,6%, dari Rp 12,1 miliar di tahun 2007 menjadi Rp 17,3 miliar di 

tahun 2008. Dengan suntikan modal sebesar Rp 100 miliar pada 

bulan Desember 2008, BNI Life Insurance diharapkan dapat lebih 

meningkatkan kinerjanya di tahun 2009 dan seterusnya. Pada 

tahun 2008, PT BNI Life Insurance menempati peringkat ke-10 

sebagai ”The Best Life Insurance 2008” dan peringkat kedua 

untuk kategori aktiva Rp 500 miliar hingga Rp 1 triliun.

PT BNI Multifinance

PT BNI Multifinance membukukan laba sebesar Rp 20,7 miliar 

di tahun 2008, walaupun hal ini disebabkan oleh pendapatan 

non-operasional berupa laba selisih kurs. Karena BNI Multifinance 

masih mengalami kerugian pada bisnis intinya, Perusahaan 

melakukan restrukturisasi keuangan pada bulan Desember 2008. 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan di tahun 

2009.

Perusahaan Anak Subsidiary Business
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To anticipate competitive pressures and to respond to individual 

and corporate customers’ needs, BNI has formulated strategic 

steps to improve its subsidiaries’ competitive advantages and 

capabilities.

Strategic steps for 2009 and beyond:

•	 Improve	the	capital	structure	and	core	competence	of	

prospective subsidiaries through inviting strategic partners.

•	 Aggressively	divest	non-core,	unproductive,	and	financially	

fragile subsidiaries.

•	 Maximizing	synergy	and	strategic	alliances	between	BNI	and	

the subsidiaries.

•	 Improving	governance	in	subsidiaries.

BNI is also deliberating the merits of spinning-off its Sharia unit 

into a subsidiary for joint venture or public listing opportunities.

 

Untuk mengantisipasi tekanan kompetisi dan menjawab kebutuhan 

nasabah individu dan korporat, BNI telah merancang langkah-

langkah strategis untuk meningkatkan daya saing dan kapabilitas 

perusahaan anak. 

Langkah-langkah strategis di 2009 dan seterusnya:

•	 Meningkatkan	struktur	permodalan	dan	kompetensi	inti	

perusahaan anak yang potensial dengan menggandeng mitra 

strategis.

•	 Melanjutkan	divestasi	penyertaan	pada	perusaahan	anak	yang	

non-strategis dan tidak menguntungkan.

•	 Memaksimalkan	sinergi	dan	aliansi	strategis	antara	BNI	dan	

perusahaan anak.

•	 Meningkatkan	kualitas	tata	kelola	pada	anak	perusahaan.

BNI juga tengah mempertimbangkan kemungkinan melakukan 

spin-off unit usaha Syariah menjadi perusahaan anak yang terpisah 

sehingga dapat memanfaatkan peluang untuk joint venture 

ataupun go public.



Tinjauan Fungsional Functional	Review

Rasio biaya terhadap 
pendapatan (CIR) membaik 
menjadi 54% di 2008, 
dibandingkan 66% di 2007 
sebagai keberhasilan 
upaya efisiensi biaya serta 
membaiknya NIM.

Cost to Income Ratio fell 
to 54% in 2008 from 66% 
in 2007 as evidence of 
success in cost reduction 
and the increasing NIM.

54%
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Kinerja operasional terus ditingkatkan dengan 

mengembangkan kompetensi individu, kerja sama 

kelompok yang solid, dan dukungan teknologi, untuk 

melayani nasabah dengan lebih baik lagi.  

Meningkatkan Prestasi, 
Membangun Kebersamaan 

Improving operational performance through 
the development of individual competencies, 
solid teamwork, and technology support, 
will lead to better services for customers. 

Improving Performance, Building Teamwork
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Sumber Daya Manusia Human Resources

Arah strategis baru BNI menuntut 

dilakukannya upaya terpadu di setiap tingkat 

organisasi Divisi Sumber Daya Manusia 

(SDM) untuk mendorong tercapainya tujuan 

akhir yaitu pemenuhan kepuasan nasabah. 

Disini, Divisi SDM antara lain diharapkan 

mampu berperan dalam mengubah 

paradigma operasional BNI menjadi suatu 

lingkungan yang berporos pada kepuasan 

nasabah (Customer Centric). Untuk 

itu, Divisi SDM bersama dengan divisi 

terkait lainnya telah mengembangkan 

rencana Cetak Biru SDM 2008 – 2010 

untuk menumbuhkan dan memperkokoh 

nilai-nilai budaya unggul PRINSIP 46 yaitu 

Profesionalisme, Integritas, Orientasi pada 

Nasabah, dan Perbaikan Tanpa Henti, 

diantara karyawan BNI.

This year’s new strategic direction has 

required concerted efforts at all levels of 

the Human Resources (HR) division to 

help achieve the ultimate target of full 

customer satisfaction. Part of this new 

program requires that HR helps shift the 

operational paradigm into a customer 

centered environment. To fulfill this, HR 

in conjunction with other departments 

developed a blueprint, Human Resources 

Blue Print 2008 – 2010, to solidify and 

expand BNI’s human development core 

values of Professionalism, Integrity, 

Customer Orientation and Continuous 

Improvement, known as PRINSIP 46.

BNI has completed the 
Human Resources Blue 
Print 2008-2010 to help 
align Human Resources 
development with BNI’s 
new Customer Centric 
strategy. 

BNI telah 
menyelesaikan 
Cetak Biru SDM 
2008-2010 untuk 
menyelaraskan 
program 
pengembangan 
SDM dengan 
strategi baru BNI 
yang berorientasi 
pada nasabah. 
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Upaya manajemen BNI untuk meraih kinerja unggul serta kualitas 

layanan yang prima ditujukan untuk meningkatkan nilai bagi 

nasabah dan stakeholder lain. Hal ini membutuhkan implementasi 

strategi SDM yang presisi, penciptaan sistem dan lingkungan 

pendukung yang selaras, serta budaya kerja yang mengedepankan 

semangat kebersamaan, keterbukaan, profesionalisme, dan 

akuntabilitas.

Implementasi cetak biru SDM dilakukan melalui upaya-upaya 

secara terarah di 8 bidang. Efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

program-program tersebut sepanjang tahun 2008 terlihat 

meningkat berkat adanya kesadaran di antara personil Divisi 

SDM terhadap arah strategi pertumbuhan BNI yang baru, dan 

peningkatan lebih lanjut terus diupayakan di ke delapan bidang 

seperti di bawah ini.

Perencanaan SDM

Pada tahun 2008, Divisi SDM telah mengembangkan perencanaan 

SDM yang rinci meliputi proses identifikasi supply-demand 

pegawai dari sisi jumlah maupun kompetensi, desain program-

program pengembangan kompetensi, serta perencanaan suksesi 

untuk menjamin ketersediaan pegawai secara berkesinambungan. 

Perencanaan SDM disusun sebagai bagian terpadu dari rencana 

kerja dan target kinerja BNI, sehingga Divisi SDM dapat lebih 

berkontribusi pada pencapaian target peningkatan kinerja BNI. 

Rekrutmen 

Rekrutmen pegawai dilakukan secara internal melalui penempatan 

tugas pegawai (job posting) maupun rekrutmen dari sumber 

eksternal. Rekrutmen internal diselenggarakan melalui Officer 

Development Program (ODP), sedangkan rekrutmen eksternal 

dilakukan melalui seleksi lulusan baru (fresh graduates) maupun 

rekrutmen tenaga profesional.

Melalui Early Recruitment Program (ERP), BNI menjalin kerja sama 

dengan berbagai universitas terkemuka dalam bentuk penyediaan 

beasiswa dan pelatihan kerja untuk mahasiswa yang direkrut 

sebagai persiapan mengisi posisi Bank Officer di BNI. 

Pengelolaan Kinerja 

Pengelolaan kinerja BNI diukur berdasarkan tiga skala pengukuran 

untuk konsistensi hasil-hasil yang dicapai dalam jangka panjang: 

•	 Pengelolaan	kinerja	BNI	diukur	berdasarkan	target	keuangan	

dan operasional,

•	 Pengelolaan	kinerja	Unit	Kerja	diukur	melalui	perangkat	

Performance Measurement System (PMS) sebagai metoda Unit 

Scorecard, dan 

BNI management mission to attain performance excellence and 

a high service quality is aimed at adding value for customers and 

for other stakeholders. This requires precise implementation of 

HR strategies, the creation of support systems and a healthy work 

environment, and a corporate culture that encourages team spirit, 

transparency, professionalism and accountability.

Implementation of the blueprint is proceeding through targeted 

efforts in 8 areas. Focussed attention on making staff aware of this 

new direction for growth resulted in significant improvements in 

delivery and efficiency in 2008. Further improvements are possible 

in each of the eight areas.  

Manpower Planning

In 2008, HR established detailed manpower plans involving the 

identification of employee supply-demand in terms of personnel 

numbers and competencies, the design of competence 

enhancement programs, and succession planning to ensure 

continuous availability of personnel. Manpower planning is 

integrated within all work plans and all performance targets of 

BNI, enabling the HR division to support the Bank’s performance 

improvement targets.

Recruitment

Recruitment is conducted internally via job postings as well as 

from external sources. Internal recruitment is via the Officer 

Development Program (ODP), while external recruitment is by 

means of fresh graduates selection and professional hire. 

The Early Recruitment Program (ERP) cooperates with leading 

universities and provides scholarships and work training to create 

sufficient fresh graduates to fill Bank Officer positions. 

Performance Management

Performance is measured against three criteria to provide 

consistent long term results:

•	 BNI	management	performance	is	measured	against	company	

financial and operational targets,

•	 Unit	performance	is	measured	against	a	Performance	

Measurement System (PMS), which is a Unit Scorecard 

method, and 
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•	 Pengelolaan	kinerja	individu	yang	diukur	terhadap	target	KPI	

(Key Performance Indicator) dari sisi hasil yang dicapai dan 

kompetensi.

Divisi SDM terus memantau dan mengkaji parameter KPI untuk 

memastikan keselarasan dengan kebutuhan BNI. 

Remunerasi

Manajemen mempunyai komitmen untuk selalu memastikan agar 

standar remunerasi pegawai BNI semakin kompetitif di pasar 

sehingga dapat menarik dan mempertahankan pegawai yang 

berkualitas serta memacu produktivitas. 

Sebagai bukti komitmen tersebut, BNI telah melakukan 

kajian atas sistem gaji yang berorientasi pada kinerja dengan 

mempertimbangkan bobot kerja yang dievaluasi dengan 

menggunakan perangkat bantu yang teruji secara internasional, 

serta implementasi sistem variable pay yang bertumpu pada aspek 

pencapaian prestasi sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

strategi remunerasi.

  

Pengembangan Kompetensi Pegawai

Untuk mencapai kinerja unggul, BNI meyakini bahwa pegawai 

adalah aset utama yang harus dijaga, dipelihara, dan ditingkatkan 

kualitasnya. Untuk itu BNI memberi perhatian khusus terhadap 

upaya-upaya pengembangan kompetensi pegawai yang fokus, 

terarah dan berkelanjutan. Sejalan dengan kebijakan Manajemen 

SDM BNI yang berbasis kompetensi, maka kompetensi memiliki 

porsi perhatian yang dominan. Pola-pola pengembangan pegawai 

dilakukan berdasarkan hasil gap analysis. Untuk hal ini, telah 

dilakukan beberapa inisiatif sebagai berikut:

•	 Individual	performance	is	measured	against	KPI	(key	

performance indicator) in terms of results and competencies.

HR continuously monitors and reviews KPIs to assure 

synchronization with the Bank’s requirements.  

Remuneration

The management of BNI has a commitment to ensure that the pay 

scale of its employees remains highly competitive in the market in 

order to attract and retain high quality human resources and drive 

productivity. 

As part of this commitment, BNI has conducted a review of the 

performance-based remuneration system with consideration 

of the relative importance of the work done, and then valuated 

it using proven and international-standard tools, as well as the 

implementation of a variable pay system on the basis of merit 

and achievement, forming an integral part of the remuneration 

strategy.

  

Employee Competencies

BNI believes that employees are key assets that must be retained, 

nurtured and improved in quality in order to attain its goal of 

performance excellence. Accordingly, BNI put an emphasis on 

focused, well directed and continuing efforts to develop employee 

competencies. The dominant focus on competencies is in line with 

the competence-based human resources management policy at 

BNI. Employee development is undertaken based on results of a 

gap analysis. Among several initiatives in this area are: 

Sumber Daya Manusia Human Resources

40.0%

6.80%
0.67%

10.30%

3.69%

38.53%

2008

Komposisi Karyawan berdasarkan Jabatan
Employee Composition by Grade
(%)

Vice President

Assistant Vice President

Manager

Assistant Manager

Assistant

Pegawai Dasar

Jumlah Karyawan / Number of Employee
18,032
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a. Profiling Kompetensi Posisi

 Pada tahun 2008 telah dilakukan review hasil profiling 

kompetensi terkait dengan adanya perubahan organisasi dan 

fungsi-fungsi di BNI.

b. Asesmen Kompetensi

 BNI memiliki Unit Assessment Center yang telah beroperasi 

secara penuh sejak tahun 2002. Unit Assessment Center 

tersebut didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki 

sertifikasi assessor, peralatan yang lengkap dan berbasis 

teknologi terkini. Melanjutkan proses asesmen yang telah 

dilakukan pada tahun 2007 untuk level Vice President dan 

Assistant Vice President, maka pada tahun 2008 telah dilakukan 

asesmen untuk level Manager dan Assistant Manager. 

Tanggapan dari hasil asesmen dipakai sebagai dasar untuk 

menyusun program Individual Development Plan (IDP).

c.  Pengembangan Kompetensi Pegawai

 Sebagai bentuk komitmen pengembangan kompetensi 

pegawai, setiap tahun BNI mengalokasikan anggaran sebesar 

5% dari biaya personalia. Beragam program pengembangan 

kompetensi telah dilakukan  dengan dukungan infrastruktur 

yang memadai dan instruktur pilihan yang berasal dari internal 

maupun dari eksternal serta kalangan profesional lainnya yang 

dianggap relevan dan memadai.

a. Profiling of Position Competence

 In 2008, a review of the results of profiling of position 

competencies has been conducted related to recent changes in 

the organizational structure and functions at BNI.

b. Competency Assessment

 Since 2002, BNI has maintained a fully operational Unit 

Assessment Center. The Unit Assessment Center is supported 

by professional personnel with assessor certification, 

a complete range of assessment tools, and up-to-date 

assessment equipment. Following the 2007 assessment 

process at the Vice President and Assistant Vice President 

levels, assessment at the Manager and Assistant Manager 

levels was conducted in 2008. The feedback from each 

assessment is used as a basis for the formulation of an 

Individual Development Plan (IDP) program. 

c. Employee Competence Development

 Reflecting its commitment towards employee competence 

development, BNI allocates an annual HR development budget 

of 5% of personnel expenses. A variety of competence 

development programs were undertaken, supported by 

adequate training infrastructure and expert instructors 

from internal as well as external sources, including highly 

knowledgeable professionals with the relevant background and 

competencies. 

19.71%20.97%

50.79%

8.53%

2008

Komposisi Karyawan berdasarkan Usia
Employee Composition by Age
(%)

20 - 30 Tahun Year

30 - 40 Tahun Year

40 - 50 Tahun Year

50 - 60 Tahun Year

Jumlah Karyawan Number of Employees
18,032

Komposisi Karyawan berdasarkan Jenjang Pendidikan
Employee Composition by Educational Level
(%)

11.48%
0.03% 0.42%

7.94%

12.05%

2008

Dasar
Elementary

SMA
High School

Akademi
Diploma

Sarjana
Bachelor Degree

Magister
Master Degree

Doctor
Doctoral Degree

Jumlah Karyawan Number of Employees
18,032

68.11%
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In the interest of cost efficiency and effectiveness of learning 

programs as well as diversification of learning methods, BNI has 

implemented a distant-learning system through its intranet, an 

e-learning program through the Learning Management System 

(LMS) within the Human Capital Information Management System 

(HCMS). The e-learning method has been proven effective, 

allowing increased flexibility for employees and increased access 

to materials all without disrupting daily tasks.

The number of employees participating in various training courses 

throughout 2008 was as follows: 

a. In house training with some 938 classes attended by  

55,809 participants. The focus was on credit areas as a core 

competency of BNI, with 152 classes attended by 4,557 

participants.

b. Domestic seminars/workshops attended by 1,316 participants

c. Overseas seminars/workshops attended by 163 participants

d. E-learning of 28 modules of course-ware for 128,580 

participants.

Career Development

BNI has implemented a Talent Pool System since 2007 in order to 

retain high-caliber individuals and ensure the availability of potential 

leader cadres. 

The focus of talent management in 2008 was on competence 

development and formulation of succession plans for employees 

in the Talent category. 

HR Support function

a. Implementation of Human Capital Information Management 

System (HCMS)

 In order to improve the quality of HR services and facilitate 

prompt, accurate and correct decision making with regards to 

human resources management, BNI has developed the Human 

Capital Information Management System (HCMS), an Oracle-

based application in human resources information system. 

Continuing enhancement to the HCMS was undertaken towards 

optimum and more convenient HR services. 

 Dalam rangka efektivitas dan efisiensi biaya pelatihan serta 

diversifikasi model pelatihan, BNI telah mengimplementasikan 

pembelajaran jarak jauh melalui intranet BNI berupa e-learning 

melalui Learning Management System (LMS) dalam 

Human Capital Information Management System (HCMS). 

Cara pembelajaran melalui e-learning ini telah teruji dalam 

meningkatkan fleksibilitas pelatihan bagi pegawai, sehingga 

setiap pegawai tetap dapat mengikuti pelatihan tanpa harus 

meninggalkan rutinitas pekerjaan sehari-hari.

 Jumlah pegawai yang telah mengikuti pelatihan-pelatihan 

sepanjang tahun 2008 adalah sebagai berikut: 

a. In house training yang telah diselenggarakan sebanyak 938  

kelas dengan 55.809 peserta, dengan fokus utama di bidang 

perkreditan yang merupakan core competency BNI, sebanyak 

152 kelas dengan 4.557 peserta.

b. Workshop/seminar Dalam Negeri sebanyak 1.316 peserta.

c. Workshop/seminar Luar Negeri sebanyak 163 peserta.

d. E-learning dengan 28 modul (course ware) dengan 128.580 

peserta.

 

Pengelolaan Karir

Dalam rangka mempertahankan pegawai yang memiliki kinerja, 

kompetensi, dan potensi yang tinggi agar tetap berkarir di BNI 

serta untuk menjamin kelangsungan dan ketersediaan kader-

kader pemimpin yang unggul di BNI, maka sejak tahun 2007 telah 

diimplementasikan Talent Pool System. 

Fokus utama pengelolaan talenta pada tahun 2008 adalah 

pengembangan kompetensi dan penyusunan career plan bagi 

talenta tersebut selaras dengan succession plan.

Penunjang Layanan SDM

a.  Implementasi Human Capital Information Management System 

(HCMS)

 Dalam rangka meningkatkan pelayanan SDM dan mendukung 

pengambilan keputusan yang cepat, tepat dan akurat dalam 

pengelolaan SDM, maka telah dibangun sistem informasi SDM 

yang disebut dengan HCMS yang berbasis sistem Oracle. 

Penyempurnaan terhadap HCMS terus menerus dilakukan guna 

optimalisasi dan kemudahan layanan.

Sumber Daya Manusia Human Resources
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b. Management of Internal Customer Voice 

 1) HR Info 

  A special call center, the HR Info, was established to provide 

answers/solutions on employee complaints/issues related 

to HR policy implementation, and to receive input and ideas 

towards improvement of HR systems and management. 

The services of the HR Info unit is easily accessible through 

telephone, e-mail, fax, SMS and the intranet.

 2) Employee Engagement Survey

  BNI conducts regular Employee Engagement Survey 

(EES) to identify and measure the key drivers of employee 

engagement and employee satisfaction levels, and the 

results of these surveys are then used to determine the 

priorities in HR policy enhancements. The results of the EES 

in 2008 showed a marked improvement in the engagement 

index level. 

Industrial Relations

To create a harmonious, active and fair industrial relations in 

support of higher work productivity and better employee welfare, 

the Management of BNI has formed a close cooperation and 

partnership with the BNI Employee Association (SP BNI). In this 

case, SP BNI functions not only in demanding improvement 

in employee welfare from Management, but also in striving to 

improve employee performance and productivity. 

This partnership takes form, among other things, in regular and ad-

hoc management meetings in which SP BNI also participates, in 

order to discuss various HR industrial relations policies and issues. 

This partnership is also evident in the establishment LKS Bipartite 

forum and the formulation and signing of the 2008 Collective 

Labour Agreement (CLA) between the Management and SP BNI, 

the fourth such CLA since 2001. 

b.  Pengelolaan Voice of Internal Customer

 1)  Layanan Info SDM

  Telah dibentuk Call Center (Info SDM) yang berfungsi untuk 

memberikan jawaban/solusi atas keluhan/permasalahan 

pegawai terkait implementasi kebijakan SDM, serta 

menerima masukan-masukan, ide-ide dalam rangka 

perbaikan sistem dan pengelolaan SDM. Layanan Info SDM 

ini dapat dijangkau melalui akses ke berbagai media, seperti 

telepon, e-mail, faksimili, SMS dan intranet.

 2)  Employee Engagement Survey

  Employee Engagement Survey (EES) dilakukan secara 

berkala untuk mengetahui key drivers aspek keterlibatan 

(engagement) dan kepuasan pegawai, untuk selanjutnya 

digunakan dalam menetapkan prioritas penyempurnaan 

kebijakan di bidang SDM. Berdasarkan hasil EES tahun 

2008, indeks engagement pegawai terlihat mengalami 

peningkatan. 

Hubungan Ketenagakerjaan

Dalam rangka menciptakan hubungan industrial yang harmonis, 

dinamis dan berkeadilan yang mendukung peningkatan 

produktivitas kerja dan kesejahteraan pegawai, Manajemen 

mengadakan kerjasama serta menjalin kemitraan dengan Serikat 

Pekerja BNI (SP BNI). Dalam kaitan ini, SP BNI tidak hanya 

menuntut kesejahteraan, tetapi juga ikut serta memikirkan upaya 

peningkatan kinerja dan produktivitas pegawai.

Sebagai wujud dari kemitraan tersebut di atas, telah pula dilakukan 

pertemuan-pertemuan dengan melibatkan SP BNI baik secara 

rutin maupun insidentil guna membahas kebijakan di bidang 

kepegawaian dan permasalahan hubungan industrial. 

Salah satu bentuk kemitraan yang telah dilaksanakan adalah 

pertemuan LKS Bipartit dan pembuatan Perjanjian Kerja Bersama 

(PKB) 2008 yang telah disepakati dan ditandatangani oleh 

Manajemen dan Serikat Pekerja untuk yang keempat kalinya sejak 

tahun 2001. 
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Teknologi Informasi Information Technology

Di industri perbankan dewasa ini, 

penggunaan Teknologi Informasi (TI) tidak 

hanya terbatas dalam peran pentingnya 

menunjang proses bisnis, operasi dan 

pelayanan nasabah, namun TI telah menjadi 

Enabler (pemberdaya) dan mitra untuk 

pengembangan bisnis. Kesadaran ini 

melandasi fokus utama di tahun 2008 dalam 

memaksimalkan dukungan pengembangan 

bisnis sesuai strategi utama BNI tahun 2008 

yaitu fokus ke nasabah.

Pada tahun 2008, BNI mencatat keberhasilan 

dan kemajuan di beberapa aspek TI. Yang 

terpenting dari ini adalah keberhasilan 

membangun sistem TI yang berfokus 

dan berorientasi pada nasabah, sekaligus 

aman dan efisien. Pada tahun 2008 kami 

memodernisasi sistem core banking kami 

bernama iCONS dengan penambahan konsep 

SOA (Service Oriented Architecture) yang 

berguna menciptakan aplikasi baru secara 

cepat dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 

bisnis dan permintaan pasar. 

In the banking industry today, the use of 

information technology (IT) has become more 

than merely an important part to support a 

bank’s business processes, operations and 

customer services: it has become an Enabler 

and Partner in business development. This 

viewpoint is the basis of focused efforts 

throughout the year in maximizing its 

contribution within the Customer Centric 

new strategic direction of BNI in 2008.    

In 2008, BNI accomplished and progressed in 

many IT areas. Over-riding all improvements 

is the successful development of Customer 

Centric IT systems that are also secure and 

efficient. In 2008 we undertook a major 

enhancement of our iCONS core banking 

architecture with the addition of the Service 

Oriented Architecture (SOA), allowing for 

faster and more flexible development of new 

system applications in response to business 

needs and market demands. 

In 2008, BNI focused 
on improvements in 
three areas: increasing 
customer satisfaction, 
facilitating faster business 
transactions, and 
integrated IT governance 
management. 

Di tahun 2008, BNI 
fokus pada tiga 
area perbaikan: 
meningkatkan 
kepuasan nasabah, 
mendukung 
kecepatan transaksi 
bisnis, dan 
penatakelolaan 
teknologi informasi 
yang terintegrasi. 
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Pada tahun 2008 ditetapkan 7 sasaran area penyempurnaan, yaitu 

memperkuat infrastruktur, peningkatan tata kelola IT, mendukung 

inovasi produk, penyediaan informasi akurat, peningkatan 

kerjasama pihak ketiga, perluasan jasa pembayaran domestik dan 

internasional serta mendukung efisiensi operasional.  

Memperkuat Infrastruktur

Pada tahun 2008, BNI terus melanjutkan program memperkuat 

fondasi TI untuk menjamin ketersediaan layanan dan kemudahan 

akses bagi nasabah serta meningkatkan keamanan sistem TI. 

BNI melakukan peremajaan sistem server, storage dan perangkat 

monitoring untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja. Sistem dan 

jaringan layanan utama BNI menggunakan sistem clustering dan 

redundan antara jaringan kantor layanan, kantor pusat dan fasilitas 

DRC (Disaster Recovery Center) dengan ketersediaan 100%.

Secara berkala pada 2008, BNI mengadakan ujicoba simulasi 

fungsional untuk memastikan kesiapan fasilitas DRC dalam 

menghadapi situasi bencana. Dalam pengamanan informasi 

dan transaksi nasabah, BNI memperluas implementasi enkripsi 

Triple-DES untuk saluran transaksi elektronik seperti ATM, serta 

mempersiapkan proses sertifikasi ISO27001:2005 Information 

System Security Management meliputi tata kelola seluruh aktivitas 

penggunaan TI.

Penatakelolaan TI yang Terintegrasi

BNI melakukan penyelerasan strategi TI dengan strategi bisnis 

melalui penyusunan IT Strategic Plan (ITSP) guna menciptakan 

sinergi dan fokus pengembangan layanan TI untuk memaksimalkan 

kepuasan nasabah. Untuk menjaga kualitas produk-produk TI maka 

BNI tetap mempertahankan sertifikasi ISO9001:2000 sebagai 

kerangka manajemen mutu di bidang Data Center, keamanan 

teknologi informasi dan manajemen pengembangan proyek TI.

Bank Indonesia melalui PBI 9/15/2007 mewajibkan bank memahami 

dan meminimumkan risiko penggunaan TI. Divisi TI bersama 

unit Manajemen Risiko serta unit bisnis dan fungsional lain telah 

melakukan pemetaan kebijakan, prosedur dan standar sesuai 

peraturan yang berlaku mulai Maret 2008 ini, dan telah memulai 

program-program kepatuhan guna memenuhi persyaratan PBI ini.

Mendukung Inovasi Produk

Peran TI terus ditingkatkan dalam mendorong inovasi produk, 

mempersingkat time-to-market serta meningkatkan kualitas 

layanan sesuai dengan ekspektasi nasabah yang terus meningkat. 

Setelah menerapkan SOA, BNI mampu meningkatkan kecepatan 

time-to-market hingga 70%. Respons terhadap permintaan 

aplikasi baru dari nasabah dapat dipersingkat dari sebelumnya 3 

bulan menjadi hanya 2 minggu. Berkat SOA juga, produktivitas 

sumber daya manusia meningkat hingga 50%, kustomisasi produk 

layanan dapat dengan cepat dan mudah dilakukan, melalui basis 

Activities in 2008 focused on improvement in 7 areas: 

strengthening IT infrastructure, enhancing IT governance, 

supporting product innovations, supplying accurate information, 

improving cooperation with third parties, expanding domestic 

and international payment services, and increasing operational 

efficiency. 

Strengthening Infrastructure

In 2008, IT continued to strengthen the IT foundation to increase 

service availability rates, facilitate easy customer access, and 

improve IT security. IT engaged in rejuvenating and improving its 

servers, storage and monitoring systems to increase capacity and 

performance. Our primary systems and services use a clustering 

system and a redundant network between branches, the Head 

Office and the DRC (Disaster Recovery Center) to approach 100% 

availability.

Periodically throughout 2008, IT conducted live functional 

simulations to ensure that the DRC facilities were working 

effectively and appropriately. An extended implementation of 

Triple-DES encryption for e-channel transactions, such as at ATMs, 

has improved the security of customer information and transaction 

data. In addition, BNI has also prepared for ISO27001:2005 

certification in Information System Security Management for all of 

its IT activities. 

Integrated IT Governance Management

Governance and direction within IT is aligned with the business 

strategies of BNI by means of an IT Strategic Plan (ITSP) in order 

to keep synergy and focus in the development of IT services 

aimed at maximizing customer satisfaction. As a mark of 

consistent quality, BNI has retained the ISO9001:2000 certification 

in Quality Management related to its Data Center, IT security and 

IT project development management.

Bank Indonesia has issued a regulation, PBI No. 9/15/2007, on 

Risk Management Regarding IT Utilization in Commercial Banks. 

Accordingly, the IT division, along with the Risk Management unit 

and other related business and functional units, has conducted a 

mapping of all relevant policies, procedures and standards against 

regulatory requirements, which became effective in March 2008.

Support for Product Innovations

The role of IT was increased in driving product innovations, 

reducing time-to-market, and improving overall service to meet the 

increasingly higher expectations of customers. 

With the implementation of SOA, BNI has improved time to 

market up to 70%. The time in responding to customer demands 

for a new application was shortened from 3 months to just 

2 weeks. Personnel productivity improved up to 50%, with 

significantly faster customization of products and services, made 
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possible on the basis of this integrated IT platform. The BNI SOA 

strategic project is set to open new electronic channels in internet 

banking, mobile banking and ATM services. 

Supply of Accurate Information

To provide accurate information to support decision making, 

marketing strategy, and regulatory reporting, improvements in the 

datawarehouse system began early in 2008 to develop a more 

comprehensive data and information repository facility in support 

of bank-wide operations. Further, a Business Intelligence system 

was developed to analyze complex data and bulk information to 

provide strategic as well as tactical information on customer data, 

products and profitability. The results of analyses can be used to 

improve marketing strategy and customer service quality. In 2008, 

BNI has also improved the Customer Relationship Management 

(CRM) system in support of the Customer-Centred  strategy of 

improving service quality and of expanding market share.

Accelerating Business Transactions

Business-to-Business (B2B) and Business-to-Consumer (B2C) 

initiatives within the Supply Chain Management system were 

improved with a host-to-host system and resulted in a faster and 

more integrated Straight Through Processing (STP). At Pertamina, 

the OPBS (Online Payment Billing System) or a new online 

purchasing system for Pertamina products, was established to 

connect buyers, Pertamina, and vendors. At PLN, a payment 

system for electricity bills expanded to include West Kalimantan, 

Central Java, Yogyakarta and North Sulawesi provinces. A new 

student tuition payment system was improved with the host-to-

host system in leading universities, such as UNPAD, UGM, ITS, 

and UI. 

Expanding Payment Services  

For the convenience of individuals and business customers, 

expanding payment services and facilities for domestic and 

international transactions remains a priority both through ATMs 

and Mobile Banking. The various electronic delivery channels of 

BNI are now capable of handling more types of payments, from 

credit card bills to Building and Land Taxes, collective bank clearing 

transactions (RTGS), and airline ticket purchases. For additional 

accessibility, BNI has joined the ATM Bersama network in 2008. 

Improvement to Mobile Banking was especially noticeable with 

the use of Java Menu applications, enabling its use via GPRS 

connections provided by all GSM and CDMA telecommunication 

providers.

The IT also played a role in the development of Internet Banking 

Corporate services, which has been widely used in 2008 by 

large corporations for cash management purposes and collective 

clearing transactions (RTGS). 

teknologi informasi yang terintegrasi ini. Proyek strategis SOA BNI 

akan memperkuat jaringan distribusi elektronik melalui layanan 

perbankan Internet, mobile, dan ATM. 

Penyediaan Informasi Akurat

Dalam penyediaan informasi akurat guna pengambilan keputusan, 

strategi pemasaran dan informasi sistem pelaporan terkait 

regulasi, mulai tahun 2008 dilakukan penyempurnaan sistem 

datawarehouse untuk membangun repositori data dan informasi 

yang lebih luas untuk mendukung seluruh lini operasional bank. 

Penyediaan informasi strategis dan taktis lain diperkuat melalui 

pembangunan Business Intelligence untuk proses analitikal data 

dan informasi yang kompleks, agar dapat memberikan informasi 

tentang data-data nasabah, produk, profitabilitas untuk peningkatan 

strategi pemasaran dan perbaikan layanan kepada nasabah. Tahun 

2008 juga ditandai dengan penyempurnaan sistem Customer 

Relationship Management (CRM) untuk mendukung strategi 

Customer-Centric BNI dalam meningkatkan kualitas layanan dan 

perluasan pangsa pasar.

Meningkatkan Transaksi Bisnis

Skema kerja sama Business-to-Business (B2B) dan Business-to-

Consumer (B2C) dalam pengelolaan Supply Chain Management 

pihak ketiga terus diperkuat dengan sistem host-to-host, sehingga 

BNI memiliki sistem Straight Through Processing (STP) yang lebih 

cepat dan terintegrasi. Di Pertamina sistem pembelian produk 

secara online atau OPBS (Online Payment Billing System) kini 

telah terintegrasi antara pembeli, Pertamina, dan vendor. Sistem 

pembayaran PLN melalui BNI juga semakin diperluas hingga 

mencakup  wilayah Kalimantan Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta 

dan Sulawesi Utara. Kerjasama pembayaran mahasiswa juga 

ditingkatkan menjadi sistem host-to-host dengan perguruan tinggi 

ternama UI, UGM, Unpad dan ITS. 

Perluasan Jasa Pembayaran

Untuk kemudahan nasabah individu maupun bisnis, BNI 

memprioritaskan perluasan jasa pembayaran domestik dan 

internasional baik melalui ATM, internet	banking,	phone	banking,	

SMS	banking,	dan mobile Banking. Melalui berbagai saluran 

elektronik ini lebih banyak pembayaran dapat dilakukan seperti: 

tagihan kartu kredit, PBB (Pajak Bumi dan Bangunan), transaksi 

kliring kolektif atau RTGS atau pembelian tiket pesawat udara. 

Selain itu, sebagai penambahan akses, di tahun 2008 BNI 

bergabung dengan jaringan ATM Bersama. Pencapaian penting 

lain adalah penyempurnaan sistem Mobile Banking menggunakan 

aplikasi Java Menu sehingga dapat digunakan melalui koneksi 

GPRS dari semua operator telekomunikasi, baik GSM dan CDMA.

Teknologi Informasi juga berperan mendukung pengembangan 

layanan Internet Banking Korporat, yang selama tahun 2008 telah 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar untuk kebutuhan 

cash management dan transaksi kliring secara kolektif atau RTGS. 

Teknologi Informasi Information Technology
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Support for Operational Efficiency

In support of operational efficiency, we expanded the 

implementation of paperless workflow (system EmPlus) to lower 

costs and wastage. Another efficiency measure was the expanded 

implementation of Voice Over IP (VOIP) and Corporate Customer 

Solution (CCS), provided by cellular communication providers for 

internal communications between BNI personnel, and resulted 

in a marked lower telephone cost. In addition, the intranet 

portal, BNIForum, now facilitates faster and more efficient mass 

communication and information sharing within the organization.

Looking Forward 

Into 2009, BNI’s Customer Centred business strategy will 

continue to guide ways to increase customer value, expand 

customer convenience and tighten customer relations. We at 

IT have adopted a theme of “Sharpening Business” for 2009 to 

underscore our continuing drive to make better use of technology 

to enable the business units within BNI to deliver more effective 

and efficient services to customers. 

Other goals in 2009 include a reorganization of the ATM network 

and other electronic delivery channels to handle more IT-based 

product features and services. Increasing our role as Partner 

and Enabler will involve increasing  IT availability and reliability, 

increased participation in reviewing and designing various 

business processes to facilitate faster, more effective and efficient 

processes via automation, a reduction of cycle-time in e-channel 

transactions; and an improvement in access security. BNI will 

also improve IT development cycle-time and the comprehensive 

implementation of SOA. 

Our plans for 2009 will also include improving compliance with 

IT-related risk management issues to enable comprehensive 

and integrated risk mitigation. The capabilities of IT will also be 

improved for business analysis on data and information concerning 

customer behavior, product profitability and preference of use, and 

cross-selling to customers. 

In addition, increasing IT utilization in online services for B2B 

(Business to Business) and B2C (Business to Customer) 

transactions will be directed towards faster and more reliable 

systems with lower costs to customers.

As IT represents a strategic resource of BNI in the face of 

business competition, we will strive towards continuous 

improvement and alignment of the IT Strategic Plan and the new 

BNI strategic direction to support evolving business objectives.

Mendukung Efisiensi Operasional

Dalam mendukung program efisiensi operasional, TI digunakan 

secara aktif dalam penerapan paperless workflow (sistem 

EmPlus) yang lebih hemat biaya dan limbah ke seluruh organisasi 

BNI. Langkah efisiensi lain adalah perluasan teknologi Voice 

Over IP (VOIP) dan sarana Corporate Customer Solution (CCS) 

dari penyedia komunikasi seluler, sehingga biaya percakapan 

telepon diantara  personil BNI yang tersebar di seluruh wilayah 

nusantara dapat ditekan secara signifikan. Selain itu, TI terus 

mengembangkan intranet portal BNIForum sebagai sarana 

informasi dan sosialisasi yang efisien dan cepat di lingkungan 

internal BNI.

Memandang ke Depan

Seiring perubahan tren di industri perbankan, manajemen BNI telah 

menetapkan strategi bisnis berorientasi pada nasabah (Customer 

Centric) yang terfokus pada manfaat, kenyamanan dan kedekatan 

dengan nasabah. Melalui tema utama “Sharpening Business” atau 

penajaman fokus dan segmen bisnis serta pertumbuhan agresif, 

aspek teknologi akan berperan penting untuk memudahkan unit 

bisnis secara efektif dan efisien memberikan layanan kepada 

nasabah. 

Sasaran lain pada 2009 adalah penataan jaringan ATM dan 

electronic channel beserta fitur dan produk layanan yang berbasis 

teknologi. TI juga akan ditingkatkan perannya sebagai mitra 

dan enabler dalam proses bisnis dengan cara meningkatkan 

ketersediaan dan kesiapan layanan pada nasabah, turut serta dalam 

review dan desain proses bisnis yang terotomatisasi, efektif dan 

efisien, mengurangi siklus waktu proses transaksi elektronik, serta 

penyediaan akses yang aman. BNI juga akan meningkatkan siklus 

pengembangan TI dan penerapan teknologi SOA secara intensif 

dan komprehensif.

Di dalam rencana 2009, tercakup pula peningkatan kepatuhan 

terhadap manajemen risiko terkait TI serta pengendalian risiko 

yang terpadu dan komprehensif. Pengembangan TI juga diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan analisis bisnis terhadap data 

dan informasi mengenai perilaku nasabah, profitabilitas produk, 

preferensi penggunaan produk, dan cross selling kepada nasabah.

Selain itu, penggunaan TI akan diperluas dalam pengembangan 

layanan online untuk transaksi B2B (Business to Business) dan 

B2C (Business to Customer), melalui sistem aplikasi yang lebih 

cepat, handal dan efektif dari segi biaya bagi nasabah.

Menyadari bahwa TI adalah sumber daya strategis bagi BNI dalam 

menghadapi persaingan bisnis, kami akan terus menyempurnakan 

dan menyelaraskan IT Strategic Plan terhadap arah strategis BNI 

yang baru untuk mendukung tercapainya sasaran-sasaran usaha 

BNI.
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Corporate	Social	Responsibility

Bagi BNI, Corporate Social Responsibility 

(CSR) adalah komitmen yang berkelanjutan 

dari BNI untuk selalu bertindak etis, 

memberikan kontribusi nyata pada 

pembangunan nasional, dan berperan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

banyak. Hal ini adalah wujud dari niat baik 

BNI dalam mengakui kontribusi seluruh 

masyarakat bagi keberhasilan BNI. Dengan 

menerapkan CSR secara konsisten, dalam 

jangka panjang BNI berharap masyarakat 

akan merasakan manfaat dan keberadaan 

BNI yang memberikan inspirasi bagi 

kehidupan yang lebih baik. 

Aktivitas CSR yang dilakukan BNI bertujuan 

untuk:

•	 Mendukung	kesejahteraan	masyarakat	

dan meningkatkan kualitas lingkungan;

•	 Mendukung	implementasi	praktik	bisnis	

yang transparan dan bertanggungjawab. 

For BNI, Corporate Social Responsibility 

(CSR) is a continuous commitment to act 

ethically, to give a tangible contribution to 

national development, and to improve the 

quality of life for the general public. This is 

a form of company goodwill to extend our 

appreciation to the whole community. By 

implementing CSR consistently, in the long 

run BNI hopes the community will feel the 

benefits and the presence of BNI in inspiring 

a better life.

CSR activities conducted by BNI aim:

•	 To	support	community	welfare	and	

improve the environment;

•	 To	support	the	implementation	of	

transparent and responsible business 

practices;

•	 To	make	a	positive	difference	in	the	

community, especially in areas where BNI 

operates;  

Under the theme “BNI 
Berbagi” BNI focuses its 
CSR activities in education, 
health, infrastructure 
development, environment 
preservation and disaster 
management assistance. 

Di bawah payung 
“BNI Berbagi”, 
program-program 
tanggung jawab 
sosial BNI 
difokuskan pada 
bidang pendidikan, 
kesehatan, sarana 
publik, pemeliharaan 
lingkungan dan 
bantuan bencana 
alam. 
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•	 Membuat	perubahan	positif	di	tengah	masyarakat,	khususnya	

di lingkungan dimana BNI beroperasi;  

•	 Membangun	citra	positif	BNI	dalam	benak	masyarakat,	dan	

menggalang dukungan masyarakat untuk tujuan bisnis BNI;

•	 Meningkatkan	nilai	brand	BNI	dengan	membangun	reputasi	

yang baik; 

•	 Meningkatkan	kesadaran	publik	tentang	BNI	melalui	kegiatan-

kegiatan sosial.

Dalam setiap aktivitasnya, BNI mengambil dua pendekatan yaitu 

bantuan sosial dan bantuan pembangunan. Bantuan sosial adalah 

donasi kepada lembaga-lembaga nirlaba untuk kegiatan sosial, 

pendidikan atau aktivitas lain untuk kesejahteraan masyarakat, 

dengan memberi otoritas pengelolaan dana secara penuh kepada 

lembaga penerima dana. Sedangkan bantuan pembangunan 

adalah bantuan yang diberikan secara selektif untuk aktivitas 

pengembangan masyarakat.

BNI Berbagi

Tema dari keseluruhan aktivitas CSR BNI adalah BNI Berbagi. 

BNI fokus pada enam bidang: pendidikan, kesehatan, aktivitas 

keagamaan, pembangunan infrastruktur, pemeliharaan lingkungan 

dan bantuan korban bencana alam. Selain itu, BNI juga turut 

ambil bagian secara aktif dalam program BUMN Peduli, yang 

berfokus pada membantu korban bencana alam dan pada upaya 

menciptakan stabilitas pangan pada daerah yang membutuhkan. 

Pada tahun 2008, dari ke enam bidang tersebut, program BUMN 

Peduli menerima bagian terbesar yakni 37,30%. Sedangkan 

bidang pembangunan infrastruktur dan pendidikan menerima dana 

dari BNI Berbagi masing-masing sebesar 18,81% dan 17,85%. 

Dalam bidang pembangunan infrastruktur dan fasilitas publik, 

terdapat 2 (dua) proyek besar, yakni Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru dan Pasar Tradisional Baleharjo di Pacitan. Kedua 

proyek ini mempunyai manfaat yang signifikan bagi pertumbuhan 

daerah sekitarnya karena keduanya sangat mendukung aktivitas 

ekonomi penduduk lokal. Program lain  di bidang infrastruktur dan 

fasilitas publik adalah: dana untuk pengembangan lahan pertanian, 

perbaikan jalan umum, pembangunan Banjar Baturiti di Bali dan 

lainnya.

 

Beberapa aktivitas yang dilakukan oleh BNI dalam bidang 

pendidikan adalah:

1. Program Ayo Membaca dan Menabung: program yang 

melibatkan guru dan murid ini adalah aktivitas yang 

ditujukan untuk membangun minat baca melalui penyediaan 

perpustakaan keliling dan menumbuhkan budaya menabung di 

antara murid. Program ini telah dilaksanakan di berbagai daerah 

seperti; Bekasi, Tasikmalaya, Yogyakarta, dan DKI Jakarta, 

•	 To	build	a	positive	image	of	the	Bank	in	the	minds	of	the	public,	

and to engage the support of the community for the Bank’s 

business objectives;

•	 To	enhance	the	Bank’s	brand	equity	through	building	a	good	

reputation; 

•	 To	raise	public	awareness	of	BNI	through	its	social	initiatives.

In each of its activities, BNI takes two approaches, social grants 

and development grants. A social grant is a donation to a non-profit 

organization to conduct social, educational or other activity for the 

purpose of community welfare, with full authority given to the 

recipient to manage the funds. A development grant is selective 

assistance given to a community development activity.

BNI Berbagi

The theme of all BNI CSR activities is BNI Berbagi. BNI focuses 

on six areas of development: education, health, religious activities, 

infrastructure development, environmental maintenance and 

disaster victim’s assistance. In addition to these, BNI also actively 

participates in the BUMN Peduli program, which focuses its 

assistance to victims of natural disasters and provides food 

stability in areas that need special assistance.

In 2008, from the total of the six fields, programs of BUMN 

Peduli received the largest portion of 37.30%. While the field of 

infrastructure development and education received 18.81% and 

17.85%, respectively, from BNI Berbagi. In developing public 

infrastructure and facilities, there were 2 (two) big projects, namely 

improvements at Taman Nasional Bromo Tengger Semeru and 

Pasar Tradisional Baleharjo in Pacitan. These two projects have 

brought significant benefits to the development of these local 
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dan melibatkan ribuan murid dan guru. Di masa mendatang, 

program ini akan ditingkatkan dengan melaksanakan pelatihan 

manajemen sekolah, sehingga sekolah dapat merencanakan 

dan mengelola keuangannya sendiri dengan lebih baik. 

2. Program Renovasi Sekolahku: BNI peduli terhadap pendidikan 

nasional dan telah banyak membantu renovasi sekolah. BNI 

berharap dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat 

sekitar maka citra BNI sebagai bank yang peduli pada 

masyarakat dan kehidupan mereka akan semakin menguat. 

Pada tahun 2008, bantuan dana dan bantuan tehnis untuk 

renovasi sekolah telah diberikan kepada sebanyak 47 lembaga 

pendidikan yaitu sekolah dasar, sekolah menegah, universitas 

maupun lembaga pendidikan luar sekolah. 

3. Pojok BNI: melalui fasilitas yang disediakan Pojok BNI, 

mahasiswa dapat mengumpulkan informasi berguna, seperti 

informasi lowongan pekerjaan, kewirausahaan, fasilitas 

kuliah, dan  buku-buku serta fasilitas internet. Hingga saat ini 

sudah dibangun Pojok BNI di 8 universitas, yakni Universitas 

Lampung, Institut Pertanian Bogor, Universitas Diponegoro, 

Universitas Andalas, Universitas Cendrawasih, Universitas 

Mataram, Universitas Negeri Malang, dan Universitas Udayana.

4. Beasiswa dan penyediaan fasilitas belajar seperti buku tulis, 

laboratorum dan perpustakaan diberikan kepada siswa-siswa 

sekolah dasar, madrasah, dan sekolah negeri dan swasta hingga 

ke tingkat lanjutan pertama. Fokus ditujukan pada sekolah-

sekolah yang yang membutuhkan pembangunan kapabilitas. 

Untuk memberdayakan masyarakat melalui dunia pendidikan, 

BNI terbuka untuk bekerja sama dengan pihak-pihak lain yang 

mempunyai visi yang sama. 

5. Memberdayakan pesantren melalui bantuan teknis dan 

pengembangan kapasitas. 

areas because they directly supported nearby residents’ economic 

activities. Other programs in the field of public infrastructure and 

facilities were: funds for the provision of farming facilities, the 

repair of public roads, the building of Banjar Baturiti in Bali and 

others.

 

Some activities conducted by BNI in the educational field were:

1. Ayo Membaca dan Menabung program: This program involves 

teachers and students launching activities that stimulate the 

desire to read by providing mobile libraries and help establish 

a culture of saving among students. This program has been 

implemented in areas such as; Bekasi, Tasikmalaya, Yogyakarta, 

and DKI Jakarta, and involved thousands of students and 

teachers. In the future, this program will be enhanced by 

conducting school management training activities, so that the 

school can plan and manage its own finances well. 

2. Renovasi Sekolahku program: BNI cares about national 

education and so implemented numerous school renovations. 

BNI hopes improved welfare of the surrounding community will 

reinforce an image of BNI as a bank concerned with people and 

their lives. In 2008, funds and technical assistance for school 

renovations were given to a total of 47 educational institutions 

comprising elementary schools, high schools, universities and 

informal educational institutions. 

3. Pojok BNI: Through facilities provided by Pojok BNI, university 

students can gather useful information, such as information on 

job vacancies, entrepreneurship, lecture facilities, and  books 

and internet facilities. BNI Corner has been established in 8 

universities, including Universitas Lampung, Institut Pertanian 

Bogor, Universitas Diponegoro, Universitas Andalas, Universitas 

Cendrawasih, Universitas Mataram, Universitas Negeri Malang, 

and Universitas Udayana.

4. Scholarships and the provision of learning facilities, such as 

writing books, laboratories and libraries are provided to students 

at the elementary schools, madrasahs, and both state and 

privately owned schools up to secondary school level. Focus is 

on those schools especially in need of capacity development. 

To empower through the world of education, BNI is open in all 

programs to working together with different parties who share 

the same vision to educate. 

5. Empowering Islamic Boarding Schools through technical 

assistance and capacity development. 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Corporate	Social	Responsibility
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Aktivitas CSR yang dilakukan oleh BNI dalam bidang kesehatan 

antara lain adalah: 

1. Klinik kesehatan dalam BNI Berbagi: 

 Bekerja sama dengan MER-C (Medical Emergency Rescue 

Committee), BNI memfasilitasi pengobatan cuma-cuma untuk 

masyarakat yang tidak mampu melalui 60 klinik BNI Berbagi 

yang lokasinya tersebar di daerah-daerah terpencil di Indonesia. 

Klinik-klinik tersebut menggambarkan komitmen jangka panjang 

BNI dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan di 

kalangan masyarakat yang paling rentan karena kemiskinan. 

2. Donasi lainnya di bidang kesehatan diarahkan antara lain 

pada: pembiayaan operasi untuk masyarakat kurang mampu, 

penanganan wabah diare di daerah banjir, khitanan massal, 

pengasapan di daerah-daerah yang rawan wabah, program 

peduli kanker untuk keluarga yang membutuhkan, dan lain-lain.

Sedangkan bantuan untuk aktivitas keagamaan pada tahun 2008 

adalah berupa pembangunan dan renovasi mesjid, gereja dan 

tempat-tempat keagamaan lainnya, serta memberikan dukungan 

untuk aktivitas dan perayaan hari-hari besar keagamaan di berbagai 

daerah di Indonesia. 

Program-program di bidang konservasi lingkungan antara lain 

adalah program penanaman pohon di lingkungan sekitar kantor-

kantor BNI di seluruh Indonesia. Termasuk pula pengembangan 

“taman sayur mayur” di berbagai pesantren di Aceh. 

CSR activities conducted by BNI in the field of healthcare are: 

1. Health Clinic of BNI Berbagi: 

 Working together with MER-C (Medical Emergency Rescue 

Committee), BNI facilitates free medical treatment for the poor 

through 60 Clinics BNI Berbagi locations spread out in remote 

areas of Indonesia. These clinics paint a picture of BNI’s long 

term commitment to improve quality of life and improve the 

health of people most at risk. 

2. Other health donations are directed to: financing surgery for 

the poor, managing diarrhea disasters in flood zones, mass 

circumcisions, fogging areas of possible disease outbreaks, 

cancer care programs for families in need and others.

Donations for religious activities in 2008 included the building and 

renovation of mosques, churches and religious sites, as well as 

practical support for religious activities and celebrations in different 

parts of the country. 

Programs in the field of natural conservation are tree-planting 

programs in the areas and communities surrounding BNI offices 

throughout Indonesia. Also included is the development of 

“vegetable parks” at Islamic boarding schools in Aceh. 

Bidang Dukungan CSR (dalam juta Rupiah)
CSR Supported Areas (in million Rupiah)

2006 2007 2008

BUMN Peduli  State Owned Company Joint Program - 1,216 14,137

Bencana Alam  Natural Disaster Relief 3,451 999 1,083

Pendidikan & Pelatihan  Education and Training 8,701 8,897 6,612

Kesehatan  Health Programs 4,857 6,402 6,208

Prasarana & Sarana Umum  Public Service and Infrastructure 2,113 14,763 7,127

Keagamaan  Religious 1,812 2,790 1,340

Pelestarian Alam  Natural Conservation - 193 1,393

Biaya Operasional  Operational Expenses 417 845 478

TOTAL 21,351 36,105 38,378
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Program Pelestarian Alam

Persoalan utama yang dihadapi dalam upaya melestarikan 

sumber daya hutan adalah terjadinya degradasi hutan dan lahan 

yang disebabkan oleh pembalakan liar, perambahan hutan dan 

pengurangan kawasan hutan (deforestasi) untuk kepentingan 

pembangunan lain yang berakibat terjadinya bencana banjir, 

kekeringan dan tanah longsor maupun kontribusi yang nyata 

terhadap pemanasan global. 

Upaya memulihkan kerusakan hutan dan lahan dilaksanakan 

dengan merehabilitasi kembali hutan rusak dan lahan kritis 

DAS melalui kegiatan menanam, baik secara keproyekan 

(Reboisasi/Gerhan) maupun gerakan menanam secara massal 

oleh masyarakat luas sebagai bentuk kesadaran dan kepedulian 

terhadap upaya pemulihan kerusakan sumber daya hutan. 

Realisasi Tahun 2008

1. Program Penghijauan

 Sebagai salah satu bentuk kepedulian terhadap lingkungan dan 

dalam rangka menyambut HUT ke 62, segenap kantor wilayah 

menyelenggarakan program penghijauan di lingkungan kantor 

maupun lokasi umum yang berada di dekatnya.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Corporate	Social	Responsibility

Environment Preservation Program

The major problem encountered in the preservation of forest 

resources is forest and soil degradation caused by illegal 

logging activities and excessive forest exploitation, as well as 

deforestation undertaken in the interest of economic development. 

These, in turn, may result in floods, droughts, and landslides, as 

well as directly contributing to the effect of global warming.

 

Efforts to rehabilitate damaged forest and soil are undertaken 

through tree-planting activities in damaged forests or critical lands 

in the river watershed area. Tree-planting activities may take 

the form of formal reforestation or afforestation projects, or by 

involving communities in tree-planting drives as a way of showing 

concern over the rehabilitation of damaged forest resources. 

Programs in 2008

1. Tree-Planting Programs

 As a show of concern over environmental issues and also 

as part of 62nd anniversary of BNI, all Regional Offices have 

conducted tree-planting programs, both inside the premises as 

well as in nearby public places.
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 Program penghijauan yang melibatkan pegawai, direalisasikan 

dalam bentuk penanaman bibit pohon serta perbaikan taman 

kota. Sedangkan kegiatan penghijauan di kantor pusat, 

direalisasikan melalui penanaman bibit pohon dan perbaikan 

taman di halaman dan sekitar gedung. 

2. Hari Menanam Pohon Indonesia

 Sesuai surat Edaran Menteri Negara BUMN No. SE-18/

MBU/2008 tgl. 13 November 2008, setiap BUMN diminta untuk 

menggerakan karyawan beserta keluarga untuk melakukan 

penanaman pohon secara serentak dimulai tanggal 1 Desember 

2008.

 Penanaman dan sekaligus pemeliharaan bibit pohon dilakukan 

di lahan milik perusahaan atau lahan lainnya bekerjasama 

dengan BUMN lain atau pemda setempat. Sedangkan jenis 

pohon yang ditanam, merupakan jenis pohon yang memiliki nilai 

ekonomis dan berasal dari bibit lokal yang tumbuh di wilayah 

masing2.

 BNI melalui segenap kantor wilayah beserta kantor layanan, 

mencanangkan penanaman 500.000 bibit pohon di seluruh 

Indonesia. Bibit pohon yang ditanam diantaranya Nyamplung 

Sukun, Salam, Kemiri, Matoa, Bakau, Durian, Kluwek, Buni, 

Asam Jawa, Pala, Pulai dan lain sebagainya.

3. Kegiatan Insidentil

 Sejumlah kantor wilayah dan kantor-kantor layanan turut 

berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan maupun penanaman 

pohon yang diselenggarakan oleh pemda/dinas, lembaga atau 

institusi di masing-masing lingkungan operasionalnya.

 BNI employees participated in these tree-planting programs by 

planting tree seedlings as well as the rehabilitation of various 

public parks. Meanwhile, at BNI Head Office, employees have 

planted tree seedlings at the building grounds and immediate 

surrounding areas.    

   

2.  Indonesia Tree Planting Day

 In accordance with Circular Letter of the State Minister of SOE 

No. SE-18/MBU/2008 dated 13 November 2008, each SOE 

is expected to mobilize employees and family members to 

conduct a simultaneous tree-panting activity beginning on 1 

December 2008. 

 The planting and cultivation of tree seedlings are undertaken 

at Company’s lands or at other locations in cooperation with 

other SOEs or the local government. The tree seedlings to be 

planted are those with an economic value and taken from locally 

available trees growing in each respective areas. 

 BNI has set a target for all its regional offices and service 

branches across Indonesia to plant a total of 500,000 tree 

seedlings. Among the tree seedlings planted are the Nyamplung 

Sukun, Salam, Kemiri, Matoa, Manggrove, Durian, Kluwek, Buni, 

Asam Jawa, Pala, Pulai, and other types of tree. 

   

3. Impromptu Activities

 Aside from bank-wide programs, a number of regional offices 

and service branches have also participated in tree-planting 

programs coordinated by various local governments, agencies or 

institutions within their respective operational areas.  
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Manajemen Risiko Risk Management

Krisis perekonomian global yang melanda 

sektor keuangan dunia telah mengakibatkan 

jatuhnya sejumlah institusi keuangan 

global terkemuka. Hanya perusahaan 

yang memiliki tata kelola perusahaan yang 

baik (good corporate governance) dan 

manajemen risiko yang andal yang terbukti 

mampu melewati krisis ini dengan baik. 

Manajemen BNI senantiasa memberi 

perhatian pada tata kelola perusahaan yang 

baik serta manajemen risiko terandalkan 

sebagai landasan utama pengelolaan bank 

secara baik dan sehat. Di masa-masa 

berisiko tinggi seperti sekarang, sistem 

manajemen risiko BNI telah membuktikan 

manfaatnya. 

Kerangka pengelolaan risiko di BNI 

mencakup berbagai kebijakan, prosedur, 

limit transaksi, jalur otoritas, acuan, dan 

beberapa perangkat bantu pengelolaan 

risiko lainnya. Kerangka pengelolaan 

risiko ini dievaluasi secara berkala untuk 

The global economic crisis has claimed 

a number of prominent international 

financial institutions as victims. Only those 

companies with good corporate governance 

and reliable risk management systems 

have been able to withstand the crisis. 

BNI management has always focused on 

good corporate governance and sound risk 

management practices as a cornerstone 

of proper bank management. In this year 

of heightened risks, BNI risk management 

systems have proven their worth. 

BNI’s risk management framework 

encompasses the Bank’s policies, 

procedures, transaction limits, lines of 

authority, guidelines and several other risk 

management tools. To ensure that this 

framework is operating within standards, 

periodic assessments are conducted. The 

results of these assessments are used as 

a basis to set risk management systems to 

mirror best international banking practices. 

BNI continually develop 
its risk management 
capabilities as the 
cornerstones of sound 
and healthy bank 
management. 

BNI terus 
mengembangkan 
kemampuan 
pengelolaan risiko 
sebagai landasan 
utama dari 
pengelolaan bank 
secara baik dan sehat. 
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memastikan kemampuannya berfungsi sesuai standar yang 

ditetapkan. Hasil dari evaluasi ini dipergunakan sebagai dasar untuk 

menyempurnakan sistem-sistem pengelolaan risiko setara dengan 

praktik perbankan internasional terbaik. Keberhasilan pengelolaan 

risiko menuntut adanya sistem pengendalian internal yang mampu 

memberikan peringatan dini terhadap tingkat risiko yang tidak bisa 

ditolerir di tiap aspek bisnis bank dan selanjutnya memformulasi 

langkah-langkah untuk mitigasi risko-risiko tersebut. 

Kebijakan manajemen risiko di BNI selalu berpedoman pada 

peraturan Bank Indonesia tentang Penerapan Manajemen Risiko 

bagi Bank Umum, serta peraturan terkait lainnya dari Pemerintah. 

Untuk tahun 2009, BNI diperkirakan telah cukup siap menghadapi 

penerapan Basel II Accord. 

Strategi pengelolaan risiko BNI mencakup seluruh aktivitas bisnis 

BNI, melalui penetapan tingkat risiko yang dapat ditolerir di dalam 

aktivitas operasional tiap-tiap unit bisnis. Dengan kebijakan dan 

manajemen risiko yang berfungsi baik, maka Divisi Manajemen 

Risiko akan menjadi mitra strategis bagi unit bisnis dalam 

mendapatkan hasil optimal dari operasi perusahaan. 

INFRASTRUKTUR PENGELOLAAN RISIKO

Untuk mengelola seluruh faktor risiko di BNI, Direksi telah 

menetapkan serangkaian pedoman dan mekanisme serta prosedur 

mencakup aspek organisasi, strategi, sistem informasi dan 

operasional, serta budaya risiko. 

Organisasi

BNI telah menunjuk seorang Direktur yang bertanggungjawab 

dalam pengelolaan risiko di BNI, yaitu Direktur Kepatuhan & 

Manajemen Risiko. Untuk membantu Direktur Kepatuhan dan 

Manajemen Risiko tersebut, BNI telah membentuk Satuan 

Kerja Manajemen Risiko, yaitu Divisi Manajemen Risiko yang 

bertanggung jawab kepada Direksi, untuk melakukan fungsi 

evaluasi pengelolaan risiko secara independen. 

BNI juga telah membentuk Komite Risiko & Kapital (KRK), yang 

beranggotakan Direksi dan Pemimpin Divisi, dan diketuai oleh 

Direktur Utama, untuk mendukung implementasi yang efektif dari 

sistem dan proses pengelolaan risiko. Komite Risiko & Kapital 

ini terdiri dari 3 sub Komite, yaitu Sub Komite Manajemen Risiko 

(RMC), Sub Komite Kebijakan Kredit (CPC), dan Sub Komite Asset 

& Liability (ALCO).

Successful implementation of risk management occurs when 

internal control systems provide early detection of unacceptable 

risk in any banking business area and are able to formulate 

recommendations to mitigate those risks. 

Risk management policies at BNI always adhere to Bank Indonesia 

regulations regarding the Application of Risk Management for 

Public Banks and all other related Government of Indonesia 

regulations. In 2009, BNI is expected to be well prepared for the 

implementation of the Basel II Accords. 

BNI Risk management strategy covers all BNI related business 

activities and establishes manageable risk levels within which 

business units may conduct operations. With its policies and 

well-functioning risk management systems, Risk Management is a 

strategic partner of business units in obtaining optimal operational 

outcomes.

RISK MANAGEMENT INFRASTRUCTURE

To oversee all aspects of risks within BNI, the Board of 

Directors have set up various guidelines and established various 

mechanisms, covering organization, strategy, information and 

operational systems and corporate risk culture.

Organization

Responsibility for managing risk at BNI rests at the Director 

level. In order to assist the Risk Management and Compliance 

Director, BNI has formed a Risk Management Taskforce, called the 

Risk Management Division, which reports to the Director for its 

independent risk management assessments. 

Composed of all Directors and some General Managers and 

chaired by the President Director, the Risk and Capital Committee 

(KRK) was established to provide support for the implementation 

of an effective risk management process and system. The Risks 

and Capital Committee consist of three sub committees i.e. Risk 

Management Sub-Committee (RMC), Credit Policy Sub-Committee 

(CPC), and Asset & Liability Sub-Committee (ALCO).
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Strategy

BNI has set up a Risk Management Architecture, which details 

obligatory steps in fulfilling Bank Indonesia requirements including 

requirements under Basel II Accords. Starting in 2000, the 

Bank embarked on a process to realign risk-based management 

approaches using the internal approach method and projected to  

be completed in 2010. In the final phase of implementation, this 

robust and integrated approach has standardized both collection 

and analysis of risk exposure parameters. In calculating capital 

requirement, BNI follows Bank Indonesia guidelines and at the 

first stage, the Bank uses the simplest method (standardized 

approach),  a model customarily applied by all banks. 

To create certainty and confidence in employee action, BNI 

sets up and certifies current Standard Operation Procedures 

(SOP). The SOP give clear guidances and policies to support risk  

management decisions and to ensure that bank business activities 

are performed in a accordance with the existing internal and 

external  regulations.

Information and Operational System

BNI operates a centralized information system known as iCONS 

to ensure the availability of updated and comprehensive risk data. 

Throughout the support of this system, daily bank-wide risk data  

can be accessed quickly and easily. For the purposes of planning 

and analysis, databases of each risk type are kept and organized. 

These databases are used as raw  material to measure and 

monitor trends, and to design models to control risk. 

Corporate Risk Culture

As risk occurs at all levels within a bank, BNI employees are made 

aware of the importance of identifying risk factors at each level. 

The development of a risk-cautious culture is an on-going process 

involving skills development and communication. On a regular and 

ad hoc basis, employees receive communications directly and 

indirectly through information transfer mechanisms such as the 

distribution of risk management books and booklets, participation 

in risk management empowerment sessions, involvement in risk 

management development meetings, and discussions on risk 

management throughout BNI intranet.

Strategi

BNI telah mengembangkan konsep Arsitektur Manajemen Risiko 

BNI, yang merinci tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan ketentuan-ketentuan Bank Indonesia 

maupun persyaratan Basel Accord II. Pengembangan dan 

implementasi manajemen bank berbasis risiko telah dimulai 

sejak tahun 2000 dengan menggunakan pendekatan metode 

internal serta diharapkan selesai seluruhnya pada tahun 2010. 

Dalam implementasi tahap akhir saat ini, perangkat ini telah 

mencakup standardisasi proses identifikasi dan analisa parameter 

paparan risiko. Dalam hal perhitungan kecukupan modal, BNI juga 

mengikuti arahan Bank Indonesia, dan di tahap awal, perhitungan 

dilakukan dengan dengan metode yang paling sederhana 

(standardized approach) yang merupakan model yang dapat 

diaplikasikan di seluruh bank. 

Agar tercipta suatu kondisi yang sehat, BNI juga melakukan 

sertifikasi terhadap seluruh Buku Pedoman Perusahaan (SOP) yang 

ada, sebagai kerangka acuan dan kebijakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan risiko serta untuk 

memastikan kepatuhan terhadap ketentuan yang ada, baik 

ketentuan internal maupun eksternal.

Sistem Informasi & Operasi 

Untuk menjamin ketersediaan data risiko yang terkini dan 

komprehensif, BNI telah meng-up grade sistem operasi 

perusahaan yang ada menjadi centralized system yang dikenal 

dengan iCONS. Dengan dukungan sistem ini, data risiko secara 

bankwide dapat secara cepat diketahui. Untuk mendukung 

perencanaan dan analisa terkait pengelolaan risiko, BNI juga 

mengembangkan database per masing-masing jenis risiko, yang 

bermanfaat dalam pengukuran dan pemantauan tren risiko serta 

pengembangan modeling untuk mitigasi risiko tersebut.

Budaya Risiko

Karena risiko terdapat di setiap tingkatan organisasi bank, BNI 

berupaya menanamkan budaya sadar risiko di kalangan karyawan 

di setiap tingkatan. Pengembangan budaya sadar risiko ini 

merupakan proses yang berkelanjutan dalam aspek komunikasi 

dan pengembangan kompetensi. Komunikasi dengan karyawan 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

berbagai cara, termasuk distribusi buku dan booklet mengenai 

pengelolaan risiko, partisipasi karyawan dalam sesi-sesi pelatihan 

dan pengembangan pengelolaan risiko, dan pembahasan dan 

informasi mengenai manajemen risiko di intranet BNI. 

Manajemen Risiko Risk Management



Annual Report 2008 BNI 99

BNI also has enrolled all lower and upper as well as senior officials 

in a risk management certification program, i.e. Level 1,2 and 

3, to measure employee skills and ability in risk management. 

By following rigorous programs, employees gain greater 

sophistication in risk comprehension, risk mitigation and other risk 

management competences.

The Risk Evaluation Process

The process of risk management begins with each unit formulating 

risk and detailing risks faced by individual products, transactions  

and processes. This material is then forwarded to the Risk  

Management Division, which sets specific risk management 

policies  and procedures and verifies the whole process through 

a set of tests and measurements. Reports are generated 

and reviewed in conjunction with each risk owner. All policy 

formulation and risk mitigation efforts are done with Management 

approvals.

Risk Evaluation Reports on various risk factors are produced 

on a daily, weekly or monthly basis by the Risk Management 

Division. These reports are forwarded to the appropriate layers 

of Management, including Board of Commissioners and  other 

stakeholders including Bank Indonesia.

In line with Bank Indonesia regulations, BNI conducts risk 

assessments throughout the organization on every new product 

and new activity, such as mobile banking product, loyalty program, 

BNI Emerald Card, Police Academy Program, 2 sharia financing 

products and bilateral loan agreement.

RISK CATEGORIES

BNI has identified and classified risk according to Bank Indonesia 

guidelines: credit risk, operational risk, market and liquidity risk, 

compliance risk, legal risk, strategic risk and reputation risk. The 

following details the achievements and the progress on risk 

management in 2008 to manage associated risk in each area of 

business activities.

Credit Risk

•	 Implementing	the	Four-eye	Principles	on	risk	management,	

where credit approval is made by business units only after 

getting recommendation from the risk department.

•	 Improving	credit	application	tools	and	adjusting	the	limit	of	

credit approval.

•	 Reviewing	and	enhancing	the	Industry	Risk	Rating	(IRR),	which	

assesses the macroeconomic conditions, industry structure 

and characteristics, industry prospects, loan history, industry 

financial performances and regional conditions.

BNI juga telah menyertakan pejabat senior bank maupun karyawan 

lain di berbagai tingkatan dalam Program Sertifikasi Manajemen 

Risiko baik Level 1, Level 2 maupun Level 3. Dengan mengikuti 

program sertifikasi tersebut, karyawan memperoleh peningkatan 

kemampuan terkait dengan pemahaman risiko, pengendalian 

risiko, serta berbagai kompetensi pengelolaan risiko lainnya.

Proses Evaluasi Risiko

Proses manajemen risiko berawal di masing-masing unit melalui 

identifikasi secara rinci tiap jenis risiko yang melekat pada produk, 

transaksi, maupun proses pada unit yang bersangkutan. Hasil 

evaluasi ini disampaikan kepada Divisi Manajemen Risiko, yang 

kemudian menetapkan kebijakan dan prosedur manajemen risiko 

serta memverifikasi keseluruhan proses melalui serangkaian 

pengujian dan pengukuran. Laporan risiko dibahas bersama unit 

pemilik risiko yang bersangkutan. Penetapan kebijakan manajemen 

risiko dilakukan melalui proses persetujuan Direksi. 

Divisi Manajemen Risiko membuat Laporan Evaluasi Risiko secara 

periodik, yaitu harian, mingguan, dan bulanan, serta menyampaikan 

laporan-laporan tersebut ke berbagai jenjang manajemen termasuk 

kepada Dewan Komisaris, serta kepada pihak eksternal terkait 

seperti Bank Indonesia.

Sejalan dengan peraturan Bank Indonesia, BNI juga melakukan 

penilaian risiko di seluruh tingkatan organisasi atas produk dan 

aktivitas baru, antara lain peluncuran produk mobile banking, loyalty 

program, BNI	Emerald	Card,	Police	Academy	Program, dua produk 

pembiayaan syariah, serta perjanjian pinjaman bilateral.

KATEGORI RISIKO 

BNI telah melakukan identifikasi dan klasifikasi risiko sesuai 

arahan Bank Indonesia, meliputi risiko kredit, pasar, operasional, 

likuiditas, kepatuhan, hukum, strategi, dan reputasi. Ulasan berikut 

menggambarkan pencapaian dan kemajuan selama tahun 2008 

dalam mengelola risiko-risiko terkait di berbagai aspek kegiatan 

usaha bank tersebut.

Risiko Kredit

•	 Implementasi	Four-eye Principles dalam manajemen risiko 

kredit, dimana persetujuan kredit dilakukan oleh unit bisnis 

dengan terlebih dahulu mendapat rekomendasi dari unit risiko.

•	 Melakukan	penyempurnaan	Perangkat	Aplikasi	Kredit	(PAK)	dan	

penyempurnaan kewenangan memutus kredit.

•	 Mengembangkan	dan	mereview Industry Risk Rating (IRR), 

yaitu penilaian tingkat risiko industri berdasarkan kondisi makro 

ekonomi, struktur industri, karakteristik industri, prospek 

industri, riwayat pinjaman, kinerja keuangan industri dan 

penyesuaian kondisi regional.
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•	 Reviewing	and	approving	industry	financial	standards	

periodically, including references to financial ratios, for 

corporate, medium and small segments.

•	 Formulating	and	approving	new	Loan	Exposure	Limits	(LEL),	

which establishes maximum end-of-year loan limits in each 

economic sector and in each segment. LEL is used as a 

guideline for loan expansion and as a tool to minimize loan 

concentration risk.

•	 Developing	and	reviewing	debtor	risk	rating	systems	on	all	

segments.

•	 Developing	and	enhancing	on	the	Debtor	Internal	Rating	

System for corporate, medium and small segments.

•	 Periodic	evaluation	of	loan	portfolios	based	on	volume,	

quality, composition and the level of profitability, including 

recommendations for improvement.

•	 Monitoring	and	performing	scenario	analysis	simulation	of	Non	

Performing Loan (NPL), including loan portfolio stress tests.

•	 Enhancing	a	credit	risk	database	covering	debtor	ratings,	

default history and probability, recovery rate and expected 

losses.

•	 Performing	a	credit	risk	calculation,	through	a	Quantitative	

Impact Study (a survey for viewing preparation and 

implementation of Basel II for banking).

•	 Preparing	capital	sufficiency	calculation	using	standardized	

approach.

•	 Together	with	the	Treasury	Division,	reviewing	Credit	Risk	

Premium to set a loan pricing model.

Market and Liquidity Risks

•	 Calculating	and	developing	the	possibility	of	applying	the	

Internal Method in addition to calculating Minimum Capital 

Requirement using standardized method to accommodate to 

the current regulation of Bank Indonesia.

•	 Developing	and	implementing	an	integrated	risk	management	

system for all business units, including market risks in overseas 

branches.

•	 Creating	and	publishing	daily,	weekly,	monthly	and	quarterly	

market risk reports and analyses.

•	 Maintaining	an	integrating	risk	management	system	together	

with the Treasury Management Information System for 

managing exchange risks, interest rate risks and liquidity risks.

•	 Evaluating	market	risk	limits,	including	VaR	limit	and	budget	

loss limit for trading book and banking book activities for the 

Treasury Business Unit and overseas branch dealing rooms, as 

well as limits related to liquidity such as Secondary Reserve 

Ideal, Asset Liability Gap, and on-shore loan limits. These limits 

are monitored on a daily, weekly and monthly basis. 

•	 Menetapkan	standar	keuangan	industri	(termasuk	referensi	

rasio keuangan) untuk segmen Korporasi, Menengah dan Kecil 

secara berkala.

•	 Penetapan	Loan Exposure Limit (LEL) yaitu batas maksimum 

pinjaman di akhir tahun untuk setiap sektor ekonomi di masing-

masing segmen. LEL ditetapkan sebagai pedoman ekspansi 

pinjaman dan sebagai salah satu upaya mengurangi risiko 

konsentrasi pinjaman.

•	 Pengembangan	dan	pengkajian	sistem	pemeringkatan	debitur	

seluruh segmen.

•	 Mengembangkan	dan	menyempurnakan	aplikasi	Internal rating 

System debitur segmen Korporasi, Menengah dan Kecil.

•	 Mengevaluasi	portofolio	pinjaman	secara	berkala	berdasarkan	

volume, kualitas, komposisi dan tingkat profitability termasuk 

rekomendasi perbaikannya.

•	 Melakukan	pemantauan	dan	simulasi	(scenario analysis) NPL, 

termasuk stress test portofolio pinjaman, guna meningkatkan 

kualitas pinjaman.

•	 Membangun	database	risiko	kredit	antara	lain	mencakup	

peringkat debitur, default	history,	default	probability,	recovery	

rate dan expected loss.

•	 Melakukan	uji	coba	perhitungan	risiko	kredit	dalam	Quantitative 

Impact Study (suatu survey untuk melihat kesiapan dan dampak 

implementasi Basel II bagi perbankan).

•	 Mempersiapkan	implementasi	perhitungan	kecukupan	modal	

dengan pendekatan standardized.

•	 Bersama	Divisi	Treasuri,	melakukan	review secara berkala atas 

Credit Risk Premium untuk penyusunan loan pricing model.

Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas

•	 Melakukan	perhitungan	Kewajiban	Pemenuhan	Modal	

Minimum (KPMM) dengan menggunakan metode standar 

sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang berlaku. Selain 

itu, mengkaji dan mengembangkan kemungkinan penerapan 

Metode Internal dalam menghitung KPMM.

•	 Mengembangkan	sistem	pengelolaan	risiko	yang	terintegrasi	

dan diaplikasikan ke segenap unit bisnis termasuk risiko pasar 

di cabang-cabang luar negeri. 

•	 Menyusun	dan	menerbitkan	laporan	dan	analisa	risiko	pasar	

secara berkala (harian, mingguan, bulanan dan triwulanan).

•	 Mengembangkan	sistem	pengelolaan	risiko	yang	terintegrasi	

ke dalam Treasury Management Information System untuk 

pengendalian risiko nilai tukar, risiko suku bunga dan risiko 

likuiditas.

•	 Melakukan	evaluasi	terhadap	limit	risiko	pasar	yang	terdiri	dari	

limit VaR dan budget loss limit untuk aktivitas trading book serta 

banking book bagi unit bisnis Tresuri dan dealing room cabang 

Luar Negeri. Sementara limit yang terkait dengan likuiditas 

antara lain SR (Secondary Reserve) Ideal, limit Asset Liability 
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•	 Improving	the	market	risks	control	system	for	treasury	

transactions (dealing room), combined with a limit monitoring 

system (Market Limit System) and market price system 

(Market Conformity Module) that are integrated within the front 

office system.

•	 Developing	infrastructure	for	validations	and	middle	office	

functions.

Operational Risk

•	 Revitalizing	ORSA	(Operational	Risk	Self	Assessment)	in	

all divisions, regional offices, credit centers and branches, 

including Sharia branches.

•	 Enhancing	PERISKOP,	an	operational	risk	tool	used	to	monitor	

potential risk using self assessment module, to collect and 

record operational risk losses using Loss Event Database 

module. A Key Risk Indicator and reporting system are others 

modules included in PERISKOP.

•	 Setting	transaction	limit	authority	based	on	authority	level	and	

experience of related officers.

•	 Operating	a	Trade	Processing	Center,	significantly	minimizing	

risks impediments in a decentralized process.

•	 Setting	a	Business	Continuity	Plan	(BCP),	for	Headquarters,	

Regional Office, Credit Center and Branch operations.

•	 Performing	operational	risk	calculation	through	Quantitative	

Impact Studies using the Basic Indicator Approach.

•	 Completing	business	lines	process	mapping	using	Standardized	

and Advanced Measurement Approach.  

Compliance Risk

•	 Affecting	internal	control	through	independent	quality	

assurance in every units. Quality assurance staff is responsible 

and reports to the Compliance Division, not to the units where 

they are assigned,

•	 Assessing	Bank	adherence	to	Bank	Indonesia	regulations	and	

to all current laws and regulations,

•	 Formulating	policy	and	procedures	for	compliance	risk,	as	

guidelines in adherence to risk management principles.

 

Gap dan limit on-shore loan. Limit-limit tersebut dipantau secara 

harian, mingguan dan bulanan.

•	 Menyempurnakan	sistem	pengendalian	risiko	pasar	untuk	

transaksi treasury (dealing room) dan melengkapinya dengan 

sistem pemantauan limit (Market Limit System) serta 

penetapan harga pasar (Market Conformity Modul) yang 

terintegrasi dengan front office system.

•	 Mengembangkan	infrastruktur	untuk	fungsi	validator	dan	

middle office. 

Risiko Operasional

•	 Revitalisasi	perangkat	penilaian	potensi	risiko	operasional	yang	

dikenal dengan nama ORSA (Operational Risk Self Assessment) 

di seluruh Divisi, Wilayah, Sentra-Sentra Kredit dan seluruh 

Cabang termasuk syariah.

•	 Membangun	dan	mengembangkan	perangkat	risiko	operasional	

(PERISKOP), yang menjadi alat untuk memantau potensi risiko 

operasional (operational risk self assessment), kerugian risiko 

operasional (loss	event	data	base),	Key	Risk	Indicator (KRI) dan 

pelaporan.

•	 Penambahan	akun	pencatatan	untuk	menampung	dan	mencatat	

kerugian risiko operasional (beban risiko operasional). 

•	 Penetapan	limit	kewenangan	transaksi	berdasarkan	tingkat	

otoritas dan pengalaman pejabat yang bersangkutan.

•	 Pembentukan	Trade Processing Center yang secara signifikan 

mengurangi risiko yang melekat pada proses yang bersifat 

desentralisasi.

•	 Penyusunan	Business Continuity Plan (BCP) BNI, baik di Kantor 

Pusat, Wilayah, Sentra-Sentra Kredit, dan Cabang.

•	 Melakukan	uji	coba	perhitungan	risiko	operasional	dalam	

Quantitative Impact Study dengan menggunakan Basic 

Indicator Approach.

•	 Penyelesaian	mapping business lines yang merupakan salah 

satu komponen untuk perhitungan risiko operasional dengan 

pendekatan Standardized dan Advanced Measurement 

Approach.

Risiko Kepatuhan

•	 Mengefektifkan	peran	pengendalian	intern	yang	independen	

melalui Quality Assurance yang ada di setiap unit. Personil 

Quality Assurance bertanggung jawab kepada Divisi Kepatuhan, 

bukan kepada Unit dimana mereka ditugaskan.

•	 Melakukan	penilaian	tingkat	kepatuhan	BNI	terhadap	peraturan	

Bank Indonesia dan perundang-undangan yang berlaku.

•	 Menetapkan	kebijakan	dan	prosedur	risiko	kepatuhan,	sebagai	

pedoman kerja dalam manajemen risiko kepatuhan. 
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Legal Risk

•	 Conducting	periodic	assessments	on	legal	documents,	

agreements and third party contracts and evaluating 

weaknesses that could cause legal risks for BNI.

•	 Assessing	legal	risks	on	any	outstanding	legal	cases.

•	 Setting	and	reevaluating	policies	and	procedures	to	manage	

legal risks. 

Strategic Risk

•	 Measuring	the	strategic	risk	of	a	failure	of	the	Bank	in	achieving	

its target as a result of management business decisions.

•	 Convening	a	Procurement	Committee	responsible	for	

appointing third parties such as insurance, appraisers, public 

accounting and management consultancies.

•	 Setting	and	reevaluating	policies	and	procedures	to	manage	

strategic risks.

Reputation Risk

•	 Setting	the	parameters	of	reputation	risks	and	mitigation	plans	

in managing reputation risks.

•	 Approving	communication	policy	and	procedure	to	ensure	

consistent information transfer and positive mass media 

coverage.

•	 Maintaining	constructive	relations	with	a	wide	variety	of	mass	

media organizations.

•	 Conducting	daily	evaluation	on	reputation	risks	reported	

in Media Monitoring, produced by the Bank’s Corporate 

Communication Division.

•	 Monitoring	resolution	of	customer	complaints.

Business Continuity Preparation

BNI has successfully completed its Business Continuity Plan 

(BCP) in 2007. This consists of a Policy Guideline Manual, Disaster 

Response Plan, Composition Guidelines, Guidelines for BCP 

Assessment and Maintenance, and standardization of building 

safety and safety signage.

The BCP adheres to Bank Indonesia regulation No. 5/8/PBI/2003 

and the requirements of the Basel II Accords. The BCP is expected 

to provide BNI with established and tested mechanisms to 

respond to a wide range of emergencies and disasters, in order 

to reduce the potential of operational risks. BNI has appointed a 

Business Continuity Plan Team to monitor and upgrade strategies, 

policy, procedures and organization in line with the ever changing 

circumstances. This team is responsible for coordinating units in 

case there were disturbances or disasters caused by nature or 

human error, violence, horizontal conflicts, or terrorist attacks to 

ensure continuity of business operations.

Risiko Hukum

•	 Melakukan	kajian	berkala	terhadap	dokumen	hukum,	perjanjian	

dan kontrak dengan pihak ketiga serta mengevaluasi kelemahan 

perjanjian yang dapat menimbulkan risiko hukum bagi BNI.

•	 Melakukan	penilaian	atas	risiko	hukum	yang	tercermin	dari	

besarnya gugatan, perkara yang ditujukan ke BNI.

•	 Menetapkan	kebijakan	dan	prosedur	pengelolaan	risiko	hukum.

Risiko Strategis

•	 Melakukan	pengukuran	risiko	strategis,	yang	didefinisikan	

sebagai kegagalan bank mencapai target akibat keputusan 

bisnis yang diambil. 

•	 Pembentukan	Komite	Pengadaan	yang	bertanggung	jawab	atas	

penunjukan pihak ketiga seperti perusahaan asuransi, appraisal, 

akuntan publik dan konsultan manajemen.

•	 Menetapkan	kebijakan	dan	prosedur	pengelolaan	risiko	

strategis.

Risiko Reputasi

•	 Menetapkan	parameter	risiko	reputasi	dan	mitigasi	dalam	

pengelolaan risiko reputasi. 

•	 Menetapkan	kebijakan	dan	prosedur	komunikasi	untuk	

memastikan penyampaian pesan yang konsisten dan liputan 

media serta komunikasi massa yang positif.

•	 Memelihara	hubungan	yang	baik	dengan	berbagai	media	massa	

yang ada.

•	 Melaksanakan	evaluasi	secara	harian	atas	risiko	reputasi	yang	

dihadapi BNI sesuai Laporan Media Monitoring yang dihasilkan 

oleh Divisi Komunikasi Perusahaan.

•	 Memantau	penyelesaian	komplain	nasabah.

 

Business Continuity Plan

BNI telah menyelesaikan Business Continuity Plan (BCP) 

pada tahun 2007, berupa Buku Pedoman Kebijakan, Rencana 

Penanggulangan Bencana, Panduan Penyusunan, Panduan 

Pengujian dan Pemeliharaan BCP, serta standardisasi petunjuk 

(signage) keselamatan gedung/keselamatan.

Penyusunan BCP telah disesuaikan dengan ketentuan Peraturan 

Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003 serta persyaratan Basel II 

Accord, dalam rangka menyediakan rangkaian mekanisme standar 

yang telah teruji untuk menghadapi kondisi darurat atau bencana 

sehingga dapat mengurangi potensi risiko operasional. BNI telah 

membentuk Tim Business Continuity Plan (BCP) untuk memantau 

dan memperbaharui strategi, kebijakan, prosedur dan organisasi, 

sesuai dengan perubahan-perubahan kondisi yang ada. Tim ini 

bertanggung jawab melakukan koordinasi terhadap unit-unit bisnis 

untuk memastikan kelangsungan aktivitas operasional tatkala 

terjadi gangguan atau bencana baik yang diakibatkan oleh faktor 
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In 2008, BNI evaluated BCP implementation in all operational 

units to assess their readiness in terms of BCP organization and 

infrastructure preparations.

Crisis Management Protocol

In anticipation of risk potentials that may arise as a result of the 

current global financial crisis that has also affected the Indonesian 

economy, BNI established a Crisis Management Protocol (CMP), 

a policy in the crisis  situation. The policy addresses permanent 

features, focusing on 2 (two) important risk areas closely related to 

the current crisis situation, namely liquidity risk and reputation risk.

To ensure effective implementation of the CMP, the policy 

provides details of effective measures that can be taken on  

different stages of crisis or a similar crisis including defining 

characteristics of the crisis, procedures of crisis management 

and risk mitigation strategies, authority of related officers and the 

reporting mechanism.

Preparation for Basel II Accord Implementation

The development of risk management at BNI is also guided by 

international best practices, particularly with regards to the bank 

risk management framework as formulated by Basel II Accord.

BNI has developed various measures initiated in the previous years 

in reviewing and adjusting its risk management practices towards 

Basel II standards. The current organizational structure of the 

Risk Management Division has accommodated the focus of risk 

management particularly on credit risk, market risk, and operational 

risk. A significant achievement in the area of operational risk in 

2008 was the set up of a risk operational expense account and 

the tabulation of financial losses data due to operational risk, as 

part of the development of a Loss Event Database. In anticipating 

the implementation of Basel II standards, BNI also participated in 

several related activities such as the Quantitative Impact Study 

organized by Basel Committee on Banking Supervision, and the 

Working Group for Basel II  Implementation organized by Bank 

Indonesia. Internally, BNI has also established a Working Group for 

Basel II Implementation.  The secondary public offering of shares 

in 2007 was also meant  to strengthen its capital structure in 

anticipating Basel II implementation. 

alam maupun akibat perbuatan manusia yang dapat berupa tindak 

kekerasan, konflik horisontal dan ancaman terorisme.

Di tahun 2008, BNI telah melakukan evaluasi atas implementasi 

BCP di seluruh unit operasional untuk mengetahui tingkat 

kesiapan masing-masing unit ditinjau dari segi organisasi maupun 

infrastruktur BCP yang dimilikinya.

Crisis Management Protocol 

Dalam rangka mengantisipasi potensi risiko yang mungkin 

timbul akibat krisis keuangan global yang telah berdampak pada 

perekonomian nasional Indonesia, BNI telah menyusun Kebijakan 

Pengelolaan Krisis (Crisis Management Protocol/CMP), yang 

bersifat permanen. Kebijakan tersebut memiliki fokus untuk 

pengelolaan 2 (dua) risiko terpenting terkait dengan situasi krisis 

yaitu risiko likuiditas dan risiko reputasi.

Untuk menjamin efektivitas implementasi CMP pada saat 

terjadinya krisis, di dalam Kebijakan Pengelolaan Krisis tersebut 

telah ditetapkan beberapa hal penting antara lain mengenai kriteria 

atas kondisi yang dianggap sebagai krisis, prosedur penanganan 

krisis dan strategi mitigasi risiko, kewenangan pejabat terkait serta 

mekanisme pelaporannya. 

Antisipasi Penerapan Basel II

Pengembangan manajemen risiko BNI juga mengacu pada best 

practice penerapan manajemen risiko di perbankan internasional, 

khususnya terhadap kerangka kerja pengelolaan risiko bank 

sebagaimana konsep Basel II Accord.

BNI terus mengembangkan berbagai prakarsa yang telah dimulai 

pada tahun-tahun sebelumnya dalam mengkaji dan menyesuaikan 

praktik-praktik pengelolaan risiko yang telah ada ke arah standar 

Basel II Accord. Fokus pengelolaan risiko khususnya pengelolaan 

risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional telah diakomodasi 

dalam bentuk organisasi Divisi Manajemen Risiko yang ada saat ini. 

Salah satu pencapaian penting pada tahun 2008 adalah telah mulai 

digunakannya rekening beban risiko operasional dan pencatatan 

mengenai data kerugian finansial akibat risiko operasional, 

dalam rangka pengembangan Loss Event Database. Dalam 

mengantisipasi penerapan Basel II ini, BNI juga terlibat aktif dalam 

berbagai kegiatan yang relevan, diantaranya dalam Quantitative 

Impact Study yang diadakan oleh Basel Committee on Banking 

Supervision, serta dalam Working Group Implementasi Basel II 

di Bank Indonesia. BNI juga telah membentuk Working Group 

Penerapan Basel II secara internal di BNI. Untuk memperkuat 

permodalan khususnya untuk mengantisipasi penerapan Basel II 

di Indonesia, BNI telah melakukan secondary public offering pada 

tahun 2007. 
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BNI Risk Profile

Referring to the guidelines of Bank Indonesia, every quarter BNI 

conducts regular assessment of its risk profiles comprehensively. 

Overall assessment of the Risk Profiles is designed to combine 

the assessment results of inherent risk exposure on functional 

activities and on the risk control system. This system covers the 

area of:

•	 Active	supervision	of	Commissioners	and	Bank	Management;

•	 The	adequacy	of	policies,	procedures	and	limits;

•	 The	adequacy	of	identification,	measurement,	monitoring	and	

risk management information systems; and

•	 The	comprehensiveness	of	the	internal	control	system.

Inherent risk level reflects the potential of risk occurrences in 

the course of normal banking business, and is graded on a scale 

of low, moderate, or high. Assessment of risk control systems 

are based on a scale of weak, acceptable and strong. The overall 

grading scale is low, moderate and high.

 

In 2008, the risk profiles was LOW with a STRONG risk control 

level. Overall, BNI’s composite risk assessment was in the LOW 

category. 

Profil Risiko BNI

Sesuai dengan pedoman dari Bank Indonesia, setiap tiga bulan 

BNI melakukan penilaian terhadap profil risiko secara keseluruhan. 

Penilaian profil risiko ditentukan dengan menggabungkan hasil 

penilaian eksposur risiko yang melekat (inheren) pada aktivitas 

fungsional dan kecukupan sistem pengendalian risiko, yang 

meliputi:

•	 pengawasan	aktif	oleh	Komisaris	dan	manajemen	Bank;

•	 kecukupan	kebijakan,	prosedur	dan	penetapan	limit;

•	 kecukupan	identifikasi,	pengukuran,	pemantauan	dan	sistem	

informasi manajemen risiko; dan

•	 Sistem	pengendalian	intern	yang	komprehensif.

Tingkat risiko inheren tersebut mencerminkan potensi timbulnya 

risiko pada Bank, yang terdiri dari rendah (low), sedang (moderate), 

dan tinggi (high), sedangkan predikat atas penilaian kecukupan 

sistem pengendalian risiko (risk control system) terdiri dari lemah 

(weak), dapat diandalkan (acceptable), sangat memadai (strong), 

sehingga menghasilkan predikat risiko komposit menjadi tiga, yaitu 

rendah (low), sedang (moderate), dan tinggi (high).

Dari hasil penilaian profil risiko per Desember 2008, inherent risk 

BNI memperoleh predikat RENDAH dengan tingkat pengendalian 

risiko KUAT, sehingga risiko komposit BNI berada pada posisi 

RENDAH.
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Konversi Skor vs Predikat
Score Conversion vs Predicate

Risiko Komposit
Composite Risk

Keterangan  Assesment Skor Score Predikat  Predicate

Risiko Inheren
Inherent Risk

66.8 - 100.0 Rendah  Low

33.4 - 66.7 Sedang  Moderate

0.0 - 33.3 Tinggi  High

Sistem Pengendalian
Risiko 
Risk Control

66.8 - 100.0 Kuat  Strong

33.4 - 66.7 Dapat Diandalkan
Acceptable

0.0 - 33.3 Lemah  Weak

Hasil Penilaian Predikat Risiko Komposit 
Predicate Scoring of Composite Risk

Risiko Inheren  Inherent Risk

Rendah  Low Sedang  Moderate Tinggi  High

Sistem Pengendalian
Risiko
Risk Control

Lemah
Weak

Lemah ke Sedang 
Low to Moderate

Sedang ke Tinggi
Moderate to High

Tinggi
High

Dapat Diandalkan 
Acceptable

Rendah
Low

Sedang
Moderate

Tinggi
High

Kuat
Strong

Rendah
Low

Sedang ke Rendah
Moderate to Low

Tinggi ke Sedang
High to Moderate

No.

Profil Risiko
Risk Profile

Penilaian Profil Risiko Posisi Desember 2008
Risk Profile Scoring as of December 2008

Jenis Risiko
Risk Type

Risiko Inheren
Inherent Risk

Sistem Pengendalian Risiko
Risk Control System Risiko Komposit

Composite RiskTotal Skor
Score

Tingkat Risiko
Risk Level

Total Skor
Score

Pengendalian
Control

1 Kredit Loan
- Portofolio Pinjaman 
  Loan                                     96%
- Portofolio Tresuri & Investasi
  Treasury & Investment               4%

77.48

77.46

77.97

Rendah 
Low 66.32

Dapat 
Diandalkan
Acceptable

Rendah
Low

2 Pasar Market 59.24 Sedang
Moderate

63.78 Dapat 
Diandalkan
Acceptable

Sedang
Moderate

3 Likuiditas Liquidity 44.78 Sedang
Moderate

67.15 Kuat
Strong

Sedang Ke Rendah
Moderate to Low

4 Operasional  Operation 51.77 Sedang
Moderate

66.33 Dapat 
Diandalkan
Acceptable

Sedang
Moderate

5 Hukum  Legal 90.83 Rendah
Low

69.20 Kuat
Strong

Rendah
Low

6 Reputasi  Reputation 71.61 Rendah
Low

73.76 Kuat
Strong

Rendah
Low

7 Strategik  Strategic 71.65 Rendah
Low

70.50 Kuat
Strong

Rendah
Low

8 Kepatuhan  Compliance 77.87 Rendah
Low

76.27 Kuat
Strong

Rendah
Low

Predikat Risiko Bank Secara Keseluruhan*) 
Bank Risk Predicate

68.15 Rendah
Low

69.16 Kuat
Strong

Rendah
Low

*) Bobot setiap risiko sama (judgement)

Profil Risiko BNI 
BNI Risk Profile
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Rasio provisi terhadap 
NPL ditingkatkan menjadi 
101% di tahun 2008, 
mencerminkan upaya yang 
sungguh-sungguh untuk 
menerapkan praktik kehati-
hatian.

The Bank increased 
coverage levels to 101% 
in 2008. This increased 
provision demonstrates a 
serious effort to adhere to 
best practices.

101%
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Dengan menjaga kualitas keterbukaan informasi dan 

kepatuhan sesuai ketentuan yang berlaku, BNI berupaya 

memberi nilai lebih bagi kepentingan stakeholder dalam 

tiap aktivitas yang dilakukan.

Memelihara Keterbukaan 
dan Kepatuhan

Maintaining quality information disclosure 
and compliance to applicable regulations 
in each and every business activity creates 
increased value for stakeholders.

Maintaining Transparency and Compliance 
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LAPORAN PELAKSANAAN GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE

(untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang 

Penerapan Good Corporate Governance 

Bagi Bank Umum yang telah diubah dengan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/

PBI/2006)

Kunci terciptanya Good Corporate 

Governance (GCG) dalam suatu perusahaan 

adalah berfungsinya secara efektif organ-

organ perusahaan yaitu Direksi, Dewan 

Komisaris dan Rapat Umum Pemegang 

Saham, yang terjamin kualitas dan 

integritasnya sehingga dapat mencapai 

tujuan perusahaan sekaligus memenuhi 

kepentingan stakeholders. Lemahnya 

implementasi GCG akan menyebabkan 

perusahaan tidak dapat mencapai 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

IMPLEMENTATION REPORT

(to meet the provisions of Bank Indonesia 

Regulation No. 8/4/PBI/2006 concerning 

the Implementation of Good Corporate 

Governance for Commercial Banks, as 

subsequently amended with Bank Indonesia 

Regulation No. 8/14/PBI/2006) 

The key to the creation of Good Corporate 

Governance (GCG) in a company is the 

effective functioning of company organs, 

namely the Board of Directors, the Board of 

Commissioners and the General Meeting of 

Shareholders, with the necessary quality and 

integrity in order to achieve the company’s 

objectives as well as to fulfill the interests 

of the stakeholders. A weak implementation 

of GCG will result in the inability of the 

Company in achieving its objectives with 

Comprehensive and 
extensive implementation 
of Good Corporate 
Governance at BNI 
should contribute to 
profitability, added value 
to stakeholders, and 
sustainable long-term 
business growth. 

Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang 
baik secara luas dan 
menyeluruh di BNI 
akan berkontribusi 
pada profitabilitas, 
nilai tambah 
bagi stakeholder, 
dan kelanjutan 
pertumbuhan bisnis 
jangka panjang. 
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tujuan berupa laba perusahaan yang maksimal, tidak mampu 

mengembangkan perusahaan, tidak mampu memenangkan 

persaingan serta tidak dapat memenuhi berbagai kepentingan 

stakeholders.

Lingkup implementasi GCG di BNI, sangat luas dan menyeluruh 

sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

usaha, profitabilitas, nilai tambah untuk seluruh stakeholders, serta 

meningkatkan kemampuan agar keberlangsungan usaha jangka 

panjang dapat dicapai. Oleh sebab itu prinsip-prinsip GCG harus 

diimplementasikan dalam koridor pelaksanaan visi dan misi BNI.

Implementasi GCG merupakan upaya membangun budaya suatu 

perusahaan menjadi budaya baru yaitu budaya yang menerapkan 

Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi dan 

Fairness. Dalam hal ini, pembaharuan atau penyempurnaan terus 

menerus implementasi GCG pada suatu perusahaan merupakan 

suatu keharusan.

BNI yang sudah membangun sistem GCG kurang lebih sejak 

tahun 2001, mau tidak mau harus menyesuaikan sistem yang ada 

dengan kondisi eksternal dan internal yang selalu berubah. Secara 

terus menerus kebijakan GCG di BNI ditinjau dan disesuaikan agar 

materi kebijakan tetap sejalan dengan perkembangan kebijakan, 

peraturan dan kondisi saat ini. Penyempurnaan GCG tidak dapat 

dikatakan sebagai sesuatu tindakan yang mudah karena terkait 

dengan penyempurnaan kultur suatu perusahaan yang tentu 

saja berkaitan erat dengan perubahan perilaku personal-personal 

yang menjalankan perusahaan tersebut. Namun jika semua pihak 

menyadari bahwa penyempurnaan GCG akan membawa dampak 

positif, maka upaya penyempurnaan tidak akan berhenti.

Upaya penyempurnaan GCG yang dilakukan oleh BNI antara lain 

adalah Dewan Komisaris BNI telah merumuskan sistem dan 

prosedur nominasi Direksi dan Dewan Komisaris serta sistem 

penilaian kinerja Direksi/Dewan Komisaris. Disamping itu divisi/unit 

terkait di BNI sedang merumuskan sistem pelaporan pelanggaran 

(whistle blowing system) yang sampai saat ini masih dalam proses 

pembahasan.

Tantangan dan kendala dalam penerapan GCG di BNI terutama 

dalam menghadapi masa krisis global saat ini, memerlukan 

kesungguhan dan tekad yang kuat terutama dari Direksi, Dewan 

Komisaris, Pemegang Saham, pegawai serta semua pihak 

yang terkait agar GCG tetap dapat diterapkan dan ditegakkan di 

lingkungan BNI. Wujud dari kesungguhan dan tekad yang kuat 

dari Direksi, Dewan Komisaris dan pegawai BNI, antara lain 

adalah dengan ditandatanganinya Komitmen Pelaksanaan GCG 

secara berkala setiap tahun yang pada intinya menyatakan untuk 

melaksanakan GCG dalam seluruh kegiatan operasionalnya.

regards to optimal profitability, business expansion, out-performing 

the competition, and in fulfilling the various interests of the 

stakeholders.

The scope of the implementation of GCG in BNI is sufficiently 

extensive and comprehensive to enable contribution to business 

growth, profitability, added value for all stakeholders, and to 

improve the ability of business so that long-term sustainability can 

be achieved. Hence the principles of GCG must be carried out 

within the corridor of BNI’s vision and mission implementation. 

GCG implementation is an effort to transform the corporate culture 

into a new culture that upholds the principles of Transparency, 

Accountability, Responsibility, Independency and Fairness. In 

this case, the continuous renewal or improvement in the GCG 

implementation of a company is a necessity. 

Having built its GCG system since around 2001, BNI has had 

to adjust the existing system with the changing external and 

internal environment. GCG policies at BNI are continually reviewed 

and adjusted in order to ensure alignment with the present 

developments of policies, rules and conditions. Enhancement of 

GCG practices is not easily done since it is associated with the 

improvement of a corporate culture that in turn is closely related 

to changing the behavior of all personnel who run the organization. 

However, if all parties realize that improvement to GCG will bring 

about positive impacts, the efforts at improvement will not stop. 

As part of efforts to improve the practice of GCG at BNI, the Board 

of Commissioners has formulated the systems and procedures for 

the nomination of members to the Board of Directors and Board of 

Commissioners, and for the performance evaluation of the Board 

of Directors/Board of Commissioners. In addition, an assigned 

division in BNI is formulating a whistle blowing system that is 

currently still under discussion. 

There are many challenges and obstacles in the implementation 

of GCG in BNI, particularly in confronting the present global 

crisis. Accordingly, this requires seriousness of intent and strong 

determination, especially from the Board of Directors, Board of 

Commissioners, shareholders, employees and all relevant parties, 

in order that GCG can be applied and enforced within BNI. As 

proof of this intent and determination of the Board of Directors, 

Board of Commissioners and BNI personnel, a document with 

regards to Commitment to implement GCG is signed each year, 

reinstating the commitment to implement GCG in all operational 

activities. 
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Sebagai institusi yang bergerak di bidang perbankan, BNI dalam 

melaksanakan implementasi GCG, berpedoman pada Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good 

Corporate Governance Bagi Bank Umum yang telah diubah 

dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 

tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank 

Umum.

Dalam Peraturan Bank Indonesia tersebut ditegaskan bahwa 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG minimal harus diwujudkan dalam:

•	 Efektivitas	tugas	dan	tanggung	jawab	Dewan	Komisaris	dan	

Direksi;

•	 Kelengkapan	dan	pelaksanaan	tugas	komite-komite

•	 Penanganan	benturan	kepentingan;

•	 Penerapan	fungsi	kepatuhan	Bank

•	 Pelaksanaan	tugas	fungsi	Audit	intern

•	 Penerapan	fungsi	audit	ekstern

•	 Penerapan	manajemen	risiko	termasuk	sistem	pengendalian	

intern

•	 Penyediaan	dana	kepada	pihak	terkait	(related party) dan 

penyediaan dana besar (large exposure);

•	 Transparansi	kondisi	keuangan	dan	non	keuangan	Bank,	

laporan pelaksanaan Good Corporate Governance serta 

pelaporan internal;

•	 Rencana	strategis	Bank

ORGAN PERUSAHAAN

Rapat Umum Pemegang Saham 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah Organ Perseroan 

yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi 

atau Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam 

Undang-undang dan/atau anggaran dasar.

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan merupakan forum 

dimana Direksi dan Komisaris melaporkan dan mempertanggung-

jawabkan kinerja BNI kepada pemegang saham. RUPS memiliki 

wewenang antara lain untuk mengangkat dan memberhentikan 

Komisaris dan Direksi, menetapkan remunerasi Komisaris dan 

Direksi serta mengevaluasi kinerja Komisaris dan Direksi.

As an institution engaged in banking, in implementing GCG, 

BNI adheres to Bank Indonesia Regulation No. 8/4/PBI/2006 

concerning the Implementation of Good Corporate Governance 

for Commercial Banks, which has been amended with Bank 

Indonesia Regulation No. 8/14/PBI/2006 concerning Changes in 

the Regulation of Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 concerning 

Implementation of Good Corporate Governance for Commercial 

Banks. 

According to the regulation of Bank Indonesia, the minimum 

implementation of GCG principles shall consist of: 

•	 Effectiveness	of	duties	and	responsibilities	of	the	Board	of	

Commissioners and Directors; 

•	 Adequacy	and	implementation	of	tasks	of	the	committees	

•	 Handling	of	conflict	of	interest;	

•	 Implementation	of	the	Bank’s	compliance	function

•	 Implementation	of	internal	audit	function	

•	 Implementation	of	external	audit	function	

•	 Implementation	of	risk	management	including	internal	control	

system 

•	 Provision	of	funds	to	related	parties	and	large	exposure;	

•	 Transparency	on	Bank’s	financial	and	non	financial	conditions,	

report of the implementation of Good Corporate Governance, 

and internal reporting; 

•	 Bank	Strategic	Plan	

COMPANY ORGANS

General Meeting of Shareholders 

The General Meeting of Shareholders (GMS) is the organ of the 

Company holding the authority that is not delegated to the Board 

of Directors or the Board of Commissioners within limits specified 

by the laws and/or Articles of Association. 

The Annual General Meeting of Shareholders is the forum where 

the Board of Directors and Commissioners report and account for 

the performance of BNI in front of shareholders. The GMS has, 

among others, the authority to elect and dismiss Commissioners 

and Directors, to set the remuneration of Directors and 

Commissioners, and to evaluate the performance of the Directors 

and Commissioners. 
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Pada tahun 2008, BNI menyelenggarakan 1 (satu) kali RUPS 

Tahunan dan 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham Luar 

Biasa (RUPSLB).

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2008, 

menghasilkan keputusan sebagai berikut:

•	 Menyetujui	dan	mengesahkan	Laporan	Tahunan	BNI,	Neraca	

dan Perhitungan Laba/Rugi tahun buku yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2007 yang terdiri dari Laporan Direksi, 

Laporan Tugas Pengawasan Komisaris, Laporan Keuangan 

Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007 

beserta penjelasannya yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young) untuk 

tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007 

sebagaimana tercantum dalam Laporannya Nomor RPC -8596 

tanggal 28 Maret 2008 dengan pendapat “wajar, dalam semua 

hal yang material”.

•	 Menyetujui	dan	mengesahkan	Laporan	Tahunan	Program	

Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk tahun buku yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2007, yang telah diaudit 

oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sarwoko & Sandjaja 

(Ernst & Young) sebagaimana tercantum dalam laporannya 

Nomor: RPC – 8993 tanggal 19 Mei 2008 dengan pendapat 

“wajar, dalam semua hal yang material.”

•	 Memberikan	pelunasan	dan	pembebasan	sepenuhnya	dari	

tanggung jawab (acquit et de charge) kepada seluruh anggota 

Direksi atas tindakan pengurusan dan kepada seluruh anggota 

Komisaris atas tindakan pengawasan yang mereka lakukan 

pada tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2007 

termasuk pengurusan dan pengawasan terhadap Program 

Kemitraan dan Program Bina Lingkungan, sepanjang:

 -  Tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana; dan 

 - Tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan 

Laporan Keuangan Perseroan serta Laporan Tahunan 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk tahun buku 

yang berakhir pada tanggal 31-12-2007

•	 Menyetujui	dan	menetapkan	penggunaan	laba	bersih	

Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2007 yaitu sebesar Rp 897.927.751.330 

(delapanratus sembilanpuluh tujuh miliar sembilanratus 

duapuluh tujuh juta tujuhratus limapuluh satu ribu tigaratus 

tigapuluh ribu rupiah) untuk selanjutnya disebut “Laba Bersih 

Tahun 2007” sebagai berikut:

In 2008, BNI conducted 1 (one) Annual GMS and 1 (one) 

Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS). 

The Annual General Meeting of Shareholders for fiscal year 2008, 

made some decisions as follows: 

•	 Approve	and	ratify	the	Annual	Report,	Balance	Sheets	and	

Profit and Loss Statements for the fiscal year ended on 31 

December 2007, which consisted of Report of the Board of 

Directors, Report of the Supervisory Duties of Commissioners, 

Financial Statements of the Company for the year ended on 31 

December 2007 and its accompanying notes to the Financial 

Statements, which have been audited by Public Accountant 

Firm Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young) for the 

year ended on 31 December 2007 as stated in Auditor Report 

No. RPC -8596 dated 28 March 2008, with a “fair opinion, in all 

material aspects.” 

•	 Approve	and	endorse	the	Annual	Report	for	the	Partnership	

and Community Development Program for the year ended 

31 December 2007, which have been audited by Public 

Accountant Firm Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & 

Young) as listed in the report number: RPC - 8993 dated 19 

May 2008, with a “fair opinion, in all material aspects.” 

•	 Provide	full	acquittance	and	exemption	of	responsibility	(acquit	

et de charge) to all members of the Board of Directors from 

management actions and to all members of Commissioners 

from supervisory actions carried out in the fiscal year ended 31 

December 2007, including the management and supervision 

of the Partnership Program and Community Development 

Program, providing: 

 - The actions were not criminal acts, and 

	 -	 The	actions	were	reflected	in	the	Annual	Report	and	

Financial Statements of the Company’s Annual Report 

and the Annual Report of Partnership and Community 

Development Program for the fiscal year ended on 31-12-

2007 

•	 Approve	and	determine	the	use	of	Company’s	net	profit	for	

the year ended on 31 December 2007, which was amounted 

to Rp 897,927,751,330, - (eight hundred ninety seven billion 

nine hundred twenty seven million seven hundred fifty one 

thousand and three hundred thirty Rupiah) which will be 

referred to “Net Profit in 2007” as follows: 
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 - Sebesar 50% dari laba bersih tahun 2007 atau 

Rp 449.053.850.994 (empat ratus empat puluh sembilan 

miliar lima puluh tiga ribu delapan ratus lima puluh ribu 

sembilan ratus sembilan puluh empat rupiah) dibagikan 

sebagai dividen tunai kepada 15.273.940.510 saham, 

sehingga setiap 1 (satu) saham berhak untuk menerima 

dividen sebesar Rp 29,40

 - Sebesar 1% dari laba bersih tahun 2007 atau 

Rp 8.979.277.513 (delapan miliar sembilan ratus tujuh 

puluh sembilan juta dua ratus tujuh puluh tujuh ribu lima 

ratus tiga belas rupiah) digunakan untuk dana Program 

Kemitraan

 - Sebesar 3% dari laba bersih tahun 2007 atau 

Rp 26.937.832.450 (dua puluh enam miliar sembilan 

ratus tiga puluh tujuh juta delapan ratus tiga puluh dua 

ribu empat ratus lima puluh rupiah) digunakan untuk dana 

Program Bina Lingkungan 

 - Sebesar 10% dari laba bersih tahun 2007 atau 

Rp 89.792.775.133 (delapan puluh sembilan miliar tujuh 

ratus sembilan puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh 

lima ribu seratus tiga puluh tiga rupiah) digunakan untuk 

cadangan yang telah ditentukan penggunaannya.

 - Sisa laba bersih tahun buku 2007 yang tidak ditentukan 

penggunaannya ditetapkan sebagai laba ditahan.

•	 Menyetujui	memberikan	kuasa	dan	wewenang	kepada	

Komisaris Perseroan untuk menetapkan Kantor Akuntan Publik 

termasuk melakukan proses pengadaan jasa audit atas Laporan 

Keuangan Perseroan Tahun Buku 2008 dan Laporan Tahunan 

Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Tahun Buku 

2008 serta menetapkan besarnya honorarium Kantor Akuntan 

Publik tersebut, dengan tetap berpedoman pada ketentuan 

yang berlaku.

•	 Menyetujui	kenaikan	gaji	Direktur	Utama	sebesar	13,04%	

dari gaji yang berlaku saat ini. Proporsi kenaikan gaji Direksi 

dan Dewan Komisaris serta Sekretaris Dewan Komisaris 

ditetapkan sebagai berikut: Direktur Utama sebesar 100%, 

Wakil Direktur Utama sebesar 95%, anggota Direksi lainnya 

sebesar 90%, Komisaris Utama sebesar 40%, Wakil Komisaris 

Utama sebesar 38%, anggota Komisaris lainnya sebesar 36% 

dan Sekretaris Dewan Komisaris sebesar 15% masing-masing 

dari gaji Direktur Utama. Kenaikan gaji anggota Direksi, Dewan 

Komisaris dan Sekretaris Dewan Komisaris berlaku terhitung 

sejak tanggal 1 Januari 2008.

 - 50% of the net profit in 2007, or Rp 449,053,850,994 (four 

hundred forty nine billion fifty three million eight hundred 

fifty thousand and nine hundred ninety four Rupiah) to be 

distributed as cash dividends to 15,273,940,510 shares, 

resulting each one (1) share entitled to receive a dividend 

of Rp 29.40

 - 1% of net profit in 2007, or Rp 8,979,277,513 (eight billion 

nine hundred seventy nine million two hundred seventy 

seven and five hundred thirteen rupiah) to be used to fund 

the Partnership Program 

 - 3% of net profit in 2007, or Rp 26,937,832,450 (twenty 

six billion nine hundred thirty seven million eight hundred 

thirty two thousand and four hundred fifty rupiah) to be 

used to fund the Community Development Program. 

 - 10% of net profit in 2007, or Rp 89,792,775,133 (eighty 

nine billion seven hundred ninety two million seven 

hundred seventy five and one hundred thirty three 

rupiah) to be used for a reserve which purpose had been 

predetermined. 

 - The remaining undefined usage of net profit in 2007 was 

determined as retained earnings. 

•		 Approve	to	grant	the	power	and	authority	to	the	Company’s	

Commissioners to appoint a Public Accountant Firm, including 

the procurement process of audit services over the Company’s 

Financial Statements for Fiscal Year 2008 and the Partnership 

Program and Community Development Program Annual 

Report for Fiscal Year 2008, and to determine the fee of 

the Public Accountant Firm in adherence to the applicable 

regulation. 

•		 Approve	an	increase	of	13.04%	in	the	salary	for	the	

President Director from the current salary. The proportion 

of the salary increase of the Board of Directors and Board 

of Commissioners and the Secretary of the Board of 

Commissioners were set as follow: President Director 100%, 

the Vice President Director 95%, other members of the Board 

of Directors 90%, President Commissioner 40%, the Vice 

President Commissioner 38%, other members of the Board 

of Commissioners 36%, and the Secretary of the Board of 

Commissioners 15%, in respect to the salary of the President 

Director. The salary increase for members of the Board of 

Directors, the Board of Commissioners and the Secretary of 

the Board of Commissioners, would apply from the date of 1 

January 2008. 
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•	 Menyetujui	pemberian	tantiem	sebesar	2,98%	gross	yang	

dihitung dari laba bersih Perseoan periode 1 Januari 2007 yang 

telah dianggarkan, untuk dibayarkan secara proporsional sesuai 

dengan masa jabatan masing-masing kepada segenap anggota 

Direksi, anggota Dewan Komisaris dan Sekretaris Dewan 

Komisaris yang menjabat pada tahun 2007. Proporsi tantiems 

Direksi, Dewan Komisaris dan Sekretaris Komisaris adalah 

Direktur Utama sebesar 100%, Wakil Direktur Utama sebesar 

95%, anggota Direksi lainnya sebesar 90%, Komisaris Utama 

sebesar 40%, Wakil Komisaris Utama sebesar 38%, anggota 

Dewan Komisaris lainnya sebesar 36% dan Sekretaris Dewan 

Komisaris sebesar 15%.

•	 Berdasarkan	Surat	Menteri	Negara	Badan	Usaha	Milik	Negara	

Nomor SR-450/MBU/2008 tanggal 27 Mei 2008, maka 

pemegang saham Seri A Dwiwarna belum dapat mengajukan 

usulan calon anggota Direksi Perseroan, karena masih dalam 

proses memperoleh persetujuan dari instansi terkait.

•	 Menyetujui	perubahan	seluruh	Anggaran	Dasar	Perseroan	

antara lain disesuaikan dengan Undang-undang Nomor 

40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan 

Bapepam – Lembaga Keuangan Nomor IX.J.1 tentang Pokok-

pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran 

Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

DEWAN KOMISARIS

Komposisi, Kriteria dan Independensi

Dewan Komisaris berjumlah 7 (tujuh) orang dan seluruhnya 

berdomisili di Indonesia.

Pengangkatan Dewan Komisaris yang dilakukan dalam RUPS tahun 

2008 belum melalui proses rekomendasi dari Komite Remunerasi 

dan Nominasi. 

Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak saling memiliki hubungan 

keluarga dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan/

atau Direksi. Setiap tahun anggota Dewan Komisaris tersebut 

diharuskan untuk memperbaharui daftar rincian hubungan 

keluarga dan hubungan keuangan dengan sesama anggota Dewan 

Komisaris dan/atau Direksi (lihat Tabel rincian Hubungan Keluarga 

dan Hubungan Keuangan di halaman 122).

•		 Approve	the	distribution	of	tantiem	of	2.98%	gross	from	the	

Company’s net income for the period of 1 January 2007 which 

had been budgeted, to be paid proportionally in accordance 

with the respective tenure of each member, to all members of 

the Board of Directors, the Board of Commissioners and the 

Secretary of the Board of Commissioners serving in 2007. The 

proportion of tantiem paid to the Board of Directors, the Board 

of Commissioners and Commissioner Secretary is: President 

Director 100%, Vice President Director 95%, other members 

of the Board of Directors 90%, President Commissioner 40%, 

Vice President Commissioner 38%, other members of the 

Board of Commissioners 36%, and Secretary of the Board of 

Commissioners 15%. 

•	 Based	on	the	letter	from	Minister	of	State	Owned	Enterprises	

No. SR-450/MBU/2008 dated on 27 May 2008, holder of the 

Dwiwarna A-Series shares had not been able to propose new 

members of the Board of Directors of the Company, because it 

was still in the process of obtaining approval from the relevant 

authorities. 

•	 Approve	all	the	amendments	to	the	Articles	of	Association,	

among others, in compliance with Law No. 40 of 2007 on 

Limited Liability Company and Bapepam-LK Regulation No. 

IX.J.1 on Key Articles of Association of Companies that Made 

a Public Offer of Equity Securities and for Publicly Listed 

Companies. 

BOARD OF COMMISSIONERS

Composition, Criteria, and Independency

The Board of Commissioners consists of 7 (seven) members, all 

domiciled in Indonesia. 

Appointment of the Board of Commissioners in the AGM in the 

year 2008 was not through the process of recommendation of the 

Remuneration and Nomination Committee.

All members of the Board of Commissioners do not have family 

relationship with other members of the Board of Commissioners 

and / or members of the Board of Directors. Each year, members 

of the Board of Commissioners are required to update the detail 

list of family relationship and financial relationships with other 

members of the Board of Commissioners and/or the Board 

of Directors (see table on page 122 detailing these family and 

financial relations). 
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BNI mewajibkan anggota Dewan Komisaris untuk mengungkapkan 

kepemilikan sahamnya, baik pada BNI maupun pada bank dan 

perusahaan lain, yang berkedudukan di dalam dan di luar negeri 

dalam suatu laporan yang harus diperbaharui setiap tahunnya 

(lihat Tabel Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi yang 

Mencapai 5% di halaman 121).

Anggota Dewan Komisaris tidak mengambil dan/atau menerima 

keuntungan pribadi dari bank selain remunerasi dan fasilitas lainnya 

yang ditetapkan RUPS.

Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki integritas, kompetensi 

dan reputasi keuangan yang memadai.

Adapun komposisi Dewan Komisaris sesuai RUPSLB tanggal  

6 Februari 2008 adalah sebagai berikut:

Terdapat 2 (dua) mantan anggota Direksi, yaitu Sdr. Achil Ridwan 

Djayadiningrat dan Sdr. Fero Poerbonegoro yang ditunjuk sebagai 

Komisaris dalam RUPSLB tanggal 6 Februari 2008. 

Penunjukan Sdr. Fero Poerbonegoro sebagai Komisaris tidak 

perlu menjalani masa tunggu (cooling off) selama 1 (satu) tahun 

karena yang bersangkutan bukan menjadi Komisaris Independen. 

Sebagaimana ditetapkan pada Pasal 5 ayat (3) PBI Nomor 8/14/

PBI/2006, mantan anggota Direksi harus menjalani masa tunggu 

selama 1 (satu) tahun apabila akan menjadi Komisaris Independen.

Berdasarkan Pasal 5 ayat (4) PBI Nomor 8/14/PBI/2006, 

penunjukan Sdr. Achil Ridwan Djayadiningrat sebagai Komisaris 

Independen tidak perlu menjalani masa tunggu (cooling off) karena 

Sdr Achil Ridwan Djayadiningrat merupakan mantan Direktur 

Kepatuhan.

BNI requires that members of the Board of Commissioners 

disclose their share ownership in the Company or in other banks 

and companies which are based inside and outside the country, 

in a report that must be renewed each year (see table of 5% or 

more share ownership by Board of Commissioners and Directors 

on page 121).

Members of the Board of Commissioners do not take and / or 

receive personal gain from the Bank other than the remuneration 

and other facilities defined in GMS. 

All members of the Board of Commissioners have the adequate 

integrity, competence and financial reputation. 

The composition of the Board of Commissioners in accordance 

with EGMS on 6 February 2008 is as follows: 

There are two (2) former members of the Board of Directors, 

namely Mr. Achil Ridwan Djayadiningrat and Mr. Fero 

Poerbonegoro, who have been appointed as Commissioners in the 

EGMS on 6 February 2008.

 

The appointment of Mr. Fero Poerbonegoro as the Commissioner 

does not require waiting time (cooling off) for 1 (one) year as he 

is not appointed as an Independent Commissioner. As defined in 

Article 5 paragraph (3) PBI No. 8/14/PBI/2006, a former member of 

the Board of Directors has to wait for a period of 1 (one) year when 

the person is to become an Independent Commissioner. 

Based on Article 5 paragraph (4) of PBI No. 8/14/PBI/2006, the 

appointment of Mr. Achil Ridwan Djayadiningrat as Independent 

Commissioner does not need a waiting period (cooling off) 

because Mr Achil Ridwan Djayadiningrat is a former Director of 

Compliance. 

Nama Name Jabatan Position

Erry Riyana Hardjapamekas Komisaris Utama/Komisaris Independen  President Commissioner/Independent Commissioner

Suwarsono Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen Vice President Commissioner/Independent Commissioner

Achjar Iljas Komisaris/Komisaris Independen Commissioner/Independent Commissioner

Achil Ridwan Djayadiningrat Komisaris/Komisaris Independen Commissioner/Independent Commissioner

Fero Poerbonegoro Komisaris  Commissioner

H.M.S. Latif Komisaris  Commissioner

Parikesit Suprapto Komisaris  Commissioner
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Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar BNI, Komisaris bertugas 

untuk mengawasi pengurusan perseroan oleh Direksi.

Dalam melaksanakan pengawasan tersebut, Dewan Komisaris:

a. Terus berupaya untuk memastikan terselenggaranya 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dengan dibantu unit-unit 

terkait. 

b. Melaksanakan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

Direksi, antara lain melalui: 

•	 Evaluasi	kinerja	keuangan	atau	realisasi	Rencana	Kerja	dan	

Anggaran Perusahaan setiap bulan.

•	 Evaluasi	atas	realisasi	Rencana	Bisnis	Bank	yang	dilaporkan	

ke Bank Indonesia setiap semester.

•	 Evaluasi	atas	pokok-pokok	hasil	audit	dari	Satuan	

Pengawasan Intern (SPI) yang dilaporkan ke Bank 

Indonesia setiap semester.

•	 Evaluasi	atas	internal control atau SPI setiap tahun.

•	 Evaluasi	posisi	dan	perkembangan	risiko	BNI	setiap	tahun.	

•	 Konsultasi	atas	pemberian	kredit	di	atas	jumlah	tertentu.

•	 Pertemuan-pertemuan	dengan	anggota	Direksi	untuk	

membahas aspek-aspek tertentu seperti bisnis, organisasi, 

SDM, dan lain-lain.

c. Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan 

kebijakan strategis Bank, antara lain penyusunan dan evaluasi 

terhadap Corporate Plan dan Rencana Bisnis Bank.

d. Tidak melakukan pengambilan keputusan kegiatan operasional, 

kecuali yang diwajibkan menurut peraturan perundangan dan 

ketentuan Anggaran Dasar. Dewan Komisaris aktif memberikan 

rekomendasi atas beberapa hal yang disampaikan oleh Direksi 

misalnya mengenai permohonan pemberian kredit namun 

pemberian rekomendasi tersebut tidak menunjukkan adanya 

keterlibatan Dewan Komisaris terlibat dalam pengambilan 

keputusan kegiatan operasional Bank. 

e. Selalu meminta perhatian Direksi agar menindaklanjuti temuan 

audit dan rekomendasi dari auditor internal (SPI) serta auditor 

eksternal (Bank Indonesia dan/atau otoritas lainnya) dengan 

sarana tertulis maupun secara lisan. Dalam hal ini Dewan 

Komisaris dibantu oleh Komite Audit.

f. Memberitahukan kepada Bank Indonesia paling lama 7 

(tujuh) hari kerja sejak ditemukan pelanggaran peraturan 

perundang-undangan di bidang keuangan dan perbankan, dan 

keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha Bank.

g. Melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara 

independen.

Duties and Responsibilities of the Board of Commissioners 

Based on the provisions of BNI Articles of Association, 

Commissioners are responsible for overseeing the management of 

the Company by the Board of Directors. 

In conducting the supervision, the Board of Commissioners: 

a.  Continually strive to ensure the implementation of GCG 

principles with supports from relevant units. 

b.  Conduct supervision and provide advice to the Board of 

Directors, including through: 

•		 Evaluation	of	financial	performance	or	the	realization	of	the	

Company Work Plan and Budget every month. 

•		 Evaluation	of	the	realization	of	the	Bank’s	Business	Plan	

which is reported to Bank Indonesia every semester. 

•		 Evaluation	on	the	specifics	of	the	audit	results	of	the	

Internal Audit Unit (IAU), which is reported to Bank 

Indonesia every semester. 

•		 Evaluation	of	internal	control	or	IAU	every	year.	

•		 Evaluation	of	BNI	risk	position	and	development	each	year.	

•		 Consultation	on	the	provision	of	credit	above	a	certain	

amount. 

•		 Meetings	with	members	of	the	Board	of	Directors	to	

discuss specific aspects such as business, organization, 

human resources, and others. 

c.  Direct, monitor and evaluate the implementation of the Bank’s 

strategic policy, including the preparation and evaluation of the 

Bank’s Corporate Plan and Business Plan. 

d.  Does not make decisions about operational activities, except 

as required by the legislation and the regulation stated in the 

Article of Association. The Board of Commissioners actively 

provide recommendation on several matters submitted by 

the Board of Directors, for example on credit application, but 

the recommendation does not indicate involvement of the 

Board of Commissioners in decision making activities of Bank 

operations. 

e.  Always request for the attention of the Board of Directors in 

order to follow up the audit findings and recommendations 

from the internal auditors (IAU) and external auditor (Bank 

Indonesia and/or other authority) by means of written letters or 

verbally. In this case the Board of Commissioners is assisted 

by the Audit Committee. 

f.  Inform Bank Indonesia 7 (seven) days at most concerning 

violations of regulation found in the field of finance and 

banking, and the circumstance or estimated circumstance that 

may endanger the sustainability of the Bank. 

g.  Fulfilling their tasks and responsibilities in an independent 

manner. 
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h. Telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja dalam bentuk 

Buku Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komisaris dan Direksi 

yang antara lain mengatur mengenai etika kerja, waktu kerja 

dan pelaksanaan rapat.

Rapat Komisaris

Rapat Komisaris diselenggarakan 1 kali dalam seminggu yaitu pada 

hari Rabu. Rapat Komisaris tersebut dapat berupa Rapat Komisaris 

maupun Rapat Komisaris bersama Direksi. 

h.  Has a work guidance and manual in the form of Guidebook 

and Work Code of Commissioners and the Board of Directors, 

which, among others, set about the work ethic, working time 

and the implementation of meetings. 

Commissioner Meetings 

Meetings of the Board of Commissioners are held once a week, 

namely on Wednesday. These meetings comprise meetings of the 

Board of Commissioners and joint meetings of Commissioners 

and the Board of Directors. 

Rangkap Jabatan Komisaris

Dewan Komisaris tidak ada yang merangkap jabatan sebagai 

anggota Dewan Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif pada 

1 (satu) lembaga/perusahaan bukan lembaga keuangan, atau 

anggota Dewan Komisaris, Direksi, atau Pejabat Eksekutif yang 

melaksanakan fungsi pengawasan pada 1 (satu) perusahaan anak 

bukan Bank yang dikendalikan oleh Bank.

Namun untuk saat ini Komisaris Utama, Erry Riyana 

Hardjapamekas masih menjabat sebagai anggota Komisi Nasional 

Pengambilalihan Bisnis TNI sedangkan Parikesit Suprapto 

(Komisaris) menjabat sebagai Deputi Menteri Negara BUMN 

Bidang Perbankan dan Jasa Keuangan.

Concurrent Position of Commissioners 

None of the members of the Board of Commissioners serves 

concurrently as a member of the Board of Commissioners, 

the Board of Directors or Executive Officers in one (1) non 

financial institutions / companies, or as members of the Board 

of Commissioners, Directors, or Executive Officers that carry 

out supervision duties in one (1) non-bank subsidiary which is 

controlled by Bank. 

However, at present, Erry Riyana Hardjapamekas, President 

Commissioner, still serves as a member of the National 

Commission on Takeover of TNI Business, while Parikesit 

Suprapto, Commissioner, still serves as Deputy Minister of State-

Owned Companies for Banking and Financial Services.

Daftar Kehadiran Rapat 
Meeting Attendance List

Nama

Name

Rapat Komisaris

BOC Meeting

Rapat Komisaris & Direksi

BOC & BOD Meeting

Jumlah Rapat Number of Meeting 51 72

Zaki Baridwan *) 3 5

Erry Riyana Hardjapamekas **) 46 56

Suwarsono 48 67

Achjar Iljas 49 62

Felia Salim ***) 3 5

Effendi *) 3 5

H.M.S. Latif 39 59

Parikesit Suprapto 23 26

Fero Poerbonegoro ****) 46 63

Achil R. Djayadiningrat *****) 48 65

*)  Berdasarkan RUPSLB tanggal 6 Februari 2008 tidak menjabat sebagai Komisaris
**)  Efektif sebagai Komisaris Independen tanggal 6 Maret 2008 berdasarkan Surat 

Gubernur Bank Indonesia Nomor 10/27/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 6 Maret 2008
***)  Berdasarkan RUPSLB tanggal 6 Februari 2008 menjabat sebagai Wakil Direktur 

Utama 
****)  Efektif sebagai Komisaris tanggal 6 Maret 2008 berdasarkan Surat Gubernur Bank 

Indonesia Nomor 10/27/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 6 Maret 2008
*****)  Efektif sebagai Komisaris Independen tanggal 24 Maret 2008

*)  Based on the EGMS dated 6 February 2008 is not serving as Commissioner
**)  Effective as an Independent Commissioner on 6 March 2008 based on the 

letter from Governor of Bank Indonesia Number 10/27/GBI/DPIP/Rahasia dated 
on 6 March 2008 

***)  Based on the EGM dated 6 February 2008 serve as Deputy Director 
****)  Effective as Commissioner on 6 March 2008 based on the letter from Governor 

of Bank Indonesia Number 10/27/GBI/DPIP/Rahasia dated on 6 March 2008 
*****)  Effective as an Independent Commissioner dated on 24 March 2008
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Komisaris Independen 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan 

pada tanggal 6 Februari 2008 telah melakukan pengangkatan 

2 (dua) Komisaris Independen sehingga jumlah Komisaris 

Independen Perseroan telah berjumlah 4 (empat) orang atau 

equivalent 57,14% dari total jumlah anggota Dewan Komisaris. 

Penambahan jumlah anggota Komisaris Independen tersebut untuk 

memenuhi ketentuan Pasal 5 ayat (2) PBI Nomor 8/14/PBI/2006 

bahwa paling kurang 50% dari jumlah anggota dewan Komisaris 

adalah Komisaris Independen.

Seluruh Komisaris Independen tidak memiliki hubungan keuangan, 

kepengurusan, kepemilikan dan hubungan keluarga dengan 

anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang 

Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank, yang dapat 

mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen.

DIREKSI

Komposisi, Kriteria dan Independensi Direksi

Direksi BNI berjumlah 9 (sembilan) orang dengan komposisi 1 

(satu) Direktur Utama, 1 (satu) Wakil Direktur Utama dan 7 (tujuh) 

Direktur dengan perincian sebagai berikut:

Seluruh anggota Direksi berdomisili di Indonesia.

Penggantian dan/atau pengangkatan anggota Direksi telah 

memperhatikan rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi. 

Komite Remunerasi dan Nominasi berdasarkan Nota No. 32/2007 

tanggal 25 April 2007 telah memberikan rekomendasi mengenai 

sistem dan prosedur Remunerasi dan Nominasi Direksi dan 

Komisaris serta kriteria dan calon-calon anggota Direksi kepada 

Komisaris.

Independent Commissioner 

The Extraordinary General Meeting of Shareholders held on 6 

February 2008 has appointed two (2) Independent Commissioners 

resulting in the number of the Company’s Independent 

Commissioners to become 4 (four), or 57.14% of the total number 

of members of the Board of Commissioners. 

The addition of Independent Commissioner members is to 

comply with the provisions of Article 5 paragraph (2) PBI No. 8/14/

PBI/2006 stating that at least 50% of board members shall be 

Independent Commissioners. 

All Independent Commissioners do not have financial, 

management, ownership and family relationship with other 

members of the Board of Commissioners, the Board of Directors 

and/or Controlling Shareholders or relationship with the Bank, 

which can affect their ability to act independently. 

BOARD OF DIRECTORS 

Composition, Criteria, and Independency of the Board of 

Directors 

The Board of Directors of BNI consists of 9 (nine) members, 

comprising 1 (one) President Director, 1 (one) Vice President 

Director, and 7 (seven) Directors with the following detail: 

All members of the Board of Directors are domiciled in Indonesia. 

The replacement and/or appointment of members of the Board 

of Directors have considered the recommendation from the 

Remuneration and Nomination Committee. Through Note No. 

32/2007 dated 25 April 2007, the Committee has submitted its 

recommendation to the Board of Commissioners concerning the 

systems and procedures of Nomination and Remuneration of the 

Board of Directors and Board of Commissioners and the candidacy 

criteria for members of the Board of Directors. 

Nama Name Jabatan Position Tanggal Efektif Effective Date

Gatot M. Suwondo Direktur Utama President Director 6 Februari 2008 6 February 2008

Felia Salim Wakil Direktur Utama Vice President Director 11 April 2008 11 April 2008

Bien Subiantoro Direktur Director 19 Mei 2005 19 May 2005

Achmad Baiquni Direktur Director 19 Mei 2005 19 May 2005

Yap Tjay Soen Direktur Director 17 Mei 2008 17 May 2008

Krishna R. Suparto Direktur Director 12 Maret 2008 12 March 2008

Ahdi J. Luddin Direktur Director 24 Maret 2008 24 March 2008

Suwoko Singoastro Direktur Director 11 Maret 2008 11 March 2008

Darwin Suzandi Direktur Director 11 Maret 2008 11 March 2008
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Seluruh anggota Direksi memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 

5 (lima) tahun di bidang operasional perbankan dan institusi 

keuangan sebagai Pejabat Eksekutif.

Seluruh Direksi tidak memiliki rangkap jabatan sebagai Komisaris, 

Direksi atau Pejabat Eksekutif pada Bank atau perusahaan lain 

termasuk sebagai Komisaris pada anak perusahaan BNI. 

Anggota Direksi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

tidak memiliki saham melebihi 25% dari modal disetor pada 

perusahaan lain yang dibuktikan dengan penandatanganan Surat 

Pernyataan. 

Direksi telah mengangkat anggota Komite atas dasar keputusan 

rapat Dewan Komisaris.

Seluruh Direksi tidak memiliki hubungan keluarga sampai dengan 

derajat kedua dengan sesama anggota Direksi dan/atau dengan 

anggota Dewan Komisaris.

Direksi tidak memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang 

mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi. Surat 

Kuasa dari Direksi kepada Pemimpin Divisi bertujuan untuk 

mempermudah pelaksanaan tugas operasional Bank namun tidak 

mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Rapat Direksi

Rapat Direksi diselenggarakan 1 (satu) kali dalam seminggu yaitu 

setiap hari Senin, namun tidak tertutup kemungkinan bahwa 

Direksi mengadakan Rapat Direksi diluar jadwal yang ditentukan 

tersebut.

All members of the Board of Directors have at least 5 (five) years 

experience in banks or financial institutions as Executive Officers. 

All Directors do not concurrently hold other position as 

Commissioner, Director or Executive Officer in the Bank or other 

companies, including as Commissioner of any BNI subsidiaries. 

 

Members of the Board of Directors, individually or collectively, do 

not have share ownership exceeding 25% of the paid-in capital in 

other companies, which is demonstrated by a statement letter. 

The Board of Directors has appointed Committee members on the 

basis of the decision of the Board of Commissioner meeting. 

All Directors do not have family relation up to second degree with 

any other member of the Board of Directors and/or member of 

Board of Commissioners. 

The Board of Directors does not give authority to other party 

which may cause transfer of duties and functions of the board. 

Authorization letters from the Board to division managers’s 

objective is only to facilitate operational issues but can never be 

considered as transfer of duties and functions of the Board of 

Directors. 

Meetings of the Board of Directors 

Meetings of the Board of Directors are held once a week every 

Monday, but other meetings outside of the scheduled ones may 

be held as necessary. 
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi 

senantiasa berpegang dan berpedoman pada Anggaran Dasar 

maupun ketentuan internal serta eksternal lainnya.

Direksi telah membentuk Satuan Kerja Audit Internal (SKAI), 

Satuan Kerja Manajemen Risiko, Komite Manajemen Risiko dan 

Divisi Kepatuhan (Satuan Kerja Kepatuhan).

Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari SKAI, 

auditor eksternal, dan hasil pengawasan Bank Indonesia dan/atau 

hasil pengawasan otoritas lain. 

Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada 

pemegang saham melalui RUPS

Direksi mengungkapkan kebijakan-kebijakan BNI yang bersifat 

strategis di bidang kepegawaian kepada pegawai dengan media 

yang mudah diakses pegawai antara lain melalui News Letter, 

SMS, intranet, majalah internal.

Duties and Responsibilities of the Board of Directors 

In performing their duties and responsibilities, the Board of 

Directors always adhere to the Articles of Association as well as 

other internal and external regulations. 

The Board of Directors has established the Internal Audit Unit 

(SKAI), the Risk Management Unit, the Risk Management 

Committee, and the Compliance Division.

 

The Board of Directors has followed up on audit findings and 

recommendations from SKAI, external auditor, and the monitoring 

results from Bank Indonesia and/or other supervising authority.

The Board of Directors accounts for the implementation of their 

task and duties to the shareholders in the GMS.

The Board of Directors addresses BNI strategic policies concerning 

personnel management to the employees through media 

accessible to the employees such as newsletters, short message 

service, intranet, and internal bulletin. 

Daftar Kehadiran Rapat 
Meeting Attendance List

Jumlah Rapat Direksi  Number of the BOD Meeting 83

Jumlah Kehadiran 

Number of Attendance

Sigit Pramono *) 7

Gatot M. Suwondo 59

I Supomo *) 6

Felia Salim 57

Achmad Baiquni 60

Bien Subiantoro 60

Achil Ridwan Djayadiningrat 7

Kemal Ranadireksa *) 4

Suroto Moehadji *) 3

Yap Tjay Soen 55

Darwin Suzandi 63

Krishna R Suparto 61

Ahdi Jumhari Luddin 61

Suwoko Singoastro 63

Fero Poerbonegoro 6

*)  Tidak menjabat Direktur berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 6 Februari 2008 *)  Not serving as Director based on the decision made in EGM dated 6 February 2008 
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Direksi berusaha untuk menyediakan data dan informasi yang 

lengkap, akurat, terkini dan tepat waktu kepada Komisaris 

meskipun adakalanya masih terdapat informasi yang disampaikan 

tidak akurat dan tidak tepat waktu. Untuk selanjutnya, data dan 

informasi tersebut akan diusahakan untuk disampaikan tepat waktu 

dan akurat.

Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang mengatur 

etika kerja, waktu kerja, dan rapat Direksi sebagaimana tertuang 

dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komisaris dan Direksi.

Direksi terus berupaya melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam 

setiap kegiatan usaha Perseroan pada seluruh tingkatan atau 

jenjang organisasi. Namun dalam prakteknya prinsip-prinsip GCG 

belum sepenuhnya diterapkan pada seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi karena masih terdapat penyimpangan-penyimpangan/

fraud yang tidak signifikan. Bank terus berupaya meminimalisir 

penyimpangan tersebut dengan membuat kebijakan-kebijakan dan 

mengoptimalkan fungsi pengawasan. 

BNI hanya menggunakan konsultan untuk proyek yang bersifat 

khusus misalnya terkait dengan pengembangan produk atau SDM 

dan didasarkan pada kontrak yang jelas meliputi lingkup kerja, 

tanggung jawab, jangka waktu pekerjaan, dan biaya. Konsultan 

tersebut merupakan Pihak Independen yang memiliki kualifikasi 

untuk mengerjakan proyek yang bersifat khusus. Pemilihan 

konsultan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Transparansi, Hubungan Keuangan dan Kepengurusan, 

Keluarga dan Larangan Direksi

Seluruh anggota Direksi telah mengungkapkan kepemilikan saham 

yang mencapai 5% (lima perseratus) atau lebih pada Bank yang 

bersangkutan maupun pada Bank dan perusahaan lain (di dalam 

dan di luar negeri).

Direksi tidak mempunyai hubungan keuangan maupun hubungan 

keluarga dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi dan/

atau Pemegang Saham Pengendali Bank. Hal tersebut dituangkan 

dalam suatu laporan yang diperbaharui setiap tahunnya.

Anggota Direksi baik sendiri-sendiri atau bersama-sama tidak 

memiliki saham melebihi 25% (dua puluh lima perseratus) dari 

modal disetor pada suatu perusahaan lain yang dibuktikan dengan 

Surat Pernyataan.

Anggota Direksi tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan 

Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif pada bank, perusahaan 

dan/atau lembaga lain.

The Board of Directors provide complete, accurate, up to date, 

and timely data and information to the Board of Commissioners, 

although there were occasional cases of inaccurate and untimely 

delivery of information. In the future, it is expected that these data 

and information be delivered on time and accurately. 

The Board of Directors has guidelines and work rules governing 

the work ethics, work time, and board meeting as set forth in the 

Guidelines and Work Rules for the Board of Commissioners and 

Board of Directors. 

The Board of Directors continues to work on the implementation 

of GCG in every aspect of Company business activities in all levels 

of organization. Nevertheless, in practice, not all GCG principles 

have been put into effect in every level of organization since 

insignificant irregularities such as internal fraud are still found 

within the organization. The Bank, however, endeavors to minimize 

the distortion by creating associated policies and optimizing the 

audit function.

BNI only uses consultants for specific projects such as those 

related to product development or human resources development 

based on a definite contract covering scope of work, responsibility, 

work period, and cost. The consultant shall be an independent 

party who posses the specific qualification required for the 

projects. The appointment of the consultant adheres to applicable 

rules and regulations.

Transparency, Financial, Management, and Family Relations 

and Prohibition of the Board of Directors

All members of the Board of Directors have disclosed any 

share ownership of 5% or more in the Bank or other banks and 

companies either domestic or international.

Members of the Board of Directors do not have any financial or 

family relationship with members of the Board of Commissioners, 

members of the Board of Directors and/or Controlling Shareholders 

of the Bank, as disclosed in a report that is updated annually. 

Members of the Board of Directors, individually or collectively, do 

not have share ownership exceeding 25% (twenty five percent) 

of the paid-in capital in any company as proven with a letter of 

statement. 

Members of the Board of Directors do not concurrently hold other 

position in the Board of Commissioners, Board of Directors, or 

Executive Officers of any other bank, company, and/or institution.
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Selain renumerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan berdasarkan 

keputusan RUPS, Direksi tidak memanfaatkan BNI untuk 

keuntungan pribadi, keluarga dan/atau pihak lain yang dapat 

merugikan atau mengurangi keuntungan BNI.

Seluruh Direksi mempunyai komitmen yang kuat untuk 

melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Komitmen tersebut 

juga terwujud dengan adanya pengaturan mengenai etika Direksi 

dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komisaris dan Direksi. 

Other than the remuneration package and facilities as determined 

by the GMS, no member of Board of Directors is allowed to take 

advantage of BNI for their personal benefit, family and/or other 

parties which may cause a loss or reduce BNI’s profit. 

All Directors have a strong commitment to implement the 

principles of Good Corporate Governance in running their tasks and 

responsibilities. The commitment is also shown through the rules 

concerning Directors’ ethics in the Guidelines and Rules of Work 

for the Board of Commissioners and Board of Directors. 

Nama

Name

Kepemilikan Saham Mencapai 5% Atau Lebih Dari Modal Disetor

Share Ownerships that are of 5% or More of Paid Up Capital

Keterangan

Notes

BNI Perusahaan 

Lainnya

Other 

Companies

Bank Lain

Other Banks

Lembaga 

Keuangan 

Bukan Bank

Non Bank 

Financial 

Institutions

Dewan Komisaris 

Board of Commissioners

Erry Riyana Hardjapamekas - - - - Tidak Ada None

Suwarsono - - - - Tidak Ada None

Achjar Iljas - - - - Tidak Ada None

Fero Poerbonegoro - - - - Tidak Ada None

Achil R Djayadiningrat - - - - Tidak Ada None

H.M.S. Latif - - - - Tidak Ada None

Parikesit Suprapto - - - - Tidak Ada None

Direksi 

Board of Directors

Gatot M. Suwondo - - - - Tidak Ada None

Felia Salim - - - - Tidak Ada None

Krishna R Suparto - - - - Tidak Ada None

Yap Tjay Soen - - - - Tidak Ada None

Suwoko Singoastro - - - - Tidak Ada None

Darwin Suzandi - - - - Tidak Ada None

Bien Subiantoro - - - - Tidak Ada None

Achmad Baiquni - - - - Tidak Ada None

Ahdi J. Luddin - - - - Tidak Ada None

Tabel Kepemilikan Saham Anggota Komisaris dan Direksi yang mencapai 5%
Table of Share Ownership of Members of the Board of Commissioners and Board of Directors that reach 5% 



122 Laporan Tahunan 2008 BNI

Hubungan Keluarga dan Keuangan Antara Direksi dan 

Komisaris

Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar maka antara para 

anggota Direksi dan Komisaris serta antara anggota Direksi 

dengan anggota Komisaris tidak ada hubungan keluarga sedarah 

sampai dengan derajat kedua, baik menurut garis lurus maupun 

garis ke samping atau hubungan semenda (menantu atau ipar), 

kecuali salah satu Komisaris mempunyai hubungan keuangan 

dengan pemegang saham pengendali karena Komisaris tersebut 

merupakan wakil pemegang saham pengendali.

Family and Financial Relation among Board of Directors and 

Board of Commissioners. 

In adherence to the provisions of the Article of Association, among 

members of the Board of Directors and Board of Commissioners 

there is no bloodline family relation up to the second degree, 

both horizontally and vertically or relation by marriage (in-law), 

except for one member of the Board of Commissioners who has 

financial relation with the controlling shareholders because the 

Commissioner is a representative of the controlling shareholder. 

Nama
Name

Hubungan Keuangan Dengan
Financial Relations With

Hubungan Keluarga Dengan
Family Relations With

Keterangan (Bila 
ada hubungan 
keluarga dan/

atau hubungan 
keuangan)

Notes (If there
are any family

and /or financial
links)

Komisaris
Commissioners

Direksi
Directors

Pemegang 
Saham 

Pengendali 
(Pejabat 
BUMN)

Controlling
Shareholder
(Official of
an SOE)

Komisaris
Commissioner

Direksi
Director

Pemegang 
Saham 

Pengendali 
(Pejabat 
BUMN)

Controlling
Shareholder
(Official of
an SOE)

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Komisaris
Commissioners

Erry Riyana Hardjapamekas  X X  X  X X  

Suwarsono  X X  X  X X  

Achjar Iljas  X X  X  X X  

Achil R Djayadiningrat  X X  X  X X  

Fero Poerbonegoro  X X  X  X X  

H.M.S. Latif  X X  X  X X  

Parikesit Suprapto X X X X X X Merupakan wakil 
pemegang saham 
pengendali
A representative
of the controlling
shareholder

Direksi
Directors

Gatot M. Suwondo  X X  X X  X X  

Felia Salim  X X  X X  X X  

Krishna R. Suparto  X X  X X  X X  

Yap Tjay Soen  X X  X X  X X  

Suwoko Singoastro  X X  X X  X X  

Darwin Suzandi  X X  X X  X X  

Bien Subiantoro  X X  X X  X X  

Achmad Baiquni  X X  X X  X X  

Ahdi J. Luddin  X X  X X  X X  

Rincian Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga
Financial and Family Relations Detail 
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KOMITE-KOMITE DI BAWAH KOMISARIS

KOMITE AUDIT

Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan Independensi Komite 

Audit

Per 31 Desember 2008, susunan Komite Audit terdiri dari:

a. Ketua: Erry Riyana Hardjapamekas (Komisaris Utama/ 

Komisaris Independen) 

b. Anggota: 

•		 H.M.S.	Latif	(Komisaris);

•	 Setyo	Buwono	(pihak	independen)

•	 Darminto	(pihak	independen)

•	 Teuku	Radja	Sjahnan	(pihak	independen)

•	 Alexander	Zulkarnain	(pihak	independen)

•	 Henra	Jaya	(pihak	independen)

c. Sekretaris: Hasan Mas’ud

Komite Audit secara kolektif mempunyai kompetensi dan 

pengalaman dalam bidang akuntansi, keuangan, hukum dan 

perbankan. Semua anggota Komite Audit independen terhadap 

Direksi dan auditor ekstern.

Susunan anggota Komite Audit telah memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam Pasal 38 ayat (1) PBI Nomor 

8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance 

Bagi Bank Umum yang menegaskan bahwa anggota Komite Audit 

paling kurang terdiri dari seorang Komisaris Independen, seorang 

pihak independen yang memiliki keahlian di bidang keuangan 

atau akuntansi dan seorang dari pihak independen yang memiliki 

keahlian di bidang hukum atau perbankan.

Salah seorang anggota Komite Audit, Sdr. Setyo Buwono, 

merupakan mantan Pejabat Eksekutif Bank namun penunjukan 

tersebut tidak melanggar ketentuan Pasal 39 A PBI Nomor 8/14/

PBI/2006 karena yang bersangkutan telah menjalani masa tunggu 

(cooling off) selama 6 (enam) bulan. 

Selain itu, anggota Komite Audit juga dinilai memenuhi persyaratan 

integritas, akhlak dan moral yang baik.

Independensi Anggota Komite 

Seluruh anggota Komite Audit yang berasal dari pihak independen 

tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 

saham dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, 

Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan 

dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuan bertindak 

independen.

COMMITTEES UNDER THE BOARD OF COMMISSIONERS 

AUDIT COMMITTEE 

Structure, membership, expertise and independence of the 

Audit Committee 

As of 31 December 2008, the Audit Committee consists of: 

a.  Chairman: Erry Riyana Hardjapamekas (Commissioner / 

Independent Commissioner) 

b.  Member: 

•	 H.M.S.	Latif	(Commissioner);	

•	 Setyo	Buwono	(independent	party)	

•	 Darminto	(independent	party)	

•	 Teuku	Radja	Sjahnan	(independent	party)	

•	 Alexander	Zulkarnain	(independent	party)	

•	 Henra	Jaya	(independent	party)	

c. Secretary: Hasan Mas’ud 

The Audit Committee collectively has the competence and 

experience in the field of accounting, finance, law and banking. All 

members of the Audit Committee are independent to the Directors 

and the external auditor. 

The composition of the members of the Audit Committee has met 

the requirements set by Bank Indonesia in Article 38 paragraph (1) 

PBI No. 8/4/PBI/2006 on the Implementation of Good Corporate 

Governance for Commercial Banks, which stated that members 

of the Audit Committee shall comprise of at least an Independent 

Commissioner, an independent party with an expertise in finance 

or accounting and one other independent party with an expertise 

in law or banking. 

One member of the Audit Committee, Mr. Setyo Buwono, is 

a former Executive Officer of the Bank, but the appointment 

does not violate provisions of Article 39 A PBI No. 8/14/PBI/2006 

because he has undergone the waiting period (cooling off) of 6 

(six) months. 

In addition, members of the Audit Committee are also considered 

eligible since they meet the requirement of integrity and moral 

character. 

Independency of Committee Members 

All members of the Audit Committee that come from independent 

parties do not have a financial relationship, management, 

stock ownership and/or family relationship with the Board 

of Commissioners, the Board of Directors and/or Controlling 

Shareholders or relationship with the Bank, which can affect their 

ability to act independently. 
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Rangkap Jabatan Anggota Komite 

a. Tidak ada Direksi BNI maupun Direksi bank lain yang menjadi 

anggota Komite Audit

b. Ketua Komite Audit tidak merangkap sebagai ketua pada 

Komite Lain.

Tugas dan Tanggung Jawab 

Sebagai panduan Komite Audit untuk melaksanakan tugas maka 

Dewan Komisaris telah menetapkan Piagam Komite Audit (Audit 

Committee Charter) yang dituangkan dalam Keputusan Dewan 

Komisaris No. Kep/015/DK/2008 tanggal 15 Desember 2008.

Adapun tugas dan tanggung jawab Komite Audit sebagaimana 

tertuang dalam Piagam Komite Audit (Audit Committee Charter) 

adalah sebagai berikut:

a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi dan 

informasi keuangan lainnya;

b. Mengevaluasi efektivitas pelaksanaan audit dari auditor 

ekstern termasuk menelaah independensi dan objektivitas 

auditor ekstern serta menelaah kecukupan pemeriksaan yang 

dilakukannya untuk memastikan semua risiko yang penting 

telah dipertimbangkan.

c. Melakukan evaluasi atas pelaksanaan paket kompensasi 

Direksi dan Komisaris.

d. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan terhadap 

peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan 

dengan kegiatan perusahaan;

e. Melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan 

pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil 

audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern 

termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan. Paling 

kurang dengan melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap:

i. Kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik 

dengan standar yang berlaku;

ii. Kesesuaian laporan keuangan dengan standar yang 

berlaku;

iii. Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan 

SPI, akuntan publik, dan hasil pengawasan Bank Indonesia

f.  Memberikan rekomendasi mengenai penunjukkan Akuntan 

Publik dan Kantor Akuntan Publik kepada Dewan Komisaris 

untuk disampaikan pada Rapat Umum Pemegang Saham

g. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada Komisaris atas 

pengaduan yang berkaitan dengan Perseroan;

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Komisaris.

Concurrent Position among Committee Members 

a.  No Director in BNI or from any other bank is also a member of 

the BNI Audit Committee.

b.  The Chairman of the Audit Committee does not hold a position 

as a chairman of another Committee. 

Duties and Responsibilities 

As a guide for the Audit Committee to conduct their duties, the 

Board of Commissioners has established the Audit Committee 

Charter as stated in the decision of the Board of Commissioners 

No. Kep/015/DK/2008 dated 15 December 2008. 

The duties and responsibilities of the Audit Committee as stated in 

the Audit Committee Charter is as follow: 

a.  Conduct a review on the financial information that will be 

issued by the Company such as financial reports, projections 

and other financial information; 

b.  Evaluate the effectiveness of audit work by external auditor, 

including the independency and objectivity of external auditor, 

as well as the adequacy of audit to ensure that all significant 

risk factors have been taken into account. 

c.  Evaluate the implementation of the compensation packages 

for the Board of Directors and Commissioners. 

d.  Conduct a review on the Company’s compliance to other 

regulations related to the Company’s activity; 

e.  Monitor and evaluate the audit plan and implementation and 

to monitor the follow-up on audit results in order to assess 

the adequacy of internal control, including the adequacy of 

financial reporting process, at the very least by monitoring and 

evaluating: 

i.  Conformity of the audit performed by the Public 

Accountant Firm with applicable standards;

ii.  Conformity of financial reporting with applicable standards; 

iii.  Implementation of follow-up actions by the Board of 

Directors on the findings by SPI, the public accountant, 

and supervision of Bank Indonesia 

f.  Provide recommendations on the appointment of Public 

Accountant and Public Accountant Firm to the Board of 

Commissioners to be submitted to the General Meeting of 

Shareholders 

g.  Conduct a review and reporting to the Board of 

Commissioners on complaints relating to the Company; 

h.  Perform other tasks as assigned by the Board of 

Commissioners. 
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The Audit Committee is also authorized to have free and unlimited 

access to records, staff, funds, assets and other resources of the 

Company related to the implementation of its duties.

 

Besides its adherence to the Audit Committee Charter, the Audit 

Committee has to actively interact with the Board of Directors and 

Internal Audit Unit (SPI).

 

Committee Meetings 

The Audit Committee holds regular meetings, as specified in the 

Audit Committee Charter, at least once (one time) a month. The 

attendance records of each member of the Audit Committee is as 

follows: 

If deemed necessary, a meeting can also be attended by the Board 

of Commissioners, the Board of Directors, Chief Division/Unit/ 

Unit/Project, and representatives of BNI external auditors. 

RISK MONITORING COMMITTEE

Structure, Membership, and Expertise of the Risk Monitoring 

Committee

Membership composition of the Risk Monitoring Committee per 

31 December 2007 as follow:

Chairman: Felia Salim (Independent Commissioner)

Members:

•	 H.M.S.	Latif	(Commissioner)

•	 Emma	S.	Tjakradinata	(Independent)

•	 Ibrahim	Husein	(Independent)

•	 Setiawan	Boedihardjo	(Independent)

Komite Audit juga berwenang untuk mengakses secara penuh, 

bebas dan tidak terbatas terhadap catatan, karyawan, dana, aset 

serta sumber daya perusahaan lainnya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugasnya.

Selain berpedoman pada Piagam Komite Audit yang ditetapkan 

atas dasar keputusan Komisaris, dalam menjalankan tugasnya, 

Komite Audit juga melakukan interaksi aktif dengan Direksi dan 

Satuan Pengawasan Intern (SPI).

Rapat Komite

Komite Audit mengadakan rapat secara berkala, sebagaimana 

ditetapkan dalam Piagam Komite Audit. Rapat dilakukan sedikitnya 

1 (satu) bulan sekali. Adapun jumlah kehadiran masing-masing 

anggota Komite Audit sebagai berikut:

Jika dipandang perlu, rapat juga dihadiri oleh Komisaris, Direksi, 

Pemimpin Divisi/Unit/Satuan/Proyek, dan perwakilan auditor 

ekstern BNI.

KOMITE PEMANTAU RISIKO

Struktur, Keanggotaan dan Keahlian Komite Pemantau Risiko

Susunan anggota Komite Pemantau Risiko per 31 Desember 2007 

adalah:

Ketua: Felia Salim (Komisaris Independen)

Anggota: 

•	 H.M.S.	Latif	(Komisaris)

•	 Emma	S.	Tjakradinata	(Independen)

•	 Ibrahim	Husein	(Independen)

•	 Setiawan	Boedihardjo	(Independen)

Jumlah Rapat Komite Number of Committee Meeting 36

Jumlah Kehadiran 

Number of Attendance

Erry Riyana Hardjapamekas (sejak Mei 2008/since May 2008) 22

Suwarsono (sampai April 2008/up to April 2008) 13

H.M.S. Latif (sejak Mei 2008/since May 2008) 12

Effendi (sampai Februari 2008/up to February 2008)  4

Setyo Buwono (sejak Mei 2008/since May 2008)) 21

Darminto (sejak Juli 2008/since July 2008)) 13

Teuku Radja Sjahnan 30

Alexander Zulkarnain 25

Henra Jaya 26
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Namun dengan adanya perubahan anggota Dewan Komisaris 

berdasarkan keputusan RUPS tanggal 6 Februari 2008, maka 

berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Nomor:  

Kep-005/DK/2008 tanggal 15 April 2008 tentang Pemberhentian, 

Pengangkatan dan Penetapan Susunan Keanggotaan Komite-

Komite di bawah Komisaris maka susunan anggota Komite 

berubah menjadi sebagai berikut:

Ketua: Suwarsono (Komisaris Independen)

Anggota: 

•	 Fero	Poerbonegoro	(Komisaris)

•	 Emma	S.	Tjakradinata	(Independen)

•	 Ibrahim	Husein	(Independen)

•	 Setiawan	Boedihardjo	(Independen)

Anggota Komite Pemantau Risiko tidak merangkap sebagai 

anggota Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi serta 

tidak ada yang menjabat sebagai Direksi BNI.

Anggota Komite Pemantau Risiko diangkat dan diberhentikan oleh 

Direksi berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris.

Anggota Komite Pemantau Risiko wajib memiliki integritas, akhlak 

dan moral yang baik.

Rangkap Jabatan Anggota Komite 

a. Tidak ada Direksi BNI maupun Direksi bank lain yang menjadi 

anggota Komite Pemantau Risiko.

b. Ketua Komite Pemantau Risiko tidak merangkap sebagai ketua 

pada Komite Lain.

Persyaratan Keanggotaan Komite 

Sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan Komisaris Nomor 

Kep/07/DK/2006 tentang Penyempurnaan Nomenklatur dan 

Penyempurnaan Piagam Komite maka persyaratan kompetensi dan 

independensi anggota Komite Pemantau Risiko sebagai berikut:

a. Persyaratan Kompetensi

 Anggota Komite Pemantau Risiko:

i. Memiliki integritas yang tinggi dan jujur, dengan 

kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang memadai 

sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Anggota 

Komite Pemantau Risiko juga harus memiliki kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dan menyediakan waktu untuk 

melaksanakan tugasnya.

ii. Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

mengenai prinsip dan proses manajemen risiko secara 

umum.

However, due to changes in the membership of the Board of 

Commissioners based on the decision made in the GMS on 

6 February 2008, based on the decision letter of the Board of 

Commissioners No.: Kep-005/DK/2008 dated 15 April 2008 

concerning the dismissal, appointment, and composition of 

members of committees under the Board of Commissioners, the 

composition was changed as follows:

Chairman: Suwarsono (Independent Commissioner)

Members:

•	 Fero	Poerbonegoro	(Commissioner)

•	 Emma	S.	Tjakradinata	(Independent)

•	 Ibrahim	Husein	(Independent)

•	 Setiawan	Boedihardjo	(Independent)

Members of the Risk Monitoring Committee do not concurrently 

serve as either member of the Audit Committee or the 

Remuneration and Nomination Committee nor as member of the 

BNI Board of Directors.

Members of the Risk Monitoring Committee member are elected 

and dismissed by the Board of Directors based on the decision of 

meeting of the Board of Commissioners.

Member of the Risk Monitoring Committee must have integrity 

and good moral character.

Concurrent Position by Committee Members

a.  None of the BNI Board of Directors or of the Board of 

Directors of other banks is a member of the Risk Monitoring 

Committee.

b.  The Chairman of the Risk Monitoring Committee does not 

concurrently serve as chairman of other committees.

Committee Member Requirements

As stated in the Board of Commissioners’ Decision Letter  

No. Kep/07/DK/2006 regarding the Improvement to the 

Nomenclature and Committee Charter, the competency and 

independency required for member of the Risk Monitoring 

Committee is as follow:

a. Competency Requirement

 Member of the Risk Monitoring Committee:

i.  High integrity, honest, adequate competence, knowledge, 

and experience related to his/her background education. 

Member of the Risk Monitoring Committee has to posses 

good communication skill and has to dedicate their time to 

perform their duties.
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iii. Memiliki pengetahuan yang memadai mengenai peraturan 

perundangan di bidang perbankan, pasar modal, BUMN 

dan peraturan perundangan lainnya yang berkaitan dengan 

aktivitas operasional BNI.

iv. Yang merupakan pihak independen, sekurang-kurangnya 

seorang anggota memiliki keahlian di bidang keuangan.

v. Yang merupakan pihak independen, sekurang-kurangnya 

seorang anggota memiliki keahlian di bidang manajemen 

risiko.

b. Persyaratan Independensi

 Anggota Komite Pemantau Risiko:

i. Yang merupakan pihak independen, tidak mempunyai 

hubungan usaha maupun hubungan afiliasi dengan 

BNI, Direksi, Komisaris atau Pemegang Saham Seri A 

Dwiwarna.

ii. Tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun 

tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha BNI.

iii. Bukan merupakan karyawan kunci BNI dalam 1 (satu) 

tahun terakhir sebelum diangkat oleh Dewan Komisaris 

menjadi anggota Komite Pemantau Risiko.

iv. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik 

maupun konsultan yang memberikan jasa audit dan/atau 

konsultasi non audit kepada BNI dalam 1 (satu) tahun 

terakhir sebelum diangkat oleh Komisaris sebagai anggota 

Komite Pemantau Risiko.

Tugas Komite Pemantau Risiko

Dalam Piagam Komite Pemantau Risiko ditegaskan juga mengenai 

tugas Komite Pemantau Risiko meliputi:

1. Melakukan evaluasi atas kebijakan dan strategi manajemen 

risiko yang disusun oleh manajemen secara tahunan.

2. Melakukan evaluasi terhadap laporan pertanggungjawaban 

Direksi atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko.

3. Melakukan evaluasi atas Laporan Profil Risiko Triwulanan BNI 

dan pelaksanaan proses manajemen risiko, untuk selanjutnya 

memberi masukan kepada Dewan Komisaris atas kondisi risiko 

yang dihadapi oleh Bank serta usulan langkah-langkah untuk 

mitigasi atas risiko-risiko tersebut sehingga Dewan Komisaris 

dapat memberi masukan untuk langkah perbaikan kepada 

Direksi, apabila diperlukan.

4. Mengevaluasi langkah-langkah yang diambil oleh Direksi 

dalam rangka memenuhi peraturan Bank Indonesia dan 

peraturan perundang-undangan lain yang berlaku dalam rangka 

pelaksanaan prinsip kehati-hatian, khususnya yang berkaitan 

dengan manajemen risiko.

ii.  Have sufficient knowledge and comprehension of general 

risk management principles.

iii.  Have sufficient knowledge of rules and regulations 

concerning bank operation, capital market, SOE, and other 

regulation related to BNI operational activity.

iv.  The independent members should include at least one 

person with expertise in finance.

v.  The independent members should include at least one 

person with expertise in risk management.

b.  Independency Requirement

 Member of the Risk Monitoring Committee:

i.  The independent member should have no business 

relation nor affiliation with BNI, the Board of Directors, 

Board of Commissioners, nor the Dwiwarna A-Series 

Shareholders.

ii.  No business relation either directly or indirectly related to 

BNI business activity.

iii.  The member should not an executive of BNI during 

the last 1 (one) year period prior to the appointment as 

member of Risk Monitoring Committee by the Board of 

Commissioners.

iv.  The member should not an employee of the Public 

Accountant Firm nor a consultant who provided audit 

service and/or non audit consultancy to BNI during the 

last 1 (one) year period before appointed by the Board 

of Commissioners as member of the Risk Monitoring 

Committee.

The Duties of the Risk Monitoring Committee

The Risk Monitoring Committee Charter clearly stated that the 

duties of Risk Monitoring Committee cover:

1.  Evaluate annually the policy and risk management strategy 

prepared by the management.

2.  Evaluate the Board of Director accountability report over the 

implementation of risk management policies.

3.  Evaluate BNI Quarterly Risk Profile Report and the 

implementation of risk management process, to provide 

feedback for the Board of Commissioners over the risks faced 

by the Bank and to recommend measures to mitigate the 

risks, which in turn will enable the Board of Commissioners 

to provide advice to the Board of Directors to take corrective 

actions as necessary.

4.  Evaluate the steps taken by the Board of Directors in fulfilling 

the regulations of Bank Indonesia and other applicable 

regulations related to the implementation of prudent banking 

policy and risk management in particular.
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5. Mengevaluasi hasil pemantauan Direksi terhadap kegiatan 

usaha Bank agar tidak menyimpang dari ketentuan yang 

berlaku.

6. Mengevaluasi hasil pemantauan atas kepatuhan Bank terkait 

pelaksanaan manajemen risiko terhadap seluruh perjanjian dan 

komitmen yang dibuat oleh Direksi kepada Bank Indonesia.

7. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan dari segi 

manajemen risiko kepada Dewan Komisaris terhadap 

permohonan atau usulan Direksi yang berkaitan dengan 

transaksi atau kegiatan usaha yang melampaui kewenangan 

Direksi untuk dapat digunakan oleh Dewan Komisaris sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan.

8. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas 

Komite Pemantau Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko, 

yang mencakup hal-hal sebagai berikut:

i. melakukan penelaahan atas pelaksanaan masing-masing 

komponen dari Enterprise Risk Management di dalam 

perusahaan.

ii. melakukan penelahaan atas informasi yang berkaitan 

dengan manajemen risiko dalam laporan-laporan yang akan 

dipublikasikan perusahaan.

iii. memberikan masukan dalam proses pelaksanaan seleksi 

dan mengusulkan calon konsultan manajemen risiko 

independen, serta mengawasi pekerjaan konsultan 

manajemen risiko independen termasuk mengusulkan 

pemberhentiannya apabila dalam pelaksanaan tugasnya 

dianggap tidak memenuhi standar atau ketentuan yang 

berlaku.

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Komisaris 

berdasarkan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

10. Melakukan self-evaluation terhadap efektivitas pelaksanaan 

tugas dan memuktahirkan secara periodik Pedoman Kerja 

Komite Risiko dan Kepatuhan 

Program Kerja Komite Pemantau Risiko 

1. Program Kerja Komite

a. Menyusun Program Kerja Komite 2008 beserta revisinya 

untuk semester II/2008

b. Melaporkan kepada Dewan Komisaris hasil pelaksanaan 

dari Program Kerja 2007

c. Menyusun Program Kerja Komite 2009

2. Rencana Bisnis Bank

a. Bersama Komite-Komite yang lain memberikan masukan 

kepada Dewan Komisaris atas realisasi RBB untuk tahun 

2008 sampai dengan Semester I dan atas Konsep RBB 

2009;

b. Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris atas 

Rencana Kerja & Anggaran Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan tahun 2008.

5.  Evaluate the result of monitoring by the Board of Directors 

over the Bank’s business activity in order to avoid any deviation 

from the applicable rules.

6.  Evaluate the result of compliance monitoring in the 

implementation of risk management with regards to all 

agreement and commitment made by the Board of Directors 

with Bank Indonesia.

7.  Evaluate and provide feedback from the risk management 

prospective to the Board of Commissioners on the request or 

proposal from the Board of Directors related to transaction of 

business activity which is beyond the authority of the Board 

of Directors, to form the basis for decisions by the Board of 

Commissioners. 

8.  Monitor and evaluate the implementation of the duties of the 

Risk Monitoring Committee and the Risk Management Work 

Unit, on the following aspects:

i.  Review of the implementation of each component of the 

Enterprise Risk Management within the Company;

ii.  Review of information related to risk management in the 

reports to be published by the Company.

iii.  Provide feedback on the implementation of selection 

process and recommend independent risk management 

consultant candidate, as well as monitor the work of 

the independent risk management consultant including 

recommendation for its dismissal provided that the 

consultant in question fails to meet the standards or 

applicable rules.

9.  Perform other tasks as assigned by the Board of 

Commissioners based on the applicable regulations.

10. Perform self evaluation over the effectiveness of task 

implementation and periodic update of the Risk and 

Compliance Committee Guidelines.

Program of the Risk Monitoring Committee

1.  The Committee Work Program

a.  Prepare The Committee’s Work Programme of 2008 

including the revised version for 2nd semester 2008.

b.  Report to the Board of Commissioners on the 

implementation of Work Programme 2007

c.  Prepare The Committee Work Programme 2009

2. Bank Business Plan

a.  Together with other committees, provide feedback for the 

Board of Commissioners over the Business Plan realization 

for the year 2008 up to the 1st semester and over the 

concept for Business Plan 2009.

b.  Provide feedback for the Board of Commissioners over the 

Work Plan & Budget of the Partnership and Community 

Development Program for year 2008.
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3. Proses Pemberian Kredit

a. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan kepada 

Dewan Komisaris atas konsultasi kredit yang diajukan 

Direksi sebanyak 36 debitur

b. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan kepada 

Dewan Komisaris dalam rangka pengambilan keputusan 

atas permintaan persetujuan yang diajukan oleh Direksi 

sebanyak 4 debitur, berkenaan dengan keputusan 

pemberian fasilitas kredit kepada pihak terkait.

4. Penyempurnaan Sistem dan Prosedur

a. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan serta usul 

untuk penyempurnaan mekanisme pengajuan permintaan 

kepada Dewan Komisaris persetujuan atas keputusan 

penyediaan dana kepada pihak terkait.

b. Menyusun konsep standar perangkat konsultasi kredit dari 

Direksi kepada Dewan Komisaris

5. Evaluasi Kebijakan dan Pemantauan Pelaksanaan 

Manajemen Risiko

a. Melakukan evaluasi pelaksanaan manajemen risiko melalui 

pemantauan atas Laporan Profil Risiko Triwulanan Bank;

b. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan kepada 

Dewan Komisaris tentang Pelepasan Penyertaan 

Sementara Bank dalam rangka pelaksanaan ketentuan 

Anggaran Dasar Perseroan (Pasal 12 ayat (7) huruf d);

c. Melakukan evaluasi kebijakan Bank, antara lain:

  1.  Kebijakan dan strategi TI

  2.  Kebijakan Umum Perkreditan Bank

  3.  Kebijakan Umum Manajemen Risiko

Rapat Komite

Rapat Komite dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 

sebulan dengan perincian kehadiran masing-masing anggota 

sebagai berikut:

3. The Credit Disbursement Process

a.  Evaluate and provide feedback to the Board of 

Commissioners over the credit consultation proposed by 

the Board of Directors with regards to 36 debtors.

b.  Evaluate and provide feedback to the Board of 

Commissioners in the framework of decision making over 

the approval requested by the Board of Directors with 

regards to 4 debtors in relation to credit facility to related 

party.

4. System and Procedure Improvement

a.  Evaluate and provide feedback and recommendations 

to improve the mechanism for request to the Board of 

Commissioners over a decision to grant fund to related 

party.

b.  Prepare the standard concept for credit consultation 

procedures from the Board of Directors to the Board of 

Commissioners.

5. Evaluation of Policy and Risk Management Implementation 

Monitor

a.  Evaluate the implementation of risk management by 

monitoring the Bank Quarterly Risk Profile Report.

b.  Evaluate and provide recommendations to the Board of 

Commissioners on the liquidation of temporary equity 

participation by the Bank to conform with the provisions 

of the Company’s Articles of Association (article no. 12 

paragraph 7 letter d).

c. Evaluate various Bank’s policies, including:

  1. IT policy and strategy

  2.  General policy on credit

  3.  General policy on risk management 

Committee Meeting

Meetings of the Committee are held at least once a month. 

Following is the attendance record of committee members in 

those meetings:

Jumlah Rapat Komite Number of Committee Meeting                               25

Jumlah Kehadiran

Number of Attendance

Felia Salim *) 3

Suwarsono 22

H.M.S. Latif *) 1

Fero Poerbonegoro 18

Emma Siamuljati Tjakradinata 19

Ibrahim Husein 24

Setiawan Boedihardjo 13

*) Berhenti sebagai anggota KPR terhitung sejak RUPSLB tanggal 6 Februari 2008 *) Resigned from the Risk Monitoring Committee effective since the EGMS on  
   6 February 2008
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KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI

Struktur, Keanggotaan dan Keahlian Komite Remunerasi dan 

Nominasi

Pembentukan Komite Remunerasi dan Nominasi dilakukan 

dengan Surat Keputusan Komisaris No. Kep/01/DK/2002 tanggal 

2 Desember 2002 sebagai tindak lanjut dari diterbitkannya 

Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-MBU/2002 

tanggal 31 Juli 2002 tentang Penerapan Praktik Good Corporate 

Governance pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Sejalan dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 

tanggal 30 Januari 2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate 

Governance Bagi Bank Umum, keberadaan Komite Renumerasi 

dan Nominasi ini dikukuhkan dengan Surat Keputusan Komisaris 

No. Kep/08/DK/2006 tanggal 20 Desember 2006 tentang 

Penetapan Piagam Komite Remunerasi dan Nominasi PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Visi dari Komite Remunerasi dan Nominasi adalah menjadi 

organ Dewan Komisaris yang independen dan profesional 

di bidang remunerasi dan nominasi Perseroan. Adapun misi 

yang diamanahkan kepada Komite Remunerasi dan Nominasi 

adalah membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas 

pengawasan terhadap Perseroan, khususnya untuk memastikan 

bahwa sistem/kebijakan remunerasi dan nominasi Perseroan 

telah disusun dan dilaksanakan berdasarkan asas keadilan dan 

transparansi serta patuh kepada peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.

Susunan keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi telah 

memenuhi ketentuan Pasal 40 ayat (1), (2), (3) Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006 yang menegaskan bahwa Komite 

Remunerasi dan Nominasi diketuai oleh Komisaris Independen dan 

sekurang-kurangnya terdiri dari Komisaris Independen, Komisaris 

dan pejabat eksekutif yang membawahi sumber daya manusia 

atau perwakilan pegawai.

Jumlah Komisaris Independen yang menjadi anggota Komite 

Remunerasi dan Nominasi sebanyak 2 (dua) orang telah memenuhi 

ketentuan Pasal 40 ayat (4) Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/

PBI/2006 yang menegaskan bahwa anggota Komisaris Independen 

paling kurang berjumlah 2 (dua) orang, dalam hal anggota Komite 

Remunerasi dan Nominasi lebih dari 3 (tiga) orang. 

REMUNERATION AND NOMINATION COMMITTEE

Structure, Membership, and Expertise of the Remuneration 

and Nomination Committee 

The Remuneration and Nomination Committee was established 

through Decree of the Board of Commissioners No. Kep/01/

DK/2002 dated 2 December 2002, following the issuance of 

Decree of the Minister of SOE No. Kep-117/M-MBU/2002 dated 

31 July 2002 on Implementation of Good Corporate Governance 

Practices at State Owned Enterprises (SOE).

 

In line with Bank Indonesia Regulation No. 8/4/PBI/2006 dated 

30 January 2006 on the Implementation of Good Corporate 

Governance for Commercial Banks, the existence of the 

Remuneration and Nomination Committee is enforced with 

Decree of the Board of Commissioners No. Kep/08/DK/2006 dated 

20 December 2006 on The Charter for the Remuneration and 

Nomination Committee of PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. 

The Remuneration and Nomination Committee has a vision to 

become an independent organ of the Board of Commissioners 

regarding aspects of remuneration and nomination at the 

Company. The mission of the Remuneration and Nomination 

Committee is to assist the Board of Commissioner in supervising 

the Company, particularly to ensure that the remuneration 

and nomination systems/policies have been developed and 

implemented based on the principle of fairness and transparency 

as well as in compliance to applicable laws and regulations. 

The membership composition of the Remuneration and 

Nomination Committee has met the provisions of Article 40 

paragraph (1), (2), (3) of Bank Indonesia Regulation No. 8/14/

PBI/2006 that stated that the Remuneration and Nomination 

Committee is led by an Independent Commissioner and at least 

comprises of an Independent Commissioner, a Commissioner 

and an Executive Officer in charge of Human Resources or who 

represent the employees.

 

There are two (2) Independent Commissioners in the 

Remuneration and Nomination Committee, in compliance with the 

stipulation of Article 40 paragraph (4) of Bank Indonesia Regulation 

No. 8/14/PBI/2006, which stated that there should be at least 2 

(two) Independent Commissioner members, if the membership of 

the Remuneration and Nomination Committee consists of more 

than 3 (three) members.
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Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi memiliki integritas, 

akhlak dan moral yang baik.

Sesuai dengan Surat Keputusan Komisaris Nomor Kep/005/

DK/2007 tanggal 29 Agustus 2007 tentang Perubahan Susunan 

dan Penetapan Anggota Komite Komisaris dan Sekretaris Komite, 

susunan keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi adalah 

sebagai berikut:

Ketua :  Achjar Iljas (Komisaris Independen)

Anggota :  Zaki Baridwan (Komisaris Utama)

  Suwarsono (Komisaris Independen)

  Parikesit Soeprapto (Komisaris)

  Darwin Suzandi (Pemimpin Divisi SDM)

  Idayu Nilawati (Independen)

Berdasarkan Surat Keputusan Komisaris Nomor Kep/005/DK/2008 

tanggal 15 April 2008 tentang Pemberhentian, Pengangkatan 

dan Penetapan Susunan Keanggotaan Komite-komite di Bawah 

Komisaris, susunan keanggotaan Komite Remunerasi dan 

Nominasi adalah sebagai berikut:

Ketua :  Achjar Iljas (Komisaris Independen)

Anggota :  Parikesit Suprapto (Komisaris)

   Achil Ridwan Djayadiningrat (Komisaris Independen)

  Disril Revolin Putra (Pemimpin Divisi SDM)

  Arief Adhi Sanjaya (Independen)

  Idayu Nilawati (Independen)

Rangkap Jabatan Anggota Komite 

a. Tidak ada Direksi BNI maupun Direksi bank lain yang menjadi 

anggota Komite Renumerasi dan Nominasi.

b. Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi tidak merangkap 

sebagai ketua pada Komite Lain.

Independensi Anggota Komite

Dalam Piagam Komite Remunerasi dan Nominasi sebagaimana 

Surat Keputusan Komisaris No. Kep/006/DK/2008 tanggal 23 April 

2008 ditegaskan bahwa pihak ekstern yang diangkat menjadi 

anggota Komite Remunerasi dan Nominasi harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut:

- Tidak mempunyai hubungan usaha maupun hubungan afiliasi 

dengan BNI, Direksi, Komisaris atau Pemegang Saham Seri A 

Dwiwarna.

- Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan dan 

pengalaman yang memadai dalam bidang tugasnya, mampu 

berkomunikasi dengan baik serta memiliki pemahaman di 

bidang perbankan.

Members of the Remuneration and Nomination Committee should 

have integrity and good moral character. 

In accordance with Decree of the Board of Commissioners No. 

Kep/005/DK/2007 dated 29 August 2007 on Changes in the 

Composition and Appointment of Members of Committees under 

the Commissioner and the Committee Secretary, the composition 

of the Remuneration and Nomination Committee are as follows: 

Chairman :  Achjar Iljas (Independent Commissioner)

Member :  Zaki Baridwan (President Commissioner)

  Suwarsono (Independent Commissioner)

  Parikesit Soeprapto (Commissioner)

  Darwin Suzandi (HR General Manager)

  Idayu Nilawati (Independent)

 

Based on the Decree of the Board of Commissioners No. Kep/005/

DK/2008 dated 15 April 2008 on the Dismissal, Appointment 

and Establishment of Members of Committees under the 

Board of Commissioners, the membership composition of the 

Remuneration and Nomination Committee are as follows: 

Chairman :  Achjar Iljas (Independent Commissioner)

Member :  Parikesit Suprapto (Commissioner)

  Achil Ridwan Djayadiningrat (Independent  

  Commissioner)

  Disril Revolin Putra (HR General Manager)

  Arief Adhi Sanjaya (Independent)

  Idayu Nilawati (Independent)

Concurrent Position by Committee Member

a.  None of the BNI Board of Directors or of the Board of 

Directors of other banks is a member of the Remuneration and 

Nomination Committee.. 

b.  The Chairman of the Remuneration and Nomination 

Committee does not concurrently serves as Chairman in any 

other Committee.

 

Independency of Committee Member 

According to the Charter of the Remuneration and Nomination 

Committee and as stated in the Decree of the Board of 

Commissioners No. Kep/006/DK/2008 dated 23 April 2008, 

external members appointed as a member of Remuneration and 

Nomination Committee shall meet the following requirements: 

-  No business relationship or affiliation with BNI, its Directors, 

Commissioners or Holder of the Dwiwarna Series-A Shares. 

-  High integrity, capability, knowledge and adequate experience 

in the respective field, possessing good communication skills 

and have good understanding of the banking industry. 



132 Laporan Tahunan 2008 BNI

- Bukan merupakan pemilik, pengurus atau pegawai dari 

perusahaan, badan ataupun lembaga yang memberikan jasa 

kepada Perseroan atau memiliki hubungan bisnis dengan 

Perseroan.

- Bukan merupakan karyawan bank dalam 1 (satu) tahun terakhir 

sebelum diangkat oleh Komisaris menjadi anggota Komite.

- Tidak merangkap sebagai anggota Komite Remunerasi dan 

Nominasi pada perusahaan publik lainnya pada periode yang 

sama. 

Lingkup Tugas Komite

Ruang lingkup tugas Komite Remunerasi dan Nominasi diatur 

dalam Piagam Komite Remunerasi dan Nominasi sebagaimana 

terakhir diperbaharui dengan Surat Keputusan Komisaris Nomor 

Kep/006/DK/2008 tanggal 23 April 2008 tentang Pembaharuan 

Piagam Komite Remunerasi dan Nominasi yang memuat antara 

lain:

1. Dalam bidang remunerasi

•	 Melakukan	evaluasi	terhadap	sistem/kebijakan	remunerasi	

bagi Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif serta 

Pegawai secara keseluruhan.

•	 Menyusun	dan	memberikan	rekomendasi	kepada	Dewan	

Komisaris mengenai sistem kebijakan remunerasi bagi 

Dewan Komisaris dan Direksi. 

•	 Memberikan	rekomendasi	kepada	Dewan	Komisaris	

mengenai remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai 

secara keseluruhan untuk disampaikan kepada Direksi.

2. Dalam bidang nominasi

•	 Melakukan	evaluasi	terhadap	sistem/kebijakan	nominasi	

bagi Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif serta 

Pegawai secara keseluruhan.

•	 Menyusun	dan	memberikan	rekomendasi	kepada	Dewan	

Komisaris mengenai sistem dan prosedur pemilihan dan/

atau penggantian anggota Dewan Komisaris dan Direksi. 

•	 Memberikan	rekomendasi	kepada	Dewan	Komisaris	

mengenai calon anggota Dewan Komisaris dan/atau 

Direksi.

•	 Memberikan	rekomendasi	kepada	Dewan	Komisaris	

mengenai pihak independen yang akan menjadi anggota 

Komite Audit dan anggota Komite Pemantau Risiko.

-  Not the owner, manager or employee of a company, agency 

or institution that provides services to the Company or have a 

business relationship with the Company. 

-  Not an employee of the Bank in the last one (1) year period 

before appointed by the Commissioners as a member of the 

Committee. 

-  Not serve concurrently as member of the Remuneration and 

Nomination Committee at another public company in the same 

period. 

The Scope of Work of the Committee 

The scope of work of the Remuneration and Nomination 

Committee is governed in the Charter of the Remuneration and 

Nomination Committee as last updated with Decree of the Board 

of Commissioners No. Kep/006/DK/2008 dated 23 April 2008 on 

the Charter of the Remuneration and Nomination Committee, 

which stated among others: 

1.  In aspect of remuneration 

•	 Evaluate	the	remuneration	system/policy	for	the	Board	

of Commissioners, the Board of Directors, Executive 

Officers, and Bank’s employees in general. 

•	 Prepare	and	provide	recommendations	to	the	Board	of	

Commissioners on the remuneration policy and system for 

Board of Commissioners and Board of Directors. 

•	 Provide	recommendations	to	the	Board	of	Commissioners	

about the remuneration of Executive Officers and 

employees as a whole to be submitted to the Board of 

Directors. 

2. In aspect of nomination 

•	 Evaluate	the	nomination	system/policy	for	Board	of	

Commissioners, Directors, and Executive Officers and 

Bank’s employees in general. 

•	 Prepare	and	provide	recommendations	to	the	Board	of	

Commissioners about the system and procedures for the 

selection and/or replacement of members of the Board of 

Directors and Commissioners. 

•	 Provide	recommendations	to	the	Board	of	Commissioners	

on prospective members of Board of Commissioners and/

or the Board of Directors. 

•	 Provide	recommendations	to	the	Board	of	Commissioners	

on the independent party that will become members of 

the Audit Committee and the Risk Monitoring Committee. 
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Realization of the Work Program of the Committee 

In 2008, the Remuneration and Nomination Committee has 

conducted the following activities: 

1.  Aspect of remuneration 

a.  Conduct a review of the Remuneration and Nomination 

System for Board of Directors and Commissioners, 

and recommends changes in the remuneration for the 

Board of Directors and Commissioners to the Board of 

Commissioners. On the basis of this recommendation, the 

Commissioners has changed several facilities given to the 

Board of Directors and Commissioners from the previous 

form of in-kind benefits to financial benefits in order to be 

more transparent. 

b. Conduct a review of the BNI Employee Remuneration 

System as a whole, and recommends proposals for 

improvement to the Commissioners to be submitted to 

the Board of Directors. 

c. Prepare and recommend the Performance Evaluation 

System of Board of Directors and Commissioners 

to the Commissioners, on which remuneration is 

calculated on the basis of performance. Based on these 

recommendations, it has been agreed by the Board of 

Directors and Commissioners that performance evaluation 

system for the year 2008 shall form the basis to consider a 

variable remuneration. 

2. Aspect of nomination 

a.  Conduct a review of the Nomination System for Board 

of Directors and Commissioners, and recommends 

improvement to the Commissioners. Based on these 

recommendations, the Commissioners has proposed 

an improvement of Nomination System of the Board of 

Directors and Commissioners to the majority shareholders. 

b.  Prepare the database of prospective members of the 

Board of Directors from internal sources, including 

parameters for selection criteria and recommend it to the 

Commissioners. 

c.  Conduct a review of the BNI Employee Nomination 

System (BNI Succession Plan) as a whole, and 

recommends proposal for improvements to the 

Commissioner to be submitted to the Board of Directors; 

d.  Prepare the performance assessment form for 

independent, non-Commissioner members of committees. 

e.  Provide recommendations on the candidates for 

independent party non-commissioner members of 

committees. 

Realisasi Program Kerja Komite

Pada tahun 2008, Komite Remunerasi dan Nominasi telah 

melakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Bidang remunerasi

a. Melakukan review terhadap Sistem Remunerasi dan 

Nominasi Direksi dan Komisaris, serta merekomendasikan 

perubahan remunerasi Direksi dan Komisaris kepada 

Komisaris. Atas dasar rekomendasi ini, Komisaris telah 

mengubah beberapa fasilitas Direksi dan Komisaris yang 

sebelumnya berbentuk natura menjadi berbentuk uang 

sehingga lebih transparan.

b. Melakukan review terhadap Sistem Remunerasi Pegawai 

BNI secara keseluruhan, serta merekomendasikan 

usulan-usulan penyempurnaannya kepada Komisaris untuk 

disampaikan kepada Direksi.

c. Menyusun dan merekomendasikan Sistem Evaluasi 

Kinerja Direksi dan Komisaris kepada Komisaris, dimana 

remunerasi dihitung atas dasar kinerja. Atas dasar 

rekomendasi ini telah disepakati bersama oleh Direksi 

dan Komisaris sistem penilaian kinerja untuk tahun 2008 

sebagai bahan pertimbangan pemberian remunerasi yang 

bersifat variabel.

2. Bidang nominasi

a. Melakukan review terhadap Sistem Nominasi Direksi dan 

Komisaris, serta merekomendasikan perbaikannya kepada 

Komisaris. Atas dasar rekomendasi ini, Komisaris telah 

mengusulkan penyempurnaan Sistem Nominasi Direksi 

dan Komisaris kepada pemegang saham mayoritas.

b. Menyusun database kandidat anggota Direksi dari sumber 

internal termasuk parameter-parameter untuk kriteria 

seleksinya serta merekomendasikannya kepada Komisaris.

c. Melakukan review terhadap Sistem Nominasi Pegawai 

BNI (Succession Plan BNI) secara keseluruhan, 

serta merekomendasikan usulan-usulan untuk 

penyempurnaannya kepada Komisaris untuk disampaikan 

kepada Direksi.

d. Menyusun formulir penilaian kinerja anggota independen 

komite non Komisaris.

e. Memberikan rekomendasi terhadap pihak independen non 

Komisaris yang akan diangkat sebagai anggota komite.
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Committee Meetings 

Meetings of the Committee are held in accordance with the 

needs of the Bank, and at least 4 (four) times a year. In 2008, the 

Remuneration and Nomination Committee held 19 (nineteen) 

meetings with the details of the meeting as follows: 

IMPLEMENTATION OF COMPLIANCE FUNCTION 

The establishment of the Compliance Division is part of the 

implementation of Good Corporate Governance at BNI, as well as 

to comply with banking regulations issued by Bank Indonesia in the 

framework of prudent banking principle. The primary function of the 

Compliance Division is to ensure compliance in each business unit to 

Bank Indonesia’s regulations and other applicable laws, as well as to 

company policies and procedures; to ensure the implementation of 

sound business activities (credit, funding and procurement of goods 

and services); to ensure compliance of operational activities in each 

unit (Branch Office, Regional Office, Credit Centers, and Head Office) 

through the Quality Assurance (QA) program; the implementation of 

the Know Your Customer (KYC) principles as part of the Bank’s anti 

money laundering efforts, and encouraging a compliance culture in 

business and non-business units. 

Compliance Division conduct a compliance test on the drafts of 

policies from the respective policy-making units which will be 

standardized in the Company Guideline Book.

 

Rapat Komite

Rapat Komite diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan Bank, 

sekurang-kurangnya dilaksanakan 4 (empat) kali dalam setahun. 

Pada tahun 2008, Komite Remunerasi dan Nominasi melakukan 

19 (sembilanbelas) kali rapat dengan perincian sebagai berikut:

 

PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

Divisi Kepatuhan dibentuk sebagai bagian dari strategi untuk tata 

kelola perusahaan BNI sekaligus untuk memenuhi ketentuan 

perbankan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dalam rangka 

pelaksanaan prinsip kehati-hatian. Fungsi pokok Divisi Kepatuhan 

adalah untuk memastikan kepatuhan di setiap unit usaha 

terhadap peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, serta kebijakan dan prosedur perusahaan; 

memastikan pelaksanaan aktivitas usaha yang sehat (kredit, 

dana, dan pengadaan barang dan jasa); memastikan kepatuhan 

kegiatan operasional di setiap unit (Kantor Cabang, Kantor Wilayah, 

sentra Kredit, dan Kantor Besar) melalui Quality Assurance (QA), 

penerapan program Prinsip Mengenal Nasabah (PMN) sebagai 

bagian dari upaya Bank dalam gerakan pencucian uang, serta 

mendorong budaya patuh di setiap unit, baik bisnis maupun non 

bisnis. 

Divisi Kepatuhan melakukan uji kepatuhan atas rancangan 

kebijakan yang akan dibakukan dalam Buku Pedoman Perusahaan 

yang dibuat oleh unit pembuat kebijakan. 

*)  Menjadi anggota komite sampai dengan Maret 2008 
**) Menjadi anggota komite sampai dengan Januari 2008 

*)  Member up to March 2008
**) Member up to January 2008

Jumlah Rapat 

Number of Meeting 

19

Posisi Position Keterangan Notes Jumlah Kehadiran

Number of 

Attendance

Achjar Iljas Ketua Chairman Komisaris Independen Independent Commissioner 19

Parikesit Suprapto Anggota Member Komisaris Commissioner 2

Zaki Baridwan *) Anggota Member Komisaris Commissioner 1

Achil R Djayadiningrat Anggota Member Komisaris Independen Independent Commissioner 10

Suwarsono *) Anggota Member Komisaris Independen Independent Commissioner 2

Darwin Suzandi **) Anggota Member Pempimpin Divisi SDM HR General Manager 3

Disril Revolin Putra Anggota Member Pempimpin Divisi SDM HR General Manager 12

Idayu Nilawati Anggota Member Independen Independent 19

Arief Adhi Sanjaya Anggota Member Independen Independent 13
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Mengenai rancangan keputusan bisnis (kredit dan pengadaan) 

yang kewenangan memutusnya ada pada Direksi, dilakukan 

proses pengujian kepatuhan oleh Direktur Kepatuhan, sedangkan 

untuk rancangan keputusan bisnis (kredit dan pengadaan) 

yang kewenangan memutusnya berada di bawah kewenangan 

memutus Direksi, pengujian kepatuhannya dilakukan secara Self 

Compliance Assessment oleh unit yang bersangkutan.

Divisi Kepatuhan secara aktif menginformasikan peraturan 

Bank Indonesia dan peraturan lainnya yang terkait dengan 

aktivitas perbankan kepada segenap unit organisasi terkait untuk 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Melalui Quality Assurance Officer dilakukan review kepatuhan 

terhadap aktivitas operasional baik secara harian, berkala dan 

mendadak serta memantau tindak lanjut temuan audit baik 

eksternal maupun internal.

Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah (PMN) dan pelaksanaan 

Undang-Undang Tindak Pidana Pencucian Uang (UU TPPU), 

merupakan tantangan yang cukup besar bagi BNI sebagai penyedia 

jasa keuangan untuk dapat berperan dalam upaya pencegahan 

dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang mengingat 

jaringan distribusi BNI yang sangat luas. Untuk itu, BNI dalam hal 

ini Divisi Kepatuhan bekerjasama dengan Divisi Teknologi Informasi 

telah mengembangkan dan terus menyempurnakan sistem 

yang terintegrasi dengan sistem iCONS untuk mengidentifikasi 

transaksi keuangan yang mencurigakan, mendeteksi transaksi 

keuangan tunai dalam jumlah tertentu, serta alert system untuk 

mengidentifikasi calon nasabah yang dianggap mempunyai risiko 

tinggi, calon nasabah yang berasal dari negara yang tergolong 

sebagai negara berisiko tinggi serta mengidentifikasi bisnis berisiko 

tinggi yang kemungkinan digunakan dalam aktivitas pencucian 

uang maupun pembiayaan teroris. 

Dalam rangka meningkatkan tingkat pemahaman terhadap 

penerapan Prinsip Mengenal Nasabah dan Anti Pencucian 

Uang, Divisi Kepatuhan juga secara terus menerus melakukan 

penyempurnaan prosedur pelaksanaan PMN serta melakukan 

pemantauan pelaksanaan pengkinian data nasabah oleh unit 

operasional dan sosialisasi atas pelaksanaan PMN dan pelaksanaan 

UU TPPU. Sosialisasi dilakukan melalui metode tatap muka 

maupun melalui program e-learning PMN yang dipersiapkan oleh 

Divisi Kepatuhan bekerjasama dengan Divisi Pendidikan dan 

Pelatihan.

The Director of Compliance conducts compliance tests on 

business decision plans (for credit and procurement) that are under 

the authority of the Board of Directors. Meanwhile, compliance 

tests on business decision plans (credit and procurement) that 

are decided on levels below the Board of Directors are conducted 

through a compliance self-assessment by the respective units. 

The Compliance Division shall actively inform all respective 

organizational units of regulations from Bank Indonesia and 

other regulations related to banking activities, to be carried out in 

accordance with applicable regulations. 

The Quality Assurance Officer conducts daily, periodic or 

impromptu compliance reviews on operational activities, and also 

monitors the follow-up to findings of external and internal audit. 

The implementation of the Know Your Customer (KYC) principle 

and the Law on the Crime of Money Laundering (UU TPPU) 

present challenges for BNI as a financial services provider to 

be able to play a role in the prevention and eradication of the 

practice of money laundering, in view of the extensive scope 

of BNI distribution networks. Accordingly, the Compliance 

Division in cooperation with the Information Technology Division 

has developed and continuously improved the system that is 

integrated with the iCON system to identify suspicious financial 

transactions, to detect cash financial transactions in a certain 

amount, as well as an alert system to identify potentially high-risk 

customers, prospective customers from countries classified as 

high risk countries, and to identify high-risk businesses which may 

be used in money laundering or the financing of terrorist activities. 

In order to increase the level of understanding of the application 

of the Know Your Customer principle and the Anti Money 

Laundering law, the Compliance Division also continues to improve 

the procedures for the implementation of KYC, as well as to 

monitor the updating of customer data by operational units and 

the socialization of the implementation of KYC and UU TPPU. 

Socialization is undertaken through various face-to-face forums 

as well as through the KYC e-learning program that has been 

prepared by the Compliance Division in cooperation with the 

Training and Education Division. 
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Dalam Tata Kelola Perusahaan, BNI mempunyai kewajiban untuk 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan/ketentuan Bank 

Indonesia dan peraturan perundang-undangan lainnya yang  

berlaku. Kewajiban tersebut dilaksanakan oleh Direktur Kepatuhan 

BNI dengan berpedoman pada Peraturan Bank Indonesia 

tentang Penugasan Direktur Kepatuhan dan Penerapan Standar 

Pelaksanaan Fungsi Audit Intern. 

 

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, 

Direktur Kepatuhan telah menyampaikan Laporan Pelaksanaan 

Tugas Direktur Kepatuhan kepada Direktur Utama dengan 

tembusan kepada Dewan Komisaris secara periodik setiap 

bulannya. Hal ini telah dilakukan secara tepat waktu. Selain itu, 

Laporan Pelaksanaan Direktur Kepatuhan juga disampaikan kepada 

BI oleh Direktur Kepatuhan dan Direktur Utama per semester 

secara tepat waktu. Untuk periode semester II/2007 dan semester 

I/2008, laporan telah disampaikan masing-masing melalui surat No. 

DIR/006/R tanggal 30 Januari 2008 dan No. DIR/083/R tanggal 31 

Juli 2008.

Dalam menjalankan fungsinya, Divisi Kepatuhan telah melakukan 

uji kepatuhan terhadap rancangan kebijakan yang akan dibakukan 

dalam Buku Pedoman Perusahaan (BPP). Uji kepatuhan/sertifikasi 

telah dilakukan terhadap 174 permohonan sertifikasi BPP dan 

memberikan masukan kepada unit organisasi terkait dalam 

pembuatan rancangan pedoman, sistem dan prosedur, apabila 

diperlukan.

Untuk mendukung optimalisasi fungsi kepatuhan, Perseroan 

berusaha untuk mempersiapkan sumber daya yang berkualitas 

untuk menyelesaikan tugas secara efektif, antara lain dengan ;

1. Memberikan pelatihan dan refreshing atas aktivitas perbankan 

(secara berkesinambungan) baik dalam bentuk klasikal, 

workshop maupun ”on the job training” (OJT) kepada pegawai 

BNI sesuai dengan kompetensinya;

2. Mengikutsertakan pegawai BNI dalam ujian sertifikasi 

manajemen risiko;

3. Menyediakan sarana e-learning yang dapat di akses oleh 

segenap pegawai BNI.

Secara umum pelaksanaan kepatuhan telah berjalan baik dengan 

meningkatnya pelaksanaan ketentuan prinsip kehati-hatian, adanya 

percepatan waktu penyelesaian uji kepatuhan terhadap rancangan 

prosedur dan kebijakan, analisa dampak peraturan eksternal 

terhadap kebijakan internal bank dengan sistem dan frekuensi yang 

lebih baik serta berkurangnya non-compliance issues dalam uji 

kepatuhan atas rancangan keputusan bisnis. 

In Good Corporate Governance, BNI has an obligation to ensure 

compliance to the rules / regulations of Bank Indonesia and other 

applicable regulations. This obligation is carried out by the Director 

of Compliance based on Bank Indonesia Regulation concerning the 

Assignment of the Director of Compliance and the Implementation 

of Standards in Internal Audit Function. 

 

In connection with the execution of its duties and responsibilities, 

the Director of Compliance has submitted regular monthly 

Compliance Task Implementation Reports to the President Director 

with copies to the Board of Commissioners. This has been done in 

a timely manner. In addition, the Compliance Task Implementation 

Reports have also been submitted to BI by the Director of 

Compliance and the President Director each semester in a timely 

manner. For the period of semester II/2007 and semester I/2008, 

reports were submitted through letters No. DIR/006/R dated 30 

January 2008 and No. DIR/083/R dated 31 July 2008, respectively.

In carrying out its function, the Compliance Division has conducted 

compliance tests on the policy drafts which will be made 

formalized in the Company Guideline Book (BPP). The compliance 

test/certification has been carried out on 174 BPP certification 

applications, and the Division has provided input to the respective 

organizational units in the formulation of the guideline drafts, 

systems and procedures, if necessary. 

To support the optimization of compliance function, the Company 

strives to develop high quality resources to effectively complete 

the tasks, among others, by; 

1)  Provide training and refreshing courses on banking activities 

(on an ongoing basis) whether in the form of classical, 

workshops as well as “on the job training” (OJT) to BNI 

employees within their fields of competence; 

2)  Engage BNI employees in the risk management certification 

exam; 

3)  Provide e-learning facilities that can be accessed by all 

employees of BNI. 

In general, the implementation of compliance has been running 

well,	as	reflected	in	the	increasing	implementation	of	the	prudent	

banking principle, faster completion of the compliance tests on 

procedure and policy drafts, better systems and frequency of 

analysis of the impact of external regulation over bank internal 

policies, as well as reduction in non-compliance issues found in 

compliance tests on business decisions planning. 

Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance
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IMPLEMENTATION OF INTERNAL AUDIT FUNCTION 

Implementation of internal control in each unit at BNI is 

aligned with the Guidelines for Internal Control Systems of 

Commercial Banks as regulated in SE BI No. 5/22/DPNP dated 

29 September 2003, and the implementation of each activity 

is guided by applicable external provisions and existing SOP/

BPP. Implementation of the internal audit function by the Internal 

Control Unit (SPI) covers all activities and all levels of BNI 

management, in accordance with the scope of activities of SPI as 

stated in BNI Internal Audit Charter. 

The Board of Directors have sought to encourage the resolution 

of audit findings by the respective competent units and monitored 

by line management, Compliance Division and SPI. The progress 

of follow-up actions on internal audit findings has been reported 

to the President Director and the Board of Commissioners every 

quarter. 

The Internal Control Unit (SPI) is responsible for conducting 

independent inspection over the entire audit work at BNI. The 

SPI works on the basis of an annual audit plan which had been 

approved by the President Director and reviewed by the Board of 

Commissioners. Reports of audit results and the realization of SPI 

audit are presented in the Business Plan Review Report which is 

submitted to the Board of Commissioners as the representative of 

shareholders. 

The Board of Commissioners, through the Audit Committee and 

the Board of Directors, monitor and confirm whether the auditee 

has taken adequate measures over the audit findings. 

SPI conducts its audit using the risk-based audit method, whereby 

the necessary resources (audit personnel, time and day of audit 

work) are allocated based on the auditee’s level of risk, so that 

SPI’s resources may be better focused on high-risk auditees. 

BNI has applied “Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank” 

(SPFAIB), among others, with: 

•		 An	Internal	Audit	Charter	which	is	signed	by	the	President	

Director and President Commissioner. 

•		 The	establishment	of	Internal	Control	Unit	(SPI)	as	the	unit	

responsible for internal audit function. 

•		 The	Internal	Audit	Guideline,	consisting	of	Books	I	to	IV.	

PENERAPAN FUNGSI AUDIT INTERN

Pelaksanaan pengendalian intern di setiap unit BNI disesuaikan 

dengan Pedoman Sistem Pengendalian Intern Bagi Bank Umum 

sebagaimana diatur dalam SE BI No. 5/22/DPNP tanggal 29 

September 2003 dan pelaksanaan aktivitas setiap operasional 

dengan mempedomani ketentuan eksternal dan SOP/BPP yang 

ada. Pelaksanaan fungsi audit intern oleh Satuan Pengawas Intern 

(SPI) dilakukan terhadap seluruh kegiatan BNI dan semua tingkatan 

manajemen BNI, sesuai dengan ruang lingkup kegiatan SPI pada 

Internal Audit Charter BNI.

Direksi telah berusaha mendorong penyelesaian temuan hasil audit 

oleh unit-unit yang berkompeten yang dimonitor oleh manajemen 

lini, Divisi Kepatuhan dan SPI. Progres penyelesaian tindak lanjut 

temuan audit intern disampaikan kepada Direktur Utama dan 

Dewan Komisaris setiap triwulan.

Satuan Pengawas Intern (SPI) bertanggung jawab melakukan 

pemeriksaaan secara independen terhadap segenap audit di 

BNI. SPI bekerja berdasarkan suatu rencana audit tahunan yang 

sebelumnya telah disetujui Direktur Utama dan di review oleh 

Dewan Komisaris. Laporan hasil audit dan realisasi kegiatan audit 

SPI dilaporkan melalui Laporan Kaji Ulang Business Plan yang 

disampaikan kepada Dewan Komisaris sebagai wakil pemegang 

saham.

Dewan Komisaris, melalui Komite Audit dan Direksi, memantau 

dan mengkonfirmasi apakah pihak yang diaudit (auditee) telah 

mengambil langkah-langkah yang memadai atas hasil temuan audit 

tersebut.

Pelaksanaan audit oleh SPI dilakukan berdasarkan risk based audit, 

dimana alokasi sumber daya (SDM, waktu dan hari audit) dilakukan 

berdasarkan tingkat risiko dari auditee sehingga sumber daya SPI 

akan lebih difokuskan pada auditee yang memiliki risiko tinggi.

BNI telah menerapkan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern 

Bank (SPFAIB), antara lain dengan adanya:

•	 Piagam	Audit	Intern	yang	ditandatangani	oleh	Direktur	Utama	

dan Komisaris Utama.

•	 Dibentuknya	Satuan	Pengawasan	Intern	(SPI)	sebagai	unit	

yang berganggung jawab melaksanakan fungsi audit intern.

•	 Buku	Pedoman	Audit	Intern,	terdiri	dari	Buku	I	sampai	dengan	IV.
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Struktur organisasi SPI langsung di bawah Direktur Utama dan 

memiliki jalur komunikasi ke Dewan Komisaris. Sesuai dengan 

Internal Audit Charter, auditor SPI tidak diperkenankan terlibat 

menjalankan tugas operasional bank.

SPI selalu di-review secara berkala setiap 3 tahun sekali. Review 

terakhir dilaksanakan oleh KAP Tasnim Ali Widjanarko & Rekan 

pada tahun 2006 dengan hasil pelaksanaan fungsi SPI telah sesuai 

dengan SPFAIB. Review selanjutnya akan dilaksanakan pada tahun 

2009.

Secara rutin SPI memberikan pelatihan kepada semua pegawai SPI 

mengenai pengetahuan audit dan bisnis perbankan, sesuai dengan 

rencana pelatihan SPI yang disusun pada awal tahun. 

Selama tahun 2008, SPI telah mengaudit umum sebanyak 220 

auditee atau 117,65% dari rencana 187 auditee, mencakup kantor 

cabang, kantor wilayah, sentra kredit dan divisi/unit. 

Sesuai dengan BPP Audit Intern yang berlaku, pelaksanaan audit 

oleh SPI dilaksanakan dengan tujuan menilai:

•	 Efektivitas	dan	efisiensi	performance, baik bisnis maupun 

layanan.

•	 Efektivitas	risk management.

•	 Kecukupan	dan	efektivitas	internal control. 

Laporan hasil audit disampaikan kepada Direktur Utama dan 

Dewan Komisaris serta tembusan kepada Direktur Kepatuhan, 

sesuai dengan ketentuan dalam SPFAIB.

Secara berkala masing-masing auditor melakukan pemantauan 

terhadap perkembangan tindak lanjut perbaikan/hasil audit yang 

dilakukan oleh auditee dan setiap triwulan dilaporkan kepada 

Direktur Utama dan Dewan Komisaris.

Secara rutin SPI melakukan pengkinian dan penyempurnaan 

sistem, metodologi dan prosedur kerja SPI sesuai dengan 

perkembangan proses bisnis dan struktur organisasi BNI serta 

perkembangan profesi Internal Audit.

In the organization, SPI is responsible directly to the President 

Director and has a communication path to the Board of 

Commissioners. In accordance with the Internal Audit Charter, SPI 

auditors are not permitted to perform Bank’s operational tasks. 

SPI is reviewed on a regular basis every 3 years. The last review 

was conducted by KAP Widjanarko Tasnim Ali & Partners in 2006, 

and the results showed that the implementation of SPI function 

has conformed with SPFAIB. The next review will be carried out in 

2009. 

SPI routinely provide training to all SPI personnel on aspects of 

audit knowledge and banking business, in accordance with a 

training plan prepared by SPI early each year. 

During 2008, SPI has performed a general audit on 220 auditees, 

or 117.65% of the planned 187 auditees, covering branch offices, 

regional offices, loan center and division/unit. 

In accordance with the applicable BPP on Internal Audit, the 

purpose of audit by SPI are: 

•	 The	effectiveness	and	efficiency	of	business	and	service	

performance. 

•		 The	effectiveness	of	risk	management.	

•		 The	adequacy	and	effectiveness	of	internal	control.	

Reports of audit results are submitted to the President Director 

and the Board of Commissioners with copies to the Director of 

Compliance, in accordance with the provisions in SPFAIB. 

Each auditor conduct regular monitoring on the progress of 

follow-up improvement/audit results undertaken by the auditee, 

which is reported to the President Director and the Board of 

Commissioners every quarter. 

SPI performs regular update and improvement to the systems, 

methodology and work procedures of SPI in line with the 

development of business processes and organizational structure of 

BNI, and the development of Internal Audit profession. 
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Piagam Audit Intern

1. Visi dan Misi Satuan Pengawasan Intern (SPI)

a. Visi SPI adalah ”Menjadi mitra bisnis profesional yang 

independen dan obyektif untuk mendukung terwujudnya 

BNI sebagai bank kebanggaan nasional yang unggul dalam 

layanan dan kinerja”.

b. Misi SPI adalah “Melaksanakan kegiatan assurance dan 

konsultasi berdasarkan best practices, yang memberikan 

nilai tambah dalam peningkatan efektivitas risk 

management, control dan governance process”.

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan SPI 

 Kegiatan yang dilakukan SPI bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi perbaikan terhadap efektivitas dan efisiensi 

kinerja, kualitas dan efektivitas pengelolaan risiko serta 

kecukupan dan efektivitas pengendalian intern.

 Ruang lingkup kegiatan SPI mencakup pelaksanaan assurance 

dan konsultasi terhadap seluruh kegiatan BNI dan semua 

tingkatan manajemen BNI. 

3. Independensi dan Obyektivitas SPI 

 Independensi dan Obyektivitas SPI diwujudkan dengan:

a. SPI merupakan Satuan Kerja yang bertanggung jawab 

langsung kepada Direktur Utama.

b. Pemimpin SPI diangkat dan diberhentikan oleh Direktur 

Utama dengan persetujuan Dewan Komisaris dan 

dilaporkan kepada Bank Indonesia.

c. Pemimpin SPI dapat berkomunikasi langsung, baik 

lisan dan/atau tertulis, dengan Dewan Komisaris dan 

Komite Audit untuk menginformasikan berbagai hal yang 

berhubungan dengan pelaksanaan audit. Informasi tersebut 

juga harus disampaikan oleh SPI kepada Direktur Utama 

dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan.

d. Memberikan kebebasan kepada SPI dalam menetapkan 

metode, cara, teknik dan pendekatan audit yang akan 

dilakukan.

e. Menyediakan sumber daya (SDM, anggaran dan waktu) 

yang cukup sehingga SPI dapat melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya secara optimal.

f. Pemimpin dan pegawai SPI tidak diperkenankan untuk:

  1) Mempunyai wewenang, tanggung jawab atau terlibat/

melakukan kegiatan operasional BNI atau perusahaan/

organisasi afiliasi.

  2) Mengambil inisiatif dan menyetujui transaksi akuntansi, 

kecuali transaksi intern SPI.

g. Mengharuskan pegawai SPI menyampaikan informasi 

apabila diperkirakan tidak akan dapat bersikap independen 

dan obyektif dalam melaksanakan tugas.

Internal Audit Charter

1.  Vision and Mission Statements of the Internal Control Unit 

(SPI)

a. SPI has a vision “To become a professional, independent 

and objective business partner in support of BNI as a 

Bank that is the pride of the nation, leading in service and 

performance”. 

b. The mission of SPI is “To perform assurance and 

consultation activities based on best practices that can add 

value by improving the effectiveness of risk management, 

control, and governance processes”. 

 

2. Purpose and Scope of SPI Activities 

 The SPI engages in activities for the purpose of making 

recommendations towards improvements in work 

effectiveness and efficiency, quality and effectiveness of risk 

management, and adequacy and effectiveness of internal 

control. 

 The scope of activities of SPI covers assurance and 

consultation work over all aspects of activities at BNI as well 

as on all levels of management. 

3.  Independency and Objectivity of SPI 

 The independency and objectivity of SPI is achieved through 

the following: 

a.  SPI is a Work Unit that reports directly to the President 

Director. 

b.  The Head of SPI is appointed and dismissed by the 

President Director with the approval of the Board of 

Commissioners and duly reported to Bank Indonesia. 

c.  The Head of SPI has a direct communication line, verbally 

and/or in writing, to the Board of Commissioners and the 

Audit Committee in order to report on various issues with 

regards to its audit work. This report/information shall 

also be submitted to the President Director with a copy 

forwarded to the Compliance Director. 

d.  The SPI can determine at its own discretion the audit 

methodology, process, techniques, and approach that are 

to be used. 

e.  The SPI is provided with adequate resources (personnel, 

budget and time) to enable optimum execution of its 

duties and responsibilities. 

f.  The Head and personnel of SPI are prohibited: 

  1)  To be given operational authority and responsibility or 

to engage in operational activities at BNI or its affiliated 

company/organization

  2)  To initiate and approve accounting transactions, except 

for internal SPI transactions. 
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4. Tugas Pokok dan Kewajiban SPI

a. Tugas Pokok SPI

  1) Melakukan audit sesuai dengan Rencana Audit 

Tahunan yang telah direview oleh Dewan Komisaris 

dan disetujui oleh Direktur Utama atas aktivitas/unit/

sumber daya BNI, termasuk perusahaan/organisasi 

lain yang terafiliasi secara langsung/tidak langsung 

dengan BNI berdasarkan persetujuan/permintaan pihak 

perusahaan/organisasi yang memiliki kewenangan 

sesuai dengan undang-undang atau aturan yang 

berlaku dan disetujui oleh Direktur Utama BNI.

  2) Melakukan audit sesuai permintaan Direksi, Komisaris 

atau sebagai tindak lanjut hasil audit umum terhadap 

suatu obyek atau peristiwa yang diduga mengandung 

indikasi terjadinya fraud.

  3) Memberikan jasa konsultasi kepada pihak intern 

BNI untuk memberikan nilai tambah dan perbaikan 

terhadap kualitas pengendalian, pengelolaan risiko dan 

tata kelola perusahaan sepanjang tidak mempengaruhi 

independensi dan objektivitas SPI serta tersedia 

sumberdaya yang memadai.

b. Kewajiban SPI

  1) Mengajukan Rencana Audit Tahunan yang berdasarkan 

risiko untuk tahun yang akan datang serta melaporkan 

realisasinya setiap semester kepada Direktur Utama 

dan Dewan Komisaris. Penyimpangan realisasi audit 

dari Rencana Audit Tahunan yang telah disetujui 

harus dilaporkan kepada Direktur Utama dan Dewan 

Komisaris.

  2) Menyampaikan Laporan Hasil Audit kepada Direktur 

Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan 

kepada Direktur Kepatuhan.

  3) Melaksanakan pemantauan tindak lanjut audit serta 

menyampaikan Laporan Pending Tindak Lanjut Hasil 

Audit kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris 

setiap triwulan atau sesuai periode yang disepakati.

  4) Melaporkan segera atas setiap temuan audit yang 

diperkirakan dapat mengganggu kelangsungan usaha 

bank kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris.

  5) Menyiapkan Laporan Pelaksanaan dan Pokok-pokok 

Hasil Audit dan menyampaikan kepada Bank Indonesia, 

setelah ditandatangani oleh Direktur Utama dan Dewan 

Komisaris, setiap semester. 

  6) Mengajukan Anggaran Tahunan untuk tahun yang akan 

datang dan melaporkan realisasinya kepada Direktur 

Utama setiap semester.
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g.  SPI personnel is required to make prior notification 

regarding an expected inability to perform independently 

and objectively in the execution of duties. 

 

4. Primary Duties and Responsibilities of SPI

a.  Primary Duties of SPI

  1)  To conduct audit works according to the Annual Audit 

Work Plan that has been reviewed by the Board 

of Commissioners and approved by the President 

Director, concerning an audit on any activity/unit/

resources of BNI, including other companies/

organizations that are affiliated directly/indirectly to 

BNI, based on the consent/request of the respective 

company/organization as authorized under applicable 

laws and regulations, and as approved by the President 

Director of BNI. 

  2) To perform an audit as requested by the Board of 

Directors, the Board of Commissioners, or as a follow 

up to the findings of a general audit on an audit object 

or event that presents indication of fraud. 

  3)  To provide consultation service to internal parties at 

BNI in order to add value through improvement in the 

quality of control, risk management and corporate 

governance, in so far as these activities do not affect 

the independency and objectivity of the SPI and that 

adequate resources are available. 

b.  Responsibilities of SPI

  1)  To submit an Annual Audit Work Plan based on 

perceived risks in the coming year, and to report on its 

execution each semester to the President Director and 

the Board of Commissioners. Any deviation of audit 

work from the approved Annual Audit Work Plan shall 

be reported to the President Director and the Board of 

Commissioners.

  2)  To submit an Audit Finding Report to the President 

Director and the Board of Commissioners with a copy 

forwarded to the Compliance Director. 

  3)  To monitor the follow up to audit findings, and to 

submit a Report on Audit Follow Up Still Pending for 

each quarter or for the period agreed on. 

  4)  To report immediately to the President Director and the 

Board of Commissioners regarding any audit finding 

that may disrupt business continuity of the Bank.

  5)  To prepare half-yearly Report on Audit Work and 

Results, signed by the President Director and the 

Board of Commissioners, and submitted to Bank 

Indonesia. 

  6)  To submit an Annual Budget for the coming year and 

report on its execution to the President Director each 

semester. 
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  7) Menyusun kebijakan dan prosedur tertulis sebagai 

pedoman bagi Auditor Intern dalam melaksanakan 

tugasnya.

  8) Melaksanakan pendidikan secara berkelanjutan dan 

sesuai dengan kompetensi auditor.

5. Wewenang Satuan Pengawasan Intern

a. Melakukan akses secara penuh, bebas dan tidak terbatas 

terhadap catatan, informasi, karyawan, dana, asset, lokasi/

area serta sumber daya lain BNI, yang berkaitan dengan 

pelaksanaan audit dan konsultasi.

b. Melakukan verifikasi, wawancara, konfirmasi dan teknik 

pemeriksaan lainnya kepada nasabah atau pihak lain 

berkaitan dengan pelaksanaan audit dan konsultasi.

c. Menggunakan analisa/data pembanding intern atau ekstern 

dalam pelaksanaan audit terhadap analisa/data yang dimiliki 

auditee.

d. Melakukan klarifikasi/konfirmasi kepada Direksi dan Dewan 

Komisaris untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

guna mendukung pelaksanaan audit. 

e. Melakukan komunikasi secara periodik, berkelanjutan 

dan setiap saat bila diperlukan kepada Direksi, Dewan 

Komisaris, Komite Audit dan Dewan Pengawas Syariah 

yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas. 

f. Menentukan jadual, auditee, personil, ruang lingkup 

dan menggunakan metodologi, teknik, perangkat dan 

pendekatan audit dalam melaksanakan tugas pokok yang 

telah ditetapkan.

g. Meminta bantuan dari unit kerja lain atau pihak ekstern 

dalam pelaksanaan audit apabila dipandang perlu.

6. Perlindungan hukum kepada Pemimpin dan Pegawai SPI

 Direksi dan Dewan Komisaris BNI berkomitmen untuk 

selalu memberikan perlindungan hukum kepada Pemimpin 

dan Pegawai SPI dalam rangka menjalankan tugas pokok, 

kewajiban, tanggung jawab dan wewenang SPI dengan 

mengacu kepada ketentuan yang berlaku di BNI.

7. Lain-lain

a. Satuan Pengawasan Intern dalam menjalankan tugasnya 

harus mengacu pada visi dan misi Satuan Pengawasan 

Intern, Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank, dan 

kode etik serta standar profesi internal audit yang berlaku 

umum.

b. Secara periodik Internal Audit Charter ini perlu dinilai 

kecukupannya oleh Direktur Utama dan Dewan Komisaris 

agar pelaksanaan audit SPI senantiasa berada pada tingkat 

yang optimal.

  7) To formulate written policies and procedures as 

guidelines for Internal Auditors in their work. 

  8)  To engage in continuous training and education in audit 

competencies. 

5.  Authorities of Internal Control Unit

a.  To have full, unrestricted and unlimited access to records, 

information, employee, funds, assets, locations, and other 

resources at BNI, related to the execution of audit and 

consultation work. 

b.  To conduct verification, interview, confirmation and other 

investigation method on customer or other parties related 

to the execution of audit and consultation work. 

c.  To use internal or external analysis/data as comparison to 

analysis/data of auditee in the execution of audit work. 

d.  To clarify/confirm with the Board of Directors and the 

Board of Commissioners regarding any information needed 

in the execution of audit work. 

e.  To engage in regular and continuing communication, or at 

any time as needed, with the Board of Directors, the Board 

of Commissioners, the Audit Committee, and the Sharia 

Supervisory Board, related to the execution of its duties. 

f.  To determine the audit schedule, object, personnel, and 

scope, as well as the audit methodology, technique, 

equipment and approach to be used in carrying out its 

primary duties. 

g.  To request assistance from other work units or from 

external parties as deemed necessary in the execution of 

audit work. 

6.  Legal protection for the Head and personnel of SPI

 The Board of Directors and Board of Commissioners of BNI 

have a commitment to provide legal protection to the Head 

and personnel of SPI in the course of their primary duties, 

responsibilities, and authorities, in accordance with applicable 

policies at BNI. 

 

7.  Others 

a.  In carrying out its duties, the Internal Control Unit shall 

be guided by the vision and mission statements of SPI, 

the Standards for Internal Audit Function in Bank, and the 

generally accepted ethics and standards of the internal 

audit profession. 

b.  The Internal Audit Charter is subject to periodic evaluation 

regarding its adequacy by the President Director and the 

Board of Commissioners, in order to ensure optimum 

performance of audit work by the SPI. 
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PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERNAL

Hubungan antara Bank, Kantor Akuntan Publik dan Bank 

Indonesia

Berdasarkan ketentuan bank Indonesia tentang transparansi 

kondisi keuangan Bank, pelaksanaan audit atas Laporan Keuangan 

Bank untuk tahun buku 2007 telah sesuai dengan Standar 

Profesional Akuntan Publik, serta perjanjian kerja dan ruang lingkup 

audit yang telah ditetapkan. 

Agar proses audit sesuai dengan Standar Profesional Akuntan serta 

perjanjian kerja dan ruang lingkup audit yang telah ditetapkan dan 

selesai sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan, secara 

rutin dilakukan pertemuan-pertemuan yang membahas beberapa 

permasalahan penting yang signifikan.

Bank selalu berupaya meningkatkan komunikasi antara Kantor 

Akuntan Publik, Komite Audit dan Manajemen Bank untuk dapat 

meminimalisir kendala-kendala yang terjadi selama proses audit 

berlangsung.

Dalam memenuhi kewajibannya, Kantor Akuntan Publik telah 

menyampaikan laporan hasil audit dan Management Letter 

kepada Bank Indonesia. Selain itu juga wajib memenuhi ketentuan 

kerahasiaan bank sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998.

Tim Pemilihan Akuntan Publik yang terdiri dari Komite Audit 

dan unsur manajemen telah melakukan proses pemilihan 

akuntan publik untuk melakukan audit atas Laporan Keuangan 

Konsolidasian BNI, Laporan Keuangan Program Kemitraan 

BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan, 

Laporan Keuangan dan Laporan Portfolio Investasi DPLK, Operasi 

Departemen Kustodian, dan Evaluasi Kinerja untuk tahun yang 

berakhir 31 Desember 2008.

Tim telah mengusulkan dan Dewan Komisaris telah menetapkan 

Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sarwoko, dan Sandjaja 

dengan Benyanto Suherman sebagai akuntan publik dengan biaya 

keseluruhan untuk audit tersebut adalah Rp 6,8 miliar. Akuntan 

publik tersebut mulai melakukan audit atas tahun buku 2006 

sehingga belum melampaui batas maksimum 5 (lima) tahun 

berturut-turut. 

IMPLEMENTATION OF ExTERNAL AUDIT FUNCTION

Relationship between the Bank, the Public Accountant Firm 

and Bank Indonesia 

In accordance with the provisions of Bank Indonesia Regulation 

on transparency of bank financial condition, an audit on the 

Bank’s Financial Statements for fiscal 2008 has been conducted 

in accordance with the Public Accountant Professional Standards 

as well as with the work agreement and the scope of audit which 

have been agreed on. 

In order to ensure conformity of the audit process with the Public 

Accountant Professional Standards, the work agreement, and 

the scope of audit work, and completed within the established 

time frame, regular meetings were held to discuss important and 

significant issues. 

The Bank strives to improve communications between the Public 

Accountant Firm, the Audit Committee, and the Management of 

the Bank in order to minimize obstacles that may occur during the 

audit process. 

In fulfilling their obligations, the Public Accountant Firm has 

submitted the report of audit results and Management Letter to 

Bank Indonesia. They also has to meet the provisions regarding 

bank confidentiality as stipulated in Law No. 7 Year 1992 on 

Banking as subsequently amended by Law No. 10 Year 1998. 

The Team for the Selection of Public Accountant, comprising 

the Audit Committee and elements of the Management, has 

conducted the selection process for the Public Accountant to 

perform the audit on the Consolidated Financial Statements of 

BNI, the Financial Statements of the Partnership Program and the 

Community Development Program, the Financial Statements and 

Investment Portfolio Report of the DPLK, the operations of the 

Custodian Department, and the Performance Evaluation for the 

year ended 31 December 2008.

The Team has given its recommendation, and the Board of 

Commissioners has accordingly appointed the Public Accountant 

Firm (KAP) Purwantono, Sarwoko, and Sandjaja, with Benyanto 

Suherman as the public accountant, to perform the audit for a 

total consideration of Rp 6.8 billion. The public accountant has 

previously provided audit services since fiscal year 2006, and 

therefore has not exceeded the maximum period of 5 (five) 

consecutive years. 
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Hubungan antara Bank yang melakukan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah, Kantor Akuntan Publik, Dewan 

Pengawas Syariah dan Bank Indonesia

Dalam menjalankan bisnisnya Bank memiliki unit yang melakukan 

usaha berdasarkan prinsip syariah yang berada di Divisi Usaha 

Syariah. Sesuai ketentuan dalam transparansi kondisi keuangan 

Bank, dalam struktur organisasi Divisi Usaha Syariah telah memiliki 

Dewan Pengawas Bisnis Syariah dan Dewan Pengawas Syariah.

Dalam menjalankan fungsinya Dewan Pengawas Syariah telah 

melakukan hal-hal sebagai berikut:

•	 Memberikan	nasehat	dan	saran	kepada	Dewan	Pengawas	

Bisnis Syariah, Pimpinan BNI Syariah dan Pimpinan Kantor 

Cabang Syariah agar praktek-praktek perbankan syariah yang 

dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip perbankan syariah.

•	 Menjadi	mediator	dalam	upaya	pengembangan	produk	dan	jasa	

syariah yang memerlukan kajian dan fatwa dari Dewan Syariah 

Nasional.

•	 Memberikan	laporan	kepatuhan	aspek	syariah	kepada	Dewan	

Syariah Nasional, Bank Indonesia dan Dewan Pengawas Bisnis 

Syariah.

Pelaksanaan audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian Bank 

untuk tahun 2008 telah mencakup audit atas laporan keuangan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang ada di Divisi 

Usaha Syariah. 

  

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN SISTEM 

PENGENDALIAN INTERN

Secara berkala Dewan Komisaris melakukan rapat internal maupun 

rapat dengan Direksi (RADIKOM) yang membahas beberapa hal 

mengenai:

•	 Kinerja	keuangan

•	 Evaluasi	kebijakan	manajemen	risiko	serta	implementasinya	

antara lain tentang Risiko Kredit: Loan Exposure Limit, 

Internal Rating System; Risiko Pasar: VaR Limit, CAR; Risiko 

Likuiditas: On Shore Limit, Secondary Reserve Ideal Rupiah 

dan Valas; Risiko Operasional: feed back Operational Risk Self 

Assessment, Beban Risiko Operasional, Key Risk Indicator, 

Lost Event Data, PERISKOP dan lain lain.

•	 Pemantauan	Profil	Risiko	Bank

•	 Konsultasi	kredit.

Direksi secara berkala melakukan rapat (RADISI) yang membahas 

berbagai hal mengenai:

•	 Kebijakan	yang	terkait	dengan	manajemen	risiko	dan	profil	

risiko.

The relationship between the Bank performing business 

activities based on Sharia principles, the Public Accountant 

Firm, the Sharia Board of Supervisors, and Bank Indonesia 

In conducting its businesses, the Bank has a business unit within 

the Sharia Business Division that operates according to the Islamic 

Sharia principles. In conformity with the provisions on transparency 

of Bank financial condition, the Sharia Business Division has 

established the Supervisory Board of Sharia Business and the 

Sharia Supervisory Board within its organizational structure. 

In performing its function, the Sharia Supervisory Board has 

conducted the following activities: 

•		 Provide	advice	and	recommendations	to	the	Supervisory	Board	

of Sharia Business, the Head of BNI Sharia and Head of Sharia 

Branch Office to ensure that the sharia banking practices have 

been undertaken in accordance with the principles of Sharia. 

•		 To	act	as	a	mediator	with	regards	to	development	of	Sharia	

products and services that require a review of sharia laws and 

ruling by the National Council of Sharia. 

•		 Provide	compliance	reports	on	aspects	of	sharia	to	the	National	

Council of Syariah, Bank Indonesia and the Supervisory Board 

of Sharia Business. 

The audit on the Bank’s Consolidated Financial Statements for 

fiscal year 2008 has included the audit on the financial results of 

business activities based on the sharia principles undertaken by 

the Sharia Business Division. 

  

IMPLEMENTATION OF RISK MANAGEMENT AND INTERNAL 

CONTROL SYSTEM

The Board of Commissioners regularly conducts internal 

Commissioner meetings as well as joint meetings with the Board 

of Directors (RADIKOM) to discuss issues concerning: 

•		 Financial	performance	

•		 Evaluation	the	risk	management	policy	and	its	implementation,	

among others, on Credit Risk: Loan Exposure Limit, Internal 

Ratings System; Market Risk: VaR Limit, CAR; Liquidity 

Risk: On Shore Limit, Secondary Reserve Ideal Rupiah and 

Forex; Operational Risk: feed back on Operational Risk Self 

Assessment, Operational Risk Costs, Key Risk Indicator, Lost 

Event Data, PERISKOP, and others. 

•		 Monitoring	the	Bank’s	Risk	Profile	

•		 Credit	consultation.	

The Board of Directors regularly conduct meetings (RADISI) to 

discuss various issues regarding: 

•		 Policies	related	to	risk	management	and	the	risk	profile.	
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•	 Kajian	Loan Exposure Limit, Internal Rating System.

•	 Kajian	limit-limit	Risiko	Pasar,	Kredit	dan	Operasional.

•	 Evaluasi	dan	review Operating Risk Self Assessment (ORSA).

•	 Stress test risiko kredit, stress test risiko pasar, Crisis 

Management Protocol, khususnya terkait masalah likuiditas.

•	 Konsolidasi	risiko	pasar	Cabang	Luar	Negeri

•	 “PERISKOP”	tahap	2.

•	 Penyusunan	rekening	untuk	mencatat	kerugian	operasional	

(Beban Risiko Operasional)

Untuk menyelesaikan tugas pengelolaan risiko yang efektif, tidak 

terlepas dari ketersediaan sumber daya berkualitas. Sumber daya 

berkualitas dipersiapkan melalui metode pelatihan dan seminar 

baik di dalam maupun di luar negeri serta melakukan studi banding 

terhadap lembaga perbankan yang lebih maju dalam penerapan 

manajemen risiko.  

Dalam rangka menerapkan manajemen risiko dan sistem 

pengendalian internal, Perseroan telah memiliki kebijakan, 

prosedur dan penetapan limit risiko. Sebelum diberlakukan, Buku 

Pedoman Perusahaan (BPP) atau Standard Operating Procedures 

(SOP) yang berlaku harus terlebih dahulu melalui proses validasi 

oleh unit pembuat BPP dan disertifikasi oleh 3 (tiga) divisi yang 

diberi kewenangan melakukan sertifikasi.

Bank juga secara periodik me-review BPP/SOP, profil risiko Bank 

dan limit-limit risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas dan risiko 

operasional (VaR Money Market, VaR Forex, VaR Capital Market, 

SR Ideal Rupiah, SR Ideal Valas, On Shore Limit, Loan Exposure 

Limit, Financial Covenant).

Bank secara efektif mengidentifikasi, mengukur, memantau 

dan mengendalikan risiko Bank serta memiliki sistem informasi 

manajemen risiko yang memadai. Hal itu dilakukan dengan:

•	 Membangun	Operating Risk Self Assessment (ORSA) untuk 

memetakan peristiwa risiko operasional BNI di segenap unit.

•		 Review	of	loan	exposure	limit,	internal	ratings	system.	

•		 Review	of	market	risk	limits,	credit	and	operations.	

•		 Evaluation	and	review	of	Operating	Risk	Self	Assessment	

(ORSA). 

•		 Stress	tests	on	credit	risk	and	market	risk,	Crisis	Management	

Protocol, especially related to liquidity issues. 

•		 Consolidation	of	market	risk	in	overseas	branches	

•		 “PERISKOP”	phase	2.	

•		 Preparation	of	account	for	operational	losses	(Operational	Risk	

Costs) 

The effective completion of risk management tasks requires 

the availability of quality human resources. Human resources 

are prepared through the provision of training and seminars 

either locally or abroad, and through benchmarking with banking 

institutions that have more advanced risk management practices. 

In order to implement risk management and internal control 

system, the Company has established policies, procedures and 

risk limits. Prior to their implementation, the applicable Company 

Guideline (BPP) or Standard Operating Procedure (SOP) must 

first go through a validation process by the respective BPP/SOP 

originator unit and certified by 3 (three) other divisions authorized 

to make the certification.

The Bank also conduct periodic reviews on BPP/SOP, Bank risk 

profile, and various limits related to credit risk, market risk, liquidity 

risk and operational risk (money market VaR, Forex VaR, capital 

market VaR, SR Ideal Rupiah, SR Ideal Forex, On Shore Limit, Loan 

Exposure Limit, Financial Covenants). 

The Bank has effectively identified, measured, monitored 

and mitigated Bank risks, and the Bank has an adequate risk 

management information system. These are done by: 

•		 Develop	the	Operating	Risk	Self	Assessment	(ORSA)	to	map	

BNI’s operational risk event in every unit. 

*) Pinjaman kepada afiliasi, Pejabat Eksekutif, Direksi, Komisaris dan keluarga. *) Loans to affiliated parties, executive officers, Director, Commissioner, and their family    
   members.

No. Penyediaan Dana Funding

Jumlah Amount

Debitur
Debtor

Nominal Jutaan Rupiah
Nominal Million Rupiah

1. Kepada Pihak Terkait Related Parties*) 132 1,444,104

2. Kepada Debitur Inti Large Debtor

a. Individu Individual 10 10,600,659

b. Grup Group 10 19,375,433

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar
Funding to related parties and large exposure funding
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•	 Melanjutkan	pengembangan	tool Perangkat Risiko Operasional 

(PERISKOP).

•	 Melakukan	konsolidasi	risiko	pasar	Cabang	Luar	Negeri	antara	

lain pelaporan eksposur/aktivitas Cabang Luar Negeri dibanding 

limit yang ditetapkan.

•	 Melakukan	review seluruh SOP baik yang terkait dengan 

proses bisnis maupun penunjang.

•	 Mengembangkan	metodologi	dan	perangkat	Manajemen	

Risiko antara lain Loss Given Default (LGD), Probability of 

Default (PD), Aplikasi VaR Cabang Luar Negeri, Loss Event 

Database (LED), Key Risk Indicator (KRI) dan lain-lain.

•	 Dalam	proses	mengembangkan	infrastruktur	Risk 

Management Information System yang mencakup risiko kredit, 

risiko pasar, risiko operasional, dan integrasi risiko.

•	 Menyusun	Time Frame Risk Management Information System

•	 Melakukan stress test risiko pasar dan risiko kredit

•	 Menyusun	Tim	untuk	menghitung	Capital Allocation

Satuan Pengawas Intern independen terhadap Divisi/Satuan Kerja 

yang mengelola risiko dan terhadap Unit Bisnis (sesuai dengan PBI 

No.5/8/2003, tanggal 19 Mei 2003).

RENCANA STRATEGIS BANK

Dengan mengacu pada Visi dan Misi, Bank menyusun rencana 

strategis jangka menengah untuk periode 5 tahun dalam bentuk 

Corporate Plan serta rencana strategis jangka pendek 1 tahun yaitu 

Rencana Bisnis Bank.

Rencana Bisnis Bank (RBB) yang disusun setiap tahun telah 

disusun dengan realistis, komprehensif, terukur dan 

memperhatikan prinsip kehati-hatian (prudent) serta 

mempertimbangkan perubahan internal dan eksternal. Dalam 

penyusunan RBB tersebut dilakukan melalui 2 proses yaitu proses 

perencanaan BNI-wide, yang meliputi seluruh organisasi BNI, serta 

proses perencanaan Unit-wide, yang cakupannya meliputi level 

Unit. Kedua proses tersebut saling terkait, dimana perencanaan 

tingkat unit merupakan penjabaran strategi dari perencanaan 

tingkat BNI (BNI wide) dan penyusunan rencana BNI-wide itu 

sendiri mempertimbangkan masukan-masukan dari setiap unit. 

Pendekatan ini dikenal dengan sistem perencanaan dua arah, Top-

down & Bottom-Up Planning Process.

Corporate Plan dan Rencana Bisnis Bank disusun secara periodik 

dengan jadwal pelaksanaan serta mekanisme penyusunan yang 

telah dibakukan dalam Buku Pedoman Perusahaan (BPP). Untuk 

selanjutnya Corporate Plan dan Rencana Bisnis Bank tersebut 

diajukan kepada Dewan Komisaris yang merepresentasikan 

Pemegang Saham untuk mendapatkan persetujuan dan 

pengesahan.

•		 Continue	the	development	of	Operational	Risk	Tool	

(PERISKOP) 

•		 Consolidate	the	market	risk	of	overseas	branches,	among	

others, by comparing activity/exposure report from overseas 

branches to predefined limit.

•		 Review	all	the	SOPs	related	to	business	processes	as	well	as	

support functions. 

•		 Develop	risk	management	methodologies	and	tools,	among	

others, the Loss Given Default (LGD), Probability of Default 

(PD), VaR applications for overseas branches, Loss Event 

Database (LED), Key Risk Indicator (KRI), etc.

•		 Process	of	developing	a	Risk	Management	Information	

System infrastructure that includes credit risk, market risk, 

operational risk, and risk integration. 

•		 Compile	the	Time	Frame	Risk	Management	Information	

System 

•		 Perform	stress	tests	on	market	risk	and	credit	risk	

•		 Prepare	the	team	for	Capital	Allocation	

The Internal Control Unit is independent to the Division/ Work Unit 

that manages the risks as well as to Business Units (in accordance 

with the PBI No.5/8/2003 dated 19 May 2003).

BANK STRATEGIC PLAN

The Bank formulates a medium-term strategic plan (5-year period) 

known as the Corporate Plan, and a short-term strategic plan 

(1-year period) known as Bank Business Plan. These plans have 

been formulated based on Bank’s vision and mission statements.

The Bank Business Plan (RBB) is formulated each year in 

a realistic, comprehensive, measurable manner with due 

consideration of prudent banking principle as well as changes in 

internal and external conditions. The formulation of RBB involves 

two processes, namely a BNI-wide planning, the output of which 

encompasses the entire organization, and the unit-wide planning, 

which covers unit levels. The two processes are interrelated, as 

unit-wide planning contains details on the execution of BNI-wide 

strategies and planning, while BNI-wide planning includes input 

from each unit (in the form of drafts of Unit Business Plan). This 

approach is also known as two-way planning, Top-Down and 

Bottom-Up Planning.

The Corporate Plan and the Business Plan are prepared 

periodically, as instructed in the Company Guideline Book (BPP). 

The Corporate Plan and Business Plan are then presented to the 

Board of Commissioners, which represent the shareholders, for 

approval and endorsement.
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Direksi mengkomunikasikan Corporate Plan dan Rencana Bisnis 

Bank kepada Pemegang Saham Pengendali melalui forum Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) serta menyampaikan ke segenap 

unit organisasi Perusahaan sebagai dokumen perencanaan 

company-wide yang harus menjadi pedoman dalam penyusunan 

dan pelaksanaan Business Plan setiap unit. Atas Rencana Bisnis 

Bank yang telah disetujui tersebut, segenap Direksi dan karyawan 

BNI melaksanakan Rencana Bisnis Bank secara optimal yang telah 

dijabarkan ke dalam Business Plan masing-masing unit. Terhadap 

pelaksanaan rencana tersebut telah dipantau secara periodik, baik 

secara harian melalui EIS (Executive Information System), bulanan 

melalui PMS (Performance Measurement System) maupun 

triwulanan melalui Laporan Realisasi RBB.

Penyusunan dan penyampaian Rencana Bisnis Bank telah 

berpedoman pada Peraturan Bank Indonesia No. 6/25/PBI/2004 

tanggal 22 Oktober 2004, memperhatikan tingkat risiko komposit 

Risk Control System Strategic Risk, mempertimbangkan faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi kelangsungan usaha 

serta memperhatikan prinsip kehati-hatian dan prinsip perbankan 

yang sehat.

Dewan Komisaris menjalankan fungsi pemantauan dengan 

melaksanakan pengawasan secara berkala terhadap pelaksanaan 

Rencana Bisnis Bank dalam bentuk laporan realisasi Rencana 

Bisnis Bank. Disamping itu pula, setiap bulan Manajemen 

melaporkan/mempresentasikan kinerja perusahaan kepada 

Dewan Komisaris

 

TRANPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN 

BANK

Bank telah mentransparansikan kondisi keuangan dan non-

keuangan kepada stakeholders termasuk Laporan Keuangan 

Publikasi Triwulanan dan telah melaporkannya kepada Bank 

Indonesia atau stakeholder sesuai ketentuan yang berlaku.

Bank telah menyusun dan menyajikan laporan keuangan dan non 

keuangan dengan tata cara, jenis dan cakupan sebagaimana diatur 

dalam ketentuan Bank Indonesia tentang Transparansi Kondisi 

Keuangan Bank.

Bank telah menginformasikan produk Bank dengan transparan 

sesuai ketentuan Bank Indonesia tentang Transparansi Informasi 

Produk Bank dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah. Penjelasan 

mengenai produk disampaikan oleh petugas Kantor Cabang 

maupun petugas marketing kepada nasabah, melakukan Business 

Gathering, pameran secara regular, papan pengumuman di Kantor 

Cabang, layar ATM serta leaflet-leaflet, media website yang 

disebar di Kantor Cabang, lokasi ATM dan merchant-merchant.

The Board of Directors presents the Corporate Plan and the 

Business Plan to the controlling shareholders in the General 

Meeting of Shareholders (GMS) forum, as well as to all units 

of within the organization as enterprise-wide guidelines for the 

formulation and implementation of Business Plan in each unit. 

As soon as Bank Business Plan is agreed upon, it is then detailed 

in the Business Plan for each unit. The execution of the plans 

is monitored regularly, involving daily monitoring through EIS 

(Executive Information System), monthly monitoring through PMS 

(Performance Measurement System), and quarterly monitoring 

through Execution Report of RBB (Business Plan). 

The formulation and presentation of Business Plan is undertaken 

according to Bank Indonesia Regulation No. 6/25/PBI/2004 dated 

October 22, 2004, with consideration of the composite risk level 

of the Risk Control System Strategic Risk, internal and external 

factors	that	influence	future	performance,	and	emphasis	on	

prudent banking and sound banking principles.

The Board of Commissioners monitors the execution of the 

Bank Business Plan (RBB) through the Execution Report of RBB. 

Moreover, each month the management presents details of the 

Company’s performance to the Board of Commissioners.

TRANSPARENCY OF BANK FINANCIAL AND NON FINANCIAL 

CONDITION

The Bank has made transparent its financial and non-financial 

conditions for the stakeholders, including through the Quarterly 

Published Financial Statements, and has submitted such reports to 

Bank Indonesia or other stakeholders as regulated.

The Bank has prepared and presented the financial reports and 

non-financial reports in the manner, type, and scope as stipulated 

by Bank Indonesia Regulation on Transparency of Bank Financial 

Condition.

The Bank has made transparent information on its products in 

accordance with Bank Indonesia Regulation on Transparency of 

Information of Banking Products and Use of Customer Personal 

Data. Information about the products are presented to customers 

branch personnel and marketing staffs, through business 

gatherings, regular expos, bulletin boards in branch offices, ATM 

screens,	leaflets,	the	media	websites	in	branch	offices,	ATM	

locations, and merchant locations.
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Data Pribadi Nasabah Deposan diperlakukan sesuai dengan 

ketentuan mengenai Rahasia Bank sebagaimana diatur dalam UU 

No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 

tentang Perbankan.

Bank sudah mempunyai ketentuan mengenai prosedur 

penerimaan, penanganan dan penyelesaian pengaduan nasabah 

sebagaimana diatur dalam Buku Pedoman Tata Kerja Penyelesaian 

Pengaduan Nasabah cfm. Instruksi No. IN/0074/LYN tanggal 20 

Juli 2005 dan menyampaikan prosedur tersebut ke beberapa Unit, 

Kantor Wilayah, Cabang maupun Sentra.

Bank telah menyampaikan pengumuman atau publikasi mengenai 

Mediasi Perbankan kepada Nasabah untuk dipedomani oleh Kantor 

Wilayah, Cabang dan Sentra.

Bank telah menyampaikan laporan Operasional Risk Self 

Assesment (ORSA) ke Divisi Manajemen Risiko, khususnya yang 

berkaitan dengan pengaduan nasabah dan menyampaikan Laporan 

Penanganan dan Penyelesaian Pengaduan Nasabah secara 

triwulanan ke Bank Indonesia serta melaporkannya ke Direksi dan 

unit terkait.

Pengaduan nasabah yang diterima oleh kantor cabang dilaporkan 

secara online ke Complaint Center yang berada di Kantor Pusat. 

Rekapitulasi pengaduan tersebut kemudian dilaporkan ke BI. 

Bank mentransparansikan laporan secara tepat waktu dengan 

cakupan sesuai ketentuan pada website Bank, meliputi Laporan 

Tahunan (keuangan dan non-keuangan) dan Laporan Keuangan 

Publikasi Triwulanan sekurang-kurangnya dalam 1 (satu) surat 

kabar berbahasa Indonesia yang memiliki peredaran luas di tempat 

kedudukan kantor pusat Bank.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) Bank, khususnya terkait 

Sistem Pelaporan Internal Bank, mampu menyediakan data dan 

informasi dengan tepat waktu, akurat, lengkap dan handal serta 

efektif untuk pengambilan keputusan manajemen.

SIM Bank yang tersedia antara lain:

•	 EIS	(Executive Information System) untuk pemantauan 

portofolio oleh unit-unit kerja secara harian.

•	 Ctrl-D	sebagai	sarana	distribusi	laporan-laporan	operasional	

unit-unit kerja secara harian

•	 PMS	(Performance Measurement System) untuk penilaian 

kinerja unit-unit kerja (bisnis dan fungsional) secara bulanan;

•	 BAR	(Branch Activity Resume) untuk pemantauan aktivitas 

transaksi finansial di unit-unit kerja yang dilakukan melalui 

sistem Core banking iCONS secara harian.

The personal data of depositors are treated according to the 

provisions on Bank Confidentiality as regulated in Law No. 10 Year 

1998 as amendments to Law No. 7 Year 1992 on Banking.

The Bank already has in place policies for the receipt, handling and 

settlement of customers’ complaints, as regulated in the Manual 

Book for Settlement of Customer Complaints cfm. Instruction 

No. IN/0074/LYN dated July 20, 2005, and has informed such 

procedures to business units, regional offices, branch offices, and 

loan centers.

The Bank has issued announcements and publications on bank-

client mediation, as guidelines for regional offices, branch offices 

and loan centers. 

The Bank has submitted the Operational Risk Self Assessment 

(ORSA) reports to the Risk Management Division, especially 

issues related to customer complaints, and filed quarterly reports 

on the Handling and Settlement of Customer Complaints to Bank 

Indonesia, as well as to the Board of Directors and the related 

units.

Customer complaints received by branch offices are forwarded 

electronically to the Complaint Center at the Head Office. A 

summary report of these complaints is then submitted to Bank 

Indonesia. 

The Bank prepares transparent and timely reports with the 

regulated scope of coverage a for publication in the Bank’s 

website, including the Annual Report (financial and non-financial) 

and the quarterly published financial statements, which are also 

published in at least in one Indonesian newspaper with wide 

circulation at the domicile location of its Head Office. 

The Bank’s Management Information System (MIS), especially the 

Internal Bank Reporting System, is able to provide timely, accurate, 

complete, reliable, and effective data and information to support 

decision making processes by the Management. 

The various MIS at the Bank are as follows:

•	 EIS	(Executive	Information	System)	for	daily	monitoring	of	

portfolio by work units

•	 Ctrl-D	as	a	distribution	tool	for	the	daily	operational	reports	of	

work units

•	 PMS	(Performance	Measurement	System)	as	a	tool	for	the	

monthly assessment of performance at work units (business 

and functions)

•	 BAR	(Branch	Activity	Resume)	as	a	tool	to	monitor	the	daily	

financial transaction activities at work units through the iCONS 

core banking system.
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•	 SRP	(Statutory Report Portal) untuk sarana pelaporan ke pihak 

eksternal (BI, Kantor Pajak) misalnya LBU, MPN.

•	 CRM	(Customer Relationship Management) sebagai sarana 

memantau portofolio nasabah serta profil lengkapnya secara 

harian.

Semua perangkat SIM Bank tersebut dapat diakses melalui sarana 

intranet online dengan browser (Internet Explorer) yang tersedia di 

setiap komputer pegawai yang berwenang di unit-unit kerja.

SIM yang tersedia (EIS,Ctrl-D, PMS dan sebagainya) dapat 

diakses sesuai dengan periode pelaporan yang ditetapkan (harian, 

mingguan ataupun bulanan).

SIM yang tersedia (EIS, Ctrl-D, PMS dan sebagainya) dibangun 

dan dikembangkan oleh sumber daya manusia yang kompeten, 

baik oleh pihak eksternal (vendor) maupun sebagian besar oleh 

pihak internal (inhouse) berupa tenaga business analyst, system 

analyst dan programmer yang menguasai bidangnya antara lain 

penguasaan database (Oracle, SAS, MySQL) dan penguasaan 

bahasa pemrograman (PhP, Java).

Bank telah memiliki sistem IT Security yang memadai terkait 

pemeliharaan asset dan informasi, ditandai dengan:

•	 Penerapan	sistem	keamanan	berlapis	untuk	mengakses	dan	

menggunakan informasi pada sistem aplikasi, sistem database 

maupun sistem operasi.

•	 Meminimalisir	pembobolan	sistem	keamanan	dengan	

dilakukannya pemantauan oleh satuan kerja IT Security 

Management terkait akses informasi terhadap sistem aplikasi, 

database dan operating sistem dan pengkinian (updating) 

program anti virus secara periodik untuk mencegah dan 

melindungi jaringan Teknologi Informasi Bank. 

•	 Penerapan	standar	manajemen	mutu	terhadap	pengelolaan	IT	

Security ISO 9001: 2000 dan sedang tahap implementasi ISMS 

(Information Security Management System) 27001 pada Bank 

untuk menunjang keselarasan terhadap kehandalan sistem IT 

Security pada Bank.

•	 Pelaporan	kinerja IT Security secara periodik (PMS - 

Performance Measurement System – untuk penilaian kinerja 

secara bulanan) 

•	 Sosialisasi	dan	peningkatan	kesadaran	(Awareness) terhadap IT 

Security.

•	 SRP	(Statutory	Report	Portal)	as	a	tool	for	reporting	to	external	

parties (Bank Indonesia, the Tax Office), such as LBU and MPN 

reports.

•	 CRM	(Customer	Relationship	Management)	as	a	tool	to	

monitor the daily customer portfolios and profiles. 

Each of these MIS is accessible online through the Bank’s intranet 

via the internet browser application (Internet Explorer) available at 

each work computer of the authorized personnel in all work units.

The available Bank MIS (EIS, Ctrl-D, PMS, etc) is accessible 

according to the predetermined reporting period (daily, weekly, or 

monthly).

The existing MIS at the Bank is built and developed by competent 

human resources, both from external vendors as well as internal 

(in-house) personnel, comprising business analyst, system analyst 

and qualified programmers in their fields, including database 

applications (Oracle, SAS, MySQL) and programming language 

(PHP and Java).

The Bank has adequate IT security system in relation to the 

maintenance of assets and information, as shown by:

•	 Implementation	of	multi	layered	security	system	to	access	

and use the information in the application system, database 

system, and operating system.

•	 Minimize	security	system	intrusion	through	monitoring	by	a	

dedicated IT Security Management work unit related to access 

to information from the application system, database, and 

operating system, and periodic anti-virus updates to protect 

the Bank’s IT network.

•	 The	implementation	of	ISO	9001:2000	standard	on	IT	

Security Quality Management systems and, in the process of 

implementation, the ISMS (Information Security Management 

System) 27001 standards to support the reliability of the 

Bank’s IT security systems.

•	 Regular	IT	Security	performance	report	(PMS	-	Performance	

Measurement System – for monthly performance evaluation)

•	 Socialization	and	awareness	towards	IT	Security.
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Paket kebijakan renumerasi dan fasilitas lain bagi Komisaris 

dan Direksi

Adapun jenis remunerasi dan fasilitas bagi seluruh anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi

Remuneration package and other facilities for Board of 

Commissioner and Board of Directors

The remuneration and facilities for members of the Board of 

Commissioners and Board of Directors

*)  renumerasi tersebut merupakan jumlah renumerasi yang diterima mantan Komisaris/
Direksi maupun Komisaris/Direksi baru yang diangkat dalam RUPSLB tanggal 6 
Februari 2008, termasuk tantiem yang diperoleh mantan Direksi sebagaimana 
diputuskan dalam RUPSLB Tahun Buku 2007

**)  dinilai dalam ekivalen Rupiah

*)		 reflects	the	amount	of	remuneration	received	by	former	Commissioners/Directors	
or newly appointed Commissioners/Directors as determined in the EGMS on 6 
February 2008, including tantiem received by former Directors as decided in the 
2007 AGMS

**)  in Rupiah equivalent

Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lain
Type of Remuneration and Other Facilities

Jumlah Diterima Dalam 1 tahun
Amount Received in 1 year 

Dewan Komisaris Board of Commissioners Direksi Board of Directors

Orang
People

Jutaan Rupiah
Million Rupiah

Orang
People

Jutaan Rupiah
Million Rupiah

•		Remunerasi	(gaji,	uang	cuti,	tunjangan	

rutin, tantiem, fasilitas kesehatan dan 

komunikasi)*) 

 Remuneration (salary, leave benefits, 

routine benefits, bonuses, health and 

communication facilities)*)

10 11,275 15 39,487

•		Fasilitas	lain	dalam	bentuk	natura	

(perumahan, transportasi, alat komunikasi 

asuransi kesehatan dan sebagainya) 

yang**):

 Other facilities in the form of a specific 

nature (housing, transportation, 

communications equipment, health 

insurance and others) that are **):

 -  dapat dimiliki could be owned

 -  tidak dapat dimiliki could not be owned - - - -

TOTAL 10 11,275 15 39,487

Jumlah remunerasi per orang dalam 1 tahun*)
Annual remuneration amount per person 

Jumlah Direksi
Number of Directors

Jumlah Komisaris
Number of Commissioners

Di atas Rp 2 miliar Above Rp 2 billion 8 2

Di atas Rp 1 miliar s/d Rp 2 miliar Above Rp 1 billion to Rp 2 billion 6 5

Di atas Rp 500 juta s/d Rp 1 miliar Above Rp 500 million to Rp 1 billion 2

Rp 500 juta ke bawah Up to Rp 500 million

*)  diterima secara tunai, dan merupakan renumerasi yang diterima mantan Komisaris/
Direksi maupun Komisaris/Direksi baru yang diangkat dalam RUPSLB tanggal 6 
Februari 2008

*)		 in	cash,	and	reflects	the	amount	of	remuneration	received	by	former	commissioners/
directors or newly appointed commissioners/directors as determined in the EGMS 
on 6 February 2008

Paket remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Remuneration package for members of Board of Commissioners and Board of Directors
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Shares Option

Untuk periode Januari – Desember 2008, Bank tidak melakukan 

shares option.

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

Gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan atau pemberi kerja 

kepada pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan, 

termasuk tunjangan bagi pegawai dan keluarganya atas suatu 

pekerjaan dan/atau jasa yang telah dilakukannya.

Rasio gaji tertinggi dan terendah 

a. Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah = 47 x

b. Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah = 1,1 x

c. Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah = 1,1x

d. Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi = 4 x

Penyimpangan Internal (internal fraud)

Internal fraud adalah penyimpangan/kecurangan yang dilakukan 

oleh pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap (honorer dan 

outsourcing) terkait dengan proses kerja dan kegiatan operasional 

Bank yang mempengaruhi kondisi keuangan Bank secara signifikan 

yaitu apabila apabila dampak penyimpangannya lebih dari  

Rp 100.000.000 (Seratus juta rupiah). Jumlah penyimpangan 

internal dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Shares Option

During the period of January to December 2008, the Bank does 

not execute any shares option.

Ratios of Highest and Lowest Salaries

Salary is defined as remuneration in the form of money received 

by an employee from the company as employer as a reward 

for service rendered, administered through a work contract, 

agreement, or law, which includes fringe benefits for the 

employee and his/her dependents. 

Ratios of highest and lowest salaries

a.  Ratio of highest and lowest salaries of staffs = 47x

b.  Ratio of highest and lowest salaries of Directors = 1.1x

c.  Ratio of highest and lowest salaries of Commissioners = 1.1x

d.  Ratio of highest salaries of Directors and highest salaries of staff 

= 4x

Internal Fraud

Internal fraud is defined as deviations or deceits performed 

by management, permanent or temporary staffs (part-time or 

outsourcing) related to work processes and operational activities of 

the Bank, which have a significant impact on the Bank’s financial 

condition, that is when the amount is more than Rp 100,000,000 

(one hundred million Rupiahs). Internal fraud cases are listed 

below:

Internal Fraud 
dalam 1 tahun

Internal Fraud 
occuring within 1 

year

Jumlah kasus yang dilakukan oleh Number of case involving

Pengurus Management
Pegawai Tetap 

Permanent Employee
Pegawai Tidak Tetap

Non-Permanent Employee

Tahun 
sebelumnya

Previous Year

Tahun berjalan
Current Year

Tahun 
sebelumnya

Previous Year

Tahun berjalan
Current Year

Tahun 
sebelumnya

Previous Year

Tahun berjalan
Current Year

Total Fraud - - - 2 - -

Telah diselesaikan
Resolved

2

Dalam proses 
penyelesaian di 
intern Bank
In the process 
resolution internally 
within the Bank

- - - - - -

Belum diupayakan 
penyelesaiannya
Have not begun 
process of 
resolution

- - - - - -

Telah ditindaklanjuti 
melalui proses 
hukum
Taken legal process 
to resolve issue

1
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Permasalahan Hukum

Permasalahan hukum adalah permasalahan hukum perdata dan 

pidana yang dihadapi Bank selama periode tahun laporan dan telah 

diajukan melalui proses hukum. Permasalahan hukum yang terjadi 

di Bank untuk periode Januari – Desember 2008 dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut:

Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan

Sesuai Peraturan Bapepam Nomor IX.E.1 tentang Benturan 

Kepentingan Transaksi Tertentu, benturan kepentingan adalah 

perbedaan antara kepentingan ekonomis Bank dengan kepentingan 

ekonomis pribadi pemilik, anggota Dewan Komisaris, anggota 

Direksi, Pejabat Eksekutif, dan/atau pihak terkait dengan Bank.

Terkait dengan persetujuan atas permohonan kredit oleh Debitur, 

Bank sudah memiliki kebijakan intern mengenai pengaturan 

benturan kepentingan yang mengikat setiap pengurus dan pegawai 

BNI sebagaimana dimuat dalam CPC – 04/2007 tanggal 5 Juni 

2007 mengenai Pemberian Kredit kepada calon Debitur yang 

memiliki hubungan keluarga maupun yang mengandung benturan 

kepentingan dengan pemroses dan/atau pemutus kredit.

Selain itu, BNI sudah mempunyai ketentuan mengenai benturan 

kepentingan sebagaimana dimuat dalam Code of Conduct sebagai 

berikut:

•	 Menghindari	terjadinya	konflik	kepentingan	pribadi

•	 Menghindarkan	diri	dari	penyuapan

•	 Tidak	memanfaatkan	posisi	untuk	kepentingan	pribadi	(insider 

trading)

•	 Tidak	menerima	imbalan	atau	cindera	mata

BNI telah mengungkapkan adanya benturan kepentingan dalam 

setiap keputusan khususnya yang terkait dengan persetujuan 

kredit serta terdokumentasi dengan baik.

Komisaris, Direksi dan pegawai BNI berusaha semaksimal mungkin 

untuk mengurangi atau menghindari adanya benturan kepentingan 

dalam menjalankan operasional perbankan sehingga untuk periode 

Januari – Desember 2008, BNI tidak melakukan transaksi yang 

mengandung benturan kepentingan. 

Legal Proceedings

Legal proceedings are civil and criminal  lawsuits which the Bank 

confronted during the period of the Annual Report and have been 

processed legally. Legal proceedings involving the Bank in the 

period of January to December 2008 are listed in the following:

Transaction with Conflict of Interest

According to Bapepam Regulation No. IX.E.1 concerning Certain 

Transactions	with	Conflict	of	Interest,	a	conflict	of	interest	is	

defined as the difference in the economic interest of the Bank 

and the personal economic interest of its owners, members of 

the Board of Commissioners and Board of Directors, Executive 

Officers, and/or related parties of the Bank.

With regards to credit applications by debtors, the Bank has 

established	internal	policies	regarding	conflict	of	interest	that	are	

applicable to the BNI management and staff as governed in CPC – 

04/2007 dated 5 June 2007 concerning the disbursement of loans 

to	debtors	with	family	relations	or	conflict	of	interest	with	the	party	

processing and approving the loan. 

In	addition,	BNI	has	internal	regulations	regarding	conflict	of	

interest as governed in the Code of Conduct as follows:

•	 To	avoid	conflict	with	personal	interest

•	 To	avoid	bribery

•	 To	refrain	from	insider	trading

•	 To	refuse	fees	and	gifts

BNI	has	disclosed	cases	of	conflict	of	interest	in	business	

decisions and particularly those related to loan approval, which has 

been properly documented.

Commissioners, Directors, and staff of the BNI strive to reduce or 

avoid	any	conflict	of	interest	in	conducting	the	Bank’s	operations.	

Accordingly, during the period of January to December 2008, there 

were	no	transactions	with	conflict	of	interest	at	BNI.

Permasalahan Hukum

Legal Issues

Jumlah Kasus Amount of Cases

Perdata Civil Law Pidana Criminal Law

Telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap)

Resolved (possess strong legal basis)

75 10

Dalam proses penyelesaian

In the process of resolution

321 146

TOTAL 396 156
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Buy-back Shares dan Buy-back Obligasi Bank

Buy-back shares atau buy-back obligasi adalah upaya mengurangi 

jumlah saham atau obligasi yang telah diterbitkan BNI dengan 

cara membeli kembali saham atau obligasi tersebut, yang tatacara 

pembayarannya dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Untuk periode Januari – Desember 2008, BNI melakukan 

pelunasan (exercise call option) terhadap obligasi Subordinasi I 

Bank BNI Tahun 2003 sebesar USD 100 juta. Obligasi tersebut 

dengan opsi beli dengan Bank Mandiri tanggal 10 Juli 2009. 

Pemberian Dana untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik

Untuk periode Januari – Desember 2008, BNI hanya memberikan 

dana untuk kegiatan sosial terkait dengan program Corporate 

Social Responsibility dan tidak memberikan dana untuk kegiatan 

politik. 

Pemberian dana untuk kegiatan sosial terkait dengan program 

Corporate Social Responsibility dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut:

Shares Buy-back and Bonds Buy-back

Shares buy-back or bonds buy-back represents efforts by BNI to 

reduce the amount of outstanding shares or bonds issued by BNI 

by purchasing those shares or bonds, according to procedures 

established by related regulations. 

In the period of January to December 2008, BNI has exercised its 

call option on the Bank BNI Subordinated Bonds I Year 2003 valued 

at USD 100 million. The bonds represent bonds sold to Bank 

Mandiri with a repurchase option on 10 July 2009. 

Funds for Social and Political Activities

For the period of January to December 2008, BNI provided 

funds solely for social activities related to its Corporate Social 

Responsibility programs. The Company did not fund any political 

activities.

Funds for social activities related to Corporate Social Responsibility 

programs are as follows:

No. Jenis Kegiatan Activities Jumlah (Rp) Amount

1. Program BUMN Peduli State Owned Company Joint Program 14,136,844,847

2. Korban Bencana Alam Natural Disaster 1,082,900,000  

3. Pendidikan dan Pelatihan Education and Training  6,611,804,440    

4. Peningkatan Kesehatan Health Program 6,207,611,400

5. Pengembangan Prasarana & Sarana Umum Public Service and Infrastructure 7,127,332,417

6. Sarana Ibadah Religious Facilities 1,340,000,000

7. Pelestarian Alam Natural Conservation 1,393,203,985     

8. Beban operasional Operational Expenses 478,243,423       

TOTAL 38,377,940,512

Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance
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KODE ETIK KARYAWAN MENDUKUNG PELAKSANAAN TATA 

KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

Kode etik atau Code of Conduct (CoC) BNI mulai diterbitkan pada 

5 Juli 2001, bertepatan dengan HUT ke-55 BNI. CoC merupakan 

pedoman bersikap dan berperilaku bagi pegawai BNI dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sehari-hari, berinteraksi 

dengan mitra kerja, mitra usaha, dan pihak-pihak lainnya. Tujuan 

penerbitan CoC ini untuk mempercepat pencapaian visi BNI dan 

mempertahankan kepercayaan masyarakat

CoC ini melengkapi pelaksanaan budaya kerja BNI yang tercantum 

pada 5 Pilar dan 12 Perilaku Pegawai. Formula CoC merupakan 

kristalisasi nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di BNI dan 

mengacu pada Kode Etik Bankir Indonesia serta dijiwai oleh cita-

cita pendiri yang tertuang dalam “Swadharma Bhakti Negara”.

CoC BNI terdiri dari Pilar Bisnis dan Standar Etika Kerja, seperti 

dijabarkan sebagai berikut.

Pilar Bisnis BNI

•	 Kami	Sajikan	Mutu

•	 Kami	Bekerja	Profesional

•	 Kami	Bertekad	Mewujudkan	Good	Corporate	Governance

•	 Kami	Menjaga	Semangat	Kebersamaan

•	 Kami	Menghargai	Peranan	dan	Prestasi	Pegawai

Standar Etika Kerja

•	 Menjaga	nama	baik	perusahaan

•	 Menjaga	hubungan	baik	antar	pegawai

•	 Menjaga	kerahasiaan	Bank

•	 Menjaga	dan	menggunakan	harta	benda	perusahaan	

dengan benar

•	 Menjaga	keamanan	kerja	dan	kebersihan	lingkungan	kerja

•	 Melakukan	pencatatan	data	perusahaan	dan	penyusunan	

laporan dengan baik dan benar

•	 Menghindari	terjadinya	konflik	kepentingan	pribadi

•	 Menghindarkan	diri	dari	penyuapan

•	 Tidak	memanfaatkan	posisi	untuk	kepentingan	pribadi	

(insider trading)

•	 Tidak	menerima	imbalan	dan	cindera	mata

Segenap pegawai diwajibkan untuk membaca, mendiskusikan, 

memahami, dan menghayati CoC secara tepat, baik, dan 

benar. Lebih dari itu, pegawai juga diharuskan menaati CoC 

yang diwujudkan dengan menandatangani surat pernyataan 

kesanggupan untuk menaati dan melaksanakan CoC secara 

konsisten dan penuh tanggung jawab.

CODE OF CONDUCT IN SUPPORT OF THE IMPLEMENTATION 

OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE

BNI first issued a formal company Code of Conduct (CoC) on 5 

July 2001, to coincide with its 55th anniversary. The CoC serves to 

guide the conduct and behavior of BNI employees in performing 

their daily tasks and duties, and in their interaction with work 

colleagues, business partners, and other parties. The issuance of 

a formal CoC is expected to facilitate the achievement of BNI’s 

stated vision as well as to maintain public trust. 

The CoC complements BNI’s corporate culture as defined in 

the 5 Pillars of BNI Work Culture and 12 Standards of Employee 

Behavior. The formulation of CoC represents the existing values 

and norms at BNI on the basis of the Indonesian Bankers Code 

of Ethics and is driven by the founding fathers’ philosophy of 

“Swadharma Bhakti Negara”. BNI CoC consists of Business Pillars 

and Work Ethics, described as follow:

BNI Business Pillars

•		 We	provide	quality

•		 We	work	as	professionals

•		 We	are	committed	to	Good	Corporate	Governance

•		 We	uphold	our	esprit	de	corps

•		 We	reward	employee	participation	and	achievement

Work Ethics 

•		 Protect	the	good	reputation	of	the	Bank

•		 Maintain	harmonious	relations	among	employees

•		 Protect	the	Bank’s	confidentiality	

•		 Engage	in	the	proper	use	and	safe	keeping	of	company	

properties

•		 Maintain	a	safe	and	clean	work	environment

•		 Engage	in	proper	and	accurate	data	recording	and	reporting

•		 Avoid	personal	conflict	of	interest

•		 Avoid	bribery	

•		 Avoid	acts	of	insider	trading	

•		 Refrain	from	accepting	compensation	and	gifts	

All employees are required to read, discuss, comprehend, and 

implement the CoC in the correct and proper manner. Further, all 

employees are also required to sign a statement letter signifying 

their intention to comply with and to implement the CoC in a 

consistent and responsible manner.  
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Selain kewajiban untuk menaati CoC, pegawai BNI juga diharuskan 

untuk menaati aturan dan kebijakan lainnya serta tidak bersikap 

diam apabila menemukan atau mengetahui perbuatan atau 

tindakan yang merupakan pelanggaran atas CoC. Pegawai 

diharuskan untuk melaporkan pelanggaran atas CoC tersebut 

kepada pemimpin unit dengan tembusan ke Divisi Sumber 

Daya Manusia, sedangkan untuk pelanggaran yang dilakukan 

oleh unsur pimpinan maka laporan disampaikan ke Divisi SDM. 

Seluruh laporan tersebut harus disertai data dan/atau bukti-bukti 

akurat sehingga pelanggaran dapat diproses lebih lanjut. Setiap 

pelanggaran atas CoC akan dikenakan sanksi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan pengenaan sanksi tersebut tidak 

bersifat diskriminatif. 

Prinsip 46

Prinsip 46 yang dicanangkan pada tanggal 5 Juli 2007 merupakan 

revitalisasi budaya kerja BNI sebelumnya yang dikenal dengan 

5 Pilar Budaya Kerja BNI dan 12 Perilaku Pegawai. Revitalisasi 

budaya kerja melalui reformulasi nilai-nilai budaya kerja BNI 

merupakan suatu keharusan mengingat lingkungan yang dinamis 

dirasakan sudah kurang relevan dengan nilai-nilai budaya kerja 

sebelumnya dalam upaya mencapai visi dan misi BNI.

Prinsip 46 merupakan akronim dari 4 (empat) nilai budaya kerja 

yang baru, yaitu ”Profesionalisme, Integritas, Orientasi Pelanggan 

dan Perbaikan Tiada Henti”, ditambah dengan 6 (enam) perilaku 

utama. Prinsip 46 juga berarti Kebenaran yang menjadi pokok 

dasar berpikir dan bertindak.

Prinsip 46 merupakan panduan perilaku yang akan membantu 

semua Insan BNI memahami nilai-nilai Budaya Kerja BNI dan 

melaksanakan Perilaku Utama yang dijadikan tonggak-tonggak 

perilaku teladan di BNI. Tuntunan ini berlaku bagi seluruh Insan BNI 

dari jajaran komisaris, direksi, pemimpin sampai jajaran pegawai 

terendah dalam struktur organisasi, termasuk pegawai rekanan 

yang ditugaskan di BNI.

Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance

Aside from mandatory compliance to the CoC, each employee 

of BNI is also required to comply with other applicable rules and 

policies, and not to remain indifferent if they happen to come 

across or know about an act that is a violation of the CoC. The 

employee concerned should report such CoC violation to his/her 

divisional Head with a copy forwarded to the Human Resources 

(HR) Division. If the violation involves a superior officer, the report 

should be submitted to the HR Division. All such reports should 

be accompanied with accurate data and/or evidence to facilitate 

further actions on the violation. Violation of the CoC is punishable 

without discrimination in accordance with prevailing company 

regulations. 

 

Prinsip 46 

Introduced on 5 July 2007, Prinsip 46 represents a revitalization 

of the previous corporate culture at BNI known as the 5 Pillars of 

BNI Work Culture and 12 Standards of Employee Behavior. In view 

of the changing dynamics at the business environment, it was 

necessary to re-formulate the previous work culture and values 

at BNI that are no longer relevant or adequate to support the 

achievement of BNI’s vision and mission statements.  

PRINSIP 46 is the acronym (in Bahasa) of the 4 (four) newly 

defined work values, namely “Professionalism, Integrity, 

Customer-oriented, and Continuous Improvement”, and the 6 (six) 

core behavior. Thus, Prinsip 46 also means ‘The truth as the basis 

for thought and action’. 

Prinsip 46 represents a guideline for all employees of BNI in 

instilling the values of BNI Work Culture and implementing the 

Core Employee Behavior that serves as a model of employee 

conduct at BNI. This guideline is applicable to all personnel at BNI, 

from Commissioners and Directors down to the lowest ranking 

employee in the organization, including employees of business 

partners seconded at BNI.  
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4 Nilai Budaya Kerja BNI mempunyai makna sebagai berikut.

Nilai Profesionalisme dan Integritas berorientasi ke dalam diri 

individu. Sedangkan Nilai Orientasi Pelanggan dan Perbaikan Tiada 

Henti berorientasi pada aspek di luar diri seperti lingkungan dan 

pihak lain. Pelanggan dalam hal ini berarti luas yaitu pihak-pihak 

internal dan eksternal termasuk segenap pemangku kepentingan 

BNI.

Setiap Nilai Budaya Kerja BNI memiliki perilaku utama yang 

merupakan acuan bertindak bagi seluruh Insan BNI, dengan 

perincian sebagai berikut.

Komitmen Insan BNI untuk mempunyai perilaku dan sikap yang 

mencerminkan Nilai Budaya Kerja Prinsip 46 diwujudkan dalam 

penandatanganan Komitmen Terhadap Prinsip 46.

1. Profesionalisme Professionalism Memiliki kompetensi handal dan berkomitmen memberikan hasil terbaik.

Possessing reliable work competencies and a commitment to excel.

2. Integritas Integrity Berkomitmen untuk selalu konsisten antara pikiran, perkataan dan perbuatan 
yang dilandasi oleh kata hati dan kepercayaan pada prinsip-prinsip kebenaran 
yang hakiki.

Maintaining consistency of thoughts, words and actions, based on personal 

conscience and belief on the universal principles of truth.

3. Orientasi Pelanggan Customer Oriente Senantiasa mengutamakan kepentingan Pelanggan dengan dilandasi sikap 
saling menghargai dan hubungan kemitraan yang sinergis.

Putting the interest of the customers first on the basis of mutual respect and 

synergistic partnership.

4. Perbaikan Tiada Henti Continuous Improvement Senantiasa mencari peluang dan solusi untuk meningkat layanan dan kinerja 
yang melampaui harapan pelanggan.

Continuously seeks for opportunities and solutions to improve services and 

deliver a performance that exceed customer’s expectation.

4 Nilai Budaya Kerja 4 Working Culture 6 Perilaku Utama 6 Core Behaviour

1. Profesionalisme Professionalism 1. Meningkatkan kompetensi dan memberikan hasil terbaik.

  To improve work competencies and deliver the best result.

2. Integritas Integrity 2. Jujur, tulus, ikhlas

  To be honest, sincere, and whole-hearted.
3. Disiplin, konsisten dan bertanggung jawab.

  Disciplined, consistent and responsible.

3. Orientasi Pelanggan Customer Oriented 4. Memberikan layanan terbaik melalui kemitraan yang sinergis

  To provide the best services through synergistic partnership.  

4. Perbaikan Tiada Henti Continuous Improvement 5. Senantiasa melakukan penyempurnaan

  Constantly strive for improvement.
6. Kreatif dan Inovatif

  Creative and innovative

The 4 Values of Work Culture at BNI is described as follow: 

The values of Professionalism and Integrity are oriented towards 

individual self-development of employees, while the values of 

Customer-Oriented and Continuous Improvement are directed to 

the external environment and other parties. In this case, Customer 

is used broadly to define all internal and external parties including 

stakeholders of BNI. 

Each of the Values of Work Culture has corresponding Core 

Behavior that serve to guide the conduct of all BNI personnel, as 

follow: 

All personnel at BNI have signed a Statement of Commitment 

to PRINSIP 46 signifying the commitment of each individual to 

implement the values and behavior consistent with PRINSIP 46. 
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

Seketaris Perusahaan di BNI dijabat oleh Pemimpin Divisi 

Komunikasi Perusahaan yang mengemban misi untuk mendukung 

terciptanya citra perusahaan yang baik secara konsisten dan 

berkesinambungan melalui pengelolaan program komunikasi yang 

efektif kepada segenap pemangku kepentingan.

Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai penghubung antara 

BNI dengan otoritas pasar modal, komunitas pemodal, dan 

masyarakat umum serta bertanggung jawab untuk menyediakan 

dan menyampaikan informasi yang penting mengenai BNI kepada 

masyarakat umum maupun untuk kepentingan pemegang saham.

Dalam menjalankan fungsi dan perannya, Sekretaris Perusahaan 

dibantu oleh Kelompok Komunikasi Investor, Kelompok Hukum 

dan Pemantauan GCG, Kelompok Komunikasi Eksternal, Kelompok 

Komunikasi Internal dan unit Komunikasi Pemasaran dalam 

berhubungan dengan pihak eksternal dan internal (pegawai).

Hubungan dengan pihak eksternal dipelihara dengan baik, 

khususnya dalam rangka pemenuhan kewajiban yang harus 

dilakukan oleh BNI sebagai perusahaan publik termasuk untuk 

memberikan keterangan mengenai kinerja, kegiatan operasional 

serta hal-hal lainnya seputar BNI. 

Selain itu, mengingat pegawai merupakan salah satu elemen 

penting dalam penciptaan citra perusahaan, Sekretaris Perusahaan 

di BNI juga memiliki tugas menyebarluaskan informasi mengenai 

BNI kepada segenap pegawai, termasuk menyampaikan program 

dan kebijakan manajemen. Informasi tersebut disampaikan melalui 

media internal antara lain: Tabloid 46, newsletter, intranet, temu 

karyawan, serta sosialisasi ke kantor wilayah dan cabang.

Fungsi dan peran Sekretaris Perusahaan di BNI serta segenap unit 

pendukung telah diatur dalam SOP Organisasi dan Uraian Jabatan 

Divisi Komunikasi Perusahaan tanggal 16 Juni 2006. Sebagai acuan 

dalam mengoptimalkan fungsi dan peran tersebut, telah disusun 

Buku Pedoman Perusahaan yang mengatur berbagai aktivitas, 

antara lain: pengelolaan reputasi, pengelolaan Corporate Social 

Responsibility, pengelolaan komunikasi dalam krisis, pengelolaan 

hubungan media, pengelolaan hubungan Kelembagaan, serta 

pengelolaan hubungan investor dan otoritas pasar modal.

Hubungan dengan pemegang saham dilakukan melalui kegiatan 

temu analis, paparan publik, penerbitan buletin kinerja keuangan 

triwulanan, penerbitan laporan keuangan triwulanan, tengah-

tahunan dan tahunan. Pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya juga dapat mengakses informasi mengenai 

BNI dan kegiatannya di situs web, www.bni.co.id. 

CORPORATE SECRETARY 

The function of Corporate Secretary at BNI is held by the Head 

of the Corporate Communication Division, whose mission is to 

consistently and continuously support the creation of a good 

corporate image by engaging in effective communication programs 

to all stakeholders. 

The Corporate Secretary serves as the chief liaison officer 

between the Bank and the capital market authorities, the 

investment community, and the general public, and is responsible 

for the preparation and dissemination of information of materiality 

on the progress of the Bank to the general public as well as to the 

shareholders. 

In discharging its function and role, the Corporate Secretary 

is assisted by the Investor Relations Group, Legal and GCG 

Monitoring Group, External Communication Group, Internal 

Communication Group, and the Marketing Communication Unit, in 

the relations with external as well as internal (employee) parties. 

External relation is properly maintained, especially with regards to 

the fulfilment of the Bank’s obligation as a publicly-listed company 

to disseminate information regarding its performance, operational 

activities, and other issues related to BNI. 

In addition, as employees represent one of the key elements in 

the creation of corporate image, the Corporate Secretary is also 

responsible for the dissemination of information regarding BNI to 

all employees, including socialization of Management’s programs 

and policies. Information is disseminated by means of internal 

media, which includes: Tabloid 46, Newsletter, intranet, employee 

forums, as well as socialization to regional and branch offices. 

The function and role of BNI’s Corporate Secretary and the 

entire supporting units is regulated in the SOP of Corporate 

Communication Division Organization and Job Description dated 

16 June 2006. As a benchmark to optimizing those function and 

roles, the Bank has formulated a standard Company Guideline that 

regulates a variety of activities, such as reputation management, 

Corporate Social Responsibility management, crisis management, 

media relations, institutional relation, as well as investors relation 

and capital market authorities relation. 

Communication with shareholders are undertaken through analyst 

meetings, public exposes, publication of quarterly bulletins on 

financial results, and the published quarterly, half-yearly and annual 

financial statements. Investors and other stakeholders also have 

access to information about BNI and its activities through its 

official website at www.bni.co.id. 
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Daftar Siaran Pers
List of Press Releases

Topik 2008 Topics

BNI Pimpin Sindikasi Pembiayaan Jalan Tol Becakayu Januari January BNI is the lead arranger in the syndicated loan for 
Becakayu Toll Road

Kembangkan Bank Syariah, BNI Kerjasama Dengan 
ICD

BNI cooperates with ICD to develop Sharia banking

BNI Luncurkan Layanan Mobile Zakat (M-Zakat) BNI launches the Mobile Zakat (M-Zakat) service

BNI Syariah Salurkan Pembiayaan Kepada Asosiasi 
Rantai Pendingin Indonesia

BNI Syariah provides financing to Asosiasi Rantai 
Pendingin Indonesia

BNI – SingPost Kerjasama Layanan Remittance BNI and SingPost cooperate to provide remittance 
services

Bersama Depdiknas, BNI Selenggarakan Program 
Edukasi Perbankan di Kampus/Sekolah

BNI and the Ministry for National Education engage 
in a banking education program for schools and 
campuses

Tingkatkan GCG, BNI Luncurkan Media Pengaduan BNI launches the Complaint Media in the interest of 
Good Corporate Governance

Program Kerjasama Beasiswa Yayasan Sejahtera 
Trada - BNI

BNI provides scholarship program in cooperation with 
Sejahtera Trada Foundation

BNI dan 4 Bank Lainnya Berikan Kredit Pembiayaan 
Tol Ruas Kanci Pejagan

BNI and 4 other banks provide financing for the 
Kanci-Pejagan Toll Road

1.090 Nasabah BNI Dapat Hadiah Rejeki Durian 
Runtuh Periode II 2007

Februari February 1,090 customers received prizes in BNI Rejeki Durian 
Runtuh promo period II/2007

RUPSLB BNI Tetapkan Susunan Direksi dan 
Komisaris Baru

The EGMS of BNI approves new Board of 
Commissioners and Directors

Peresmian relokasi kantor cabang syariah Bandung 
dan penandatangan akad pembiayaan BNI Wirausaha/
Tunas Usaha Syariah kepada mudharib di Jawa Barat

Opening ceremony of the relocated Sharia branch in 
Bandung and signing of BNI Wirausaha/Tunas Usaha 
Syariah financing facility to mudharib in West Java

BNI Syariah Buka Kantor Cabang Baru di Bandung BNI opens a new Sharia branch in Bandung

Penyaluran Kredit Kemitraan BNI Capai Rp 104,48 
Miliar

Loans to partner SMEs in BNI Partnership Program 
amounted to Rp 104.48 billion

Kerjasama BNI-Universitas Muhammadiyah Jakarta 
(UMJ)

Cooperation between BNI and Universitas 
Muhammadiyah Jakarta (UMJ)

Sebulan, BNI Griya Tumbuh Rp 200 Miliar BNI Griya grew by Rp 200 billion per month

BNI Peroleh Bilateral Loan USD 150 Juta dari 
Standard Chartered Bank

BNI secures a USD 150 million bilateral loan from 
Standard Chartered Bank

Tahun 2008, BNI Targetkan Kartu Kredit Mencapai 
1,7 Juta

BNI sets a target of 1.7 million credit card in 2008

BNI Syariah Raih Indonesian Bank Loyalty Award 
2008

BNI Syariah receives the Indonesian Bank Loyalty 
Award 2008

UPZ BNI Serahkan Bantuan Kendaraan Operasional Donation of operational vehicle by UPZ BNI

BNI Luncurkan BNI Layanan Gerak Maret March BNI launches the BNI Layanan Gerak service

BNI – Mandala Kerjasama Pembayaran Setoran Agen 
Secara Online

Cooperation between BNI – Mandala in online 
transaction for ticket agent’s payments

Kredit BNI Tumbuh 33%, Tabungan Naik 25% April BNI booked 33% growth in loans and 25% increase 
in deposits
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BNI Taplus Luncurkan Program Hadiah Rejeki Durian 
Runtuh 2008 – “Jutawan Harian”

April April BNI Taplus launches the Rejeki Durian Runtuh 2008 – 
‘Jutawan Harian’ promo program

BNI Dukung Program Ketahanan Pangan 2008 BNI supports Food Resiliency 2008 program

Kartu Kredit BNI & Harley-Davidson Kerjasama 
Fasilitas Cicilan Pembelian Motor

BNI Credit Card Division cooperates with Harley-
Davidson to provide motorcycle purchase financing

Dalam 3 bulan, BNI Griya Tumbuh Rp 700 Miliar BNI Griya records 3-month growth of Rp 700 billion

BNI & Telkomsel Kerjasama Layanan T-Cash 
Remittance

BNI and Telkomsel cooperate in providing T-Cash 
remittance service

Disaksikan Presiden SBY, BNI Salurkan KUR untuk 
Petani Sayur di Purworejo

BNI disburses KUR financing to vegetable farms 
in Purworejo, witnessed by SBY, President of the 
Republic of Indonesia

BNI Syariah Salurkan Pembiayaan Tempat Usaha di 
Pasar Johar Baru

BNI Syariah disburses kiosk financing at Pasar Johar 
Baru

BNI Biayai Apartemen Gandaria Heights BNI finances the construction of Gandaria Heights 
Apartment building

BNI Salurkan Rp 1,1 Triliun untuk Pembangunan 3 
PLTU

BNI provides Rp 1.1 trillion of loans for the 
construction of 3 power plants

Pedagang Pasar Serpong Peroleh Pembiayaan BNI 
Syariah

Traditional vendors at Pasar Serpong receive 
financing facilities from BNI Syariah

Kembali Menjadi Sponsor Utama INACRAFT 2008, 
BNI Sebagai Mitra Usaha Kecil

As a partner of small scale businesses, BNI is the 
major sponsor of INACRAFT 2008

BNI Salurkan KUR Rp 109,4 Miliar di Jawa Timur BNI disburses Rp 109.4 billion of KUR financing in 
East java

BNI Kembali Tambah Pencadangan Hingga 83% BNI increases loan loss coverage ratio to 83%

BNI Gelegar Expo di 4 Kota Besar BNI Gelegar Expo at 4 major cities

Dukung Program Ketahanan Pangan, BNI Salurkan 
KUR kepada Petani Jagung

BNI provides KUR financing to corn farmers in 
support of the Food Resiliency program

BNI Salurkan KUR Rp 129,8 Miliar di Jawa Tengah Mei May BNI disburses Rp 129.8 billion of KUR financing in 
Central Java

Tingkatkan Kartu Kredit di Kalimantan, BNI Buka RO 
di Balikpapan

BNI opens a Representative Office at Balikpapan to 
grow its credit card business 

BNI Serahkan Beasiswa untuk Guru dan Pemenang 
Olimpiade Sains

BNI grants scholarships for teachers and the winners 
of Science Olympics

BNI Salurkan KUR kepada Kelompok Tani Nelayan 
Budidaya Rumput Laut di Mamuju, Sulawesi Barat

BNI disburses KUR financing to seaweeds farmers 
association at Mamuju, West Sulawesi

BNI Salurkan KUR Rp 66,05 Miliar di Sumatera Utara BNI disburses Rp 66.05 billion of KUR financing in 
North Sumatera

BNI Salurkan Kredit kepada Gabungan Pengusaha 
Jamu

BNI provides financing facility to the Traditional 
Herbal Medicine Association 

RUPS BNI Tetapkan Pembagian Dividen 50% AGMS of BNI approves 50% dividend payout

BNI Griya Gathering di Medan BNI Griya gathering in Medan

BNI Tingkatkan Minat Baca Pelajar SD dengan 
Program Ayo Membaca, Ayo Menabung

Through the ‘Ayo Membaca, Ayo Menabung’ 
program, BNI helps to cultivate reading habit among 
elementary school students
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BNI Salurkan KUR untuk Usaha Ekonomi Kreatif Juni June BNI provides KUR financing to entrepreneurs in the 
creative industry sector

BNI – Asuransi Jasindo Kerjasama Cash Management 
dan Pembayaran Premi Melalui Layanan Elektronik

BNI and Asuransi Jasindo cooperate in cash 
management services and electronic transaction for 
insurance premium payment

Solialisasikan BNI Griya Green Design, BNI Adakan 
Gathering di Palembang

 BNI hosts a gathering in Palembang to promote BNI 
Griya Green Design competition

BNI Salurkan KUR Rp 15,21 Miliar di Bali BNI disburses Rp 15.21 billion of KUR financing in 
Bali

BNI Syariah Luncurkan Pembiayaan BNI Multijasa iB BNI Syariah launches the BNI Multijasa iB financing 
facility

BNI Salurkan Kredit Multiguna kepada Petani Kelapa 
Sawit

BNI disburses multipurpose loans to oil palm growers

BNI Salurkan KUR Rp 6,89 Miliar di Kepulauan Riau BNI disburses Rp 6.89 billion of KUR financing in Riau 
Islands province

BNI Pelopori Konsep Perbankan Berwawasan 
Lingkungan

BNI initiates an environmentally friendly banking 
concept

BNI Luncurkan Buku Panduan Hidup Hijau BNI publishes a book titled A Manual for Green Living 

BNI Salurkan KUR Rp 26,95 Miliar di Jambi BNI disburses Rp 26.95 billion of KUR financing in 
Jambi

BNI Syariah Biayai Franchisee Primagama BNI Syariah provides financing for Primagama 
franchisees

BNI – Ford Motor Indonesia Kerjasama Berikan 
Apresiasi kepada Pemegang Kartu Kredit

Juli July BNI and Ford Motor Indonesia offer a joint 
appreciation program for BNI credit card holders

BNI Bantu Usaha Kecil di Kalimantan Timur BNI provides support for small scale businesses in 
East Kalimantan

Semester I 2008, Transaksi L/C BNI Mencapai USD 
1,83 Miliar

L/C transactions at BNI in Semester I/2008 amounted 
to USD 1.83 billion

BNI Syariah Buka Outlet di Mahkamah Agung BNI Syariah opens an outlet at the Supreme Court 
building

BNI Luncurkan Pembayaran PBB Melalui e-Banking BNI launches an e-banking service for the payment of 
Land and Building Tax

BNI Berikan Beasiswa kepada 80 Siswa di Jawa 
Timur

BNI grants scholarships to 80 students in East Java

BNI Bantu Traktor untuk Petani di Simalungun Donation of farm tractors by BNI for farmers in 
Simalungun

Presiden RI Kunjungi Peternakan Sapi ”Kampoeng 
BNI”

The President of the Republic of Indonesia visits 
‘Kampoeng BNI’ cow farms

Dua Menteri Kunjungi Peternakan Sapi ”Kampoeng 
BNI”

Two cabinet ministers pay a visit to ‘Kampoeng BNI’ 
cow farms

BNI Pimpin Sindikasi Kredit Pembiayaan Jalan Tol 
Ruas Ciawi - Sukabumi

BNI is the lead arranger in the loan syndication for 
Ciawi-Sukabumi Toll Road

Untuk Nasabah Prioritas, BNI Luncurkan Emerald 
Card

BNI launches the Emerald Card for its wealth 
management customers
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Menneg BUMN Resmikan BNI Cabang Banda Aceh The State Minister of SOE inaugurated the BNI 
Banda Aceh branch

BNI Bantu Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia BNI supports the Yayasan Kasih Anak Kanker 
Indonesia

BNI Salurkan Rp 1,37 Triliun Untuk Pembiayaan 
Proyek PLTU Labuan

BNI provides Rp 1.37 trillion of loan for the 
construction of Labuan power plant

NIM Naik Menjadi 6,1%, NPL Net Turun menjadi 
1,7%

BNI records improved NIM to 6.1% and lower net 
NPL of 1.7%

BNI Pimpin Sindikasi Fasilitas Kredit Sebesar Rp 2,4 
triliun kepada TELKOM

BNI is lead arranger in the syndicated loan of Rp 2.4 
trillion for TELKOM

BNI Berikan Fasilitas Kredit Rp 1,46 Triliun kepada 
PT Krakatau Steel

BNI provides Rp 1.46 trillion of loan facilities to 
PT Krakatau Steel

Departemen Perdagangan RI & BNI Kerjasama 
Kembangkan Kegiatan Ekonomi Kreatif

Agustus August BNI and the Ministry for Trade cooperate in 
developing the creative industry sector

XL – BNI Luncurkan Layanan XL Transfer Instan XL and BNI launch the XL Transfer Instan service

Antisipasi Long Weekend, BNI Naikkan Persediaan 
Uang 10%

 BNI increased its cash reserves by 10% in 
anticipation of long weekend holiday

BNI Ditargetkan Menjual ORI – 005 Sebesar Rp 850 
Miliar

BNI sets a sales target of Rp 850 billion for ORI-005 
series

Tingkatkan Implementasi GCG, BNI – KPK 
Sosialisasikan Tindak Pidana Korupsi

BNI and KPK socialize the criminal offense of 
corruption in the interest of Good Corporate 
Governance

BNI Buka Layanan Emerald di Medan BNI opens Emerald services in Medan

BNI Dukung Program Menuju Indonesia Sehat BNI supports ‘Towards a Healthy Indonesia’ program

BNI Salurkan KPA untuk Pembeli Apartemen St. 
Moritz Penthouse & Residence

September September BNI disburses mortgage financing for buyers of St. 
Moritz Penthouse & Residence apartments

BNI Kembali Adakan Rejeki Mudik Gratis BNI hosts the ‘Rejeki Mudik’ program

Telkomsel - BNI Luncurkan T-Cash Remittance di 
Hongkong

BNI and Telkomsel launch the T-Cash Remittance 
service in Hong Kong

Jelang Lebaran, BNI Naikkan Persediaan Uang Harian 
Sebesar 33%

Nearing the Lebaran holidays, BNI increased daily 
cash reserves by 33%

BNI Kembali Selenggarakan Rejeki Mudik BNI hosts the ‘Rejeki Mudik’ program

Hingga September 2008, BNI Kuasai Pangsa Pasar 
Arranger Kredit Sindikasi

Oktober October Up to September 2008, BNI leads the market for 
arrangers of syndicated loans

Januari - Juli 2008, Transaksi Pembayaran VOA di BNI 
Mencapai US$ 17,21 Juta

In January-July 2008, payments for Visa on Arrival 
handled by BNI amounted to US$ 17.21 million

Kedit Kemitraan BNI Capai Rp 110,04 Miliar Loans to partner SMEs in BNI Partnership Program 
amounted to Rp 110.04 billion

BNI Syariah – SMF Kerjasama Pembiayaan Pemilikan 
Rumah

BNI Syariah and SMF cooperate in the provision of 
home mortgage financing

BNI tingkatkan pencadangan untuk antisipasi krisis 
keuangan global NPL Net Turun Menjadi 1,06%, NIM 
Naik menjadi 6,24%

BNI to increase loan loss provisions in anticipation of 
global financial crisis, as net NPL declined to 1.06% 
and NIM improved to 6.24%
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BNI Emerald di 5 Kota Besar Dunia November November BNI Emerald available in 5 major world cities

BNI-TIJA Luncurkan Ancol Card BNI and TIJA (Ancol Dream Land) launches the Ancol 
Card

BNI–PT Pembangunan Jaya Ancol Kerjasama 
Layanan Pembayaran Elektronik

BNI and PT Pembangunan Jaya Ancol to cooperate in 
the provision of electronic payment services

Program BNI Ayo Membaca, Ayo Menabung Telah 
Menjangkau 160 Sekolah Dasar di Indonesia

The ‘Ayo Membaca, Ayo Menabung’ program by BNI 
has been extended to 160 Elementary School all over 
Indonesia

Bekerjasama dengan 3 Provider Asuransi, BNI 
Luncurkan Telemarketing Bancasurance

BNI launches Telemarketing Bancassurance in 
cooperation with 3 insurance providers

Hingga Oktober 2008, BNI Griya Tumbuh 46% Up to October 2008, BNI Griya has grown by 46%

Tahun 2008, Kredit Usaha Kecil BNI di Maluku Utara 
Tumbuh 68%

In 2008, disbursement of small business loans by 
BNI in North Maluku has grown by 68%

BNI-Departemen Kelautan & Perikanan RI Kerjasama 
Penyediaan Layanan Perbankan

Desember December BNI cooperates with the Ministry for Maritime Affairs 
and Fisheries in the provision of banking services

BNI–Standard Chartered Bank Kerjasama di Bidang 
Bisnis Treasuri

BNI cooperates with Standard Chartered Bank in 
Treasury business

Untuk Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa 
Indonesia, BNI Tambah Sarana Pojok BNI di 5 
Perguruan Tinggi

BNI provides additional ‘Pojok BNI’ facilities at 5 
universities

BNI Kembali Salurkan KPR Bersubsidi BNI disburses subsidized home mortgage facilities

Untuk Nasabah Prioritas, BNI Luncurkan Emerald 
Card

BNI launches the Emerald Card for its wealth 
management customers

Daftar Siaran Pers
List of Press Releases

Keterbukaan Informasi
Information Disclosure

No. Laporan Tanggal Date Report

1. Penyampaian Laporan Keuangan kepada 

Bapepam-LK dan Bursa Efek Indonesia

Submission of Financial Statements to 

Bapepam-LK and the Indonesia Stock 

Exchange

Tahunan Per 31 Desember 31 Maret March 31 Yearly as per 31 December

Triwulan Per 31 Maret 29 April April 29 Quarterly as per 31 March

Tengah Tahunan Per 30 Juni 31 Juli July 31 Half-yearly as per 30 June

Triwulan Per 30 September 31 Oktober October 31 Quarterly as per 30 September

2. Laporan Tahunan Annual Report

Penyampaian Annual Report kepada Bapepam & 
LK dan Bursa Efek Indonesia

30 April April 30 Submission of Annual Report to Bapepam-LK and 
the Indonesia Stock Exchange 

Cfm. Pasal 4 ayat (1) Peraturan Bank Indonesia 
No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 
tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank: 
Penyampaian Annual Report ke pada:

Conforming with Article 4 para (1) Of Bank 
Indonesia Regulation No. 3/22/PBI/2001 
regarding Transparency of Bank Financial 
Condition – submission of Annual Report to:

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) 27 Mei May 27 Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)
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Keterbukaan Informasi
Information Disclosure

No. Laporan Tanggal Date Report

Lembaga Pemeringkat di Indonesia 27 Mei May 27 Rating Agencies in Indonesia

Asosiasi bank-bank di Indonesia 27 Mei May 27 Indonesian Bank Association

Institut Bankir Indonesia 27 Mei May 27 Indonesian Bankers Institute

Lembaga Penelitian di bidang Ekonomi dan 
Keuangan

27 Mei May 27 Research Agencies in Economics and Finance

Majalah Ekonomi dan Keuangan 27 Mei May 27 Economic and Finance Journals

3. Rapat Umum Pemegang Saham General Meeting of Shareholders (GMS)

Pemberitahuan RUPS 3 Januari January 3 Notice of GMS

Panggilan RUPS 17 Januari January 17 Invitation to the GMS

Pelaksanaan RUPS 6 Februari February 6 The GMS

Hasil RUPS 11 Februari February 11 Resolutions of the GMS

Panggilan RUPS 13 Mei May 13 Invitation to the Annual GMS

Pelaksanaan RUPS Tahunan 28 Mei May 28 Annual GMS

Hasil RUPS 30 Mei May 30 Resolutions of the Annual GMS

4. Paparan Publik  Public Expose

Rencana Pelaksanaan Paparan Publik 22 April April 22 Plans for public expose

Penyampaian Materi Paparan Publik 24 April April 24 Submission of materials of the public expose

Pelaksanaan Paparan Publik (Insidentil) 28 April April 28 Public expose (incidental)

Penyampaian Hasil Paparan Publik 2 Mei May 2 Submission of results of public expose

Pelaksanaan Paparan Publik (Wajib) 14 Juli July 14 Public expose (mandatory)

Rencana Pelaksanaan Paparan Publik 14 Juli July 14 Plans for public expose

Penyampaian Materi Paparan Publik 24 Juli July 24 Submission of materials of the public expose 

Penyampaian Hasil Paparan Publik 4 Agustus August 4 Submission of results of public expose 

5. Lain-lain Keterbukaan Informasi Other Information Disclosure Materials

Cfm. Pasal 53 ayat (1) Peraturan Bank Indonesia 
No. 5/25/PBI/2003 tanggal 10 September 2003 
tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit 
and Proper Test) 
Laporan ke Bank Indonesia mengenai Daftar 
Pemegang Saham BNI

3 Januari January 3 Conforming with Article 53 para (1) of Bank 
Indonesia Regulation No. 5/25/PBI/2003 dated 
10 September 2003 regarding the Fit and Proper 
Test 
Report to Bank Indonesia regarding BNI Register 
of Shareholders 

Penyampaian Penjelasan terkait dengan 
permintaan penjelasan tentang Opsi Beli (Call 
option) Obligasi kepada Bursa Efek Indonesia

28 Januari January 28 Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange related to request for explanation 
regarding Bonds Call Option

Penyampaian Penjelasan terkait dengan 
pemberitaan di harian Kontan tgl. 5 Januari 2008 
kepada Bursa Efek Indonesia

28 Januari January 28 Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange related to a news report on Kontan 
daily on 5 January 2008 

Penyampaian Surat Pernyataan Direktur Utama 
BNI kepada Lembaga Penjamin Simpanan

26 Februari February 26 Letter of Statement of the President Director 
of BNI to the Indonesia Deposit Insurance 
Corporation (LPS)

Informasi Komisaris Independen BNI kepada 
Bapepam-LK dan Bursa Efek Indonesia

27 Maret March 27 Information regarding Independent 
Commissioners of BNI to Bapepam-LK and the 
Indonesia Stock Exchange 

Penyampaian Penjelasan terkait dengan 
pemberitaan di harian Bisnis Indonesia tgl. 2 April 
2008 kepada Bursa Efek Indonesia

3 April April 3 Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange related to a news report on Bisnis 
Indonesia daily on 2 April 2008
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Penyampaian Penjelasan terkait dengan 
pemberitaan di harian Bisnis Indonesia tgl. 8 April 
2008 kepada Bursa Efek Indonesia

9 April April 9 Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange related to a news report on Bisnis 
Indonesia daily on 8 April 2008

Penyampaian Self Asssesment GCG kepada 
Bank Indonesia

25 April April 25 Submission of results of GCG Self Assessment 
to Bank Indonesia

Penyampaian Surat Pernyataan Anggota Direksi 
dan Komisaris yang diangkat pada RUPS Luar 
Biasa BNI tgl. 6 Februari 2008 kepada Lembaga 
Penjamin Simpanan

28 April April 28 Letter of Statement to the Indonesia Deposit 
Insurance Corporation regarding new members 
of Board of Directors and Commissioners 
appointed at the Extraordinary GMS of BNI on 6 
February 2008 

Penyampaian Pemberitahuan Obligasi 
Subordinasi I BNI Tahun 2003 yang dimuat di 
surat kabar Bisnis Indonesia dan Investor Daily 
tanggal 9 Mei 2008 kepada Bapepam-LK dan 
Bursa Efek Indonesia

12 Mei May 12 Submission of Notice of BNI Subordinated Bonds 
I Year 2003 as published in Bisnis Indonesia and 
Investor Daily newspapers on 9 May 2008 to 
Bapepam-LK and the Indonesia Stock Exchange  

Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan 
Per 31 Desember 2007 dan Profil BNI kepada 
Departemen Perdagangan RI

6 Juni June 6 Submission of Annual Financial Statements per 
31 December 2007 and BNI Company Profile to 
the Ministry of Trade 

Penyampaian Penjelasan terkait dengan 
pemberitaan di harian Investor Daily tgl. 18 Juni 
2008 kepada Bursa Efek Indonesia

19 Juni June 19 Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange regarding a news report on Investor 
Daily newspaper on 18 June 2008 

Penyampaian Laporan Tahunan tahun 2007 
kepada Departemen Keuangan RI

27 Juni June 27 Submission of BNI 2007 Annual Report to the 
Ministry of Finance

Penyampaian Akte RUPS Tahunan BNI kepada 
Lembaga Penjamin Simpanan

30 Juni June 30 Submission of the Notary Deed of the Annual 
GMS of BNI to the Indonesia Deposit Insurance 
Corporation

Penyampaian keterbukaan informasi mengenai 
Pelaksanaan Exercise Call Option Obligasi 
Subordinasi BNI USD 100 juta kepada Bapepam 
& Lk dan Bursa Efek Indonesia

17 Juli July 17 Submission of information disclosure to 
Bapepam-LK and Indonesia Stock Exchange 
regarding the Exercise of Call Option on BNI 
Subordinated Bonds of USD 100 million

Penyampaian Penjelasan terkait dengan 
pemberitaan di harian Investor Daily tgl. 24 Juli 
2008 kepada Bursa Efek Indonesia

25 Juli July 25 Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange regarding a news report on Investor 
Daily newspaper on 24 July 2008

Penyampaian Anggaran Dasar BNI kepada 
Lembaga Penjamin Simpanan

11 September 
September 11

Submission of BNI Articles of Association to the 
Indonesia Deposit Insurance Corporation

Penyampaian Penjelasan kepada Bursa Efek 
Indonesia

11 September 
September 11

Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange

Penyampaian Penjelasan kepada Bursa Efek 
Indonesia

14 Oktober
October 14

Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange

Penyampaian Penjelasan terkait dengan 
pemberitaan mengenai Indover Bank kepada 
Bursa Efek Indonesia

27 Oktober
October 27

Explanation letter to the Indonesia Stock 
Exchange regarding news coverage on Indover 
Bank

Penyampaian tanggapan atas konsep peraturan 
Bursa Efek Indonesia kepada Bursa Efek 
Indonesia

11 Desember
December 11

Submission of response to the concept for 
regulations of the Indonesia Stock Exchange to 
the Indonesia Stock Exchange

Penyampaian Laporan Penambahan Penyertaan 
BNI pada Anak Perusahaan (PT BNI Life 
Insurance)

24 Desember
December 24

Submission of report regarding additional equity 
participation by BNI in subsidiary (PT BNI Life 
Insurance)

Keterbukaan Informasi
Information Disclosure
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KESIMPULAN UMUM HASIL SELF ASSESSMENT 

PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE PADA 

BANK

Dari hasil Self Assesment tersebut, BNI menetapkan Nilai 

Komposit pada posisi 2,050 sehingga berada pada predikat 

komposit: Baik.

Adapun peringkat masing-masing faktor adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris = 

peringkat 2

•	 Anggota	Dewan	Komisaris	berjumlah	7	(tujuh)	orang	

sehingga memenuhi ketentuan Bank Indonesia. Jumlah 

tersebut telah sesuai dengan ukuran serta kompleksitas 

usaha BNI. 

•	 Jumlah	Komisaris	Independen	sebanyak	4	(empat)	orang	

ekuivalen dengan 57,14% dari jumlah anggota Dewan 

Komisaris. 

•	 Pengangkatan	anggota	Komisaris	pada	RUPS	tahun	2008	

belum melalui rekomendasi dari Komite Remunerasi dan 

Nominasi. 

•	 Seluruh	anggota	Dewan	Komisaris	tidak	memiliki	

hubungan keluarga, baik dengan sesama anggota Dewan 

Komisaris maupun dengan anggota Direksi.

•	 Terdapat	2	(dua)	mantan	anggota	Direksi	yang	ditunjuk	

menjadi Komisaris dan Komisaris Independen namun 

penunjukan tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan 

Pasal 5 ayat (3) dan (4) PBI No. 8/14/PBI/2006. Komisaris 

Indepdenden dijabat oleh mantan Direktur Kepatuhan 

sedangkan mantan Direktur lainnya bukan menjadi 

Komisaris Independen.

•	 Dalam	melaksanakan	tugas,	Dewan	Komisaris	dibantu	oleh	

Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, Komite 

Risiko dan Kepatuhan.

 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi = peringkat 2

•	 Direksi	berjumlah	9	(sembilan)	orang	dimana	seluruh	

Direksi mempunyai integritas, berpengalaman paling 

kurang 5 (lima) tahun di bidang operasional sebagai Pejabat 

Eksekutif Bank atau institusi keuangan lainnya.

•	 Komposisi	Direksi	sudah	sesuai	dengan	ukuran	dan	

kompleksitas usaha BNI serta telah memenuhi ketentuan 

yang berlaku. 

GENERAL SUMMARY OF THE RESULTS OF SELF 

ASSESSMENT ON GCG IMPLEMENTATION AT THE BANK

The results of the GCG Self Assessment show a Composite Rating 

of 2.050 for BNI, or within the rating category of: Good.

The composite rating is made up of the following rating values: 

1. Implementation of tasks and responsibilities of the Board of 

Commissioners = rating of 2

•	 The	Board	of	Commissioners	comprises	of	7	(seven)	

members conforming with the regulation of Bank 

Indonesia. The number is suited to the scale and 

complexity of BNI business.

•	 The	number	of	Independent	Commissioners	of	4	(four)	

persons is equivalent to 57.14% of the total number of 

members of the Board of Commissioners.

•	 The	appointment	of	Board	of	Commissioners’	members	in	

the 2008 GMS has not been through the recommendation 

of the Remuneration and Nomination Committee.

•	 All	Board	of	Commissioners’	members	do	not	have	family	

relations with other Board of Commissioners or Board of 

Directors’ members.

•	 There	are	2	(two)	former	members	of	BOD	who	

were appointed as Commissioner and Independent 

Commissioner. However, the appointment did not violate 

article 5 verse (3) and (4) of PBI No.8/14/PBI/2006. The 

former Director of Compliance now serves as Independent 

Commissioner, while the other former Director does not 

serve as Independent Commissioner.

•	 In	carrying	out	their	duties,	the	BOC	is	supported	by	the	

Audit Committee, the Remuneration and Nomination 

Committee, and the Risk and Compliance Committee.

2. Implementation of tasks and responsibilities of the Directors = 

rating of 2

•	 The	Board	of	Directors	comprises	9	(nine)	Directors,	all	of	

which possess the integrity, and have at least 5 (five) years 

operational experience as an Executive in a bank or other 

financial institution.

•	 The	composition	of	Board	of	Directors	conforms	with	the	

scale and complexity of BNI business and has been in 

accordance to the applicable regulations.
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•	 Direksi	diangkat	berdasarkan	keputusan	RUPS	dan	telah	

memperhatikan rekomendasi Komite Remunerasi dan 

Nominasi mengenai sistem dan prosedur Remunerasi dan 

Nominasi Direksi dan Komisaris serta kriteria dan calon-

calon anggota Direksi. 

•	 Seluruh	Direksi:

  - tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan 

Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif pada BNI, 

perusahaan dan/atau lembaga lain.

  - tidak memiliki saham melebihi 25% dari modal 

disetor pada BNI dan/atau pada perusahaan lain yang 

dibuktikan dengan penandatanganan surat pernyataan.

  - tidak memiliki hubungan keluarga dengan sesama 

anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris. 

  - tidak memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang 

mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

•	 Rapat	Direksi	terselenggara	secara	efisien	dan	efektif	

karena dilaksanakan secara berkala sebanyak 2 kali 

seminggu. Proses pengambilan keputusan dalam Rapat 

Direksi dilakukan secara musyawarah mufakat dan apabila 

tidak tercapai dilakukan berdasarkan suara terbanyak. 

•	 Aspek	transparansi	anggota	Direksi	berjalan	dengan	baik	

dan tidak pernah melanggar ketentuan/perundangan yang 

berlaku, antara lain:

  - Direksi telah mengungkapkan kepemilikan sahamnya, 

hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan 

anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lain dan/

atau pemegang saham BNI dalam Laporan Tahunan 

BNI Tahun Buku 2007.

  - Direksi tidak memanfaatkan BNI untuk kepentingan 

pribadi, keluarga dan/atau pihak lain yang dapat 

merugikan BNI.

  - Direksi tidak mengambil dan/atau menerima 

keuntungan pribadi dari BNI, selain remunerasi dan 

fasilitas lainnya yang diputuskan oleh RUPS dan telah 

mengungkapkan remunerasi dan fasilitas lainnya 

tersebut pada Laporan Tahunan BNI Tahun 2008.

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite = peringkat 2

•	 BNI	telah	membentuk	komite	yang	dipersyaratkan	oleh	

Bank Indonesia yaitu Komite Audit, Komite Pemantau 

Risiko dan Komite Remunerasi dan Nominasi. Anggota 

komite mempunyai kompetensi yang memadai sesuai 

dengan ukuran dan kompleksitas usaha BNI, disamping itu 

anggota komite memiliki integritas dan moral yang baik. 

•	 Board	of	Directors	is	appointed	based	on	the	decision	

of the GMS with consideration of the recommendation 

from the Remuneration and Nomination Committee on 

remuneration and nomination system and procedure 

as well as criteria of prospective members of Board of 

Directors.

•	 All	Directors:

  - Do not hold concurrent position as Commissioners, 

Directors or Executive Officers at BNI or at other 

companies and/or institutions.

  - Do not own shares amounting to over 25% of the paid 

up capital in BNI or any other companies, as expressed 

on a signed letter of statement.

  - Do not have family relations with other members of 

the Board of Directors and/or members of the Board of 

Commissioners.

  - Do not give power of attorney to other parties that 

caused transfer of Director’s function and duties.

•	 Board	of	Directors	meeting	is	held	effectively	and	

efficiently since it is conducted periodically twice a week. 

Decisions within the meetings are made based on mutual 

consensus or by majority in cases whereby mutual 

consensus is not achieved.

•	 The	transparency	aspect	of	the	members	of	the	Board	of	

Directors is considered relatively good and does not violate 

prevailing rules/regulations:

  - The Board of Directors has disclosed its share 

ownerships, financial relations and family relations with 

other members of the Board of Commissioners and 

the Board of Directors, and/or BNI shareholders in BNI 

Annual Report of 2007.

  - The Board of Directors has not taken advantage of its 

position in BNI for the interest of their own persons, 

family members or other parties, which could cause 

negative impact to BNI.

  - The Board of Directors has not taken and/or receive 

any personal benefit from BNI, other than the 

remuneration and other facilities as determined in the 

GMS, and has disclosed such remuneration and other 

facilities received in BNI Annual Report of 2008.

3. Comprehensiveness and implementation of the tasks of the 

Committees = rating of 2

•	 BNI	has	established	the	Audit	Committee,	the	Risk	

Monitoring Committee, and the Remuneration and 

Nomination Committee as required by regulations of 

Bank Indonesia. Members of these committees possess 

sufficient competence appropriate to the size and business 

complexity of BNI. In addition, all committee members 

have good integrity and moral character.
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•	 Pelaksanaan	tugas	Komite-Komite	telah	berjalan	dengan	

efektif, dan penyelenggaraan rapat Komite-Komite berjalan 

sesuai dengan pedoman intern dan terselenggara secara 

sangat efektif, yaitu antara lain:

  - Rapat Komite diselenggarakan secara berkala, minimal 

1 (satu) kali dalam seminggu.

  - Rapat Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko 

paling kurang dihadiri 51% (lima puluh satu perseratus) 

dari jumlah anggota termasuk Komisaris Independen 

dan Pihak Independen

  - Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi, paling kurang  

dihadiri 51% (lima puluh satu perseratus) dari jumlah 

anggota termasuk seorang Komisaris Independen dan 

Pejabat Eksekutif atau perwakilan pegawai.

  - Keputusan rapat diambil berdasarkan musyawarah 

mufakat atau suara terbanyak dalam hal tidak terjadi 

musyawarah mufakat.

  - Rekomendasi Komite-Komite, sangat bermanfaat 

dan dipergunakan sebagai acuan keputusan Dewan 

Komisaris.

4. Penanganan benturan kepentingan = peringkat 2

•	 BNI	sudah	memiliki	kebijakan	intern	mengenai	pengaturan	

benturan kepentingan yang tersebar dalam beberapa 

peraturan antara lain mengenai perkreditan yang dimuat 

dalam Credit Policy Committee (CPC), Code of Conduct 

serta Anggaran Dasar. BNI saat ini sedang mempersiapkan 

draft kebijakan, sistem dan prosedur mengenai Benturan 

Kepentingan yang lebih lengkap dan spesifik. 

•	 BNI	berupaya	untuk	mengungkapkan	adanya	benturan	

kepentingan dalam setiap keputusan khususnya yang 

terkait dengan persetujuan kredit maupun pengadaan 

barang dan jasa. Keputusan tersebut terdokumentasi 

dengan baik.

•	 Komisaris,	Direksi	dan	pegawai	BNI	berusaha	semaksimal	

mungkin untuk mengurangi atau menghindari adanya 

benturan kepentingan dalam menjalankan operasional 

perbankan. 

5. Penerapan fungsi kepatuhan = peringkat 2

•	 Secara	umum	pelaksanaan	kepatuhan	BNI	telah	berjalan	

baik, namun masih terdapat beberapa pelanggaran yang 

tidak materiil terhadap ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku, seperti beberapa kesalahan/keterlambatan 

laporan (LBU/LBBU).

•	 The	Committees	have	carried	out	their	tasks	and	

responsibilities effectively, and committee meetings were 

conducted effectively in accordance with internal guidance, 

involving:

  - Regular Committee meetings have been conducted, at 

least 1 (one) time each week

  - Meetings of the Audit Committee and the Risk 

Monitoring Committee were attended by at least 

51% (fifty one percent) of total number of committee 

members including Independent Commissioners and 

Independent Party.

  - Meetings of the Remuneration and Nomination 

Committee were attended by at least 51% (fifty one 

percent) of total number of committee members 

including an Independent Commissioners and an 

Executive Officer or an Employee representative.

  - Decisions within the meetings are made based on 

mutual consensus or by majority in cases whereby 

mutual consensus is not achieved.

  - The recommendations from these Committees have 

been very valuable and have been effectively used by 

the Board of Commissioners in making its decisions.

4.	 Handling	of	conflicts	of	interest	=	rating	of	2

•	 BNI	already	have	internal	policies	on	the	handling	of	

conflicts	of	interest,	which	are	contained	in	various	

company regulations such as in credit activity in the Credit 

Policy Committee (CPC), the Code of Conduct, as well 

as the Article of Association. BNI is currently preparing a 

more comprehensive and detailed draft of policy, system 

and	procedures	on	the	handling	of	conflicts	of	interest.

•	 BNI	has	made	every	effort	to	disclose	any	possible	

conflicts	of	interest	in	every	decision	especially	those	

related to credit approval and procurement of goods and 

services. These decisions are well documented.

•	 All	Commissioners,	Directors,	and	employees	of	BNI	have	

made every effort to reduce or avoid the potential for 

conflict	of	interest	in	the	Bank’s	operational	activities.

5. Implementation of compliance function = rating of 2

•	 In	general,	BNI	has	maintained	a	good	compliance	status.	

However, there were still a number of immaterial violations 

of the prevailing rules and regulations such as several 

cases of reporting errors and/or late reporting (LBU/LBBU). 

Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance



Annual Report 2008 BNI 167

•	 Pelaksanaan	tugas	dan	independensi	Direktur	Kepatuhan	

dan Divisi Kepatuhan sebagai satuan kerja kepatuhan telah 

berjalan efektif, yang terbukti antara lain dari pengujian 

kepatuhan yang telah berjalan dan pemantauan kepatuhan 

melalui review kepatuhan yang dilakukan di segenap unit 

organisasi secara harian, berkala, dan mendadak.

•	 Sistem	dan	prosedur	kerja	tersedia	cukup	lengkap	dan	

komprehensif di setiap unit organisasi, dilakukan updating 

serta sejalan dengan ketentuan yang berlaku.

 Secara terus menerus BNI melakukan pemantauan kepatuhan 

oleh unit-unit terkait terhadap ketentuan yang berlaku serta 

menanamkan pengertian dan mendorong kepada segenap unit 

organisasi untuk menjaga kepatuhan bank terhadap ketentuan 

yang berlaku.

6. Penerapan fungsi audit intern = peringkat 2

•	 BNI	telah	mengupayakan	pelaksanaan	pengendalian	intern	

di setiap unit BNI sesuai Pedoman Sistem Pengendalian 

Intern Bagi Bank Umum (SE BI no. 5/22/DPNP tanggal 

29 September 2003) dan pelaksanaan aktivitas setiap 

operasional dengan mempedomani ketentuan eksternal 

dan SOP/BPP yang ada. 

•	 Direksi	telah	berusaha	mendorong	penyelesaian	temuan	

hasil audit oleh unit-unit yang berkompeten yang dimonitor 

oleh manajemen lini, Divisi Kepatuhan dan Satuan 

Pengawasan Intern (SPI). Progress penyelesaian tindak 

lanjut temuan audit intern disampaikan kepada Direktur 

Utama dan Komisaris setiap triwulan.

•	 Pelaksanaan	audit	oleh	SPI	dilakukan	berdasarkan	risk 

based audit, dimana alokasi sumber daya (SDM, waktu dan 

hari audit) dilakukan berdasarkan tingkat risiko dari auditee 

sehingga sumber daya SPI akan lebih difokuskan pada 

auditee yang memiliki risiko tinggi.

•	 SPI	selalu	di-review secara berkala setiap 3 tahun sekali. 

Review terakhir dilaksanakan oleh KAP Tasnim Ali 

Widjanarko & Rekan tahun 2006 dengan hasil pelaksanaan 

fungsi SPI telah sesuai dengan Standar Pelaksanaan Fungsi 

Audit Intern Bank (SPFAIB). Review selanjutnya akan 

dilaksanakan pada tahun 2009.

•	 Selama	tahun	2008,	SPI	telah	mengaudit	umum	sebanyak	

220 auditee atau 117,65% dari rencana 187 auditee, 

mencakup kantor cabang, kantor wilayah, sentra kredit dan 

divisi/biro/unit. 

•	 Secara	rutin	SPI	melakukan	pengkinian	dan	

penyempurnaan sistem, metodologi dan prosedur kerja SPI 

sesuai dengan perkembangan proses bisnis dan struktur 

organisasi BNI serta perkembangan profesi Internal Audit.

•	 The	implementation	of	the	tasks	as	well	as	the	

independency of the Director of Compliance and the 

Compliance Division as a compliance task force has been 

carried out effectively as proven by, among others, the on-

going compliance test and compliance monitoring through 

compliance reviews which were undertaken at all units of 

the organization daily, periodically, and spontaneously.

•	 Adequate	and	comprehensive	systems	and	procedures	

were available at each organizational unit, and were updated 

as necessary to conform with the applicable regulations.

 BNI continually monitors all units within the organization with 

regards to their compliance to applicable regulations, as well as 

encourage them to maintain the Bank’s compliance to applicable 

regulations.

6. Implementation of internal audit function = rating of 2

•	 BNI	attempts	to	implement	internal	control	within	every	unit	

in BNI in accordance with the Guideline for Internal Control 

System in Commercial Banks (SE BI no. 5/22/DPNP dated 

29 September 2003) and internal control activity is guided by 

the prevailing external provisions and existing SOP/BPP.

•	 The	Board	of	Directors	has	tried	to	encourage	follow-up	

corrective actions of audit findings by the respective units 

through close monitoring by line managers, the Compliance 

Division, and the Internal Control Unit (SPI). Quarterly 

progress reports of the follow up actions are submitted to 

the President Director and the Board of Commissioners.

•	 SPI	has	conducted	its	audit	work	using	the	risk-based	audit	

methods, in which allocation of resources (audit personnel, 

time and day of audit) is chosen based on risk level of 

the auditee so that the SPI resources can be focused on 

auditees with the highest risk.

•	 SPI	is	always	reviewed	periodically	once	every	3	year.	The	

last review was conducted by Public Accountant Firm (KAP) 

Tasnim Ali Widjanarko & Partners in 2006 with a result 

that stated that the SPI function had been implemented in 

accordance to SPFAIB. The next review will be conducted in 

2009.

•	 During	2008,	the	SPI	has	conducted	a	general	audit	on	

220 auditees, or 117.65% from the planned 187 auditees, 

involving branch offices, regional offices, loan centers and 

divisions, bureaus, and units.

•	 Periodically,	SPI	updates	and	improves	its	system,	work	

methodology, and work procedure in relation to the 

development in business process and organizational 

structure of BNI as well as development of internal audit 

profession.
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7. Penerapan fungsi audit ekstern = peringkat 2

•	 Audit	dilakukan	oleh	akuntan	publik	Benyanto	Suherman	

dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Sarwoko & 

Sandjaja, yang terdaftar di BI dan Bapepam.

•		 Akuntan	publik	tersebut	mulai	melakukan	audit	atas	tahun	

buku 2006 sehingga belum melampaui batas maksimum 5 

(lima) tahun berturut-turut.

•		 Prosedur	penunjukan	publik	dilakukan	atas	dasar	

rekomendasi Komite Audit kepada Komisaris. Komisaris 

berdasarkan pelimpahan wewenang dari RUPS, menunjuk 

akuntan publik tersebut.

•		 Kontrak	dengan	KAP	berikut	lampirannya	telah	mewajibkan	

kecukupan kapasitas, legalitas, ruang lingkup, standar 

profesional, dan komunikasi dengan Bank Indonesia.

•		 Akuntan	publik	telah	bekerja	secara	independen,	serta	

melakukan ruang lingkup audit yang ditetapkan.

•	 Penyampaian	hasil	audit	terlambat	dari	kontrak	yang	

ditandatangani namun demikian tidak melanggar ketentuan 

penyampaian laporan keuangan kepada Bapepam yaitu 31 

Maret 2009.

8. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 

intern = peringkat 2

•	 Melalui	rapat-rapat	baik	Rapat	Dewan	Komisaris	maupun	

Rapat Direksi, manajemen efektif dalam mengidentifikasi 

dan mengendalikan seluruh risiko BNI serta memantau 

kebijakan, prosedur, dan penetapan limit, sistem informasi 

manajemen yang komprehensif dan efektif untuk 

memelihara kondisi internal bank yang sehat. Misalnya 

dalam Rapat Dewan Komisaris dilakukan evaluasi kebijakan 

manajemen risiko serta implementasinya. Dalam Rapat 

Direksi antara lain dibahas mengenai kebijakan yang terkait 

dengan manajemen risiko dan profil risiko maupun review 

limit-limit Risiko Pasar, Kredit dan Operasional.

•	 BNI	berusaha	untuk	menentukan	prosedur	dan	penerapan	

pengendalian intern secara komprehensif dan sesuai 

dengan tujuan, ukuran dan kompleksitas usaha dan 

risiko yang dihadapi bank. Dalam rangka penerapan 

manajemen risiko dan system pengendalian internal, 

BNI telah melakukan berbagai hal antara lain melakukan 

7. Implementation of the external audit functions = rating of 2

•	 The	Bank	has	appointed	Benyanto	Suherman,	public	

accountant, from the Public Accountant Firm (KAP) 

Purwantono, Sarwoko & Sandjaja, a registered KAP with 

Bank Indonesia and Bapepam.

•	 The	Public	Accountant	has	conducted	the	audit	since	

2006, and therefore has not conducted the audit for 5 (five) 

consecutive years as the maximum limit. 

•	 For	the	audit	on	fiscal	2008,	the	Audit	Committee	has	

recommended Suherman, public accountant, to the BOC. 

Based on the authorization granted by the GMS, the BOC 

has appointed the public accountant.

•	 The	work	contract,	including	attachments	with	the	

KAP have covered aspects of adequacy in capacity, 

legality, scope of audit, professional standards, and 

communications with Bank Indonesia.

•	 The	public	accountant	has	conducted	an	independent	audit	

and covered the scope of audit agreed on.

•	 The	audit	report	was	submitted	later	than	the	agreed	

schedule on the work contract. However, it did not violate 

the requirement for submission of financial reports to 

Bapepam by 31 March 2009.

8. Implementation of risk management including an internal 

control system = rating of 2

•	 Through	both	the	Board	of	Directors	and	Board	of	

Commissioners’ meetings, the management has 

effectively identifies and controls the entire BNI risks as 

well as monitors the policies, procedures, and various 

limits, including maintaining a comprehensive and effective 

management information system to ensure a sound 

internal condition of the Bank. For example, in Board of 

Commissioners’ meeting, risk management policy along 

with the implementation is evaluated. On the other hand, 

in Board of Directors’ meeting, the policies related to risk 

management and risk profile are discussed along with 

reviews of limits on market risk, credit risk and operational 

risk.

•	 BNI	attempts	to	determine	the	procedure	and	

implementation of internal control comprehensively and 

in line with the business objectives, scale and complexity 

faced by the Bank. In risk management and internal control 

system implementation, BNI has undertaken various 

measures, among others: periodic reviews of limits related 
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review limit-limit risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas 

dan risiko operasional secara periodik, menyusun BPP/

SOP Profil Risiko BNI serta membangun Operating Risk 

Self Assessment (ORSA) untuk memetakan peristiwa risiko 

operasional BNI di setiap unit dan memantau implementasi 

risiko pasar cabang luar negeri untuk dikonsolidasikan 

dengan laporan dalam negeri.

•	 Beberapa	kelemahan	di	bidang	pengendalian	telah	diperbaiki	

sehingga tidak menimbulkan pengaruh signifikan terhadap 

kondisi BNI. Saat ini melalui program implementasi 

“Enhancing the Internal Control” BNI terus melakukan 

perbaikan-perbaikan untuk memenuhi atau sesuai 

rekomendasi auditor eksternal.

•	 Secara	umum	fungsi	manajemen	risiko	dan	pengendalian	

intern telah berfungsi baik. Analisis skenario dan/atau stress 

test untuk mengantisipasi dampak perubahan eksternal 

dan/atau gejolak ekonomi global terhadap kinerja BNI telah 

dilakukan, dan saat ini, sedang berupaya menciptakan dan 

mengembangkan perangkat (tools) yang lebih sensitif untuk 

mengukur dampak kondisi ekstrim dimaksud. 

9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan 

penyediaan dana besar (large exposure) = peringkat 2

•	 Secara	umum	penyediaan	dana	kepada	pihak	terkait	dan	

penyediaan dana kepada debitur besar dan pihak terkait 

telah diatur dalam Buku Pedoman Perusahaan. Pengambilan 

keputusan kredit telah dilakukan secara independen dengan 

menerapkan four eyes principle. 

•	 Pada	tahun	2008,	tidak	pernah	terdapat	pelanggaran	BMPK.

•	 Jumlah	penyediaan	dana	besar/debitur	ini	tidak	signifikan	

dibandingkan dengan total penyediaan dana dimana 

BNI menetapkan perbandingan penyediaan dana besar 

(wholesale) dengan dana selain wholesale adalah 40:60.

•	 Selain	analisis	terhadap	portofolio	BNI	secara	menyeluruh	

seperti yang dijelaskan di atas, BNI secara terus menerus 

melakukan analisis skenario dan/atau stress test terhadap 

debitur yang memiliki eksposur besar serta melakukan 

evaluasi, penyempurnaan dan review secara rutin terhadap 

sistem pemeringkatan internal (internal rating system), Limit 

Eksposur Kredit (Loan Exposure Limit), dan Manajemen 

Portofolio Pinjaman (Loan Portfolio Management).

 

to credit risk, market risk, liquidity risk and operational risk, 

and the formulation of BPP/SOP for BNI risk profile as well 

as building the Operating Risk Self Assessment (ORSA) 

to map out the operational risk events in all units within 

BNI, as well as monitoring market risk implementation at 

overseas branches to be consolidated into the domestic 

report.

•	 Several	weaknesses	found	in	the	internal	control	system	

have been improved to mitigate its impact on the BNI’s 

overall condition. Currently, through the implementation 

of the “Enhancing the Internal Control” program, BNI 

continues to make improvements to meet established 

standards or to follow up on recommendations of the 

external auditors. 

•	 In	general,	the	risk	management	and	internal	control	

functions have been operating properly. BNI has conducted 

scenario analysis and/or stress test analysis to anticipate 

the impact of external changes and/or global economic 

volatility to the Bank’s performance. Currently, BNI is 

developing more sensitive tools to more accurately assess 

the impact of such extreme conditions.

9. Funding to related party and large exposure = rating of 2

•	 In	general,	the	processes	in	funding	to	related	parties	

and to large debtors have been carried out according to 

stipulations in the Company’s Manual. Decisions for loan 

proposals were done independently through, among 

others, the implementation of the four eyes principle.

•	 During	2008,	there	was	no	violation	against	LLL	(Legal	

Lending Limit).

•	 The	amount	of	large	exposure	fund	is	insignificant	

compared to the total amount of funding, whereas BNI has 

established a ratio of large exposure fund (wholesale) and 

funding other than wholesale of 40:60.

•	 In	addition	to	analysis	on	the	overall	loan	portfolio	as	

described above, BNI constantly performs scenario 

analysis and/or stress test analysis on debtors with 

large exposures, as well as conducts routine evaluation, 

improvement and reviews over its internal rating system, 

Loan Exposure Limit, and Loan Portfolio Management 

system.
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10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, 

laporan pelaksanaan Good Corporate Governance dan 

pelaporan internal = peringkat 2

•	 BNI	transparan	dalam	menyampaikan	informasi	keuangan	

dan non-keuangan secara lengkap akurat dan terkini 

kepada publik melalui homepage dan media yang 

memadai misalnya melalui leaflet, papan pengumuman 

di kantor cabang serta layar ATM. Selain itu BNI juga 

menginformasikan mengenai tata cara complain pada 

papan pengumuman di kantor cabang maupun melalui 

website.

•	 Data	pribadi	nasabah	diperlakukan	sesuai	dengan	

ketentuan mengenai Rahasia Bank sebagaimana diatur 

dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas UU 

No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dan hanya diberikan 

kepada pihak eksternal untuk keperluan pemeriksaan audit 

atau penyidikan. 

•	 Cakupan	laporan	pelaksanaan	GCG	lengkap,	akurat,	kini	

dan utuh, telah disampaikan secara tepat waktu kepada 

stakeholder sesuai ketentuan yang berlaku.

•	 Sistem	Informasi	Manajemen	BNI	khususnya	terkait	

Sistem Pelaporan Internal BNI mampu menyediakan 

data dan informasi dengan tepat waktu, akurat, lengkap 

dan handal serta efektif untuk pengambilan keputusan 

manajemen.

•	 BNI	mengusahakan	penerapan	standar	manajemen	mutu	

terhadap pengelolaan IT Security ISO 9001: 2000 dan 

sedang tahap implementasi ISMS (Information Security 

Management System) 27001 pada Bank untuk menunjang 

keselarasan terhadap kehandalan sistem IT Security pada 

BNI.

10. Transparency in terms of the Bank’s financial and non-financial 

conditions, Good Corporate Governance report and internal 

reporting = rating of 2

•	 BNI	was	deemed	transparent	in	submitting	financial	and	

non-financial information to the public either through BNI’s 

website	or	through	other	forms	of	media	such	as	leaflet,	

information boards at branch offices, and at its ATM units. 

Besides, BNI also socializes the complaint procedures 

through information boards at branch offices as well as 

through the website.

•	 Customer	personal	data	is	treated	as	instructed	by	the	

provision on Bank Confidentiality ruled under UU  

No. 10 year 1998 on Amendment on UU no. 7 year 1992 

on Banking. This delicate data is given out to external 

authorized party for audit or investigation purposes only.

•	 The	extent	of	its	GCG	report	is	deemed	to	be	detailed,	

accurate, up to date and complete as well as submitted 

on time to stakeholders in accordance with the prevailing 

regulations.

•	 BNI’s	management	information	system	particularly	in	

relation to its Internal Reporting System was capable 

of providing data and information in a timely manner, 

accurately, complete, reliable, and appropriate for effective 

managerial decision making.

•	 BNI	seeks	to	implement	ISO	9001:2000	standards	in	

quality management with regards to its IT Security, and 

is currently implementing the ISMS 27001 (Information 

Security Management System) to support conformity to 

the BNI’s IT Security system.

 

Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance
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11. Rencana strategis Bank = peringkat 2

•	 Rencana	jangka	pendek	BNI	(Rencana	Bisnis	Bank/

Business Plan) telah sesuai dengan Visi dan Misi BNI serta 

rencana jangka menengah (Rencana Korporasi/Corporate 

Plan).

•	 Rencana	Korporasi	(Corporate Plan) dan Rencana 

Bisnis BNI (Business Plan) disusun realistis dan telah 

memperhatikan seluruh faktor eksternal dan faktor internal, 

prinsip kehati-hatian dan asas perbankan yang sehat.

•	 Realisasi	rencana	bisnis	sesuai	dengan	Rencana	Bisnis	

Bank (Business Plan).

•	 Penilaian	risiko	komposit	atas	risiko	strategic berada pada 

tingkat Low Strategic Risk Rating.

Jakarta, April 2009

Menyetujui Approved by

11. Bank’s strategic plan = rating of 2

•	 BNI’s	short-term	Business	Plan	has	been	in	accordance	

with its Vision and Mission as well as its medium-term 

plan (Corporate Plan).

•	 BNI’s	Corporate	Plan	and	Business	Plan	have	been	

prepared in a realistic manner and in consideration of 

all external factors, internal factors, prudent banking 

principles, and sound banking principles.

•	 The	results	of	the	business	plan	have	been	in	line	with	

targets set in the Business Plan.

•	 The	composite	risk	rating	over	strategic	risk	issues	is	

determined to be within the level of Low Strategic Risk 

Rating.

Erry Riyana Hardjapamekas  Gatot M. Suwondo
Komisaris Utama Direktur Utama

President Commissioner President Director
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Laporan Komite Audit Audit Committe Report

Dalam rangka melaksanakan pengelolaan perusahaan yang baik 

(good corporate governance), Komisaris telah membentuk Komite 

Audit, disamping juga Komite Pemantau Risiko, dan Komite 

Remunerasi dan Nominasi. Pembentukan Komite Audit dilakukan 

dengan berpedoman antara lain pada:

a. Keputusan Menteri Negara Badan Usaha Miliki Negara 

No. KEP-117/M-PBUMN/2002 tanggal 1 Agustus 2002 tentang 

Penerapan Praktik Good Corporate Governance pada Badan 

Usaha Milik Negara.

b. Surat Keputusan Ketua Bapepam Kep-29/PM/2004 tanggal 

24 September 2004 tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan kerja Komite Audit.

c. Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/2006 tanggal 5 Oktober 

2006 tentang Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia No. 

8/4/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance 

bagi Bank Umum. 

Selama tahun 2008, Komite Audit telah melaksanakan tugas-tugas 

sesuai Piagam Komite Audit sebagai berikut:

1. Penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan 

perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi dan informasi 

keuangan lainnya. 

 Melakukan review atas draft final laporan keuangan publikasi 

triwulan yaitu 31 Maret, 30 Juni dan 30 September 2007 

sesuai jadwal dengan memberikan beberapa saran perbaikan. 

Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas ini, Komite 

Audit telah memantau pelaksanaan sertifikasi berjenjang atas 

laporan keuangan publikasi. Sampai dengan 31 Desember 

2008 sebagian besar sertifikasi berjenjang telah dilaksanakan.

 

 Berkenaan laporan keuangan audit untuk tahun buku 2008, 

Komite Audit telah secara aktif melakukan diskusi dengan 

akuntan publik dan manajemen mengenai masalah-masalah 

yang perlu didiskusikan, hal mana sesuai dengan Standar Audit 

Seksi 380 (PSA No. 48) perihal komunikasi dengan Komite 

Audit.

2. Evaluasi atas efektivitas pelaksanaan audit dari auditor 

ekstern termasuk menelaah independensi dan objektivitas 

auditor ekstern serta menelaah kecukupan pemeriksaan yang 

dilakukannya untuk memastikan semua risiko yang penting 

dipertimbangkan.

 

 Berdasarkan hasil evaluasi, Komite Audit berkesimpulan 

bahwa independensi akuntan publik dalam mengaudit laporan 

keuangan tahun buku 2008 adalah sesuai dengan standar 

auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia.

 

In the implementation of good corporate governance, 

the Board of Commissioners has established the Audit 

Committee, as well as the Risk Monitoring Committee and the 

Remuneration & Nomination Committee. The Audit Committee 

was set up under the provisions of:

a. Decree of the State Minister for State Owned Enterprises 

No. KEP-117/M-PBUMN/2002 dated 1 August 2002 on the 

Implementation of Good Corporate Governance Practices 

in State Owned Enterprises”.

b. Decision Letter of the Chairman of Bapepam No. Kep-29/

PM/2004 dated 24 September 2004 on the Establishment 

and Work Guidelines of Audit Committees.

c. Bank Indonesia Regulation No. 8/14/2006 dated 5 October 

2006 on Amendment to Bank Indonesia Regulation No. 

8/4/2006 on the Implementation of Good Corporate 

Governance in Commercial Banks.

During 2008, the Audit Committee performed their duties as 

outlined in the Audit Committee Charter as follows: 

1.  Reviewed financial information that will be issued by the 

Company such as financial reports, projections and other 

financial information. 

 Conducted reviews on the final draft of the published 

quarterly financial statements on 31 March, 30 June, 

and 30 September 2008 as scheduled, and provided 

some suggestions for improvement. To improve the 

effectiveness of the implementation of this task, the Audit 

Committee has been monitoring the implementation of the 

tiered certifications on published financial statements. Until 

31 December 2008, most of the tiered certifications were 

implemented. 

 With regards to the audit on the financial statements 

for fiscal year 2008, the Audit Committee was actively 

involved in discussions with the public accountants and 

the management on issues that need to be discussed, in 

accordance with Auditing Standards Section 380 (PSA No. 

48) concerning communication with the Audit Committee.

 

2.  Evaluated the effectiveness of audit work by the external 

auditor, including the independency and objectivity of the 

external auditor, as well as the adequacy of audit to ensure 

that all significant risk factors had been taken into account. 

 

 Based on the results of the evaluation, the Audit 

Committee concluded that the independency of the 

public accountants in auditing the financial statements in 
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 Untuk tahun buku 2008, Akuntan Publik yang mengaudit 

adalah Benyanto Suherman dari KAP Purwantono, Sarwoko, 

dan Sandjaja/EY, dan untuk tahun buku 2007 adalah Imam 

Sarwoko dari KAP Purwantono, Sarwoko, dan Sandjaja/EY.

3. Evaluasi atas pelaksanaan paket kompensasi Direksi dan 

Komisaris

 

 Sesuai dengan Surat Dewan Komisaris Nomor DK/080 tanggal 

12 Juni 2008 jo. Surat Keputusan Dewan Komisaris Nomor 

Kep/013/DK/2008 tanggal 31 Oktober 2008, kompensasi 

yang diberikan kepada Direksi adalah berupa gaji dan fasilitas 

rumah jabatan, kendaraan, dan komunikasi dalam bentuk tunai. 

Sedangkan bagi Komisaris diberikan gaji dan fasilitas tunjangan 

transportasi dan komunikasi dalam bentuk tunai. Gaji, 

tunjangan dan fasilitas Dewan Komisaris telah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan tersebut di atas.

 

 Sampai tanggal 31 Desember 2008, Direksi tidak bersedia 

menerima fasilitas yang dituangkan dalam Surat Keputusan 

Dewan Komisaris Nomor Kep/013/DK/2008 tersebut. 

Menurut pendapat Direksi, telah disepakati bahwa peraturan 

fasilitas Direksi menunggu kesepakatan antara Direksi, 

Dewan Komisaris, dan Menteri Negara BUMN. Pengeluaran 

yang terjadi selama kesepakatan belum diterima akan 

diperhitungkan kemudian. 

 Dari hasil evaluasi tersebut, Komite Audit memperoleh 

kesimpulan bahwa keseluruhan pengeluaran total paket 

kompensasi yang dibayarkan/diberikan selama tahun buku 

2008 sampai dengan Desember sebesar Rp 26.701.541.000 

dengan rincian sebagai berikut:

 Direksi:

 Gaji dan tunjangan Rp 16.912.469.000

 Fasilitas lainnya Rp  4.395.053.000

 Komisaris:

 Gaji dan tunjangan Rp 3.928.481.000

 Fasilitas lainnya Rp 1.474.538.000

4. Penelaahan atas ketaatan Perseroan terhadap perundang-

undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan 

Perseroan.

fiscal year 2008 was fulfilled according to auditing standards 

established by the Indonesian Institute of Accountants. 

 

 For fiscal 2008, the Public Accountant who conducted the 

audit was Benyanto Suherman of KAP Purwantono, Sarwoko, 

and Sandjaja/EY. The auditor for fiscal 2007 was Imam 

Sarwoko of KAP Purwantono, Sarwoko, and Sandjaja/EY. 

3.  Evaluate the implementation of the compensation packages of 

the Board of Directors and Board of Commissioners 

 

 In accordance with Letter of the Board of Commissioners 

No. DK/080 dated 12 June 2008 as related to Decision 

Letter of the Board of Commissioners No. Kep/013/DK/2008 

dated 31 October 2008, compensation to Directors consists 

of salaries as well as facilities for housing, transportation 

and communication in the form of cash compensation. 

The Commissioners receive salaries as well as facilities 

for transportation and communication in the form of 

cash compensation. The compensation for the Board of 

Commissioners has been executed as directed. 

 Up to 31 December 2008, the Board of Directors have not 

consented to such facilities as directed in the Decision 

Letter of the Board of Commissioners No. Kep/013/DK/2008. 

According to the Directors, the policy regarding the facilities 

for Directors is still pending an agreement between Directors, 

the Board of Commissioners, and the State Minister for SOE. 

All expenditures incurred while pending such an agreement 

will be taken into account. 

 From the results of the evaluation, the Audit Committee 

concluded that the total compensation package paid 

during the fiscal year up to December 2008 amounted to 

Rp 26,701,541,000 detailed as follows: 

 Board of Directors: 

 Salaries and benefits  Rp 16,912,469,000

 Other facilities Rp 4,395,053,000 

 

 Board of Commissioners:

 Salaries and benefits Rp 3,928,381,000

 Other facilities Rp 1,474,538,000

4.  Reviewed on adherence to laws and regulations related to the 

Company’s activity.
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 Dari hasil penelaahan Komite Audit atas Laporan Kepatuhan, 

yang disampaikan dalam bentuk Laporan Pelaksanaan Tugas 

Direktur Kepatuhan, selama tahun 2008, Perseroan telah 

secara rutin menyampaikan laporan tersebut kepada Bank 

Indonesia sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 2007. Pengujian dan 

pemantauan kepatuhan yang dilakukan oleh Perseroan telah 

diupayakan secara optimal. Namun demikian, masih perlu 

dilakukan peningkatan pengawasan secara efektif dan efisien 

oleh Satuan Pengawasan Intern dan Divisi Kepatuhan (d.h.i. 

Quality Assurance), baik melalui peningkatan kompetensi 

maupun teknologi informasi khususnya dalam hal pelaporan 

keuangan.

5. Pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan 

audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam 

rangka menilai kecukupan proses pelaporan keuangan, paling 

kurang dengan melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap:

a. Pelaksanaan tugas Satuan Pengawasan Intern

 Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

SPI telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan audit 

berbasis risiko, pelaksanaan audit dan pelaporan telah 

dilakukan sesuai dengan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit 

Intern Bank (SPFAIB)

b. Kesesuaian pelaksanaan audit oleh kantor akuntan publik 

dengan standar yang berlaku

 Dari hasil pemantauan dan evaluasi Komite Audit, kantor 

akuntan publik telah melaksanakan audit sesuai dengan 

Standar Auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia

c. Kesesuaian laporan keuangan dengan standar yang berlaku

 Sesuai dengan laporan audit kantor akuntan publik, laporan 

keuangan konsolidasian telah menyajikan secara wajar 

dalam semua hal yang material.

d. Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan 

SPI, akuntan publik dan hasil pengawasan Bank Indonesia

 Dari hasil penelaahan dan evaluasi atas laporan pending 

tidak lanjut temuan audit SPI, terdapat 2.074 temuan 

yang terdiri dari 1.272 temuan tahun 2008, 509 temuan 

tahun 2007, 244 temuan tahun 2006, dan 49 temuan 

tahun 2005 yang sampai dengan Desember 2008 belum 

selesai ditindaklanjuti. Untuk temuan hasil audit BI dari 

203 temuan telah ditindaklanjuti 95 dan belum selesai 

108 temuan. Sedangkan untuk hasil audit BPK, 124 

temuan semua telah ditindaklanjuti dan masih menunggu 

konfirmasi dari BPK. 

 

 From the Audit Committee’s review on the Company’s 

Compliance Report which was submitted in the form of 

a Report of the Director of Compliance, during 2008, the 

Company has regularly submitted the reports to Bank 

Indonesia in accordance with Bank Indonesia Regulation 

No. 1/6/PBI/1999 dated 20 September 2007. Compliance 

tests and monitoring made by the Company has been 

optimally attempted. However, there is a need to improve 

the effectiveness and efficiency of supervision by the Internal 

Control Unit and the Compliance Division (in this case the 

Quality Assurance), through improvements in competencies 

as well as in information technology capability, especially with 

regards to financial reporting.

5.  Monitored and evaluated the planning and implementation 

of audit work, and monitored the follow up on audit findings 

in order to evaluate the adequacy of the financial reporting 

process, at least through the monitoring and evaluation of:

a. Implementation of the duties of the Internal Control Unit 

(SPI)

 Results from the evaluation show that the SPI’s audit plan 

was carried out in accordance with the risk-based audit 

plan, and that the implementation of audit and its reporting 

were in accordance with the Standard Procedure of Bank 

Internal Audit Functions (SPFAIB).

b. Conformity of audit work by the Public Accountant Firm 

with the applicable standard.

 From the result of monitoring and evaluation by the Audit 

Committee, the Public Accountant Firm conducted the 

audit in accordance with auditing standards established by 

the Indonesian Institute of Accountants.

c. Conformity of the financial statements with the applicable 

standard.

 According to the audit report from the Public Accountant 

Firm, the consolidated financial statements have been 

presented fairly in all material respects. 

d. The implementation of follow-up by the Board of Directors 

on findings identified by SPI, the public accountant, and 

supervisory monitoring by Bank Indonesia.

 From the result of reviews and evaluations over the follow 

up reports of audit findings by the SPI, there were 2,074 

findings that were still pending, comprising 1,272 findings 

in 2008, 509 findings in 2007, 244 findings in 2006, and 

49 findings in 2005, which until December 2008 have 

not been settled. With regards to audit findings by Bank 

Indonesia, there were 203 findings, whereas 95 findings 

have been followed up and 108 findings were still pending. 

For audit findings by BPK, there were 124 findings, all of 

which have been followed up and to be confirmed by BPK. 

 

Laporan Komite Audit Audit Committe Report
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 BNI telah mengembangkan sistem pemantauan tidak lanjut 

berbasis teknologi informasi yang memungkinkan pemantauan 

secara real time terhadap temuan audit. Meskipun demikian, 

Komite Audit berpendapat bahwa proses tindak lanjut yang 

dilakukan oleh manajemen masih perlu terus diupayakan 

dengan lebih dipercepat.

6. Pemberian rekomendasi mengenai penunjukan akuntan publik 

dan KAP publik kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan 

pada Rapat Umum Pemegang Saham.

 

 Untuk tahun buku 2008, Tim Pemilihan Akuntan Publik 

yang terdiri dari Komite Audit dan unsur manajemen telah 

melakukan proses pemilihan akuntan publik untuk melakukan 

audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian BNI, Laporan 

Keuangan Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan 

Program Bina Lingkungan, Laporan Keuangan dan Laporan 

Portfolio Investasi DPLK, Operasi Departemen Kustodian, dan 

Evaluasi Kinerja untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2008.

 Tim telah mengusulkan dan Dewan Komisaris telah 

menetapkan Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sarwoko, dan 

Sandjaja dengan Benyanto Suherman sebagai akuntan publik.

7. Penelaahan dan melaporkan kepada Komisaris atas pengaduan 

yang berkaitan dengan Perseroan.

 

 Dari hasil penelaahan terhadap 4 surat pengaduan yang masuk 

ternyata diperoleh gambaran bahwa 2 telah ditindaklanjuti 

manajemen sedangkan 2 pengaduan masih dalam proses.

8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Komisaris.

 

 Dalam tahun 2008, Komite Audit memperoleh beberapa 

penugasan khusus oleh Komisaris, antara lain mengenai 

penyediaan dana oleh perusahaan anak (BNI Securities) kepada 

dua perusahaan yang mengandung benturan kepentingan. 

Menurut laporan keuangan (audited) per 31 Desember 2008 

penyediaan dana ini telah diselesaikan. Di samping itu, Komite 

Audit juga ditugaskan untuk mengkaji pembatasan audit SPI 

Bank BNI atas BNI Securities.

 Komite Audit juga melakukan pemantauan atas penyelesaian 

Deposit Agreement antara BNI London dengan Rio Tinto 

European Holdings dan memberikan masukan tentang 

investasi yang dilakukan oleh Dana Pensiun BNI dan  

PT Tri Handayani Utama.

 BNI has developed an information technology-based 

monitoring system that enables real time monitoring on audit 

findings. Nevertheless, the Audit Committee suggested that 

the follow up process undertaken by the management still 

need more enforcement and immediate action.

6.  Provided recommendations on the appointment of a public 

accountant and Public Accountant Firm to the Board of 

Commissioners to be submitted to the General Meeting of 

Shareholders. 

 

 For fiscal year 2008, the Public Accountant Selection Team 

that consists of members of the Audit Committee and 

Management, conducted the selection process for a public 

accountant to perform the audit on BNI consolidated financial 

statements, the annual report on Partnership Program and 

Community Development Program, financial reports and 

investment portfolio report of the DPLK, operations of the 

Custodian Department, and Performance Evaluation for the 

year ended 31 December 2008.

 The team has made a recommendation and the Board of 

Commissioners has appointed the Public Accountant Firm of 

Purwantono, Sarwoko, and Sandjaja, with Benyanto Suherman 

as the public accountant.

7.  Reviewed and reported to the Board of Commissioner over 

complaints related to the Company

 

 From the result of the review on 4 complaint letters that had 

been received, it was found that 2 complaints have been 

followed up by the management while the other 2 complaints 

are still in process. 

8.  Implemented other tasks as assigned by the Board of 

Commissioners

 

 In 2008, the Audit Committee received several special 

assignment from the Board of Commissioners, among others, 

concerning funding by a subsidiary company (BNI Securities) 

to two companies that might be considered non-arms-length 

transactions. As shown in the financial statements (audited) as 

of 31 December 2008, such funding was properly settled. In 

addition, the Audit Committee was also assigned to review the 

limitation of audits by the SPI of BNI on BNI Securities. The 

Audit Committee also monitored the settlement process of the 

Deposit Agreement between BNI London Office and Rio Tinto 

European Holdings, and provided suggestions on investments 

made by BNI Pension Fund and PT Tri Handayani Utama. 



Tinjauan Keuangan Financial Review

6.3%

Marjin bunga bersih 
(NIM) meningkat 
menjadi 6,3% di tahun 
2008, dibandingkan 
5,0% pada tahun 2007.

Net Interest Margin 
(NIM) increased to 6.3%, 
compared to 5.0% in 
2007
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Dengan struktur neraca maupun komposisi pendapatan 

yang lebih sehat, BNI mampu menjaga kinerja keuangan 

saat ini dan sekaligus memberi ruang bagi pertumbuhan  

di masa mendatang.

Memperkuat Pondasi Keuangan

With sound balance sheets and healthier 
funding composition, BNI is capable of 
sustaining present financial performance 
while also accommodating future growth. 

Strengthening Financial Foundation 
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Diskusi dan Analisis Manajemen Management Discussion and Analysis

Financial Performance in 2008

BNI posted a 36% increase in Net Income 

to Rp 1.2 trillion, up from Rp 898 billion in 

2007. The increase was mostly due to an 

improvement in the Net Interest Margin 

from 5.0% to 6.3% and a strong 26% 

growth in loan volume to Rp 112.0 trillion in 

2008 up from Rp 88.7 trillion in 2007.

BNI’s strong Net Income growth in 2008 

occurred despite a sharp 61% rise in 

provision expenses to Rp 4.4 trillion in 2008 

from Rp 2.7 trillion in 2007. For a second 

year in a row, provisions against losses 

were increased as a pro-active measure 

against possible negative impacts from 

the on-going global economic crisis and as 

part of a new strategic direction, leading 

to a provisions to NPL coverage ratio of 

101.0%, up from 71.9% in 2007. The 

significant 50.3% increase in pre-provision 

operating income from Rp 4.2 trillion in 

2007	to	Rp	6.3	trillion	thus	better	reflects	

the solid operational performance of the 

Bank in 2008. 

Aggressive measure were taken in 2008 

to manage NPLs resulting in the gross 

NPL ratio falling from 8.2% in 2007 to 

4.9% in 2008. The Bank also successfully 

maintained a healthy CAR of 13.5% despite 

the strong growth in lending. 

Kinerja Keuangan di Tahun 2008

BNI membukukan kenaikan Laba Bersih 

sebesar 36% menjadi Rp 1,2 triliun, dari 

Rp 898 miliar di tahun 2007. Kenaikan 

tersebut terutama disebabkan membaiknya 

Marjin Bunga Bersih (NIM) dari 5,0% 

menjadi 6,3%, serta peningkatan pesat 

sebesar 26% pada pinjaman yang diberikan 

menjadi Rp 112,0 triliun di tahun 2008, dari 

Rp 88,7 triliun di tahun 2007. 

Kenaikan Laba Bersih yang signifikan 

tersebut berhasil dicapai sekalipun terdapat 

peningkatan sebesar 61% pada penyisihan 

kerugian dari Rp 2,7 triliun di 2007 menjadi 

Rp 4,4 triliun di 2008. Selama dua tahun 

berturut-turut, BNI meningkatkan jumlah 

penyisihan kerugian secara substansial 

sebagai langkah pro-aktif terhadap 

kemungkinan dampak negatif dari krisis 

ekonomi global yang masih berlangsung 

dan sebagai bagian dari kebijakan 

strategis BNI yang baru. Akibatnya, rasio 

pencadangan kerugian aktiva pinjaman 

meningkat dari 71,9% di tahun 2007 

menjadi 101,0%. Laba usaha sebelum 

penyisihan kerugian tercatat meningkat 

signifikan sebesar 50,3% dari Rp 4,2 triliun 

di tahun 2007 menjadi Rp 6,3 triliun, 

mencerminkan kinerja operasional yang 

solid pada tahun 2008. 

Penanganan kredit bermasalah (NPL) 

dilakukan secara intensif pada tahun 2008, 

sehingga tingkat NPL (bruto) turun dari 

8,2% di tahun 2007 menjadi 4,9% di tahun 

2008. BNI juga berhasil mempertahankan 

CAR yang sehat pada 13,5%, sekalipun 

terdapat peningkatan pesat pada 

penyaluran pinjaman.
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INCOME STATEMENT

Net Interest Income

Bank Indonesia’s interest rate policy aims to support economic 

stability and growth. Despite an upward trend in BI policy rate 

during most of 2008, BNI’s Net Interest Income increased by 

32.7% from Rp 7.5 trillion in 2007 to Rp 9.9 trillion in 2008. 

Management’s policy of reviewing the pricing of corporate loans 

and medium-sized commercial loans and interest rates on high-

cost time deposits has eventually brought about results with an 

11.8% increase in interest income and a 9.4% decline in interest 

expense.

Other Operating Income

Other operating income declined by 14.1% in 2008 compared to 

the previous year. However, if we look at the details, the decline 

of other operating income was caused by a loss of Rp 143 billion 

recorded in 2008 on marketable securities portfolio. On the other 

hand, recurring income from fees and commission other than 

from credit activities increased by 23.7% to Rp 1.9 trillion in 2008, 

from Rp 1.6 trillion in the previous year. The Bank expects that 

recurring fee-based income will continue to increase further in 

coming years.

LAPORAN LABA-RUGI

Pendapatan Bunga Bersih

Kebijakan suku bunga Bank Indonesia membantu terciptanya 

stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Meskipun suku bunga 

acuan Bank Indonesia cenderung bergerak naik hampir di 

sepanjang tahun 2008, Pendapatan Bunga Bersih meningkat 

32,7% dari Rp 7,5 triliun di tahun 2007 menjadi Rp 9,9 triliun di 

tahun 2008. Kebijakan Manajemen untuk mengkaji-ulang pricing 

kredit korporasi dan komersial skala menengah serta suku bunga 

deposito telah membuahkan hasil di mana Pendapatan Bunga 

meningkat 11,8% sementara Beban Bunga turun 9,4%. 

Pendapatan Operasional Lainnya 

Pendapatan Operasional Lainnya pada tahun 2008 tercatat turun 

14,1% dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, apabila dicermati, 

penurunan tersebut diakibatkan oleh kerugian surat-surat berharga 

sebesar Rp 143 miliar pada tahun 2008. Di lain pihak, pendapatan 

imbal jasa yang bersifat recurring yaitu pendapatan provisi dan 

komisi selain dari aktivitas kredit mencatat kenaikan sebesar 

23,7% menjadi Rp 1,9 triliun di tahun 2008, dari Rp 1,6 triliun 

tahun sebelumnya. BNI memperkirakan bahwa pendapatan imbal 

jasa akan terus meningkat di tahun-tahun mendatang. 

Penjabaran Pendapatan Bunga (dalam miliar Rupiah) 
Breakdown of Interest Income (in billion Rupiah)

2006 2007 2008 YoY

Pinjaman Loans 7,641 8,803 11,411 29.6%

SBI BI Certificate 1,349 711 723 1.7%

Obligasi Pemerintah Government Bonds 4,629 3,553 3,500 (1.5%)

Surat Berharga Marketable Securities 1,329 1,771 994 (43.9%)

Lain-lain Others 95 39 0 (98.8%)

TOTAL 15,044 14,878 16,628 11.8%

Penjabaran Biaya Bunga (dalam miliar Rupiah) 
Breakdown of Interest Expense (in billion Rupiah)

2006 2007 2008 YoY

Simpanan Nasabah Deposit & Other Liabilities 6,603 6,746 5,806 (13.9%)

Surat Berharga Marketable Securities 416 397 219 (44.9%)

Pinjaman Borrowings 575 155 514 231.6%

Lain-lain Others 73 112 177 58.0%

TOTAL 7,667 7,410 6,716 (9.4%)
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Operating Expenses (OPEx)

Operating Expenses declined in all areas except for promotional 

expenses, insurance underwriting and miscellaneous. As a result 

of implementation of a cost efficiency program, the total Operating 

Expenses declined 5% from Rp 7.6 trillion in 2007 to Rp 7.2 trillion 

in 2008. 

Pre-Provision Operating Income

The Bank’s operational performance in 2008 is seen more clearly 

by looking at Pre-Provision Operating Income which increased by 

50.3% from 2007 to Rp 6.3 trillion in 2008, up from Rp 4.2 trillion 

in	2007.	This	significant	increase	reflects	the	Bank’s	increased	

loans portfolio, the improved NIM and management’s close 

attention to cost control and reduction. 

Net Income

An increase in Net Interest Income combined with decreases 

in both Interest Expenses and Operating Expenses led to a Net 

Income of Rp 1.2 trillion in 2008, which was a 36.1% increase 

from 2007. This was despite a 61.2% increase of provisions for 

losses on earning assets to Rp 4.4 trillion in 2008. The resulting 

earnings per share increased to Rp 80 in 2008 from Rp 64 in 2007. 

Beban Operasional 

Beban operasional tercatat turun di hampir semua komponen 

kecuali biaya promosi, underwriting asuransi dan biaya lain-lain. 

Sebagai hasil dari penerapan program efisiensi biaya yang efektif, 

total beban operasional turun 5% dari Rp 7,6 triliun di tahun 2007 

menjadi Rp 7,2 triliun di tahun 2008. 

Laba Usaha Sebelum Penyisihan Kerugian 

Membaiknya kinerja operasional pada tahun 2008 terlihat lebih 

jelas pada Laba Usaha Sebelum Penyisihan Kerugian, yang tercatat 

meningkat 50,3% menjadi sebesar Rp 6,3 triliun pada tahun 

2008, dari Rp 4,2 triliun di tahun 2007. Kenaikan yang signifikan ini 

diakibatkan oleh peningkatan portofolio pinjaman yang diberikan, 

membaiknya NIM, serta keberhasilan upaya-upaya pengendalian 

dan penghematan biaya.

Laba Bersih 

Laba bersih pada tahun 2008 tercatat sebesar Rp 1,2 triliun, 

meningkat sebesar 36,1% dibandingkan laba bersih tahun 2007, 

sebagai akibat dari kenaikan pendapatan bunga bersih dan 

penurunan beban bunga dan beban operasional. Peningkatan 

tersebut dapat dicapai meskipun terdapat kenaikan 61,2% pada 

beban penyisihan kerugian aktiva produktif, menjadi Rp 4,4 triliun 

di tahun 2008. Laba bersih per saham meningkat menjadi Rp 80 

pada tahun 2008, dibandingkan Rp 64 pada tahun 2007.

Penjabaran Pendapatan Operasional Lainnya (dalam miliar Rupiah) 
Breakdown of Other Operating Income (in billion Rupiah)

2006 2007 2008 YoY

Provisi dan Komisi Fees and Commissions 1,368 1,597 1,976 23.7%

Keuntungan Selisih Kurs
Foreign Exchange Gain

184 266 630 137.1%

Pendapatan Premi Asuransi 
Insurance Premium Income

278 680 764 12.5%

Lain-lain Others 400 365 322 (11.8%)

Laba (Rugi) Penjualan Surat Berharga 
Gain (Loss) on Marketable Securities Trading

631 1,223 (143) (111.7%)

TOTAL 2,862 4,130 3,549 (14.1%)

Penjabaran Beban Operasional (dalam miliar Rupiah) 
Breakdown of Operating Expenses (in billion Rupiah)

2006 2007 2008 YoY

Umum dan Administrasi General & Administrative 2,273 2,389 2,273 (4.9%)

Gaji dan Tunjangan Personnel Expense 2,909 3,692 3,299 (10.6%)

Beban Promosi Promotional Expense 251 297 352 18.6%

Premi Penjaminan Guarantee Premium 241 288 258 (10.4%)

Underwriting Asuransi Insurance Underwriting 281 693 706 1.8%

Lain-lain Others 303 267 340 27.2%

TOTAL 6,258 7,626 7,228 (5.2%)

Diskusi dan Analisis Manajemen Management Discussion and Analysis
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Net Sharia Income

The Bank’s Sharia (Islamic Banking) business recorded outstanding 

results, with its 2008 net income increasing by 79% to Rp 34.4 

billion, up from Rp 19.2 billion in the previous year. The increase 

mainly resulted from a surplus of operating income derived from 

increased margin and profit sharing income of 77.3% in 2008 

compared to the previous year. 

BALANCE ShEETS

Total Assets

In 2008, Total Assets increased 10.2% to Rp 201.7 trillion, up from 

Rp 183.3 trillion in 2007. The large increase in loans, of Rp 23 

trillion, from Rp 88.7 trillion in 2007 to Rp 112.0 trillion in 2008, 

accounted for the overall increase in the Total Assets, as changes 

in other accounts were on the whole negligible. 

Total Loans grew by 26.3% with Business Services, Transportation 

& Communications and Others significantly increasing their 

Pendapatan Syariah Bersih

Pertumbuhan pada bisnis Syariah membuahkan hasil berupa 

peningkatan sebesar 79% pada Pendapatan Syariah Bersih 

menjadi Rp 34,4 miliar, dari Rp 19,2 miliar di tahun sebelumnya. 

Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh membaiknya laba 

usaha akibat adanya kenaikan pendapatan marjin dan pendapatan 

bagi-hasil sebesar 77,3% pada tahun 2008 dibandingkan tahun 

sebelumnya.

NERACA

Total Aktiva

Total aktiva tumbuh sebesar 10,2% pada tahun 2008 menjadi 

Rp 201,7 triliun, dari Rp 183,3 triliun di tahun 2007. Kenaikan 

tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan sebesar 

Rp 23 triliun pada pinjaman yang diberikan dari Rp 88,7 triliun di 

tahun 2007 menjadi Rp 112,0 triliun di tahun 2008, sedangkan 

akun-akun lain tidak menunjukkan perubahan yang berarti. 

Pinjaman yang diberikan tumbuh sebesar 26,3%, dengan 

Kredit berdasarkan Jenis Mata Uang
Loans by Currency
(%)

Rupiah

Foreign Currency

80%

20%

2008

Kredit berdasarkan Segmen (dalam triliun Rupiah) 
Loans by Segment (in trillion Rupiah)

2006 2007 2008
YoY

Rp % Rp % Rp %

Korporasi Corporate 23.41 35.2 29.67 34.4 37.41 33.4 26.1%

Internasional International 3.92 5.9 5.19 5.8 6.31 5.7 21.5%

Menengah Medium Size 14.28 21.4 20.19 22.7 24.35 21.8 20.6%

Usaha Kecil Small Size 13.78 20.6 17.91 20.3 23.59 21.1 31.7%

Konsumer Consumer 10.12 15.2 13.19 14.8 17.20 15.3 30.4%

Syariah Sharia 1.13 1.7 1.80 2.0 3.13 2.7 73.9%

TOTAL 66.64 100 88.65 100 111.99 100 26.3%

BNI Griya
Mortgage Loans

BNI Multiguna
Multi purpose Loans

BNI Oto Organik
Auto Loans

BNI Fleksi
Unsecured Loans

BNI Instan
Cash Collateral Loans

Channelling
Channelling

2.40%

0.88%

55.59%

3.58%
2.04%

35.52%

2008

Komposisi Kredit Konsumer
Consumer Loans Composition
(%)
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contribution to total lending. And while the Manufacturing and 

the Trade, Restaurants & Hotel segments continued to be the top 

segments, their combined contribution to the total fell from 48.5% 

in 2007 to 44.8% in 2008. 

Sharia Financing

Total Sharia financing increased 73.9% to Rp 3.1 trillion, with 

the Murabahah method of financing comprising 77.2% and the 

Musyarakah method comprising 16.6% of total Sharia financing. 

Government Bonds

Total Government bonds fell by Rp 2.1 trillion, ending the year at 

Rp 34.7 trillion. Government bonds now stand at 17.2% of Total 

Assets, down from 20% in 2007. Since 2006, as recommended 

by Bank Indonesia, BNI has implemented the marked-to-

market accounting when valuing government bonds, especially 

those in the available for sale portfolio. In 2008 we transferred 

Rp 7.8 trillion worth of government bonds in the Available For Sale 

to the Hold To Maturity portfolio. Almost all government bonds 

transferred were fixed-rates bonds. 

peningkatan kontribusi dari kredit ke sektor Jasa Bisnis, 

Transportasi & Komunikasi, serta Lain-Lain. Kredit ke sektor 

Manufaktur dan sektor Perdagangan, Restoran & Hotel masih 

mendominasi, sekalipun kontribusinya terhadap total pinjaman 

menurun dari 48,5% di tahun 2007 menjadi 44,8% di tahun 2008. 

Pembiayaan Syariah

Jumlah pembiayaan syariah meningkat 73,9% menjadi sebesar  

Rp 3,1 triliun, dengan porsi pembiayaan Murabahah sebesar 77,2% 

dan pembiayaan Musyarakah sebesar 16,6%.

Obligasi Pemerintah

Jumlah obligasi Pemerintah turun sebesar Rp 2,1 triliun menjadi 

sebesar Rp 34,7 triliun pada akhir tahun. Porsi obligasi Pemerintah 

terhadap total aktiva adalah sebesar 17,2%, dibandingkan 

20% pada tahun 2007. Sejak tahun 2006, sesuai anjuran Bank 

Indonesia, BNI telah melakukan marked-to-market nilai wajar 

obligasi Pemerintah, terutama pada portofolio obligasi Pemerintah 

tersedia untuk dijual. Pada tahun 2008, BNI melakukan reklasifikasi 

obligasi Pemerintah tersedia untuk dijual dengan nominal sebesar 

Rp 7,8 triliun ke portofolio dimiliki hingga jatuh tempo. Sebagian 

besar obligasi Pemerintah yang dialihkan tersebut merupakan 

obligasi dengan suku bunga tetap.

Kredit berdasarkan Sektor (dalam triliun Rupiah)
Loans by Sector (in trillion Rupiah)

2007 2008
YoY

Rp % Rp %

Manufaktur Manufacturing 25.31 28.5  29.13 26.0 15.1%

Perdagangan, Restoran, Hotel
Trade, Restaurants, Hotels

17.70 20.0  21.02 18.8 18.7%

Pelayanan Bisnis Business Services 7.57 8.5  11.97 10.7 58.3%

Konstruksi Construction 4.73 5.3  5.54 5.0 17.2%

Transportasi & Komunikasi 
Transportation & Communications

3.74 4.2  7.11 6.3 90.1%

Pertanian Agriculture 4.02 4.5  5.21 4.6 29.7%

Pelayanan Sosial Social Services 0.69 0.8  0.97 0.9 40.4%

Pertambangan Mining 4.38 4.9  3.33 3.0 (23.9%)

Listrik, Gas & Air Electricity, Gas & Water 4.28 4.8  6.69 6.0 56.3%

Lain-Lain Others 16.23 18.3  21.02 18.8 29.5%

TOTAL 88.65 100 111.99 100 26.3%

Diskusi dan Analisis Manajemen Management Discussion and Analysis
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Investment in Capital Goods

There was no significant investment in capital goods in 2008. BNI 

has plans of capital expenditures of Rp 358.2 billion from internal 

cash	flows	for	the	construction	or	renovation	of	office	premises	

and the purchase of automation and non-automation equipment, 

lands and vehicles. 

Customer Deposits

Although the liquidity situation was very tight in 2008, BNI was 

able to improve the third party funding by around 11.6% to 

Rp 163.2 trillion; this represents an increase of Rp 17.0 trillion from 

the previous year’s Rp 146.2 trillion. The increase in customer 

deposits was supported by the increase of time deposits with 

increase of 24.8% to Rp 68.7 trillion in 2008, from Rp 55.0 trillion 

in the previous year. 

Rupiah savings and time deposits and foreign currency current 

and time deposits all increased during the year, with Rupiah 

time deposits increasing the most from Rp 40.3 trillion in 2007 

to Rp 51.7 trillion in 2008. Decreases in Rupiah current accounts 

and foreign currency savings accounts were both marginal. This 

increase in the Bank’s total customer deposits shows increasing 

depositor trust during the difficult global and national liquidity 

condition in 2008. 

Investasi Barang Modal

Tidak ada investasi barang modal yang signifikan pada tahun 

2008. BNI memiliki rencana investasi barang modal senilai 

Rp 358,2 miliar dari sumber dana internal, untuk pembangunan 

atau renovasi bangunan kantor serta pembelian perangkat otomasi 

dan non-otomasi, tanah dan kendaraan. 

Simpanan Nasabah

Di tengah kondisi likuiditas yang sangat ketat pada tahun 2008, 

BNI mampu membukukan peningkatan simpanan nasabah 

sebesar 11,6% menjadi Rp 163,2 triliun, yang mencerminkan 

kenaikan sebesar Rp 17,0 triliun dari Rp 146,2 triliun di tahun 

sebelumnya. Kenaikan simpanan nasabah didukung terutama oleh 

kenaikan pada deposito berjangka yang tumbuh 24,8% menjadi 

Rp 68,7 triliun, dari Rp 55,0 triliun di tahun sebelumnya.

Kenaikan terjadi pada tabungan dan deposito berjangka dalam 

Rupiah serta pada giro dan deposito berjangka dalam mata 

uang asing, dimana deposito berjangka Rupiah mencatat 

kenaikan terbesar yaitu dari Rp 40,3 triliun di tahun 2007 

menjadi Rp 51,7 triliun di 2008. Penurunan pada giro Rupiah dan 

tabungan dalam mata uang asing relatif kecil. Secara keseluruhan, 

peningkatan simpanan nasabah mencerminkan meningkatnya 

kepercayaan deposan di tengah kondisi kelangkaan likuiditas 

domestik dan global pada tahun 2008. 

Obligasi Pemerintah (dalam miliar Rupiah) 
Government Bonds (in billion Rupiah)

2006 2007 2008
YoY

Rp % Rp % Rp %

Diperdagangkan Trading 81 0.2 69 0.2 82 0.2 19.0%

Tersedia untuk Dijual Available for Sale 41,046 99.6 36,631 99.8 26,709 77.1 (27.1%)

Dimiliki hingga Jatuh Tempo Hold to Maturity 99 0.2 - - 7,864 22.7

TOTAL 41,227 100 36,701 100 34,655 100 (5.6%)

Komposisi Simpanan Nasabah (dalam triliun Rupiah) 
Deposits Composition (in trillion Rupiah)

2006 2007 2008
YoY

Rp % Rp % Rp %

Giro Current Account 35.77 26.3 43.00 29.4 42.13 25.8 (2.0%)

Tabungan Savings 38.62 28.4 48.14 32.9 52.36 32.1 8.8%

Deposito Time Deposits 61.41 45.2 55.05 37.7 68.67 42.1 24.8%

TOTAL 135.80 100 146.19 100 163.16 100 11.6%
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Sharia Deposits

Wadiah Current Accounts, Mudharabah Savings and Mudharabah 

Deposits increased by 69.4% to Rp 3.0 trillion in 2008, from 

Rp 1.8 trillion in 2007, with the Mudharabah Savings and Deposit 

accounts almost equally comprising Rp 2.7 trillion of total deposits. 

Equity

Although retained earnings increased from Rp 2.0 trillion in 2007 to 

Rp 2.6 trillion in 2008, Total Equity decreased from Rp 17.2 trillion 

to Rp 15.4 trillion over the same period. This decline was due to 

the Bank taking a substantial unrealized losses on its securities 

portfolio classified Available-For-Sale account, which occurred as a 

direct result of the economic and banking crisis and the Bank’s use 

of marked-to-market valuation. 

FINANCIAL RATIOS

The Capital Adequacy Ratio

Due to stronger lending growth, assets increased marginally faster 

than deposits, leading to a slightly decreased CAR, which declined 

from 15.7% in 2007 to 13.5% in 2008. BNI strives to maintain its 

CAR above the mandatory minimum level of 8% and within the 

range of its peer group.

 

Simpanan Syariah 

Secara keseluruhan, giro Wadiah, tabungan Mudharabah dan 

deposito Mudharabah tumbuh 69,4% mencapai Rp 3,0 triliun 

pada tahun 2008 dari Rp 1,8 triliun di tahun 2007. Tabungan dan 

deposito Mudharabah bersama-sama memberikan kontribusi 

sebesar Rp 2,7 triliun pada total simpanan Syariah. 

Ekuitas 

Meskipun saldo laba ditahan meningkat dari Rp 2,0 triliun di tahun 

2007 menjadi Rp 2,6 triliun pada tahun 2008, jumlah ekuitas 

tercatat turun dari Rp 17,2 triliun menjadi Rp 15,4 triliun, pada 

periode yang sama. Penurunan ini disebabkan oleh rugi yang 

belum direalisasi dalam jumlah signifikan pada portofolio surat-

surat berharga tersedia untuk dijual, sebagai akibat langsung krisis 

perekonomian dan perbankan serta marked-to-market nilai wajar 

obligasi.

RASO-RASIO KEUANGAN

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

Rasio kewajiban penyediaan modal minimum (CAR) sedikit 

menurun dari 15,7% di tahun 2007 menjadi 13,5% di tahun 2008, 

disebabkan oleh adanya kenaikan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) akibat ekspansi kredit, dibandingkan kenaikan 

pada sisi modal. BNI berupaya menjaga CAR agar selalu di atas 

ketentuan minimum sebesar 8% dan mendekati pencapaian peer 

group. 

Non-Performing Loans

Loan quality improved in 2008, with the gross non-performing loan 

(NPL) ratio falling from 8.2% in 2007 to 4.9% in 2008, while net 

NPL	also	fell	from	4.0%	to	1.7%	in	the	same	period,	reflecting	the	

Bank’s strategy to provide higher NPL coverage. 

The significant decline in NPL was the result of strong measures 

to resolve large outstanding loans and increased precaution 

on providing new loans, as well as from an NPL write-off of 

Rp 4.2 trillion, an increase of 283% compared to Rp 1.1 trillion in 

2007.

 

Pinjaman Bermasalah

Kualitas pinjaman membaik pada tahun 2008, seperti terlihat dari 

rasio NPL (gross) yang turun dari 8,2% di 2007 menjadi 4,9%, 

sementara NPL (net) turun dari 4,0% menjadi 1,7%, dalam periode 

yang sama, sejalan dengan strategi BNI untuk meningkatkan rasio 

pencadangan kerugian. 

Penurunan NPL tersebut merupakan hasil dari upaya-upaya intensif 

untuk menyelesaikan kasus-kasus pinjaman bermasalah dalam 

jumlah besar dan kehatian-kehatian dalam penyaluran pinjaman 

baru, serta akibat penghapus-bukuan NPL sebesar Rp 4,2 triliun, 

meningkat 283% dibandingkan Rp 1,1 triliun di tahun 2007. 

2006 2007 2008 YoY

Modal Inti Tier 1 Capital 10.0% 11.7% 9.8% (1.9%)

Modal Pelengkap Tier 2 Capital 6.1% 4.6% 4.0% (0.6%)

CAR (dengan memperhitungkan Risiko Kredit & Pasar)
CAR (included Credit & Market Risk)

15.3% 15.7% 13.5% (2.2%)

Permodalan
Capital

Diskusi dan Analisis Manajemen Management Discussion and Analysis
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Rasio Kecukupan Penyisihan terhadap NPL

Seiring dengan arah strategis BNI yang baru, BNI telah 

meningkatkan rasio provisi terhadap NPL dari 71,9% di tahun 2007 

menjadi 101,0% pada tahun 2008. Peningkatan ini mencerminkan 

upaya yang bersungguh-sungguh untuk menerapkan praktik kehati-

hatian terutama dalam menghadapi ketidakpastian di tahun 2009. 

Ratio of Loan-Loss Reserve to NPL

With the new strategic direction firmly in place, the Bank increased 

coverage levels to 101.0% in 2008 from 71.9% in 2007. This 

increased protection demonstrates a serious effort to adhere to 

best practices especially during the uncertainty expected in 2009. 

Return on Assets

Return on Assets (ROA) increased marginally due to the increase 

in Net Income. ROA in 2008 was 1.1% up from 0.9% in 2007. 

Return on Equity

Return on Equity (ROE) likewise increased as a result of the 

increased Net Income, increasing from 8.0% in 2007 to 9.0% in 

2008. 

Net Interest Margin

Net Interest Margin was a key part of our strategic policy in 2008 

with greater emphasis on:

•	 Local	currency	business	that	carries	higher	NIM.

•	 Re-composing	asset-liability	mix	to	achieve	optimum	margins	

coupled with selective assets yield reviews.

The 2008 NIM increased to 6.3%, an increase of 1.3% compared 

to a NIM of 5.0% in 2007. 

Cost to Income Ratio

Success in cost reduction and the increasing NIM helped to 

boost operating income. The result was a favorable movement 

in the Cost to Income Ratio which fell to 53.7% in 2008 from 

65.8% in 2007. Operating income per employee is a favorable 

Rp 348 million per employee.

Loans to Deposit Ratio

The increase in the Loans to Deposit Ratio (LDR) from 60.6% in 

2007	to	68.6%	in	2008	reflects	the	increasing	size	of	the	loans	

portfolio in support of developing the real sector of the economy.

Rasio Laba terhadap Aktiva

Rasio laba terhadap aktiva (ROA) meningkat tipis seiring dengan 

peningkatan laba bersih. Pada tahun 2008, ROA tercatat sebesar 

1,1%, naik dari 0,9% di tahun 2007. 

Rasio Laba terhadap Ekuitas

Peningkatan laba bersih juga berdampak pada rasio laba terhadap 

ekuitas, yang membaik dari 8,0% di tahun 2007 menjadi 9,0% di 

tahun 2008. 

Marjin Bunga Bersih

Pengelolaan Marjin Bunga Bersih (NIM) merupakan unsur penting 

dalam kebijakan strategis BNI di 2008, dengan penekanan pada: 

•	 Bisnis	dalam	mata	uang	Rupiah	yang	memiliki	NIM	yang	lebih	

tinggi. 

•	 Rekomposisi	aktiva-kewajiban	untuk	mengoptimalkan	marjin,	

diiringi dengan review terhadap yield dari aset-aset selektif. 

Pada tahun 2008, NIM tercatat sebesar 6,3%, naik 1,3% dari NIM 

di 2007 sebesar 5,0%.

Rasio Beban terhadap Pendapatan

Keberhasilan upaya efisiensi biaya serta membaiknya NIM 

berdampak pada peningkatan laba usaha. Akibatnya, rasio biaya 

terhadap pendapatan (CIR) membaik menjadi 53,7% di 2008, 

dibandingkan 65,8% di 2007. Sedangkan rasio laba usaha per 

pegawai adalah Rp 348 juta/pegawai. 

Rasio Pinjaman terhadap Simpanan

Kenaikan rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) dari 60,6% 

di tahun 2007 menjadi 68,6% di tahun 2008 mencerminkan 

peningkatan pada portofolio pinjaman dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi di sektor riil. 

Kredit Bermasalah terhadap Pencadangan Kerugian Kredit (dalam triliun Rupiah) 
NPLs to Loan Loss Reserve (in trillion Rupiah)

2006 2007 2008 YoY

Kredit Bermasalah Non Performing Loans (NPL) 6.98 7.57 5.60 (26.0%)

Pencadangan Kerugian Kredit Loan Loss Reserve (LLR) 3.85 5.44 5.65 0.2%

LLR/NPL (Rasio/Coverage) 55.1% 71.9% 101.0% 40.5%
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Rasio Keuangan
Financial Ratios

Uraian 2008 2007 Description

Permodalan Capital

CAR dengan memperhitungkan Risiko Kredit 14.38% 17.65% CAR including Credit Risk

CAR dengan memperhitungkan Risiko Pasar 13.47% 15.74% CAR including Market Risk

Aktiva Tetap terhadap Modal 21.14% 22.08% Fixed Assets to Capital

Kualitas Aktiva Earning Assets

Aktiva Produktif Bermasalah 3.37% 4.62% Non-Performing Earning Assets

PPA Produktif terhadap Aktiva Produktif 3.57% 3.49% Provision to Earning Assets

Pemenuhan PPA Produktif 141.36% 116.48% Requirement for Provision of Earning Assets

Pemenuhan PPA Non Produktif 178.79% 123.26% Requirement for Provision of Non-Earning Assets

NPL 4.96% 8.18% NPL

NPL Netto 1.74% 4.01% Net NPL

Rentabilitas Profitability

ROA 1.12% 0.85% ROA

ROE 9.01% 8.03% ROE

NIM 6.26% 4.99% NIM

BOPO (Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional)

90.16% 93.04% Total Operational Expense to Total Operating 
Income

Likuiditas Liquidity

LDR 68.61% 60.56% LDR

Kepatuhan Compliance

Persentase pelanggaran BMPK Percentage of Legal Lending Limit Violation

a.1. Pihak Terkait   Related Parties    

a.2. Pihak tidak Terkait   Third Parties    

Persentase Pelampauan BMPK Percentage of Legal Lending Limit in Excess

b.1. Pihak Terkait   Related Parties    

b.2. Pihak tidak Terkait   Third Parties    

Giro Wajib Minimum (GMW) Rupiah 6.70% 14.74% Reserves Requirement in Rupiah

Posisi Devisa Netto (PDN) 7.59% 6.14% Net Open Position

Diskusi dan Analisis Manajemen Management Discussion and Analysis
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Laporan Tahunan ini berikut Laporan Keuangan yang sudah diaudit 
oleh Akuntan Publik independen dan informasi lain terkait, telah 
ditelaah oleh anggota Dewan Komisaris yang membubuhkan 
tandatangannya di bawah ini, dengan derajat penelaahan dan 
tanggung jawab sesuai tanggal efektif pengangkatannya masing-
masing dan dengan memperhatikan pula ketentuan-ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Erry Riyana Hardjapamekas
Komisaris Utama/Komisaris Independen
President Commissioner/Independent Commissioner

Achjar Iljas
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Fero Poerbonegoro
Komisaris
Commissioner

Suwarsono
Wakil Komisaris Utama/ Komisaris Independen
Vice President Commissioner/ Independent Commissioner

H.M.S. Latif
Komisaris
Commissioner

Achil Ridwan Djayadiningrat
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Parikesit Suprapto
Komisaris
Commissioner

This Annual Report and the accompanying Financial Statements 
which was audited by independent Public Accountants and other 
related financial information, have been reviewed by the members 
of the Board of Commissioners whose signatures appear below, 
with a degree of review in line with their respective date of 
appointment and taking into account the prevailing laws and 
regulations.

Tanggung Jawab Pelaporan Keuangan Responsibility for Financial Reporting
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Gatot M. Suwondo
Direktur Utama
President Director  
(Chief Executive Officer/CEO)

Bien Subiantoro
Direktur Tresuri & Internasional
Managing Director Treasury & 
International

Darwin Suzandi
Direktur Konsumer
Managing Director Consumer 
Banking

Felia Salim
Wakil Direktur Utama
Vice President Director  
(Chief Risk Officer/CRO)

Achmad Baiquni
Direktur Usaha Kecil, Menengah & Syariah
Managing Director Small, Middle Business & 
Sharia Banking

Yap Tjay Soen
Direktur Keuangan
Chief Financial Officer (CFO)

Krishna Suparto
Direktur Korporasi
Managing Director Corporate 
Banking

Ahdi Jumhari Luddin
Direktur Kepatuhan & 
Manajemen Risiko
Managing Director Compliance 
& Risk Management

Suwoko Singoastro
Direktur Jaringan & Operasi
Managing Director Network & 
Banking Operations

Laporan Tahunan ini berikut Laporan Keuangan yang sudah diaudit 
oleh Akuntan Publik independen dan informasi lain terkait, telah 
ditelaah oleh anggota Direksi yang membubuhkan tandatangannya 
di bawah ini, dengan derajat penelaahan dan tanggung jawab 
sesuai tanggal efektif pengangkatannya masing-masing dan 
dengan memperhatikan pula ketentuan-ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

This Annual Report and the accompanying Financial Statements 
which was audited by independent Public Accountants and other 
related financial information, have been reviewed by the members 
of the Board of Directors whose signatures appear below, with a 
degree of review in line with their respective date of appointment 
and taking into account the prevailing laws and regulations.

Tanggung Jawab Pelaporan Keuangan Responsibility for Financial Reporting
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Laporan Keuangan Konsolidasi
Consolidated Financial Report
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PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
dan anak perusahaan

Laporan keuangan konsolidasian
beserta laporan auditor independen
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2008 dan 2007

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
and subsidiaries

Consolidated financial statements
with independent auditors’ report
years ended December 31, 2008 and 2007
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SURAT PERNYATAAN DIREKSI 
TENTANG TANGGUNG JAWAB 

ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
TAHUN YANG BERAKHIR  

PADA TANGGAL-TANGGAL 
31 DESEMBER 2008 DAN 2007 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
DAN ANAK PERUSAHAAN 

 

 BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT 
REGARDING THE RESPONSIBILITY 

FOR THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS  

YEARS ENDED 
DECEMBER 31, 2008 AND 2007 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

 

 
 

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:  We, the undersigned: 
 

1. Nama : Gatot Mudiantoro Suwondo  1. Name : Gatot Mudiantoro Suwondo 
 Alamat kantor : Jend. Sudirman Kav. 1,  
   Jakarta 10220, Indonesia 

 Office address : Jend. Sudirman Kav. 1,  
    Jakarta 10220, Indonesia 

 Nomor telepon : 5728043  Telephone : 5728043 
 Alamat rumah : Jl. Kertanegara No. 2a, 
   Kebayoran Baru, Jakarta 
   Selatan 

 Residential address : Jl. Kertanegara No. 2a, 
   Kebayoran Baru, Jakarta 

   Selatan 
 Jabatan : Direktur Utama  Title : President Director 

 
2. Nama : Yap Tjay Soen  2. Name : Yap Tjay Soen 
 Alamat kantor : Jend. Sudirman Kav. 1,  
   Jakarta 10220, Indonesia 

 Office address : Jend. Sudirman Kav. 1,  
   Jakarta 10220, Indonesia 

 Nomor telepon : 5728948  Telephone : 5728948 
 Alamat rumah : Jl. Pakubuwono VI/19, 
   Kebayoran Baru, Jakarta 
   Selatan 

 Residential address : Jl. Pakubuwono VI/19, 
   Kebayoran Baru, Jakarta 
   Selatan 

 Jabatan : Direktur   Title : Director 
 

menyatakan bahwa:  declare that: 
 

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan konsolidasian 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan anak 
perusahaan; 

 1. We are responsible for the preparation and the 
presentation of the consolidated financial 
statements of PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk and subsidiaries; 

 

2. Laporan keuangan konsolidasian PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dan anak perusahaan 
telah disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia; 

 2. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk and 
subsidiaries’ consolidated financial statements 
have been prepared and presented in accordance 
with generally accepted accounting principles in 
Indonesia; 

 

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan 
konsolidasian PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan anak perusahaan telah 
dimuat secara lengkap dan benar; 

 3. a. All information in the consolidated financial 
statements of PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk and subsidiaries has been 
disclosed in a complete and truthful manner; 

 

 b.  Laporan keuangan konsolidasian PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dan anak 
perusahaan tidak mengandung informasi atau 
fakta material yang tidak benar, dan tidak 
menghilangkan informasi atau fakta material; 

  b. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk and 
subsidiaries’ consolidated financial 
statements do not contain any incorrect 
material information or fact, nor do they omit 
information or  fact;  

 

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian 
intern dalam PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk dan anak perusahaan. 

 4. We are responsible for PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk and subsidiaries’ internal 
control system. 

 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.  This declaration has been made in a truthful manner. 

 
Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Board of Directors  

Jakarta, 23 Maret 2009/Jakarta, March 23, 2009 
 
 
 
 
 

 
Gatot Mudiantoro Suwondo 

Direktur Utama/President Director 
 

Yap Tjay Soen 
Direktur/Director 

Direksi
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  The original report included herein is in Indonesian 

language. 

 
Laporan Auditor Independen 
 
 
Laporan No. RPC-9874 
 
 
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi  
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 Independent Auditors’ Report 
 
 
Report No. RPC-9874 
 
 
The Shareholders, Boards of Commissioners  
and Directors 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 
 
Kami telah mengaudit neraca konsolidasian PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut 
“BNI”) dan anak perusahaan tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007, serta laporan laba rugi konsolidasian, 
laporan perubahan ekuitas konsolidasian, dan laporan 
arus kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangan adalah 
tanggung jawab manajemen BNI. Tanggung jawab kami 
terletak pada pernyataan pendapat atas laporan 
keuangan berdasarkan audit kami. Kami tidak 
mengaudit laporan keuangan anak perusahaan BNI 
pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, yang 
laporan keuangannya mencerminkan jumlah aktiva 
masing-masing sebesar 0,67% dan 1,13% dari jumlah 
aktiva konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2008 
dan 2007, dan jumlah pendapatan operasional sebesar 
masing-masing 1,51% dan 0,48% dari pendapatan 
operasional konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangan 
anak perusahaan tersebut diaudit oleh auditor 
independen lain dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian, yang laporannya telah diserahkan 
kepada kami, dan pendapat kami, sejauh berkaitan 
dengan jumlah-jumlah untuk anak perusahaan 
tersebut, semata-mata hanya didasarkan atas laporan-
laporan auditor independen lain tersebut. 

 We have audited the consolidated balance sheets of 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (herein 
referred to as “BNI”) and subsidiaries as of  
December 31, 2008 and 2007, and the related 
consolidated statements of income, changes in equity, 
and cash flows for the years then ended. These 
financial statements are the responsibility of BNI’s 
management. Our responsibility is to express an 
opinion on these financial statements based on our 
audits. We did not audit the financial statements of the 
subsidiaries of BNI, which statements reflect total 
assets constituting  0.67% and 1.13% of the 
consolidated total assets as of December 31, 2008 
and 2007, respectively, and total revenues of 1.51% 
and 0.48% of the consolidated operational revenues 
for the years then ended. Those statements were 
audited by other independent auditors whose reports 
expressed unqualified opinions, which have been 
furnished to us, and our opinion, insofar as it relates to 
the amounts included for such subsidiaries, is based 
solely on the reports of the other independent 
auditors. 

 

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar 
auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami 
merencanakan dan melaksanakan audit agar kami 
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit 
meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti 
yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan 
dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi penilaian 
atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi 
signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta penilaian 
terhadap penyajian laporan keuangan secara 
keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami dan laporan 
auditor independen lain tersebut memberikan dasar 
memadai untuk menyatakan pendapat. 

 We conducted our audits in accordance with auditing 
standards established by the Indonesian Institute of 
Certified Public Accountants. Those standards require 
that we plan and perform the audit to obtain 
reasonable assurance about whether the financial 
statements are free of material misstatement. An audit 
includes examining, on a test basis, evidence 
supporting the amounts and disclosures in the financial 
statements. An audit also includes assessing the 
accounting principles used and significant estimates 
made by management, as well as evaluating the overall 
financial statement presentation. We believe that our 
audits and the reports of other independent auditors 
provide a reasonable basis for our opinion. 
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  The original report included herein is in Indonesian 

language. 

 
Menurut pendapat kami, berdasarkan audit kami dan 
laporan-laporan auditor independen lain yang kami 
sebut di atas, laporan keuangan konsolidasian yang 
kami sebut di atas menyajikan secara wajar, dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dan anak perusahaan 
pada tanggal 31  Desember 2008 dan 2007, dan hasil 
usaha, serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut, sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

 In our opinion, based on our audits and the reports of 
other independent auditors, the consolidated financial 
statements referred to above present fairly, in all 
material respects, the financial position of PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk and its subsidiaries as 
of December 31, 2008 and 2007, and the results of 
their operations and their cash flows for the years then 
ended, in conformity with generally accepted 
accounting principles in Indonesia. 

 
Audit kami dilaksanakan dengan tujuan untuk 
menyatakan pendapat atas laporan keuangan pokok 
konsolidasian secara keseluruhan. Informasi keuangan 
tambahan berupa posisi keuangan, hasil usaha dan 
arus kas BNI (Perusahaan Induk) disajikan untuk 
tujuan analisis tambahan dan bukan ditujukan untuk 
menyajikan posisi keuangan, hasil usaha  dan arus kas 
BNI dan bukan merupakan bagian laporan keuangan 
pokok konsolidasian yang diharuskan menurut prinsip 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Informasi 
keuangan tambahan tersebut telah menjadi objek 
prosedur audit yang kami terapkan dalam audit atas 
laporan keuangan pokok konsolidasian untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007 dan, menurut pendapat kami, telah 
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, 
berkaitan dengan laporan keuangan pokok 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2008 dan 2007 secara 
keseluruhan. 

 Our audits were conducted for the purpose of forming 
an opinion on the consolidated basic financial 
statements taken as a whole. The supplementary 
financial information with respect to the financial 
position, results of operations, and cash flows of BNI 
(the Parent Company) is presented  for purposes of 
additional analysis and is not a required part of the 
consolidated basic financial statements presented in 
conformity with generally accepted accounting 
principles in Indonesia. Such supplementary financial 
information has been subjected to the auditing 
procedures applied in our audits of the consolidated 
basic financial statements for the years ended 
December 31, 2008 and 2007 and, in our opinion, is 
fairly stated in all material respects in relation to the 
consolidated basic financial statements for the years 
ended December 31, 2008 and 2007 taken as a whole. 

 
 

Purwantono, Sarwoko & Sandjaja 
 
 
 
 

 
Benyanto Suherman 

Izin Akuntan Publik No. 05.1.0973/Public Accountant License No. 05.1.0973 
 

23 Maret 2009/March 23, 2009 

 
 
 
 
 
 

  The accompanying consolidated financial statements are not intended 
to present the consolidated financial position, results of operations 
and cash flows in accordance with accounting principles and practices 
generally accepted in countries and jurisdictions other than Indonesia. 
The standards, procedures and practices to audit such consolidated 
financial statements are those generally accepted and applied in 
Indonesia. 
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  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these consolidated 
financial statements. 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASIAN 
31 Desember 2008 dan 2007 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali jumlah saham dan data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS 
December 31, 2008 and 2007 

(Expressed in millions of Rupiah,  
except number of shares and per share data) 

 
 
 
         Catatan/  
      2008    Notes   2007 
              

AKTIVA           ASSETS 
 
Kas     4.428.192   3   3.259.229  Cash 
 
              Current accounts with 
Giro pada Bank Indonesia  9.350.792   2d,4   17.573.082  Bank Indonesia 
 
Giro pada bank lain             
 setelah dikurangi penyisihan          Current accounts with other 
 kerugian sebesar Rp19.787          banks, net of allowance for  
 pada tahun 2008 dan Rp10.914          losses of Rp19,787 in 2008 
 pada tahun 2007  1.700.793   2d,2k,5   1.170.800  and Rp10,914 in 2007   
 
Penempatan pada bank lain           
 dan Bank Indonesia          Placements with other banks 
 setelah dikurangi penyisihan           and Bank Indonesia,  
 kerugian sebesar Rp306.367          net of allowance for 
 pada tahun 2008 dan Rp79.621          losses of Rp306,367 in 2008 
 pada tahun 2007  22.641.940   2e,2k,6   14.808.515  and Rp79,621 in 2007    
 
Surat-surat berharga            
 setelah dikurangi penyisihan            Marketable securities, 
 kerugian sebesar Rp369.232          net of allowance for 
 pada tahun 2008 dan Rp42.249          losses of Rp369,232 in 2008 
 pada tahun 2007  9.874.051   2f,2k,7   16.200.561  and Rp42,249 in 2007   
 
Surat-surat berharga yang dibeli            
 dengan janji dijual kembali          Securities purchased under 
 setelah dikurangi           agreements to resell,  
 pendapatan bunga yang           net of unearned 
 ditangguhkan sebesar Rp365          interest income of 
 pada tahun 2008 dan Rp5.206          Rp365 in 2008 and  
 pada tahun 2007  86.815   2g,2k,13   195.119  Rp5,206 in 2007  
 
Wesel ekspor dan tagihan lainnya            
 setelah dikurangi penyisihan            Bills and other receivables, 
 kerugian sebesar Rp24.110          net of allowance for  
 pada tahun 2008 dan Rp10.574          losses of Rp24,110 in 2008 
 pada tahun 2007  427.945   2h,2k,8   319.333  and Rp10,574 in 2007  
 
Tagihan akseptasi            
 setelah dikurangi penyisihan           Acceptances receivable, net 
 kerugian sebesar Rp158.998          of allowance for losses of  
 pada tahun 2008 dan Rp47.353          Rp158,998 in 2008 and 
 pada tahun 2007  3.831.037   2k,2l,9,38   2.380.118  Rp47,353 in 2007  
 
Tagihan derivatif             
 setelah dikurangi penyisihan            Derivatives receivable, 
 kerugian sebesar Rp967          net of allowance for  
 pada tahun 2008 dan Rp27          losses of Rp967 in 2008  
 pada tahun 2007  95.558   2i,2k,10   2.637  and Rp27 in 2007 
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  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these consolidated 
financial statements. 

 
2 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
31 Desember 2008 dan 2007 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali jumlah saham dan data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued) 
December 31, 2008 and 2007 

(Expressed in millions of Rupiah,  
except number of shares and per share data) 

 
 
 
         Catatan/  
      2008    Notes   2007 
              

AKTIVA (lanjutan)          ASSETS (continued) 
 
Pinjaman/pembiayaan/piutang yang            
 diberikan setelah dikurangi            
 penyisihan kerugian           Loans/financing/receivables, 
 sebesar Rp5.652.046 pada          net of allowance for  
 tahun 2008 dan Rp5.436.203          losses of Rp5,652,046 in 2008 
 pada tahun 2007     2j,2k,2p,11,    and Rp5,436,203 in 2007  
 - Pihak yang     38       
   mempunyai            
   hubungan istimewa   305.270      80.912  -  Related parties 
 - Pihak ketiga  106.037.081      83.134.073  -  Third parties 
 

Obligasi Pemerintah            
 setelah penyesuaian          Government Bonds, 
 amortisasi diskonto dan           adjusted for amortization 
 premi   34.655.313   2f,12   36.700.770  of discount and premium 
 
Penyertaan saham           
 setelah dikurangi penyisihan            Equity investments, 
 kerugian sebesar Rp32.387          net of allowance for  
 pada tahun 2008 dan Rp11.118          losses of Rp32,387 in 2008 
 pada tahun 2007     2k,2m,14     and Rp11,118 in 2007  
 - Penyertaan modal jangka           -  Long-term equity 
   panjang  104.653      134.793  participation  
 
Aset tetap           
 setelah dikurangi           Fixed assets, 
 akumulasi penyusutan           net of accumulated 
 sebesar Rp3.553.245 pada          depreciation of Rp3,553,245  
 tahun 2008 dan Rp2.944.609          in 2008 and Rp2,944,609  
 pada tahun 2007  3.732.893   2n,15   3.871.229  in 2007 
 
Aktiva pajak tangguhan - bersih  1.989.131   2x,23   710.755  Deferred tax assets - net  
 
Biaya dibayar di muka dan     2k,2n,2o,     Prepayments and other 
 aktiva lain-lain - bersih  2.479.605   2p,16   2.799.685  assets - net 
              

JUMLAH AKTIVA  201.741.069      183.341.611  TOTAL ASSETS             
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  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these consolidated 
financial statements. 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
31 Desember 2008 dan 2007 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali jumlah saham dan data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued) 
December 31, 2008 and 2007 

(Expressed in millions of Rupiah,  
except number of shares and per share data) 

 
 
 
         Catatan/  
      2008    Notes   2007 
              

KEWAJIBAN DAN EKUITAS          LIABILITIES AND EQUITY 
 
KEWAJIBAN          LIABILITIES 
  

Kewajiban segera  1.059.663   2q,17   1.118.333  Obligations due immediately 
 
Simpanan nasabah     2s,18,38     Deposits from customers 
 - Pihak yang mempunyai           
   hubungan istimewa  866.953      419.417  -  Related parties 
 - Pihak ketiga  162.297.405      145.769.129  -  Third parties  
 
Simpanan dari bank lain     2t,19     Deposits from other banks 
 - Pihak ketiga  4.100.032      3.803.936  -  Third parties 
 
Surat berharga yang dijual          Securities sold under 
 dengan janji dibeli kembali  625.000   2g,20   199.406  agreements to repurchase 
 
Kewajiban derivatif  82.666   2i,10   29.190  Derivatives payable  
 
Kewajiban akseptasi  1.969.306   2l   1.594.270  Acceptances payable  
 
Surat berharga yang diterbitkan  1.269.242   2u,21   1.269.135  Marketable securities issued  
  
Pinjaman yang diterima  8.616.869   22   6.309.151  Borrowings  
 
Hutang pajak  599.246   2x,23   151.379  Taxes payable  
 
Estimasi kerugian atas           Estimated losses from commitments 
 komitmen dan kontinjensi  129.166   37   178.505  and contingencies  
 
Biaya yang masih harus dibayar            
 dan kewajiban lain-lain  4.663.795   2r,2y,24,35   4.318.861  Accruals and other liabilities  
 
Pinjaman subordinasi  -   25   933.704  Subordinated debts 
              

JUMLAH KEWAJIBAN  186.279.343      166.094.416  TOTAL LIABILITIES 
              

HAK MINORITAS  30.578   2b,39   27.610  MINORITY INTEREST 
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  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these consolidated 
financial statements. 

 
4 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
31 Desember 2008 dan 2007 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali jumlah saham dan data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued) 
December 31, 2008 and 2007 

(Expressed in millions of Rupiah,  
except number of shares and per share data) 

 
 
         Catatan/  
      2008    Notes   2007 
              

EKUITAS           EQUITY 
 
Modal saham:           Share capital: 
 - Seri A Dwiwarna - nilai           - Class A Dwiwarna 
   nominal           - Rp7,500 par value 
   Rp7.500 per saham           per share 
 - Seri B - nilai nominal           - Class B - Rp7,500 
   Rp7.500 per saham           par value per share 
 - Seri C - nilai nominal          - Class C - Rp375 
   Rp375 per saham           par value per share 
  
Modal dasar:           Authorized: 
 - Seri A Dwiwarna - 1 saham           - Class A Dwiwarna - 1 share 
 - Seri B - 289.341.866 saham           - Class B - 289,341,866 shares 
 - Seri C - 34.213.162.660          - Class C - 34,213,162,660 
   saham           shares 
          
Modal ditempatkan dan            
 disetor penuh:          Issued and fully paid: 
 - Seri A Dwiwarna - 1 saham           - Class A Dwiwarna - 1 share 
 - Seri B - 289.341.866 saham           - Class B - 289,341,866 shares 
 - Seri C - 14.984.598.643 saham  7.789.288   26   7.789.288  - Class C - 14,984,598,643 shares 
 
Tambahan modal disetor  5.812.879   26   5.812.879  Additional paid-in capital 
 
Rugi yang belum            
 direalisasi atas surat-surat           Unrealized losses  
 berharga dalam kelompok           on available-for-sale 
 tersedia untuk dijual          securities, net of  
 setelah pajak tangguhan  (2.720.198)  7,12,23   (89.680) deferred tax  
 

Selisih kurs karena penjabaran          Cumulative translation 
 laporan keuangan   39.141      (5.590) adjustments  
 

Cadangan umum dan wajib  1.155.957   28   1.059.007  General and legal reserves  
 
Cadangan khusus  756.661   29   662.086  Specific reserve  
 

Saldo laba *)  2.597.420      2.039.493  Retained earnings *) 
              

Jumlah ekuitas sebelum dikurangi          Total shareholders’ equity before 
 saham yang diperoleh kembali          deduction of shares  
 oleh anak perusahaan  15.431.148      17.267.483  repurchased by subsidiaries 
 
Dikurangi: saham yang          Less: shares  
 diperoleh kembali oleh          repurchased by 
 anak perusahaan           subsidiaries totaling 
 sejumlah 23.585.000 saham  **)   2af   (47.898) 23,585,000 shares 
              

JUMLAH EKUITAS  15.431.148      17.219.585  TOTAL EQUITY 
              

JUMLAH KEWAJIBAN           TOTAL LIABILITIES AND 
DAN EKUITAS  201.741.069      183.341.611  EQUITY               

 
*) Saldo rugi sebesar Rp58.905.232 pada tanggal 30 Juni 2003 telah 

dieliminasi dengan tambahan modal disetor, laba yang belum 
direalisasi atas surat-surat berharga dalam kelompok tersedia 
untuk dijual, cadangan penilaian kembali aktiva, cadangan khusus 
dan cadangan umum dan wajib pada saat kuasi-reorganisasi BNI 
pada tanggal 30 Juni 2003. 

 *) Accumulated losses of Rp58,905,232 as of June 30, 2003 has been 
eliminated against additional paid-in capital, unrealized gains on  
available-for-sale securities, assets revaluation reserve, specific 
reserve, and general and legal reserves during BNI’s quasi-
reorganization as of June 30, 2003. 

   
**) Nilai di bawah Rp1.  **) Amount below Rp1. 
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  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these consolidated 
financial statements. 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME 
Years Ended December 31, 2008 and 2007 

(Expressed in millions of Rupiah,  
except per share data) 

 
 

 
         Catatan/  
      2008    Notes   2007 
              

PENDAPATAN BUNGA          INTEREST AND  
DAN SYARIAH          SHARIA INCOME  
Bunga dan syariah  16.103.368   2v,30   14.455.271  Interest and sharia  
Provisi dan komisi          
 atas kredit yang diberikan  524.771   2w   422.449  Fees and commissions on loans 
               

JUMLAH PENDAPATAN BUNGA          TOTAL INTEREST AND 
DAN SYARIAH  16.628.139      14.877.720  SHARIA INCOME 
               

BEBAN BUNGA, BAGI          INTEREST EXPENSE, 
HASIL, DAN BEBAN           REVENUE SHARING, AND 
PEMBIAYAAN LAINNYA          OTHER FINANCING CHARGES 
Bunga dan bagi hasil  (6.661.349)  2v,31   (7.370.413) Interest and revenue sharing  
Pembiayaan lainnya  (54.907)     (39.876) Other financing charges  
               

JUMLAH BEBAN BUNGA,          TOTAL INTEREST EXPENSE, 
BAGI HASIL, DAN BEBAN           REVENUE SHARING, AND 
PEMBIAYAAN LAINNYA  (6.716.256)     (7.410.289) OTHER FINANCING CHARGES  
               

PENDAPATAN BUNGA DAN           NET INTEREST AND 
SYARIAH BERSIH  9.911.883      7.467.431  SHARIA INCOME 
               

  
PENDAPATAN OPERASIONAL            
LAINNYA           OTHER OPERATING INCOME 
Provisi dan komisi lainnya  1.975.746      1.596.604  Other fees and commissions  
Pendapatan premi asuransi  764.263   2z   679.510  Insurance premium income  
Laba selisih kurs - bersih  629.965   2c   265.641  Foreign exchange gains - net 
Laba (rugi) dari penjualan          Gains (losses) on sale and changes  
 dan perubahan nilai wajar dari          in fair value of marketable  
 surat berharga dan           securities and Government 
 Obligasi Pemerintah - bersih  (143.240)  2f   1.222.737  Bonds - net  
Lain-lain   322.155   32   365.224  Miscellaneous  
               

JUMLAH PENDAPATAN          TOTAL OTHER OPERATING 
OPERASIONAL LAINNYA  3.548.889      4.129.716  INCOME  
               

 
PENYISIHAN KERUGIAN           PROVISION FOR LOSSES 
ATAS AKTIVA PRODUKTIF          ON EARNING ASSETS 
DAN NON PRODUKTIF  (4.358.607)     (2.703.572) AND NON-EARNING ASSETS 
               

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA          OTHER OPERATING EXPENSES  
Gaji dan tunjangan  (3.298.886)  33,35   (3.691.747) Salaries and employees’ benefits 
Umum dan administrasi  (2.273.336)  34   (2.389.407) General and administrative  
Underwriting asuransi   (706.076)  2z   (693.416) Insurance underwriting  
Beban promosi  (351.967)     (296.805) Promotional expense  
Premi penjaminan   (257.876)     (287.746) Guarantee premium  
Lain-lain   (339.501)     (266.806) Miscellaneous  
               

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL           TOTAL OTHER OPERATING 
LAINNYA   (7.227.642)     (7.625.927) EXPENSES  
               

LABA OPERASIONAL BERSIH  1.874.523      1.267.648  NET OPERATING INCOME 
               

PENDAPATAN BUKAN           NON-OPERATING INCOME - 
OPERASIONAL - BERSIH  57.862      213.492  NET   
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  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these consolidated 
financial statements. 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME  
(continued) 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

except per share data) 
 

 
 
         Catatan/  
      2008    Notes   2007 
              
LABA SEBELUM BEBAN           
PAJAK DAN           INCOME BEFORE TAX EXPENSE  
HAK MINORITAS  1.932.385      1.481.140  AND MINORITY INTEREST 
 
BEBAN PAJAK  (706.480)  2x,23   (579.396) TAX EXPENSE 
               

 

LABA SEBELUM HAK           INCOME BEFORE MINORITY 
MINORITAS  1.225.905      901.744  INTEREST 
 
HAK MINORITAS ATAS LABA           MINORITY INTEREST IN NET 
BERSIH ANAK PERUSAHAAN  (3.420)  2b,39   (3.816) INCOME OF SUBSIDIARIES  
               

LABA BERSIH   1.222.485      897.928  NET INCOME               

LABA BERSIH PER SAHAM           BASIC EARNINGS  
DASAR   80   2aa,36   64  PER SHARE               
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202 Laporan Tahunan 2008 BNI

  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these financial 
statements. 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
Years Ended December 31, 2008 and 2007 

(Expressed in millions of Rupiah)  
 

 
         2008    2007 
              

              CASH FLOWS FROM OPERATING 
ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI        ACTIVITIES  
Bunga, provisi dan komisi     16.434.789   15.342.923  Interest, fees and commissions  
              Payments of interest and other  
Bunga dan pembiayaan lainnya yang dibayar   (6.966.538)  (7.259.064) financing charges   
Pendapatan operasional lainnya     2.918.923   3.864.075  Other operating income  
Beban operasional lainnya     (3.115.316)  (5.846.973) Other operating expenses  
Pendapatan bukan operasional - bersih   73.562   216.055  Non-operating income - net 
Pembayaran pajak penghasilan badan   (761.972)  (992.206) Payment of corporate income tax 
              

Arus kas sebelum perubahan dalam        Cash flows before changes in  
 aktiva dan kewajiban operasi     8.583.448   5.324.810  operating assets and liabilities  
 
Perubahan dalam aktiva dan kewajiban         Changes in operating assets and 
 operasi:           liabilities:   
 Penurunan (kenaikan) aktiva operasi:         Decrease (increase) in operating assets: 
  Penempatan pada bank lain dan         Placements with other banks and  
   Bank Indonesia     (8.060.171)  15.642.537  Bank Indonesia  

  Surat-surat berharga dengan tujuan         
   untuk diperdagangkan     (1.323.415)  (207.188) Marketable securities - trading   
  Surat-surat berharga yang dibeli         Securities purchased under   
   dengan janji dijual kembali     108.304   (195.119) agreement to resell    
  Wesel ekspor dan tagihan lainnya   (122.148)  351.312  Bills and other receivables   
  Pinjaman yang diberikan     (27.033.997)  (22.819.814) Loans/financing   
  Tagihan akseptasi     (1.562.564)  669.277  Acceptances receivable   
  Biaya dibayar di muka dan aktiva lain-lain   513.429   526.153  Prepayments and other assets 
              Increase (decrease) in operating 
 Kenaikan (penurunan) kewajiban operasi:        liabilities: 
  Kewajiban segera     (58.670)  (144.583) Obligations due immediately   
  Simpanan nasabah      16.975.812   10.391.806  Deposits from customers    
  Simpanan dari bank lain     296.096   1.459.603  Deposits from other banks   
  Surat berharga yang dijual dengan        Securities sold under agreement 
   janji dibeli kembali     425.594   (300.240) to repurchase   
  Kewajiban akseptasi     375.036   (1.388.463) Acceptances payable   
  Hutang pajak     (46.264)  (225.686) Taxes payable   
  Biaya yang masih harus dibayar dan           
   kewajiban lain-lain     595.215   1.102.874  Accruals and other liabilities  
              

Kas bersih diperoleh dari          Net cash provided by (used in) 
 (digunakan untuk) kegiatan operasi   (10.334.295)  10.187.279  operating activities   
              

 

              CASH FLOWS FROM INVESTING 
ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI        ACTIVITIES  
Penjualan dan pembelian          Sales and purchases of  
 Obligasi Pemerintah:          Government Bonds: 
 Penjualan     18.780.490   41.130.696  Sales   
 Pembelian     (22.042.428)  (39.777.633) Purchases  
              

Penjualan (pembelian) Obligasi           Net sales (purchases) of  
 Pemerintah - bersih     (3.261.938)  1.353.063  Government Bonds  
 
Penjualan (pembelian)          Sales (purchase) of 

 surat-surat berharga - bersih     6.650.251   (11.050.455) markertable securities - net 
Perolehan aset tetap     (463.529)  (464.133) Acquisitions of fixed assets  
Hasil penjualan aset tetap     5.900   35.137  Proceeds from sale of fixed assets  
Penambahan saham anak perusahaan        Acquisition of shares in subsidiary 
 dan asosiasi perusahaan     -   (9.274) and associated companies 
              

Kas bersih diperoleh dari (digunakan        Net cash provided by (used in)  
 untuk) kegiatan investasi     2.930.684   (10.135.662) investing activities   
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  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these financial 
statements. 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
(continued) 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah)  

 
 
 
 
         2008    2007 
              

              CASH FLOWS FROM FINANCING 
ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN        ACTIVITIES 
Kenaikan (penurunan) surat berharga         Increase (decrease) in marketable 
 yang diterbitkan     107   (265.522)  securities issued   
Kenaikan pinjaman yang diterima     2.307.718   2.299.727  Increase in borrowings  
Pembayaran dividen, program kemitraan,         Payment of dividends, partnership, 
 dan bina lingkungan     (484.971)  (1.030.326) and environmental program 
Pengeluaran saham     -   3.982.108  Issuance of shares 
Pelunasan hutang subordinasi     (933.704)  (1.305.099) Repayment of subordinated loan 
              

Kas bersih diperoleh dari          Net cash provided by  
 kegiatan pendanaan     889.150   3.680.888  financing activities   
              

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH        NET INCREASE (DECREASE) IN  
KAS DAN SETARA KAS     (6.514.461)  3.732.505  CASH AND CASH EQUIVALENTS  
 
KAS DAN SETARA KAS PADA           CASH AND CASH EQUIVALENTS  
AWAL TAHUN     22.014.025   18.281.520  AT BEGINNING OF YEAR 
              

KAS DAN SETARA KAS PADA           CASH AND CASH EQUIVALENTS 
AKHIR TAHUN     15.499.564   22.014.025  AT END OF YEAR                  

              COMPONENTS OF CASH AND 
KAS DAN SETARA KAS TERDIRI DARI:         CASH EQUIVALENTS:  
 
Kas        4.428.192   3.259.229  Cash 
         
Giro pada Bank Indonesia     9.350.792   17.573.082  Current accounts with Bank Indonesia  
  
Giro pada bank lain     1.720.580   1.181.714  Current accounts with other banks 
              

Jumlah kas dan setara kas     15.499.564   22.014.025  Total cash and cash equivalents                 

 
KEGIATAN YANG TIDAK           ACTIVITIES NOT AFFECTING 
MEMPENGARUHI ARUS KAS          CASH FLOWS  
Penghapusbukuan pinjaman yang diberikan   4.245.924   1.110.834  Loans written off  
Penghapusbukuan penyertaan saham         Temporary equity 
 sementara     -   1.225.177  participation written off 
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1. UMUM  1. GENERAL 
 

a. Pendirian Bank  a. Establishment of the Bank 
 

 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di 
Indonesia sebagai bank sentral dengan nama 
“Bank Negara Indonesia” berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. 
Selanjutnya, berdasarkan Undang-undang 
No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi 
“Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya 
menjadi bank umum milik negara. 

  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(“BNI" or “Bank”) was originally established in 
Indonesia as a central bank under the name 
“Bank Negara Indonesia” based on 
Government Regulation in Lieu of Law No. 2 of 
1946 dated July 5, 1946. Subsequently, by 
virtue of Law No. 17 of 1968, BNI became 
“Bank Negara Indonesia 1946”, and changed 
its status to a state-owned commercial bank. 

 
 

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 
tahun 1992, tanggal 29 April 1992, telah 
dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI 
menjadi perusahaan perseroan terbatas 
(Persero). Penyesuaian bentuk hukum menjadi 
Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131, 
tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan 
Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia  
No. 73 tanggal 11 September 1992 Tambahan 
No. 1A. 

  Based on Government Regulation No. 19 of 
1992, dated April 29, 1992, BNI changed its 
legal status to a limited liability corporation 
(Persero). The change in legal status to 
become a limited liability corporation is 
covered by notarial deed No. 131, dated 
July 31, 1992 of Muhani Salim, S.H. and was 
published in Supplement No. 1A of the State 
Gazette No. 73 dated September 11, 1992. 

 
 Memenuhi ketentuan Undang-undang Nomor 

40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 
tentang Perseroan Terbatas Anggaran Dasar 
BNI telah dilakukan penyesuaian. 
Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta 
No. 46 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di 
hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di 
Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 Mei 
2008 dan telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. AHU-50609.AH.01.02. tanggal 12 Agustus 
2008. 

  In compliance with Indonesian Limited Liability 
Company Law No. 40 Year 2007 dated 
August 16, 2007, BNI’s Articles of Association 
have been amended. The amendment was 
covered by notarial deed No. 46 dated  
June 13, 2008 of Fathiah Helmi, S.H., a notary 
in Jakarta, as approved in the Extraordinary 
General Shareholders’ Meeting on May 28, 
2008 and was approved by the Minister of 
Laws and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in his letter No. AHU-
50609.AH.01.02. dated August 12, 2008. 

 
 Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar BNI, 

ruang lingkup kegiatan BNI adalah melakukan 
usaha di bidang perbankan, termasuk 
melakukan kegiatan berdasarkan prinsip 
syariah. 

  According to Article 3 of BNI’s Articles of 
Association, BNI’s scope of activity is to 
conduct commercial banking activities, 
including banking activities based on sharia 
principles. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

b. Penawaran Umum Perdana Saham  b. Initial Public Offering (IPO) 
 

 Pada tanggal 28 Oktober 1996, BNI 
melakukan penawaran umum perdana atas 
1.085.032.000 saham Seri B dengan nilai 
nominal sebesar Rp500 (nilai penuh) setiap 
saham dan harga penawaran sebesar Rp850 
(nilai penuh) setiap saham kepada masyarakat 
di Indonesia. Saham yang ditawarkan tersebut 
mulai diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta 
dan Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia 
atau BEI) pada tanggal 25 November 1996. 

  On October 28, 1996, BNI undertook an initial 
public offering of 1,085,032,000 Class B 
shares with a par value per share of Rp500 
(full amount) and offering price of Rp850 (full 
amount) per share to the public in Indonesia. 
The shares began trading on the Jakarta and 
Surabaya Stock Exchanges (currently 
Indonesia Stock Exchange or IDX) on 
November 25, 1996. 

 
c. Penawaran Umum Saham Terbatas I  c. Rights Issue I 

 
 Pada tanggal 30 Juni 1999, BNI melakukan 

Penawaran Umum Terbatas I dalam rangka 
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu sebanyak 151.904.480.000 saham Seri 
C dengan nilai nominal sebesar Rp25 (nilai 
penuh) setiap saham. Setiap pemegang 1 
saham lama berhak membeli 35 saham baru 
dengan harga Rp347,58 (nilai penuh) per 
saham. Dari penawaran umum ini, BNI 
meningkatkan modal sahamnya sebanyak 
683.916.500 lembar saham Seri C yang 
diterbitkan kepada masyarakat umum pada 
tanggal 21 Juli 1999 dan terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang BEI) 
dan sebanyak 151.220.563.500 lembar saham 
Seri C yang diterbitkan kepada Pemerintah 
Indonesia pada tanggal 7 April 2000 dan 
30 Juni 2000 melalui program rekapitalisasi 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 52 
tahun 1999. 

  On June 30, 1999, BNI undertook a Rights 
Issue I of 151,904,480,000 Class C shares 
with a par value per share of Rp25 (full 
amount). Each holder of one share was 
entitled to buy 35 new shares for Rp347.58 
(full amount) per share. As a result of this 
rights issue, BNI increased its capital by 
683,916,500 Class C shares issued to the  
public on July 21, 1999 and listed in the 
Jakarta and Surabaya Stock Exchanges 
(currently IDX) and by 151,220,563,500 Class 
C shares issued to the Government of 
Indonesia on April 7, 2000 and June 30, 2000 
through the recapitalization program under the 
Government Regulation No. 52 year 1999. 

 
d. Penawaran Umum Saham Terbatas II  d.    Rights Issue II 

 
Pada tanggal 30 Juli 2007, pada Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB), 
Pemegang Saham telah memutuskan untuk 
melakukan Penawaran Umum Terbatas II 
kepada para pemegang saham perseroan 
dalam rangka penerbitan sampai dengan 
sejumlah 1.992.253.110 saham Seri C baru 
dengan nilai nominal Rp375 (nilai penuh) 
setiap lembar saham.  

 On July 30, 2007, at the Extraordinary 
General Shareholders’ Meeting, the 
shareholders decided to conduct the Rights 
Issue II to shareholders for the issuance of up 
to 1,992,253,110 new Class C shares with a 
par value per share of Rp375 (full amount). 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

d. Penawaran Umum Saham Terbatas II 
(lanjutan) 

 d. Rights Issue II (continued) 

 
Setiap pemegang 20 (dua puluh) saham lama 
yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham BNI pada tanggal 
9 Agustus 2007 pukul 16.00 WIB mempunyai 
3 (tiga) HMETD, dimana setiap 1 (satu) 
HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli sebanyak 
1 (satu) saham baru dengan harga 
pelaksanaan Rp2.025 (dua ribu dua puluh 
lima Rupiah) setiap saham. Dari Penawaran 
Umum Terbatas II BNI mendapatkan 
tambahan modal disetor sebesar Rp747.904 
juta dan tambahan agio saham sebesar 
Rp3.287.218 juta (Catatan 26).  

 Each owner of 20 (twenty) old shares whose 
name is registered in the List of Shareholders 
of BNI as of August 9, 2007 at 16.00 WIB is 
entitled to 3 (three) rights where each right 
entitles the owner to buy a new share at the 
price of Rp2,025 (two thousand and twenty 
five Rupiah) per share. The Rights Issue II 
raised Rp747,904 million additional capital 
and Rp3,287,218 million additional paid-in 
capital (Note 26). 

 
Perdagangan perdana dilaksanakan pada 
tanggal 13 Agustus 2007 melalui Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang 
Bursa Efek Indonesia (BEI)). 

 The initial trading took place on August 13, 
2007 through the Jakarta Stock Exchange and 
Surabaya Stock Exchange (now Indonesia 
Stock Exchange (IDX)).  

 
e. Rekapitalisasi  e. Recapitalization 

 
 Pada tanggal 30 Maret 2000, Menteri 

Keuangan menyetujui rekapitalisasi BNI 
sebesar Rp61,8 triliun, yang meningkat 
sebesar Rp9 triliun dibandingkan dengan 
jumlah yang ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 52 tahun 1999. Sehubungan 
dengan peningkatan rekapitalisasi tersebut, 
yang telah disetujui melalui Peraturan 
Pemerintah No. 32 tahun 2000, BNI 
menerbitkan tambahan saham Seri C 
sebanyak 44.946.404.500 saham tanpa Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu. 

  On March 30, 2000, the Minister of Finance 
approved BNI’s recapitalization amounting to  
Rp61.8 trillion, which was Rp9 trillion higher 
than the amount stated in the Government 
Regulation No. 52 year 1999. In connection 
with the increase in the recapitalization 
amount, which was approved in the 
Government Regulation No. 32 year 2000, BNI 
issued additional 44,946,404,500 Class C 
shares without pre-emptive rights. 

 
 Pada tanggal 20 Juli 2001, modal saham BNI 

berkurang sebanyak 1.965.701.500 saham 
Seri C sehubungan dengan pengembalian 
kelebihan dana rekapitalisasi kepada 
Pemerintah Indonesia. Pengembalian obligasi 
tersebut telah disetujui oleh pemegang saham 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa pada tanggal 25 Juni 2001. 

  On July 20, 2001, BNI’s capital was reduced 
by 1,965,701,500 Class C shares in 
connection with the refund of excess 
recapitalization funds to the Government of 
Indonesia. The refund was approved by the 
shareholders at the Extraordinary General 
Shareholders’ Meeting on June 25, 2001. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

f. Penawaran Umum Obligasi  f. Public Debt Offering 
 

 Pada tanggal 15 November 2002, BNI melalui 
cabang Hong Kong, menerbitkan surat 
berharga subordinasi sebesar USD150 juta 
dan dicatat di Singapore Exchange. Surat 
berharga ini adalah kewajiban subordinasi BNI 
dan bersifat tidak dijamin. Surat berharga ini 
akan jatuh tempo pada tanggal 15 November 
2012. BNI memiliki opsi untuk melunasi surat 
berharga ini pada tanggal 15 November 2007. 
Opsi tersebut sudah dilaksanakan pada bulan 
November 2007. 

  On November 15, 2002, BNI, through its Hong 
Kong branch, issued USD150 million 
subordinated notes listed on the Singapore 
Exchange. These notes are unsecured and 
subordinated to all other obligations of BNI. 
The notes will mature on November 15, 2012. 
BNI has the option to redeem the notes on 
November 15, 2007. The option has been 
exercised in November 2007. 

 
 Surat berharga ini memiliki tingkat bunga tetap 

sebesar 10% per tahun, dibayarkan setiap 
enam bulan di akhir setiap tanggal 15 Mei dan 
15 November tiap tahunnya. Kecuali dilunasi 
lebih awal, tingkat bunga akan ditentukan 
kembali berdasarkan tingkat bunga Treasuri 
Amerika Serikat dengan jangka waktu 5 tahun 
ditambah 11,10% (1.110 basis points) per 
tahun mulai 15 November 2007. Wali amanat 
untuk penerbitan obligasi ini adalah JP Morgan 
Corporate Trustee Services Limited. 

  The notes bear interest at a fixed rate of 10% 
per annum, payable semi-annually in arrears 
on May 15 and November 15 each year. 
Unless redeemed earlier, the interest rate will 
be reset at the 5 year US Treasury rate plus 
11.10% (1,110 basis points) per annum 
commencing November 15, 2007. The trustee 
of the notes issuance is JP Morgan Corporate 
Trustee Services Limited. 

 
 Pada tanggal 14 Juli 2003, BNI menerbitkan 

surat berharga subordinasi dengan nilai 
nominal sebesar USD100 juta dan dicatat di 
Bursa Efek Surabaya (sekarang BEI). Surat 
berharga ini adalah kewajiban subordinasi BNI 
dan bersifat tidak dijamin. Surat berharga ini 
akan jatuh tempo pada tanggal 10 Juli 2013. 
BNI memiliki opsi untuk melunasi surat 
berharga ini pada tanggal 10 Juli 2008. 

  On July 14, 2003, BNI issued USD100 million 
subordinated notes listed on the Surabaya 
Stock Exchange (currently IDX). These notes 
are unsecured and subordinated to all other 
obligations of BNI. The notes will mature on 
July 10, 2013. BNI has the option to redeem 
the notes on July 10, 2008. 

 
 Surat berharga ini memiliki tingkat bunga tetap 

sebesar 7,5% per tahun yang dibayarkan 
setiap tiga bulan. Kecuali dilunasi lebih awal, 
tingkat bunga akan ditentukan kembali 
berdasarkan tingkat bunga Treasuri Amerika 
Serikat dengan jangka waktu 5 tahun ditambah 
premi 7,74% (774 basis points) per tahun 
mulai 10 Juli 2008. Wali amanat untuk 
penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Surat berharga subordinasi 
tersebut telah dilunasi pada tanggal 10 Juli 
2008. 

  The notes bear interest at a fixed rate of 7.5% 
per annum which is payable quarterly. Unless 
the notes are redeemed, the interest rate will 
be reset based on 5 year US Treasury rate 
plus a premium of 7.74% (774 basis points) 
per annum commencing July 10, 2008. The 
trustee of the notes issuance is PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. The subordinated notes 
were paid on July 10, 2008. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

f. Penawaran Umum Obligasi (lanjutan)  f. Public Debt Offering (continued) 
 

 Pada tanggal 14 Juli 2003, BNI menerbitkan 
obligasi dengan nilai nominal sebesar 
Rp1 triliun dan tercatat di Bursa Efek Surabaya 
(sekarang BEI). Obligasi tersebut bersifat tidak 
dijamin dan akan jatuh tempo pada tanggal 
10 Juli 2011. Obligasi tersebut memiliki tingkat 
bunga tetap sebesar 13,125% per tahun dan 
dibayarkan setiap kwartal. Pada saat 
diterbitkan, obligasi ini mendapat peringkat di 
A- (A minus) oleh Pefindo. Wali amanat untuk 
penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. 

  On July 14 2003, BNI issued bonds with a 
nominal value of Rp1 trillion listed on the 
Surabaya Stock Exchange (currently IDX). The 
bonds are unsecured and will mature on  
July 10, 2011. The bonds bear interest at a 
fixed rate of 13.125% per annum, payable 
quarterly. On the issuance date, the bonds 
were rated A- (A minus) by Pefindo. The 
trustee of the bond issuance is PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. 

 
g. Struktur dan Manajemen  g. Organizational and Management Structure 

 
 Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan 

Komite Audit BNI adalah sebagai berikut: 
  The Board of Commissioners, the Board of 

Directors and the Audit Committee of BNI 
comprise: 

 
       31 Desember 2008/    
       December 31, 2008    
          

Dewan Komisaris         Board of Commissioners 
Komisaris Utama/       President Commissioner/ 
 Komisaris Independen    Erry Riyana Hardjapamekas   Independent Commissioner 
Wakil Komisaris Utama/       Vice President Commissioner/ 
 Komisaris Independen    Suwarsono   Independent Commissioner 
Komisaris     Parikesit Suprapto   Commissioner 
Komisaris     Fero Poerbonegoro    Commissioner 
Komisaris     H.M.S. Latif   Commissioner 
Komisaris Independen    Achjar Iljas   Independent Commissioner 
Komisaris Independen    Achil Ridwan Djajadiningrat   Independent Commissioner 

 
Direksi       Board of Directors 
Direktur Utama    Gatot Mudiantoro Suwondo   President Director 
Wakil Direktur Utama    Felia Salim   Vice President Director 
          Managing Director - Consumer 
Direktur Konsumer    Darwin Suzandi   Banking 
Direktur Usaha Kecil,       Managing Director - Small, 
 Menengah dan Syariah   Achmad Baiquni   Middle and Sharia 
Direktur Korporasi    Krishna R. Suparto   Managing Director - Corporate 
Direktur Treasuri dan       Managing Director -  
 Internasional    Bien Subiantoro   Treasury and International 
Direktur Keuangan    Yap Tjay Soen   Managing Director - Financial 
Direktur Jaringan       Managing Director - 
 dan Operasi    Suwoko Singoastro   Network and Operation  
Direktur Kepatuhan dan       Managing Director - Compliance 
 Manajemen Risiko    Ahdi Jumhari Luddin   and Risk Management 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

g. Struktur dan Manajemen (lanjutan)  g. Organizational and Management Structure 
(continued) 

 
       31 Desember 2007/    
       December 31, 2007    
          

Dewan Komisaris         Board of Commissioners 
Komisaris Utama    Zaki Baridwan   President Commissioner 
Wakil Komisaris Utama/       Vice President Commissioner/ 
 Komisaris Independen    Suwarsono   Independent Commissioner 
Komisaris     Parikesit Suprapto   Commissioner 
Komisaris     Effendi   Commissioner 
Komisaris     H.M.S. Latif   Commissioner 
Komisaris Independen    Achjar Iljas   Independent Commissioner 
Komisaris Independen    Felia Salim   Independent Commissioner 

 
Direksi       Board of Directors 
Direktur Utama    Sigit Pramono   President Director 
Wakil Direktur Utama    Gatot Mudiantoro Suwondo   Vice President Director 
          Managing Director - Risk 
Direktur Manajemen Risiko  Ignatius Supomo   Management 
Direktur Treasuri       Managing Director - Treasury 
 dan Private Banking    Fero Poerbonegoro   and Private Banking 
Direktur Korporasi    Achmad Baiquni   Managing Director - Corporate 
          Managing Director - Consumer 
Direktur Konsumer    Tjahjana Tjakrawinata   Banking 
Direktur Komersial       Managing Director - Commercial 
 dan Usaha Syariah    Bien Subiantoro   and Sharia Banking 
Direktur Kepatuhan    Achil Ridwan Djajadiningrat   Managing Director - Compliance 
          Managing Director - 
Direktur Operasi    Kemal Ranadireksa   Banking Operation 
          Managing Director - 
Direktur Sumber Daya Manusia Suroto Moehadji   Human Resources 
 
 
       31 Desember 2008/    31 Desember 2007/  
       December 31, 2008    December 31, 2007 
           

Komite Audit*)           Audit Committee*) 
Ketua   Erry Riyana Hardjapamekas    Suwarsono   Chairman 
Anggota     Teuku Radja Sjahnan    Alexander Zulkarnain   Member  
Anggota    Alexander Zulkarnain    Haryanto   Member 
Anggota    Henrajaya    Henrajaya   Member 
Anggota    Setyo Buwono    Teuku Radja Sjahnan   Member 
Anggota    H.M.S Latif    Effendi   Member 
Anggota    Darminto    -   Member 
Sekretaris    Hasan Mas’ud    Hasan Mas’ud   Secretary 

 
*) Pembentukan komite audit Bank telah dilakukan 

sesuai dengan peraturan Bapepam Nomor IX.I.5. 
 *) The formation of Audit Committee is in accordance 

with Bapepam rule No. IX.I.5. 
 

 Susunan pengurus Dewan Komisaris dan 
Direksi telah mendapat persetujuan Bank 
Indonesia. 

  The composition of the Boards of 
Commissioners and Directors was approved 
by Bank Indonesia. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

g. Struktur dan Manajemen (lanjutan)  g. Organizational and Management Structure 
(continued) 

 
 Gaji dan kompensasi lainnya yang dibayarkan 

kepada Direksi dan Komisaris BNI sebesar 
Rp20.805 dan Rp16.467 masing-masing  
pada tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2008 dan 2007. 

  The aggregate salaries and other 
compensation benefits of the Directors and 
Commissioners of BNI amounted to Rp20,805 
and Rp16,467, respectively, for the years 
ended December 31, 2008 and 2007. 

 
 Jumlah pegawai BNI dan anak perusahaan 

adalah sebagai berikut: 
  The number of employees of BNI and 

subsidiaries  are as follows: 
         
    Tetap/    Honorer/    Jumlah/ 
    Permanent    Temporary    Total  
            

 31 Desember 2008  18.886   146   18.032  December 31, 2008 
 31 Desember 2007  17.741   579   18.320  December 31, 2007 

 
 Kantor pusat BNI berlokasi di Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 1, Jakarta. Sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2008, BNI memiliki 939 
kantor cabang dan cabang pembantu 
domestik, dan 31 kantor cabang syariah.  
Selain itu, jaringan BNI juga meliputi 4 kantor 
cabang luar negeri yaitu Singapura, 
Hong Kong, Tokyo dan London serta 1 kantor 
perwakilan di New York. 

  BNI’s head office is located at Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 1, Jakarta. As of December 31, 
2008, BNI has 939 domestic branches and 
sub-branches, and 31 sharia branches. In 
addition, BNI’s network also includes 4 
overseas branches located in Singapore, Hong 
Kong, Tokyo and London, and 1 agency in 
New York. 

 
h. Anak perusahaan  h. Subsidiaries 

 
 BNI mempunyai kepemilikan langsung pada 

anak perusahaan berikut: 
  BNI has direct ownership in the following 

subsidiaries: 
           
         Tahun Beroperasi  Persentase Kepemilikan/    Jumlah Aktiva/ 
         Komersial/  Percentage of Ownership      Total Assets 
 Nama Perusahaan/    Kegiatan Usaha/   Year Commercial                

 Company Name    Business Activity   Operation   2008    2007    2008    2007 
                  

PT BNI Multi Finance   Pembiayaan/ Financing  1983   99,98%  99,98%   201.545  167.391 
PT BNI Securities   Sekuritas/Securities   1995   99,85%  99,85%   792.774  992.342 
     Asuransi jiwa/ 
PT BNI Life Insurance   Life insurance   1997   85,11%  59,78%   1.118.160  934.246 

 
 Semua anak perusahaan BNI berkedudukan di 

Jakarta. 
  All of the subsidiaries of BNI listed above are 

domiciled in Jakarta. 
 

 PT BNI Life Insurance (dahulu PT Asuransi 
Jiwa BNI Jiwasraya) 

  PT BNI Life Insurance (formerly 
PT Asuransi Jiwa BNI Jiwasraya) 

 
 Pada tahun 2008, BNI telah menambah 

penyertaan kepada PT BNI Life Insurance 
terdiri dari pinjaman subordinasi sebesar 
Rp50.000 (pada tanggal 29 Juli 2008) dan 
tambahan modal sebesar Rp50.000 (pada 
tanggal 22 Desember 2008), sehingga 
penyertaannya meningkat dari 59,78% 
menjadi 85,11%. 

  In 2008, BNI has increased its investment in 
PT BNI Life Insurance consisting of 
subordinated loan amounting to Rp50,000 (on 
July 29, 2008)  and additional capital 
contribution of Rp50,000 (on December 22, 
2008), accordingly, the investment increased 
from 59.78% to 85.11%. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

h. Anak perusahaan (lanjutan)  h. Subsidiaries (continued) 
 

 PT BNI Life Insurance (dahulu PT Asuransi 
Jiwa BNI Jiwasraya) (lanjutan) 

  PT BNI Life Insurance (formerly 
PT Asuransi Jiwa BNI Jiwasraya) 
(continued) 

 
 Penambahan penyertaan tersebut  belum 

diakui oleh PT BNI Life Insurance sebagai 
modal disetor karena masih menunggu 
persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia. 

 This additional investment has not yet been 
recognized by PT BNI Life Insurance as paid-
in capital due to pending approval by the 
Ministry of Laws and Human Rights of the 
Republic of Indonesia. 

 
  PT BNI Multifinance   PT BNI Multifinance 
 

 Dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
tanggal 19 Juni 2008, berdasarkan Akta 
Notaris Ariani Lakhsmijati Rachim, S.H., 
No. 20 tanggal 23 Desember 2008, pemegang 
saham telah memberikan persetujuan 
atas rencana kuasi-reorganisasi PT BNI 
Multifinance per tanggal 31 Juli 2008.  

  In the General Shareholders’ Meeting on  
June 19, 2008, as covered in the Notarial 
Deed No. 20 dated December 23, 2008 of 
Ariani Lakhsmijati Rachim, S.H., the 
shareholders approved the planned quasi-
reorganization of PT BNI Multifinance as of 
July 31, 2008. 

 
 PT BNI Multifinance telah melakukan penilaian 

kembali atas akun-akun aktiva dan 
kewajibannya dalam rangka kuasi-reorganisasi 
per 31 Juli 2008. Karena nilai wajar aktiva 
bersih lebih tinggi dari nilai buku aktiva bersih, 
maka berdasarkan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum dalam kuasi-reorganisasi dan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 21, “Akuntansi Ekuitas”, PT BNI 
Multifinance tidak membukukan selisih lebih 
aktiva bersih tersebut ke saldo defisit dan tetap 
menggunakan nilai buku aktiva dan kewajiban 
pada tanggal dilaksanakannya kuasi-
reorganisasi. Sebagai hasil dari kuasi-
reorganisasi, saldo defisit PT BNI Multifinance 
yang dieliminasi ke akun tambahan modal 
disetor adalah sebesar Rp387.939. 

  PT BNI Multifinance had revalued its assets 
and liabilities under a quasi-reorganization as 
of July 31, 2008. Since the fair value of net 
assets is above the book value of net assets, 
based on generally accepted accounting 
principles on quasi-reorganization and 
Statement of Financial Accounting Standards 
(PSAK) No. 21, “Accounting for Equity”,  
PT BNI Multifinance did not recognize the 
revaluation increment of net assets to offset 
the deficit balance but used the net book value 
of assets and liabilities at the time of the 
implementation of quasi-reorganization. As a 
result of the quasi-reorganization, the deficit 
amount of PT BNI Multifinance amounting to 
Rp387,939 is eliminated against additional 
paid-in capital. 

 
 Pelaksanaan kuasi-reorganisasi ini  

berdampak pada penurunan nominal 
penyertaan BNI kepada PT BNI Multifinance, 
dengan perincian sebagai berikut: 

 The quasi-reorganization resulted in the 
decrease in investment of BNI in PT BNI 
Multifinance, as follows: 

 
      Sebelum Kuasi-    Setelah Kuasi-  
      Reorganisasi/Before    Reorganisasi/After 
     Quasi-Reorganization   Quasi-Reorganization 
         

Ekuitas per 31 Desember 2008 Rp 408.357  Rp 20.418   Equity as of December 31, 2008  
Persentase Kepemilikan BNI   99,98%    99,98%  Percentage of BNI Ownership 
Saldo Penyertaan BNI Rp 408.276  Rp 20.414  Balance of BNI Investment 

 
 Saldo penyertaan BNI kepada PT BNI 

Multifinance per 31 Desember 2008 adalah 
sebesar Rp58.967, dengan rincian sebagai 
berikut: 

  The investment of BNI in PT BNI Multifinance 
as of December 31, 2008 amounted to 
Rp58,967, with details as follows: 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

h. Anak perusahaan (lanjutan)  h. Subsidiaries (continued) 
 
  PT BNI Multifinance (lanjutan)   PT BNI Multifinance (continued) 
 

 

Ekuitas/Equity  

Persentase 
Kepemilikan/ 
Percentage of 

Ownership  
Penyertaan/ 
Investment 

 

 

Modal disetor 
Tambahan modal disetor 
Laba tahun berjalan 

 20.418
 1.224
 7.356

 99,98%
99,98%
99,98%

 20.414
1.223
7.354

 Share capital 
 Additional paid-in capital 
  Current year’s income 

Jumlah  28.998   28.991 Total 

 
 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES 
 
 Prinsip-prinsip akuntansi penting yang telah 

diterapkan secara taat konsisten (kecuali seperti 
yang dijelaskan di bawah) oleh Bank dan anak 
perusahaan (“Grup”) dalam penyajian laporan 
keuangan konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dan 
2007 adalah sebagai berikut: 

  The significant accounting principles which were 
applied consistently (except as explained below) 
by the Bank and its subsidiaries (“the Group”) in 
the preparation of the consolidated financial 
statements for the years ended December 31, 
2008 and 2007, are as follows: 

 
a. Dasar penyajian laporan keuangan 

konsolidasian 
 a. Basis of preparation of the consolidated 

financial statements 
 

 Laporan keuangan konsolidasian disajikan 
sesuai dengan PSAK No. 31 (Revisi 2000) 
tentang “Akuntansi Perbankan”, yang berlaku 
efektif 1 Januari 2001, dan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum lainnya ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dan jika 
diperlukan, menggunakan praktek yang lazim 
berlaku dalam industri perbankan serta 
pedoman akuntansi dan pelaporan yang 
ditetapkan oleh otoritas perbankan Indonesia 
dan Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan (BAPEPAM - LK) 
Peraturan No. VIII.G.7 tentang ”Pedoman 
Penyajian Laporan Keuangan” yang terlampir 
dalam Lampiran Keputusan Ketua  
BAPEPAM - LK No. KEP.06/PM/2000 tanggal 
13 Maret 2000 serta Surat Edaran  
BAPEPAM - LK No. SE-02/BL/2008 tanggal 
31 Januari 2008 tentang “Pedoman Penyajian 
dan Pengungkapan Laporan Keuangan 
Emiten atau Perusahaan Publik Industri 
Pertambangan Umum, Minyak dan Gas Bumi, 
dan Perbankan”. 

  The consolidated financial statements have 
been prepared in accordance with the PSAK 
No. 31 (Revised 2000), “Accounting for the 
Banking Industry”, which has been effective 
since January 1, 2001, and other generally 
accepted accounting principles established 
by the Indonesian Institute of Accountants 
(IAI), and where applicable, with the 
prevailing banking industry practices and 
accounting and reporting guidelines 
prescribed by the Indonesian banking 
regulatory authority and the Indonesian 
Capital Markets and Financial Institutions 
Supervisory Agency (BAPEPAM - LK) 
Regulation No. VIII.G.7 “Guidance for 
Financial Statements Presentation” attached to 
the Decision Letter No. KEP.06/PM/2000 
dated March 13, 2000 issued by the Chairman 
of BAPEPAM - LK and the Circular Letter of 
the Chairman of Capital Market and Financial 
Institution Supervisory Board No. SE-
02/BL/2008 dated January 31, 2008 which 
contain “Presentation and Disclosures 
Guidelines of the Listed Company’s Financial 
Statements in Mining, Oil and Gas and 
Banking Industry”. 



Annual Report 2008 BNI 213

  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 

DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

KONSOLIDASIAN 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL  
STATEMENTS 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 

   
 

20 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
a. Dasar penyajian laporan keuangan 

konsolidasian (lanjutan) 
 a. Basis of preparation of the consolidated 

financial statements (continued) 
 

 Sejak 1 Januari 2008, untuk unit usaha 
Syariah yang beroperasi dalam bidang 
perbankan dengan prinsip syariah menyajikan 
laporan keuangan sesuai dengan prinsip 
akuntansi syariah sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
No. 101, “Penyajian Laporan Keuangan 
Syariah”, PSAK No. 102, “Akuntansi 
Murabahah”, PSAK No. 105, “Akuntansi 
Mudharabah”, PSAK No. 106, “Akuntansi 
Musyarakah” yang menggantikan PSAK 
No. 59, “Akuntansi Perbankan Syariah” yang 
berkaitan dengan pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan untuk topik 
tersebut. 

  Starting January 1, 2008, the financial 
statements of business units which are 
engaged in banking activities under sharia 
principles are prepared in conformity with 
Statements of Financial Accounting 
Standards (PSAK) No. 101, “Sharia Financial 
Statements Presentation”, PSAK No. 102, 
“Murabahah Accounting”, PSAK No. 105, 
“Mudharabah Accounting”, PSAK No. 106, 
“Musyarakah Accounting” which replaced 
PSAK No. 59, “Sharia Banking Accounting” 
related to the recognition, measurement, 
presentation and disclosure for the above 
topics. 

 
 Laporan keuangan konsolidasian telah 

disajikan berdasarkan nilai historis, kecuali 
disebutkan lain dan disusun dengan dasar 
akrual. 

  The consolidated financial statements have 
been prepared on the historical cost basis, 
unless otherwise stated, and are prepared 
under the accrual basis of accounting. 

 
 Laporan arus kas konsolidasian disusun 

dengan menggunakan metode langsung 
dengan mengelompokkan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan, 
kecuali untuk beberapa arus kas dalam 
aktivitas operasional dan pendanaan yang 
disusun dengan menggunakan metode tidak 
langsung. Untuk keperluan laporan arus kas 
konsolidasian, yang termasuk kas dan setara 
kas adalah kas, giro pada Bank Indonesia 
dan giro pada bank lain, yang tidak dibatasi 
dan tidak digunakan sebagai jaminan. 

  The consolidated statements of cash flows 
are prepared using the direct method with 
cash flows classified into operating, investing 
and financing activities, except for some cash 
flows in the operating and financing activities 
which are prepared using the indirect method. 
For purposes of the consolidated statements 
of cash flows, cash and cash equivalents 
consist of cash, current accounts with Bank 
Indonesia and other banks, which are 
unrestricted and are not used as collateral. 

 
 Mata uang pelaporan yang digunakan dalam 

laporan keuangan konsolidasian adalah mata 
uang Rupiah (Rp). Angka-angka yang 
disajikan dalam laporan keuangan 
konsolidasian, kecuali bila dinyatakan secara 
khusus, adalah dibulatkan dalam jutaan 
Rupiah. 

  The reporting currency used for the 
consolidated financial statements is the 
Indonesian Rupiah (Rp). Unless otherwise 
stated, all figures presented in the 
consolidated financial statements are 
rounded in millions of Rupiah. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
b. Prinsip konsolidasian  b. Principles of consolidation 

 
 Laporan keuangan konsolidasian meliputi 

laporan keuangan BNI beserta seluruh anak 
perusahaan yang berada di bawah 
pengendalian BNI, kecuali anak perusahaan 
yang sifat pengendaliannya adalah 
sementara atau jika ada pembatasan jangka 
panjang yang mempengaruhi kemampuan 
anak perusahaan untuk memindahkan 
dananya ke BNI. 

  The consolidated financial statements include 
the financial statements of BNI and all its 
subsidiaries that are controlled by BNI, 
excluding those in which control is assumed 
to be temporary, or those with long-term 
restrictions significantly impairing 
subsidiaries’ ability to transfer funds to BNI. 

 
 Dalam hal pengendalian terhadap anak 

perusahaan dimulai atau diakhiri dalam suatu 
periode berjalan, maka hasil usaha anak 
perusahaan yang diperhitungkan kedalam 
laporan keuangan konsolidasian hanya 
sebatas hasil pada saat pengendalian 
tersebut mulai diperoleh atau hingga saat 
pengendalian itu berakhir. 

  Where subsidiaries either began or ceased to 
be controlled during the period, the results of 
operations of that subsidiaries are included in 
the consolidated financial statements only 
from the date that the control has 
commenced or up to the date that the control 
ceased. 

 
 Suatu pengendalian atas suatu anak 

perusahaan lain dianggap ada bilamana BNI 
menguasai lebih dari lima puluh persen 
(50%), atau BNI dapat menentukan kebijakan 
keuangan dan operasi dari anak perusahaan, 
atau mempunyai kemampuan untuk 
memberhentikan atau menunjuk mayoritas 
direksi anak perusahaan, atau mampu 
menguasai suara mayoritas dalam rapat 
pengurus. 

  Control on either subsidiaries is presumed to 
exist where more than 50% of subsidiaries’ 
voting power is controlled by BNI, or BNI has 
the ability to control the financial and 
operating policies of subsidiaries, or control 
the removal or appointment of the majority of 
the subsidiaries’ board of directors, or control 
the majority vote during management 
meeting. 

 
 Laporan keuangan konsolidasian disusun 

dengan menggunakan kebijakan akuntansi 
yang sama untuk peristiwa dan transaksi 
sejenis dalam kondisi yang sama. Apabila 
anak perusahaan menggunakan kebijakan 
akuntansi yang berbeda dari kebijakan 
akuntansi yang digunakan dalam laporan 
keuangan konsolidasian, maka dilakukan 
penyesuaian yang diperlukan terhadap 
laporan keuangan anak perusahaan tersebut. 

  The consolidated financial statements are 
prepared using uniform accounting policies 
for transactions and events in similar 
circumstances. If subsidiaries’ financial 
statements use accounting policies different 
from those adopted in the consolidated 
financial statements, appropriate adjustments 
are made to the subsidiaries’ financial 
statements. 

 
 Hak minoritas dinyatakan sebesar proporsi 

pemegang saham minoritas atas laba bersih 
dan ekuitas anak perusahaan tersebut sesuai 
dengan persentase kepemilikan pemegang 
saham minoritas pada anak perusahaan 
tersebut. 

  Minority interest represents the minority 
stockholders’ proportionate share in the net 
income and equity of the subsidiaries based 
on the percentage of ownership of the 
minority stockholders in the subsidiaries. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Transaksi dan saldo dalam mata uang 

asing 
 c. Foreign currency transactions and 

translations 
 

 Transaksi Dalam Mata Uang Asing   Transactions denominated in foreign 
currencies 

 
 BNI dan cabang serta anak perusahaan yang 

berdomisili di Indonesia menyelenggarakan 
pembukuannya dalam mata uang Rupiah. 
Transaksi-transaksi dalam mata uang selain 
Rupiah yang terjadi di sepanjang periode 
dicatat dengan nilai kurs yang berlaku pada 
saat terjadinya transaksi yang bersangkutan. 

  BNI and its branches and subsidiaries 
domiciled in Indonesia maintain their 
accounting records in Rupiah. Transactions 
during the period involving currencies other 
than Rupiah are recorded at the rates of 
exchange prevailing at the time the 
transactions are made. 

 
 Penjabaran Aktiva Dan Kewajiban Dalam Mata 

Uang Asing 
  Translation of assets and liabilities 

denominated in foreign currencies 
 

 Pada tanggal neraca, aktiva dan kewajiban 
moneter dalam mata uang asing dijabarkan 
ke dalam mata uang Rupiah dengan 
menggunakan kurs Reuters pada pukul 16:00 
WIB pada tanggal-tanggal tersebut. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul 
sebagai akibat dari penjabaran aktiva dan 
kewajiban moneter dalam mata uang asing 
dicatat dalam laporan laba rugi konsolidasian 
tahun berjalan. 

  At balance sheet dates, all monetary assets 
and liabilities denominated in foreign 
currencies are translated to Rupiah using the 
Reuters spot rate at 16:00 Western 
Indonesian Time (WIB) on those dates. The 
resulting gains or losses from the translation 
of monetary assets and liabilities in foreign 
currencies are recognized in the consolidated 
statement of income in the current year. 

 
 Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2008 dan 

2007, kurs mata uang asing terhadap Rupiah 
adalah sebagai berikut (dalam Rupiah 
penuh): 

  As of December 31, 2008 and 2007, the 
foreign currency exchange rates used for 
translation to Rupiah were as follows 
(amounts in full Rupiah): 

 
      2008    2007  
           

   1 Dolar Amerika Serikat   10.900   9.393   US Dollar 1  
   1 Pound Sterling Inggris   15.755   18.761   British Pound Sterling 1 
   1 Yen Jepang    121   84   Japanese Yen 1  
   1 Euro Eropa   15.356   13.822   European Euro 1  
   1 Dolar Hong Kong   1.406   1.204   Hong Kong Dollar 1  

 
 

 Penjabaran laporan keuangan sehubungan 
dengan konsolidasian laporan cabang BNI 
yang berkedudukan di luar negeri 

  Translation of financial statements relating to 
consolidation of BNI branches domiciled 
outside of Indonesia 

 
 Cabang BNI yang berkedudukan di luar 

negeri menyelenggarakan pembukuannya 
dalam mata uang lokal negara tempat 
kedudukannya. 

  The branches of BNI domiciled outside of 
Indonesia maintain their accounting records 
in their respective domestic currencies. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Transaksi dan saldo dalam mata uang 

asing (lanjutan) 
 c. Foreign currency transactions and 

translations (continued) 
 

 Penjabaran laporan keuangan sehubungan 
dengan konsolidasian laporan cabang BNI 
yang berkedudukan di luar negeri (lanjutan) 

  Translation of financial statements relating to 
consolidation of BNI branches domiciled 
outside of Indonesia (continued) 

 
 Untuk tujuan konsolidasian, laporan 

keuangan cabang BNI tersebut dijabarkan 
kedalam mata uang Rupiah dengan cara 
sebagai berikut: 

  For consolidation purposes, the financial 
statements of such branches domiciled 
outside of Indonesia are translated into 
Rupiah as follows: 

 
 Saldo akun-akun aktiva, kewajiban, 

komitmen dan kontinjensi dijabarkan 
dengan menggunakan kurs spot Reuters 
jam 16:00 WIB pada tanggal neraca; 

  Assets, liabilities, commitments and 
contingencies are translated using the 
Reuters spot rate at 16:00 WIB at the 
balance sheet date; 

 
 Saldo akun-akun laba rugi setiap 

bulannya dijabarkan dengan 
menggunakan kurs spot Reuters jam 
16:00 WIB rata-rata untuk bulan yang 
bersangkutan. Saldo untuk periode 
berjalan merupakan jumlah dari 
penjabaran bulanan tersebut; 

  Revenues and expenses are translated 
on a monthly basis using the average 
month-end Reuters spot rate at 16:00 
WIB. The balances for the period 
represent the sum of those monthly 
translations; 

 
 Akun ekuitas dijabarkan dengan 

menggunakan kurs historis; dan 
  Equity accounts are recorded using the 

historical rates; and 
 

 Selisih yang timbul sebagai akibat dari 
penjabaran ini disajikan di neraca 
sebagai bagian dari ekuitas pada akun 
"Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan 
Keuangan". 

  Differences arising from translation are 
presented in the consolidated balance 
sheets as part of equity under 
"Cumulative Translation Adjustments". 

 
d. Giro pada bank lain dan Bank Indonesia  d. Current accounts with other banks and 

Bank Indonesia 
 

 Giro pada bank lain dinyatakan sebesar saldo 
giro dikurangi dengan penyisihan kerugian. 
Giro pada Bank Indonesia dinyatakan sebesar 
saldo giro. 

  Current accounts with other banks are stated 
at the outstanding balances less allowance for 
losses. Current accounts with Bank Indonesia 
are stated at the outstanding balances. 

 
e. Penempatan pada bank lain dan Bank 

Indonesia 
 e. Placements with other banks and Bank 

Indonesia 
 

 Penempatan pada bank lain dinyatakan 
sebesar saldo penempatan dikurangi 
penyisihan kerugian. 

  Placements with other banks are stated at the 
outstanding balance less allowance for losses. 

 
 Penempatan pada Bank Indonesia 

dinyatakan sebesar saldo penempatan 
setelah dikurangi bunga yang belum 
diamortisasi. 

  Placements with Bank Indonesia are stated at 
the outstanding balances, net of the 
unamortized interest. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
f. Surat-surat berharga dan Obligasi 

Pemerintah 
 f. Marketable securities and Government 

Bonds 
 

 Surat-surat berharga yang dimiliki terdiri dari 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia (SWBI), tagihan 
treasuri asing, unit penyertaan reksa dana, 
surat berharga credit-linked notes dan credit-
linked loans, obligasi dan instrumen utang 
lainnya yang diperdagangkan di pasar uang. 

  Marketable securities consist of Certificates of 
Bank Indonesia (SBI), Wadiah Certificates of 
Bank Indonesia (SWBI), foreign treasury bills, 
mutual fund units, credit-linked notes and 
credit-linked loans, bonds and other debt 
instruments traded in the money market. 

 
 Obligasi Pemerintah terdiri dari obligasi 

rekapitalisasi Pemerintah yang diterbitkan 
untuk BNI berkaitan dengan program 
rekapitalisasi Pemerintah dan obligasi lainnya 
yang diterbitkan oleh Pemerintah yang tidak 
berkaitan dengan program rekapitalisasi yang 
diperoleh melalui pasar perdana dan 
sekunder. 

  Government Bonds consist of Government 
recapitalization bonds issued to BNI with 
respect to the recapitalization program of the 
Government and other bonds issued by the 
Government that are not related to the 
recapitalization program which are acquired in 
the primary and  secondary markets. 

 
 Surat-surat berharga dan Obligasi  

Pemerintah diklasifikasikan sebagai “untuk 
diperdagangkan”, “tersedia untuk dijual” atau 
“dimiliki hingga jatuh tempo”. 

  Marketable securities and Government Bonds 
are classified as “trading”, “available-for-sale” 
or “held-to-maturity”. 

 
 Surat-surat berharga dan Obligasi Pemerintah 

yang diklasifikasikan sebagai “untuk 
diperdagangkan” dinyatakan berdasarkan nilai 
wajar dan perubahan atas nilai wajar diakui 
sebagai keuntungan atau kerugian yang 
dilaporkan dalam laporan laba rugi 
konsolidasian. 

  Marketable securities and Government Bonds 
classified as “trading” are carried at fair value 
and the change in fair value is recognized as 
gain or loss in the consolidated statement of 
income. 

 
 Surat-surat berharga dan Obligasi Pemerintah 

yang diklasifikasikan sebagai “tersedia untuk 
dijual” dinyatakan berdasarkan nilai wajar dan 
perubahan atas nilai wajar diakui sebagai 
keuntungan atau kerugian yang belum 
direalisasi yang dilaporkan dalam ekuitas 
bersih, setelah dikurangi dengan pajak 
penghasilan ditangguhkan yang berlaku. 
Keuntungan atau kerugian yang belum 
direalisasi yang sebelumnya diakui di ekuitas 
direalisasikan dalam laporan laba rugi 
konsolidasian pada saat surat-surat berharga 
tersebut dijual. Penurunan permanen atas nilai 
surat berharga yang tersedia untuk dijual 
diakui dalam laba rugi tahun berjalan. 

  Marketable securities and Government Bonds 
classified as “available-for-sale” securities are 
carried at fair value and the change in fair 
value is recognized as unrealized gain or loss 
in the equity, net of applicable deferred income 
tax. The unrealized gain or loss previously 
recognized in the equity is recognized in the 
consolidated statement of income upon sale of 
the securities. Any permanent decline in the 
value of available-for-sale securities is 
recognized in the current year profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
f. Surat-surat berharga dan Obligasi 

Pemerintah (lanjutan) 
 f. Marketable securities and Government 

Bonds (continued) 
 

 Surat-surat berharga dan Obligasi Pemerintah 
yang diklasifikasikan sebagai “dimiliki hingga 
jatuh tempo” dinyatakan berdasarkan biaya 
perolehan setelah ditambah atau dikurangi 
dengan diskonto atau saldo premi yang belum 
diamortisasi. Nilai tercatat surat-surat berharga 
yang dimiliki hingga jatuh tempo dinyatakan 
untuk segala penurunan bersifat permanen 
atas nilai surat-surat berharga yang dimiliki 
hingga jatuh tempo yang dilaporkan dalam 
laporan laba rugi konsolidasian.  

  Marketable securities and Government Bonds 
designated as “held-to-maturity” are carried at 
cost, adjusted for accretion of discount or 
amortization of premium. The carrying amount 
of held-to-maturity securities is written down 
for any permanent decline in value of held-to-
maturity securities, which is recognized in the 
consolidated statement of income.  

 
 

 
 Nilai wajar ditentukan berdasarkan harga 

pasar yang berlaku di pasar yang aktif pada 
tanggal neraca. 

  Fair values are determined based on the 
quoted market prices in an active market at 
balance sheet date. 

 
 Pendapatan bunga atas instrumen hutang 

diakui dengan dasar akrual. Keuntungan atau 
kerugian selisih kurs atas instrumen hutang 
yang diklasifikasikan sebagai “untuk 
diperdagangkan”, “tersedia untuk dijual” atau 
“dimiliki hingga jatuh tempo” diakui dalam 
laporan laba rugi konsolidasian. 

  The interest income on debt instruments is 
recognized on accrual basis. Foreign 
exchange gain or loss on debt instruments 
classified as “trading”, “available-for-sale” and 
“held-to-maturity” is recognized in the 
consolidated statement of income. 

 
 Penyisihan kerugian wajib diakui sesuai 

dengan pedoman dari Bank Indonesia dan 
disajikan sebagai pengurang saldo surat-surat 
berharga. 

  Statutory allowance for losses is recognized in 
accordance with the guidelines prescribed by 
Bank Indonesia and is presented as a 
deduction from the outstanding amount of 
securities. 

 
g. Surat-surat berharga yang dibeli/dijual 

dengan janji dijual/dibeli kembali 
 g. Securities purchased/sold under 

agreement to resell/repurchase 
 

 Surat-surat berharga yang dibeli dengan janji 
untuk dijual kembali disajikan sebagai aktiva 
dalam neraca konsolidasian sebesar jumlah 
penjualan kembali dikurangi dengan bunga 
yang belum diamortisasi dan penyisihan 
kerugian. Selisih antara harga beli dan harga 
jual kembali diperlakukan sebagai pendapatan 
bunga yang ditangguhkan (belum 
diamortisasi), dan diakui sebagai pendapatan 
selama periode sejak surat-surat berharga 
tersebut dibeli hingga dijual kembali. 

  Securities purchased under agreement to 
resell are presented as assets in the 
consolidated balance sheet, at the resell price 
net of unamortized interest and net of 
allowance for losses. The difference between 
the purchase price and the resell price is 
treated as unearned interest income (prior to 
amortization), and recognized as income over 
the period of when those securities are 
purchased until they are resold. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
g. Surat-surat berharga yang dibeli/dijual 

dengan janji dijual/dibeli kembali (lanjutan) 
 g. Securities purchased/sold under 

agreement to resell/repurchase (continued) 
 

 Surat-surat berharga yang dijual dengan janji 
untuk dibeli kembali disajikan sebagai 
kewajiban dalam neraca konsolidasian 
sebesar jumlah pembelian kembali, dikurangi 
dengan bunga dibayar dimuka yang belum 
diamortisasi. Selisih antara harga jual dan 
harga beli kembali diperlakukan sebagai biaya 
dibayar dimuka dan diakui sebagai beban 
selama jangka waktu sejak surat-surat 
berharga tersebut dijual hingga dibeli kembali. 

  Securities sold under agreement to repurchase 
are presented as liabilities in the consolidated 
balance sheet, at the repurchase price, net of 
unamortized prepaid interest. The difference 
between the selling price and the repurchase 
price is treated as prepaid expenses and 
recognized as expense over the period when 
those securities are sold until they are 
repurchased. 

 
h. Wesel ekspor dan tagihan lainnya  h. Bills and other receivables 

 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya terdiri atas 

tagihan dari letters of credit dan dokumen-
dokumen kepada importir dan eksportir. 

  Bills and other receivables consist of 
receivables from importers and exporters in 
relation to letters of credit and documents. 

 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya dinyatakan 

sebesar saldonya dikurangi penyisihan 
kerugian. 

  Bills and other receivables are stated at their 
outstanding balance less allowance for losses. 

 
i. Instrumen keuangan derivatif  i. Derivative financial instruments 

 
 Dalam melakukan usaha bisnisnya, BNI 

melakukan transaksi instrumen keuangan 
derivatif seperti kontrak berjangka mata uang 
asing, foreign currency swaps dan interest rate 
swaps. 

  In the normal course of business, BNI enters 
into transactions involving derivative financial 
instruments such as foreign currency forward 
contracts, foreign currency swaps and interest 
rate swaps. 

 
 Instrumen keuangan derivatif dinilai dan diakui 

di neraca pada nilai wajar dikurangi penyisihan 
kerugian. Setiap kontrak derivatif dicatat 
sebagai aktiva apabila memiliki nilai wajar 
positif dan sebagai kewajiban apabila memiliki 
nilai wajar negatif. 

  Derivative financial instruments are valued and 
recognized in the balance sheet at fair value 
less allowances for losses. Each derivative 
contract is carried as asset when the fair value 
is positive and as liability when the fair value is 
negative. 

 
 Nilai wajar ditentukan berdasarkan harga 

pasar, harga pasar instrumen lain yang 
memiliki karakteristik serupa atau model 
penentuan harga. 

  Fair value is determined based on market 
prices, quoted prices of other instruments with 
similar characteristics or pricing models. 

 
 Keuntungan atau kerugian yang terjadi dari 

perubahan nilai wajar diakui dalam laporan 
laba rugi konsolidasian. 

  Gains or losses as a result of fair value 
changes are recognized in the consolidated 
statement of income. 

 
 BNI menggunakan instrumen interest rate 

swap untuk keperluan lindung nilai kewajiban 
tertentu dengan tingkat bunga tetap, dimana 
BNI menerapkan akuntansi lindung nilai atas 
nilai wajar pada saat swap memenuhi kriteria 
akuntansi lindung nilai. 

  BNI utilizes interest rate swaps to hedge 
certain fixed rate liabilities, for which BNI 
applies fair value hedge accounting when the 
swaps meet the criteria for hedge accounting. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
i. Instrumen keuangan derivatif (lanjutan)  i. Derivative financial instruments 

(continued) 
 

 Kontrak berjangka mata uang asing dan 
foreign currency swaps dilakukan untuk tujuan 
pendanaan dan perdagangan. 

  Foreign currency forward contracts and foreign 
currency swaps are entered for funding and 
trading purposes. 

 
 Perubahan nilai wajar derivatif yang ditujukan 

dan memenuhi kualifikasi sebagai lindung nilai 
atas nilai wajar, dan lindung nilai tersebut efektif, 
dicatat dalam laporan laba rugi konsolidasian, 
bersama dengan perubahan yang terjadi pada 
nilai wajar aktiva atau kewajiban yang 
dilindungnilaikan. 

  Changes in the fair value of derivatives that 
are designated and qualify as fair value hedge 
and that are effective, are recorded in the 
consolidated statement of income, along with 
changes in the fair value of the hedged asset 
or liability that is attributable to the hedged 
risk. 

 
j. Pinjaman/pembiayaan/piutang yang 

diberikan 
 j. Loans/financing/receivables 

 
 Pinjaman yang diberikan dinyatakan sebesar 

saldo pinjaman dikurangi dengan penyisihan 
kerugian. Pinjaman yang diberikan dalam 
rangka pembiayaan bersama (pinjaman 
sindikasi) dinyatakan sebesar pokok pinjaman 
sesuai dengan porsi risiko yang ditanggung 
oleh BNI. 

  Loans are stated at their outstanding balance 
less allowance for losses. Loans under joint 
financing (syndicated loans) are stated at the 
principal amount according to the risk portion 
assumed by BNI. 

 
 Pinjaman yang diberikan dihapusbukukan 

ketika tidak terdapat prospek yang realistis 
mengenai pengembalian pinjaman atau 
hubungan normal antara BNI dan debitur telah 
berakhir. Pinjaman yang tidak dapat dilunasi 
tersebut dihapusbukukan dengan mendebit 
penyisihan kerugian. Penerimaan kemudian 
atas pinjaman yang telah dihapusbukukan 
sebelumnya, dikreditkan ke dalam penyisihan 
kerugian pinjaman di neraca konsolidasian. 

  Loans are written off when there is no realistic 
prospect of collection or when BNI’s normal 
relationship with the borrowers has ceased to 
exist. When loans are deemed uncollectible, 
they are written off against the related 
allowance for losses. Subsequent recoveries 
of previously written off loans are credited to 
the allowance for losses in the consolidated 
balance sheet. 

 
 Pinjaman yang dibeli dari Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (“BPPN”) 
  Loans purchased from the Indonesian Bank 

Restructuring Agency (“IBRA”) 
 

 Selama tahun 2002 dan 2003, BNI membeli 
pinjaman dari BPPN. Perlakuan akuntansi atas 
pinjaman ini mengacu pada Peraturan Bank 
Indonesia No. 4/7/PBI/2002 tanggal 
27 September 2002 tentang “Prinsip Kehati-
hatian dalam Rangka Pembelian Kredit oleh 
Bank dari BPPN”. 

  During the years 2002 and 2003, BNI 
purchased loans from IBRA. The accounting 
treatment for these loans follows Bank 
Indonesia Regulation No. 4/7/PBI/2002 dated 
September 27, 2002 regarding “Prudential 
Principles for Loans Purchased by Banks from 
IBRA”. 

 
 Selisih antara pokok pinjaman dan harga beli, 

jika ada, dibukukan sebagai penyisihan 
kerugian pinjaman apabila BNI tidak membuat 
perjanjian pinjaman baru dengan debitur, dan 
dibukukan sebagai pendapatan ditangguhkan 
apabila BNI membuat perjanjian baru dengan 
debitur. 

  The difference between the outstanding loan 
principal and purchase price, if any, is booked 
as an allowance for losses if BNI does not 
enter into a new loan agreement with the 
borrower, and as deferred income if BNI enters 
into a new loan agreement with the borrower. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
j. Pinjaman/pembiayaan/piutang yang 

diberikan (lanjutan) 
 j. Loans/financing/receivables (continued) 

 
 Pinjaman yang dibeli dari Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (“BPPN”) (lanjutan) 
  Loans purchased from the Indonesian Bank 

Restructuring Agency (“IBRA”) (continued) 
 

 Pinjaman yang dibeli dari BPPN digolongkan 
dalam kualitas lancar dalam jangka waktu 1 
tahun sejak saat pembelian. Penilaian kualitas 
pinjaman yang diberikan setelah jangka waktu 
1 tahun sejak saat pembelian didasarkan pada 
analisa arus kas dan kemampuan membayar 
debitur. 

  Loans purchased from IBRA are classified as 
current for a period of 1 year from the date of 
purchase. The assessment of the credit quality 
after 1 year is based on an analysis of the 
borrowers’ cash flows and repayment ability. 

 
 Pembayaran dari debitur diakui terlebih dahulu 

sebagai pengurang pokok pinjaman dan 
kelebihan penerimaan pembayaran diakui 
sebagai pendapatan bunga. Penyesuaian atas 
penyisihan kerugian pinjaman atau 
pendapatan ditangguhkan hanya dapat 
dilakukan apabila BNI telah menerima 
pembayaran sebesar harga beli semula. 

  Payments from borrowers are deducted from 
the outstanding loan principal first, and any 
excess is recognized as interest income. The 
allowance for losses or deferred income is 
adjusted when BNI receives payment for the 
original purchase price. 

 
 Pendapatan bunga atas pinjaman yang dibeli 

dari BPPN diakui pada saat pendapatan 
tersebut diterima (cash basis). 

  Interest income on loans purchased from IBRA 
is recognized only to the extent that income is 
received in cash (cash basis). 

 
 Pinjaman harus dihapusbukukan apabila 

dalam masa 5 tahun sejak tanggal pembelian, 
pinjaman belum dilunasi. 

  Loans must be written off if they cannot be 
recovered within 5 years from the date of 
purchase. 

 
 Pinjaman yang direstrukturisasi   Loan restructuring 

 
 Restrukturisasi kredit meliputi modifikasi 

persyaratan kredit, konversi kredit menjadi 
saham atau instrumen keuangan lainnya dan/ 
atau kombinasi dari keduanya. 

  Loan restructuring may involve a modification 
of the terms of the loans, conversion of loans 
into equity or other financial instruments and/or 
a combination of both. 

 
 Kerugian yang timbul dari restrukturisasi kredit 

yang berkaitan dengan modifikasi persyaratan 
kredit hanya diakui bila nilai tunai penerimaan 
kas masa depan yang telah ditentukan dalam 
persyaratan kredit yang baru, termasuk 
penerimaan yang diperuntukkan sebagai 
bunga maupun pokok, adalah lebih kecil dari 
nilai kredit yang diberikan yang tercatat 
sebelum restrukturisasi. 

  Losses on loan restructuring in respect of 
modification of the terms of the loans are 
recognized only if the cash value of total future 
cash receipts specified by the new terms of the 
loans, including both receipts designated as 
interest and those designated as loan 
principal, are less than the recorded amounts 
of loans before restructuring. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
j. Pinjaman/pembiayaan/piutang yang 

diberikan (lanjutan) 
 j. Loans/financing/receivable (continued) 

 
 Pinjaman yang direstrukturisasi (lanjutan)   Loan restructuring (continued) 

 
 Untuk restrukturisasi kredit bermasalah 

dengan cara konversi kredit yang diberikan 
menjadi saham atau instrumen keuangan 
lainnya, kerugian dari restrukturisasi kredit 
diakui hanya apabila nilai wajar penyertaan 
saham atau instrumen keuangan yang diterima 
dikurangi estimasi biaya untuk menjualnya, 
adalah kurang dari nilai tercatat kredit yang 
diberikan. 

  For loan restructuring which involves a 
conversion of loans into equity or other 
financial instruments, a loss on loan 
restructuring is recognized only if the fair value 
of the equity or other financial instruments 
received, reduced by estimated expenses to 
sell the equity or other financial instruments, is 
less than the carrying value of the loan. 

 
 Tunggakan bunga yang dikapitalisasi menjadi 

pokok kredit yang baru dalam rangka 
restrukturisasi kredit dicatat sebagai 
pendapatan bunga yang ditangguhkan dan 
akan diakui sebagai pendapatan dengan cara 
amortisasi secara proporsional berdasarkan 
persentase tagihan bunga non-performing 
yang dikapitalisasi terhadap pokok kredit baru 
dikalikan dengan angsuran pokok yang 
diterima. 

  Deferred interest, which is capitalized to 
receivables under new restructuring 
agreements, is recorded as deferred interest 
income and will be amortized proportionately 
based on the amount of non-performing 
capitalized interest relative to the loan principal 
upon loan collections. 

 
 Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh BNI dalam 

restrukturisasi kredit bermasalah dicatat 
sebagai biaya pada saat terjadinya. 

  Fees incurred by BNI in restructuring troubled 
debt is expensed as incurred. 

 
 Pinjaman berdasarkan prinsip syariah  Sharia financing 

 
 Pinjaman yang diberikan meliputi pembiayaan 

syariah yang terutama terdiri dari piutang 
syariah, pembiayaan  mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah. 

  Loans include sharia financing, which consists 
mainly of sharia receivables, mudharabah 
financing and musyarakah financing. 

 
 Piutang syariah adalah tagihan yang timbul 

dari transaksi berdasarkan akad-akad 
murabahah, istishna, ijarah muntahiya bittamlik 
dan qardh.  

  Sharia receivables resulted from transactions 
based on murabahah, istishna, ijarah 
muntahiyya bittamlik and qardh agreements. 

 
 Pembiayaan mudharabah adalah akad 

kerjasama usaha antara BNI dan nasabah 
dimana BNI menyediakan dana, sedangkan 
nasabah bertindak selaku pengelola, yang 
dilakukan berdasarkan prinsip bagi hasil 
dengan nisbah (porsi bagi hasil) yang telah 
disepakati. 

  Mudharabah financing is an agreement 
between BNI as the owner of the fund and 
customer as business executor based on 
revenue sharing principle with agreed revenue 
sharing ratio. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
j. Pinjaman/pembiayaan/piutang yang 

diberikan (lanjutan) 
 j. Loans/financing/receivable (continued) 

 
 Pinjaman berdasarkan prinsip syariah 

(lanjutan) 
 Sharia financing (continued) 

 
 Pembiayaan musyarakah adalah akad antara 

BNI dan nasabah untuk melakukan usaha 
tertentu dalam suatu kemitraan dimana 
masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dana dengan pembagian keuntungan sesuai 
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian 
ditanggung secara proporsional sesuai dengan 
kontribusi dana.  

  Musyarakah financing is an agreement 
between BNI and customer to have a joint 
venture in a partnership where each party 
contributes funds with profit and loss sharing 
based on agreement and losses will be borne 
proportionally based on  capital contribution. 

 
 Piutang, pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah dinyatakan sebesar saldo 
dikurangi dengan penyisihan kerugian. 

  Receivables, mudharabah and musyarakah 
financing are stated at their outstanding 
balance net of allowance for losses. 

 
k. Penyisihan kerugian atas aktiva dan 

estimasi kerugian atas komitmen dan 
kontinjensi 

 k. Allowance for losses on assets and 
estimated losses on commitments and 
contingencies 

 
 Saldo aktiva produktif terdiri dari giro pada 

bank lain, penempatan pada bank lain dan 
Bank Indonesia, surat-surat berharga, surat-
surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali, Obligasi Pemerintah, wesel ekspor 
dan tagihan lainnya, tagihan derivatif, 
pinjaman/pembiayaan/piutang yang diberikan, 
tagihan akseptasi, penyertaan saham serta 
komitmen dan kontinjensi yang berisiko kredit.  

  Earning assets consist of current accounts 
with other banks, placements with other banks 
and Bank Indonesia, marketable securities, 
securities purchased under agreements to 
resell, Government Bonds, bills and other 
receivables, derivatives receivable, 
loans/financing/receivables, acceptances 
receivable, equity investments and 
commitments and contingencies with credit 
risk.  

 
 Komitmen dan kontinjensi yang berisiko kredit 

antara lain terdiri dari, namun tidak terbatas 
pada penerbitan jaminan, letters of credit, 
standby letters of credit dan fasilitas kredit 
kepada nasabah yang belum digunakan.  

  Commitments and contingencies with credit 
risk include, but are not limited to issued 
guarantees, letters of credit, standby letters of 
credit and unused loan facilities granted to 
customers.  

 
 Aktiva non-produktif adalah aset yang memiliki 

potensi kerugian, dan antara lain terdiri dari, 
namun tidak terbatas pada agunan yang 
diambil alih, properti terbengkalai, rekening 
antar kantor dan suspense accounts. 

  Non-earning assets, which have potential for 
carrying losses from non-realization of carrying 
amounts include, but are not limited to 
foreclosed properties, abandoned properties, 
inter-office accounts and suspense accounts. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
k. Penyisihan kerugian atas aktiva dan 

estimasi kerugian atas komitmen dan 
kontinjensi (lanjutan) 

 k. Allowance for losses on assets and 
estimated losses on commitments and 
contingencies (continued) 

 
 Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (BI), 

Bank mengklasifikasikan aktiva produktif ke 
dalam satu dari lima kategori dan aktiva non-
produktif ke dalam satu dari empat kategori. 
Aktiva produktif tidak bermasalah (performing) 
diklasifikasikan sebagai “Lancar” dan “Dalam 
Perhatian Khusus”, sedangkan aktiva produktif 
bermasalah (non-performing) diklasifikasikan 
kedalam tiga kategori yaitu: “Kurang Lancar”, 
“Diragukan” dan “Macet”. Kategori untuk aktiva 
non produktif terdiri dari “Lancar”, “Kurang 
Lancar”, “Diragukan” dan “Macet”. 

  In accordance with Bank Indonesia (BI) 
regulations, the Bank classifies earning assets 
into one of five categories and non-earning 
assets into one of four categories. Performing 
earning assets are categorized as “Current” 
and “Special Mention”, while non-performing 
earning assets are categorized into three 
categories: “Substandard”, “Doubtful” and 
“Loss”. Non-earning assets are divided into 
“Current”, “Substandard”, “Doubtful” and 
“Loss”. 

 
 Pengklasifikasian aktiva produktif dilakukan 

berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 
No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 
tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum 
(PBI 7) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Bank Indonesia No. 8/2/PBI/2006 
tanggal 30 Januari 2006 tentang Perubahan 
atas PBI 7, yang kemudian diubah kembali 
dengan Peraturan Bank Indonesia 
No. 9/6/PBI/2007 tanggal 30 Maret 2007 
tentang Perubahan Kedua Peraturan Bank 
Indonesia No. 7/2/PBI/2005. Di dalam PBI 
9/6/PBI/2007 terdapat penambahan jenis 
agunan yang dapat digunakan sebagai 
pengurang dalam perhitungan penyisihan 
penghapusan aktiva yaitu mesin yang 
merupakan satu kesatuan dengan tanah yang 
diikat dengan hak tanggungan dan resi gudang 
yang diikat dengan hak jaminan atas resi 
gudang. 

  The classification of earning assets is based 
on Bank Indonesia Regulation 
No. 7/2/PBI/2005 dated January 20, 2005 
regarding Asset Quality Rating for Commercial 
Banks (PBI 7) which has been amended by 
Bank Indonesia Regulation No. 8/2/PBI/2006 
dated January 30, 2006 regarding the 
Changes on PBI 7, which has been amended 
by Bank Indonesia Regulation  
No. 9/6/PBI/2007 dated March 30, 2007, 
regarding the Second Amendment of Bank 
Indonesia Regulation No. 7/2/PBI/2005. In PBI 
No. 9/6/PBI/2007 there were additions to 
collateral types which can be used as 
deduction in the calculation of allowance for 
possible losses i.e., machine and land 
collectively covered by power of attorney and 
warehouse covered by a fiduciary agreement. 

 

 
 Dalam penerapan PBI No. 7/2/PBI/2005, 

perusahaan membentuk penyisihan kerugian 
penghapusan aktiva produktif dan aktiva non-
produktif berdasarkan penelaahan manajemen 
terhadap kualitas masing-masing aktiva 
produktif dan aktiva non-produktif dan dengan 
mempertimbangkan evaluasi manajemen atas 
prospek usaha setiap debitur, kinerja 
keuangan dan kemampuan membayar setiap 
debitur. Manajemen mempertimbangkan juga 
rekomendasi dari Bank Indonesia berdasarkan 
hasil pemeriksaan berkalanya, klasifikasi yang 
ditetapkan oleh bank umum lainnya atas aktiva 
produktif yang diberikan oleh lebih dari satu 
bank dan ketersediaan laporan keuangan 
debitur yang telah diaudit. 

  In the application of PBI No. 7/2/PBI/2005, 
allowance for losses on earning assets and 
non-earning assets is determined based on 
management’s review of the quality of these 
earning assets and non-earning assets, and 
management’s evaluation of every debtor’s 
business prospect, financial performance and 
repayment ability. Management also considers 
the recommendations of Bank Indonesia 
resulting from its periodic examinations, Bank 
Indonesia’s checking and availability of the 
debtor’s audited financial statements.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
k. Penyisihan kerugian atas aktiva dan 

estimasi kerugian atas komitmen dan 
kontinjensi (lanjutan) 

 k. Allowance for losses on assets and 
estimated losses on commitments and 
contingencies (continued) 

 
Sesuai PBI No. 7/2/PBI/2005 tanggal 
20 Januari 2005, penerapan kualitas untuk 
agunan yang diambil alih, properti 
terbengkalai, rekening antar kantor dan 
suspense accounts dan fasilitas kredit kepada 
nasabah yang belum digunakan (transaksi 
rekening administratif), mulai berlaku 12 (dua 
belas) bulan sejak ditetapkannya PBI tersebut. 

  Based on PBI No. 7/2/PBI/2005 dated 
January 20, 2005, the implementation of the 
classification of quality of foreclosed 
properties, abandoned properties, inter-office 
accounts, suspense accounts and unused loan 
facilities granted to customers (off-balance 
sheet item) became effective 12 (twelve) 
months after the regulation was approved. 

 
Jumlah minimum penyisihan penghapusan 
aktiva serta komitmen dan kontinjensi yang 
memiliki risiko kredit dihitung dengan 
memperhatikan Peraturan Bank Indonesia 
No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005  
(PBI 7) tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank 
Umum yang telah diubah dengan Peraturan 
Bank Indonesia No. 8/2/PBI/2006 tanggal 
30 Januari 2006 tentang Perubahan atas  
PBI 7, yang diubah kembali dengan  
PBI 9/6/PBI/2007 tanggal 30 Maret 2007 
tentang perubahan kedua atas PBI 7, yang 
mengatur tingkat penyisihan minimum dari 
penyisihan penghapusan aktiva serta estimasi 
kerugian komitmen dan kontinjensi yang 
memiliki risiko kredit. 

 The amount of the minimum allowance for 
losses on assets, commitments and 
contingencies with credit-related risk, takes 
into consideration Bank Indonesia Regulation 
No. 7/2/PBI/2005 dated January 20, 2005  
(PBI 7) regarding Asset Quality Rating for 
Commercial Banks as amended by Bank 
Indonesia Regulation No. 8/2/PBI/2006 dated 
January 30, 2006 as amended by Bank 
Indonesia Regulation No. 9/6/PBI/2007 dated 
March 30, 2007, which prescribes the 
minimum rates of allowance for losses on 
assets, commitments and contingencies with 
credit-related risk. 

 
Penyisihan minimum yang harus dibentuk 
sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 
tersebut adalah sebagai berikut: 

  The minimum allowance to be established in 
accordance with the Bank Indonesia 
Regulation is as follows: 

 
     Persentase   
     penyisihan   
     penghapusan   
     aktiva/  
     Percentage of  
     allowance 
  Klasifikasi  for losses   Classification 
          

 Lancar *)  Minimum 1,00%  Current *) 
 

 Dalam perhatian khusus  Minimum 5,00%  Special mention 
 

 Kurang lancar  Minimum 15,00%  Substandard 
 

 Diragukan  Minimum 50,00%  Doubtful 
 

 Macet   100,00%  Loss 
 

*) diluar Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 
penempatan pada Bank Indonesia, Obligasi 
Pemerintah dan instrumen hutang lainnya yang 
diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia 
dan aktiva produktif yang dijamin dengan 
agunan tunai. 

 *)  excluding Certificates of Bank Indonesia (SBIs), 
placements with Bank Indonesia, Government 
Bonds and other debt instruments issued by 
the Government of the Republic of Indonesia 
and earning assets secured by cash collateral. 



226 Laporan Tahunan 2008 BNI

  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 

DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

KONSOLIDASIAN 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL  
STATEMENTS 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 

   
 

33 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
k. Penyisihan kerugian atas aktiva dan 

estimasi kerugian atas komitmen dan 
kontinjensi (lanjutan) 

 k. Allowance for losses on assets and 
estimated losses on commitments and 
contingencies (continued) 

 
 Persentase penyisihan penghapusan aktiva di 

atas diterapkan terhadap saldo aktiva produktif 
setelah dikurangi dengan nilai agunan sesuai 
dengan peraturan Bank Indonesia, kecuali 
untuk aktiva produktif yang diklasifikasikan 
lancar dan tidak dijamin atau yang dijamin 
dengan agunan non-tunai, dimana persentase 
penyisihan penghapusan aktiva diterapkan 
terhadap saldo aktiva produktif yang 
bersangkutan dan komitmen dan kontinjensi.  

  The above percentages are applied to earning 
assets less the collateral value, in accordance 
with the regulation of Bank Indonesia, except 
for earning assets categorized as current and 
unsecured or secured by non-cash collateral, 
where the rate is applied directly to the 
outstanding balance of earning assets, 
commitments and contingencies.  

 
 Adapun penggunaan nilai agunan sebagai 

faktor pengurang dalam perhitungan 
penyisihan penghapusan aktiva di atas tidak 
dapat dilakukan untuk aktiva non-produktif. 

  The use of collateral as deduction in 
computing the allowance for losses calculation 
cannot be applied in the case of non-earning 
assets. 

 
 Bank dalam melakukan perhitungan 

penyisihan penghapusan belum 
memperhitungkan seluruh agunan yang ada 
antara lain karena jangka waktu penilaian 
agunan yang dilakukan telah melampaui 
jangka waktu 24 bulan atau telah terjadi 
penurunan nilai agunan. 

  In computing the allowance for losses, the 
Bank does not consider all the existing 
collaterals because among other reasons the 
appraisal date of such assets had already 
exceeded the twenty four-month period or the 
collateral value is already impaired. 

 
 Untuk pinjaman yang diklasifikasikan sebagai 

macet, Bank hanya mengakui sebesar 10% 
dari nilai agunan yang diperhitungkan sebagai 
pengurang dalam perhitungan PPAP. 

  For loans classified as loss, the Bank only 
recognized 10% of the value of collaterals as 
deduction for the loan provision. 

 
 Penyisihan penghapusan aktiva untuk 

komitmen dan kontinjensi yang dibentuk 
disajikan sebagai kewajiban pada neraca 
konsolidasian (“Estimasi Kerugian Komitmen 
dan Kontinjensi”). 

  Allowance for losses on commitments and 
contingencies is presented as a liability 
(“Estimated Losses on Commitments and 
Contingencies”) in the consolidated balance 
sheet. 

 
 Penyisihan kerugian atas penyertaan 

sementara dalam rangka debt to equity swaps 
ditentukan berdasarkan kriteria Bank 
Indonesia sesuai dengan peraturan Bank 
Indonesia No. 5/10/PBI/2003 tanggal 11 Juni 
2003 tentang “Prinsip Kehati-hatian Dalam 
Kegiatan Penyertaan Modal”. Dalam peraturan 
tersebut klasifikasi penyertaan sementara 
dalam rangka debt to equity swaps dinilai 
sebagai berikut: 

  The allowance for losses on temporary 
investments arising from debt to equity swaps 
has been determined using Bank Indonesia 
criteria set out in regulation No. 5/10/PBI/2003 
dated June 11, 2003 concerning ”Principles of 
Prudence in Investment Activities”. The 
regulation describes principles concerning the 
classification of temporary investments arising 
from debt to equity swaps as follows: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
k. Penyisihan kerugian atas aktiva dan 

estimasi kerugian atas komitmen dan 
kontinjensi (lanjutan) 

 k. Allowance for losses on assets and 
estimated losses on commitments and 
contingencies (continued) 

 
 Klasifikasi/Classification   Batas waktu/Period  
     

Lancar/Current   Kurang dari 1 tahun/Less than 1 year 
Kurang lancar/Substandard   1 - 4 tahun/years 
Diragukan/Doubtful   4 - 5 tahun/years 
Macet/Loss   Apabila penyertaan modal sementara telah melampaui  
   jangka waktu 5 tahun atau belum dilepas meskipun debitur  
   telah memiliki laba kumulatif/ 
   If the temporary equity participation exceeds 
   5 years or not disposed of even though the 

       debtor has generated cumulative profit  
 

 Penyertaan modal sementara akan 
dihapusbukukan dari neraca konsolidasian 
Bank apabila telah melampaui jangka waktu 
lima tahun. 

  Temporary equity participation is written off 
from the consolidated balance sheet of the 
Bank upon expiration of a five-year period. 

 
 Saldo aktiva produktif yang memiliki kualitas 

macet dihapusbukukan dengan penyisihan 
penghapusan aktivanya pada saat manajemen 
berpendapat bahwa aktiva produktif sulit untuk 
direalisasi atau ditagih. Penerimaan kembali 
aktiva produktif yang telah dihapusbukukan 
dicatat sebagai penambahan penyisihan 
penghapusan aktiva produktif selama tahun 
berjalan. Jika penerimaan melebihi nilai pokok, 
kelebihan tersebut diakui sebagai pendapatan 
bunga. 

  The outstanding balance of earning assets 
classified as loss is written off against the 
respective allowance for losses when 
management believes that recovery is no 
longer possible. Recovery of earning assets 
previously written off is recorded as an 
addition to allowance for losses on earning 
assets during the year of recovery. If recovery 
exceeds the principal amount, the excess is 
recognized as interest income. 

 
 Sehubungan dengan implementasi atas 

manajemen risiko secara konsolidasi bagi 
bank yang melakukan pengendalian terhadap 
anak perusahaan untuk memenuhi Peraturan 
Bank Indonesia No. 8/6/PBI/2006 tanggal 
30 Januari 2006, maka sejak tahun 2007, 
pembentukan penyisihan kerugian atas 
piutang yang dimiliki oleh anak perusahaan 
dibentuk sesuai dengan kebijakan Bank 
dengan persentase tertentu berdasarkan umur 
piutang pembiayaan konsumen anak 
perusahaan yang telah jatuh tempo.  

  In connection with the implementation of the  
risk management on a consolidated basis for 
banks which exercise control over their 
subsidiaries in compliance with Bank 
Indonesia Regulations No. 8/6/PBI/2006 dated 
January 30, 2006,  starting 2007, the 
allowance for losses on the subsidiaries’ 
receivables is calculated in accordance with 
the Bank’s policy which is at a certain 
percentage based on the aging of the overdue 
consumer financing receivables of the 
subsidiaries.  

 
l. Tagihan dan kewajiban akseptasi  l. Acceptances receivable and payable 

 
 Tagihan dan kewajiban akseptasi dinyatakan 

sebesar nilai nominal. Penyisihan kerugian 
disajikan sebagai pengurang dari akun tagihan 
akseptasi. 

  Acceptances receivable and payable are 
stated at nominal value. Acceptances 
receivable are presented net of allowance for 
losses. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
m. Penyertaan saham  m. Equity investments 

 
 Penyertaan saham merupakan penanaman 

dana dalam bentuk saham pada perusahaan 
non-publik yang bergerak di bidang jasa 
keuangan yang tidak melalui pasar modal 
untuk tujuan jangka panjang, serta penyertaan 
saham sementara dalam rangka debt to equity 
swaps. 

  Equity investments represent investments, not 
through the capital market, in non-publicly-
listed companies engaged in the financial 
services industry and held for long-term 
purposes, and temporary equity participation in 
companies as a result of debt to equity swaps. 

 
 Investasi dimana BNI mempunyai persentase 

kepemilikan 20% sampai dengan 50% dicatat 
dengan metode ekuitas, kecuali untuk 
penyertaan saham sementara. Dengan 
metode ini, investasi dicatat sebesar biaya 
perolehan dan disesuaikan dengan bagian BNI 
atas laba atau rugi bersih perusahaan asosiasi 
sesuai dengan jumlah persentase kepemilikan 
dan dikurangi dengan penerimaan dividen 
sejak tanggal perolehan. 

  Investments in which BNI has an ownership 
interest of 20% to 50% are recorded based on 
the equity method, except for temporary equity 
participation. Under this method, investments 
are stated at cost and adjusted for BNI’s share 
of net income or losses of the investees based 
on its percentage of ownership and reduced by 
dividends earned since the date of acquisition. 

 
 Investasi dengan persentase kepemilikan 

dibawah 20% dicatat dengan metode biaya 
dikurangi dengan penyisihan kerugian. 

  Investments with an ownership interest below 
20% are carried at cost reduced by an 
allowance for losses. 

 
n. Aset tetap dan penyusutan  n. Fixed assets and depreciation 

 
 Semua aset tetap dinilai kembali sehubungan 

dengan kuasi-reorganisasi BNI di bulan Juni 
tahun 2003. Peningkatan nilai hasil dari 
penilaian kembali telah dieliminasi dengan 
akumulasi kerugian pada saat kuasi-
reorganisasi. Aset tetap yang diperoleh setelah 
kuasi-reorganisasi di bulan Juni tahun 2003 
diakui sebesar biaya perolehan. 

  All fixed assets were revalued with respect to 
BNI’s quasi-reorganization in June 2003. The 
revaluation increment was offset against 
accumulated losses during the quasi-
reorganization. Fixed assets acquired 
subsequent to the quasi-reorganization in June 
2003 are recognized at cost. 

  
 Sebelum tanggal 1 Januari 2008, aset tetap 

dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan (kecuali tanah yang 
tidak disusutkan). Efektif tanggal 1 Januari 
2008, BNI menerapkan PSAK No. 16 (Revisi 
2007), “Aset Tetap”, yang menggantikan PSAK 
No. 16 (1994), “Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-
lain” dan PSAK No. 17 (1994), “Akuntansi 
Penyusutan”.  

 Prior to January 1, 2008, fixed assets stated at 
cost net of accumulated depreciation (except 
for land). Effective on January 1, 2008, BNI 
applied PSAK No.16 (Revised 2007), “Fixed 
Assets”, which replaces PSAK No. 16 (1994), 
“Fixed Assets and Other Assets” and PSAK 
No.17 (1994), “Accounting for Depreciation”.  

 
 BNI telah melakukan revaluasi aset tetap 

sebelum penerapan PSAK No. 16 (Revisi 
2007) dan memilih model biaya, maka nilai 
revaluasi aset tetap tersebut dianggap sebagai 
biaya perolehan (deemed cost) dan biaya 
perolehan tersebut adalah nilai pada saat 
PSAK No. 16 (Revisi 2007) diterbitkan. 
Penerapan PSAK revisi ini tidak menimbulkan 
dampak yang signifikan terhadap laporan 
keuangan konsolidasian. 

 Previously, BNI has revalued its fixed assets 
prior to implementation of PSAK No. 16 
(Revised 2007) and used cost method, 
therefore the revalued amounts recognized are 
considered as cost (deemed cost) and this 
cost was the amount used in the 
implementation of PSAK No. 16 (Revised 
2007). The implementation of this PSAK has 
no significant impact to consolidated financial 
statements. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

n. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)  n. Fixed assets and depreciation (continued) 
 

 Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi 
penurunan nilai. Biaya perolehan termasuk 
biaya penggantian bagian aset tetap saat 
biaya tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria 
pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi 
yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu 
diakui ke dalam jumlah tercatat (carrying 
amount) aset tetap sebagai suatu penggantian 
jika memenuhi kriteria pengakuan. Semua 
biaya pemeliharaan dan perbaikan yang tidak 
memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam 
laporan laba rugi konsolidasian pada saat 
terjadinya. Pada setiap akhir tahun buku, nilai 
residu, umur manfaat, dan metode penyusutan 
ditelaah kembali dan jika sesuai dengan 
keadaan, disesuaikan secara prospektif. 

 Fixed assets are stated at cost net of 
accumulated depreciation and impairment 
loss. Cost includes the replacement cost of a 
part of the fixed assets when the expenditure 
meets the criteria for recognition. When a 
significant inspection of the asset is performed, 
the cost of inspection is capitalized as part of 
the replacement cost of the asset’s carrying 
amount, if the criteria for recognition are met. 
All maintenance and repair costs which do not 
fulfill the capitalization criteria, are recognized 
in the consolidated statement of income upon 
occurance.  

 
 Semua aset tetap kecuali tanah, disusutkan 

berdasarkan metode garis lurus selama 
estimasi masa manfaat aktiva tersebut sebagai 
berikut: 

  All fixed assets, except land, are depreciated 
using the straight-line method over their 
expected useful lives as follows: 

 
     Tahun/Years  
      

 Bangunan  15   Buildings 
 Kendaraan bermotor dan      Motor vehicles and 
  perlengkapan kantor  5   office equipment 

 
 Perlengkapan kantor terdiri dari perabotan dan 

perlengkapan, instalasi, automated teller 
machine (ATM), perangkat lunak dan 
perangkat keras komputer, peralatan 
komunikasi dan peralatan kantor lainnya. 

  Office equipment consists of furniture and 
fixtures, installation, automated teller machine 
(ATM), computer software and hardware, 
communication and other office equipment. 

 
 Biaya pemeliharaan dan perbaikan dicatat 

sebagai beban pada saat terjadinya. 
Pengeluaran yang memperpanjang masa 
manfaat aset dikapitalisasi dan disusutkan. 

  Maintenance and repair costs are charged as 
an expense when incurred. Major expenditures 
which extend the useful life of assets are 
capitalized and depreciated. 

 
 Apabila nilai tercatat aset lebih besar dari nilai 

yang dapat diperoleh kembali, nilai tercatat 
aset diturunkan menjadi sebesar nilai yang 
dapat diperoleh kembali, yang ditentukan 
sebagai nilai tertinggi antara harga jual bersih 
dan nilai yang dipakai. 

  When the carrying amount of an asset is 
greater than its estimated recoverable amount, 
it is written down to its recoverable amount, 
which is determined as the higher of net selling 
price or value in use. 

 
 Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau 

dijual, maka nilai perolehan dan akumulasi 
penyusutannya dihapuskan dari akun tersebut. 
Keuntungan atau kerugian yang terjadi diakui 
dalam laporan laba rugi konsolidasian. 

  When assets are retired or disposed of, their 
costs and the related accumulated 
depreciation are reversed from the accounts. 
Any resulting gain or loss is recognized in the 
consolidated statement of income. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
n. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)  n. Fixed assets and depreciation (continued) 

 
 Akumulasi biaya konstruksi aset tetap 

dikapitalisasi dan dicatat sebagai “Aset dalam 
Penyelesaian” (termasuk dalam “Aktiva Lain-
lain” di neraca konsolidasian). Biaya tersebut 
direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat 
proses konstruksi atau pemasangan selesai. 

  The accumulated costs of construction of fixed 
assets are capitalized and recognized as 
“Assets Under Construction” (included in 
“Other Assets” in the consolidated balance 
sheet). These costs are reclassified to the 
fixed asset account when the construction or 
installation is completed. 

 
o. Agunan yang diambil alih  o. Foreclosed collaterals 

 
 Agunan yang diambil alih disajikan dalam akun 

“Aktiva Lain-lain”. 
  Foreclosed collaterals are included in the 

“Other Assets” account. 
 

 Agunan yang diambil alih diakui sebesar nilai 
bersih yang dapat direalisasi. Nilai bersih yang 
dapat direalisasi adalah nilai wajar agunan 
yang diambil alih dikurangi dengan estimasi 
biaya untuk menjual agunan tersebut. Selisih 
lebih saldo kredit di atas nilai bersih yang 
dapat direalisasi dari agunan yang diambil alih 
dibebankan ke dalam akun penyisihan 
penghapusan aktiva. Selisih antara nilai 
agunan yang diambil alih dan hasil 
penjualannya diakui sebagai keuntungan atau 
kerugian. 

  Foreclosed collaterals are stated at net 
realizable value. Net realizable value is the fair 
value of the foreclosed collaterals less 
estimated costs to sell the assets. The excess 
of loan receivable over the net realizable value 
of the foreclosed collateral is charged to 
allowance for losses. The difference between 
the recorded amount of the foreclosed 
collateral and the proceeds from the sale of 
such collateral is recorded as a gain or loss. 

 
 Manajemen mengevaluasi nilai agunan yang 

diambil alih secara berkala. Penyisihan 
penghapusan aktiva agunan yang diambil alih 
dibentuk atas penurunan nilai agunan yang 
diambil alih. 

  Management evaluates the value of foreclosed 
collaterals regularly. An allowance for losses 
on foreclosed collaterals is provided based on 
the decline in value of foreclosed collaterals. 

 
 Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat 

permanen, maka nilai tercatatnya dikurangi 
untuk mengakui penurunan tersebut dan 
kerugiannya dibebankan dalam laporan laba 
rugi konsolidasian. 

  If there is permanent decline in value, the 
carrying amount of foreclosed collaterals is 
written down to recognize such permanent 
decline in value. Any such write-down is 
recognized in the consolidated statement of 
income. 

 
p. Piutang pembiayaan konsumen  p. Consumer financing receivables 

 
 Piutang pembiayaan konsumen disajikan 

sebesar nilai bersih, setelah dikurangi 
pendapatan yang belum diakui dan penyisihan 
penghapusan piutang. 

  Consumer financing receivables are stated at 
net realizable value after deducting unearned 
income and allowance for doubtful accounts. 

 
q. Kewajiban segera  q. Obligations due immediately 

 
 Kewajiban segera merupakan kewajiban Bank 

yang harus segera dibayarkan kepada pihak 
lain berdasarkan kontrak atau perintah dari 
pihak yang mempunyai kewenangan untuk itu. 
Kewajiban segera dinyatakan sebesar nilai 
kewajiban Bank. 

  Obligations due immediately represent Bank’s 
obligations to third parties which have to be 
settled immediately based on the contract or 
instruction by the party having authority. 
Obligations due immediately are stated at the 
amounts payable by the Bank. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
r. Kewajiban manfaat polis masa depan  r. Future policy benefit obligation 

 
 Kewajiban manfaat polis masa depan dibentuk 

berdasarkan perhitungan secara aktuarial oleh 
aktuaris anak perusahaan dan aktuaris 
independen, sesuai dengan persyaratan yang 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Keuangan No. 424/KMK.06/2003 tanggal 
30 September 2003, sebagaimana telah 
disempurnakan dengan peraturan Menteri 
Keuangan No. 135/PMK.05/2005 tanggal  
27 Desember 2005, dengan asumsi 
perhitungan sebagai berikut: 

  Future policy benefit obligation is recognized 
by the subsidiaries based on actuarial 
calculation by the subsidiaries’ internal actuary 
and independent actuary, in accordance with 
the requirement established by the Decree of 
the Minister of Finance No. 424/KMK.06/2003 
dated September 30, 2003, as amended by 
the Regulation No. 135/PMK.05/2005 of the 
Minister of Finance dated December 27, 2005, 
with the assumptions as follows: 

 
- Tabel mortalita GBM 61/65, TMI 2 Pria, 

GA (Anuitas), COS 1958, Munich Re basis 
(Askes) 

- Tingkat suku bunga berkisar 8% - 9% 
untuk Rupiah dan 4% - 5% untuk Dolar 
Amerika Serikat 

- Metode yang digunakan adalah prospektif 
premi neto dengan biaya tahun pertama 
yang diamortisasikan 30/1000 (tiga puluh 
per seribu) dari uang pertanggungan. 

 - Table of Mortality GBM 61/65, TMI 2 Male, 
GA (Annuity), COS 1958, Munich Re 
basis (Askes) 

- Interest rate ranges between 8% - 9% for 
Rupiah and 4% - 5% for United States 
Dollar 

- The method used is prospective net 
premium with the first year cost amortized 
at 30/1000 basis (thirty per thousand) from 
the amount insured. 

 
s. Simpanan nasabah  s. Deposits from customers 

 
 Giro dan tabungan dinyatakan sebesar nilai 

kewajiban kepada pemilik giro atau penabung. 
  Current accounts and savings deposits are 

stated at the amount payable to depositors. 
 

 Deposito berjangka dinyatakan sebesar nilai 
nominal sesuai dengan perjanjian antara BNI 
dan pemegang deposito berjangka. 

  Time deposits are stated at their nominal 
amounts set forth in the agreements between 
BNI and the depositors. 

 
 Termasuk di dalam simpanan adalah 

simpanan dan investasi syariah tidak terikat 
yang terdiri dari: 

  Deposits include sharia unrestricted deposits 
and investments as follows: 

 
a. Giro wadiah merupakan giro wadiah  

yad adh-dhamanah yakni titipan dana 
pihak lain dimana pemilik dana 
mendapatkan bonus berdasarkan 
kebijakan syariah BNI. Giro wadiah dicatat 
sebesar nilai titipan pemegang giro 
wadiah. 

 a.  Wadiah deposit is a wadiah  
yad adh-dhamanah deposit in which the 
depositor is entitled to receive bonus 
income based on BNI sharia policy. 
Wadiah current accounts are stated at the 
amount payable to customers. 

 
b. Investasi tidak terikat dalam bentuk 

tabungan mudharabah merupakan 
simpanan dana pihak lain yang 
memberikan pemilik dana imbalan bagi 
hasil dari pendapatan BNI Unit Usaha 
Syariah atas penggunaan dana tersebut 
dengan nisbah yang ditetapkan dan 
disetujui sebelumnya. Tabungan 
mudharabah dicatat sebesar nilai 
simpanan nasabah. 

 b. Unrestricted investment in the form of 
mudharabah savings entitles the depositor 
to receive a share of BNI Sharia Unit 
income in return for the usage of the funds 
in accordance with the defined terms 
(nisbah). Mudharabah savings accounts 
are stated at the amount payable to 
customers. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
s. Simpanan nasabah (lanjutan)  s. Deposits from customers (continued) 

 
c. Investasi tidak terikat dalam bentuk 

deposito berjangka mudharabah 
merupakan simpanan dana pihak lain 
yang memberikan pemilik dana imbalan 
bagi hasil dari pendapatan BNI Unit 
Usaha Syariah atas penggunaan dana 
tersebut sesuai dengan nisbah yang 
ditetapkan dan disetujui sebelumnya. 
Deposito mudharabah dicatat sebesar 
nilai nominal. 

 c.  Unrestricted investment in the form of 
mudharabah time deposit entitles the 
depositor to receive a share of BNI Sharia 
Unit income for the usage of the funds in 
accordance with the defined terms 
(nisbah). Mudharabah time deposit 
accounts are stated at their nominal 
amounts. 

 
t. Simpanan dari bank lain  t. Deposits from other banks 

 
 Simpanan dari bank lain terdiri dari kewajiban 

terhadap bank lain baik lokal maupun luar 
negeri, dalam bentuk giro, inter-bank call 
money dengan periode jatuh tempo menurut 
perjanjian kurang dari atau 90 hari dan 
deposito berjangka. Semua dinyatakan sesuai 
jumlah kewajiban terhadap bank lain. 

  Deposits from other banks represent liabilities 
to local and overseas banks in the form of 
current accounts, inter-bank call money with 
original maturities of 90 days or less, time 
deposits and certificates of deposits. These 
are stated at the amount due to other banks. 

 
 Di dalam simpanan dari bank lain termasuk 

simpanan syariah dalam bentuk giro wadiah. 
  Deposits from other banks include sharia 

deposit in the form of wadiah current accounts. 
 

u. Surat berharga yang diterbitkan  u. Marketable securities issued 
 

 Surat berharga yang diterbitkan sebagai suatu 
lindung nilai atas nilai wajar instrumen lindung 
nilai dicatat sebesar nilai wajar. Perubahan 
nilai wajar dari surat berharga yang diterbitkan 
dikurangi dengan perubahan nilai wajar dari 
instrumen lindung nilai dalam laporan laba rugi 
konsolidasian. 

  Marketable securities issued that are hedged 
by fair value hedging instruments are carried 
at fair value. The change in fair value of 
marketable securities issued is offset against 
the change in fair value of the hedging 
instrument in the consolidated statement of 
income. 

 
 Surat berharga yang diterbitkan yang 

kemudian dibeli kembali tidak diakui; 
perbedaan antara nilai tercatat dan harga 
pembelian diakui sebagai keuntungan atau 
kerugian dalam laporan laba rugi 
konsolidasian. 

  Marketable securities issued that are 
subsequently repurchased are derecognized; 
any difference between the fair value and 
purchase price is recognized as gain or loss in 
the consolidated statement of income. 

 
v. Pendapatan bunga, pendapatan syariah 

dan beban bunga/bagi hasil syariah 
 v. Interest, sharia income and sharia revenue 

sharing expense 
 

 Pendapatan dan beban bunga diakui 
berdasarkan konsep akrual. Pendapatan 
bunga atas pinjaman yang diberikan atau 
aktiva produktif lainnya yang diklasifikasikan 
sebagai bermasalah diakui pada saat bunga 
tersebut diterima (berbasis kas). 

  Interest income and expense are recognized 
on accrual basis. Interest income on loans or 
other earning assets which are classified as 
non-performing is recognized only to the 
extent that interest is received in cash (cash 
basis). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
v. Pendapatan bunga, pendapatan syariah 

dan beban bunga/bagi hasil syariah 
(lanjutan) 

 v. Interest, sharia income and sharia revenue 
sharing expense (continued) 

 
 Pada saat pinjaman diklasifikasikan sebagai 

bermasalah, bunga yang telah diakui 
sebelumnya tetapi belum tertagih akan 
dibatalkan pengakuannya. 

  When a loan is classified as non-performing, 
any interest income previously recognized and 
accrued but not yet collected is reversed 
against interest income. 

 
 Penerimaan pembayaran atas pinjaman yang 

diklasifikasikan sebagai diragukan atau macet 
dipergunakan terlebih dahulu untuk 
mengurangi pokok pinjaman. Kelebihan 
penerimaan dari pokok pinjaman diakui 
sebagai pendapatan bunga dalam laporan 
laba rugi konsolidasian. 

  Payments received from loans which are 
classified as doubtful or loss are first applied 
as reduction of loan principal. Any excess of 
payments received over the loan principal on 
these loans is recognized as interest income in 
the consolidated statements of income. 

 
 Pendapatan syariah terdiri dari keuntungan 

murabahah, pendapatan ijarah muntahiyah 
bittamlik (sewa), bagi hasil pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah serta 
pendapatan qardh. 

  Sharia income represents profit from  
murabahah, ijarah muntahiyah bittamlik (rent),   
mudharabah and musyarakah financing 
revenue sharing income and qardh income. 

 
 Keuntungan murabahah dan pendapatan  

ijarah muntahiyah bittamlik diakui selama 
periode akad berdasarkan konsep akrual. 
Pendapatan bagi hasil pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah diakui pada saat 
diterima atau  dalam periode terjadinya hak 
bagi hasil sesuai porsi bagi hasil (nisbah) yang 
disepakati. Pendapatan dari transaksi qardh 
diakui pada saat diterima 

  Murabahah and ijarah muntahiyah bittamlik 
income is recognized over the period of the 
agreement based on accrual basis.       
Mudharabah and musyarakah income is 
recognized when cash is received or in a 
period where the right of revenue sharing is 
due based on agreed portion. Qardh income is 
recognized upon receipt. 

 
 

 Beban syariah merupakan bagi hasil untuk 
dana pihak ketiga dengan menggunakan 
prinsip  bagi hasil  berdasarkan porsi bagi hasil 
(nisbah) yang telah disepakati sebelumnya 
yang didasarkan pada prinsip mudharabah 
mutlaqah. 

  Sharia expense represents revenue sharing 
for third party fund using revenue sharing 
principle based on pre-determined ratio based 
on mudharabah mutlaqah principle.  

 
w. Pendapatan provisi dan komisi  w. Fees and commission income 

 
 Pendapatan provisi dan komisi yang 

jumlahnya signifikan yang berkaitan langsung 
dengan kegiatan pinjaman, atau pendapatan 
provisi dan komisi yang berhubungan dengan 
jangka waktu tertentu, diamortisasi 
berdasarkan metode garis lurus sesuai dengan 
jangka waktu kontrak.  Saldo pendapatan 
provisi dan komisi ditangguhkan untuk 
pinjaman yang dilunasi sebelum jatuh 
temponya diakui pada saat pinjaman dilunasi. 
Pendapatan provisi dan komisi lainnya 
ditangguhkan dan diamortisasi secara 
sistematis selama jangka waktu transaksi yang 
bersangkutan. 

  Significant fees and commission income 
directly related to lending activities, or fee and 
commission income which relates to a specific 
period, is amortized using the straight-line 
method over the term of the underlying 
contract. Unamortized fees and commissions 
relating to loans settled prior to maturity are 
recognized at the settlement date. Other fees 
and commissions are deferred and amortized 
systematically over the term of the underlying 
contract. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
x. Perpajakan  x. Taxation 

 
 Pajak tangguhan dihitung dengan 

menggunakan tarif pajak yang berlaku atau 
secara substansi telah berlaku pada tanggal 
neraca. Perubahan nilai tercatat aktiva dan 
kewajiban pajak tangguhan yang disebabkan 
oleh perubahan tarif pajak dibebankan pada 
tahun berjalan, kecuali untuk transaksi-
transaksi yang sebelumnya telah langsung 
dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas. 

  Deferred tax is calculated at the tax rates that 
have been enacted or substantially enacted at 
balance sheetsdate. Changes in the carrying 
amount of deferred tax assets and liabilities 
due to a change in tax rates is charged to 
current year operations, except to the extend 
that it relates to items previously charged or 
credited to equity. 

 
 Semua perbedaan temporer antara jumlah 

tercatat aktiva dan kewajiban dengan dasar 
pengenaan pajaknya diakui sebagai pajak 
tangguhan dengan metode kewajiban (liability 
method). Tarif pajak yang berlaku saat ini 
dipakai untuk menentukan pajak tangguhan. 

  Deferred income tax is provided, using the 
liability method, for temporary differences 
arising between the tax bases of assets and 
liabilities and their carrying values for financial 
reporting purposes. Currently enacted tax 
rates are used to determine deferred income 
tax. 

 
 Aktiva pajak tangguhan diakui apabila besar 

kemungkinan bahwa jumlah laba fiskal pada 
masa mendatang akan memadai untuk dapat 
dikompensasi dengan aktiva pajak tangguhan 
yang diakui tersebut. 

  A deferred tax asset is recognized to the 
extent that it is probable that future taxable 
profits will be available against which the asset 
can be utilized. 

 
 Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui 

saat surat ketetapan pajak diterima atau jika 
mengajukan keberatan, pada saat keputusan 
atas keberatan tersebut telah ditetapkan. 

  Amendments to taxation obligations are 
recorded when an assessment is received or, 
if appealed against, when the results of the 
appeal are determined. 

 
y. Imbalan kerja dan dana pensiun  y. Employee benefits and pension plan 

 
Imbalan kerja jangka pendek   Short-term employee benefits 

 
 Imbalan kerja jangka pendek seperti upah, 

iuran jaminan sosial, cuti jangka pendek, 
bonus dan imbalan non-moneter lainnya diakui 
selama periode jasa diberikan. Imbalan kerja 
jangka pendek dihitung sebesar jumlah yang 
tidak didiskontokan. 

  Short-term employee benefits such as wages, 
social security contributions, short-term 
compensated leave, bonuses and other non-
monetary benefits are recognized during the 
period when services have been rendered. 
Short-term employee benefits are measured 
using undiscounted amounts. 

 
Program pensiun iuran pasti   Defined contribution plan 

 
 Iuran kepada dana pensiun sebesar 

persentase tertentu gaji pegawai yang menjadi 
peserta program pensiun iuran pasti BNI 
dicadangkan dan diakui sebagai biaya ketika 
jasa telah diberikan oleh pegawai-pegawai 
tersebut. Pembayaran dikurangkan dari hutang 
iuran. Iuran terhutang dihitung berdasarkan 
jumlah yang tidak didiskontokan. 

  Contribution payable to a pension fund 
equivalent to a certain percentage of salaries 
of qualified employees under BNI’s defined 
contribution plan is accrued and recognized as 
expense when services have been rendered 
by qualified employees. Actual payments are 
deducted from the contribution payable. 
Contribution payable is measured using 
undiscounted amounts. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
y. Imbalan kerja dan dana pensiun (lanjutan)  y. Employee benefits and pension plan 

(continued) 
 

 Program imbalan pasti dan imbalan kerja 
jangka panjang lainnya 

  Defined benefit plan and other long-term 
employee benefits 

 
 Imbalan pasca-kerja dan imbalan kerja jangka 

panjang lainnya seperti cuti panjang dan 
penghargaan dicadangkan dan diakui sebagai 
biaya ketika jasa telah diberikan oleh pegawai 
yang menjadi peserta program pensiun BNI. 
Imbalan kerja ditentukan berdasarkan 
peraturan Grup dan persyaratan minimum 
Undang-undang Tenaga Kerja No. 13/2003, 
mana yang lebih tinggi. 

  Post-employment benefits and other long-term 
employee benefits such as long service leave 
and awards are accrued and recognized as 
expense when services have been rendered 
by qualified employees. The benefits are 
determined based on the Group’s regulations 
and the minimum requirements of Labor Law 
No. 13/2003, whichever is higher. 

 
 Imbalan pasca-kerja dan imbalan kerja jangka 

panjang lainnya secara aktuaria ditentukan 
berdasarkan metode Projected Unit Credit. 
Perkiraan kewajiban pada tanggal neraca 
merupakan nilai kini imbalan pasti pada 
tanggal neraca, dikurangi nilai wajar aktiva 
program dan keuntungan aktuaria yang tidak 
diakui yang disesuaikan, biaya jasa masa lalu 
yang belum diakui, biaya pemutusan kontrak 
kerja dan keuntungan/kerugian kurtailmen. 

  The post-employment benefits and other long-
term employee benefits are actuarially 
determined using the Projected Unit Credit 
Method. The estimated liability at balance 
sheet date represents the present value of the 
defined benefits obligation at balance sheet 
date, less the fair value of plan assets, and 
adjusted for unrecognized actuarial gains or 
losses, non-vested past service costs, 
termination costs and curtailment gain/loss. 

 
 Biaya imbalan pasca-kerja yang diakui selama 

periode berjalan terdiri dari biaya jasa kini, 
bunga atas kewajiban, keuntungan dan 
kerugian aktuaria dan biaya jasa lalu dan 
dikurangi dengan iuran pegawai dan hasil 
yang diharapkan dari aktiva program. 

  The post-employment benefits expense 
recognized during the period consists of 
current service cost, interest on obligation, 
actuarial gains or losses and past service 
costs, and reduced by employees’ 
contributions and expected return on plan 
assets. 

 
 Keuntungan dan kerugian aktuaria dari 

penyesuaian dan perubahan asumsi aktuaria 
sebagai kelebihan atas nilai yang lebih tinggi 
antara 10% dari nilai wajar aktiva program atau 
10% dari nilai kini kewajiban imbalan pasti 
pada awal periode diamortisasi dan diakui 
sebagai biaya atau keuntungan selama 
perkiraan rata-rata sisa tahun jasa pegawai 
yang masuk program pensiun BNI. 

  Actuarial gains or losses arising from 
experience adjustments and changes in 
actuarial assumptions in excess of the greater 
of 10% of the fair value of plan assets or 10% 
of the present value of the defined benefit 
obligations at the beginning of the period are 
amortized and recognized as expense or gain 
over the expected average remaining service 
years of qualified employees. 

 
 Biaya imbalan masa lalu diakui sebagai biaya 

kecuali untuk biaya jasa masa lalu yang belum 
diakui yang diamortisasi dan diakui sebagai 
biaya selama periode hak. 

  Past service costs are recognized immediately 
as expense except for non-vested past service 
costs which are amortized and recognized as 
expense over the vesting period. 

 
 Biaya pemutusan kontrak kerja dan 

keuntungan/kerugian kurtailmen diakui pada 
periode BNI atau anak perusahaannya 
menunjukkan komitmennya untuk mengurangi 
secara signifikan jumlah pekerja yang 
ditanggung oleh program. 

  Termination costs and curtailment gain/loss 
are recognized in the period when BNI or its 
subsidiaries is demonstrably committed to 
make a material reduction in the number of 
employees covered by a plan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
z. Pendapatan premi asuransi dan beban 

underwriting asuransi 
 z. Insurance premium income and insurance 

underwriting expense 
 

 Pendapatan premi diakui pada saat premi 
tahun pertama dibayar dan tagihan premi 
tahun lanjutan diterbitkan. anak perusahaan 
tidak mengakui pendapatan atas premi tahun 
lanjutan yang telah menunggak lebih dari 4 
bulan. Premi tertunggak tersebut akan diakui 
sebagai pendapatan pada saat pembayaran 
premi diterima. 

  Insurance premium income is recognized 
when the first year’s premium is paid and the 
premium billing for the following year is issued. 
The subsidiaries do not recognize insurance 
premium income which is 4 months past due. 
Past due premium will be recognized as 
income when cash is received. 

 
 Beban underwriting asuransi dibebankan 

langsung pada laporan laba rugi konsolidasian 
tahun berjalan. 

  Insurance underwriting expense is directly 
charged to the current year consolidated 
statement of income. 

 
aa. Laba per saham dasar  aa. Basic earnings per share 

 
 Laba per saham dasar dihitung dengan 

membagi laba bersih yang tersedia bagi 
pemegang saham biasa (laba residual) 
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham 
biasa yang beredar (Catatan 36) selama tahun 
berjalan. 

  Basic earnings per share is computed by 
dividing net income available to shareholders 
of ordinary shares (residual income) by the 
weighted average number of ordinary shares 
outstanding (Note 36) during the year. 

 
ab. Transaksi dengan pihak-pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa 
 ab. Transactions with related parties 

 
 Jenis transaksi dan saldo yang signifikan 

dengan pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa seperti yang dinyatakan di 
PSAK No. 7, "Pengungkapan Pihak-pihak  
yang Mempunyai Hubungan Istimewa",  
apakah dilaksanakan dengan atau tidak 
dengan syarat atau kondisi normal yang sama 
untuk pihak-pihak yang tidak mempunyai 
hubungan istimewa, diungkapkan dalam 
laporan keuangan konsolidasian. 

  The nature of significant transactions and 
balances of accounts with related parties as 
defined under PSAK No. 7, “Related Party 
Disclosures”, whether or not transacted at 
normal terms and conditions similar to those 
with non-related parties, are disclosed in the 
consolidated financial statements. 

 
 Transaksi antara Grup dengan Pemerintah 

Indonesia termasuk setiap entitas yang 
dikendalikan oleh Pemerintah dan antara BNI 
dan perusahaan-perusahaan yang dimiliki oleh 
BNI dari hasil debt to equity swaps, tidak 
diungkapkan sebagai transaksi dengan pihak-
pihak yang mempunyai hubungan istimewa. 
Pegawai-pegawai Grup, kecuali anggota 
manajemen kunci, tidak dikelompokkan 
sebagai pihak terkait. 

  Transactions between the Group and the 
Government of Indonesia, including any 
entities controlled by the Government, and 
between BNI and entities owned by BNI as a 
result of debt to equity swaps, are not 
considered as transactions with related 
parties. The Group’s employees, except for 
key management personnel, are not 
considered as related parties. 

 
ac. Dividen  ac. Dividends 

 
 Pembagian dividen kepada para pemegang 

saham diakui sebagai kewajiban dalam 
laporan keuangan konsolidasian pada periode 
ketika dividen tersebut disetujui oleh para 
pemegang saham. 

  Dividend distribution to the shareholders is 
recognized as a liability in the consolidated 
financial statements in the period in which the 
dividends are approved by the shareholders. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
ad. Pelaporan segmen  ad. Segment reporting 

 
 Informasi segmen disusun sesuai dengan 

kebijakan akuntansi yang dianut dalam 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
konsolidasian. Pelaporan segmen primer 
adalah berdasarkan segmen usaha 
sedangkan segmen sekunder adalah 
berdasarkan segmen geografis. 

  Segment information is prepared using the 
accounting policies adopted for preparing and 
presenting the consolidated financial 
statements. The primary reporting segment 
information is based on business segments, 
while secondary segment information is 
based on geographical segments. 

 
 Sebuah segmen usaha adalah sekelompok 

aktiva dan operasi yang menyediakan barang 
atau jasa yang memiliki risiko serta tingkat 
pengembalian yang berbeda dengan segmen 
usaha lainnya. 

  A business segment is a group of assets and 
operations engaged in providing products or 
services that are subject to risks and returns 
that are different from those of other business 
segments. 

 
 Segmen usaha Grup meliputi bank 

konvensional dan syariah, sekuritas, 
pembiayaan, asuransi jiwa dan modal 
ventura. 

  The Group’s business segments are 
conventional and sharia banking, securities, 
financing, life insurance and venture capital. 

 
 Segmen geografis meliputi penyediaan 

barang maupun jasa di dalam lingkungan 
ekonomi tertentu yang memiliki risiko serta 
tingkat pengembalian yang berbeda dengan 
segmen operasi lainnya yang berada dalam 
lingkungan ekonomi lain. Segmen geografis 
Grup adalah Indonesia, Asia, Eropa dan 
Amerika Serikat. 

  A geographical segment is engaged in 
providing products or services within a 
particular economic environment that is 
subject to risks and returns that are different 
from those of segments operating in other 
economic environments. The Group’s 
geographical segments are Indonesia, Asia, 
Europe and United States of America. 

 
ae. Saham yang diperoleh kembali oleh anak 

perusahaan 
 ae. Bank’s shares repurchased by 

subsidiaries 
 

 Saham yang diperoleh kembali oleh anak 
perusahaan terdiri dari pembelian saham Bank 
yang didivestasikan Pemerintah di pasar oleh 
anak perusahaan dengan tujuan untuk 
diperdagangkan. Bank menerapkan metode 
biaya seperti transaksi saham perbendaharaan 
dimana jumlah bruto dari biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh saham tersebut 
disajikan sebagai pengurang pada sisi ekuitas 
laporan keuangan konsolidasi (Saham yang 
diperoleh kembali oleh anak perusahaan). 
Ketika saham yang diperoleh kembali oleh 
anak perusahaan diterbitkan kembali atau 
dijual sebesar nilai perolehan, akun pengurang 
ekuitas dikreditkan, selanjutnya kelebihan dari 
biaya perolehan tersebut akan dikreditkan 
pada akun tambahan modal disetor dan 
kekurangannya akan dibebankan pada laba 
ditahan. 

  Repurchased shares represent the Bank’s 
own shares which have been divested by the 
Government in a private placement program 
and subsequently reacquired by subsidiaries 
and intended to be resold. The Bank applied 
the cost method similar to a treasury stock 
transaction whereby the gross cost of the 
shares reacquired is charged to a contra 
equity account (Shares repurchased by 
subsidiaries). The capital stock account which 
was credited for the original issuance remains 
intact. When the repurchased shares are 
reissued or resold at cost the contra equity 
account is credited; the proceeds in excess of 
cost are credited to the paid-in-capital 
account; and any deficiency is charged to 
retained earnings. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
af. Penggunaan estimasi  af. Use of estimates 

 
 Penyusunan laporan keuangan konsolidasian 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum, mengharuskan manajemen membuat 
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi 
aktiva konsolidasian, kewajiban 
konsolidasian, komitmen dan kontinjensi 
konsolidasian yang dilaporkan. Karena 
adanya unsur ketidakpastian yang melekat 
dalam melakukan estimasi sehingga dapat 
menyebabkan jumlah sesungguhnya yang 
dilaporkan pada periode yang akan datang 
berbeda dengan jumlah yang diestimasikan. 

  The preparation of the consolidated financial 
statements in conformity with generally 
accepted accounting principles requires 
management to make estimations and 
assumptions that affect the consolidated 
assets, liabilities, commitments and 
contingencies reported therein. Due to the 
inherent uncertainty in making estimates, 
actual results to be reported in future periods 
may be based on amounts which differ from 
those estimates. 

 
3. KAS  3. CASH 
 

      2008    2007   
           

 Rupiah   4.275.483   3.118.184   Rupiah  
 Mata uang asing   152.709   141.045   Foreign currencies 
           

 Jumlah   4.428.192   3.259.229   Total 
           

 
 Saldo dalam mata uang Rupiah termasuk uang 

pada mesin ATM (Automatic Teller Machines) 
sejumlah Rp1.935.925 dan Rp886.021 masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007. 

  The Rupiah balance included cash in ATMs 
(Automatic Teller Machines) of Rp1,935,925 and 
Rp886,021 as of December 31, 2008 and 2007, 
respectively. 

 
4. GIRO PADA BANK INDONESIA  4. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA 
 

      2008    2007 
           

 Rupiah   9.085.856   16.866.437   Rupiah  
 Dolar Amerika Serikat   264.936   706.645   United States Dollar 
           

 Jumlah   9.350.792   17.573.082   Total 
           

 
 Bank dipersyaratkan untuk memiliki Giro Wajib 

Minimum (GWM) dalam mata uang Rupiah untuk 
bank umum dan syariah, serta GWM dalam mata 
uang asing untuk bank yang melakukan transaksi 
mata uang asing. GWM disimpan dalam bentuk 
giro pada Bank Indonesia. 

  Banks are required to maintain statutory reserves 
in Rupiah from conventional and sharia banking 
and statutory reserves in foreign currencies for 
foreign exchange banking.  The statutory reserves 
are maintained in the form of current accounts with 
Bank Indonesia. 
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4. GIRO PADA BANK INDONESIA (lanjutan)  4. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA 
(continued) 

 
 Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

No. 10/25/PBI/2008 tanggal 23 Oktober 2008 
tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia 
(PBI) No. 10/19/PBI/2008 tanggal 14 Oktober 2008 
tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum Pada 
Bank Indonesia Dalam Rupiah dan Valuta Asing 
menyatakan bahwa Giro Wajib Minimum (GWM) 
Utama dalam Rupiah sebesar 5% dari Dana Pihak 
Ketiga (DPK) dalam Rupiah dan GWM Sekunder 
dalam rupiah sebesar 2,5% dari DPK dalam 
Rupiah. Sementara menurut PBI No. 10/19/ 
PBI/2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum 
Pada Bank Indonesia Dalam Rupiah dan Valuta 
Asing menyatakan bahwa GWM dalam valuta 
asing ditetapkan sebesar 1% dari DPK dalam 
valuta asing. 

  Based on Bank Indonesia’s regulation (PBI) 
No. 10/25/PBI/2008 dated October 23, 2008, 
concerning the Changes on Bank Indonesia's 
Regulation (PBI) regarding requirements on 
minimum statutory reserves of banks with Bank 
Indonesia in Rupiah and foreign currency, No. 
10/19/PBI/2008 dated October 14, 2008, banks are 
required to maintain the primary minimum reserve 
in Rupiah equivalent to 5% of third party funds in 
Rupiah and required secondary minimum reserve 
equivalent to 2.5% of third party funds in Rupiah. 
Meanwhile, according to Bank Indonesia's 
regulation No. 10/19/PBI/2008 regarding 
requirements on minimum statutory reserves of 
banks with Bank Indonesia in Rupiah and foreign 
currency, banks are required to maintain the 
minimum reserve in foreign currency equivalent to 
1% of third party funds in foreign currency. 

 
 Pemenuhan GWM Sekunder dalam Rupiah mulai 

berlaku pada tanggal 24 Oktober 2009. 
  The requirement on the secondary minimum 

required reserves in Rupiah becomes applicable on 
October 24, 2009. 

 
 Untuk bank syariah, bank dipersyaratkan untuk 

memiliki GWM sebesar 1% sampai dengan 3% jika 
(i) rasio pembiayaan terhadap simpanan dalam 
mata uang Rupiah kurang dari 80% dan (ii) jumlah 
simpanan dalam mata uang Rupiah lebih dari Rp1 
triliun. 

  For sharia banking, banks are required to maintain 
the minimum reserves at 1% to 3% if (i) the Rupiah 
financing to Rupiah deposit ratio is less than 80% 
and (ii) the Rupiah deposits are in excess of Rp1 
trillion. 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, sesuai 

dengan ketentuan Bank Indonesia tersebut di atas, 
Bank harus memenuhi persyaratan Giro Wajib 
Minimum dalam Rupiah masing-masing sebesar 
5% dan 11% dan untuk Dolar Amerika Serikat 
masing-masing sebesar 1% dan 3%. 

  As of December 31, 2008 and 2007, based on the 
above Bank Indonesia regulation, the Bank is 
required to maintain the minimum reserves in 
Rupiah of 5% and 11%, respectively, and 1% and 
3% for United States Dollar, respectively. 

 
 Realisasi Giro Wajib Minimum (GWM) (tidak 

diaudit) pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007 
adalah sebagai berikut: 

  The realization of the minimum required account 
(unaudited), as of December 31, 2008 and 2007 
was as follows: 

 
      2008    2007   
           

 Rupiah   6,70%   14,74%   Rupiah  
 Dolar Amerika Serikat   1,02%   3,03%   United States Dollar 
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5. GIRO PADA BANK LAIN  5. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS 
 

a. Berdasarkan mata uang  a. By currency 
 

      2008    2007   
           

  Rupiah   436.630   234.765   Rupiah  
  Mata uang asing   1.283.950   946.949   Foreign currencies 

           

  Jumlah   1.720.580   1.181.714   Total 
  Penyisihan kerugian   (19.787)  (10.914)  Allowance for losses 

           

  Bersih   1.700.793   1.170.800   Net 
           

 
b. Berdasarkan transaksi dengan pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa dan pihak 
ketiga 

 b. By related party and third party 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 

Grup tidak mempunyai transaksi giro pada 
bank lain yang mempunyai hubungan 
istimewa. 

  As of December 31, 2008 and 2007,  the 
Group had no current accounts with related 
party banks. 

 
c. Berdasarkan kolektibilitas  c. By collectibility 

 
 Seluruh giro pada bank lain pada tanggal 

31 Desember 2008 digolongkan lancar, kecuali 
giro pada Bank Indover yang dikategorikan 
macet dengan jumlah sebesar Rp3.614. 

  All current accounts with other banks as of 
December 31, 2008 were classified as current, 
except for current account with Indover Bank 
which was classified as loss, amounting to 
Rp3,614. 

 
 Seluruh giro pada bank lain pada tanggal 

31 Desember 2007 digolongkan lancar. 
  All current accounts with other banks as of 

December 31, 2007 were classified as current. 
 

 Penyisihan kerugian merupakan penyisihan 
kerugian minimum atas giro pada bank lain 
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. 

  The allowance for losses represents the 
minimum allowance on BNI’s current accounts 
with other banks in compliance with Bank 
Indonesia regulations. 

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

penyisihan yang dibentuk telah memadai. 
  The management believes that the allowance 

for losses is adequate. 
 
 
6. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 

INDONESIA 
 6. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND 

BANK INDONESIA 
 
 Informasi mengenai penempatan pada bank lain 

dan Bank Indonesia yang mempunyai hubungan 
istimewa diungkapkan pada Catatan 38. Informasi 
mengenai jatuh tempo diungkapkan pada 
Catatan 44. 

  Placements with related parties are disclosed in 
Note 38. Information in respect of maturities is 
disclosed in Note 44. 
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6. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 
INDONESIA (lanjutan) 

 6. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND 
BANK INDONESIA (continued) 

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 

 
      2008    2007   
           

   Rupiah          Rupiah 
    Bank Indonesia - call money   10.444.278   6.751.438   Bank Indonesia - call money 
    Call money         Call money 
     Standard Chartered Bank   407.500   -   Standard Chartered Bank 
     Lain-lain (masing-masing          Others (below Rp300 billion 
      dibawah Rp300 milyar)   210.000   3.281.520   each)     
    Deposito berjangka   112.588   281.532   Time deposits 
           

   Jumlah Rupiah   11.174.366   10.314.490   Total Rupiah 
           

 
   Mata uang asing         Foreign currencies 
    Call money         Call money 
     Deustche Bank AG   1.566.051   -   Deustche Bank AG 
     Scandinaviska Ensklida Banken  981.000   251.920   Scandinaviska Ensklida Banken 
     Deutsche Genossenschafts Bank  904.700   574.809   Deutsche Genossenschafts Bank 
     Westdeutsche Landesbank   872.000   328.755   Westdeutsche Landesbank 
     National Bank of Canada   872.000   234.825   National Bank of Canada    
     Bank of Montreal London   817.500   -   Bank of Montreal London 
     Raiffeisen Zentrale Singapore   817.500   -   Raiffeisen Zentrale Singapore 
     Credit Indusriel Et Comm Bank   490.500   -   Credit Indusriel Et Comm Bank 
     Commerzbank of Singapore   490.500   -   Commerzbank of Singapore 
     Citibank NA   473.060   -   Citibank NA 
     Natexis Banques Singapore         Natexis Banques Singapore 
      Branch   436.000   -   Branch 
     HSH Nordbank AG, Singapore   436.000   -   HSH Nordbank AG, Singapore 
     Hongkong and Shanghai          Hongkong and Shanghai 
      Banking Corporation   378.001   -   Banking Corporation 
     Bayerische Hypoundvereins Bank  327.000   -   Bayerische Hypoundvereins Bank 
     Lain-lain (masing-masing           
      dibawah Rp300 milyar)   1.013.669   2.547.804   Others (below Rp300 billion each)    
    Deposito berjangka (masing-masing        Time deposit 
      dibawah Rp300 milyar)   898.460   635.533   (below Rp300 billion each)    
           

   Jumlah mata uang asing   11.773.941   4.573.646   Total foreign currencies 
           

   Jumlah    22.948.307   14.888.136   Total 
   Penyisihan kerugian   (306.367)  (79.621)  Allowance for losses 
           

   Bersih    22.641.940   14.808.515   Net 
              

 
b. Berdasarkan transaksi dengan pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa dan pihak 
ketiga 

 b. By related party and third party 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 

seluruh penempatan pada bank lain 
merupakan penempatan pada pihak ketiga. 

  As of December 31, 2008 and 2007, the 
Bank’s placements with other banks are all 
with third parties. 
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6. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 
INDONESIA (lanjutan) 

 6. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND 
BANK INDONESIA (continued) 

 
b. Berdasarkan transaksi dengan pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa dan pihak 
ketiga (lanjutan) 

 b. By related party and third party (continued) 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008, penempatan 

berupa interbank call money pada Standard 
Chartered Bank senilai Rp125.000 merupakan 
penempatan yang dilakukan sehubungan 
dengan transaksi surat berharga yang dijual 
dengan janji dibeli kembali dengan Standard 
Chartered Bank (Catatan 20). 

  As of December 31, 2008, placements in the 
form of interbank call money with Standard 
Chartered Bank amounting to Rp125,000 
represents placements related to securities 
under the repurchase agreement with 
Standard Chartered Bank (Note 20). 

 
c. Berdasarkan kolektibilitas  c. By collectibility 

 
 Seluruh penempatan pada bank lain dan Bank 

Indonesia dikategorikan sebagai lancar pada 
tanggal 31 Desember 2008, kecuali 
penempatan pada Bank Indover yang 
dilakukan BNI cabang luar negeri yang 
dikategorikan sebagai macet dengan jumlah 
Rp184.234. 

  All placements with other banks and Bank 
Indonesia were classified as current as of 
December 31, 2008, except for the placement 
with Indover Bank made by BNI overseas 
branches, which were classified as loss, 
amounting to Rp184,234 

 
 Seluruh penempatan pada bank lain dan Bank 

Indonesia pada tanggal 31 Desember 2007 
digolongkan lancar. 

  All placements with other banks and Bank 
Indonesia as of December 31, 2007 were 
classified as current. 

 
 Penyisihan kerugian merupakan penyisihan 

minimum atas penempatan BNI pada bank lain 
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. 

  The allowance for losses represents the 
minimum allowance on BNI’s placements with 
other banks in compliance with Bank 
Indonesia regulations. 

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

penyisihan kerugian yang dibentuk telah 
memadai. 

  The management believes that the allowance 
for losses is adequate. 

 
d. Penempatan pada bank lain yang 

digunakan sebagai jaminan 
 d. Placements with other banks pledged as 

collateral 
 

 Penempatan pada bank lain yang digunakan 
sebagai jaminan adalah sebesar Rp109.000 
untuk pinjaman yang dilakukan oleh BNI 
Singapura dan Rp245.945 untuk transaksi 
perdagangan masing-masing pada tanggal  
31 Desember 2008 dan 2007. 

  Placements with other banks pledged as 
collateral were Rp109,000 for borrowing 
transactions done by BNI Singapore and 
Rp245,945 for trade transactions as of 
December 31, 2008 and 2007, respectively. 

 
e. Tingkat suku bunga per tahun  e. Annual interest rates 

 
        Dolar  
        Amerika Serikat/   
        United States  
    Rupiah/Rupiah    Dollar    Euro/Euro 
    %    %    %  
            

  2008  4,31 - 13,50   0,01 - 3,75   1,00 - 3,00  2008  
  2007  3,00 - 15,21   3,00 - 7,25   3,90 - 4,50  2007  
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7. SURAT-SURAT BERHARGA   7. MARKETABLE SECURITIES  
 
 Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada 

Catatan 44. 
  Information in respect of maturities is disclosed in 

Note 44. 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang - surat-
surat berharga 

 a. By type and currency - marketable 
securities 

 
     2008    2007   
                

     Nilai Nominal/    Nilai Tercatat/    Nilai Nominal/    Nilai Tercatat/   
     Nominal Value    Carrying Value    Nominal Value    Carrying Value 
                

  Diperdagangkan              Trading securities 
 
  Rupiah              Rupiah  
  Reksadana   745.085   745.085   255.944   255.944   Mutual funds  
  Obligasi   37.025   37.247   124.013   123.992   Bonds  
  Efek hutang lainnya  43.660   43.660   30.546   30.546   Other debt securities 
                

  Jumlah Rupiah  825.770   825.992   410.503   410.482   Total Rupiah 
                

  Mata uang asing              Foreign currencies 
  Credit-Linked Notes  654.000   527.978   450.864   426.740   Credit-Linked Notes  
  Credit-Linked Loans  218.000   163.744   -   -   Credit-Linked Loans 
  Reksadana  10.956   10.956   -   -   Mutual funds  
                

  Jumlah mata uang asing  882.956   702.678   450.864   426.740   Total foreign currencies 
                

  Jumlah diperdagangkan  1.708.726   1.528.670   861.367   837.222   Total trading securities  
                

  Tersedia untuk dijual              Available-for-sale securities 
 
  Rupiah              Rupiah 
  Sertifikat Bank Indonesia               Certificates of Bank  
   setelah dikurangi diskonto               Indonesia, net of  
   yang belum diamortisasi sebesar               unamortized discount of 
   Rp17.169 pada tahun 2008               Rp17,169 in 2008 and  
   dan Rp44.721 pada tahun 2007  5.050.000   5.032.831   11.797.650   11.752.929   Rp44,721 in 2007 
  Obligasi   743.000   720.759   731.000   733.903   Bonds 
  Sertifikat Wadiah Bank Indonesia  350.000   350.000   321.500   321.500   Wadiah Certificates of Bank Indonesia 
  Reksadana   250.357   250.357   76.098   76.098   Mutual funds 
  Efek hutang lainnya  50.000   49.580   80.000   82.782   Other debt securities 
                

  Jumlah Rupiah  6.443.357   6.403.527   13.006.248   12.967.212   Total Rupiah 
                

  Mata uang asing              Foreign currencies 
  Obligasi  2.727.088   1.392.353   1.780.899   1.684.560   Bonds  
  Efek hutang lainnya  785.410   516.689   809.136   753.816   Other debt securities  
                

  Jumlah mata uang asing  3.512.498   1.909.042   2.590.035   2.438.376   Total foreign currencies 
                

  Jumlah tersedia untuk dijual  9.955.855   8.312.569   15.596.283   15.405.588   Total available-for-sale securities 
                

  Dimiliki hingga jatuh tempo              Held-to-maturity securities 
 

  Rupiah              Rupiah 
  Obligasi         
   setelah dikurangi diskonto          
   yang belum diamortisasi                 
   sebesar Rp639 pada tahun              Bonds, net of unamortized 
   2008 dan RpNihil              discount of Rp639 
   pada tahun 2007 dan              in 2008 and RpNil 
   ditambah premi yang               in 2007 and including 
   belum diamortisasi sebesar              unamortized premium of 
   Rp312 pada tahun 2008 dan              Rp312 in 2008 and 
   RpNihil pada tahun 2007  366.063   365.736   -   -   RpNil in 2007 
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7. SURAT-SURAT BERHARGA (lanjutan)  7. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang - surat-
surat berharga (lanjutan) 

 a. By type and currency - marketable 
securities (continued) 

 
     2008    2007   
                

     Nilai Nominal/    Nilai Tercatat/    Nilai Nominal/    Nilai Tercatat/   
     Nominal Value    Carrying Value    Nominal Value    Carrying Value 
                

  Mata uang asing              Foreign currencies 
  Obligasi   
   setelah dikurangi diskonto               
   yang belum diamortisasi               Bonds, 
   sebesar RpNihil pada tahun              net of unamortized discount of 
   tahun 2008 dan 2007  36.308   36.308   -   -   RpNil in 2008 and 2007 
                

  Jumlah dimiliki hingga              Total held-to-maturity  
   jatuh tempo  402.371   402.044   -   -   securities 
                

  Jumlah surat-surat berharga  12.066.952   10.243.283   16.457.650   16.242.810   Total marketable securities  
               

  Penyisihan kerugian     (369.232)     (42.249)  Allowance for losses 
                

   Surat berharga - bersih      9.874.051      16.200.561   Marketable securities - net 
                 

 
 Surat-surat berharga dalam mata uang asing 

terdiri dari Euro Eropa, Dolar Amerika Serikat, 
Dolar Hong Kong, Yen Jepang dan Dolar 
Singapura. 

  Marketable securities in foreign currencies 
were denominated in European Euro, United 
States Dollar, Hong Kong Dollar, Japanese 
Yen and Singapore Dollar. 

 
 Harga pasar surat-surat berharga dalam 

kelompok tersedia untuk dijual berkisar antara 
30,17% - 114,50% dan antara 66% - 114,17% 
dari nilai nominal untuk masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2008 dan 2007. BNI 
mengakui kerugian yang belum direalisasi atas 
penurunan nilai surat-surat berharga dalam 
kelompok tersedia untuk dijual (sesudah pajak 
tangguhan) masing-masing sebesar 
Rp681.728 dan Rp101.829 pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dan 
2007, yang tercatat pada bagian ekuitas 
neraca konsolidasian. 

  The market values of the available-for-sale 
securities as of December 31, 2008 and 2007 
were between 30.17% - 114.50% and between 
66% - 114.17% of the nominal amounts, 
respectively. BNI recognized the unrealized 
losses from changes in market value of the 
available-for-sale securities (net of deferred 
taxes) in the amount of Rp681,728 in 2008 
and Rp101,829 in 2007, which were recorded 
in the equity section of the consolidated 
balance sheets. 

 Surat-surat berharga yang digunakan sebagai 
jaminan pinjaman masing-masing sebesar 
Rp20.291 dan RpNihil pada tanggal 
31 Desember 2008 dan 2007. 

  Total marketable securities pledged as 
collateral for borrowing transactions were 
Rp20,291 and RpNil as of December 31, 2008 
and 2007, respectively. 

 
 Jumlah surat-surat berharga yang dijual dalam 

kategori tersedia untuk dijual pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dan 
2007 adalah masing-masing sebesar 
Rp97.000 dan Rp94.000 (nilai nominal). 

  Total available-for-sale securities sold during 
the years ended December 31, 2008 and 2007 
amounted to Rp97,000 and Rp94,000 
(nominal value), respectively. 
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7. SURAT-SURAT BERHARGA (lanjutan)  7. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

b. Berdasarkan transaksi dengan pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa dan pihak 
ketiga - surat-surat berharga 

 b. By related party and third party - 
marketable securities 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 

Grup tidak memiliki surat-surat berharga yang 
diterbitkan oleh pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa. 

  As of December 31, 2008 and 2007, the Group 
had no marketable securities issued by related 
parties. 

 
c. Berdasarkan penerbit - surat-surat 

berharga 
 c. By issuer - marketable securities 

 
       2008    2007   
            

   Pemerintah Republik Indonesia         Republic of Indonesia 
    dan Bank Indonesia    5.382.831   12.074.429   and Bank Indonesia 
   Korporasi   3.202.653   2.480.969   Corporations 
   Bank    1.323.644   1.419.604   Banks 
   Pemerintah dan bank sentral         Governments and central banks 
    negara lain   334.155   267.808   of other countries 
            

   Jumlah   10.243.283   16.242.810   Total 
   Penyisihan kerugian   (369.232)  (42.249)  Allowance for losses 
            

   Bersih   9.874.051   16.200.561   Net 
            

 
d. Berdasarkan peringkat - surat-surat 

berharga 
 d. By rating - marketable securities 

 
          Nilai Tercatat/ 
     Peringkat/Rating     Carrying Amount 

    Pemeringkat/                   
    Agencies    2008    2007    2008    2007 
                 

Diperdagangkan                Trading securities 
Rupiah                Rupiah 
Reksadana  -   -   -   745.085   255.944  Mutual funds  
Obligasi  Beragam   Beragam   Beragam   37.247   123.992  Bonds  
Efek hutang lainnya  Beragam   Beragam   Beragam   43.660   30.546  Other debt securities  
                 

Jumlah Rupiah           825.992   410.482  Total Rupiah 
                 

Mata uang asing                Foreign currencies 
Credit-Linked Notes                Credit-Linked Notes 
 UBS AG (Jersey)  S & P   A+   AA+   75.393   89.590  UBS AG (Jersey)  
 Deutsche Bank London 2010 S & P   A+   A   54.500   47.037  Deutsche Bank London 2010 
 Barclays Bank   S & P   AA-   AA   51.131   45.373  Barclays Bank 
 Standard Bank   Moody’s   A3   Baa1   47.312   46.026  Standard Bank  
 SCB Singapore Sep2011  S & P   A+   A-   42.041   46.552  SCB Singapore Sep2011 
 UBS Jersey Jun09  S & P   A+   AA+   40.849   46.190  UBS Jersey Jun09 
 Credit Suisse International Moody’s   Aa1   Aa1   40.521   44.734  Credit Suisse International 
 Zircon Finance Ltd  S & P   -   A+   -   32.876  Zircon Finance Ltd 
 SCB Singapore Jun08  S & P   -   A-   -   28.362  SCB Singapore Jun08 
 Lain-lain  Beragam   Beragam   -   176.231   -  Others 
Credit-Linked Loans                Credit-Linked Loans 
 Credit Suisse International S & P   AA-   -   48.505   -  Credit Suisse International 
 Shinsei Bank Tokyo  S & P   A-   -   48.505   -  Shinsei Bank Tokyo 
 Barclays London  S & P   AA   -   35.323   -  Barclays London 
 UBS London  S & P   AA-   -   31.411   -  UBS London 
Reksadana  -   -   -   10.956   -  Mutual funds 
                 

Jumlah mata uang asing           702.678   426.740  Total foreign currencies 
                 

Jumlah diperdagangkan           1.528.670   837.222  Total trading securities 
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7. SURAT-SURAT BERHARGA (lanjutan)  7. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

d. Berdasarkan peringkat - surat-surat 
berharga (lanjutan) 

 d. By rating - marketable securities 
(continued) 

 
          Nilai Tercatat/ 
     Peringkat/Rating     Carrying Amount 

    Pemeringkat/                   
    Agencies    2008    2007    2008    2007 
                 

Tersedia untuk dijual                Available-for-sale securities 
Rupiah                Rupiah 
Sertifikat Bank Indonesia  -   -   -   5.032.831   11.752.929  Certificates of Bank Indonesia 
Obligasi                Bonds 
 Indosat  Pefindo   idAA+   idAA+   139.241   34.539  Indosat 
 BTN   Pefindo   idAA-   idA   16.751   104.782  BTN 
 Indosat Syariah Ijarah II  Pefindo   -   idAA+   -   60.000  Indosat Syariah Ijarah II 
 Lain-lain  Beragam   Beragam   Beragam   564.767   534.580  Others 
Sertifikat Wadiah Bank                Wadiah Certificates of 
 Indonesia  -   -   -   350.000   321.500  Bank Indonesia 
Reksadana  -   -   -   250.357   76.098  Mutual funds 
Efek hutang lainnya                Other debt securities 
 PTPN III  Pefindo   AA-   -   49.580   72.833  PTPN III 
 Lain-lain  Beragam   Beragam   Beragam   -   9.951  Others 
                 

Jumlah Rupiah           6.403.527   12.967.212  Total Rupiah 
                 

Mata uang asing                 Foreign currencies 
Obligasi                Bonds 
 Monetary Authority of                Monetary Authority of 
  Singapore  S & P   AAA   AAA   181.348   79.342  Singapore 
 Hutchison  S & P   A-   A-   111.491   91.259  Hutchison 
 Lukoil International Finance 17 S & P   BBB-   BBB-   72.755   53.963  Lukoil International Finance 17 
 Government of                Government of 
  Malaysia  S & P   A-   A-   69.607   61.712  Malaysia 
 Freeport McMoran C&G  Moody’s   Baa1   Baa3   63.727   28.602  Freeport McMoran C&G 
 Krung Thai Bank 2016  Moody’s/S & P   Baa3   BB+   46.427   42.269  Krung Thai Bank 2016 
 Woori Bank 2037  S & P   BBB   BBB   44.326   33.550  Woori Bank 2037 
 Mizuho Cap Inv 2016  S & P   BBB+   BBB+   35.015   42.973  Mizuho Cap Inv 2016 
 Rep Sri Lanka Oct 2012  S & P   B   B+   34.880   45.556  Rep Sri Lanka Oct 2012 
 Gaz Capital 2016  Moody’s/S & P   A3   BBB   34.880   49.759  Gaz Capital 2016 
 State Bank of India 2017  Moody’s/S & P   Baa2   BB   34.332   39.685  State Bank of India 2017 
 Bangkok Bank Mar 2029  S & P   BBB   BBB   28.704   30.856  Bangkok Bank Mar 2029 
 ICICI Bank  Moody’s/S & P   Baa2   BB   28.260   40.531  ICICI Bank 
 Shinsei Finance II 2016  S & P   BBB-   BBB   27.250   38.732  Shinsei Finance II 2016 
 Kuznetski  
  (Bank of Moscow)  Moody’s/S & P   Baa2   BBB-   27.250   42.973  Kuznetski (Bank of Moscow) 
 Bank Danamon  Moody’s   Ba2   Ba2   26.920   23.576  Bank Danamon 
 Kazkommerts Jun 2017  S & P   B   BB-   26.198   22.135  Kazkommerts Jun 2017 
 Kazkommerts Nov 2016  S & P   BB-   BB   24.769   36.868  Kazkommerts Nov 2016 
 BTAS 2016  S & P   CCC   B-   23.904   30.997  BTAS 2016 
 Kazkommerts 2015  S & P   BB-   BB+   21.745   31.533  Kazkommerts 2015 
 Republic of Pakistan 2017 Moody’s   CCC+   B1   21.673   41.564  Republic of Pakistan 2017 
 Citytel  S & P   B+   BB-   16.350   22.895  Citytel 
 MEI Euro Financial Ltd  S & P   B+   B+   9.516   19.225  MEI Euro Financial Ltd 
 Bank Rakyat Indonesia  Moody’s   -   Ba3   -   84.511  Bank Rakyat Indonesia 
 Bank Mandiri - 2008  S&P   -   BB-   -   47.030  Bank Mandiri - 2008 
 Credit Suisse International S & P   -   A+   -   46.965  Credit Suisse International 
 Merrill Lynch SA Notes  S & P   -   AA   -   46.965  Merrill Lynch SA Notes 
 Excelcomindo Finance  S&P   -   BB-   -   37.757  Excelcomindo Finance 
 Lukoil International                 Lukoil International 
  Finance Jun 2016  S & P   -   BBB-   -   27.142  Finance Jun 2016 
 KCRC  Moody’s   -   Aa3   -   24.419  KCRC 

    Lainnya  Beragam   Beragam   Beragam   381.026   419.216  Others 
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7. SURAT-SURAT BERHARGA (lanjutan)  7. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

d. Berdasarkan peringkat - surat-surat 
berharga (lanjutan) 

 d. By rating - marketable securities 
(continued) 

 
          Nilai Tercatat/ 
     Peringkat/Rating     Carrying Amount 

    Pemeringkat/                   
    Agencies    2008    2007    2008    2007 
                 

 
                  Available-for-sale 
Tersedia untuk dijual (lanjutan)             securities (continued) 
Mata uang asing (lanjutan)                Foreign currencies (continued) 
Efek hutang lainnya                Other debt securities 
 Standard Int’l Holdings  Moody’s   Baa1   Baa1   50.140   47.435  Standard Int’l Holdings 
 VTB Capital  S & P   BBB   BBB+   47.927   46.026  VTB Capital 
 International Lease Finance Corp. S & P   BBB+   AA-   40.875   46.330  International Lease Finance Corp. 
 CIT Group Inc  S & P   BBB+   A   40.875   40.860  CIT Group Inc 
 Bear Stearns  S & P   A+   A   40.875   41.799  Bear Stearns 
 Goldman Sachs Group Inc S & P   A   A+   39.240   45.523  Goldman Sachs Group Inc 
 Morgan Stanley  S & P   A   A+   37.604   44.570  Morgan Stanley 
 Bank Boston Capital Trust S & P   BBB   A   30.520   41.564  Bank Boston Capital Trust 
 Merrill Lynch  S & P   A   A+   30.520   41.328  Merrill Lynch  
 JPM Chase Cap XIII  S & P   BBB+   A   30.520   42.973  JPM Chase Cap XIII 
 Wachovia Bank  Moody’s   A+   A   29.975   41.916  Wachovia Bank 
 Suntrust Capital I  S & P   BBB   A-   26.160   42.668  Suntrust Capital I 
 M & T Bank Corp  S & P   BBB-   BBB   24.525   45.885  M & T Bank Corp 
 Huntington Capital Trust II Moody’s   Baa1   Baa1   24.525   41.094  Huntington Capital Trust II 
 Lehman Brothers Holding Co S & P   -   A+   -   45.288  Lehman Brothers Holding Co 
 UBS Notes  S & P   -   BB-   -   46.965  UBS Notes 
 Washington Mutual Inc  S & P   -   A-   -   40.860  Washington Mutual Inc 
 Lain-lain  Beragam   Beragam   Beragam   22.408   10.732  Others 
                 

Jumlah mata uang asing           1.909.042   2.438.376  Total foreign currencies 
                 

Jumlah tersedia untuk dijual          8.312.569   15.405.588  Total available-for-sale securities 
                 

 

Dimiliki hingga jatuh tempo               Held-to-maturity securities 
 

Rupiah                Rupiah 
Obligasi                Bonds 
 Indosat Syariah Ijarah III  Pefindo   AA+sy   -   77.004   -  Indosat Syariah Ijarah III 
 Indosat Syariah Ijarah II  Pefindo   AA+sy   -   60.000   -  Indosat Syariah Ijarah II 
 Bank Muamalat  Moody’s   stable outlook   -   27.012   -  Bank Muamalat   
 Perkebunan Nusantara III               Perkebunan Nusantara III 
  Syariah Ijarah   Pefindo   AA-   -   20.045   -  Syariah Ijarah 
 Berlian Laju Tanker                 Berlian Laju Tanker 
  Syariah Ijarah   Pefindo   A+sy   -   20.000   -  Syariah Ijarah 
 Mayora Indah                 Mayora Indah 
  Syariah Ijarah  Pefindo   A+sy   -   20.000   -  Syariah Ijarah  
 Arpeni Pratama Ocean Line               Arpeni Pratma Ocean 
  Syariah Ijarah  Pefindo   A+sy   -   15.000   -  Syariah Ijarah 
       A- (idn) 
 Apexindo Pratama Duta                Apexindo Pratama Duta 
  Syariah Ijarah   Pefindo   A+sy   -   14.993   -  Syariah Ijarah 
 PLN Syariah Ijarah   Moody’s   Aid   -   14.000   -  PLN Syariah Ijarah 
       A.3id 
 Aneka gas Syariah Ijarah  Moody’s   stable outlook   -   11.000   -  Aneka gas Syariah Ijarah 
 Lain-lain  Beragam   Beragam   -   86.682   -  Others 
                 

Jumlah Rupiah           365.736   -  Total Rupiah 
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7. SURAT-SURAT BERHARGA (lanjutan)  7. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

d. Berdasarkan peringkat - surat-surat 
berharga (lanjutan) 

 d. By rating - marketable securities 
(continued) 

 
          Nilai Tercatat/ 
     Peringkat/Rating     Carrying Amount 

    Pemeringkat/                   
    Agencies    2008    2007    2008    2007 
                 

Dimiliki hingga jatuh tempo               Held-to-maturity securities 
 

Mata uang asing                 Foreign currencies 
Obligasi  Beragam   Beragam   -   36.308   -  Bonds 
                 

Jumlah mata uang asing           36.308   -  Total foreign currencies 
                 

Jumlah dimiliki hingga jatuh tempo          402.044   -  Total held-to-maturity securities 
                 

Jumlah surat-surat berharga          10.243.283   16.242.810  Total marketable securities 
                 

Penyisihan kerugian           (369.232)  (42.249) Allowance for losses 
                 

Surat berharga - bersih           9.874.051   16.200.561  Marketable securities - net 
                 

 
e. Berdasarkan kolektibilitas - surat-surat 

berharga 
 e. By collectibility - marketable securities 

 
      2008    2007   
                 

      Pokok/    Penyisihan/    Pokok/    Penyisihan/   
      Principal    Allowance    Principal    Allowance   
                 

  Lancar   9.910.432   (66.778)  16.242.810   (42.249) Current 
  Kurang lancar   35.761   (5.364)  -   -  Substandard 
  Macet   297.090   (297.090)  -   -  Loss  
                 

  Jumlah   10.243.283   (369.232)  16.242.810   (42.249) Total 
                 

 
 Penyisihan kerugian atas surat-surat berharga 

yang dimiliki oleh BNI yang diterbitkan oleh 
pihak-pihak lain selain yang diterbitkan oleh 
Bank Indonesia dan Pemerintah Indonesia 
telah dilakukan sesuai ketentuan Bank 
Indonesia. Manajemen berpendapat bahwa 
jumlah penyisihan kerugian telah memadai. 

  The allowance for losses on marketable 
securities held by BNI, issued by parties other 
than Bank Indonesia and the Indonesia 
Government has complied with Bank 
Indonesia regulations. Management believes 
that the allowance for losses is adequate. 

 
f. Tingkat suku bunga per tahun - surat-surat 

berharga 
 f. Annual interest rates - marketable 

securities 
 

         Dolar  
         Amerika Serikat/     
         United States    Euro/ 
     Rupiah/Rupiah    Dollar    Euro  
     %    %    %  
             

  2008  9,08 - 14,50   1,93 -   6,85   4,13  2008 
  2007  9,75 - 17,88   3,96 - 10,50   4,13  2007 
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8. WESEL EKSPOR DAN TAGIHAN LAINNYA  8. BILLS AND OTHER RECEIVABLES 
 
 Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada 

Catatan 44. 
  Information with respect to maturities is disclosed 

in Note 44. 
 

a. Berdasarkan mata uang  a. By currency 
 

       2008    2007    
             

   Rupiah    37.042   15.223   Rupiah  
   Mata uang asing    415.013   314.684   Foreign currencies 
             

   Jumlah    452.055   329.907   Total  
   Penyisihan kerugian    (24.110)  (10.574)  Allowance for losses 
             

   Bersih    427.945   319.333   Net  
             

 
b. Berdasarkan transaksi dengan pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa dan pihak 
ketiga 

 b. By related party and third party 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 

BNI tidak memiliki wesel ekspor dan tagihan 
lainnya dengan pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa. 

  As of December 31, 2008 and 2007, BNI had 
no bills and other receivables with related 
parties. 

 
c. Berdasarkan kolektibilitas  c. By collectibility 

 
       2008    2007   
             

   Lancar    402.141   315.853   Current 
   Dalam perhatian khusus    29.183   7.434   Special mention 
   Kurang lancar    2.508   -   Substandard 
   Macet    18.223   6.620   Loss  
             

   Jumlah    452.055   329.907   Total  
   Penyisihan kerugian    (24.110)  (10.574)  Allowance for losses 
             

   Bersih    427.945   319.333   Net  
             

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

penyisihan kerugian di atas telah memadai. 
  Management believes that the above 

allowance for losses is adequate. 
 

d. Tingkat suku bunga per tahun  d. Annual interest rates 
 

         Dolar  
         Amerika Serikat/     
         United States    Euro/ 
     Rupiah/Rupiah    Dollar    Euro  
     %    %    %  
             

  2008  12,62 - 14,62   3,43 -   9,90   -  2008  
 2007  10,71 - 12,71   5,75 - 10,00   6,68  2007  
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9. TAGIHAN AKSEPTASI  9. ACCEPTANCES RECEIVABLE 
 
 Informasi mengenai tagihan akseptasi yang 

mempunyai hubungan istimewa diungkapkan pada 
Catatan 38. Informasi mengenai jatuh tempo 
diungkapkan pada Catatan 44. 

  Acceptances receivable with related parties are 
disclosed in Note 38. Information in respect of 
maturities is disclosed in Note 44. 

 
a. Berdasarkan mata uang  a. By currency 

 
      2008    2007  
          

  Rupiah    256.626   148.414   Rupiah  
  Mata uang asing    3.733.409   2.279.057   Foreign currencies 
          

  Jumlah    3.990.035   2.427.471   Total  
  Penyisihan kerugian    (158.998)  (47.353)  Allowance for losses 
          

  Bersih    3.831.037   2.380.118   Net  
          

 
b. Berdasarkan transaksi dengan pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa dan pihak 
ketiga 

 b. By related party and third party 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 

tagihan akseptasi dengan pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa adalah 
sebesar Rp939 dan Rp854 (Catatan 38). 

  As of December 31, 2008 and 2007, 
acceptances receivable from related parties 
amounted to Rp939 and Rp854, respectively 
(Note 38). 

 
c. Berdasarkan kolektibilitas  c. By collectibility 

 
      2008    2007  
          

  Lancar    2.728.578   2.099.541   Current  
  Dalam perhatian khusus    1.104.243   255.564   Special mention 
  Kurang lancar    94.957   68.621   Substandard 
  Macet    62.257   3.745   Loss  
          

  Jumlah    3.990.035   2.427.471   Total  
  Penyisihan kerugian    (158.998)  (47.353)  Allowance for losses 
          

  Bersih    3.831.037   2.380.118   Net  
          

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

penyisihan kerugian di atas telah memadai. 
  Management believes that the above 

allowance for losses is adequate. 
 
 
10. TAGIHAN DAN KEWAJIBAN DERIVATIF  10. DERIVATIVES RECEIVABLE AND PAYABLE 
 
 Dalam melakukan usaha bisnis, BNI melakukan 

transaksi instrumen keuangan derivatif seperti 
kontrak berjangka mata uang asing, swap mata 
uang asing dan swap atas tingkat bunga untuk 
keperluan pembiayaan, perdagangan dan lindung 
nilai. 

  In the normal course of business, BNI enters into 
transactions involving derivative financial 
instruments such as foreign currency forward 
contracts, forward currency swaps and interest rate 
swaps for financing, trading and hedging purposes. 
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10. TAGIHAN DAN KEWAJIBAN DERIVATIF 
(lanjutan) 

 10. DERIVATIVES RECEIVABLE AND PAYABLE 
(continued) 

 
     31 Desember 2008/December 31, 2008  
            

 

     Jumlah nosional    Nilai Wajar/Fair Values 
     mata uang asing          
     (Jumlah penuh)/    Tagihan    Kewajiban 
     Foreign currency    derivatif/    derivatif/ 
     notional amount    Derivatives    Derivatives 
    Instrumen  (Full amount)    receivable    payable   Instruments 
                

 Terkait Nilai Tukar          Exchange Rate Related 
 Kontrak berjangka - beli          Forward contract - buy 
   USD  2.930.000   601   (586 ) USD 
 Kontrak berjangka - jual          Forward contract - sell 
   USD  10.342.880   5.907   (1.898 ) USD 
 Swap mata uang asing - beli           Foreign currency swaps - buy 
   USD  4.500.000   -   (13 ) USD 
   EUR  700.000   127   -  EUR 
 Swap mata uang asing - jual          Foreign currency swaps - sell  
   USD  137.025.000   69.176   (870 ) USD 
   SGD  10.000.000   -   (835 ) SGD 
 Spot mata uang asing - beli          Foreign currency spot - buy 
   USD  16.150.000   14   (2.654 ) USD 
   EUR  6.500.000   -   (111 ) EUR 
   GBP  60.000   -   (3 ) GBP 
 Spot mata uang asing - jual          Foreign currency spot - sell 
   USD  11.800.000   2.039   (11 ) USD 
   EUR  5.413.264   1.476   -  EUR 
  Terkait Suku Bunga          Interest Rate Related 
 Swap mata uang asing dan suku bunga          Cross currency swaps - interest rate 
   USD  121.732.831   11.021   (75.685 ) USD 
   SGD   10.000.000   6.164   -  SGD 
            

 Jumlah     96.525   (82.666 ) Total 
 Penyisihan kerugian     (967)  -  Allowance for losses 
            

 Bersih     95.558   (82.666 ) Net 
            

 
     31 Desember 2007/December 31, 2007  
            

 

     Jumlah nosional    Nilai Wajar/Fair Values 
     mata uang asing          
     (Jumlah penuh)/    Tagihan    Kewajiban 
     Foreign currency    derivatif/    derivatif/ 
     notional amount    Derivatives    Derivatives 
    Instrumen  (Full amount)    receivable    payable   Instruments 
                

 Terkait Nilai Tukar          Exchange Rate Related 
 Kontrak berjangka - beli          Forward contract - buy 
   USD  7.045.000   63   (180 ) USD 
 Kontrak berjangka - jual          Forward contract - sell 
   USD  6.457.017   183   (68 ) USD 
 Swap mata uang asing - beli           Foreign currency swaps - buy 
   USD  66.000.000   560   (1.211 ) USD 
   GBP  7.500.000   106   -  GBP 
 Swap mata uang asing - jual          Foreign currency swaps - sell  
   USD  135.500.000   1.298   (6.307 ) USD 
 Spot mata uang asing - beli          Foreign currency spot - buy 
   USD  128.849.960   -   (2.880 ) USD 
   EUR  500.000   45   -  EUR 
 Spot mata uang asing - jual          Foreign currency spot - sell 
   USD  12.700.000   409   -  USD 
   EUR  500.000   -   (54 ) EUR 
  Terkait Suku Bunga          Interest Rate Related 
 Swap mata uang asing dan suku bunga          Cross currency swaps - interest rate 
   USD  109.927.201   -   (18.231 ) USD 
   SGD   10.000.000   -   (259 ) SGD 
            

 Jumlah     2.664   (29.190 ) Total 
 Penyisihan kerugian     (27)  -  Allowance for losses 
            

 Bersih     2.637   (29.190 ) Net 
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10. TAGIHAN DAN KEWAJIBAN DERIVATIF 
(lanjutan) 

 10. DERIVATIVES RECEIVABLE AND PAYABLE 
(continued) 

  
 Seluruh tagihan derivatif pada tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 digolongkan sebagai 
lancar, kecuali tagihan kepada PT Busana Remaja 
Agracipta sebesar Rp35 per 31 Desember 2008 
digolongkan sebagai dalam perhatian khusus. 

  All derivatives receivable as of December 31, 2008 
and 2007 were classified as current, except for 
receivable from PT Busana Remaja Agracipta 
amounted to Rp35 as of December 31, 2008  
which is classified as special mention. 

 
 Penyisihan kerugian merupakan penyisihan 

minimum atas tagihan derivatif BNI sesuai dengan 
peraturan Bank Indonesia. 

  The allowance for losses represents the minimum 
allowance on derivatives receivable of BNI in 
compliance with Bank Indonesia regulations. 

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah penyisihan 

kerugian telah memadai. 
  Management believes that the allowance for losses 

is adequate. 
 
 
11. PINJAMAN/PEMBIAYAAN/PIUTANG YANG 

DIBERIKAN 
 11. LOANS/FINANCING/RECEIVABLES 

 
 Informasi mengenai pinjaman yang diberikan 

kepada pihak-pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa diungkapkan pada Catatan 38. Informasi 
mengenai jatuh tempo diungkapkan pada 
Catatan 44. 

  Loans to related parties are disclosed in Note 38. 
Information in respect of maturities is disclosed in 
Note 44. 

 
a. Berdasarkan jenis, mata uang dan transaksi 

dengan pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa dan pihak ketiga 

 a. By type, currency and transactions with 
related parties and third parties 

 
      2008    2007  
          

   Pihak-pihak yang mempunyai           
    hubungan istimewa         Related parties 
 
   Rupiah         Rupiah 
    Modal kerja   48.537   54.310   Working capital 
    Investasi   33.261   10.770   Investment  
    Konsumen   223.472   15.832   Consumer  

          

   Jumlah pihak-pihak yang          
    mempunyai hubungan           
    istimewa - Rupiah   305.270   80.912   Total related parties - Rupiah 

          

   Pihak ketiga         Third parties 
 
   Rupiah         Rupiah 
    Modal kerja   46.593.380   36.174.170   Working capital  
    Investasi   19.732.976   12.010.075   Investment   
    Konsumen   16.297.746   12.556.963   Consumer   
    Karyawan   1.950.583   1.758.857   Employees   
    Sindikasi   4.160.416   2.148.389   Syndicated   
    Program Pemerintah   448.502   592.375   Government programs  

          

   Jumlah Rupiah   89.183.603   65.240.829   Total Rupiah 
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11. PINJAMAN/PEMBIAYAAN/PIUTANG YANG 
DIBERIKAN (lanjutan) 

 11. LOANS/FINANCING/RECEIVABLES (continued) 

 
a. Berdasarkan jenis, mata uang dan transaksi 

dengan pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa dan pihak ketiga (lanjutan) 

 a. By type, currency and transactions with 
related parties and third parties (continued) 

 
      2008    2007  
          

   Mata uang asing         Foreign currencies 
    Modal kerja   10.951.372   14.276.347   Working capital 
    Sindikasi   5.812.302   6.098.801   Syndicated  
    Investasi   5.701.682   2.947.970   Investment  
    Konsumen   40.168   6.329   Consumer  

          

   Jumlah mata uang asing   22.505.524   23.329.447   Total foreign currencies 
          

   Jumlah pihak ketiga   111.689.127   88.570.276   Total third parties 
          

   Jumlah   111.994.397   88.651.188   Total  
   Penyisihan kerugian   (5.652.046)  (5.436.203)  Allowance for losses 

          

   Bersih   106.342.351   83.214.985   Net 
             

 
 Pinjaman yang diberikan dalam mata uang 

asing terutama terdiri dari Dolar Amerika 
Serikat, Pound Sterling Inggris, Euro Eropa, 
Yen Jepang, Dolar Hong Kong dan Dolar 
Singapura. 

  Loans in foreign currencies were principally 
denominated in United States Dollar, British 
Pound Sterling, European Euro, Japanese 
Yen, Hong Kong Dollar and Singapore Dollar. 

 
 Pinjaman yang diberikan dijamin dengan 

agunan yang diikat dengan hipotik, hak 
tanggungan atau surat kuasa untuk menjual, 
deposito berjangka dan jaminan lain yang 
diterima. 

  Loans were generally collateralized by 
registered mortgages, powers of attorney to 
mortgage or sell, time deposits and by other 
guarantees. 

 
b. Berdasarkan sektor ekonomi  b. By economic sector 

 
      2008    2007  
          

   Rupiah         Rupiah 
    Perindustrian   20.951.379   16.325.153   Manufacturing 
    Perdagangan, restoran          Trading, restaurants 
     dan hotel   18.651.590   15.767.238   and hotels 
    Jasa dunia usaha   10.828.119   6.561.502   Business services 
    Pengangkutan, pergudangan         Transportation, warehousing 
     dan komunikasi   6.724.801   3.446.796   and communications 
    Konstruksi   5.062.393   4.099.889   Construction 
    Pertanian   4.097.868   3.072.329   Agriculture 
    Listrik, gas dan air   2.369.890   317.107   Electricity, gas and water 
    Jasa pelayanan sosial   949.634   651.890   Social services 
    Pertambangan   805.299   489.034   Mining 
    Lain-lain   19.047.900   14.590.803   Others 

          

   Jumlah Rupiah   89.488.873   65.321.741   Total Rupiah 
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11. PINJAMAN/PEMBIAYAAN/PIUTANG YANG 
DIBERIKAN (lanjutan) 

 11. LOANS/FINANCING/RECEIVABLES (continued) 

 
b. Berdasarkan sektor ekonomi (lanjutan)  b. By economic sector (continued) 

 
      2008    2007  
          

   Mata uang asing         Foreign currencies 
    Perindustrian   8.178.408   8.980.354   Manufacturing   
    Listrik, gas dan air   4.315.208   3.960.001   Electricity, gas and water 
    Pertambangan   2.525.375   3.887.838   Mining   
    Perdagangan, restoran          Trading, restaurants and 
     dan hotel   2.365.321   1.936.912   hotels    
    Jasa dunia usaha   1.146.241   1.005.269   Business services   
    Pertanian   1.108.397   952.299   Agriculture   
    Konstruksi   482.269   632.653   Construction   
    Pengangkutan, pergudangan         Transportation, warehousing 
     dan komunikasi   386.816   294.218   and communications 
    Jasa pelayanan sosial   23.349   41.136   Social services 
    Lain-lain   1.974.140   1.638.767   Others  

          

   Jumlah mata uang asing   22.505.524   23.329.447   Total foreign currencies 
          

   Jumlah   111.994.397   88.651.188   Total  
   Penyisihan kerugian   (5.652.046)  (5.436.203)  Allowance for losses 

          

   Bersih   106.342.351   83.214.985   Net 
             

 
c. Berdasarkan kolektibilitas  c. By collectibility 

 
      2008    2007   
                 

      Pokok/    Penyisihan/    Pokok/    Penyisihan/   
      Principal    Allowance    Principal    Allowance   
                 

  Lancar   96.751.680   1.142.688   74.032.721   951.796  Current 
  Dalam perhatian khusus   9.646.780   853.688   7.053.533   453.123  Special mention  
  Kurang lancar   1.527.544   212.721   1.165.601   338.134  Substandard 
  Diragukan   790.031   561.064   725.805   338.245  Doubtful  
  Macet   3.278.362   2.881.885   5.673.528   3.354.905  Loss  
                 

  Jumlah   111.994.397   5.652.046   88.651.188   5.436.203  Total 
                 

 
d. Pinjaman bermasalah dan penyisihan 

penghapusan berdasarkan sektor ekonomi 
 d. Non-performing loans and allowance for 

losses by economic sector 
 

      2008    2007   
                 

      Pokok/    Penyisihan/    Pokok/    Penyisihan/   
      Principal    Allowance    Principal    Allowance   
                 

  Perindustrian   2.719.801   1.859.338   3.657.129   2.268.832   Manufacturing 
  Perdagangan,                Trading, restaurants 
   restoran dan hotel   1.155.703   749.751   1.745.589   566.444   and hotels 
  Jasa dunia usaha   441.262   240.174   338.750   170.430   Business services 
  Konstruksi   270.303   141.026   634.477   405.550   Construction  
  Pertanian   234.757   157.837   153.393   45.658   Agriculture  
  Pengangkutan,                Transportation, 
   pergudangan dan                warehousing and 
   komunikasi   106.559   29.448   173.780   32.412   communications 
  Pertambangan   89.609   47.707   89.270   25.266   Mining  
  Jasa pelayanan sosial   46.849   32.393   35.866   4.621   Social services  
  Listrik, gas dan air   -   -   37.003   36.384   Electricity, gas and water 
  Lain-lain   531.094   397.996   699.677   475.687   Others 
                 

  Jumlah   5.595.937   3.655.670   7.564.934   4.031.284   Total 
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11. PINJAMAN/PEMBIAYAAN/PIUTANG YANG 
DIBERIKAN (lanjutan) 

 11. LOANS/FINANCING/RECEIVABLES (continued) 

 
d. Pinjaman bermasalah dan penyisihan 

penghapusan berdasarkan sektor ekonomi 
(lanjutan) 

 d. Non-performing loans and allowance for 
losses by economic sector (continued) 

 
 Rasio pinjaman bermasalah bruto (rasio NPL-

bruto) BNI (Induk Perusahaan) terhadap 
jumlah pinjaman yang diberikan adalah 
sebesar 4,96% dan 8,18% masing-masing 
pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 
sedangkan rasio pinjaman bermasalah bersih 
terhadap total pinjaman (rasio NPL - bersih) 
adalah sebesar 1,74% dan 4,01% masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2008 dan 
2007. 

  BNI’s (parent company) ratios of gross non-
performing loans to total loans (Gross NPL 
Ratio) were 4.96% and 8.18% as of  
December 31, 2008 and 2007, respectively; 
while the net non-performing loans to total 
loans ratios (Net NPL Ratio) were 1.74% and 
4.01% as of December 31, 2008 and 2007, 
respectively. 

 
e. Tingkat suku bunga dan bagi hasil per 

tahun 
 e. Annual interest and revenue sharing rates 

 
           Dolar  
           Amerika Serikat/  
       Rupiah/    United States 
       Rupiah    Dollar 
       %    %  
           

  Tingkat suku bunga per tahun:         Annual interest rates: 
  2008    12,25 - 16,00   8,00 - 11,50   2008  
  2007    13,25 - 15,75   8,00 -   9,50   2007  
 

  Tingkat bagi hasil per tahun:         Annual revenue sharing rates: 
  2008    7,25 - 11,00   -   2008 
  2007    7,25 - 11,00   -   2007  

 
f. Pinjaman yang direstrukturisasi  f. Restructured loans 

 
 Pinjaman yang direstrukturisasi meliputi antara 

lain pinjaman dengan penjadwalan ulang 
pembayaran pokok pinjaman dan bunga atau 
penyesuaian tingkat bunga serta penurunan 
tunggakan bunga. 

  Restructured loans consisted of loans with 
rescheduled principal and interest payments, 
adjusted interest rates and reduced overdue 
interest. 

 
      2008    2007  
          

   Pinjaman yang direstrukturisasi   11.274.335   11.013.744   Restructured loans 
   Penyisihan kerugian   (2.125.550)  (2.703.064)  Allowance for losses 

            

   Bersih   9.148.785   8.310.680   Net 
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11. PINJAMAN/PEMBIAYAAN/PIUTANG YANG 
DIBERIKAN (lanjutan) 

 11. LOANS/FINANCING/RECEIVABLES (continued) 

 
f. Pinjaman yang direstrukturisasi (lanjutan)  f. Restructured loans (continued) 

 
 Pinjaman yang direstrukturisasi berdasarkan 

kolektibilitas adalah sebagai berikut: 
  Restructured loans by collectibility are as 

follows: 
 

      2008    2007  
          

   Lancar   3.670.269   4.332.543   Current  
   Dalam perhatian khusus   5.147.741   3.179.960   Special mention  
   Kurang lancar   801.992   953.171   Substandard  
   Diragukan   376.783   464.602   Doubtful  
   Macet   1.277.550   2.083.468   Loss  

            

   Jumlah   11.274.335   11.013.744   Total  
   Penyisihan kerugian   (2.125.550)  (2.703.064)  Allowance for losses 

            

   Bersih   9.148.785   8.310.680   Net 
             

 
g. Kredit sindikasi  g. Syndicated loans 

 
 Pinjaman sindikasi merupakan pinjaman yang 

diberikan kepada debitur berdasarkan 
perjanjian pembiayaan bersama dengan bank-
bank lain. 

  Syndicated loans represent loans provided to 
borrowers under syndication agreements with 
other banks. 

 
 Keikutsertaan BNI dalam pinjaman sindikasi 

dengan bank-bank lain adalah sebesar 
Rp9.972.717 dan Rp8.247.190 masing-masing 
pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007. 

  BNI’s participation in syndicated loans with 
other banks amounted to Rp9,972,717 and 
Rp8,247,190 as of December 31, 2008 and 
2007, respectively. 

 
 Persentase bagian BNI dalam pinjaman 

sindikasi, dimana BNI bertindak sebagai 
pimpinan sindikasi adalah sebagai berikut: 

  BNI’s share in syndicated loans, where BNI 
acts as the lead arranger, is as follows: 

 
      2008    2007  
          

    % Partisipasi     27,00% - 70,94%   71,16%     % of Participation 
 

 Keikutsertaan BNI dalam pinjaman sindikasi, 
dimana lembaga keuangan lain bertindak 
sebagai pimpinan sindikasi adalah sebagai 
berikut: 

  BNI’s participation in syndicated loans, where 
another financial institution is the lead 
arranger, is as follows: 

 
      2008    2007  
          

    % Partisipasi     1,56% - 40,00%   1,56% - 43,82%     % of Participation 
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11. PINJAMAN/PEMBIAYAAN/PIUTANG YANG 
DIBERIKAN (lanjutan) 

 11. LOANS/FINANCING/RECEIVABLES (continued) 

 
h. Pinjaman yang dibeli dari BPPN  h. Loans purchased from IBRA 

 
 Pada tahun 2002 dan 2003, BNI membeli 

beberapa pinjaman dari BPPN sebagai berikut: 
  In 2002 and 2003, BNI acquired various loans 

from IBRA as follows: 
 

       Pokok Pinjaman/   Harga Beli/ 
       Loan Principal    Purchase Price 
           

  Dibeli dari BPPN melalui program          Purchased from IBRA through  
   swap aktiva Obligasi Pemerintah   2.316.642   463.328   Government Bonds asset swap program 
  Dibeli dari pihak ketiga (PT GMT          Purchased from third-party entities  
   Aset Manajemen dan         (PT GMT Aset Manajemen and  
   PT Bahtera Tjipta Sakti)    1.315.391   384.749   PT Bahtera Tjipta Sakti) 
  Dibeli dari BPPN dengan tunai   8.482   1.118   Purchased from IBRA in cash 
           

  Jumlah   3.640.515   849.195   Total 
           

 
 Perubahan jumlah pinjaman yang dibeli dari 

BPPN dan jumlah penyisihan kerugian 
masing-masing pada tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007 adalah sebagai berikut: 

  The following presents the changes in the 
outstanding balance of loans purchased from  
IBRA and the outstanding allowance for losses 
as of December 31, 2008 and 2007: 

 
      2008    2007  
          

  Pokok pinjaman         Loan principal 
  Saldo awal   40.230   66.507   Beginning balance 
  Pelunasan pinjaman   (35.464)  (28.435)  Loan repayments 
  Penyesuaian karena         Foreign exchange 
   penjabaran mata uang asing   (264)  2.158   translation adjustment 
          

  Saldo akhir   4.502   40.230   Ending balance 
             

  Penyisihan kerugian   4.502   33.294   Allowance for losses 
          

 
 Di bawah ini adalah klasifikasi pinjaman yang 

dibeli dari BPPN dan penyisihan kerugiannya 
pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007: 

  The following presents the classification of 
loans purchased from IBRA and respective 
allowances as of December 31, 2008 and 
2007: 

 
      2008    2007   
                 

      Pokok/    Penyisihan/    Pokok/    Penyisihan/   
      Principal    Allowance    Principal    Allowance   
                 

  Lancar   -   -   4.501   4.501   Current  
  Dalam perhatian khusus   -   -   28.179   28.179   Special mention  
  Macet   4.502   4.502   7.550   614   Loss  

                 

  Jumlah   4.502   4.502   40.230   33.294   Total 
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11. PINJAMAN/PEMBIAYAAN/PIUTANG YANG 
DIBERIKAN (lanjutan) 

 11. LOANS/FINANCING/RECEIVABLES (continued) 

 
i. Penyisihan kerugian  i. Allowance for losses 

 
 Perubahan penyisihan kerugian adalah 

sebagai berikut: 
  The movements in the allowance for losses 

are as follows: 
 

      2008    2007  
          

  Saldo awal    5.436.203   3.846.152   Beginning balance  
  Penyisihan kerugian selama           
   tahun berjalan    3.865.145   2.039.334   Provision during the year  
  Penerimaan kembali pinjaman          
   yang telah dihapusbukukan   555.136   482.261   Bad debt recoveries 
  Penghapusan selama tahun          
   berjalan    (4.245.924)  (1.110.834)  Write-offs during the year 
  Penyesuaian karena penjabaran         Foreign exchange 
   mata uang asing    41.486   179.290   translation adjustment 
          

  Saldo akhir    5.652.046   5.436.203   Ending balance 
             

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

penyisihan kerugian di atas telah memadai. 
  Management believes that the allowance for 

losses is adequate. 
 

j. Kredit dihapusbukukan  j. Loans written off 
 

 Kredit yang telah dihapusbukukan oleh BNI 
dicatat sebagai kredit ekstra-komtabel di dalam 
rekening administratif. BNI terus melakukan 
usaha-usaha penagihan atas kredit yang telah 
dihapusbukukan tersebut. 

  The loans written off by BNI are recorded as 
extra-comptable in the administrative account. 
BNI continues to pursue the collection of loans 
previously written off. 

 
k. Fasilitas pembiayaan dengan perusahaan 

pembiayaan 
 k.  Financing arrangements with multi-finance 

companies 
 

 BNI memiliki perjanjian pembiayaan dengan 
beberapa lembaga pembiayaan untuk 
membiayai kepemilikan kendaraan bermotor 
sebesar Rp4.489.620 dan Rp3.070.978 
masing-masing pada tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007. Apabila terjadi tunggakan atas 
debitur, BNI memiliki hak recourse terhadap 
perusahaan pembiayaan. 

  BNI has financing arrangements with several 
multi-finance companies with respect to retail 
car loans to borrowers totaling Rp4,489,620 
and Rp3,070,978 as of December 31, 2008 
and 2007, respectively. In case of default by 
borrowers, BNI has recourse against the 
respective multi-finance companies. 
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11. PINJAMAN/PEMBIAYAAN/PIUTANG YANG 
DIBERIKAN (lanjutan) 

 11. LOANS/FINANCING/RECEIVABLES (continued) 

 
k. Fasilitas pembiayaan dengan perusahaan 

pembiayaan (lanjutan) 
 k.  Financing arrangements with multi-finance 

companies (continued) 
 

 Perjanjian pembiayaan dengan hak recourse 
adalah sebesar 70,22% dan 64,00% masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2008 dan 
2007 dari jumlah kredit yang diberikan 
berdasarkan perjanjian pembiayaan. 

  The above recourse arrangement with the 
respective multi-finance companies were 
70.22% and 64.00% as of December 31, 2008 
and 2007, respectively, of total loans under 
financing arrangements. 

 
l. Informasi pokok lainnya sehubungan 

dengan pinjaman yang diberikan 
 l. Other significant information relating to 

loans 
 

 Pinjaman yang diberikan dalam Rupiah 
meliputi pembiayaan syariah sebesar 
Rp3.165.253 dan Rp1.800.996 masing-masing 
pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007. 

  Loans denominated in Rupiah include those 
sharia receivables amounted to Rp3,165,253 
and Rp1,800,996 as of December 31, 2008 
and 2007, respectively. 

 
 Pinjaman karyawan adalah pinjaman yang 

diberikan kepada karyawan dengan tingkat 
bunga sebesar 4% per tahun yang ditujukan 
untuk pembelian rumah dan keperluan lainnya 
dengan jangka waktu berkisar antara 1 tahun 
sampai 15 tahun. Pembayaran pokok 
pinjaman dan bunga dilunasi melalui 
pemotongan gaji setiap bulan. 

  Loans to employees which carried interest rate 
of 4% per annum were intended for acquisition 
of houses and other necessities with 1 year to 
15 years maturity. The loan principal and 
interest payments were collected through 
monthly payroll deductions. 

 
 Sehubungan dengan diterbitkannya Peraturan 

Bank Indonesia No. 7/3/PBI/2005 tanggal 
20 Januari 2005 dan Surat Edaran 
No. 7/14/DPnP tanggal 18 April 2005 tentang 
Batas Maksimum Pemberian Kredit (“BMPK”) 
Bank Umum, maka perusahaan-perusahaan 
yang mempunyai hubungan pengendalian 
dengan Bank, baik secara langsung maupun 
tidak langsung melalui hubungan kepemilikan, 
kepengurusan atau keuangan, seperti 
Yayasan Dana Pensiun BNI, dan anak 
perusahaannya dianggap sebagai pihak-pihak 
yang memiliki hubungan istimewa dengan BNI. 
Berdasarkan peraturan tersebut, Batas 
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) kepada 
pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
adalah 10% dari modal BNI.  

  In relation to the issuance of Bank Indonesia 
Regulation No. 7/3/PBI/2005 dated 
January 20, 2005 and the Circular Letter 
No. 7/14/DPnP dated April 18, 2005 on the 
Legal Lending Limit (“LLL”) of Commercial 
Banks, companies which are directly or 
indirectly controlled by BNI through ownership, 
management or financing, such as Yayasan 
Dana Pensiun BNI, and its subsidiaries are 
considered as related parties of BNI. Under 
this regulation, the legal lending limit (LLL) for 
related party borrowers is 10% of BNI’s capital.  

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 

tidak terdapat pemberian pinjaman yang 
melanggar/melampaui ketentuan Batas 
Maksimum Pemberian Kredit Bank Indonesia. 

  As of December 31, 2008 and 2007, there 
were no loans granted which breach/exceed 
the Legal Lending Limit requirements of Bank 
Indonesia. 
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12. OBLIGASI PEMERINTAH  12. GOVERNMENT BONDS 
 
 Informasi mengenai jangka waktu jatuh tempo 

diungkapkan di Catatan 44. 
 Information in respect of maturities is disclosed in 

Note 44. 
 

      2008               2007   
                

      Nilai Nominal/   Nilai Tercatat/    Nilai Nominal/    Nilai Tercatat/  
      Nominal Value   Carrying Value   Nominal Value    Carrying Value 
                

Diperdagangkan             Trading 
Rupiah              Rupiah 
Tingkat bunga tetap  87.550   82.465   60.225   60.326  Fixed rate 
                

Mata uang asing             Foreign currencies 
Tingkat bunga tetap  -   -   9.393   8.957  Fixed rate 
                

Jumlah diperdagangkan  87.550   82.465   69.618   69.283  Total trading 
                

Tersedia untuk dijual             Available-for-sale 
Rupiah              Rupiah 
Tingkat bunga tetap               
 setelah dikurangi diskonto yang              
 belum diamortisasi sebesar              Fixed rate, net of  
  RpNihil pada tahun 2008              unamortized discount 
 dan Rp8.301 pada tahun 2007             of RpNil in 2008 and 
 dan ditambah premi yang belum              Rp8,301 in 2007   
  diamortisasi sebesar Rp154.459             and including unamortized  
 pada tahun 2008 dan              premium of Rp154,459 in 2008 
 Rp246.347 pada tahun 2007  9.073.921   8.776.107   16.861.303   17.833.977  and Rp246,347 in 2007  
Tingkat bunga mengambang  16.548.814   16.082.263   17.218.814   17.135.298  Floating rate 
                

Jumlah Rupiah  25.622.735   24.858.370   34.080.117   34.969.275  Total Rupiah 
                

 
Mata uang asing             Foreign currencies 
Tingkat bunga tetap  2.272.650   1.850.411   1.596.823   1.662.212  Fixed rate 
                

Jumlah tersedia untuk dijual  27.895.385   26.708.781   35.676.940   36.631.487  Total available-for-sale 
                

Dimiliki hingga jatuh tempo             Held-to-maturity 
Rupiah              Rupiah 
Tingkat suku bunga tetap  8.572.518   7.864.067   -   -  Fixed rate  
                

Jumlah Obligasi Pemerintah  36.555.453   34.655.313   35.746.558   36.700.770  Total Government Bonds 
                

 
Jumlah nominal Obligasi Pemerintah yang diterima 
BNI dari program rekapitalisasi adalah sebesar 
Rp18.973.132 dan Rp19.567.132 masing-masing 
pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007. 

 The total outstanding nominal amount of 
Government Bonds received by BNI from the 
government recapitalization program amounted to 
Rp18,973,132 and Rp19,567,132 as of 
December 31, 2008 and 2007, respectively. 
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12. OBLIGASI PEMERINTAH (lanjutan)  12. GOVERNMENT BONDS (continued) 
 
Berdasarkan Surat Bank Indonesia 
No.10/177/DpG/DPNP tanggal 9 Oktober 2008 
perihal Penetapan Nilai Wajar dan Reklasifikasi 
Surat Utang Negara (SUN), pada tanggal  
23 Desember 2008, Bank telah melakukan 
reklasifikasi Obligasi Pemerintah diperdagankan 
dan tersedia untuk dijual dengan nilai nominal 
masing-masing sebesar Rp220.000 dan 
Rp8.112.178 ke Obligasi Pemerintah dimiliki 
hingga jatuh tempo. Selisih antara nilai wajar 
Obligasi Pemerintah tersedia untuk dijual pada 
tanggal reklasifikasi akan diamortisasi sampai 
dengan Obligasi Pemerintah tersebut jatuh tempo. 
Apabila Obligasi Pemerintah tersebut tetap sebagai 
kelompok Obligasi Pemerintah diperdagangkan 
dan tersedia untuk dijual, maka nilai pasar per 
31 Desember 2008 adalah masing-masing sebesar 
Rp201.188 dan Rp7.411.794 sehingga memiliki 
dampak terhadap kenaikan saldo laba bersih 
konsolidasian dan ekuitas konsolidasian masing-
masing sebesar Rp389 dan Rp3.895. 

 Based on Bank Indonesia Letter  
No. 10/177/DpG/DPNP dated October 9, 2008 on 
Fair Value Determination and Reclassification of 
Government Bonds, on December 23, 2008, the 
Bank has reclassified Government Bonds from 
trading and available-for-sale classification to held-
to-maturity classification amounting to Rp220,000 
and Rp8,112,178 (nominal amount), respectively. 
The difference on the fair value of Government 
Bonds in available-for-sale classification at 
reclassification date will be amortized until the 
maturity of the Government Bonds. Had these 
Government Bonds been retained under trading 
and available-for-sale categories, they would have 
been presented at their market values amounting 
to Rp201,188 and Rp7,411,794, respectively, as of 
December 31, 2008 which would have increased  
the consolidated net income and equity by Rp389 
and Rp3,895, respectively. 

 
Pada tanggal 23 Desember 2008, Bank juga telah 
melakukan reklasifikasi Obligasi Pemerintah 
diperdagangkan mata uang Rupiah ke Obligasi 
Pemerintah tersedia untuk dijual dengan nilai 
nominal Rp30.000. Apabila Obligasi Pemerintah 
tersebut tetap sebagai kelompok Obligasi 
Pemerintah diperdagangkan, maka nilai pasar per 
31 Desember 2008 adalah sebesar Rp30.560, 
sehingga memiliki dampak terhadap kenaikan 
saldo laba bersih konsolidasian sebesar Rp3. 

 As of December 23, 2008, the Bank also 
reclassified the Government Bonds denominated in 
Rupiah from trading classification to available-for-
sale classification amounting to Rp30,000 (nominal 
amount). Had those Government Bonds been 
retained under trading category, they would have 
been presented at market value as of 
December 31, 2008 of Rp30,560 and would have 
increased the consolidated net income by Rp3. 

 
Pada tanggal 30 Desember 2008, Bank juga telah 
melakukan reklasifikasi Obligasi Pemerintah 
diperdagangkan mata uang asing ke Obligasi 
Pemerintah tersedia untuk dijual dengan nilai 
nominal Rp130.800. Apabila Obligasi Pemerintah 
tersebut tetap sebagai kelompok Obligasi 
Pemerintah diperdagangkan, maka nilai pasar per 
31 Desember 2008 adalah sebesar Rp106.062, 
sehingga memiliki dampak terhadap penurunan 
saldo laba bersih konsolidasian sebesar Rp184. 

 As of December 30, 2008, the Bank also 
reclassified the Government Bonds denominated in 
foreign currency  from trading classification to 
available-for-sale classification amounting to 
Rp130,800 (nominal amount). Had those 
Government Bonds been retained under trading 
category, they would have been presented at 
market value as of December 31, 2008 of 
Rp106,062 and would have reduced the 
consolidated net income by Rp184. 

 
Jumlah Obligasi Pemerintah yang dikelompokkan 
sebagai tersedia untuk dijual dan dijual selama 
tahun berjalan adalah sebagai berikut: 

 Total available-for-sale Government Bonds sold 
during the year were as follows: 

 
 



262 Laporan Tahunan 2008 BNI

  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 

DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

KONSOLIDASIAN 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL  
STATEMENTS 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 

   
 

69 

12. OBLIGASI PEMERINTAH (lanjutan)  12. GOVERNMENT BONDS (continued) 
 

          Kepada 
        Jumlah Dijual/    Pihak Ketiga/               Kepada Pihak Terkait/ 
       Total Sold    To Third Parties                   To Related Party   
                    

       Nilai Nominal/    Nilai Nominal/     Nilai Nominal/     Harga/ 
       Nominal Value    Nominal Value     Nominal Value     Price 
                   

 Tahun yang berakhir                 
  pada tanggal                  
  31 Desember 2008   10.067.453   9.429.453    638.000    680.310  Year ended December 31, 2008 
 Tahun yang berakhir                  
  pada tanggal                 
  31 Desember 2007   22.559.049   19.825.349    2.733.700    3.035.253  Year ended December 31, 2007 

 
Jumlah Obligasi Pemerintah yang dibeli dari 
reksadana yang dikelola oleh pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa adalah sebesar 
Rp380.000 (nilai nominal) dengan harga beli 
Rp393.678 pada tahun 2008 dan Rp454.430 (nilai 
nominal) dengan harga beli Rp481.107 pada tahun 
2007. 

 Total Government Bonds purchased from mutual 
funds managed by the related parties amounted to 
Rp380,000 (nominal value) at a purchase price of 
Rp393,678 in 2008 and Rp454,430 (nominal value) 
at a purchase price of Rp481,107 in 2007. 
 

 
Jumlah Obligasi Pemerintah yang telah jatuh 
tempo adalah sebesar Rp250.000 (nilai nominal) 
pada tahun 2008 dan Rp921.000  (nilai nominal) 
pada tahun 2007. 

 Total Government Bonds which matured amounted 
to Rp250,000 (nominal amount) in 2008 and 
Rp921,000 (nominal amount) in 2007. 

 
Harga pasar Obligasi Pemerintah berkisar antara 
95,38% sampai dengan 99,72% dan antara 
99,07% sampai dengan 100,04% masing-masing 
pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, dari 
nilai nominal obligasi tingkat bunga mengambang. 

 The market price of Government Bonds ranged 
from 95.38% to 99.72% and from 99.07% to 
100.04% as of December 31, 2008 and 2007, 
respectively, of the nominal amounts for floating 
interest rate bonds. 

 
Untuk tingkat bunga tetap, harga pasar Obligasi 
Pemerintah berkisar antara 61,74% sampai dengan 
109,04% dan antara 86,70% sampai dengan 
120,91%, masing-masing pada tanggal 
31 Desember 2008 dan 2007. 

 For fixed interest rate bonds, the market price of 
Government Bonds ranged from 61.74% to 
109.04% and from 86.70% to 120.91% as of 
December 31, 2008 and 2007, respectively. 

 
BNI mengakui adanya keuntungan atau kerugian 
yang belum direalisasi atas peningkatan atau 
penurunan nilai Obligasi Pemerintah dalam 
kelompok tersedia untuk dijual (sesudah pajak 
tangguhan) sebesar Rp1.418.804 (kerugian) dan 
Rp13.885 (keuntungan) masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, yang tercatat 
pada bagian ekuitas neraca konsolidasian. 

 BNI recognized the unrealized gains or losses from 
appreciation or decline in market value of the 
Government Bonds categorized as available-for-
sale (net of deferred taxes) in the amount of 
Rp1,418,804 (loss) and Rp13,885 (gain) for the 
years ended December 31, 2008 and 2007, 
respectively, which were recorded in the equity 
section of the consolidated balance sheets. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2008, Obligasi 
Pemerintah tersedia untuk dijual seri VR0020 
dengan jumlah nilai nominal sebesar Rp625.000, 
telah dijual kepada Standard Chartered Bank, 
Jakarta dengan janji untuk dibeli kembali  
(Catatan 20). 

 As of December 31, 2008, Government Bonds 
categorized as available-for-sale series VR0020 
amounting to Rp625,000 (nominal), have been sold 
to Standard Chartered Bank, Jakarta under an 
agreement to repurchase (Note 20). 
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12. OBLIGASI PEMERINTAH (lanjutan)  12. GOVERNMENT BONDS (continued) 
 

Obligasi Pemerintah yang digunakan sebagai 
jaminan pinjaman masing-masing sebesar 
Rp219.602 dan RpNihil pada tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007. 

 Total Government Bonds pledged as collateral to 
borrowing transactions were Rp219,602 and RpNil 
as of December 31, 2008 and 2007, respectively. 

 
Informasi Obligasi Pemerintah berdasarkan 
kisaran tanggal jatuh tempo 

  Government Bonds based on maturity date 

 
     2008    2007  

           

 Diperdagangkan          Trading 
  Obligasi tingkat bunga tetap    12/11/2011 -   15/09/2018 -  Fixed rate bonds 
        15/02/2037   17/02/2037    
 
 

 Tersedia untuk dijual          Available-for-sale 
  Obligasi tingkat bunga tetap    15/03/2010 -   20/11/2008 -  Fixed rate bonds 
        15/07/2038   15/05/2037   
 

  Obligasi tingkat bunga mengambang   25/04/2011 -   25/04/2011 -  Floating rate bonds 
        25/07/2020   25/07/2020   
 
 

 Dimiliki hingga jatuh tempo           
  Obligasi tingkat bunga tetap    30/04/2009 -   -  Held-to-maturity 
        15/05/2037     Fixed rate bonds 

 
 Tingkat suku bunga tetap per tahun   Annual fixed interest rates 
 

         Dolar 
         Amerika Serikat/ 
     Rupiah/    United States 
     Rupiah    Dollar  
     %    %  

           

 2008      0,00 - 14,50   6,63 - 8,50  2008 
 2007      0,00 - 14,50   6,63 - 8,50  2007 

   
 Tingkat suku bunga mengambang per tahun   Annual floating interest rates 
  
      Rupiah/ 
      Rupiah 
      %  
        

 2008     11,00 - 11,50   2008 
 2007     7,83   2007 
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13. SURAT-SURAT BERHARGA YANG DIBELI 
DENGAN JANJI DIJUAL KEMBALI 

 13. SECURITIES PURCHASED UNDER 
AGREEMENTS TO RESELL 

 
Surat-surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali pada tanggal-tanggal 31 Desember 2008 
dan 2007 terdiri dari: 

Securities purchased under agreements to resell 
as of December 31, 2008 and 2007 are as follows: 

 
     31 Desember 2008/December 31, 2008  
              

                  Pendapatan   
    Jenis           Kewajiban   Bunga yang 
    Surat-surat  Nilai         Penjualan   Belum 
    Berharga/  Nominal/      Tanggal Jatuh   Kembali/   Direalisasi/    Nilai Bersih/ 

    Counterparties/   Type of  Nominal   Tanggal Dimulai/  Tempo/   Resale   Unrealized   Carrying  
    Counterparties   Securities  Amount   Starting Date   Maturity Date   Liabilities   Interest    Value 

                         

     Obligasi 
     Pemerintah/ 

PT Bank Bumiputera   Government  
 Indonesia Tbk   Bonds   100.000  10/12/2008   09/01/2009   70.359  221  70.138 
Batasa Capital   Obligasi/Bonds  7.500  24/12/2008   25/01/2009   5.064  50  5.014 
Batasa Capital   Obligasi/Bonds  2.500  24/12/2008   25/01/2009   1.685  15  1.670 
AAA Securities   Obligasi/Bonds  5.500  15/12/2008   15/01/2009   5.015  25  4.990 
      Obligasi 
      Pemerintah/ 
      Government  
Bhakti Securities   Bonds   6.000  23/12/2008   23/03/2009   5.057  54  5.003 

                     

        121.500        87.180  365  86.815 
                     

 
 
     31 Desember 2007/December 31, 2007  
              

                  Pendapatan   
    Jenis           Kewajiban   Bunga yang 
    Surat-surat  Nilai         Penjualan   Belum 
    Berharga/  Nominal/      Tanggal Jatuh   Kembali/   Direalisasi/    Nilai Bersih/ 

    Counterparties/   Type of  Nominal   Tanggal Dimulai/  Tempo/   Resale   Unrealized   Carrying     
    Counterparties   Securities  Amount   Starting Date   Maturity Date   Liabilities   Interest    Value 

                         

PT Inti Karya 
 Megah   Saham/Shares  40.000  21/11/2007   22/05/2008   43.600  2.400  41.200 
PT Handson 
 Energy & PT 
 Dewata Jaya 
 International  Saham/Shares  40.000  28/11/2007   30/05/2008   42.000  1.333  40.667 
PT Bapindo 
 Bumi         02/11/2007 -   07/01/2008 - 
 Sekuritas   Saham/Shares  173.994  27/12/2007   13/03/2008   114.725  1.473  113.252 

                     

        253.994        200.325  5.206  195.119 
                     

 
Surat-surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali tersebut di atas diklasifikasikan lancar. 

All securities purchased under agreements to resell 
were classified as current. 

 
Surat-surat berhaga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali pada tanggal 31 Desember 2008 
merupakan transaksi milik BNI dan anak 
perusahaan dan pada tanggal 31 Desember 2007 
merupakan transaksi milik anak perusahaan. 

Securities purchased under agreements to resell 
as of December 31, 2008 were owned by BNI and 
the subsidiaries and as of December 31, 2007 
were owned by the subsidiaries. 

 



Annual Report 2008 BNI 265

  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 

DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

KONSOLIDASIAN 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL  
STATEMENTS 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 

   
 

72 

14. PENYERTAAN SAHAM  14. EQUITY INVESTMENTS 
 

Penyertaan jangka panjang  Long-term equity investments 
 

       Bagian BNI     
       Atas Saldo Laba/     
   Biaya Perolehan/    BNI’s Share of    Nilai Tercatat/ 
   Cost    Accumulated Earnings    Carrying Value 

                    

   2008    2007    2008    2007    2008    2007    
                     
Metode ekuitas  101.770   101.770   (95.581)  3.938   6.189   105.708  Equity method 
               
Metode biaya perolehan              130.851   40.203  Cost method 
                     
Jumlah              137.040   145.911  Total 
 
Penyisihan kerugian              (32.387)  (11.118) Allowance for losses 
                     
Bersih              104.653   134.793  Net                      

 
Penyertaan jangka panjang berdasarkan 
kolektibilitas adalah: 

The long-term equity investments by collectibility is: 

 
     2008    2007  

           

Lancar     134.504   143.375  Current 
Macet     2.536   2.536  Loss 

           

Jumlah     137.040   145.911  Total  
Penyisihan kerugian     (32.387)  (11.118) Allowance for losses 

           

Bersih     104.653   134.793  Net              

 
Manajemen berpendapat bahwa jumlah penyisihan 
kerugian telah memadai. 

Management believes that the allowance for losses 
is adequate. 

 
Penyertaan jangka panjang pada perusahaan 
asosiasi mencakup: 

The long-term equity investments in associates 
include: 

 
                Persentase Kepemilikan/ 
                Percentage of Ownership 
    Nama Perusahaan/   Kegiatan Usaha/           
    Company’s Name   Business Activity    2008    2007 

                   

Metode ekuitas/Equity method          
  
PT Swadharma Surya Finance    Pembiayaan/ 
         Financing   25,00%   25,00%  
PT Amaswa       Jasa dunia usaha/ 
         Business services   -   40,00%  
PT Bank Finconesia       Bank/Banking   -   48,51%  
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14. PENYERTAAN SAHAM (lanjutan)  14. EQUITY INVESTMENTS (continued) 
 

Penyertaan jangka panjang (lanjutan)  Long-term equity investments (continued) 
 
                Persentase Kepemilikan/ 
                Percentage of Ownership 
    Nama Perusahaan/   Kegiatan Usaha/           
    Company’s Name   Business Activity    2008    2007 

                   

Metode perolehan/Cost method            
BNI Nakertrans Ltd.       Jasa keuangan/ 
         Financing services   99,99%   99,99%  
PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia Investasi/Investment   8,00%   8,00%  
PT Pembiayaan Artha Negara    Pembiayaan/Financing   3,91%   3,90%  
PT Kustodian Sentral Efek      Lembaga     
 Indonesia       penyelesaian efek/ 
         Settlement and depository   1,00%   2,50%  
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Persero)    Pemeringkat efek/Credit rating   1,43%   1,46%  
PT Bank Mizuho Indonesia      Bank/Banking   1,00%   1,00%  
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia    Bank/Banking   1,00%   1,00%  
PT Bursa Efek Indonesia      Bursa efek/Stock exchange   2,37%   1,37%  

 
PT Bank Finconesia 
 
BNI telah melakukan divestasi kepemilikan saham 
pada PT Bank Finconesia sebesar 48,51%, atau 
5.035.095 lembar saham. Penandatanganan 
perjanjian jual beli telah dilakukan antara BNI  
dengan PT Dian Intan Perkasa tanggal  
28 Desember 2007 dengan akta No. 103 yang 
ditandatangani di hadapan Notaris Suwarni 
Sukiman, S.H. Divestasi dinyatakan berlaku efektif 
sejak ditandatanganinya pengalihan saham antara 
BNI dengan PT Dian Intan Perkasa pada tangggal 
17 Januari 2008 melalui akta No. 36 di hadapan 
Notaris Suwarni Sukiman, S.H. Pada tanggal  
15 dan 17 Januari 2008, PT Dian Intan Perkasa 
telah melakukan pembayaran kepada BNI dengan 
total pembayaran sebesar Rp127.122. 

PT Bank Finconesia  
 
BNI has divested its 48.51% share ownership in 
PT Bank Finconesia or 5,035,095 shares. The sale 
and purchase agreement has been signed between 
BNI and PT Dian Intan Perkasa  by notarial deed 
No. 103 dated December 28, 2007 of Notary 
Suwarni Sukiman, S.H. The divestment was 
effective since the date of signing of the transfer of 
shares between BNI and PT Dian Intan Perkasa on 
January 17, 2008 through notarial deed No. 36 of 
Suwarni Sukiman, S.H. On January 15 and 17, 
2008 PT Dian Intan Perkasa paid BNI the amount 
of Rp127,122. 
 

 

 
PT Amaswa 
 
Penyertaan pada PT Amaswa adalah penyertaan 
yang dilakukan oleh PT BNI Securities (anak 
perusahaan). Pada bulan Agustus 2008,  
PT Amaswa telah dilikuidasi dan anak perusahaan 
memutuskan untuk menghapus sisa nilai investasi 
pada tahun 2008. 

PT Amaswa 
 
Investment in PT Amaswa is investment made by 
PT BNI Securities (a subsidiary). In August 2008, 
PT Amaswa has been liquidated, therefore, 
subsidiary decided to write-off the remaining 
investment balance in the year 2008. 

 
BNI Nakertrans Ltd. 
 
BNI memiliki 99,99% penyertaan pada BNI 
Nakertrans Ltd. - Hong Kong yang tidak 
dikonsolidasikan karena jumlahnya tidak material 
dan dicatat dengan metode perolehan.  

BNI Nakertrans Ltd. 
 
BNI’s 99,99% investment in BNI Nakertrans Ltd. - 
Hong Kong is immaterial and therefore has not 
been consolidated and is instead recorded at cost. 
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15. ASET TETAP  15. FIXED ASSETS 
 

Aset tetap kepemilikan langsung:  Direct ownership of fixed assets: 
 
            2008 
                     

                  Selisih Kurs 
                  Penjabaran 
                  Laporan 
      Saldo Awal/            Keuangan/    Saldo Akhir/ 
      Beginning   Penambahan/  Pengurangan/  Translation    Ending 
      Balance    Additions    Disposals    Adjustments    Balance 
                    

 Biaya perolehan/                   
  nilai revaluasi                  Cost/revalued amount 
 Tanah    1.680.854   39.430   -   3.214   1.723.498  Land  
 Bangunan    1.773.017   218.813   (16.449)  33.037   2.008.418  Buildings 
 Perlengkapan kantor dan                 Office equipment and 
  kendaraan bermotor   3.361.967   205.286   (28.506)  15.475   3.554.222  motor vehicles 
                    

 Jumlah biaya perolehan/                  
  nilai revaluasi    6.815.838   463.529   (44.955)  51.726   7.286.138  Total cost/revalued amount 
                    

 Akumulasi penyusutan                 Accumulated depreciation 
 Bangunan    528.779   105.395   (11.935)  26.540   648.779  Buildings  
 Perlengkapan kantor dan                 Office equipment and 
  kendaraan bermotor   2.415.830   494.001   (19.840)  14.475   2.904.466  motor vehicles  
                    

 Jumlah akumulasi penyusutan  2.944.609   599.396   (31.775)  41.015   3.553.245  Total accumulated depreciation  
                    

 Nilai buku bersih    3.871.229            3.732.893  Net book value                     

 
            2007  
                     

                  Selisih Kurs 
                  Penjabaran 
                  Laporan 
      Saldo Awal/            Keuangan/    Saldo Akhir/ 
      Beginning   Penambahan/  Pengurangan/  Translation    Ending 
      Balance    Additions    Disposals    Adjustments    Balance 
                    

 Biaya perolehan/                   
  nilai revaluasi                  Cost/revalued amount 
 Tanah    1.644.456   54.807   (21.193)  2.784   1.680.854  Land  
 Bangunan    1.529.685   236.686   (2.560)  9.206   1.773.017  Buildings 
 Perlengkapan kantor dan                 Office equipment and 
  kendaraan bermotor   3.191.447   172.642   (10.553)  8.431   3.361.967  motor vehicles 
                    

 Jumlah biaya perolehan/                  
  nilai revaluasi    6.365.588   464.135   (34.306)  20.421   6.815.838  Total cost/revalued amount 
                    

 Akumulasi penyusutan                 Accumulated depreciation 
 Bangunan    448.587   73.490   (1.264)  7.966   528.779  Buildings  
 Perlengkapan kantor dan                 Office equipment and 
  kendaraan bermotor   1.805.408   609.359   (8.576)  9.639   2.415.830  motor vehicles  
                    

 Jumlah akumulasi penyusutan  2.253.995   682.849   (9.840)  17.605   2.944.609  Total accumulated depreciation  
                    

 Nilai buku bersih    4.111.593            3.871.229  Net book value                     
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15. ASET TETAP (lanjutan)  15. FIXED ASSETS (continued) 
 

Rincian keuntungan (kerugian) penjualan aset 
tetap adalah sebagai berikut: 

 Details of gain (loss) on sale of fixed assets are as 
follows: 

 
     2008    2007  

           

 Harga jual     5.900   35.137  Proceeds 
 Nilai buku     (13.180)  (24.466) Book Value 

             

 Keuntungan (kerugian)     (7.280)  10.671  Gains (losses)              

 
Pada tahun 2001, BNI melakukan penilaian 
kembali atas tanah dan bangunan tertentu. Nilai 
tercatat tanah dan bangunan sebelum penilaian 
kembali adalah sebesar Rp274.250. Penilaian 
kembali aset dilakukan oleh perusahaan penilai 
independen (PT Ujatek Baru). 

  BNI revalued certain land and buildings in 2001. 
The carrying value of land and buildings before 
revaluation was Rp274,250. The appraisal of 
assets was performed by an independent appraisal 
company (PT Ujatek Baru). 
 

 
Berdasarkan laporan dari perusahaan penilai, BNI 
telah membukukan selisih penilaian kembali aset 
tetap sebesar Rp1.185.971, sehingga jumlah 
selisih penilaian kembali aset tetap menjadi 
Rp1.190.598 pada tanggal 31 Desember 2001. 
Kantor Pelayanan Pajak telah menyetujui selisih 
penilaian kembali aset tetap sebesar  
Rp1.160.410 sesuai dengan suratnya  
No. KEP-04/WPJ.06/KP.0104/2001 tanggal 
14 Desember 2001. Dalam menentukan nilai wajar, 
perusahaan penilai independen menggunakan 
pendekatan “metode perbandingan data pasar” 
untuk tanah dan “metode kalkulasi biaya” untuk 
bangunan. 

  Based on the report of the independent appraisal 
company, BNI booked fixed assets revaluation 
increment of Rp1,185,971 resulting to a total fixed 
assets revaluation increment of Rp1,190,598 as of 
December 31, 2001. The Tax Office  
approved Rp1,160,410 of the fixed assets  
revaluation increment in its letter No. KEP-
04/WPJ.06/KP.0104/2001 dated December 14, 
2001. In determining the fair value, the 
independent appraisal company used the “market 
data approach” for land and “cost approach” for 
buildings. 
 

 
Pada tahun 2003, BNI telah melakukan penilaian 
kembali atas seluruh aset tetap sehubungan 
dengan kuasi-reorganisasi, yang dilakukan oleh 
perusahaan penilai independen yang sama  
(PT Ujatek Baru). Dalam menentukan nilai wajar, 
perusahaan penilai menggunakan pendekatan 
“metode perbandingan data pasar” untuk tanah dan 
“metode kalkulasi biaya” untuk bangunan dan 
perlengkapan kantor dan kendaraan bermotor. 

  In 2003, BNI revalued all fixed assets in relation to 
the quasi-reorganization. The appraisal of assets 
was performed by the same independent appraisal 
company (PT Ujatek Baru). In determining the fair 
value, the independent appraisal company used 
the “market data approach” for land and “cost 
approach” for buildings, office equipment and 
motor vehicles. 
 

 
Berdasarkan laporan dari perusahaan penilai 
independen, nilai wajar dari aset tetap BNI adalah 
sebesar Rp4.194.026, sehingga selisih penilaian 
kembali aset tetap bertambah sebesar 
Rp1.545.680. Kantor Pelayanan Pajak telah 
menyetujui selisih penilaian kembali sebesar 
Rp1.664.621 berdasarkan nilai buku bersih  
aset tetap fiskal dalam suratnya  
No. KEP-430/WPJ.07/BD.03/2003 tanggal 
6 November 2003. 

  Based on the report of the independent appraisal 
company, the fair value of BNI’s fixed assets 
amounted to Rp4,194,026, which resulted to an 
additional fixed assets revaluation increment of 
Rp1,545,680. The Tax Office, in its letter  
No. KEP-430/WPJ.07/BD.03/2003 dated 
November 6, 2003, approved an additional 
revaluation increment of Rp1,664,621 based on the 
tax net book value of the fixed assets. 
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15. ASET TETAP (lanjutan)  15. FIXED ASSETS (continued) 
 

Selisih penilaian kembali aset tetap tahun 2001 
sebesar Rp1.190.598 dan tahun 2003 sebesar 
Rp1.545.680 telah dieliminasi dengan akumulasi 
kerugian pada tanggal 30 Juni 2003, sehubungan 
dengan tujuan kuasi-reorganisasi pada tanggal 
30 Juni 2003. 

  The fixed assets revaluation increment of 
Rp1,190,598 in 2001 and Rp1,545,680 in 2003 has 
been eliminated with the accumulated losses as of 
June 30, 2003 for the purpose of the quasi-
reorganization as of June 30, 2003. 
 

 
Manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat aset 
tetap tidak melebihi estimasi nilai yang dapat 
diperoleh kembali. 

 Management believes that the carrying amounts of 
fixed assets do not exceed the estimated 
recoverable amount. 

 
Aset tetap telah diasuransikan dengan nilai 
pertanggungan yang menurut Manajemen adalah 
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas 
aset tersebut. 

  Fixed assets have been insured for amounts which, 
according to the management, were adequate to 
cover possible losses on these assets. 
 

 
Tidak ada aset tetap yang dijadikan jaminan.  There were no fixed assets pledged as collateral. 

 
 
16. BIAYA DIBAYAR DI MUKA DAN AKTIVA LAIN-

LAIN 
 16. PREPAYMENTS AND OTHER ASSETS 

 
 

     2008    2007  
           

 Piutang lain-lain          Other receivables 
  BNI     165.688   464.517  BNI 
  Anak perusahaan:          Subsidiaries: 
   Piutang nasabah (BNI Securities)         
    setelah dikurangi penyisihan        Receivables from customers 
    kerugian sebesar Rp29.104        (BNI Securities), net of allowance 
    pada tahun 2008 dan Rp28.908        for losses of Rp29,104 in 2008 
    pada tahun 2007     44.959   333.119  and Rp28,908  in 2007 
   Piutang dari PT Kliring Penjaminan         Receivables from PT Kliring    
   Efek Indonesia (KPEI)     77.034   145.957  Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 
   Piutang pembiayaan,         
    setelah dikurangi penyisihan        Financing receivables, 
    kerugian sebesar Rp1.001        net of allowance for  
    pada tahun 2008 dan Rp43.377        losses of Rp1,001 in 2008 
    pada tahun 2007     99.121   103.522  and Rp43,377 in 2007 
   Piutang premi asuransi     12.838   10.681  Insurance premium receivables   
   Lain-lain     17.561   14.593  Others 

           

 Sub-jumlah piutang lain-lain     417.201   1.072.389  Sub-total other receivables 
  BNI dan anak perusahaan:          BNI and subsidiaries: 
   Piutang bunga     1.124.086   930.736  Interest receivable 
   Biaya dibayar di muka     432.029   304.602  Prepaid expenses 
   Tagihan atas lebih bayar pajak   -   90.531  Claim for tax refunds 
   Agunan yang diambil alih setelah        Foreclosed collaterals, net of 
    dikurangi penyisihan kerugian        allowance for losses of   
    sebesar Rp208.703 pada tahun 2008      Rp208,703 in 2008 and  
    dan Rp194.136 pada tahun 2007   20.212   64.703  Rp194,136 in 2007   
   Aset dalam penyelesaian     26.968   51.015  Construction in progress 
   Persediaan keperluan kantor   51.192   34.041  Office supplies 
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16. BIAYA DIBAYAR DI MUKA DAN AKTIVA LAIN-
LAIN (lanjutan) 

 16. PREPAYMENTS AND OTHER ASSETS 
(continued) 

 
     2008    2007  

           

   Aktiva tidak digunakan dalam  
    operasi setelah dikurangi        Idle assets, 
    penyisihan kerugian sebesar        net of allowance for losses 
    Rp1.575 pada tahun 2008 dan        of Rp1,575 in 2008 and 
    Rp1.574 pada tahun 2007   8.923   19.023  Rp1,574 in 2007 
   Setoran jaminan letters of credit   7.887   4.256  Margin deposit letters of credit 
   Investasi sewa guna usaha           
    setelah dikurangi penyisihan        Investment in direct financing  
    kerugian sebesar Rp698.451 pada       leases net of allowance for  
    tahun 2008 dan Rp250.471        losses of Rp698,451 in 2008  
    pada tahun 2007     25.251   3.262  and Rp250,471 in 2007 
   Tagihan anjak piutang - bersih   18.818   467  Net factoring receivables 
   Lain-lain setelah dikurangi penyisihan          
    kerugian sebesar           Miscellaneous, net of allowance for 
    Rp349.707 pada tahun 2008 dan        losses of Rp349,707 in 2008 
    Rp325.466 pada tahun 2007   347.038   224.660  and Rp325,466 in 2007 

           

 Jumlah     2.479.605   2.799.685  Total              

 
Piutang bunga termasuk bunga yang berasal dari 
Obligasi Pemerintah sebesar Rp735.193 dan 
Rp655.793 masing-masing pada tanggal 
31 Desember 2008 dan 2007. 

 Interest receivable included interest from 
Government Bonds of Rp735,193 and Rp655,793 
as of December 31, 2008 and 2007, respectively. 

 
Manajemen berpendapat bahwa penyisihan 
kerugian yang dibentuk atas aktiva-aktiva yang 
disebutkan di atas telah memadai. Manajemen 
berpendapat bahwa nilai tercatat agunan yang 
diambil alih tersebut merupakan nilai bersih yang 
dapat direalisasi. 

 Management believes that the allowances for 
losses on the respective assets outlined above are 
adequate. Management believes that the carrying 
value of foreclosed collaterals represents their net 
realizable values. 

 
17. KEWAJIBAN SEGERA  17. OBLIGATIONS DUE IMMEDIATELY 
 

Kewajiban segera terdiri dari kiriman uang, dana 
setoran cek, deposito yang sudah jatuh tempo tapi 
belum diambil nasabah, transaksi kliring, setoran 
pajak yang diterima oleh BNI sebagai bank 
persepsi dan simpanan sementara yang belum 
diselesaikan. 

 Obligations due immediately consist of money 
transfer, fund deposits for cheques, deposits 
matured but not yet collected by customers, items 
for clearing, tax collection received by BNI as 
collecting bank and deposit transactions not yet 
settled. 
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18. SIMPANAN NASABAH  18. DEPOSITS FROM CUSTOMERS 
 
Informasi mengenai simpanan dari pihak-pihak 
yang mempunyai hubungan istimewa diungkapkan 
pada Catatan 38. Informasi mengenai jatuh tempo 
diungkapkan pada Catatan 44. 

  Deposits from related parties are disclosed in 
Note 38. Information in respect of maturities is 
disclosed in Note 44. 
 

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 
 

     2008    2007  
           

 Rupiah          Rupiah  
  Giro     33.516.780   35.999.731  Current accounts  
  Tabungan     52.342.763   47.923.722  Savings accounts  
  Deposito berjangka     51.738.027   40.371.782  Time deposits   
           

       137.597.570   124.295.235   
           

 Mata uang asing          Foreign currencies 
  Giro     8.614.343   6.998.669  Current accounts 
  Tabungan     14.508   216.148  Savings accounts 
  Deposito berjangka     16.937.937   14.678.494  Time deposits  
           

       25.566.788   21.893.311   
           

 Jumlah     163.164.358   146.188.546  Total              

 
Simpanan nasabah dalam mata uang asing 
terutama terdiri dari Dolar Amerika Serikat, 
Dolar Hong Kong, Pound Sterling Inggris, Yen 
Jepang, Euro Eropa, Dolar Australia dan Dolar 
Singapura. 

  Deposits from customers in foreign currencies 
were principally denominated in United States 
Dollar, Hong Kong Dollar, British Pound 
Sterling, Japanese Yen, European Euro, 
Australian Dollar and Singapore Dollar. 

 
Simpanan nasabah sehubungan unit usaha 
syariah termasuk di dalamnya adalah giro 
wadiah, tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah. 

  Deposits from customers in respect of sharia 
business unit include wadiah current accounts, 
mudharabah savings and mudharabah 
deposits. 

 
Giro wadiah merupakan simpanan wadiah 
yad-dhamanah dimana pemilik dana akan 
mendapatkan pendapatan bonus. Pada 
tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, jumlah 
giro wadiah masing-masing sebesar 
Rp355.362 dan Rp206.853. 

 Wadiah current account is a wadiah  
yad-dhamanah deposit in which the customers 
are entitled to receive bonus income. As of 
December 31, 2008 and 2007, the balances of 
wadiah current accounts were Rp355,362 and 
Rp206,853, respectively. 

 
 

Tabungan mudharabah merupakan simpanan 
dana dimana pemilik dana akan mendapatkan 
imbalan bagi hasil atas penggunaan dana 
tersebut dengan nisbah yang ditetapkan 
sebelumnya. Pada tanggal 31 Desember 2008 
dan 2007, jumlah tabungan mudharabah 
masing-masing sebesar Rp1.202.191 dan 
Rp833.492. 

  Mudharabah savings are fund deposits on 
which the depositors are entitled to receive a 
revenue sharing in return for the use of the 
funds in accordance with the defined terms 
(nisbah). As of December 31, 2008 and 2007, 
the balances of mudharabah savings accounts 
were Rp1,202,191 and Rp833,492, 
respectively. 
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18. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)  18. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

Deposito berjangka mudharabah merupakan 
simpanan deposito dari pihak lain yang 
memberikan bagian dari pendapatan atas 
penggunaan dana tersebut dengan nisbah 
yang ditetapkan dan disetujui sebelumnya. 
Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 
jumlah deposito berjangka mudharabah 
masing-masing sebesar Rp1.473.534 dan 
Rp748.437. 

 Mudharabah time deposits are fund deposits 
which entitle the depositor to receive a share 
of income in return for the use of the funds in 
accordance with the defined terms (nisbah). 
As of December 31, 2008 and 2007, the 
balances of mudharabah time deposit 
accounts were Rp1,473,534 and Rp748,437, 
respectively. 

 
 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 84/KMK.06/2004 tanggal 27 Februari 2004 
dan No. 189/KMK.06/2004 tanggal 8 April 
2004 (sebelumnya No. 179/KMK.017/1000 
tanggal 26 Mei 2000), Pemerintah menjamin 
kewajiban tertentu dari BNI berdasarkan 
program penjaminan yang berlaku bagi bank 
umum. Jaminan tersebut berlaku sampai 
dengan tanggal 21 September 2005. 

 Based on the Decree of the Minister of 
Finance No. 84/KMK.06/2004 dated 
February 27, 2004 and No. 189/KMK.06/2004 
dated April 8, 2004 (previously No. 179/ 
KMK.017/1000 dated May 26, 2000), the 
Government guarantees certain liabilities of 
BNI under the guarantee program applicable 
to commercial banks. The guarantee was valid 
up to September 21, 2005. 

 
Berdasarkan Undang-undang No. 24 tanggal 
22 September 2004, efektif sejak tanggal 
22 September 2005, Lembaga Penjaminan 
Simpanan (LPS) dibentuk untuk menjamin 
kewajiban tertentu bank-bank umum 
berdasarkan program penjaminan yang 
berlaku dan saat ini BNI adalah peserta dari 
program tersebut. 

 Based on the Law No. 24, dated 
September 22, 2004, effective on 
September 22, 2005, the Deposit Insurance 
Agency (DIA) was formed to guarantee certain 
liabilities of commercial banks under the 
applicable guarantee program and currently, 
BNI is a participant of the program. 

 
Salah satu syarat pelaksanaan jaminan 
Pemerintah adalah untuk pembayaran dividen 
tunai kepada para pemegang saham, harus 
mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari 
Unit Pelayanan Penjaminan Pemerintah 
(sebelumnya BPPN). 

 One of the conditions of the Government 
guarantee is for cash dividend payments to the 
shareholders to have prior approval from the 
Government Guarantee Executive Unit (Unit 
Pelayanan Penjaminan Pemerintah) 
(previously IBRA). 

 
b. Tabungan berdasarkan jenis  b. Savings accounts by type 

 
     2008    2007  

           

 Tabungan BNI     50.524.643   46.863.507  BNI savings accounts  
 Tabungan Syariah     1.204.738   837.187  Sharia savings accounts 
 Tabungan Haji     627.890   439.176  Hajj savings accounts 
           

 Jumlah     52.357.271   48.139.870  Total 
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18. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)  18. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued) 
 

c. Simpanan yang diblokir dan dijadikan 
jaminan atas pinjaman yang diberikan 

 c. Deposits blocked and pledged as loan 
collateral 

 
     2008    2007  

           

  Giro     8.118   489.563  Current accounts  
  Tabungan     8.488   230.753  Savings accounts  
  Deposito berjangka     400.510   262.727  Time deposits  

           

  Jumlah     417.116   983.043  Total              

 
d. Tingkat suku bunga dan bagi hasil per 

tahun:  
 d. Annual interest and revenue sharing rates: 

 
 

           Dolar  
           Amerika Serikat/     
           United States 
      Rupiah/Rupiah     Dollar     Euro/Euro 
      %     %     %  
                

  Tingkat suku bunga per tahun:             Annual interest rates: 
 2008      1,00 - 11,75    0,05 - 4,50    0,95 - 4,27  2008 
 2007       1,00 -   9,75    3,07 - 5,74    1,82 - 3,00  2007 

 
         Dolar 
         Amerika Serikat/  
         United States  
     Rupiah/Rupiah    Dollar  
     %    %  

           

  Indikasi rate of return               Indicative annual 
   per tahun:               rate of return: 

  2008     2,39 - 8,79   1,43 - 1,89  2008 
  2007     2,36 - 9,19   1,43 - 1,74  2007 

 
19. SIMPANAN DARI BANK LAIN  19. DEPOSITS FROM OTHER BANKS 

 
Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada 
Catatan 44. 

  Information in respect of maturities is disclosed in 
Note 44. 

 
Berdasarkan jenis dan mata uang  By type and currency 
 

     2008    2007  
           

Rupiah          Rupiah  
Giro      301.552   32.926  Current accounts  
Call money/simpanan          Call money/interbank  
 pasar uang antar bank     85.000   125.000  money market 

           

Jumlah Rupiah     386.552   157.926  Total Rupiah 
           
 

Mata uang asing          Foreign currencies  
Giro      116.895   53.188  Current accounts  
Call money/simpanan           Call money/interbank  
 pasar uang antar bank     1.798.500   3.123.173  money market 
Deposito dan deposits on call     1.798.085   469.649  Deposits and deposits on call 

           

Jumlah mata uang asing     3.713.480   3.646.010  Total foreign currencies 
           

Jumlah     4.100.032   3.803.936  Total              
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19. SIMPANAN DARI BANK LAIN (lanjutan)  19. DEPOSITS FROM OTHER BANKS (continued) 
 
Simpanan dari bank lain dalam mata uang asing 
terutama terdiri dari Dolar Amerika Serikat. 

  Deposits from other banks in foreign currencies 
were principally denominated in United States 
Dollar. 

 
Informasi mengenai tingkat suku bunga per tahun:  Information about annual interest rates is as 

follows: 
 

         Dolar  
         Amerika Serikat/     
         United States    Euro/ 
     Rupiah/Rupiah    Dollar    Euro  
     %    %    %  
             

2008    0,50 - 10,25   1,95 - 6,75   2,50  2008 
2007    0,50 -   3,13   5,05 - 5,91   -  2007  

 
 
20. SURAT-SURAT BERHARGA YANG DIJUAL 

DENGAN JANJI DIBELI KEMBALI 
 20. SECURITIES SOLD UNDER AGREEMENTS TO 

REPURCHASE 
 

Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2008 dan 
2007, surat-surat berharga yang dijual dengan janji 
dibeli kembali terdiri dari: 

As of December 31, 2008 and 2007, securities sold 
under agreements to repurchase consist of: 

    

     31 Desember 2008/December 31, 2008  
              

                   Beban   
    Jenis               Bunga yang 
    Surat-surat   Nilai         Nilai Beli   Belum 
    Berharga/   Nominal/      Tanggal Jatuh   Kembali/   Diamortisasi/   Nilai Bersih/ 

Counterparties/   Type of   Nominal   Tanggal Dimulai/  Tempo/   Repurchase   Unamortized   Carrying 
 Counterparties   Securities   Amount   Starting Date   Maturity Date   Amount   Interest   Value 

                         

       Obligasi 
       Pemerintah/ 
Standard    Government 
 Chartered Bank   Bonds   625.000  08/09/2008   08/09/2009   625.000  -  625.000 

                     

   

 
     31 Desember 2007/December 31, 2007  
              

                   Beban   
    Jenis               Bunga yang 
    Surat-surat   Nilai         Nilai Beli   Belum 
    Berharga/   Nominal/      Tanggal Jatuh   Kembali/   Diamortisasi/   Nilai Bersih/ 

 Counterparties/   Type of   Nominal   Tanggal Dimulai/  Tempo/   Repurchase   Unamortized   Carrying 
Counterparties   Securities   Amount   Starting Date   Maturity Date   Amount   Interest   Value 

                          

    Sertifikat Bank 
     Indonesia/ 
    Certificates of 

Bank Indonesia    Bank Indonesia   200.000  28/12/2007   02/01/2008   199.528  (122)  199.406 
                     

 
BNI memiliki Obligasi Pemerintah seri VR0020 
kategori tersedia untuk dijual, yang dijual kepada 
Standard Chartered Bank, Jakarta, dengan janji 
untuk dibeli kembali. Pada tanggal dimulai kontrak, 
BNI menerima dana sebesar Rp625.000 dari 
Standard Chartered Bank, Jakarta dan menjual 
dengan janji dibeli kembali obligasi tersebut 
dengan nilai nominal sebesar Rp625.000 kepada 
Standard Chartered Bank, Jakarta. 

BNI has Government Bonds series VR0020 
categorized as available-for-sale which were sold 
to Standard Chartered Bank, Jakarta under 
agreement to repurchase. At inception, BNI 
received the funds from Standard Chartered Bank, 
Jakarta amounting to Rp625,000 and sold under 
agreements to repurchase the Government Bonds 
with nominal amount of Rp625,000 to Standard 
Chartered Bank, Jakarta. 



Annual Report 2008 BNI 275

  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 

DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

KONSOLIDASIAN 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL  
STATEMENTS 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 

   
 

82 

20. SURAT-SURAT BERHARGA YANG DIJUAL 
DENGAN JANJI DIBELI KEMBALI (lanjutan) 

 20. SECURITIES SOLD UNDER AGREEMENT TO 
REPURCHASE (continued) 

 
BNI dikenakan bunga oleh Standard Chartered 
Bank, Jakarta, sebesar suku bunga Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI) tiga bulan ditambah 1,90% yang 
terhutang setiap triwulan atau berdasarkan aturan 
yang terdapat pada Obligasi Pemerintah. Standard 
Chartered Bank, Jakarta, membayar kepada BNI 
jumlah kupon yang diterima oleh pemegang dari 
obligasi tersebut. Dalam kontrak penjualan ini, BNI 
diwajibkan untuk menanamkan sebagian dana 
yang diterimanya, yaitu sebesar Rp125.000 pada 
Standard Chartered Bank, Jakarta, selama periode 
kontrak. Atas penempatan tersebut, Standard 
Chartered Bank, Jakarta, akan memberikan bunga 
sebesar suku bunga SBI tiga bulan ditambah 
dengan 1,90% yang akan dibayarkan setiap 
triwulan atau berdasarkan aturan yang terdapat 
dalam Obligasi Pemerintah. 

BNI is charged interest rate by Standard Chartered 
Bank, Jakarta, at three-month Certificates of Bank 
Indonesia (SBI) plus 1.90%, which will be paid 
quarterly or based on the term of the Government 
Bonds. Standard Chartered Bank, Jakarta,  will pay 
the coupon on the Government Bonds held by 
them to BNI. Under this agreement, BNI is 
obligated to place a portion of funds received 
amounting to Rp125,000 to Standard Chartered 
Bank, Jakarta, during the contract period. On this 
placement, Standard Chartered Bank, Jakarta, will 
give interest rate at three-month SBI plus 1.90% 
which will be paid quarterly or based on the term of 
the Government Bonds. 

 
Pada saat jatuh tempo, BNI akan membayarkan  
kepada Standard Chartered Bank, Jakarta sebesar 
Rp625.000 dan menerima kembali Obligasi 
Pemerintah seri VR0020 dengan nilai nominal 
sebesar Rp625.000. 

At maturity, BNI will pay Rp625,000 to Standard 
Chartered Bank, Jakarta and receive the 
Government Bonds series VR0020 with nominal 
amount of Rp625,000. 

 
21. SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN  21. MARKETABLE SECURITIES ISSUED 

 
Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada 
Catatan 44. 

 Information in respect of maturities is disclosed in 
Note 44. 

 
a. Berdasarkan jenis  a. By type 
 

     2008     2007    
                   

     Saldo/    Peringkat/     Saldo/     Peringkat/    
     Balance    Rating     Balance     Rating 
                  

 BNI:                BNI: 
 Obligasi, setelah                  
  dikurangi premi                  
  penerbitan yang                   
  belum diamortisasi                  Bonds, net of 
  sebesar Rp3.636                 unamortized  
  pada tahun 2008                issuance costs of  
  dan Rp5.071                Rp3,636 in 2008 and 
  pada tahun 2007   996.364   AA-*)    989.388    A+*)  Rp5,071 in 2007  
  
 Anak perusahaan:                Subsidiary: 
 Obligasi, setelah                  
  dikurangi premi                  
  penerbitan yang                   
  belum diamortisasi                  Bonds, net of 
  sebesar Rp3.272                 unamortized  
  pada tahun 2008                issuance costs of  
  dan Rp4.253                 Rp3,272 in 2008 and 
  pada tahun 2007   272.878   BBB*)    279.747    BBB+*)  Rp4,253 in 2007 
                  

 Jumlah   1.269.242       1.269.135      Total                 

 
*) Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)  *) Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) 
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21. SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN 
(lanjutan) 

 21. MARKETABLE SECURITIES ISSUED 
(continued) 

 
a. Berdasarkan jenis (lanjutan)  a. By type (continued) 
 

Obligasi  Bonds 
 

Pada tanggal 14 Juli 2003, BNI menerbitkan 
obligasi dengan nilai nominal sebesar 
Rp1 triliun dan tercatat di Bursa Efek Surabaya 
(sekarang BEI). Obligasi tersebut bersifat tidak 
dijamin dan akan jatuh tempo pada tanggal 
10 Juli 2011. Obligasi tersebut memiliki tingkat 
bunga tetap sebesar 13,125% per tahun dan 
dibayarkan setiap kwartal. Pada saat 
diterbitkan, obligasi ini diperingkat oleh Pefindo 
di A- (A minus). Wali amanat untuk penerbitan 
obligasi ini adalah PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. 

 On July 14 2003, BNI issued bonds with a 
nominal value of Rp1 trillion listed on the 
Surabaya Stock Exchange (currently IDX). The 
bonds are unsecured and will mature on 
July 10, 2011. The bonds bear interest at a 
fixed rate of 13.125% per annum, which is paid 
quarterly. On the issuance date, the bonds 
were rated A- (A minus) by Pefindo. The 
trustee of the bond issuance was PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. 

 
Obligasi yang diterbitkan oleh Bank sebesar 
RpNihil dan Rp5.541 dimiliki oleh anak 
perusahaan, pada tanggal 31 Desember 2008 
dan 2007, telah dieliminasi pada saat 
konsolidasi.  

 Bonds issued by the Bank of RpNil and 
Rp5,541 held by subsidiaries as of 
December 31, 2008 and 2007, respectively,  
have been eliminated in the consolidation. 

 
Pada tanggal 10 Mei 2007, anak perusahaan 
(BNI Securities) menerbitkan dan 
mendaftarkan obligasi I BNI Securities tahun 
2007 dengan tingkat bunga tetap 12,00% per 
tahun dengan nominal sebesar Rp300 milyar  
pada Bursa Efek Surabaya (sekarang BEI). 
Bunga obligasi tersebut dibayarkan setiap 
triwulan mulai tanggal 10 Agustus 2007. 
Obligasi tersebut berjangka waktu 5 (lima) 
tahun dan jatuh tempo pada tanggal 10 Mei 
2012. 

 On May 10, 2007, a subsidiary (BNI 
Securities) issued and listed the BNI Securities 
Bonds I year 2007 with fixed interest rate at 
12.00% per annum and a nominal value of 
Rp300 billion on the Surabaya Stock 
Exchange (currently IDX). Interest is paid 
every three months commencing from  
August 10, 2007. The term of the Bonds is 5 
(five) years due on May 10, 2012. 

 
Obligasi yang diterbitkan oleh BNI Securities 
sebesar masing-masing Rp23.850 dan 
Rp16.000 dimiliki oleh BNI dan anak 
perusahaan pada tanggal 31 Desember 2008 
dan 2007 telah dieliminasi pada saat di 
konsolidasi. 

 Bonds payable issued by BNI Securities of 
Rp23,850 and Rp16,000 which were held by 
BNI and the subsidiary as of December 31, 
2008 and 2007, respectively, have been 
eliminated in the consolidation. 

 
b. Berdasarkan mata uang  b. By currency 
 

Semua obligasi adalah dalam Rupiah.   All the bonds are Rupiah denominated. 
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21. SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN 
(lanjutan) 

 21. MARKETABLE SECURITIES ISSUED 
(continued) 

 
c. Tingkat suku bunga per tahun  c. Annual interest rates 
 
     Rupiah/ 
     Rupiah    
     %  
        

 2008   12,00 - 13,13   2008 
 2007   12,00 - 13,13   2007 
 
 

22. PINJAMAN YANG DITERIMA  22. BORROWINGS 
 
Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada 
Catatan 44. 

 Information in respect of maturities is disclosed in 
Note 44. 

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 
 

     2008    2007  
           

 Rupiah          Rupiah  
  Kredit likuiditas untuk kredit koperasi       Liquidity credit for members 
  primer kepada anggotanya   173.296   324.603  of primary cooperatives 
  Pinjaman penerusan     70.146   91.541  Two step loans   
  Lain-lain     84.531   66.122  Others   
           

 Jumlah Rupiah     327.973   482.266  Total Rupiah 
           

 Mata uang asing          Foreign currencies 
  Bankers acceptance     3.815.364   2.195.825  Bankers acceptance  
  Pinjaman penerusan     82.489   62.010  Two step loans   
  Pinjaman luar negeri dan lain-lain   4.391.043   3.569.050  Offshore and other borrowings 
           

 Jumlah mata uang asing     8.288.896   5.826.885  Total foreign currencies 
           

 Jumlah     8.616.869   6.309.151  Total              

 
Kredit likuiditas untuk kredit koperasi 
primer kepada anggotanya 

 Liquidity credit for members of primary 
cooperative credit (kredit koperasi primer)  

 
Merupakan fasilitas kredit yang diperoleh dari 
Bank Indonesia terutama ditujukan untuk 
debitur BNI sehubungan dengan program 
kredit Pemerintah untuk pinjaman investasi 
usaha kecil, pinjaman modal kerja dan 
pinjaman pengusaha kecil. Sesuai dengan 
peraturan Pemerintah, manajemen program 
kredit likuiditas telah dialihkan ke  
PT Permodalan Nasional Madani (Persero), 
Badan Usaha Milik Negara, jatuh tempo dalam 
beberapa tanggal, berdasarkan penyelesaiaan 
dari program-program tersebut. 

 This is a credit facility provided by Bank 
Indonesia specifically for BNI's debtors in 
relation to the Government's loan program for 
small investment loans, working capital loans 
and small business loans. In accordance with 
the Government regulation, the management 
of this liquidity loan program was transferred to 
PT Permodalan Nasional Madani (Persero), a 
state-owned enterprise, which will mature on 
various dates, based on the completion of 
such programs. 

 
Tingkat bunga atas fasilitas ini berkisar antara 
3% sampai 7% per tahun. 

 Interest rates on the facility range from 3% to 
7% per annum. 
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22. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan)  22. BORROWINGS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

Pinjaman penerusan  Two step loans 
 

Pinjaman penerusan terdiri dari fasilitas 
pinjaman dalam Rupiah dan mata uang asing 
yang diperoleh dari beberapa lembaga 
pembiayaan internasional melalui Bank 
Indonesia dan PT Bank Ekspor Indonesia 
(Persero), Badan Usaha Milik Negara, yang 
ditujukan untuk membiayai proyek-proyek 
tertentu di Indonesia dan untuk membiayai 
wesel Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri 
(SKBDN) dan letters of credit ekspor dan 
impor. Pinjaman ini memiliki beberapa jangka 
waktu jatuh tempo mulai dari 2004 sampai 
2017. 

 Two step loans consist of credit facilities in 
Rupiah and foreign currencies obtained from 
international funding institutions through Bank 
Indonesia and PT Bank Ekspor Indonesia 
(Persero), a state-owned enterprise, which are 
used to finance specific projects in Indonesia 
and to finance local letters of credit and export 
and import letters of credit. These facilities 
have various maturity terms starting from 2004 
to 2017. 

 

 
Tingkat bunga rata-rata per tahun atas fasilitas 
tersebut berkisar antara 1,25% sampai dengan 
7,83% pada tahun 2008 dan 2007. Bunga 
dibayar setiap enam bulan. 

 Annual average interest rates of the facilities 
ranged from 1.25% to 7.83% in 2008 and 
2007. Interests are paid semi-annually. 

 
 

Pinjaman penerusan pada tanggal 
31 Desember 2006 di atas mencakup 
pinjaman penerusan dari Asian Development 
Bank untuk pembiayaan Small Medium 
Enterprise Export Development Project yang 
diterima pada tahun 2004. Berdasarkan 
Perjanjian Penerusan Pinjaman antara BNI 
dan Departemen Keuangan No SLA-
1162/DP3/2004 tertanggal 5 Februari 2004, 
Pemerintah telah menyetujui BNI sebagai bank 
pelaksana dengan jumlah fasilitas tidak 
melebihi USD20 juta dan jangka waktu 
penarikan dana selama 3 tahun. Jangka waktu 
pinjaman penerusan ini adalah 15 tahun, 
termasuk masa tenggang selama 3 tahun.  

 The above two step loans as of December 31, 
2006 include a step loan from Asian 
Development Bank to finance the Small 
Medium Enterprise Export Development 
Project that was received in 2004. Based on 
the two step loans agreement between BNI 
and the Ministry of Finance 
No. SLA-1162/DP3/2004 dated February 5, 
2004, the Government appointed BNI as an 
executor bank with a total facility not 
exceeding USD20 million and with 3 years 
fund withdrawal period. The term of two step 
loans is 15 years, including 3 years grace 
period.  

 
 

Bankers acceptance  Bankers acceptance 
 

Bankers acceptance merupakan pinjaman 
antar bank yang diperoleh BNI dari bank-bank 
luar negeri yang ditujukan untuk meningkatkan 
likuiditas. 

 Bankers acceptance represents interbank 
borrowings obtained by BNI from various 
foreign banks for liquidity purposes. 

 
 

Pada tanggal 31 Desember 2008, bankers 
acceptance juga termasuk fasilitas pinjaman 
yang disediakan oleh beberapa bank kepada 
BNI cabang London sebesar USD104,5 juta 
yang disetujui pada bulan Juli 2008 sampai 
dengan Oktober 2008 dengan tingkat suku 
bunga 3,76% - 5,98%. Pinjaman ini akan jatuh 
tempo pada bulan Januari sampai Agustus 
2009. 

 As of December 31, 2008, bankers 
acceptance also included loan facilities 
provided by several banks to BNI London 
amounting to USD104.5 million which was 
approved from July 2008 until October 2008 
with interest at 3.76% - 5.98%. These bankers 
acceptance will mature in various dates from 
January 2009 until August 2009. 
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22. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan)  22. BORROWINGS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

Pinjaman luar negeri dan lain-lain  Offshore and other borrowings 
 

Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 
pinjaman luar negeri dan lain-lain  termasuk 
fasilitas pinjaman sebesar masing-masing  
USD100 juta dan USD150 juta yang diberikan 
oleh beberapa bank (pemberi pinjaman) 
kepada BNI cabang luar negeri (BNI cabang 
Hong Kong, London dan Tokyo) dengan 
Standard Chartered Bank (Hong Kong) Limited 
bertindak sebagai agen. Pinjaman ini terbagi 
dalam Tranche 1 dan Tranche 2, masing-
masing sebesar USD50 juta dan USD100 juta. 
Fasilitas pinjaman sebesar USD150 juta telah 
disetujui pada tanggal 15 November 2006 dan 
telah dipergunakan seluruhnya pada tanggal 
22 November 2006. 

 As of December 31, 2008 and 2007, offshore 
and other borrowings include loan facility 
amounting to USD100 million and  
USD150 million, respectively, provided by 
several banks (lenders) to BNI’s branches in 
Hong Kong, London and Tokyo, with Standard 
Chartered Bank (Hong Kong) Limited as agent 
of the Lenders. The loans are divided into 
Tranche 1 of USD50 millions and Tranche 2 of 
USD100 millions. The USD150 millions loan 
facility agreement was approved on  
November 15, 2006, and has been fully 
utilized on November 22, 2006.  

 
Pinjaman Tranche 1 sebesar USD50 juta telah 
jatuh tempo pada tanggal 17 November 2008, 
dengan tingkat bunga sebesar tingkat suku 
bunga LIBOR ditambah 0,45% per tahun. 
Pinjaman Tranche 2 sebesar USD100 juta 
akan jatuh tempo pada tanggal 16 November 
2009, dengan tingkat bunga sebesar tingkat 
suku bunga LIBOR ditambah 0,60%. 

 The Tranche 1 loan of USD50 millions 
matured on November 17, 2008, with interest 
at LIBOR plus 0.45% per annum. The Tranche 
2 loan of USD100 million will mature on 
November 16, 2009, with interest at LIBOR 
plus 0.60%. 
 

 
Pinjaman luar negeri dan lain-lain juga 
termasuk fasilitas pinjaman bilateral yang 
disediakan oleh beberapa bank kepada BNI 
Cabang Singapura sebesar USD65 juta yang 
telah jatuh tempo pada tanggal 29 Mei 2007 
dan telah diperpanjang sampai dengan 29 Mei 
2008, yang memiliki tingkat suku bunga LIBOR 
ditambah 0,32%. 

 Offshore and other borrowings also included 
bilateral loan facilities provided by several 
banks to BNI Singapore Branch amounting to 
USD65 millions which matured on May 29, 
2007 but have been extended until May 29, 
2008 with interest at LIBOR plus 0.32%. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2008, pinjaman 
luar negeri dan lain-lain juga termasuk fasilitas 
pinjaman sebesar USD150 juta yang diberikan 
oleh Standard Chartered Bank, Singapura 
yang disetujui pada tanggal 4 September 2008 
dengan tingkat bunga 3,31%. Fasilitas 
pinjaman ini akan jatuh tempo pada tanggal  
4 Maret 2011. 

 As of December 31, 2008, offshore and other 
borrowings also included USD150 million loan 
facility provided by Standard Chartered Bank, 
Singapore. The loan facility agreement was 
approved on September 4, 2008 with interest 
at 3.31%. This loan facility will mature on 
March 4, 2011. 
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22. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan)  22. BORROWINGS (continued) 
 

b. Tingkat suku bunga per tahun  b. Annual interest rates 
 

           Dolar  
           Amerika Serikat/     
      Rupiah/     United States     Euro/ 
      Rupiah     Dollar     Euro 
      %     %     %  
                

 2008      3,00 - 20,40    0,50 - 6,00    1,25  2008 
 2007      3,00 - 10,64     1,33 - 6,41    1,25  2007 

 
 
23. PERPAJAKAN  23. TAXATION 

 
a. Hutang pajak (lebih bayar pajak)  a. Taxes payable (overpayment of tax) 
 

     2008    2007  
           

 BNI          BNI  
 Pajak penghasilan badan          Corporate income tax 
  Pasal 29     368.771   (90.531) Article 29   
 Pajak penghasilan badan          Corporate income tax 
  Pasal 25     89.149   65.600  Article 25  
 Pajak penghasilan lainnya    139.262   77.556  Other income tax  
               

       597.182   143.156   
 
 Anak perusahaan     2.064   8.223  Subsidiaries 
               

 Jumlah hutang pajak     599.246   151.379  Total taxes payable               

 
 Tagihan atas lebih bayar pajak   -   (90.531) Claim for tax refunds              

 
b. Beban pajak   b. Tax expense 

 
     2008    2007  

           

 BNI          BNI  
  Kini     (1.130.744)  (960.164) Current 
  Tangguhan     592.055   381.312  Deferred 
  Dampak penurunan tarif        Impact of reduction 
   pajak - biaya     (197.852)  -  in tax rate - expense 
           

 Pajak penghasilan - BNI     (736.541)  (578.852) Income tax - BNI 
 
 Anak perusahaan     30.061   (544) Subsidiaries 
           

 Jumlah     (706.480)  (579.396) Total              

 
 Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 

penghasilan, seperti yang disajikan dalam 
laporan laba rugi konsolidasian dan 
penghasilan kena pajak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007 adalah sebagai berikut: 

  The reconciliations between income before tax 
expense, as shown in the consolidated 
statements of income, and taxable income of 
BNI for the years ended December 31, 2008 
and 2007 were as follows: 
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23. PERPAJAKAN (lanjutan)  23. TAXATION (continued) 
 

b. Beban pajak (lanjutan)  b. Tax expense  (continued) 
 
     2008    2007  

           

            Consolidated income before 
 Laba sebelum beban pajak          tax expense as reported 
  sebagaimana disajikan dalam         in the consolidated 
  laporan laba rugi konsolidasian   1.932.385   1.481.140  statements of income   
  

 (Laba) rugi sebelum pajak -         (Income) loss before income tax - 
  anak perusahaan      26.641   (4.360) subsidiaries   
            

 Laba sebelum pajak            
  penghasilan - BNI     1.959.026   1.476.780  Income before income tax - BNI 
            

 Perbedaan temporer          Temporary differences   

 Penyisihan (pembalikan penyisihan)        Provision (reversal of provision)  
  kerugian aktiva produktif -        for losses on earning assets - 
  selain pinjaman yang diberikan   358.153   (87.355) other than loans 
 Penyisihan kerugian aktiva          
  produktif - pinjaman yang        Provision for losses on  
  diberikan     1.100.118   800.390  earning assets - loans 
 Penyusutan aset tetap     (108.685)  88.894  Depreciation of fixed assets  
 Penyisihan imbalan kerja     142.836   484.859  Provision for employee benefits 
 Penyisihan (pembalikan penyisihan)         Provision (reversal of provision) 
  legal, fraud, dan lainnya    32.055   (15.745) for legal, fraud, and others 
                

 Jumlah perbedaan temporer   1.524.477   1.271.043  Total temporary differences 
                

 

 Perbedaan tetap          Permanent differences  
  

 Penyisihan kerugian aktiva         Provision for losses on earning  
  produktif dan non-produktif   142.333   130.602  and non-earning assets 
 Kenikmatan karyawan      41.684   13.051  Employees’ fringe benefits  
 Kerugian atas penyertaan saham   67.692   299.154  Investment loss 
 Lain-lain     33.993   9.975  Others  
                

 Jumlah perbedaan tetap     285.702   452.782  Total permanent differences 
                

 Penghasilan kena pajak - BNI   3.769.205   3.200.605  Taxable income - BNI              

 
 Beban pajak penghasilan tahun berjalan dan 

taksiran hutang pajak penghasilan BNI adalah 
sebagai berikut: 

  Taxable income for the current year and the 
estimated corporate income tax payable is as 
follows: 

 
     2008    2007  

           

 Beban pajak penghasilan  sesuai         Income taxes based on the 
  tarif pajak yang berlaku          applicable tax rates  
  (tarif progresif)          (progressive rates)  
  10% x Rp50     5   5  10% x Rp50   
  15% x Rp50     7   7  15% x Rp50   
  30% x Rp3.769.105     1.130.731   -  30% x Rp3,769,105   
  30% x Rp3.200.505     -   960.152  30% x Rp3,200,505 
           

 Beban pajak kini     1.130.743   960.164  Current tax expense 
  

 Pajak dibayar di muka     (761.972)  (1.050.695) Prepaid tax 
           

 Hutang (lebih bayar) pajak         Income tax payable  
  penghasilan - BNI     368.771   (90.531) (overpayment) - BNI              
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23. PERPAJAKAN (lanjutan)  23. TAXATION (continued) 
 
b. Beban pajak (lanjutan)  b. Tax expense (continued) 
 
 Perhitungan pajak penghasilan untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2007 adalah konsisten dengan pajak 
penghasilan yang dilaporkan dalam Surat 
Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak 
Penghasilan yang disampaikan ke Kantor 
Pajak. 

 The foregoing income tax calculation for the 
year ended December 31, 2007 was consistent 
with the 2007 income tax return filed with the 
Tax Office. 

 

 
c. Rekonsiliasi tarif pajak  c. Tax rate reconciliation  
 
 Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan 

dihitung dengan menggunakan tarif pajak 
maksimum sebesar 30% yang berlaku atas 
laba sebelum beban pajak sebagaimana 
disajikan dalam laporan laba rugi 
konsolidasian, dengan beban pajak 
penghasilan BNI adalah sebagai berikut: 

  The following presents the reconciliation of 
BNI’s corporate income tax calculated based 
on the maximum statutory tax rate of 30% of 
income before tax expense and the income tax 
expense of BNI as reported in the consolidated 
statements of income: 

 
     2008    2007  

           

 Laba sebelum beban pajak         Consolidated income before tax expense 
  sebagaimana disajikan dalam         as reported in the consolidated   
  laporan laba rugi konsolidasian   1.932.385   1.481.140  statements of income   
          
 Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan -      Income (loss) before income tax - 
  anak perusahaan     26.641   (4.360) subsidiaries  
           

 Laba sebelum pajak penghasilan - BNI  1.959.026   1.476.780  Income before income tax - BNI  
           

 Beban pajak dengan tarif pajak          Income tax at 30% 
  maksimum yang berlaku         maximum statutory 
  sebesar 30%     586.808   443.034  tax rate   
 Dampak penurunan tarif pajak     64.022   -  Impact of reduction in tax rate 
 Pengaruh pajak atas tarif pajak         Effect of income tax at statutory  
  yang kurang dari  30%     -   (17) rates less than 30% 
 Pengaruh pajak atas beda tetap          
  pada tarif pajak maksimum yang         Effect of permanent differences  
  berlaku sebesar 30%     85.711   135.835  at 30% maximum statutory tax rate   
           
 

 Beban pajak - bersih     736.541   578.852  Tax expense - net              
 

 
d. Aktiva (kewajiban) pajak tangguhan  d. Deferred tax assets (liability) 
 
 Aktiva (kewajiban) pajak tangguhan pada 

tanggal-tanggal 31 Desember 2008 dan 2007 
merupakan pengaruh beda pajak dengan 
rincian sebagai berikut: 

  The deferred tax assets (liability) as of 
December 31, 2008 and 2007 represent the 
tax effects on the following: 
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23. PERPAJAKAN (lanjutan)  23. TAXATION (continued) 
 

d. Aktiva (kewajiban) pajak tangguhan 
(lanjutan) 

 d. Deferred tax assets (liability) (continued) 

 
     2008    2007  

           

 Penyisihan penghapusan  aktiva          
  produktif - selain pinjaman         Provision for losses on earning 
  yang diberikan     297.715   50.075  assets - other than loans  
 Penyisihan penghapusan  aktiva          
  produktif -  pinjaman           Provision for losses on earning 
  yang diberikan     570.807   240.117  assets - loans 
 Penyusutan aset tetap     11.471   44.076  Depreciation of fixed assets  
 Penyisihan imbalan kerja     326.448   284.969  Provision for employee benefits 
 Penyisihan legal, fraud, dan lainnya   32.726   27.875  Provision for legal, fraud, and others 
 Laba yang belum direalisasi atas          
  surat-surat berharga yang         Unrealized gains on available- 
  tersedia untuk dijual     1.088.079   37.779  for-sale marketable securities   
           

 Aktiva bersih           Net deferred tax  
  pajak tangguhan - BNI    2.327.246   684.891  assets - BNI   
           

 
 Dampak penurunan tarif pajak   (379.198)  -  Impact of reduction in tax rate 
           

 Aktiva bersih pajak         
  tangguhan - BNI setelah        Net deferred tax assets - 
  penurunan tarif pajak    1.948.048   684.891  BNI after reduction in tax rate 
           

 Aktiva pajak tangguhan           
  anak perusahaan - bersih   41.083   25.864  Net deferred tax assets - subsidiaries  
           

 Aktiva pajak tangguhan  
  Konsolidasian - bersih   1.989.131   710.755  Net consolidated deferred tax assets              

 

e. Surat ketetapan pajak  e. Tax assessment letter 
 
 Pada bulan November tahun 2006, BNI 

menerima Surat Ketetapan Pajak yang 
menetapkan kurang bayar untuk pajak 
penghasilan (pasal 21, 22, 23, 4(2) dan 26), 
pajak pertambahan nilai dan pajak 
penghasilan badan untuk tahun pajak 2001 
dan 2002 masing-masing sebesar Rp23.080 
dan Rp32.017 termasuk bunga dan denda 
(setelah pengurangan denda oleh Kantor 
Pajak). Sebagai persyaratan untuk pengajuan 
surat keberatan, BNI telah membayar kurang 
bayar pajak di bulan November dan Desember 
tahun 2006, dan telah mengajukan keberatan 
sebesar Rp1.199 dan Rp4.279 mengenai 
pajak pertambahan nilai masing-masing untuk 
tahun 2001 dan 2002. 

 In November 2006, BNI received tax 
assessments for underpayment of withholding 
taxes (articles 21, 22, 23, 4(2) and 26), value 
added tax and corporate income tax for fiscal 
years 2001 and 2002 amounting to Rp23,080 
and Rp32,017, respectively, including interests 
and penalties (after subsequent reduction of 
penalty by the Tax Office). As a prerequisite for 
filing a tax objection, BNI paid the tax 
underpayment in November and December 
2006 and filed an objection for Rp1,199 and 
Rp4,279 with respect to value added tax for 
fiscal years 2001 and 2002, respectively. 
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23. PERPAJAKAN (lanjutan)  23. TAXATION (continued) 
 
e. Surat ketetapan pajak (lanjutan)  e. Tax assessment letter (continued) 
 
 Pada September 2008, Undang-undang No. 7 

tahun 1983 mengenai “Pajak Penghasilan” 
diubah untuk keempat kalinya dengan 
Undang-undang No. 36 tahun 2008. 
Perubahan tersebut mencakup perubahan tarif 
pajak penghasilan badan dari sebelumnya 
menggunakan tarif pajak bertingkat menjadi 
tarif tunggal yaitu 28% untuk tahun pajak 2009 
dan 25% untuk tahun pajak 2010 dan 
seterusnya. Perusahaan mencatat dampak 
perubahan tarif pajak tersebut sebesar 
Rp197.852 sebagai bagian dari beban pajak 
pada tahun berjalan. 

 In September 2008, Law No. 7 year 1983 
regarding “Income Tax” has been revised for 
the fourth time with Law No. 36 year 2008. The 
revised Law stipulates changes in corporate 
tax rate from a marginal tax rate to a single 
rate of 28% for fiscal year 2009 and 25% for 
fiscal year 2010 onwards. The Bank recorded 
the impact of the changes in tax rates which 
amounting to Rp197,852 as part of tax 
expense in the current year operations. 

 

 
 Pada bulan Januari 2005, Bank telah 

menerima Surat Ketetapan Pajak untuk tahun 
pajak 2000, yang menetapkan kurang bayar 
untuk pajak penghasilan dan pajak 
pertambahan nilai sebesar Rp66.519, 
termasuk bunga dan denda. Sebagai 
persyaratan untuk mengajukan surat 
keberatan, BNI telah membayar seluruh 
kekurangan bayar tersebut dan telah 
mangajukan keberatan pada bulan April 2005. 
BNI membebankan pembayarannya ke 
laporan laba rugi konsolidasian. 

 In January 2005, BNI received tax 
assessments for fiscal year 2000 for deficiency 
withholding taxes and value added tax totaling 
Rp66,519, including interests and penalties. As 
a prerequisite for filing a tax objection, BNI 
paid the tax assessment and filed its objection 
against the tax assessment in April 2005. BNI 
charged the payment to the consolidated 
statement of income. 

 

 
 BNI juga menerima Surat Ketetapan Pajak 

untuk tahun pajak 2000 yang menetapkan 
penghasilan kena pajak sebesar 
Rp15.444.763 bukan sebesar Rp728.889 
seperti yang dilaporkan oleh BNI sebelumnya. 
Surat Ketetapan Pajak tersebut menyebabkan 
adanya pengurangan saldo rugi fiskal yang 
dapat dikompensasi pada tanggal  
31 Desember 2005 sebesar Rp16.173.652. 
BNI mengajukan keberatan atas Surat 
Ketetapan Pajak ini pada bulan April 2005. 
Kantor Pajak menolak keberatan yang 
diajukan BNI pada bulan Maret 2006. BNI 
menerima Surat Konfirmasi Ketetapan Pajak 
Hasil Pemeriksaan Tahun Pajak 2000 dari 
Kantor Pelayanan Pajak Badan Usaha Milik 
Negara (KPP BUMN) No. 1120/WPJ.19/KP/ 
0306/2007 tertanggal 20 Juni 2007, yang 
menyatakan bahwa pada tahun pajak 2000, 
penghasilan kena pajak BNI adalah nihil.  

 In addition, BNI received tax assessment for 
corporate income tax for fiscal year 2000 
declaring a taxable income of Rp15,444,763 
instead of a tax loss of Rp728,889 as 
previously reported by BNI. The tax 
assessment resulted into a reduction of BNI’s 
unutilized tax loss carryover as of 
December 31, 2005 by Rp16,173,652. BNI 
filed an objection against the tax assessment 
in April 2005. The Tax Office rejected BNI’s     
tax objection in March 2006. BNI          
received the tax confirmation letter 
No. 1120/WPJ.19/KP/0306/2007 dated  
June 20, 2007 from the Tax Office for state-
owned enterprises relating to the results of the 
tax examination for the fiscal year 2000, which 
confirmed that BNI has no taxable income for 
fiscal year 2000. 
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23. PERPAJAKAN (lanjutan)  23. TAXATION (continued) 
 
f. Pajak pertambahan nilai (PPN) atas 

transaksi pembiayaan murabahah 
 f. Value added tax (VAT) on murabahah 

transaction 
 
 Terdapat perbedaan cara pandang mengenai 

pengenaan pajak atas transaksi pembiayaan 
murabahah antara tim Pemeriksa Direktur 
Jenderal (Ditjen) Pajak dengan Bank. 

 There is a difference in the approach 
concerning Taxation on murabahah 
transaction between the Directorate General of 
Taxes (DGT) Tax Audit Team and the Bank. 

 
 Tim Pemeriksa Ditjen Pajak berpendapat 

bahwa transaksi pembiayaan murabahah 
adalah objek PPN sesuai dengan Undang-
undang No. 8  tahun 1983 tentang Pajak 
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah sebagaimana 
telah diubah terakhir dengan Undang-undang 
No. 18 tahun 2000 pasal 1A ayat (1). 
Sehubungan dengan hal tersebut, pada bulan 
November 2006, Kantor Pajak menerbitkan 
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) 
No. 00008/207/02/051/06 untuk masa pajak 
Januari sampai dengan Desember 2002 dan 
No. 00003/207/01/051/06 untuk masa pajak 
Januari sampai dengan Desember 2001 atas 
PPN tahun 2002 dan 2001 masing-masing 
sebesar Rp4.279 dan Rp1.199 berkenaan 
dengan transaksi pembiayaan murabahah 
yang dilaksanakan BNI. 

 The DGT Tax Audit Team concludes that 
murabahah transaction is a VAT according to 
the Law No. 8, year 1983 regarding Value 
Added Tax on Goods and Services and Sales 
Tax on Luxury Goods and the latest revision 
No. 18, year 2000 article 1A paragraph (1). 
Based on that, in November 2006, the Tax 
Office issued an underpayment  
tax assessment letter (SKPKB) 
No. 00008/207/02/051/06 for the tax period 
January until December 2002 and 
No. 00003/207/01/051/06 for the tax period 
January until December 2001 for value added 
tax for years 2002 and 2001 amounting to 
Rp4,279 and Rp1,199, respectively, regarding 
the murabahah transaction. 

 
 Bank berpendapat bahwa transaksi 

pembiayaan murabahah merupakan transaksi 
perbankan yang dikecualikan dari objek PPN 
sesuai dengan Undang-undang No. 8 tahun 
1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang 
dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah sebagaimana telah beberapa kali 
diubah terakhir dengan Undang-undang 
No. 18 tahun 2000 pasal 4A ayat (3) huruf (d), 
bahwa transaksi perbankan tidak termasuk 
sebagai objek pajak PPN dan hal ini juga 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 144 
tahun 2000 pasal 5 huruf (d). 

 The Bank has an opinion that murabahah is a 
banking transaction that is excluded from VAT 
object, according to the Law No. 8, year 1983 
regarding Value Added Tax on Goods and 
Services and Sales Tax on Luxury Goods and 
the latest revision No. 18, year 2000 article 4A 
paragraph (3) point (d), which states that 
banking transaction is not a VAT object and 
which referred to Government Regulation 
No. 144, year 2000 article 5 point (d). 

 
 Pada bulan Januari 2007, Bank mengajukan 

keberatan terhadap SKPKB di atas dan 
kekurangan bayar PPN tersebut telah dibayar 
oleh Bank. 

 In January 2007, the Bank submitted an 
objection to such SKPKB, and has paid the 
underpayment of VAT. 

 
g. Administrasi  g. Administration 
 
 Sesuai dengan peraturan perpajakan 

Indonesia, BNI menghitung, menetapkan dan 
membayar sendiri jumlah pajak yang 
terhutang.  

 In compliance with the tax regulations, BNI 
determines and pays its tax obligations based 
on self assessment.  
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24. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR DAN 
KEWAJIBAN LAIN-LAIN 

 24. ACCRUALS AND OTHER LIABILITIES 

 
     2008    2007  

           

 Imbalan kerja (Catatan 35)     1.095.076   949.898  Employee benefits (Note 35) 
 Hutang ke pemegang polis     892.943   816.444  Obligation to policy holders 
 Biaya yang masih harus dibayar   765.508   707.923  Accrued expenses  
 Setoran jaminan     487.701   404.481  Guarantee deposit  
 Hutang bunga     427.199   250.282  Interest payable  
 Pendapatan yang belum diakui    322.891   245.825  Unearned income  
 Lain-lain      672.477   944.008  Others  

            

 Jumlah     4.663.795   4.318.861  Total              

 
 Kewajiban lain-lain termasuk di dalamnya adalah 

penyisihan atas perkara hukum untuk tahun 2008 
dan 2007 masing-masing sebesar Rp89.629 dan 
Rp52.841. Manajemen berpendapat bahwa jumlah 
penyisihan kerugian di atas telah memadai. 

  Other liabilities include provisions for legal cases 
for year 2008 and 2007 amounting to Rp89,629 
and Rp52,841, respectively. Management believes 
that the above provision is adequate. 

 
 
25. PINJAMAN SUBORDINASI  25. SUBORDINATED DEBTS 

 
     2008    2007  

           

 Nilai nominal     -   939.300  Nominal amount 
 Dikurangi: biaya emisi dan diskonto        Less : unamortized issuance costs  
  yang belum diamortisasi     -   (5.596) and discount   

             

 Bersih     -   933.704  Net               

 Biaya amortisasi yang dibebankan         Amortization costs charged to  
  ke laporan laba rugi konsolidasian   5.596   6.351  consolidated statements of income                

 
 Pinjaman subordinasi tahun 2003 - USD100 juta   The 2003 subordinated debt - USD100 million  

 
Pada tanggal 14 Juli 2003, BNI menerbitkan surat 
berharga subordinasi dengan nilai nominal sebesar 
USD100 juta dan dicatat di Bursa Efek Surabaya 
(sekarang BEI). Surat berharga ini adalah 
kewajiban subordinasi BNI dan bersifat unsecured. 
Surat berharga ini akan jatuh tempo pada tanggal 
10 Juli 2013.  

 On July 14, 2003, BNI issued USD100 million 
subordinated notes listed on the Surabaya Stock 
Exchange (currently IDX). These notes are 
unsecured and subordinated to all other obligations 
of BNI. The notes will mature on July 10, 2013.  

 
Surat berharga ini memiliki tingkat bunga tetap 
sebesar 7,5% per tahun yang dibayarkan setiap 
tiga bulan. Kecuali dilunasi lebih awal, tingkat 
bunga akan ditentukan kembali berdasarkan 
tingkat bunga Treasuri Amerika Serikat dengan 
jangka waktu 5 tahun ditambah premi 7,74% (774 
basis points) per tahun mulai 10 Juli 2008. Wali 
amanat untuk penerbitan obligasi ini adalah  
PT Bank Mandiri  (Persero) Tbk. 

 The notes bear interest at a fixed rate of 7.5% per 
annum which is paid quarterly. Unless the notes 
are early redeemed, the interest rate will be reset 
based on 5 year US Treasury rate plus a premium 
of 7.74% (774 basis points) per annum 
commencing July 10, 2008. The trustee of the 
notes issuance is PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

 

 
Pada tanggal 10 Juli 2008, BNI mengambil opsi 
untuk melunasi pinjaman subordinasi ini setelah 
mendapatkan persetujuan dari Bank Indonesia. 

 On July 10, 2008, BNI took the option to redeem 
the subordinated debt after obtaining the approval 
from Bank Indonesia. 
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26. MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL 

DISETOR 
 26. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN 

CAPITAL 
 
 Modal Saham   Share Capital 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, 

kepemilikan modal saham adalah sebagai berikut: 
  As of December 31, 2008 and 2007, BNI’s share 

capital ownership was as follows: 
 

         2008 
                

     Jumlah lembar   
    saham ditempatkan   
    dan disetor penuh/   Persentase     
     Number of    kepemilikan (%)/     
     shares issued    Percentage    Jumlah/ 
    Pemegang saham  and fully paid    of ownership (%)    Amount   Shareholders   
                 

 Saham Seri A Dwiwarna:          Class A Dwiwarna share:  
   Negara Republik Indonesia   1   -   -  Republic of Indonesia 
               

 Saham Seri B:          Class B shares: 
   Negara Republik Indonesia   217.006.399   1,42   1.627.548  Republic of Indonesia 
   Achmad Baiquni (Direktur)  7.500   -   56  Achmad Baiquni (Director) 
   Fero Poerbonegoro (Komisaris)  2.000   -   15  Fero Poerbonegoro (Commissioner)  
   Karyawan  6.500.267   0,04   48.752  Employees  
   Masyarakat           
   (kepemilikan di bawah 5%          Public (ownership  
   setiap pihak)   65.825.700   0,43   493.693  less than 5% each) 
               

 Jumlah Saham Seri B  289.341.866   1,89   2.170.064  Total Class B shares  
               

 Saham Seri C:          Class C shares: 
   Negara Republik Indonesia   11.446.082.745   74,94   4.292.281  Republic of Indonesia 
   Perseroan terbatas  1.559.037.113   10,21   584.639  Corporates 
   Badan usaha asing  882.048.516   5,77   330.768  Overseas enterprises 
             Gatot M. Suwondo 
   Gatot M. Suwondo (Direktur Utama)  538.000   -   202   (President Director) 
   Fero Poerbonegoro (Komisaris)  519.000   -   194  Fero Poerbonegoro (Commissioner) 
   Bien Subiantoro (Direktur)  513.000   -   192  Bien Subiantoro (Director) 
   Achmad Baiquni (Direktur)  436.000   -   163  Achmad Baiquni (Director) 
   Achil R. Djajadiningrat (Komisaris)  428.500   -   160 Achil R. Djajadiningrat (Commissioner) 
   Parikesit Suprapto (Komisaris)  276.000   -   104  Parikesit Suprapto (Commissioner) 
   H.M.S Latif (Komisaris)  151.000   -   57  H.M.S Latif (Commissioner) 
   Krishna R. Suparto (Direktur)  75.000   -   28  Krishna R. Suparto (Director) 
   Darwin Suzandi (Direktur)  23.500   -   9  Darwin Suzandi (Director) 
   Suwoko Singoastro (Direktur)  36.923   -   14  Suwoko Singoastro (Director) 
   Masyarakat           
   (kepemilikan di bawah 5%          Public (ownership  
   setiap pihak)  1.094.433.346   7,19   410.413  less than 5% each) 
               

 Jumlah Saham Seri C  14.984.598.643   98,11   5.619.224  Total Class C shares  
               

 Jumlah  15.273.940.510   100,00   7.789.288  Total  
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26. MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL 
DISETOR (lanjutan) 

 26. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN 
CAPITAL (continued) 

 
 Modal Saham (lanjutan)   Share Capital (continued) 
 

         2007 
                

     Jumlah lembar   
    saham ditempatkan   
    dan disetor penuh/   Persentase     
     Number of    kepemilikan (%)/     
     shares issued    Percentage    Jumlah/ 
    Pemegang saham  and fully paid    of ownership (%)    Amount   Shareholders   
                 

 Saham Seri A Dwiwarna:          Class A Dwiwarna share:  
   Negara Republik Indonesia   1   -   -  Republic of Indonesia 
               

 Saham Seri B:          Class B shares: 
   Negara Republik Indonesia   217.006.399   1,42   1.627.548  Republic of Indonesia 
   Zaki Baridwan (Komisaris)  1.700   -   13  Zaki Baridwan (Commissioner)  
   Suroto Moehadji (Direktur)  4.000   -   30  Suroto Moehadji (Director) 
   Fero Poerbonegoro (Direktur)  2.000   -   15  Fero Poerbonegoro (Director) 
   Achmad Baiquni (Direktur)  7.500   -   56  Achmad Baiquni (Director) 
   Karyawan  6.500.267   0,04   48.752  Employees  
   Masyarakat           
   (kepemilikan dibawah 5%          Public (ownership  
   setiap pihak)   65.820.000   0,43   493.650  less than 5% each) 
               

 Jumlah Saham Seri B  289.341.866   1,89   2.170.064  Total Class B shares  
               

 Saham Seri C:          Class C shares: 
   Negara Republik Indonesia   11.446.082.745   74,94   4.292.281  Republic of Indonesia 
   Perseroan terbatas  1.559.037.113   10,21   584.639  Corporates 
   Badan usaha asing  882.048.516   5,77   330.768  Overseas enterprises 
   Masyarakat           
   (kepemilikan dibawah 5%          Public (ownership  
   setiap pihak)  1.097.430.269   7,19   411.536  less than 5% each) 
               

 Jumlah Saham Seri C  14.984.598.643   98,11   5.619.224  Total Class C shares  
               

 Jumlah  15.273.940.510   100,00   7.789.288  Total  
             

 

 Saham Seri A Dwiwarna adalah saham yang 
memberikan hak-hak preferen kepada 
pemegangnya untuk menyetujui pengangkatan dan 
pemberhentian Komisaris dan Direksi, perubahan 
anggaran dasar, menyetujui pembubaran dan 
likuidasi, penggabungan, dan pengambilalihan BNI 
dan semua hak-hak lainnya yang dimiliki saham 
Seri B dan saham Seri C.  Saham Seri A Dwiwarna 
tidak dapat dialihkan kepada pihak lain. 

  The Class A Dwiwarna share has preferred rights, 
including the right to approve the appointment and 
dismissal of Commissioners and Directors, change 
the Articles of Association, approve the dissolution 
and liquidation, merger, and transfer of BNI and all 
other rights of Class B and Class C shares. The 
Class A Dwiwarna share may not be transferred to 
any other party. 

 
 Saham Seri B dan Saham Seri C adalah saham 

biasa atas nama yang memiliki hak yang sama. 
  Class B and Class C shares are ordinary shares 

that have the same rights. 
 

 Pada tanggal 13 Agustus 2007, Pemerintah 
Republik Indonesia, melakukan divestasi sebesar 
3.475.231.980 saham Seri C, mewakili 22,54% dari 
kepemilikan di BNI melalui Penawaran Umum 
Saham ke Dua. 

  On August 13, 2007, the Government of the 
Republic of Indonesia divested 3,475,231,980 
Class C shares representing 22.54% of 
shareholding in BNI through a Second Initial Public 
Offering (IPO).  

 
 Kepemilikan saham oleh Direksi dan karyawan 

merupakan opsi pemilikan saham yang diberikan. 
Tidak ada pelaksanaan opsi saham pada tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007. 

  The shares ownership of the Directors and 
employees represents stock options granted. There 
were no stock options granted for the years ended 
December 31, 2008 and 2007. 
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26. MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL 
DISETOR (lanjutan) 

 26. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN 
CAPITAL (continued) 

 
 Tambahan Modal Disetor   Additional Paid-in Capital 

 
 Perubahan tambahan modal disetor untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007 
sebagai akibat dari Penawaran Umum Saham 
Terbatas II per tanggal 13 Agustus 2007 
(Catatan 1d) adalah sebagai berikut: 

  Changes in additional paid-in capital for the year 
ended December 31, 2007 as a result of Rights 
Issue II on August 13,  2007 (Note 1d) are as 
follows: 

 
Saldo pada tanggal 31 Desember 2006  2.525.661 Balance as of December 31, 2006 
Penambahan dalam rangka Penawaran Umum 
 Saham Terbatas II  3.287.218 Addition due to Rights Issue II 
       

Saldo pada tanggal 31 Desember 2007  5.812.879 Balance as of December 31, 2007 
      

 
 Perubahan tambahan modal disetor untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2003 
sebagai akibat dari pelaksanaan kuasi-reorganisasi 
per tanggal 30 Juni 2003 adalah sebagai berikut: 

  Changes in additional paid-in capital for the year 
ended December 31, 2003 as a result of quasi- 
reorganization as of June 30, 2003 are as follows: 

 
Saldo pada tanggal 31 Desember 2002  56.893.508 Balance as of December 31, 2002 
Dieliminasi dengan akumulasi kerugian dalam    Eliminated against accumulated losses in relation  
 rangka kuasi-reorganisasi  (54.367.847) to the quasi-reorganization 
       

Saldo pada tanggal 31 Desember 2003  2.525.661 Balance as of December 31, 2003 
      

 
 
27. PENGGUNAAN LABA BERSIH  27. APPROPRIATION OF NET INCOME 

 
 Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham Tahunan tanggal 28 Mei 2008 dan 23 Mei 
2007, laba bersih untuk tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2007 dan 2006 dialokasikan 
untuk: 

  In accordance with the resolutions passed at the 
Annual General Shareholders’ Meetings on 
May 28, 2008 and May 23, 2007, the net income 
for the years ended December 31, 2007 and 2006, 
respectively, were allocated as follows: 

 
       Laba bersih/Net income 
             

       2007    2006 
             

  Pembagian dividen   449.054   962.922   Distribution of dividends 
  Pembentukan cadangan          Appropriation for general and 
   umum dan wajib (Catatan 28)   89.793   385.166   legal reserves (Note 28) 
  Pembentukan cadangan khusus (Catatan 29) 89.793   182.954   Appropriation for specific reserve (Note 29) 
  Dana program bina lingkungan         Fund for environmental development 
   (Catatan 29)   26.937   38.517   program (Note 29) 
  Dana program kemitraan badan         Fund for partnership program between 
   usaha milik negara dengan         state-owned enterprises and small 
   usaha kecil (Catatan 29)   8.981   28.887   scale businesses (Note 29) 
  Jasa produksi karyawan   -   54.630   Employee bonuses 
  Pembagian tantiem Direksi dan         Distribution of Directors’ and 
   Komisaris   -   18.345   Commissioners’ tantiem 
  Saldo laba   233.370   254.409   Retained earnings 
             

       897.928   1.925.830    
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27. PENGGUNAAN LABA BERSIH (lanjutan)  27. APPROPRIATION OF NET INCOME (continued) 
    

 Unit Pelaksana Penjaminan Pemerintah telah 
menyetujui pembagian dividen dari laba bersih 
tahun 2007 dan 2006 masing-masing sebesar 
Rp449.054 dan Rp962.922. Pembayaran dividen 
tersebut dilakukan masing-masing pada tanggal 
4 Juli 2008 dan 29 Juni 2007. 

  The Government Guarantee Executive Unit (Unit 
Pelaksana Penjaminan Pemerintah) approved  
the dividend distribution of Rp449,054 and 
Rp962,922 from the 2007 and 2006 net income, 
respectively. The dividends were paid on  
July 4, 2008 and June 29, 2007. 

 
 Per tanggal 31 Desember 2008, tantiem dan jasa 

produksi karyawan tahun 2007 telah dibayarkan 
dan dibebankan sebagai beban tahun berjalan.  

  As of December 31, 2008, tantiem and employee 
bonuses pertaining to the year 2007 have been 
paid and charged as current year expense. 

 
28. CADANGAN UMUM DAN WAJIB  28. GENERAL AND LEGAL RESERVES 

 
 Cadangan umum dan wajib dibentuk dalam rangka 

memenuhi ketentuan Pasal 61 ayat (1) Undang-
undang No. 1/1995 mengenai Perseroan Terbatas, 
yang mengharuskan perusahaan Indonesia untuk 
membuat penyisihan cadangan umum dan wajib 
sebesar sekurang-kurangnya 20% dari jumlah 
modal yang ditempatkan dan disetor penuh. 
Undang-undang tersebut tidak mengatur jangka 
waktu untuk pembentukan penyisihan tersebut. 
Termasuk di dalam cadangan umum dan wajib 
adalah cadangan wajib yang dibentuk untuk 
cabang Tokyo dan cabang Singapura. 

  The general and legal reserves is provided in 
accordance with Indonesian Limited Liability 
Company Law No. 1/1995 article 61 paragraph (1) 
which requires Indonesian companies to set up a 
general and legal reserve amounting to at least 
20% of the issued and paid up share capital. There 
is no period of time over which this amount should 
be provided. The general and legal reserves 
includes the legal reserve provided for Tokyo 
branch and Singapore branch. 

 
29. CADANGAN KHUSUS  29. SPECIFIC RESERVES 

 
 Cadangan investasi, dana program kemitraan 

badan usaha milik negara dengan usaha kecil dan 
dana program bina lingkungan diklasifikasikan 
sebagai cadangan khusus. 

  Investment reserves, fund for partnership program 
between state-owned enterprises and small scale 
business and fund for environmental development 
program are classified as specific reserves. 

 
 Sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 

(Revisi), “Imbalan Kerja” di tahun 2005, cadangan 
khusus yang digunakan untuk penyisihan imbalan 
kerja adalah sebesar Rp334.955 sehingga terdapat 
kelebihan cadangan khusus imbalan kerja sebesar 
Rp121.033 yang telah dikembalikan ke saldo laba 
ditahan dan telah diputuskan dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 24 Mei 
2006. Dana program kemitraan badan usaha milik 
negara dengan usaha kecil telah dialihkan 
seluruhnya ke pengelola program kemitraan. 

  In relation to the implementation of PSAK No. 24 
(Revised), “Employee Benefits”, specific reserve 
was used for provision for employee benefits of 
Rp334,955 in 2005. The excess reserve of 
Rp121,033 for employee benefits was transferred 
back to retained earnings as decided at the Annual 
General Shareholders’ Meeting on May 24, 2006. 
Fund for partnership program between state-owned 
enterprises and small scale businesses has been 
fully transferred to the partnership program board. 



Annual Report 2008 BNI 291

  The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 

DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

KONSOLIDASIAN 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali dinyatakan lain) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk  
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL  
STATEMENTS 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 

   
 

98 

29. CADANGAN KHUSUS (lanjutan)  29. SPECIFIC RESERVES (continued) 
 

 Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa tanggal 15 Desember 2003, 
para pemegang saham menyetujui pembentukan 
cadangan khusus untuk program bina lingkungan 
sebesar maksimal 1% dari laba bersih 
konsolidasian setelah pajak di masa yang akan 
datang. Jumlah cadangan akan diputuskan dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan. 

  In accordance with a resolution passed at the 
Extraordinary General Shareholders’ Meeting on 
December 15, 2003, the shareholders approved 
the creation of a specific reserve for an 
environmental development program equivalent to 
a maximum of 1% of consolidated net income after 
tax in the future. The amount of the reserve is 
decided at the Annual General Shareholders’ 
Meetings. 

 
30. PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH  30. INTEREST AND SHARIA INCOME 

 
     2008    2007  

           

 Pinjaman/pembiayaan/piutang yang  
  diberikan     10.563.534   8.211.779  Loans/financing/receivables  
 Obligasi Pemerintah     3.499.931   3.553.207  Government Bonds  
 Surat-surat berharga      993.942   1.771.496  Marketable securities  
 Penempatan pada bank lain          Placements with other banks  
  dan Bank Indonesia     722.862   710.882  and Bank Indonesia   
 Margin Murabahah     222.724   125.051  Murabahah margin  
 Pendapatan bagi hasil Mudharabah        Mudharabah and Musyarakah 
  dan Musyarakah     99.895   43.539  revenue-sharing revenue 
 Lain-lain      480   39.317  Others  

           

 Jumlah     16.103.368   14.455.271  Total               

 
 Jumlah pendapatan bunga dari pihak-pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa tidak material. 
  The interest income from related parties was not 

material. 
 
31. BEBAN BUNGA DAN BAGI HASIL  31. INTEREST AND REVENUE SHARING EXPENSE 

 
     2008    2007  

           

 Simpanan nasabah dan bank lain   5.806.433   6.746.066  Deposits from customers and other banks 
 Pinjaman yang diterima     513.841   154.828  Borrowings  
 Surat berharga yang diterbitkan    218.965   397.221  Marketable securities issued 
 Bagi hasil Mudharabah     118.663   69.741  Mudharabah revenue-sharing expense 
 Bonus wadiah     3.447   2.557  Wadiah bonuses  
               

 Jumlah     6.661.349   7.370.413  Total               
 

 Jumlah pembayaran beban bunga kepada pihak-
pihak yang mempunyai hubungan istimewa tidak 
material. 

  Interest expense paid to related parties was not 
material. 
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32. PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA - LAIN-
LAIN 

 32. OTHER OPERATING INCOME - 
MISCELLANEOUS 

 
 Akun ini termasuk didalamnya adalah pendapatan 

lainnya yang ditagihkan kepada pelanggan, 
pendapatan bersih dari berbagai investasi yang 
dilakukan oleh anak perusahaan dan pendapatan 
bersih penyertaan pada perusahaan asosiasi. 

  This account includes other income from 
customers, net income from subsidiaries’ certain 
investments and equity in net income of associated 
companies. 

 
33. BEBAN GAJI DAN TUNJANGAN  33. SALARIES AND EMPLOYEES’ BENEFITS 

EXPENSES 
 

     2008    2007  
           

 Gaji dan upah     1.932.182   1.903.235  Salaries and wages  
 Tunjangan      1.210.691   1.631.557  Allowances  
 Pendidikan dan pelatihan      156.013   156.955  Training and development  
               

 Jumlah     3.298.886   3.691.747  Total               

 
 Gaji dan upah termasuk di dalamnya gaji dan 

kompensasi lainnya yang dibayarkan kepada 
Direksi, Dewan Komisaris BNI dan Komite Audit 
(Catatan 1). 

  Salaries and wages include salaries and other 
compensation benefits for the Board of Directors, 
Board of Commissioners of BNI and Audit 
Committee (Note 1). 

 
 Sesuai dengan PSAK No. 24 (Revisi 2004) 

mengenai Imbalan Kerja, Bank telah membentuk 
cadangan tantiem di tahun 2008. 

  In accordance with PSAK No. 24 (Revised 2004) 
regarding Employee Benefits, the Bank has 
accrued tantiem expense in 2008. 

 
 

34. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  34. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES 
 

     2008    2007  
           

 Penyusutan     602.670   682.849  Depreciation  
 Biaya sewa     358.791   374.591  Rental expenses  
 Beban tenaga kerja     266.149   245.035  Labor expenses  
 Komunikasi     220.915   208.749  Communications  
 Persediaan keperluan kantor     213.889   196.663  Office supplies  
 Teknologi informasi     192.472   273.423  Information technology  
 Perbaikan dan pemeliharaan     165.071   156.065  Repairs and maintenance  
 Transportasi     98.329   87.533  Transportation  
 Listrik dan air     89.405   75.848  Electricity and water  
 Jasa profesional     30.127   25.018  Professional services  
 Penelitian dan pengembangan    13.659   13.604  Research and development  
 Beban lain-lain     21.859   50.029  Miscellaneous expenses  
               

 Jumlah     2.273.336   2.389.407  Total  
             

 
35. IMBALAN KERJA  35. EMPLOYEE BENEFITS 

 
 Program pensiun manfaat pasti   Defined benefit pension plan 

 
 Program ini dikelola oleh Dana Pensiun PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk (“Dana Pensiun”).  
Kontribusi pegawai adalah sebesar 7,5% dari 
penghasilan dasar pensiun karyawan dan sisa 
jumlah yang diperlukan untuk mendanai program 
tersebut ditanggung oleh BNI. 

  This plan is managed by Dana Pensiun PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (“Dana Pensiun”). 
The employees’ contributions are 7.5% of the 
employee’s pension salary-based and any 
remaining amounts required to fund the plan are 
contributed by BNI. 
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35. IMBALAN KERJA (lanjutan)  35. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 

 Program pensiun manfaat pasti (lanjutan)   Defined benefit pension plan (continued) 
 

 Penilaian aktuaria atas manfaat pensiun pada 
tahun 2008 dan 2007 dilakukan oleh perusahaan 
konsultan aktuaria terdaftar, PT Sentra Jasa 
Aktuaria (Biro Pusat Aktuaria), dengan 
menggunakan metode “Projected Unit Credit”.  

  The actuarial calculation of pension benefits was 
prepared by PT Sentra Jasa Aktuaria (Biro Pusat 
Aktuaria) in 2008 and 2007, a licensed actuarial 
consulting firm, using the “Projected Unit Credit” 
method. 

 
 Rekonsiliasi status pembiayaan atas program 

pensiun berdasarkan laporan aktuaris PT Sentra 
Jasa Aktuaria tanggal 6 Maret 2009 dan 26 Maret 
2008: 

  A reconciliation of the funded status of the plan 
based on the actuarial reports of PT Sentra Jasa 
Aktuaria dated March 6, 2009 and March 26, 2008 
is presented below: 

 
     2008    2007  

           

 Nilai wajar aktiva dana pensiun    3.687.771   3.749.850  Fair value of plan assets 
 Nilai kini kewajiban manfaat           Present value of funded 
  pasti yang didanai     (3.149.001)  (3.354.364) defined benefit obligation 

           

 Selisih lebih pendanaan     538.770   395.486  Funding excess 
 
 Keuntungan aktuaria 
  yang belum diakui     (106.281)  (164.561) Unrecognized actuarial gains 
 Penyesuaian aktiva  berdasarkan        Asset adjustment based on 
  PSAK No. 24     -   164.561  PSAK No. 24 

           

 Aktiva - bersih     432.489   395.486  Net assets               

 
 Tidak ada aktiva yang diakui di neraca konsolidasi 

karena ketentuan untuk pengakuan aktiva yang 
disyaratkan dalam standar akuntansi tidak 
terpenuhi. 

  The above assets were not recognized in the 
consolidated balance sheets as the assets did not 
meet the recognition criteria under the accounting 
standards. 

 
 Rekonsiliasi atas perubahan kewajiban bersih 

selama tahun berjalan yang diakui di neraca dana 
pensiun adalah sebagai berikut: 

  Following are the reconciliations of the movements 
of the net liability during the year recognized in the 
pension fund’s balance sheets: 

 
     2008    2007  

           

 Aktiva  bersih          Net assets at 
  pada awal tahun     395.486   198.910  beginning of year 
 Pendapatan (beban) tahun berjalan   (36.943)  118.087  Current year income (expense)  
 Kontribusi pemberi kerja      73.946   78.489  Employer’s contributions 
             

 Aktiva - bersih pada akhir tahun   432.489   395.486  Net assets at end of year              

 
 Biaya imbalan pensiun yang dibebankan pada 

laporan laba rugi konsolidasian adalah sebagai 
berikut: 

  Pension expenses recognized in the statements of 
income: 
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35. IMBALAN KERJA (lanjutan)  35. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 

 Program pensiun manfaat pasti (lanjutan)   Defined benefit pension plan (continued) 
 

     2008    2007  
           

 Biaya jasa kini      99.101   66.599  Current service cost 
 Kontribusi karyawan     (27.265)  (27.523) Employees’ contributions 
 Biaya bunga     352.208   376.837  Interest cost 
 Kerugian (keuntungan) bersih aktuarial   (4.544)  523  Net actuarial loss (gain) 
 Hasil yang diharapkan atas aktiva         
  dana pensiun     (412.484)  (369.962) Expected return on plan assets 
 Penyesuaian aktiva  berdasarkan        Asset adjustment based on 
  PSAK No. 24     164.561   (164.561) PSAK No. 24 
 Laba kurtailmen          Gains on curtailments 
  dan settlement     (134.634)  -  and settlements  

           

 Biaya (pendapatan) yang          Expense (income)  
  dibebankan pada laporan           recognized in the 
  laba rugi konsolidasian     36.943   (118.087) statements of income              

 
 Asumsi-asumsi utama yang digunakan dalam 

perhitungan di atas adalah: 
  Key assumptions used in the above calculation are: 

 
     2008    2007  

           

 Asumsi ekonomi:          Economic assumptions: 
 Tingkat diskonto per tahun     11%   10,5%  Annual discount rate 
 Tingkat kenaikan penghasilan           
  dasar per tahun     9%   9%  Annual salary growth rate  
 Asumsi lainnya:          Other assumptions: 
 Usia pensiun normal     55   55  Normal retirement age 
        Tabel Mortalita   Tabel Mortalita   
 Tingkat kematian     Indonesia   Indonesia  Mortality rate 
       1999 (TMI 1999)/    1999 (TMI 1999)/ 
        1999 Indonesian   1999 Indonesian 
        Mortality Table   Mortality Table 
        (TMI ’99)   (TMI ’99) 
 Tingkat cacat    10% dari TMI ’99/    10% dari TMI ’99/  Disability rate 
        10% of TMI ‘99   10% of TMI ‘99   

 
 Program pensiun iuran pasti (PPIP)   Defined contribution pension plan 

 
 BNI juga memiliki Program Pensiun Iuran Pasti, 

untuk karyawannya, dimana kontribusi iuran 
proporsional antara BNI dan karyawan masing-
masing adalah sebesar 75% dan 25% dari jumlah 
iuran pensiun yang ditetapkan oleh BNI untuk 
karyawan tetap yang dipekerjakan sebelum tanggal 
1 September 2005. Untuk karyawan tetap yang 
dipekerjakan mulai tanggal 1 September 2005, 
kontribusi BNI dan karyawan adalah masing-
masing sebesar iuran 11,5% dan 3,5% dari gaji 
karyawan. Program Pensiun Iuran Pasti dikelola 
oleh Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

  BNI also has a defined contribution pension plan 
for its employees, whereby the proportion of 
contribution between the Bank and employees was 
75% and 25%, respectively, of the amount of 
pension contribution determined by the Bank for 
employees hired before September 1, 2005. For 
employees hired after September 1, 2005, the 
Bank and its employees contribute 11.5% and 
3.5%, respectively, of the employees’ salaries. The 
defined contribution pension plan is managed by 
Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

 
 Program pensiun iuran pasti yang telah dibebankan 

pada laporan laba rugi konsolidasian adalah 
sebesar Rp32.189 dan Rp30.503 masing-masing 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2008 dan 2007. 

  Defined contribution pension plan that were 
charged to the consolidated statements of income 
amounted to Rp32,189 and Rp30,503 for the years 
ended December 31, 2008 and 2007, respectively. 
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35. IMBALAN KERJA (lanjutan)  35. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 

 Imbalan kerja jangka panjang lainnya   Other long-term employee benefits 
 

 Kewajiban atas imbalan kerja jangka panjang 
lainnya meliputi uang jasa, uang pisah dan 
pesangon sesuai dengan Undang-undang Tenaga 
Kerja No. 13/2003 dan kompensasi lainnya. 

  The liability for other long-term employee benefits 
consisted of service payments, severance, and 
termination benefits based on Labor Law 
No.13/2003 and other compensations. 

 
 Penilaian aktuarial atas Imbalan kerja jangka 

panjang lainnya pada tanggal 31 Desember 2008 
dan 2007, dilakukan oleh konsultan aktuaria 
terdaftar, PT Sentra Jasa Aktuaria (Biro Pusat 
Aktuaria) dengan menggunakan metode “Projected 
Unit Credit” sebagaimana yang tercantum dalam 
laporan masing-masing pada tanggal 6 Maret 2009 
dan 26 Maret 2008. 

  The actuarial valuation of other long-term 
employee benefits as of December 31, 2008 and 
2007 was performed by licensed actuarial 
consulting firm, PT Sentra Jasa Aktuaria (Biro 
Pusat Aktuaria), using the “Projected Unit Credit” 
method as stated in its reports dated March 6, 
2009 and March 26, 2008. 

 
 Karyawan tetap yang bergabung dengan BNI mulai 

bulan September 2005, memiliki hak atas Program 
Pensiun Iuran Pasti atau manfaat yang disediakan 
sesuai dengan Undang-undang Tenaga Kerja 
No. 13/2003, mana yang lebih tinggi. 

  Permanent employees who joined the Bank after 
September 2005 are entitled to benefits under 
defined contribution plan or the benefits provided 
for under the Labor Law No. 13/2003, whichever is 
higher. 

 
 Karyawan tetap yang bergabung dengan BNI 

sebelum bulan September 2005, memiliki hak atas 
Program Pensiun Manfaat Pasti ditambah dengan 
Program Pensiun Iuran Pasti yang disediakan 
sesuai dengan Undang-undang Tenaga Kerja 
No. 13/2003, mana yang lebih tinggi. 

  Permanent employees who joined the Bank prior to 
September 2005 are entitled to defined benefits 
pension plan plus defined contribution pension 
plan, or the benefits provided for under the Labor 
Law No. 13/2003, whichever is higher. 

 
 Jumlah pegawai BNI yang memiliki hak atas 

imbalan kerja adalah 17.202 orang dan 17.713 
orang masing-masing pada tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007. 

  The total number of qualified employees of BNI 
who are entitled to the benefits are 17,202 
employees and 17,713 employees as of 
December 31, 2008 and 2007, respectively. 

  
 Rekonsiliasi antara kewajiban yang diakui pada 

neraca konsolidasian (Catatan 24) dan kewajiban 
aktuaria adalah sebagai berikut: 

  The reconciliation between the liability recognized 
in the consolidated balance sheets (Note 24) and 
the actuarial obligation is as follows: 

 

     2008    2007  
           

 Nilai kini kewajiban     (948.619)  (972.321) Present value of obligation 
 Biaya jasa masa lalu yang belum         Unrecognized non-vested 
  diakui (non vested)     16.228   19.420  past service cost 
 Keuntungan (kerugian) aktuaria         Unrecognized actuarial  
  yang belum diakui     (155.768)  7.578  gain (loss) 

           

 Kewajiban yang diakui oleh BNI   (1.088.159)  (945.323) Liability recognized by BNI 
 Anak perusahaan     (6.917)  (4.575)  Subsidiaries 

           

             Liability recognized in 
 Kewajiban yang diakui pada neraca        the consolidated 
   Konsolidasian (Catatan 24)   (1.095.076)  (949.898)  balance sheet (Note 24)              

 
 Rekonsiliasi perubahan selama tahun berjalan atas 

kewajiban bersih yang diakui di neraca 
konsolidasian: 

  The reconciliation of movements during the year of 
the net liability recognized in the consolidated 
balance sheets, are as follows: 
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35. IMBALAN KERJA (lanjutan)  35. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 

 Imbalan kerja jangka panjang lainnya (lanjutan)   Other long-term employee benefits (continued) 
 

     2008    2007  
           

 Kewajiban bersih pada awal tahun   (945.323)  (465.039) Net liability at the beginning of year  
 Biaya selama tahun berjalan     (262.252)  (594.586) Expense recognized during current year 
 Pembayaran imbalan      119.416   114.302  Actual benefit payments 

           

 Kewajiban yang diakui oleh BNI   (1.088.159)  (945.323) Liability recognized by BNI              

  
 Imbalan kerja konsolidasian           Consolidated employee benefits 
  BNI     (1.088.159)  (945.323) BNI 
  Anak perusahaan     (6.917)  (4.575)  Subsidiaries 

           

             Liability recognized in 
 Kewajiban yang diakui pada neraca        the consolidated 
   Konsolidasian (Catatan 24)   (1.095.076)  (949.898)  balance sheet (Note 24)              

 

 Biaya imbalan kerja yang dibebankan pada laporan 
laba rugi konsolidasian: 

  Employee benefit expense recognized in the 
consolidated statements of income: 

 
     2008    2007  

           

 Biaya jasa kini     101.372   99.492  Current service cost 
 Biaya bunga     102.094   56.573  Interest cost 
 Kerugian aktuaria tahun          Net actuarial losses  
  berjalan - bersih     108.361   304.328  recognized in current year 
 Biaya jasa masa lalu     -   131.628     Past service cost  
 Amortisasi biaya jasa masa lalu         Amortization of past service 
  dalam rangka kurtailmen     627   -  due to curtailment 
 Amortisasi biaya jasa masa lalu         Amortization of past service 
  non-vested     2.565   2.565  cost non-vested 
 Laba dalam rangka          Gains on curtailments 
  kurtailmen dan settlement     (52.767)  -  and settlements 

           

 Biaya yang dibebankan          Expense recognized in the 
  pada laporan laba rugi           consolidated statements 
  konsolidasian     262.252   594.586  of income              

 
 Asumsi utama yang digunakan untuk menghitung 

estimasi beban dan kewajiban tersebut adalah 
sebagai berikut: 

  Key assumptions used in the estimated expense 
and liability of the above calculation are as follows: 

 
     2008    2007  

           

 Asumsi ekonomi:          Economic assumptions: 
 Tingkat diskonto per tahun     11%   10,5%  Annual discount rate 
 Tingkat kenaikan penghasilan           
  dasar per tahun     9%   9%  Annual salary growth rate  
 
 Asumsi lainnya:          Other assumptions: 
 Usia pensiun normal     55   55  Normal retirement age 
        Tabel Mortalita   Tabel Mortalita 
 Tingkat kematian     Indonesia   Indonesia  Mortality rate 
       1999 (TMI 1999)/   1999 (TMI 1999)/ 
       1999 Indonesian   1999 Indonesian   
        Mortality Table   Mortality Table  
        (TMI ’99)   (TMI ’99)  
 Tingkat cacat    10% dari TMI ‘99/    10% dari TMI ‘99/  Disability rate  
        10% of TMI ‘99   10% of TMI ‘99   
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36. LABA BERSIH PER SAHAM DASAR  36. BASIC EARNINGS PER SHARE 
 

 Laba bersih konsolidasi per saham dasar dihitung 
dengan membagi laba bersih konsolidasi kepada 
pemegang saham dengan rata-rata tertimbang 
jumlah saham biasa yang beredar pada tahun 
bersangkutan. 

  Consolidated basic earnings per share are 
calculated by dividing consolidated net income 
attributable to shareholders by the weighted 
average number of outstanding common stock 
during the year. 

 
     2008    2007  

           

 Laba bersih kepada pemegang saham   1.222.485   897.928  Net income attributable to shareholders 
           

 Rata-rata tertimbang jumlah          Weighted average number of ordinary 
  saham biasa yang beredar      15.273.940.510   14.111.792.863  shares outstanding  

           

 Laba bersih per saham           Earnings per share 
  (jumlah penuh)     80   64  (full amount)              

 
 
37. KOMITMEN DAN KONTINJENSI  37. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES 

 
     2008    2007  

           

Kewajiban komitmen          Commitment payables 
 Fasilitas kredit kepada debitur          
  yang belum digunakan     15.807.317   12.522.359  Unused loan facilities 
 Irrevocable letters of credit          Outstanding irrevocable 
  yang masih berjalan          letters of credit 
  Pihak yang mempunyai 
   hubungan istimewa     12   1.085  Related parties 
  Pihak ketiga     3.582.418   6.054.379  Third parties 

           

Jumlah     19.389.747   18.577.823  Total               

 
Tagihan kontinjensi          Contingent receivables  
 Garansi bank yang diterima     384.303   248.881  Bank guarantees received 
 Pendapatan bunga dalam           Interest receivable on 
  penyelesaian     1.160.083   1.610.257  non-performing assets 
 Lainnya     6.681   -  Others 

           

Jumlah     1.551.067   1.859.138  Total               

Kewajiban kontinjensi          Contingent payables 
Garansi yang diterbitkan          Guarantees issued in the  
 dalam bentuk:           form of: 
 Performance bonds     2.904.073   2.144.858  Performance bonds 
 Bid bonds     469.991   728.634  Bid bonds   
 Advance payment bonds     1.109.835   635.827  Advance payment bonds  
 Standby letters of credit     2.540.637   963.045  Standby letters of credit  
 Risk sharing     325.206   -  Risk sharing 
 Shipping guarantee     473   -  Shipping guarantee 
 Garansi bank lainnya     1.061.542   1.823.721  Other bank guarantees  

           

Jumlah     8.411.757   6.296.085  Total              
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37. KOMITMEN DAN KONTINJENSI (lanjutan)  37. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES 
(continued) 

 
 Transaksi komitmen dan kontinjensi yang terjadi 

dalam kegiatan normal BNI yang mempunyai risiko 
kredit adalah sebagai berikut: 

  Commitment and contingent transactions in the 
normal course of BNI’s  activities that have credit 
risk are as follows: 

 
     2008    2007  

           

Garansi bank yang diterbitkan          Bank guarantees issued 
 Pihak yang memiliki 
  hubungan istimewa     27.413   3.295  Related parties 
 Pihak ketiga     8.384.344   6.292.790  Third parties 
 
Irrevocable letters of credit          Outstanding irrevocable 
 yang masih berjalan          letters of credit 
 Pihak yang memiliki 
  hubungan istimewa     12   1.085  Related parties 
 Pihak ketiga     3.582.418   6.054.379  Third parties 

           

Jumlah     11.994.187   12.351.549  Total              

 
 Transaksi komitmen dan kontinjensi yang 

mempunyai risiko kredit berdasarkan kolektibilitas 
adalah sebagai berikut: 

  Commitment and contingent transactions that have 
credit risk by collectibility were as follows: 

 
     2008    2007  

           

 Lancar     11.810.811   12.280.202  Current  
 Dalam perhatian khusus     177.814   51.829  Special mention 
 Kurang lancar     3.977   1.474  Substandard 
 Diragukan     28   1.045  Doubtful 
 Macet     1.557   16.999  Loss 

           

 Jumlah     11.994.187   12.351.549  Total 
 Penyisihan kerugian     (129.166)  (178.505) Allowance for losses 

           

 Bersih     11.865.021   12.173.044  Net                

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah penyisihan 

kerugian di atas telah memadai. 
  Management believes that the above allowance for 

losses is adequate. 
 
38. TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG 

MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA 
 38. RELATED PARTY TRANSACTIONS 

 
 AKTIVA   ASSETS  
 
 Dalam kegiatan normal usaha, BNI melakukan 

transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa karena hubungan kepemilikan 
dan/atau kepengurusan.  

  In the ordinary course of business, BNI entered into 
certain transactions with parties which are related 
to the management and/or owned by the same 
ultimate shareholder.  

 
a. Pinjaman yang diberikan   a. Loans 

 

  
     2008    2007  

           

 PT Finansia Multifinance     206.740   -  PT Finansia Multifinance  
 PT Koperasi Swadharma     55.906   37.166  PT Koperasi Swadharma  
 PT Pelangi Nusa Gemilang   19.874   20.906  PT Pelangi Nusa Gemilang 
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38. TRANSAKSI DENGAN PIHAK  YANG 
MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA (lanjutan) 

 38. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
 AKTIVA (lanjutan)   ASSETS  (continued) 
 

a. Pinjaman yang diberikan (lanjutan)   a. Loans (continued) 
 

  
     2008    2007  

           

 PT Percetakan Karya Gunung         PT Percetakan Karya Gunung   
  Mas Agung     3.806   3.990  Mas Agung 
 PT Swadharma Eragrafindo   1.831   -  PT Swadharma Eragrafindo 
 PT Swadharma Duta Data    1.186   1.756  PT Swadharma Duta Data  
 PT Asuransi Tripakarta     300   -  PT Asuransi Tripakarta 
 PT Swadharma Sarana Informatika   100   1.567  PT Swadharma Sarana Informatika  
 PT Swadharma Propertindo   82   -  PT Swadharma Propertindo 
 Lain-lain     15.445   15.527  Others 
           

 Jumlah     305.270   80.912  Total 
            

 Persentase terhadap jumlah        Percentage to consolidated  
  aktiva konsolidasian     0,15%   0,04%  total assets 
           

 

b. Tagihan akseptasi   b. Acceptances receivable 
 

 
     2008    2007  

           

 PT Swadharma Eragrafindo   939   -  PT Swadharma Eragrafindo 
 PT Pelangi Nusa Gemilang   -   854  PT Pelangi Nusa Gemilang 
           

 Jumlah     939   854  Total 
            

 Persentase terhadap jumlah        Percentage to consolidated 
  aktiva konsolidasian     0,00%   0,00%  total assets 
           

 
 KEWAJIBAN   LIABILITIES 
 

c. Simpanan nasabah c. Deposits from customers 
 
     2008    2007  
         

 Dana Pensiun Lembaga        Dana Pensiun Lembaga  
  Keuangan BNI  680.636   173.067  Keuangan BNI  
 PT Swadarma Kerysatya       PT Swadarma Kerysatya 
  Shangrila Hotel  46.159   -  Shangrila Hotel 
 PT Aplikanusa Lintas Arta  24.283   -  PT Aplikanusa Lintas Arta 
 PT Asuransi Tripakarta  22.378   196.722  PT Asuransi Tripakarta  
 PT Citanduy Perkasa  14.677   -  PT Citanduy Perkasa 
 PT Swadharma Duta Data  484   39.944  PT Swadharma Duta Data 
 Lain-lain  78.336   9.684  Others  

         

 Jumlah  866.953   419.417  Total 
         

 Persentase terhadap jumlah       Percentage to consolidated  
  kewajiban konsolidasian  0,47%   0,25%  total liabilities 
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39. HAK MINORITAS  39. MINORITY INTEREST 
 

 Mutasi hak minoritas atas kekayaan bersih anak 
perusahaan adalah sebagai berikut: 

  The movements of minority interest in the net 
assets of subsidiaries are as follows: 

 
     2008    2007  
         

Saldo awal  27.610   24.651  Beginning balance 
Bagian hak minoritas atas laba       Consolidated net income  
 bersih konsolidasi  3.420   3.816  attributable to minority interest 
Dividen  (452)  (857) Dividends 
         

Saldo akhir  30.578   27.610  Ending balance 
         

 
40. INFORMASI SEGMEN USAHA  40. SEGMENT INFORMATION 

 
 Bank mempertimbangkan jenis usaha sebagai 

segmen utama dan lokasi geografis sebagai 
segmen sekunder. Jenis usaha Bank dan anak 
perusahaan beserta lokasi geografinya adalah 
sebagai berikut: 

  The Bank considers the nature of business as the 
primary segment, and geographical areas as the 
secondary segment. The business activities of the 
Bank and its subsidiaries and its geographical 
locations are as follows: 

 
 

Nama Perusahaan/ 
Name of Company 

 
 Jenis usaha/ 

Nature of business 
Lokasi/ 

Location 
    

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  Bank konvensional dan syariah/ 
Conventional and sharia 
banking 

Indonesia, Singapura, Jepang, 
Hong Kong, Inggris, Amerika 
Serikat/Indonesia, Singapore, 
Japan, Hong Kong, United 
Kingdom, United  States of 
America 

PT BNI Securities  Sekuritas/Securities Indonesia/Indonesia 
PT BNI Multifinance  Pembiayaan/Financing Indonesia/Indonesia 
PT BNI Life Insurance  Asuransi jiwa/Life insurance Indonesia/Indonesia 

 
 

 Informasi yang berkaitan dengan segmen usaha 
yang utama dari BNI dan anak perusahaan 
disajikan dalam tabel di bawah ini: 

  Information concerning the primary segment 
information of BNI and subsidiaries is set out in the 
table below: 
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40. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan)  40. SEGMENT INFORMATION (continued) 
 

     Pendapatan bunga bersih,  
     operasional dan investasi/ 
     Net interest income, operating and 
     investment income 
         

 Keterangan  2008    2007   Description 
             

 Bank       Banking 
  Konvensional  12.298.454   10.535.275  Conventional 
  Syariah  240.825   130.638  Sharia 
 Anak perusahaan:       Subsidiaries: 
  Pembiayaan  33.289   44.468  Financing  
  Sekuritas  802.177   137.198  Securities  
  Asuransi jiwa  41.003   749.568  Life insurance  
         

 Jumlah  13.415.748   11.597.147  Total 
 Eliminasi  45.024   -  Elimination 

          

 Konsolidasi  13.460.772   11.597.147  Consolidated 
         

 Terdiri dari:       Consists of: 
 Pendapatan bunga/bagi hasil - bersih       Net interest income/revenue sharing 
  Konvensional  9.711.373   7.358.948  Conventional 
  Syariah  200.510   108.483  Sharia 
 Pendapatan operasional lainnya       Other operating income 
  Konvensional  3.508.573   4.107.561  Conventional 
  Syariah  40.316   22.155  Sharia 
         

 Jumlah  13.460.772   11.597.147  Total 
         

 
     Laba bersih/Net income 
         

 Keterangan  2008    2007   Description 
             

 Bank       Banking 
  Konvensional  1.188.046   859.012  Conventional 
  Syariah  34.439   19.237  Sharia 
 

 Anak perusahaan:       Subsidiaries: 
  Pembiayaan  7.355   (19.060) Financing  
  Sekuritas  (75.189)  26.554  Securities  
  Asuransi jiwa  23.710   12.185  Life insurance  
         

 Jumlah  1.178.361   897.928  Total 
 Eliminasi  44.124   -  Elimination 

           

 Konsolidasi  1.222.485   897.928  Consolidated 
         

 
     Jumlah aktiva/Total assets 
         

 Keterangan  2008    2007   Description 
             

 Bank       Banking 
  Konvensional  196.373.005   179.460.905  Conventional 
  Syariah  4.017.502   2.546.844  Sharia 
 

 Anak perusahaan:       Subsidiaries: 
  Pembiayaan  201.546   414.836  Financing  
  Sekuritas  792.774   1.013.230  Securities  
  Asuransi jiwa  1.118.160   933.922  Life insurance  
         

 Jumlah  202.502.987   184.369.737  Total 
 Eliminasi  (761.918)  (1.028.126) Elimination 
         

 Konsolidasi  201.741.069   183.341.611  Consolidated 
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40. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan)  40. SEGMENT INFORMATION (continued) 
 

 Informasi yang berkaitan dengan segmen sekunder 
dari BNI dan anak perusahaan disajikan dalam 
tabel di bawah ini: 

  Information concerning the secondary segment 
information of BNI and subsidiaries is set out in the 
table below: 

 
         Pendapatan bunga bersih,  
         operasional dan investasi/ 
         Net interest income, operating  
         and investment income 

         

 Keterangan  2008    2007   Description 
             

Indonesia     13.073.325   10.880.905     Indonesia  
Asia      281.146   480.540     Asia  
Eropa     (4.676)  150.492   Europe  
Amerika Serikat     65.953   85.210   United States of America 

         

 Jumlah  13.415.748   11.597.147  Total 
 Eliminasi  45.024   -  Elimination 

           

Konsolidasi     13.460.772   11.597.147   Consolidated 
           

 
 
         Laba bersih/Net income 

         

 Keterangan  2008    2007   Description 
             

Indonesia   1.158.209   864.808   Indonesia  
Asia    16.901   16.996   Asia  
Eropa   2.001   7.415   Europe  
Amerika Serikat   1.250   8.709   United States of America 

         

 Jumlah  1.178.361   897.928  Total 
 Eliminasi  44.124   -  Elimination 

         

Konsolidasi   1.222.485   897.928   Consolidated 
         

 
 

         Jumlah aktiva/Total assets 
         

 Keterangan  2008    2007   Description 
             

Indonesia   192.098.402   174.954.143   Indonesia  
Asia    6.781.583   6.084.480   Asia  
Eropa   3.093.992   2.522.168   Europe  
Amerika Serikat   529.010   808.946   United States of America 
         

Jumlah   202.502.987   184.369.737   Total 
Eliminasi   (761.918)  (1.028.126)  Elimination 
         

Konsolidasi   201.741.069   183.341.611   Consolidated 
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41. MANAJEMEN RISIKO  41. RISK MANAGEMENT 
 

 Pengembangan manajemen risiko di BNI 
berpedoman pada peraturan Bank Indonesia 
tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 
Umum serta dokumen-dokumen dari Basel 
Committee on Banking Supervision, terutama 
konsep Basel Accord II. Pengelolaan risiko di BNI 
mencakup keseluruhan lingkup aktivitas usaha di 
BNI, berdasarkan kebutuhan akan keseimbangan 
antara fungsi usaha dengan pengelolaan risikonya. 
Berdasarkan kebijakan dari manajemen risiko yang 
berjalan efektif, manajemen risiko menjadi strategic 
partner dari unit bisnis yang ada dalam 
mengoptimalkan pendapatan dari operasional 
perusahaan. 

  Risk management development in Bank is guided 
by Bank Indonesia regulations which govern the 
Risk Management Implementation by Commercial 
Banks Operating, as well as mainly on Basel 
Accord II concept documentation issued by Basel 
Committee on Banking Supervision. Risk 
management in BNI covers all business activities of 
the Bank, and it is based on the need to balance 
between the business functions and risk 
management. Based on policies from risk 
management that are operating effectively, risk 
management is becoming a strategic partner to the 
existing business units to optimize returns from the 
company operations. 

 
 Untuk menyesuaikan dengan manajemen risiko 

seperti di perbankan internasional, secara terus 
menerus BNI mengembangkan dan meningkatkan 
kerangka sistem pengelolaan risiko dan struktur 
pengendalian internal yang terpadu dan 
komprehensif, sehingga dapat memberikan Bank 
informasi adanya potensi risiko secara lebih dini 
dan selanjutnya mengambil langkah-langkah yang 
memadai untuk meminimalkan dampak risiko. 
Kerangka manajemen risiko ini dituangkan dalam 
kebijakan, prosedur, batas-batas transaksi dan 
kewenangan dan ketentuan lain serta berbagai 
perangkat manajemen risiko, yang berlaku di 
seluruh lingkup aktivitas usaha. 

  To conform with risk management that is similar to 
international banking, BNI is continuously 
developing and enhancing its risk management 
system framework and internal control structure 
that is integrated and comprehensive to be at par 
with leading international bank risk management 
practices, in order to provide information to the 
Bank with early warning indicators for potential 
risks and for the Bank to take adequate measures 
to minimize the effect of those risks. The risk 
management framework is in the form of policies, 
procedures, transaction and authorization limits, as 
well as other internal rules and various risk 
management tools, applicable in all scopes of the 
business activities. 

 
 Untuk memastikan bahwa kebijakan dan prosedur 

tersebut sesuai dengan perkembangan bisnis yang 
ada, maka evaluasi selalu dilakukan secara berkala 
sesuai dengan perubahan parameter risikonya. 
Berbagai inisiatif serta langkah-langkah telah 
ditempuh untuk meletakkan landasan yang kuat 
dalam manajemen risiko di BNI yang mencakup 
aspek-aspek organisasi, strategi, sistem informasi 
dan operasi, serta aspek  budaya. 

  To ensure the above policies and procedures 
reflect the Bank’s current business development, 
periodic evaluation is conducted to adjust the risk 
parameters. Various initiatives as well as action 
plans have been taken to lay down a solid 
foundation for the Bank’s risk management, 
covering organization, strategy, information system 
and operation, and cultural aspects. 

 
 Pengelolaan risiko kredit, risiko mata uang, risiko 

likuiditas, risiko tingkat suku bunga, risiko pasar 
dan risiko operasional BNI sebagaimana diuraikan 
pada Catatan 42 sampai dengan 47 adalah sesuai 
dengan definisi Bank Indonesia. 

  BNI’s credit risk management, foreign currency 
risk, liquidity risk, interest rate risk, market risk and 
operational risk, as described in Notes 42 to 47, 
are consistent with Bank Indonesia definition. 
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41. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)  41. RISK MANAGEMENT (continued) 
 

 BNI juga memonitor (i) risiko hukum untuk 
mengurangi kemungkinan kerugian dari tuntutan 
hukum atau kelemahan perikatan seperti tidak 
dipenuhinya syarat kontrak; (ii) risiko reputasi untuk 
mengurangi kemungkinan kerugian dari publikasi 
negatif yang terkait dengan kegiatan usaha Bank 
atau persepsi negatif terhadap Bank; (iii) risiko 
strategis untuk mengurangi kemungkinan kerugian 
dari penetapan dan pelaksanaan strategi Bank 
yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis 
yang tidak tepat atau strategi yang kurang 
responsif terhadap perubahan eksternal; dan 
(iv) risiko kepatuhan untuk mengurangi 
kemungkinan kerugian dari Bank karena tidak 
mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan lain yang 
berlaku. 

  BNI also monitors the (i) legal risk to minimize 
possible losses on litigations or deficient legal 
documents such as those wherein legal clauses 
are incomplete; (ii) reputation risk to minimize 
possible losses from negative publicity relating to 
the business activities of the Bank or negative 
perception about the Bank; (iii) strategy risk to 
minimize possible losses arising from inappropriate 
Bank strategy or improper implementation of Bank 
strategy and business decisions, or strategy that is 
not responsive to external changes; and 
(iv) compliance risk to minimize possible losses of 
the bank from non-compliance or failure to 
implement the prevailing laws and regulations. 

 
 Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengelola 

risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategis dan 
risiko kepatuhan seperti tersebut di atas 
diantaranya adalah: 

  Initiatives taken to manage legal risk, reputation 
risk, strategy risk and compliance risk as described 
above, among others, are as follows: 

 
 Melakukan pengkajian dan validasi dari sisi  

hukum terhadap Buku Pedoman Pelaksanaan 
(BPP) operasional; 

  Assessment and validation from legal 
perspective of the Operational Guidance 
Manual (OGM); 

 Menyusun BPP risiko hukum;   Development of legal risk OGM; 
 Melakukan penelitian dan pengkajian terhadap 

perjanjian atau kontrak  yang telah dibuat dan 
dilaksanakan oleh unit-unit bisnis; 

  Conduct assessment and analysis of 
agreements or contracts entered into and 
executed by the business units; 

 Menyelesaikan BPP risiko reputasi;   Complete reputation risk OGM; 
 Membuat sistem untuk mencatat dan 

memantau keluhan pelanggan nasabah untuk 
selanjutnya menyelesaikan permasalahan 
tersebut sesuai ketentuan yang berlaku; 

  Develop system to record and monitor  
customer complaints in order to solve such 
problems based on prevailing policies; 

 Menyusun BPP risiko strategis;   Develop strategy risk OGM; 
 BNI telah memiliki Performance Measurement 

System (PMS) untuk mengetahui kinerja di 
masing-masing unit maupun BNI secara 
Bankwide; dan 

  BNI has already established Performance 
Measurement System (PMS) to assess the 
performance of individual business units as 
well as that of BNI as a whole; and 

 Menyusun BPP risiko kepatuhan.   Develop compliance risk OGM. 
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41. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)  41. RISK MANAGEMENT (continued) 
 

 Anak perusahaan BNI secara umum telah 
menerapkan manajemen risiko, antara lain dengan 
membentuk unit risiko pada anak perusahaan. 
Manajemen risiko pada masing-masing anak 
perusahaan secara operasional dilakukan terpisah 
dari unit bisnis di masing-masing anak perusahaan 
dan menjalankan fungsinya secara independen. 
Untuk mendukung penerapan manajemen risiko, 
pada organisasi anak perusahaan juga dibentuk 
unit kontrol intern yang melakukan pemantauan 
terhadap kepatuhan terhadap kontrol internal 
secara rutin dan berkala. Disamping itu, Dewan 
Komisaris dan Direksi pada masing-masing anak 
perusahaan secara aktif juga melakukan 
pemantauan, dan evaluasi melalui laporan-laporan 
yang disampaikan oleh setiap anak perusahaan 
untuk selanjutnya digunakan sebagai salah satu 
bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan 
pada anak perusahaan. 

  BNI’s subsidiaries generally have implemented risk 
management among others by establishing a risk 
unit in each subsidiary. Risk management in each 
subsidiary is operationally separated from the 
business unit and conducts its function 
independently. To support the implementation of 
risk management, the subsidiaries have 
established internal control units in their 
organization structure, which monitor the 
compliance with internal controls regularly and on a 
routine matter. In addition, the Boards of 
Commissioners and Directors of the respective 
subsidiaries actively monitor and evaluate the 
internal controls of the subsidiaries, through the 
reports submitted by the respective subsidiaries, as 
a basis in formulating and developing appropriate 
policies. 

 
 BNI selaku perusahaan induk telah melakukan 

koordinasi dengan anak perusahaan untuk 
menerapkan manajemen risiko sesuai ketentuan 
Bank Indonesia. Disamping membuat laporan 
seperti laporan perhitungan Kecukupan 
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) konsolidasian 
dan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 
konsolidasian, BNI  juga telah melakukan penilaian 
awal melalui serangkaian diskusi dengan anak 
perusahaan untuk mempersiapkan laporan profil 
risiko masing-masing anak perusahaan dan profil 
risiko konsolidasian. 

  As the parent company, BNI coordinates with its 
subsidiaries regarding the implementation of risk 
management policies as defined by Bank 
Indonesia. Besides preparing the consolidated 
minimum Capital Adequacy Ratio (CAR) and Legal 
Lending Limit (LLL), BNI also conducts initial 
assessment through regular discussion with 
subsidiaries and prepares the risk profile report of 
each subsidiary and consolidated risk profile. 

 
 Profil risiko BNI menggambarkan risiko yang 

melekat dalam kegiatan bisnis Bank (inherent risk) 
termasuk sistem pengendalian risiko (risk control 
system) untuk masing-masing jenis risiko. Profil 
risiko BNI per 31 Desember 2008 berdasarkan 
hasil penelaahan sendiri (self assessment) adalah 
berperingkat komposit rendah (tidak diaudit) yang 
didasarkan pada rendahnya risiko yang melekat 
pada kegiatan Bank (inherent risk) dan kuatnya 
sistem pengendalian risiko untuk masing-masing 
jenis risiko. 

  The risk profile of BNI reflects the risk inherent to 
the Bank’s business, including the risk control 
system for each type of risk.  The risk profile of BNI 
as of December 31, 2008, based on self-
assessment, is determined to be low composite 
rating (unaudited) based on the low degree of 
inherent risk on the Bank’s business and the 
strength of the risk control system for each type of 
risk. 

 
42. RISIKO KREDIT  42. CREDIT RISK 

 
 Tujuan pengelolaan risiko kredit Bank selain untuk 

memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditetapkan oleh peraturan Bank Indonesia, juga 
untuk mengelola risiko kredit itu sendiri sehingga 
diharapkan kemungkinan kerugian dari tidak 
dibayarnya pinjaman yang diberikan dan kontrak 
keuangan lainnya seminimal mungkin, baik pada 
tingkat individual maupun portfolio kredit secara 
keseluruhan. 

  The purpose of the Bank’s credit risk management 
other than to comply with Bank Indonesia 
regulations is to manage the credit risk itself so, the 
Bank can manage the possible losses on loans and 
other financial contracts at the minimum level, both 
on the individual and portfolio level. 
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42. RISIKO KREDIT (lanjutan)  42. CREDIT RISK (continued) 
 

 Pengelolaan kredit Bank diarahkan untuk 
melakukan ekspansi kredit dan mengelola kualitas 
setiap kredit sejak saat diberikan sampai dengan 
dilunasi untuk mencegah kredit tersebut menjadi 
Non-Performing Loan (NPL). Pengelolaan kredit 
yang efektif dapat meminimalkan kerugian dan 
mengoptimalkan penggunaan modal yang 
dialokasikan untuk risiko kredit. 

  The Bank’s loan management is geared towards 
supporting the loan expansion and managing the 
quality of each loan from the time it is granted until 
it is repaid in full by the borrower, to prevent it from 
becoming a Non-Performing Loan (NPL). Effective 
loan management can minimize the risk of losses 
and optimize the use of capital allocated for credit 
risk. 

 
 Bank telah memiliki kebijakan dan prosedur 

perkreditan secara tertulis yang dituangkan dalam 
Buku Pedoman Perkreditan (BPP), Keputusan 
Credit Policy Committee (CPC) dan Radisi (Rapat 
Direksi). Kebijakan-kebijakan tersebut memberikan 
pedoman secara lengkap dan terperinci atas 
kegiatan manajemen kredit dari saat pengajuan 
kredit, proses analisis, persetujuan, pemantauan, 
pendokumentasian, pengendalian dan 
penyelamatan/restrukturisasi. Dalam rangka 
mendukung proses pemberian kredit yang lebih 
hati-hati, BNI melakukan penelaahan dan 
penyempurnaan kebijakan kredit secara periodik 
sesuai dengan perkembangan bisnis terkini. 

  The Bank has issued written loan policies and 
procedures set forth in the Standard Operating 
Procedures Manual for Credit, decisions of the 
Credit Policy Committee (CPC) and Board of 
Directors meetings. The above mentioned policies 
provide detailed and complete guidance on loan 
management activities from loan proposal, analysis 
process, approval, monitoring, documentation, 
control and restructuring. To support a prudent loan 
granting process, BNI conducts periodic review and 
makes enhancements to its loan policies in line 
with current business development. 

 
 Pengelolaan risiko kredit diterapkan pada tingkat 

pinjaman perorangan dan  tingkat portofolio. Pada 
tingkat transaksi diterapkan four-eye principle, yaitu 
setiap keputusan pemberian kredit melibatkan Unit 
Usaha dan Unit Risiko yang independen untuk 
menjamin objektivitas. Mekanisme persetujuan 
kredit dilakukan melalui sirkulasi atau rapat 
anggota Pejabat Pemutus Kredit. Keputusan 
pemberian kredit dilakukan oleh pejabat yang 
berwenang dari Unit Usaha dan Unit Risiko yang 
memiliki integritas, kemampuan dan kompetensi 
yang sesuai. Dengan demikian, proses pemberian 
kredit menjadi lebih komprehensif dan hati-hati. 

  Credit risk management is implemented at both the 
individual borrower and portfolio levels. The four-
eye principle is implemented at the transactional 
level, i.e., each credit granting decision involves an 
independent Business Unit and Risk Unit to ensure 
objectivity. The credit approval mechanism is 
conducted through a circular or a meeting of the 
Credit Approval Officers. Decision to grant credit is 
made by authorized officers from the Business Unit 
and Risk Unit with the necessary integrity, 
capability and competence. Hence, the loan 
granting process becomes more comprehensive 
and prudent. 

 
 Proses analisa dan persetujuan kredit dilakukan 

melalui serangkaian proses penilaian tingkat risiko 
kredit calon debitur, yang diantaranya dengan 
menggunakan internal rating system (untuk kredit 
produktif) dan scoring system (untuk kredit 
konsumtif), sekaligus juga strategi mitigasi 
risikonya. Hasil proses analisa dan penilaian 
tingkat risiko kredit kemudian diajukan kepada 
anggota Pejabat Pemutus Kredit untuk 
mendapatkan persetujuan. 

  Loan analysis and approval process is conducted 
through several assessment processes of the 
applicant’s credit risks, i.e. by using internal rating 
system (for productive loans) and scoring system 
(for consumer loans), followed by the related risk 
mitigation strategy. The results of the credit’s 
analysis and risk assessment process will be 
forwarded to the Credit Approval Officers for 
approval.  
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42. RISIKO KREDIT (lanjutan)  42. CREDIT RISK (continued) 
 

 Pemeringkatan debitur memberikan penilaian yang 
lebih objektif terhadap debitur dimana debitur yang 
memiliki risiko rendah akan mendapatkan 
perlakuan yang berbeda dibandingkan dengan 
debitur yang memiliki risiko lebih tinggi atau 
sebaliknya, sehingga Bank menentukan dasar 
pricing management pada tingkat risiko debitur 
(risk-based pricing). 

  Debtor rating designation gives an objective 
assessment of the debtors, such that debtors with 
lower risks will be differentiated from those with 
higher risks, or vice versa. Hence, the Bank 
determines the management basis pricing on the 
degree of the risk of the debtor (risk-based pricing). 

 
 Kredit yang bermasalah dikelola oleh Unit/Divisi 

Kredit Khusus agar penyelamatan/penyelesaiannya 
dapat dilakukan secara lebih baik dan 
memampukan Unit Usaha untuk dapat fokus pada 
pengelolaan debitur lancar dan melakukan 
ekspansi kredit. 

  Troubled debt is managed by a Special Credit 
Unit/Division to ensure better recovery and better 
settlement, and to enable the Business Unit to 
focus on the management of performing debtors 
and loan expansion. 

 
 Pengembangan manajemen risiko kredit dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan pola waktu yang 
ditetapkan Bank Indonesia. Khusus untuk 
pengukuran risiko kredit pada tahap pertama, 
dilakukan dengan metodologi standardized 
approach dan secara paralel juga mempersiapkan 
dan mengembangan metodologi internal rating 
based approach. Untuk keperluan tersebut, Bank 
sedang mempersiapkan pembangunan database 
sebagai bagian dari sistem yang ada, yang 
nantinya akan digunakan dalam perhitungan 
parameter risiko kredit seperti Probability of 
Default, Loss Given Default dan Exposure at 
Default.  

  The development of credit risk management is 
done in stages, and is in line with the time-frame 
set by Bank Indonesia. Specifically for measuring 
credit risk at the first stage, the Bank utilizes 
standardized approach methodology and in 
parallel, is also preparing and developing internal 
ratings based approach methodology. In this 
regard, the Bank is still preparing to build the 
database as part of its existing system, which will 
be used in the calculation of credit risk parameter 
such as Probability of Default, Loss Given Default 
and Exposure at Default. 

 
 Sistem pengelolaan manajemen risiko kredit Bank 

telah dibakukan dalam suatu Buku Pedoman 
Perusahaan dan dikaji secara periodik. 

  The Bank’s credit risk management system has 
been formalized in the Corporate Standard 
Operational Procedures and reviewed periodically. 

  
43. RISIKO MATA UANG  43. CURRENCY RISK 

 
 Risiko valuta asing timbul sebagai akibat adanya 

posisi neraca dan rekening administratif baik pada 
sisi aktiva maupun pasiva. Posisi valuta asing BNI 
dapat dikelompokkan dalam dua aktivitas yaitu 
trading book, yang dilakukan dalam rangka 
memperoleh keuntungan transaksi valuta asing 
dan banking book, yang dilakukan dalam rangka 
mengendalikan Posisi Devisa Neto BNI secara 
keseluruhan. 

  Foreign currency risks arise from on-balance sheet 
and off-balance sheet positions, both on the asset 
and liability side. BNI’s foreign currency position is 
divided into two activities: the trading book, which 
is done to generate profit from exchange rate, and 
the banking book, which is done to control BNI’s 
overall Net Open Position. 
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43. RISIKO MATA UANG (lanjutan)  43. CURRENCY RISK (continued) 

 
 Perbankan diperkenankan mempertahankan Posisi 

Devisa Neto maksimum sebesar 20% dari modal. 
BNI memiliki kebijakan secara internal untuk 
mengelola Posisi Devisa Neto-nya. Secara trading 
book dan banking book, kinerja risiko serta limit 
risiko dihitung, dipantau dan dilaporkan kepada 
Manajemen. 

  Banks are allowed to maintain a maximum Net 
Open Position of 20% of capital. BNI has internal 
policies to manage its Net Open Position. In both 
the trading book and banking book, performance 
risk and limit risk are calculated, monitored and 
reported to Management. 

 
 Berikut adalah Posisi Devisa Neto (tidak diaudit), 

dalam nilai absolut, BNI pada tanggal 31 Desember 
2008 per mata uang, sesuai dengan peraturan 
Bank Indonesia: 

  Presented below is the Net Open Position 
(unaudited), in absolute amounts, of BNI as of 
December 31, 2008 by currency, based on Bank 
Indonesia regulations: 

 
 Aktiva/ Kewajiban/ Posisi Devisa Neto/ 

 Mata Uang Assets Liabilities   Net Open Position  Currency 
           

 

KESELURUHAN (NERACA  AGGREGATE 
DAN REKENING   (ON AND OFF- 
ADMINISTRATIF)  BALANCE SHEET) 
 
Dolar Amerika Serikat 82.522.125 81.623.984 898.141 United States Dollar 
Yen Jepang 1.822.305 1.778.820 43.485 Japanese Yen 
Dolar Hong Kong 440.054 356.321 83.733 Hong Kong Dollar 
Pound Sterling Inggris 283.358 224.662 58.696 British Pound Sterling 
Lain-lain  6.826.371 6.574.385 252.060 *) Others 
       

Jumlah     1.336.115 Total 
         

 

NERACA  ON-BALANCE SHEET 
 
Dolar Amerika Serikat 49.073.560 47.246.449 1.827.111  United States Dollar 
Yen Jepang 838.667 744.333 94.334 Japanese Yen 
Dolar Hong Kong 436.564 354.133 82.431 Hong Kong Dollar 
Pound Sterling Inggris 211.217 153.466 57.751 British Pound Sterling 
Lain-lain 2.016.169 1.445.004 571.239 *) Others 
       

Jumlah     2.632.866 Total 
         

 

 
Jumlah Modal Tier I dan Tier II      Total Tier I and II Capital 
 dikurangi penyertaan pada anak      less investment in 
 perusahaan (Catatan 49)   17.612.014  subsidiaries (Note 49) 
       
 
Rasio PDN (Neraca)  14,95% NOP Ratio (On-Balance Sheet) 
Rasio PDN (Keseluruhan)   7,59% NOP Ratio (Aggregate) 

 
 Rasio PDN per 31 Desember 2008 jika 

menggunakan jumlah modal bulan November 2008 
(tidak diaudit) adalah sebagai berikut: 

  NOP Ratios as of December 31,2008, based on 
the total capital as of November 2008 (unaudited) 
are as follows: 

 
Modal - bulan November 2008  18.118.683   Total Capital - November 2008 
Rasio PDN (Neraca)  14,53%   NOP Ratio (On-Balance Sheet) 
Rasio PDN (Keseluruhan) 7,37%    NOP Ratio (Aggregate) 

 
*)  Merupakan penjumlahan absolut dari selisih antara 

aktiva dan kewajiban beberapa mata uang asing 
lainnya 

 *)  Sum of the absolute values of the difference between 
assets and liabilities of some foreign currencies 
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43. RISIKO MATA UANG (lanjutan)  43. CURRENCY RISK (continued) 
 
 Posisi Devisa Neto (tidak diaudit), dalam nilai 

absolut, BNI pada tanggal 31 Desember 2007 per 
mata uang, adalah sebagai berikut: 

  The Net Open Position (unaudited), in absolute 
amounts, of BNI as of December 31, 2007 by 
currency, was as follows: 

 
 Aktiva/ Kewajiban/ Posisi Devisa Neto/ 

 Mata Uang Assets Liabilities Net Open Position Currency 
           

 

KESELURUHAN (NERACA  AGGREGATE 
DAN REKENING   (ON AND OFF 
ADMINISTRATIF)  -BALANCE SHEET) 
 

Dolar Amerika Serikat 134.696.620 133.934.773 761.847  United States Dollar 
Yen Jepang 1.469.461 1.445.063 24.398 Japanese Yen 
Dolar Hong Kong 462.825 399.455 63.370 Hong Kong Dollar 
Pound Sterling Inggris 928.372 875.160 53.212 British Pound Sterling 
Lain-lain  4.914.297 4.767.229 152.268 *) Others 
       

Jumlah     1.055.095 Total 
         

 

NERACA  ON-BALANCE SHEET 
 
Dolar Amerika Serikat 113.296.980 112.327.011 969.969  United States Dollar 
Yen Jepang 923.630 888.321 35.309 Japanese Yen 
Dolar Hong Kong 462.825 399.455 63.370 Hong Kong Dollar 
Pound Sterling Inggris 856.150 663.171 192.979 British Pound Sterling 
Lain-lain 4.023.827 3.699.763 324.130 *) Others 
       

Jumlah     1.585.757 Total 
         

 

 

Jumlah Modal Tier I dan Tier II      Total Tier I and II Capital 
 dikurangi penyertaan pada anak      less investment in 
 perusahaan (Catatan 49)   17.195.929  subsidiaries (Note 49) 
       
 
Rasio PDN (Neraca)  9,22% NOP Ratio (On-Balance Sheet) 
Rasio PDN (Keseluruhan)   6,14% NOP Ratio (Aggregate) 

 
 Rasio PDN per 31 Desember 2007 jika 

menggunakan jumlah modal bulan November 2007 
(tidak diaudit) adalah sebagai berikut: 

  NOP Ratios as of December 31, 2007, based on 
the total capital as of November 2007 (unaudited) 
are as follows: 

 
Modal - bulan November 2007  17.949.989   Total Capital - November 2007 
Rasio PDN (Neraca)  8,83%   NOP Ratio (On-Balance Sheet) 
Rasio PDN (Keseluruhan) 5,88%    NOP Ratio(Aggregate) 

 
*)  Merupakan penjumlahan absolut dari selisih antara 

aktiva dan kewajiban beberapa mata uang asing 
lainnya 

 *)  Sum of the absolute values of the difference between 
assets and liabilities of some foreign currencies 

 
 
44. RISIKO LIKUIDITAS  44. LIQUIDITY RISK 

 
 Pengelolaan dan pemantauan posisi likuiditas BNI 

berada dalam tanggung jawab kelompok likuiditas 
di Divisi Treasuri. Untuk memenuhi kebutuhan 
likuiditas BNI, Primary Reserve dijaga dalam 
bentuk giro pada Bank Indonesia agar memenuhi 
ketentuan Bank Indonesia. 

  The management and monitoring of BNI’s liquidity 
position is under the responsibility of the liquidity 
group in the Treasury Division. For BNI liquidity 
purposes, Primary Reserve is maintained in the 
form of current accounts with Bank Indonesia to 
comply with regulations. 
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44. RISIKO LIKUIDITAS (lanjutan)  44. LIQUIDITY RISK (continued) 
 

 Selain itu ditetapkan pula jumlah pagu kas cabang 
dan Secondary Reserve yang ideal. Penetapan 
pagu kas cabang ditujukan agar cabang dapat 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya berupa 
penarikan dana pihak ketiga, sekaligus menjaga 
kondisi kas cabang agar tidak idle. Secondary 
Reserve yang ideal ditetapkan sebagai dana untuk 
berjaga-jaga dan ditetapkan oleh Risk and Capital 
Committee BNI secara periodik. 

  In addition, a branch cash limit and ideal 
Secondary Reserve amount are also determined. 
The purpose of the branch cash limit is to enable 
the branch to meet its short-term obligation in the 
form of withdrawal of third party funds and to avoid 
idle cash in branches as well. An ideal Secondary 
Reserve is set up as a precautionary reserve and is 
determined periodically by BNI’s Risk and Capital 
Committee. 

 
 Tabel jatuh tempo pada halaman berikut 

menyajikan informasi mengenai perkiraan jatuh 
tempo dari aktiva dan kewajiban menjadi arus kas 
masuk atau keluar. 

  The maturity tables on the following pages provide 
information about the expected maturities within 
which assets and liabilities are converted into cash 
inflows or outflows. 

 
                 2008 
                               

     Nilai        Kurang dari     1 – 3    3 – 6    6 – 12    Lebih dari 
     Tercatat/        1 Bulan/    Bulan/    Bulan/    Bulan/    12 Bulan/  
      Carrying    Lainnya/    Less than    1 – 3    3 – 6    6 – 12    More than 
      Value    Others    1 Month    Months    Months    Months    12 Months  
                         

 AKTIVA                      ASSETS 
 Kas    4.428.192   -   4.428.192   -   -   -   -  Cash 
                         Current accounts with 
 Giro pada Bank Indonesia  9.350.792   -   9.350.792   -   -   -   -  Bank Indonesia  
                         Current accounts with 
 Giro pada bank lain  1.720.580   -   1.720.580   -   -   -   -  other banks 
                         Less allowance for losses  
 Dikurangi penyisihan kerugian                      on current accounts with 
  giro pada bank lain  (19.787)  (19.787 )  -   -   -   -   -  other banks 
 Penempatan pada bank lain                      Placements with other banks 
  dan Bank Indonesia  22.948.307   184.234   22.608.231   28.850   114.635   12.357   -  and Bank Indonesia 
 Dikurangi penyisihan kerugian                       Less allowance for losses 
  penempatan pada bank                      on placements with other 
  lain dan Bank Indonesia  (306.367)  (306.367 )  -   -   -   -   -  banks and Bank Indonesia 
 Surat-surat berharga  10.243.283   -   6.182.532   41.769   119.815   181.582   3.717.585  Marketable securities 
 Dikurangi penyisihan kerugian                      Less allowance for losses 
  surat-surat berharga  (369.232)  (369.232 )  -   -   -   -   -  on marketable securities 
 Surat-surat berharga yang                      
  dibeli dengan janji dijual                       Securities purchased under 
  kembali - bersih  86.815   -   81.812   5.003   -   -   -  agreement to resell - net 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya 452.055   29.237   240.578   103.371   78.869   -   -  Bills and other receivables 
 Dikurangi penyisihan kerugian wesel                     Less allowance for losses on 
  ekspor dan tagihan lainnya  (24.110)  (24.110 )  -   -   -   -   -  bills and other receivables 
 Tagihan derivatif  96.525    -  73.923   5.417   6.163   -   11.022  Derivatives receivable 
 Dikurangi penyisihan kerugian                       Less allowance for losses 
  tagihan derivatif  (967)  (967 )  -   -   -   -   -  on derivatives receivable 
 Tagihan akseptasi  3.990.035   -   1.335.755   1.223.778   1.281.567   148.201   734  Acceptances receivable 
 Dikurangi penyisihan kerugian                      Less allowance for losses 
  tagihan akseptasi  (158.998)  (158.998 )  -   -   -   -   -  on acceptances receivable 
 Pinjaman yang diberikan  111.994.397   -   11.551.386   9.543.992   14.198.021   15.855.968   60.845.030  Loans/financing 
 Dikurangi penyisihan kerugian                      Less allowance for losses 
  pinjaman yang diberikan  (5.652.046)  (5.652.046 )  -   -   -   -   -  on loans 
 Obligasi Pemerintah - bersih   34.655.313   -   -   -   52.496   -   34.602.817  Government Bonds - net 
 Penyertaan  137.040   137.040   -   -   -   -   -  Equity investments 
 Dikurangi penyisihan                      Less allowance for losses 
  kerugian penyertaan  (32.387)  (32.387 )  -   -   -   -   -  on equity investments 
 Aset tetap - bersih  3.732.893   3.732.893   -   -   -   -   -  Fixed assets - net 
 Aktiva pajak tangguhan - bersih  1.989.131   1.989.131   -   -   -   -   -  Deferred tax assets - net 
 Biaya dibayar di muka dan                      Prepayments and 
  aktiva lain-lain - bersih  2.479.605   2.479.605   -   -   -   -   -  other assets - net 
                        

 Jumlah   201.741.069   1.988.246   57.573.781   10.952.180   15.851.566   16.198.108   99.177.188  Total 
                        

 KEWAJIBAN                      LIABILITIES 
 Kewajiban segera  1.059.663   -   1.059.663   -   -   -   -  Obligations due immediately 
 Simpanan nasabah  163.164.358   -   147.015.018   7.885.974   3.973.024   4.176.672   113.670  Deposits from customers 
 Simpanan dari bank lain  4.100.032   -   1.126.532   2.374.000   381.500   218.000   -  Deposits from other banks 
 Surat berharga yang dijual                       Securities sold under 
  dengan janji dibeli kembali  625.000   -   -   -   -   625.000   -  agreement to repurchase 
 Kewajiban derivatif  82.666   -   6.952   29   -   -   75.685  Derivatives payable 
 Kewajiban akseptasi  1.969.306   -   661.840   437.781   798.133   71.068   484  Acceptances payable 
 Surat berharga yang                      Marketable securities  
  diterbitkan  1.269.242   -   -   -   -   -   1.269.242  issued 
 Pinjaman yang diterima  8.616.869   -   1.328.691   2.440.860   763.000   1.994.700   2.089.618  Borrowings 
 Hutang pajak  599.246   -   599.246   -   -   -   -  Taxes payable 
                         Estimated losses from 
 Estimasi kerugian atas                      commitments and  
  komitmen dan kontinjensi  129.166   129.166   -   -   -   -   -  contingencies 
 Biaya yang masih harus dibayar                        
  dan kewajiban lain-lain  4.663.795   4.663.795   -   -   -   -   -  Accruals and other liabilities 
                        

 Jumlah   186.279.343   4.792.961   151.797.942   13.138.644   5.915.657   7.085.440   3.548.699  Total 
    

                    

 Perbedaan jatuh tempo  15.461.726   (2.804.715 )  (94.224.161 )  (2.186.464 )  9.935.909   9.112.668   95.628.489  Maturity gap 
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44. RISIKO LIKUIDITAS (lanjutan)  44. LIQUIDITY RISK (continued) 
 
                 2007 
                               

     Nilai        Kurang dari     1 – 3    3 – 6    6 – 12    Lebih dari 
     Tercatat/        1 Bulan/    Bulan/    Bulan/    Bulan/    12 Bulan/  
      Carrying    Lainnya/    Less than    1 – 3    3 – 6    6 – 12    More than 
      Value    Others    1 Month    Months    Months    Months    12 Months  
                         

 AKTIVA                      ASSETS 
 Kas    3.259.229   -   3.259.229   -   -   -   -  Cash 
                         Current accounts with 
 Giro pada Bank Indonesia  17.573.082   -   17.573.082   -   -   -   -  Bank Indonesia  
                         Current accounts with 
 Giro pada bank lain  1.181.714   -   1.181.714   -   -   -   -  other banks 
                         Less allowance for losses  
 Dikurangi penyisihan kerugian                      on current accounts with 
  giro pada bank lain  (10.914)  (10.914 )  -   -   -   -   -  other banks 
 Penempatan pada bank lain                       Placements with other banks 
  dan Bank Indonesia  14.888.136   -   14.557.034   319.579   3.980   7.543   -  and Bank Indonesia 
 Dikurangi penyisihan kerugian                       Less allowance for losses 
  penempatan pada bank                      on placements with other 
  lain dan Bank Indonesia  (79.621)  (79.621 )  -   -   -   -   -  banks and Bank Indonesia 
 Surat-surat berharga  16.242.810   -   12.301.494   -   150.954   37.993   3.752.369  Marketable securities 
 Dikurangi penyisihan kerugian                      Less allowance for losses 
  surat-surat berharga  (42.249)  (42.249 )  -   -   -   -   -  on marketable securities 
 Surat-surat berharga yang                      
  dibeli dengan janji dijual                       Securities purchased under 
  kembali - bersih  195.119   -   23.457   75.136   96.526   -   -  agreement to resell - net 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya 329.907   -   319.942   9.208   757   -   -  Bills and other receivables 
 Dikurangi penyisihan kerugian wesel                     Less allowance for losses on 
  ekspor dan tagihan lainnya  (10.574)  (10.574 )  -   -   -   -   -  bills and other receivables 
 Tagihan derivatif  2.664   -   1.898   90   676   -   -  Derivatives receivable 
 Dikurangi penyisihan kerugian                        Less allowance for losses 
  tagihan derivatif  (27)  (27 )  -   -   -   -   -  on derivatives receivable 
 Tagihan akseptasi  2.427.471   -   409.688   690.387   680.223   647.002   171  Acceptances receivable 
 Dikurangi penyisihan kerugian                      Less allowance for losses 
  tagihan akseptasi  (47.353)  (47.353 )  -   -   -   -   -  on acceptances receivable 
 Pinjaman yang diberikan  88.651.188   -   11.993.928   6.118.030   11.183.897   16.174.407   43.180.926  Loans/financing 
 Dikurangi penyisihan kerugian                       Less allowance for losses 
  pinjaman yang diberikan  (5.436.203)  (5.436.203 )  -   -   -   -   -  on loans 
 Obligasi Pemerintah - bersih   36.700.770   -   -   -   -   106.672   36.594.098  Government Bonds - net 
 Penyertaan  145.911   145.911   -   -   -   -   -  Equity investments 
 Dikurangi penyisihan                      Less allowance for losses 
  kerugian penyertaan  (11.118)  (11.118 )  -   -   -   -   -  on equity investments 
 Aset tetap - bersih  3.871.229   3.871.229   -   -   -   -   -  Fixed assets - net 
 Aktiva pajak tangguhan - bersih  710.755   710.755   -   -   -   -   -  Deferred tax assets - net 
 Biaya dibayar di muka dan                      Prepayments and 
  aktiva lain-lain - bersih  2.799.685   1.436.308   329.314   317.472   84.544   352.611   279.436  other assets - net 
                        

 Jumlah   183.341.611   526.144   61.950.780   7.529.902   12.201.557   17.326.228   83.807.000  Total 
                        

 KEWAJIBAN                      LIABILITIES 
 Kewajiban segera  1.118.333   -   -   1.118.333   -   -   -  Obligations due immediately 
 Simpanan nasabah  146.188.546   -   130.743.156   4.893.902   1.739.573   6.697.771   2.114.144  Deposits from customers 
 Simpanan dari bank lain  3.803.936   -   1.765.655   1.192.911   375.720   469.650   -  Deposits from other banks 
 Surat berharga yang dijual                         Securities sold under 
  dengan janji dibeli kembali  199.406   -   199.406   -   -   -   -  agreement to repurchase 
 Kewajiban derivatif  29.190   -   9.963   70   3.681   25   15.451  Derivatives payable 
 Kewajiban akseptasi  1.594.270   -   342.282   487.628   366.962   397.227   171  Acceptances payable 
 Surat berharga yang                      Marketable securities  
  diterbitkan  1.269.135   -   -   -   -   -   1.269.135  issued 
 Pinjaman yang diterima  6.309.151   -   737.817   1.077.845   1.831.635   1.502.880   1.158.974  Borrowings 
 Hutang pajak  151.379   -   151.379   -   -   -   -  Taxes payable 
                         Estimated losses from 
 Estimasi kerugian atas                      commitments and  
  komitmen dan kontinjensi  178.505   178.505   -   -   -   -   -  contingencies 
 Biaya yang masih harus dibayar                        
  dan kewajiban lain-lain  4.318.861   4.318.861   -   -   -   -   -  Accruals and other liabilities 
 Pinjaman subordinasi  933.704   -   -   -   -   -   933.704  Subordinated debts 
                        

 Jumlah   166.094.416   4.497.366   133.949.658   8.770.689   4.317.571   9.067.553   5.491.579  Total 
    

                    

 Perbedaan jatuh tempo  17.247.195   (3.971.222)   (71.998.878)   (1.240.787)   7.883.986   8.258.675   78.315.421  Maturity gap 
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45. RISIKO TINGKAT SUKU BUNGA  45. INTEREST RATE RISK 
 

 Risiko tingkat suku bunga timbul dari bermacam-
macam layanan perbankan kepada nasabah 
termasuk deposito dan pinjaman yang diberikan, 
fasilitas giro, dan instrumen rekening administratif. 

  Interest rate risks arise from various banking 
services to customers including deposit taking and 
lending, current account facilities, and off-balance 
sheet instruments. 

 
 Risk and Capital Committee BNI yang 

beranggotakan Direksi dan beberapa anggota 
manajemen senior, bertanggung jawab untuk 
menetapkan, melaksanakan serta menjaga 
kebijakan pengelolaan risiko tingkat suku bunga 
sesuai dengan pedoman umum BNI. Tujuan utama 
Risk and Capital Committee adalah 
memaksimalkan hasil usaha BNI dengan tetap 
memperhatikan batas-batas limit risiko kebijakan 
yang ditetapkan. 

  BNI’s Risk and Capital Committee, consisting of 
the Board of Directors and selected members of 
senior management, is responsible for determining, 
executing and overseeing the interest rate risk 
management policy in accordance with the overall 
guidelines of BNI. The main objective of the Risk 
and Capital Committee is to maximize BNI’s 
returns within the predetermined risk limits. 

 
 Tabel di bawah ini merupakan kisaran tingkat suku 

bunga per tahun untuk aktiva dan kewajiban yang 
penting untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2008 dan 2007: 

  The tables below summarize the range of interest 
rates per annum for significant assets and liabilities 
for the years ended December 31, 2008 and 2007: 

 
        2008  
              

         Dolar  
         Amerika Serikat/     
     Rupiah/    United States    Euro/ 
     Rupiah    Dollar    Euro 
     %    %    %  
             

 AKTIVA          ASSETS 
 Penempatan pada bank lain          Placements with other banks 
   dan Bank Indonesia  4,31 - 13,50   0,01 - 3,75   1,00 - 3,00  and Bank Indonesia 
 Surat-surat berharga  9,08 - 14,50   1,93 - 6,85   4,13  Marketable securities 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya  12,62 - 14,62   3,43 - 9,90   -  Bills and other receivables 
 Pinjaman yang diberikan   12,25 - 16,00   8,00 - 11,50   -  Loans/financing 
 Obligasi Pemerintah          Government Bonds 
  -  Tingkat bunga tetap  0,00 - 14,50   6,63 - 8,50   -  - Fixed interest rate 
  -  Tingkat bunga mengambang  11,00 - 11,50   -   -  - Floating interest rate 
    
 KEWAJIBAN          LIABILITIES 
 Simpanan nasabah  1,00 - 11,75   0,05 - 4,50   0,95 - 4,27  Deposits from customers 
 Simpanan dari bank lain  0,50 - 10,25   1,95 - 6,75   2,50  Deposits from other banks 
 Surat berharga yang diterbitkan  12,00 - 13,13   -   -  Marketable securities issued 
 Pinjaman yang diterima  3,00 - 20,40   0,50 - 6,00   1,25  Borrowings  

 
        2007  
              

         Dolar  
         Amerika Serikat/     
     Rupiah/    United States    Euro/ 
     Rupiah    Dollar    Euro 
     %    %    %  
             

 AKTIVA          ASSETS 
 Penempatan pada bank lain          Placements with other banks 
   dan Bank Indonesia  3,00 - 15,21   3,00 - 7,25   3,90 - 4,50  and Bank Indonesia 
 Surat-surat berharga  9,75 - 17,88   3,96 - 10,50   4,13  Marketable securities 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya  10,71 - 12,71   5,75 - 10,00   6,68  Bills and other receivables 
 Pinjaman yang diberikan   13,25 - 15,75   8,00 - 9,50   5,19  Loans/financing 
 Obligasi Pemerintah          Government Bonds 
  -  Tingkat bunga tetap  0,00 - 14,50   6,63 - 8,50   -  - Fixed interest rate 
  -  Tingkat bunga mengambang  7,83   -   -  - Floating interest rate 
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45. RISIKO TINGKAT SUKU BUNGA (lanjutan)  45. INTEREST RATE RISK (continued) 
    
        2007  
              

         Dolar  
         Amerika Serikat/     
     Rupiah/    United States    Euro/ 
     Rupiah    Dollar    Euro 
     %    %    %  
             

 KEWAJIBAN          LIABILITIES 
 Simpanan nasabah  1,00 - 9,75   3,07 - 5,74   1,82 - 3,00  Deposits from customers 
 Simpanan dari bank lain  0,50 - 3,13   5,05 - 5,91   -  Deposits from other banks 
 Surat berharga yang diterbitkan  12,00 - 13,13   -   -  Marketable securities issued 
 Pinjaman yang diterima  3,00 - 10,64   1,33 - 6,41   1,25  Borrowings  
 Pinjaman subordinasi  -   7,50   -  Subordinated debts 

 
   
46. RISIKO PASAR  46. MARKET RISK 

 
 Risiko pasar adalah risiko kerugian yang timbul 

akibat pergerakan harga pasar yang tidak 
menguntungkan atas posisi yang diambil oleh BNI 
baik pada posisi neraca dan rekening administratif. 
Risiko pasar melekat pada hampir seluruh aktivitas 
Bank baik banking maupun trading book. 

  Market risk is the risk of loss due to the adverse 
volatility of market prices movements against BNI’s 
on-balance sheet and off-balance sheet positions. 
Market risk is embedded in the Bank’s business 
activity, both banking and trading books. 

 
 BNI menetapkan dan melakukan review limit-limit 

risiko pasar berupa trading limit, yaitu Value at Risk 
(VaR) Limit, Wewenang Dealer, dan Loss Limit 
untuk masing-masing desk (Forex Desk, Money 
Market Desk, dan Capital Market Desk). 
Pemantauan risiko pasar berupa laporan 
disampaikan kepada manajemen secara periodik 
(daily report, weekly report dan monthly report). 

  BNI sets and conducts review of market risk limits 
such as trading limits, i.e., Value at Risk (VaR) 
Limit, Dealer Authority and Loss Limit for each 
trading desk (Forex Desk, Money Market Desk and 
Capital Market Desk). Market risk is monitored 
through reports that are submitted to the Bank 
management on a periodic basis (daily report, 
weekly report, and monthly report). 

 
 VaR dipergunakan untuk mengukur potensi risiko 

kerugian yang timbul akibat perubahan harga pasar 
yang disebabkan oleh pergerakan bunga, nilai 
tukar, dan pergerakan harga lainnya yang dapat 
mempengaruhi nilai pasar instrumen keuangan. 
Pemantauan risiko pasar untuk trading book juga 
dilakukan melalui sistem yang terintegrasi dan real- 
time yang meliputi front office, middle office (risk 
management) maupun back office (settlement). 
Bank telah memiliki aplikasi perhitungan VaR dan 
telah mengimplementasikannya di seluruh cabang 
luar negeri pada tahun 2008. 

  VaR is utilized to measure the potential risk of loss 
due to adverse volatility of market price movements 
caused by movements of interest rate, exchange 
rate and other price factors which have impact on 
the value of the Bank’s financial instruments. 
Market risk monitoring for trading book is also 
conducted through an integrated real-time system 
covering front, middle (risk management) and back 
(settlement) offices. The Bank has VaR application 
calculation and has implemented it in the overseas 
branches in 2008. 

 
 Untuk mengelola pergerakan pasar yang abnormal, 

BNI telah melakukan Stress Testing pada 
instrumen valuta asing dalam rangka menghitung 
potensi dampak keuangan yang timbul. Back 
Testing juga telah dilakukan secara periodik, untuk 
menilai akurasi metodologi yang digunakan. 

  To manage market abnormality, BNI has 
conducted Stress Testing to its foreign exchange 
instruments in order to measure the potential 
financial impact. Back Testing has also been 
conducted on a periodic basis to assess the 
accuracy of the methodologies used. 
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47. RISIKO OPERASIONAL  47. OPERATIONAL RISK 
 

 Dalam rangka menerapkan manajemen risiko 
operasional, mengacu kepada Basel Accord II dan 
PBI 5/8/PBI/2003, maka BNI melakukan 
identifikasi, mengukur dan mengendalikan risiko 
operasional dengan: 

  In order to implement operational risk 
management, which is guided by Basel Accord II 
and PBI 5/8/PBI/2003, BNI conducts operational 
risk identification, measurement, monitoring and 
control by: 

 
 Self Assessment, merupakan salah satu 

metode dalam mendeteksi kemungkinan 
terjadinya risiko operasional. Metode ini 
merupakan persepsi atau prakiraan unit 
operasional terhadap kemungkinan risiko yang 
dihadapi. Metode ini terdiri dari suatu 
rangkaian kegiatan yang dilakukan sendiri oleh  
setiap unit pemilik risiko (risk owner) dalam 
mengidentifikasi, menilai, mengontrol dan 
memantau risiko operasional. Saat ini 
perangkat yang telah diterapkan Bank dalam 
mengimplementasikan metode ini adalah 
Operational Risk Self Assessment (ORSA). 

  Self Assessment, which is a methodology to 
detect the possibility that an operational risk 
has occurred. The methodology reflects the 
operational unit’s own perception and 
estimation of the risks faced. This method is a 
self-assessment process conducted by every 
risk owner in identifying, assessing, controlling 
and monitoring operational risk. The Bank 
currently utilizes Operational Risk Self 
Assessment (ORSA) tool to implement this 
methodology. 

 
 Loss Event Database, merupakan sarana yang 

digunakan untuk mengetahui peristiwa risiko 
operasional yang terjadi mencakup proses dan 
lokasi kejadian yang mengakomodasi delapan 
lini bisnis. Sarana ini merupakan proses untuk 
memonitor profil dan dampak risiko operasional 
secara teratur. 

  Loss Event Database, an infrastructure to 
identify an operational risk event that has 
occurred, which covers the process and 
location of occurrence, and accommodating 
the Bank’s eight business lines. It is a means 
to monitor operational risk exposure and 
profile in an orderly manner. 

 
 Key Risk Indicator, merupakan serangkaian 

parameter yang memungkinkan unit bisnis 
untuk memonitor secara berkesinambungan 
risiko operasional yang bersifat sangat prediktif 
tentang perubahan pada proses profil risiko 
operasional. 

  Key Risk Indicator, a series of parameters 
enabling business units to continually monitor 
operational risk that is highly predictive of the 
changes in the profile of operational risk 
process. 

 
 Action Plan, merupakan tindak lanjut untuk 

memitigasi risiko yang teridentifikasi dari ketiga 
proses di atas. 

  Action Plan, a follow-up to mitigate risks 
identified during the above three processes. 

 
 Untuk mendukung pelaksanaan hal-hal tersebut, 

saat ini sedang dibangun Perangkat Risiko 
Operasional (PERISKOP). PERISKOP akan 
membantu Bank untuk: 

  To support the implementation of the above, 
currently the Bank is building Operational Risk 
Tools (PERISKOP). PERISKOP will assist the 
Bank to: 

 
 Memberikan gambaran potensi risiko 

operasional maupun kerugian aktual. 
  Provide an overview of the potential 

operational risks as well as the actual loss. 
 
 Membantu mengelola risiko operasional, mulai 

dari identifikasi risiko, penilaian risiko, mitigasi 
risiko, pemantauan dan pelaporan risiko 
operasional. 

  Manage operational risk from identification, 
assessment, mitigation, monitoring and 
reporting of operational risks. 
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47. RISIKO OPERASIONAL (lanjutan)  47. OPERATIONAL RISK (continued) 
 
 Memberikan Early Warning Indicator risiko 

operasional baik pada suatu unit maupun 
secara bankwide. 

  Give operational risk Early Warning Indicator, 
both at the transactional and entity-wide level. 

 
 Database perhitungan alokasi modal risiko 

operasional. 
  Computation database of operational risk 

capital allocation. 
 
 

48. AKTIVITAS FIDUCIARY  48. FIDUCIARY ACTIVITIES 
 

 BNI menyediakan jasa kustodi, trustee, 
pengelolaan investasi dan reksadana kepada 
pihak-pihak ketiga. Aktiva yang terdapat dalam 
aktivitas fiduciary tidak termasuk dalam laporan 
keuangan konsolidasian ini.  Jumlah komisi yang 
diterima dari pemberian jasa ini sebesar Rp20.248 
dan Rp18.867 masing-masing pada tahun 2008 
dan 2007. 

  BNI provides custodial, trustee, investment 
management and mutual fund services to third 
parties. Assets held in a fiduciary capacity are not 
included in these consolidated financial statements. 
Total fees received from these services amounted 
to Rp20,248 and Rp18,867 in 2008 and 2007, 
respectively. 

 
 
49. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL 

MINIMUM 
 49. CAPITAL ADEQUACY RATIO 

 
 Rasio kewajiban penyediaan modal minimum pada 

tanggal 31 Desember 2008 dan 2007 (untuk BNI 
saja) yang dihitung oleh BNI adalah: 

  The Capital Adequacy Ratios (for BNI only) as of 
December 31, 2008 and 2007 as determined by 
BNI, were as follows: 

 
     2008    2007   
          

 BNI - tanpa memperhitungkan  
  risiko pasar        BNI - without market risk charge 
 Aktiva Tertimbang Menurut Risiko  121.503.271   97.435.826  Risk Weighted Assets 
 Jumlah Modal  17.612.014   17.195.929  Total Capital 
 Rasio Kewajiban Penyediaan    
  Modal Minimum BNI  14,50%   17,65%  BNI’s Capital Adequacy Ratio 
 Rasio Kewajiban Penyediaan         
  Modal Minimum yang diwajibkan       Minimum Capital Adequacy Ratio 
  oleh Bank Indonesia  8%   8%  required by Bank Indonesia  
 
 BNI - dengan memperhitungkan  
  risiko pasar       BNI - with market risk charge 
 Aktiva Tertimbang Menurut Risiko  129.622.280   109.268.798  Risk Weighted Assets 
 Jumlah Modal  17.612.014   17.195.929  Total Capital 
 Rasio Kewajiban Penyediaan    
  Modal Minimum BNI  13,59%   15,74%  BNI’s Capital Adequacy Ratio 
 Rasio Kewajiban Penyediaan         
  Modal Minimum yang diwajibkan       Minimum Capital Adequacy Ratio 
  oleh Bank Indonesia  8%   8%  required by Bank Indonesia  
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50. RENCANA BARANG MODAL  50. CAPITAL EXPENDITURE PLANS 
 

 BNI memiliki rencana barang modal terkait dengan 
pembangunan gedung kantor cabang dan 
pengadaan perlengkapan komputer sebesar 
Rp113.416 (tidak diaudit) dan Rp19.326 (tidak 
diaudit) masing-masing pada tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007. 

  BNI has capital expenditure plans in relation to the 
construction of branch offices and procurement of 
computer equipment amounting to Rp113,416 
(unaudited) and Rp19,326 (unaudited) as of 
December 31, 2008 and 2007, respectively. 

 
51. KREDIT KELOLAAN  51.  CHANNELING LOANS 

 
 BNI mengelola dana yang langsung dikeluarkan 

oleh Pemerintah Republik Indonesia (didanai oleh 
kreditur luar negeri) yang ditujukan kepada 
penerima pinjaman untuk keperluan pembiayaan 
proyek tertentu. Penerima pinjaman ini telah 
disetujui oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
Pembayaran yang diterima oleh BNI dari penerima 
pinjaman dikembalikan lagi ke Pemerintah. BNI 
tidak menanggung risiko atas transaksi-transaksi 
tersebut. Pinjaman tersebut bukan merupakan 
aktiva BNI, dan dana yang diterima dari 
Pemerintah Republik Indonesia bukan merupakan 
kewajiban BNI. BNI memperoleh pendapatan atas 
pengelolaan pinjaman tersebut. 

  BNI administers loans directly disbursed by the 
Government of the Republic of Indonesia (financed 
by overseas creditors) to the borrowers of certain 
specified projects. These borrowers are approved 
by the Government of the Republic of Indonesia. 
Payments received by BNI from borrowers are 
remitted back to the Government. BNI bears no 
credit risk on these transactions. These loans are 
not assets of BNI and funds received from the 
Government of Republic of Indonesia are not 
liabilities of BNI. BNI receives fees for 
administering the loans. 

 
 Jumlah kredit yang dikelola oleh BNI atas nama 

Pemerintah tersebut pada tanggal 31 Desember 
2008 dan 2007 adalah sebagai berikut: 

  The following presents the outstanding balance of 
loans administered by BNI on behalf of the 
Government as of December 31, 2008 and 2007: 

 
     2008    2007   
          

 Sektor       Sector 
 Listrik, gas dan air  3.141.810   2.465.108  Electricity, gas and water  
 Perindustrian  1.679.378   1.597.887  Manufacturing  
 Konstruksi  893.021   778.144  Construction  
 Pengangkutan, pergudangan        Transportation, warehousing 
  dan komunikasi  298.009   317.104  and communications  
 Pertanian  64.441   126.413  Agriculture  
 Perdagangan, restoran dan hotel  48.971   58.142  Trading, restaurants and hotel 
 Jasa dunia usaha  4.650   5.202  Business services  
 Jasa pelayanan sosial  3.282   3.540  Social services  
 Pertambangan  27   71.359  Mining  
 Lain-lain  68.765   50.686  Others  
            

 Jumlah  6.202.354   5.473.585  Total  
          

 
52. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN YANG DIREVISI 
 52. NEW ACCOUNTING PRONOUNCEMENTS 

 
 Pada bulan Mei 2007, Ikatan Akuntan Indonesia 

mengumumkan pengesahan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) revisi bulan 
Desember 2006 atas PSAK No. 50 (Revisi 2006), 
“Instrumen Keuangan: Penyajian dan 
Pengungkapan”, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), 
“Instrumen Keuangan: Pengakuan dan 
Pengukuran”. 

  In May 2007, the Indonesian Institute of 
Accountants announced the approval of the 
December 2006 revisions of the Statements of 
Financial Accounting Standards (PSAK) No. 50 
(Revised 2006), “Financial Instruments: 
Presentation and Disclosures”, and No. 55 
(Revised 2006), “Financial Instruments: 
Recognition and Measurement”. 
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52. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN YANG DIREVISI (lanjutan) 

 52. NEW ACCOUNTING PRONOUNCEMENTS 
(continued) 

 
 PSAK No. 50 (Revisi 2006), menjelaskan 

persyaratan penyajian dan pengungkapan 
instrumen keuangan dalam laporan keuangan. 
Persyaratan penyajian tersebut diterapkan 
terhadap klasifikasi instrumen keuangan, dari 
perspektif penerbit, aset keuangan, kewajiban 
keuangan, dan instrumen ekuitas; 
pengklasifikasian yang terkait dengan suku bunga, 
dividen, kerugian dan keuntungan, dan keadaan 
dimana aset keuangan dan kewajiban keuangan 
akan saling hapus. Pernyataan ini mensyaratkan 
pengungkapan, antara lain, informasi mengenai 
faktor yang mempengaruhi jumlah, waktu dan 
tingkat kepastian arus kas masa akan datang yang 
terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan untuk instrumen 
tersebut. PSAK No. 50 (Revisi 2006) ini 
menggantikan PSAK No. 50, “Akuntansi Investasi 
Efek Tertentu” dan diterapkan secara prospektif 
untuk laporan keuangan yang mencakup periode 
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2009 
(yang kemudian direvisi menjadi pada atau setelah 
1 Januari 2010). Penerapan lebih dini 
diperkenankan dan harus diungkapkan. 

  PSAK No. 50 (Revised 2006) prescribes the 
presentation and disclosure requirements for 
financial instruments in the financial statements. 
The presentation requirements apply to the 
classification of financial instruments, from the 
perspective of the issuer, as financial assets, 
financial liabilities and equity instruments; the 
classification of related interests, dividends, losses 
and gains; and the circumstances in which financial 
assets and financial liabilities should be offset. This 
standard requires the disclosure, among others, of 
information about factors that affect the amount, 
timing and certainty of an entity’s future cash flows 
relating to financial instruments and the accounting 
policies applied to those instruments. PSAK No. 50 
(Revised 2006) supersedes PSAK No. 50, 
“Accounting for Certain Investments in Securities”, 
and is applied prospectively for financial 
statements covering the periods beginning on or 
after January 1, 2009 (subsequently revised to 
become on or after January 1, 2010). Earlier 
application is permitted and should be disclosed. 

 
 

 
 PSAK No. 55 (Revisi 2006), mengatur prinsip-

prinsip dasar pengakuan dan pengukuran aset 
keuangan, kewajiban keuangan, dan kontrak 
pembelian dan penjualan item non keuangan. 
Pernyataan ini, antara lain, memberikan definisi 
dan karakteristik terhadap derivatif, kategori dari 
instrumen keuangan, pengakuan dan pengukuran, 
akuntansi lindung nilai dan penetapan dari 
hubungan lindung nilai. PSAK No. 55 (Revisi 2006) 
ini menggantikan PSAK No. 55, “Akuntansi 
Instrumen Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilai”, 
dan diterapkan secara prospektif untuk laporan 
keuangan yang mencakup periode yang dimulai 
pada atau setelah 1 Januari 2009 (yang kemudian 
direvisi menjadi pada atau setelah 1 Januari 2010). 
Penerapan lebih dini diperkenankan dan harus 
diungkapkan. 

  PSAK No. 55 (Revised 2006), prescribes the 
principles for recognizing and measuring financial 
assets, financial liabilities, and certain contracts to 
buy or sell non-financial items. This standard 
provides for the definitions and characteristics of 
derivative instruments, categories of financial 
instruments, recognition and measurement, hedge 
accounting and determination of hedging 
relationships, among others. PSAK No. 55 
(Revised 2006) supersedes PSAK No. 55, 
“Accounting for Derivative Instruments and 
Hedging Activities”, and is applied prospectively for 
financial statements covering the periods beginning 
on or after January 1, 2009 (subsequently revised 
to become on or after January 1, 2010). Earlier 
application is permitted and should be disclosed. 

 
 Manajemen BNI sedang mengevaluasi dampak 

dari PSAK revisi tersebut dan belum menentukan 
dampaknya terhadap laporan keuangan 
konsolidasian. 

  BNI's management is still evaluating the effects of 
these revised PSAKs and has not yet determined 
the related effects on its consolidated financial 
statements. 
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53. INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN  53. SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
 

 Daftar informasi tambahan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (perusahaan induk) pada 
lampiran 1 - lampiran 4 disajikan untuk tujuan 
analisa tambahan, dan bukan merupakan bagian 
laporan keuangan pokok konsolidasian yang 
diharuskan menurut prinsip akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia. 

  The supplementary information of PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (parent company) in 
attachment 1 - attachment 4 is presented for the 
purpose of additional analysis, and is not a 
required part of the basic consolidated financial 
statements in accordance with generally accepted 
accounts principles in Indonesia. 

 
 
54. KONDISI EKONOMI  54. ECONOMIC ENVIRONMENT 

 
 Kondisi krisis ekonomi global menyebabkan 

ketidakstabilan nilai tukar mata uang asing dan 
tingkat suku bunga, ketidakstabilan pasar modal, 
ketatnya likuiditas, penurunan aktivitas ekonomi 
dan penurunan tingkat kepercayaan investor 
secara global termasuk terhadap Indonesia. 
Kondisi ekonomi yang demikian telah 
mempengaruhi seluruh sektor ekonomi termasuk 
pasar dan industri Bank dan anak perusahaan, 
yang mungkin akan menimbulkan dampak 
keuangan dan operasi negatif dan juga terhadap 
risiko lainnya. Kemampuan Indonesia untuk 
memperkecil dampak krisis global di dalam negeri 
tergantung dari beberapa faktor seperti kebijakan 
fiskal dan moneter, program-program stimulus 
ekonomi dan tindakan yang diambil oleh 
pemerintah, yang merupakan suatu tindakan yang 
berada di luar kendali Bank dan anak perusahaan. 

  The current global economic crisis has caused 
volatility in foreign exchange rates and interest 
rates, unstable stock market, tight liquidity, reduced 
economic acitivity and lack of investors’ confidence 
across the globe, including Indonesia. Such global 
economic conditions has significantly affected all 
sectors of the economy, including the Bank and 
subsidiaries’ markets and industries, which may 
result to unfavourable financial and operating 
impact, and exposure to other risks. Indonesia’s 
ability to minimize the impact of the global 
economic crisis on the country’s economy is largely 
dependent on the monetary, fiscal and economics 
stimulus programs and other measures that are 
being taken and will be undertaken by the 
government, actions which are beyond the Bank 
and subsidiaries’ control. 

 
 
55. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN ATAS 

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
 55. MANAGEMENT’S RESPONSIBILITY ON THE 

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
 

 Manajemen BNI bertanggung jawab atas penyajian 
laporan keuangan konsolidasian yang disetujui 
pada 23 Maret 2009. 

  The management of BNI is responsible for the 
preparation of these consolidated financial 
statements that were approved on March 23, 2009. 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAFTAR INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN 

31 DESEMBER 2008 DAN 2007 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
INDEX TO SUPPLEMENTARY FINANCIAL 

INFORMATION 
DECEMBER 31, 2008 AND 2007 

 
 

          
      Lampiran/ 

       Attachment 
 
Neraca - Perusahaan Induk …………………………….. 1 ……………………… Balance Sheets - Parent Company 
 
Laporan Laba Rugi - Perusahaan Induk …………….... 2 ………………. Statements of income - Parent Company 
 
Laporan Perubahan Ekuitas - Perusahaan Induk ….... 3 ….. Statements of Changes in Equity - Parent Company 
 
Laporan Arus Kas - Perusahaan Induk ……………….. 4 …………. Statements of Cash Flows - Parent Company 

 
 
 

************************* 
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Lampiran 1             Attachment 1 
 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PERUSAHAAN INDUK 

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN 
NERACA 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali jumlah saham dan data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PARENT COMPANY 

SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
BALANCE SHEETS 

December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

except number of shares and per share data) 
 
 
 
         2008    2007 
              

AKTIVA           ASSETS 
 
Kas        4.427.935   3.258.897  Cash 
 
              Current accounts with 
Giro pada Bank Indonesia     9.350.792   17.573.082  Bank Indonesia 
 
Giro pada bank lain            
 setelah dikurangi penyisihan            Current accounts with other 
 kerugian sebesar Rp19.787           banks, net of allowance  
 pada tahun 2008 dan Rp10.914          for losses of Rp19,787 
 pada tahun 2007     1.600.330   1.038.420  in 2008 and Rp10,914 in 2007   
 
Penempatan pada bank lain           
 dan Bank Indonesia          Placements with other banks 
 setelah dikurangi penyisihan           and Bank Indonesia,  
 kerugian sebesar Rp306.367          net of allowance for  
 pada tahun 2008 dan Rp79.621          losses of Rp306,367 in 2008  
 pada tahun 2007     22.582.402   14.633.848  and Rp79,621 in 2007    
 
Surat-surat berharga            
 setelah dikurangi penyisihan            Marketable securities, 
 kerugian sebesar Rp369.232          net of allowance for losses 
 pada tahun 2008 dan Rp40.820          of Rp369,232 in 2008 and  
 pada tahun 2007     8.960.125   15.728.694  Rp40,820 in 2007  
 
Surat berharga yang  
 dibeli dengan janji dijual          Securities purchased  
 kembali setelah dikurangi          under agreement to resell, 
 pendapatan bunga yang          net of unearned interest 
 ditangguhkan sebesar Rp221          income of Rp221  
 pada tahun 2008 dan          in 2008 and 
 RpNihil pada tahun 2007     70.138   -  RpNil in 2007 
 
Wesel ekspor dan tagihan lainnya            
 setelah dikurangi penyisihan            Bills and other receivables, 
 kerugian sebesar Rp24.110          net of allowance for losses of 
 pada tahun 2008 dan Rp10.574          Rp24,110 in 2008 and  
 pada tahun 2007     427.945   319.333  Rp10,574 in 2007 
  
Tagihan akseptasi            
 setelah dikurangi penyisihan            Acceptances receivable, net 
 kerugian sebesar Rp158.998          of allowance for losses  
 pada tahun 2008 dan Rp47.353          of Rp158,998 in 2008 
 pada tahun 2007     3.831.037   2.380.118  and Rp47,353 in 2007 
 
Tagihan derivatif             
 setelah dikurangi penyisihan            Derivatives receivable, 
 kerugian sebesar Rp967          net of allowance for losses 
 pada tahun 2008 dan Rp27          of Rp967 in 2008 and 
 pada tahun 2007     95.558   2.637  Rp27 in 2007 
 



Annual Report 2008 BNI 321

  The original supplementary financial information included 
herein are in Indonesian language. 

 

   
 

Lampiran 1             Attachment 1 
 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PERUSAHAAN INDUK 

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN 
NERACA (lanjutan) 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali jumlah saham dan data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PARENT COMPANY 

SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
BALANCE SHEETS (continued) 

December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

except number of shares and per share data) 
 
 
 
         2008    2007 
              

AKTIVA (lanjutan)          ASSETS (continued) 
 
Pinjaman/pembiayaan yang            
 setelah dikurangi penyisihan            Loans/financing, 
 kerugian sebesar Rp5.652.046          net of allowance for  
 pada tahun 2008 dan Rp5.436.203        losses of Rp5,652,046 in 2008 
 pada tahun 2007          and Rp5,436,203 in 2007 
 -  Pihak-pihak yang            
   mempunyai            
   hubungan istimewa      372.270   105.912  -  Related parties 
 - Pihak ketiga     106.037.081   83.134.073  -  Third parties 
 

Obligasi Pemerintah,            
 setelah penyesuaian          Government Bonds, 
 amortisasi diskonto dan           adjusted for amortization 
 premi      34.409.973   36.630.849  of discount and premium 
 
Penyertaan saham           
 setelah dikurangi penyisihan            Equity investments, 
 kerugian sebesar Rp32.387           net of allowance for  
 pada tahun 2008 dan Rp11.118          losses of Rp32,387 in 2008 
 pada tahun 2007          and Rp11,118 in 2007 
 - Penyertaan jangka panjang     468.401   561.572  -  Long-term equity participation  
 
Aset tetap           
 setelah dikurangi            
 akumulasi penyusutan           Fixed assets, 
 sebesar Rp3.519.574          net of accumulated depreciation 
 pada tahun 2008 dan Rp2.920.612        of Rp3,519,574 in 2008 and  
 pada tahun 2007     3.657.785   3.797.055  Rp2,920,612 in 2007 
 
Aktiva pajak tangguhan     1.948.048   684.891  Deferred tax assets  
 
Biaya dibayar di muka dan          Prepayments and other 
 aktiva lain-lain - bersih     2.150.687   2.158.368  assets - net 
              

JUMLAH AKTIVA     200.390.507   182.007.749  TOTAL ASSETS               
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Lampiran 1             Attachment 1 
 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PERUSAHAAN INDUK 

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN 
NERACA (lanjutan) 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali jumlah saham dan data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PARENT COMPANY 

SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
BALANCE SHEETS (continued) 

December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

except number of shares and per share data) 
 
 
 
         2008    2007 
              

KEWAJIBAN DAN EKUITAS          LIABILITIES AND EQUITY 
 
KEWAJIBAN          LIABILITIES 
  

Kewajiban segera     1.059.663   1.118.333  Obligations due immediately 
 
Simpanan nasabah          Deposits from customers 
 - Pihak-pihak yang mempunyai            
   hubungan istimewa     1.027.996   655.117  -  Related parties 
 - Pihak ketiga     162.297.405   145.769.129  -  Third parties  
 
Simpanan dari bank lain          Deposits from other banks 
 - Pihak ketiga     4.100.032   3.803.936  -  Third parties 
 
Surat berharga yang dijual          Securities sold under 
 dengan janji dibeli kembali     625.000   199.406  agreement to repurchase 
 
Kewajiban derivatif     82.666   29.190  Derivatives payable  
 
Kewajiban akseptasi     1.969.306   1.594.270  Acceptances payable  
 
Surat berharga yang diterbitkan     996.364   994.929  Marketable securities issued  
  
Pinjaman yang diterima     8.532.338   6.243.029  Borrowings  
 
Hutang pajak     597.182   143.156  Taxes payable  
 
Estimasi kerugian atas          Estimated losses from 
 komitmen dan kontinjensi     129.166   152.505  commitments and contingencies 
 
Biaya yang masih harus dibayar            
 dan kewajiban lain-lain     3.542.241   3.103.562  Accruals and other liabilities  
 
Pinjaman subordinasi     -   933.704  Subordinated debts 
              

JUMLAH KEWAJIBAN     184.959.359   164.740.266  TOTAL LIABILITIES 
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Lampiran 1             Attachment 1 
 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PERUSAHAAN INDUK 

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN 
NERACA (lanjutan) 

31 Desember 2008 dan 2007 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  

kecuali jumlah saham dan data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PARENT COMPANY 

SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
BALANCE SHEETS (continued) 

December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

except number of shares and per share data) 
 
 
 
         2008    2007 
              

EKUITAS           EQUITY 
 
Modal saham:           Share capital: 
 - Seri A Dwiwarna - nilai           - Class A Dwiwarna 
   nominal Rp7.500          - Rp7,500 par value 
   per saham           per share 
 - Seri B - nilai nominal           - Class B - Rp7,500 
   Rp7.500 per saham           par value per share 
 - Seri C - nilai nominal          - Class C - Rp375 
   Rp375 per saham           par value per share 
  
Modal dasar:           Authorized: 
 - Seri A Dwiwarna - 1 saham           - Class A Dwiwarna - 1 share 
 - Seri B - 289.341.866 saham           - Class B - 289,341,866 shares 
 - Seri C - 34.213.162.660          - Class C - 34,213,162,660 
   saham           shares 
          
Modal ditempatkan dan            
 disetor penuh:          Issued and fully paid: 
 - Seri A Dwiwarna - 1 saham           - Class A Dwiwarna - 1 share 
 - Seri B - 289.341.866 saham           - Class B - 289,341,866 shares 
 - Seri C - 14.984.598.643          - Class C - 14,984,598,643  
  saham pada tahun 2008 dan          shares in 2008 and 
  12.992.345.533 saham pada          12,992,345,533 shares 
  tahun 2007     7.789.288   7.789.288  in 2007   
 
Tambahan modal disetor     5.812.879   5.812.879  Additional paid-in capital 
 
Rugi yang belum            
 direalisasi atas surat-surat           Unrealized losses 
 berharga dalam kelompok           on available-for-sale 
 tersedia untuk dijual          securities, net of  
 setelah pajak tangguhan     (2.720.198)  (89.680) deferred tax  
 
Selisih kurs karena penjabaran          Cumulative translation 
 laporan keuangan      39.141   (5.590) adjustments  
 
Cadangan umum dan wajib     1.155.957   1.059.007  General and legal reserves  
 
Cadangan khusus     756.661   662.086  Specific reserves  
 
Saldo laba *)     2.597.420   2.039.493  Retained earnings *)  
              

JUMLAH EKUITAS     15.431.148   17.267.483  TOTAL EQUITY 
              

 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS   200.390.507   182.007.749  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY               

 
 
*) Saldo rugi sebesar Rp58.905.232 pada tanggal 30 Juni 2003 telah 

dieliminasi dengan tambahan modal disetor, laba yang belum 
direalisasi atas surat-surat berharga dalam kelompok tersedia untuk 
dijual, cadangan penilaian kembali aktiva, cadangan khusus dan 
cadangan umum dan wajib pada saat kuasi-reorganisasi BNI pada 
tanggal 30 Juni 2003. 

 *) Accumulated losses of Rp58,905,232 as of June 30, 2003 has been 
eliminated against additional paid-in capital, unrealized gains on  
available-for-sale securities, assets revaluation reserves, specific 
reserves, and general and legal reserves during BNI’s quasi-
reorganization as of June 30, 2003. 
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Lampiran 2             Attachment 2 
 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PERUSAHAAN INDUK 

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN 
LAPORAN LABA RUGI 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2008 dan 2007 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PARENT COMPANY 

SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
STATEMENTS OF INCOME 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of Rupiah,  

except per share data) 

 
 
 
         2008    2007 
              

PENDAPATAN BUNGA           INTEREST AND 
DAN SYARIAH          SHARIA INCOME  
Bunga dan syariah     16.028.280   14.426.246  Interest and sharia  
Provisi dan komisi           
 atas kredit yang diberikan     524.771   422.449  Fees and commissions on loans 
              

JUMLAH PENDAPATAN           TOTAL INTEREST AND 
BUNGA DAN SYARIAH     16.553.051   14.848.695  SHARIA INCOME 
              

 
BEBAN BUNGA, BAGI           INTEREST EXPENSE, 
HASIL, DAN BEBAN          REVENUE SHARING, AND 
PENDANAAN LAINNYA          OTHER FINANCING CHARGES 
Bunga dan bagi hasil     (6.661.349)  (7.370.413) Interest and revenue sharing  
Pendanaan lainnya     (24.473)  (16.684) Other financing charges  
              

JUMLAH BEBAN BUNGA,           TOTAL INTEREST EXPENSE, 
BAGI HASIL, DAN          REVENUE SHARING, AND 
BEBAN PENDANAAN LAINNYA     (6.685.822)  (7.387.097) OTHER FINANCING CHARGES  
              

PENDAPATAN BUNGA           NET INTEREST AND  
DAN SYARIAH BERSIH     9.867.229   7.461.598  SHARIA INCOME 
              

  
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA        OTHER OPERATING INCOME 
Provisi dan komisi lainnya     1.924.033   1.474.703  Other fees and commissions  
Laba (rugi) dari penjualan dan          Gains (loss) on sale and  
 perubahan nilai wajar dari          changes in fair value of  
 surat berharga dan          marketable securities and 
 Obligasi Pemerintah - bersih     (93.611)  1.168.607  Government Bonds 
Laba selisih kurs - bersih     613.606   259.501  Foreign exchange gains - net 
Lain-lain      228.022   47.922  Miscellaneous  
              

JUMLAH PENDAPATAN          TOTAL OTHER OPERATING 
OPERASIONAL LAINNYA     2.672.050   2.950.733  INCOME  
              

PENYISIHAN KERUGIAN           PROVISION FOR LOSSES 
ATAS AKTIVA PRODUKTIF     (4.312.653)  (2.427.462) ON EARNING ASSETS 
              

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA         OTHER OPERATING EXPENSES  
Gaji dan tunjangan     (3.220.991)  (3.603.059) Salaries and employees’ benefits 
Umum dan administrasi     (2.210.131)  (2.339.283) General and administrative  
Beban promosi     (323.426)  (282.670) Promotional expense 
Premi penjaminan      (257.876)  (287.746) Guarantee premium  
Lain-lain      (322.188)  (233.221) Miscellaneous  
              

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL          TOTAL OTHER OPERATING 
LAINNYA      (6.334.612)  (6.745.979) EXPENSES  
              

LABA OPERASIONAL BERSIH     1.892.014   1.238.890  NET OPERATING INCOME 
              

PENDAPATAN BUKAN            
OPERASIONAL - BERSIH     67.012   237.890  NON-OPERATING INCOME - NET  
              

LABA SEBELUM PAJAK            
PENGHASILAN     1.959.026   1.476.780  INCOME BEFORE TAX  
 
BEBAN PAJAK     (736.541)  (578.852) TAX EXPENSE 
              

LABA BERSIH      1.222.485   897.928  NET INCOME               

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR   80   64  BASIC EARNINGS PER SHARE                
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  The original supplementary financial information included 
herein are in Indonesian language. 

 

 

Lampiran 4 Attachment 4 
 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PERUSAHAAN INDUK 

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN 
LAPORAN ARUS KAS 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2008 dan 2007 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PARENT COMPANY 

SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
STATEMENTS OF CASH FLOWS 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of  Rupiah,  

except per share data) 

 
         2008    2007 
              

              CASH FLOWS FROM OPERATING 
ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI        ACTIVITIES  
Bunga, provisi dan komisi     16.360.281   15.314.910  Interest, fees and commissions  
              Payments of interest and other  
Bunga dan pembiayaan lainnya yang dibayar   (6.936.104)  (7.208.025) financing charges   
Pendapatan operasional lainnya     2.058.443   2.691.232  Other operating income  
Beban operasional lainnya     (2.101.911)  (4.732.708) Other operating expenses  
Pendapatan bukan operasional - bersih   196.714   539.205  Non-operating income - net  
Pembayaran pajak penghasilan badan   (761.972)  (984.861) Payment of corporate income tax 
              

Arus kas sebelum perubahan dalam        Cash flows before changes in  
 aktiva dan kewajiban operasi     8.815.451   5.619.753  operating assets and liabilities  
 
Perubahan dalam aktiva dan kewajiban         Changes in operating assets and 
 operasi:           liabilities:   
 Penurunan (kenaikan) aktiva operasi:         Decrease (increase) in operating assets: 
  Penempatan pada bank lain dan         Placements with other banks and  
   Bank Indonesia     (8.175.300)  15.739.018  Bank Indonesia  

  Surat-surat berharga     (937.672)  (141.387) Marketable securities   
  Surat-surat berharga yang dibeli        Securities purchased under   
   dengan janji dijual kembali     (70.138)  -  agreements to resell    
  Wesel ekspor dan tagihan lainnya   (122.148)  351.312  Bills and other receivables   
  Pinjaman yang diberikan     (27.075.997)  (22.664.754) Loans/financing   
  Tagihan akseptasi     (1.562.564)  669.277  Acceptances receivable   
  Biaya dibayar di muka dan aktiva lain-lain   200.447   490.942  Prepayments and other assets 
              Increase (decrease) in operating 
 Kenaikan (penurunan) kewajiban operasi:        liabilities: 
  Kewajiban segera     (58.670)  (144.583) Obligations due immediately   
  Simpanan nasabah      16.901.155   10.482.493  Deposits from customers    
  Simpanan dari bank lain     296.096   1.459.603  Deposits from other banks   
  Surat berharga yang dijual dengan        Securities sold under agreements 
   janji dibeli kembali     425.594   (300.240) to repurchase   
  Kewajiban akseptasi     375.036   (1.388.463) Acceptances payable   
  Hutang pajak     (54.947)  (235.634) Taxes payable   
  Biaya yang masih harus dibayar dan           
   kewajiban lain-lain     688.962   566.325  Accruals and other liabilities  
              

Kas bersih  diperoleh dari          Net cash provided by (used in) 
 (digunakan untuk) kegiatan operasi   (10.354.695)  10.503.662  operating activities   
              

              CASH FLOWS FROM INVESTING 
ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI        ACTIVITIES  
Penjualan dan pembelian Obligasi           Sales and purchases of  
 Pemerintah:          Government Bonds: 
 Penjualan     17.590.161   41.130.696  Sales   
 Pembelian     (20.753.733)  (39.717.085) Purchases  
              

Penjualan (pembelian) Obligasi           Net sales (purchases) of  
 Pemerintah - bersih     (3.163.572)  1.413.611  Government Bonds   
 

Penjualan (pembelian) surat-surat          Net sales (purchases) of  
 berharga - bersih     6.705.138   (11.127.913) markertable securities 
Perolehan aset tetap     (443.867)  (410.292) Acquisition of fixed assets  
Hasil penjualan aset tetap     355   37.033  Proceeds from sale of fixed assets  
Penambahan saham anak perusahaan        Acquisition of shares in subsidiary 
 dan asosiasi perusahaan     (50.000)  (217.593) and associated companies 
              

Kas bersih diperoleh dari (digunakan        Net cash provided by (used in) 
 untuk) kegiatan investasi     3.048.054   (10.305.154) investing activities   
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  The original supplementary financial information included 
herein are in Indonesian language. 

 

 

Lampiran 4 Attachment 4 
 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PERUSAHAAN INDUK 

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN 
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan) 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2008 dan 2007 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali data per saham) 

 PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -  
PARENT COMPANY 

SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
STATEMENTS OF CASH FLOWS (continued) 

Years Ended December 31, 2008 and 2007 
(Expressed in millions of  Rupiah,  

except per share data) 

 
 
 
         2008    2007 
              

              CASH FLOWS FROM FINANCING 
ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN        ACTIVITIES 
Kenaikan (penurunan) surat berharga         Increase (decrease) in marketable  
 yang diterbitkan     1.435   (559.616) securities issued 
Kenaikan pinjaman yang diterima     2.289.309   2.278.249  Increase in borrowings  
Pembayaran dividen, program kemitraan         Payment of dividends, partnership, 
 dan bina lingkungan     (484.971)  (1.030.326) and environmental program 
Pengeluaran saham     (47.897)  4.030.005  Issuance of shares 
Pelunasan hutang subordinasi     (933.704)  (1.305.099) Repayment of subordinated loan 
              

Kas bersih diperoleh dari          Net cash provided by  
 kegiatan pendanaan     824.172   3.413.213  financing activities   
              

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH        NET INCREASE (DECREASE) IN 
KAS DAN SETARA KAS     (6.482.469)  3.611.721  CASH AND CASH EQUIVALENTS  
 
KAS DAN SETARA KAS PADA           CASH AND CASH EQUIVALENTS  
AWAL TAHUN     21.881.313   18.269.592  AT BEGINNING OF YEAR 
              

KAS DAN SETARA KAS PADA           CASH AND CASH EQUIVALENTS 
AKHIR TAHUN     15.398.844   21.881.313  AT END OF YEAR                  

              COMPONENTS OF CASH AND 
KAS DAN SETARA KAS TERDIRI DARI:         CASH EQUIVALENTS:  
 
Kas        4.427.935   3.258.897  Cash 
            
Giro pada Bank Indonesia     9.350.792   17.573.082  Current accounts with Bank Indonesia  
  
Giro pada bank lain     1.620.117   1.049.334  Current accounts with other banks 
              

Jumlah kas dan setara kas     15.398.844   21.881.313  Total cash and cash equivalents                 

 
KEGIATAN YANG TIDAK           ACTIVITIES NOT AFFECTING 
MEMPENGARUHI ARUS KAS          CASH FLOWS  
Penghapusbukuan pinjaman yang diberikan   4.245.924   1.110.834  Loans written off  
Penghapusbukuan penyertaan saham         Temporary equity 
 sementara     -   1.225.177  participation written off 
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Data Perseroan
Corporate Data
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)
General Shareholders Meeting

KOMISARIS
Board of Commissioners

DIREKTUR UTAMA
President Director (Chief Executive Officer / CEO)

WAKIL DIREKTUR UTAMA 1

Vice President Director (Chief Risk Officer / CRO)

DIREKTUR  
KEPATUHAN & 

MANAJEMEN RISIKO
Managing Director 
Compliance & Risk 

Management

DIVISI  
KEPATUHAN
Compliance  

Division

SATUAN 
PENGAWASAN 

INTERN
Internal Audit

DIVISI HUKUM
Legal Division

DIVISI  
PERENCANAAN 

STRATEGIS
Strategic Planning  

Division

DIVISI  
MANAJEMEN 

RISIKO
Risk Management 

Division

DIVISI  
KOMUNIKASI 

PERUSAHAAN & 
KESEKRETARIATAN 2  

Corporate 
Communication 

Division  
(Corporate Secretary)

DIVISI  
PENGENDALIAN 

KEUANGAN
Financial Control 

Division

DIVISI UMUM
General Affairs 

Division

CHANGE 
MANAGEMENT 

OFFICE

DIREKTUR 
KEUANGAN

Chief Financial 
Officer (CFO)

KOMITE RISIKO & 
KAPITAL

Risk & Capital  
Committee

DIVISI  
KORPORASI 1

Corporate Banking 
Division 1

DIVISI  
KORPORASI 2

Corporate Banking 
Division 2

DIVISI  
KREDIT KHUSUS

Loan Recovery 
Division

DIVISI  
JASA KEUANGAN & 

DANA INSTITUSI
Corporate Funding & 

Financial Division

DIREKTUR 
KORPORASI

Managing Director 
Corporate Banking

KOMITE MANAJEMEN 
TEKNOLOGI

Technology Management 
Committee

DIVISI  
TRESURI
Treasury  
Division

DIVISI  
INTERNASIONAL

International  
Division

DIREKTUR  
TRESURI & 

INTERNASIONAL
Managing Director 

Treasury &  
International

KOMITE SUMBER  
DAYA MANUSIA
Human Resources 

Committee

Struktur Organisasi Organization Structure

UNIT 
PENGEMBANGAN 

PERUSAHAAN 
ANAK

Subsidiaries 
Management Unit
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DIVISI TEKNOLOGI 
INFORMASI
Information  

Technology Division

DIVISI SUMBER  
DAYA MANUSIA
Human Resources 

Division

DIVISI PENDIDIKAN 
& PELATIHAN

Training & 
Development Division

DIVISI  
RISIKO KREDIT 

Credit Risk  
Division

DIVISI  
USAHA KECIL
Small Business 

Division

DIVISI USAHA 
MENENGAH

Middle Business 
Division

DIVISI USAHA 
SYARIAH

Sharia Banking 
Division

DIVISI KREDIT 
KONSUMEN

Consumer Loan 
Division

DIVISI  
BISNIS KARTU
Card Business 

Division

DIVISI WEALTH 
MANAGEMENT

Wealth Management 
Division

DIVISI  
DANA & JASA 
KONSUMEN

Consumer Funding & 
Service Division

DIVISI  
JARINGAN & 

LAYANAN
Network & Service 

Division

DIVISI  
OPERASIONAL

Banking Operations 
Division 

CHIEF 
INFORMATION 

OFFICER 3  

DIREKTUR USAHA 
KECIL, MENENGAH  

& SYARIAH
Managing Director 

Small, Middle  
Business & Sharia 

Banking

KOMITE DISIPLIN
Disciplinary Committee

DIREKTUR 
KONSUMER

Managing Director 
Consumer  
Banking

KOMITE LAYANAN
Service Committee

DIREKTUR 
JARINGAN & 

OPERASI
Managing Director 
Network & Banking 

Operations

Keterangan  |  Legend
1  Chief Risk Officer memayungi Enterprise Risk Management
 Chief Risk Officer oversees Enterprise Risk Management
2  Pemimpin Divisi Komunikasi Perusahaan & Kesekretariatan juga merupakan 

Corporate Secretary BNI 
 Head of Corporate Communication Division also serves as the Corporate 

Secretary
3  Chief Information Officer fokus pada pengembangan BNI menjadi 

technology-driven secara bankwide 
 Chief Information Officer focuses on developing BNI to become technology-

driven bankwide
---- Garis Komunikasi / Penyampaian Informasi
 Communication Line / Information Delivery

UNIT DANA 
PENSIUN LEMBAGA 

KEUANGAN 
Pension Fund Unit
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Erry Riyana Hardjapamekas
Komisaris Utama/  
Komisaris  Independen
President Commissioner/
Independent Commissioner

Suwarsono
Wakil Komisaris Utama/ 
Komisaris  Independen
Vice President Commissioner /
Independent Commissione

Achjar Iljas
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Achil Ridwan Djayadiningrat
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Fero Poerbonegoro
Komisaris
Commissioner

H.M.S. Latif
Komisaris
Commissioner

Parikesit Suprapto
Komisaris
Commissioner

Profil Dewan Komisaris Profile of the Board of Commissioners
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59 tahun, Komisaris Utama BNI sejak 11 Maret 2008. Sebelumnya 
menjabat sebagai Wakil Ketua KPK (2003-2007), Komisaris 
Independen PT Kaltim Prima Coal (2003), Komisaris Independen 
PT Semen Cibinong (2002-2003), Komisaris Independen 
PT Kabelindo Murni (2002-2003), Komisaris Independen 
PT Hero Supermarket (2002-2003), Komisaris PT Pembangunan 
Jaya Ancol (2001-2003), Penasihat PT Unilever Indonesia (2001-
2003), Komisaris Utama PT Agrakom (2000-2003), Komisaris 
Utama PT Bursa Efek Jakarta (1998-2001), Komisaris PT Bursa 
Efek Jakarta (1996-1998), Direktur Utama PT Timah (1994-2002) 
dan Direktur Keuangan PT Timah (1991-1994). Memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Padjadjaran (1978). 
 
Age 59, President Commissioner of BNI since 11 March 2008. 
Previously Vice Chairman of Corruption Eradication Commission 
(2003-2007), Independent Commissioner of PT Kaltim Prima 
Coal (2003), Independent Commissioner of PT Semen Cibinong 
(2002-2003), Independent Commissioner of PT Kabelindo 
Murni and PT Hero Supermarket (2002-2003), Commissioner of 
PT Pembangunan Jaya Ancol (2001-2003), Advisor PT Unilever 
Indonesia (2001-2003), President Commissioner of PT Agrakom 
(2000-2003), President Commissioner of PT Bursa Efek Jakarta 
(1998-2001), Commissioner of PT Bursa Efek Jakarta (1996-
1998), President Director of PT Timah (1994-2002) and Managing 
Director of PT Timah (1991-1994). Earned a Bachelor Degree in 
Economics from Padjadjaran University (1978).

Erry Riyana Hardjapamekas
Komisaris Utama /
Komisaris  Independen

President Commissioner /
Independent Commissioner

Suwarsono
Wakil Komisaris Utama /  
Komisaris  Independen
Vice President Commissioner /
Independent Commissioner

68 tahun, Wakil Komisaris Utama BNI sejak 4 Juli 2005. 
Sebelumnya menjabat sebagai Wakil Komisaris Utama PT Bank 
Kesejahteraan Ekonomi (2004-Juni 2007), Komisaris Utama 
PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (2001-2004), Penasihat 
PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (2000-2001), Koordinator Tim 
Pengelola Bank Duta di BPPN (1999-2000), Direktur Utama 
PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (1995-1999) dan Direktur Bank 
Duta (1990-1995). Jabatan terakhir di BNI adalah Pemimpin Divisi 
Hukum (1990). Pensiun dari BNI pada tahun 1996.  Memperoleh 
gelar Sarjana Hukum dari Universitas Gadjah Mada (1965).

Age 68, Vice President Commissioner of BNI since 4 July 
2005. Previously Vice President Commissioner of PT Bank 
Kesejahteraan Ekonomi (2004-June 2007), and previously 
as President Commissioner (2001-2004). Advisor of 
PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (2000-2001), Coordinator 
of Management Team at Bank Duta for IBRA (1999-2000), 
President Director of PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (1995-
1999), and Director of PT Bank Duta (1990-1995). Last position 
at BNI as General Manager in Legal Division (1990). Pensioned 
from BNI in 1996. Earned a Bachelor Degree in Law from Gadjah 
Mada University (1965). 
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Parikesit Suprapto
Komisaris
Commissioner

57 tahun, Komisaris BNI sejak 4 Juni 2007. Saat ini juga menjabat 
sebagai Deputi Menteri Negara BUMN Bidang Usaha Perbankan 
dan Jasa Keuangan. Jabatan sebelumnya yaitu sebagai 
Asisten Deputi Bidang Restrukturisasi dan Privatisasi Usaha 
Jasa Keuangan, Konstruksi dan Lainnya (2002-2005), Direktur 
Resrukturisasi dan Privatisasi Direktorat Jenderal Pembinaan 
BUMN Depkeu (2001-2002) dan Direktur Analisis Informasi 
Usaha Jasa Keuangan Kantor Menneg / Badan Penanaman 
Modal dan Pembinaan BUMN (2000-2001). Memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi dari Sekolah Tinggi Manajemen Industri (1980), 
Master of arts in Economics dari Indiana University (1990) dan 
Doctor of Philosophy in Economics dari University of Notre 
Dame (1995).

Age 57, Commissioner of BNI since 4 June 2007. Concurrently 
serves as Deputy on Banking and Financial Service of BUMN 
(since 2006). Previous position as Assistant Deputy on 
Restructuring and Privatization of Financial Service Enterprise, 
Construction and others (2002-2005), Director Restructuring and 
Privatization Directorate General Supervision BUMN of Financial 
Service Enterprise (2001-2002), Director of Information Analysis 
in Financial Service Enterprises of BUMN (2001 – 2002). Earned 
his Bachelor’s Degree in Economics from Industry Management 
College (Sekolah Tinggi Manajemen Industri), Jakarta (1980), 
Master of Arts in Economics from Indiana University (1990) and 
Doctor of Philosophy in Economics from the University of Notre 
Dame (1995). 
 

Achjar Iljas
Komisaris Independen
Independent Commissioner

61 tahun, Komisaris Independen BNI sejak 19 Mei 2005. 
Sebelumnya menjabat sebagai Komisaris Independen BNP 
Paribas Indonesia (2005-Juni 2007), Ketua Majelis Ekonomi 
PP Muhammadiyah (2005-2006), anggota Dewan Penasehat 
Absindo (2002-2007). Gubernur Pengganti Bank Dunia (1999-
2002), anggota Dewan Direksi SEACEN (1999-2002), anggota 
Komite Eksekutif APRACA (1999-2002), Deputi Gubernur Bank 
Indonesia (1998-2002). Jabatan dan kegiatan beliau lainnya 
sampai saat ini adalah sebagai anggota Dewan Penasehat 
IAEI, anggota Dewan Penasehat Absindo serta pengajar pada 
LPPI dan beberapa universitas dan perguruan tinggi di Jakarta. 
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia 
(1973). Master of Arts in Economics dari Duke University (1984) 
dan Magister Ilmu Hukum Bisnis dari Universitas Padjadjaran 
(2003).

Age 61, Independent Commissioner of BNI since 19 May 
2005. Previously Independent Commissioner of BNP Paribas 
Indonesia (2005-June 2007), Chairman of Economic Council PP 
Muhammadiyah (2005-2006), Member of the Advisory Board 
of Absindo (2002-2007), alternate Governor of the World Bank 
(1999-2002), Member of the Board of Directors of SEACEN 
(1999-2002), Member of the Executive Committee of APRACA 
(1999-2002), Deputy Governor of Bank Indonesia (1998-2002). 
Other position and activities include Member of Advisory IAEI, 
Absindo and lecturer at LPPI and some universities in Jakarta. 
Earned a Bachelor Degree in Economics from the University 
of Indonesia (1973), a Master of Arts in Economics from Duke 
University (1984) and Master Degree in Business Law from 
Padjadjaran University (2003). 

Profil Dewan Komisaris Profile of the Board of Commissioners
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H.M.S. Latif
Komisaris
Commissioner

58 tahun, Komisaris BNI sejak 19 Mei 2005. Sebelumnya 
menjabat sebagai anggota DPR/MPR RI (2004-2009) dan 
Direktur Utama PT Bank Syariah Ikhwanul Ummah Makasar 
(1993-1999). Jabatan dan kegiatan lainnya sampai saat ini 
adalah sebagai anggota IRPA Jakarta. Pengurus Pusat 
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Jakarta, Pengurus Pusat 
IAEI Jakarta. Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Darud 
Da’wah wal Irsyad (DDI) Jakarta. Pengurus Pondok Pesantren 
Syekh Lasagena Belawa Sulawesi Selatan dan Ketua Dewan 
Pembina YABNI Wilayah 7 Bank BNI. Memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi dari Universitas Hasanuddin (1977).

Age 58, Commissioner of BNI since 19 May 2005. 
Previously served as Member of Parliament RI (2004-
2009) and President Director of PT Bank Syariah Ikhwanul 
Ummah, Makassar (1993-1999). Member of Indonesian Risk 
Professional Association (IRPA) Jakarta, Central Committee 
member of Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Jakarta, 
Central Committee Member of IAEI Jakarta, Board of 
Management of Yayasan Pondok Pesantren Darud Da’wah 
wal Irsyad (DDI) Jakarta, and Secretary General of Pondok 
Pesantren Syekh Lasagena Belawa – South Sulawesi and 
Supervision Council Chairman YABNI Region 7 Bank BNI. 
Earned a Bachelor Degree in Economics from Hasanuddin 
University (1977).

Achil Ridwan Djayadiningrat
Komisaris  Independen
Independent Commissioner

60 tahun, Komisaris Independen BNI sejak 24 Maret 2008. 
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Kepatuhan, Hukum 
dan Sumber Daya Manusia PT Bank Negara Indonesia (2007-6 
Februari 2008), Direktur Kepatuhan PT Bank Negara Indonesia 
(2003-2007), Staf Ahli Dewan Gubernur Bank Indonesia (2000-
2003), anggota Dewan Komisaris Indover Bank, Amsterdam 
(2000-2003) dan Pimpinan Bank Indonesia Yogyakarta (1998-
2000). Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Indonesia (1979) dan Master of arts in Economics dari Arthur 
D. little School of Management Education Institute, Boston, 
USA (1983).

Age 60, Independent Commissioner of BNI since 24 March 
2008. Previously held various positions at BNI: Managing 
Director in Compliance, Legal and HRD (2007-6 February 
2008), Managing Director in Compliance (2003 – 2007). 
Expert Staff to the Board of Bank Indonesia (2000-2003), 
Commissioner of Indover Bank, Amsterdam (2000-2003) 
and Head of Bank Indonesia Yogyakarta. Earned a Bachelor 
Degree in Economics from the University of Indonesia (1979), 
and an MA from the Arthur D. Little School of Management 
Education Institute, Boston, USA (1983).

Fero Poerbonegoro
Komisaris
Commissioner

53 tahun, Komisaris BNI sejak 11 Maret 2008. Sebelumnya 
menjabat sebagai Direktur Tresuri dan Private Banking BNI 
(2006-6 February 2008), Direktur Tresuri dan Keuangan sekaligus 
CFO BNI (2005-2006), Direktur Tresuri dan Internasional (2003-
2005). Project Manager New Core Banking System BNI (2002-
2003) dan Direktur Tresuri dan Internasional PT Bank Central 
Asia (1998-2002). Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Brawijaya (1981) dan Magister Manajemen di bidang 
Keuangan dari Universitas Gadjah Mada (1995).

Age 53, Commissioner of BNI since 11 March 2008. 
Previously held various positions at BNI; as Managing 
Director in Treasury and Private Banking (2006-6 February 
2008), Managing Director in Treasury and Finance as 
CFO (2005-2006), Managing Director in Treasury and 
International (2003-2005) and Project Manager of New 
Core Banking at BNI (2002-2003). Managing Director in 
Treasury and International of Bank Central Asia (1998-
2002). Earned a Bachelor Degree in Economics from 
Brawijaya University (1981) and a Master of Management 
in Finance from Gadjah Mada University (1995).
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Profil Direksi Profile of the Board of Directors

Gatot M. Suwondo
Direktur Utama
President Director 
(Chief Executive 
Officer/CEO)

Felia Salim
Wakil Direktur Utama
Vice President Director 
(Chief Risk Officer/CRO)Yap Tjay Soen

Direktur Keuangan
Chief Financial 
Officer (CFO)

Darwin Suzandi
Direktur Konsumer
Managing Director 
Consumer BankingSuwoko Singoastro

Direktur Jaringan  
& Operasi
Managing Director 
Network & Banking 
Operations

Bien Subiantoro
Direktur Tresuri  
& Internasional
Managing Director 
Treasury & 
International Ahdi Jumhari Luddin

Direktur Kepatuhan  
& Manajemen Risiko
Managing Director 
Compliance & Risk 
Management

Krishna Suparto 
Direktur Korporasi
Managing Director 
Corporate Banking

Achmad Baiquni
Direktur Usaha  
Kecil, Menengah  
& Syariah
Managing Director 
Small, Middle 
Business & Sharia 
Banking
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Gatot M. Suwondo
Direktur Utama
President Director (Chief Executive Officer/CEO)

Felia Salim
Wakil Direktur Utama
Vice President Director (Chief Risk Officer/CRO)

54 tahun, Direktur Utama BNI sejak 6 Pebruari 2008. Sebelumnya 
menjabat sebagai Wakil Direktur Utama BNI dari 19 Mei 2005 
sampai 6 Pebruari 2008, Direktur Bank Danamon (2001-2005), 
Group Head Credit Restructuring & Settlement di Bank Duta 
(1999), dan Group Head Corporate & Merchant Banking di Bank 
Duta (1998). Memperoleh gelar Sarjana Akutansi dari Mindanao 
State University, Marawi City, Philippines (1979) dan Master of 
Business Administration dari International University, Manila, 
Philippines (1982).

Age 54, President Director of BNI since 6 February 2008. 
Previously served as Vice President Director of BNI from 19 
May 2005 to 6 February 2008, Managing Director of Bank 
Danamon (2001-2005 ), Group Head Credit Restructuring & 
Settlement of Bank Duta (1999), and Group Head Corporate 
& Merchant Banking of Bank Duta (1998). Earned a Bachelor 
Degree in Accounting from Mindanao State University, Marawi 
City, Philippines (1979) and Master of Business Administration 
from International University, Manila, Philippines (1982).

Achmad Baiquni
Direktur Usaha Kecil, Menengah & Syariah
Managing Director Small, Middle Business & Sharia Banking

51 tahun, Wakil Direktur Utama BNI sejak 11 April 2008. 
Sebelumnya menjabat sebagai Komisaris Independen BNI 
dari 19 Juli 2004 sampai 6 Pebruari 2008, Direktur PT Bursa 
Efek Jakarta (1994-1999), Ketua Sekretaris Komite Kebijakan 
Sektor Keuangan (2000-2001), Deputi Ketua Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (2001), Pjs. Exeutive Director Partnership 
Governance Reform (2002) dan Pjs. Executive Director 
Tifa Foundation (2003). Jabatan lainnya sebagai Komisaris 
Independen Good Year (mulai 2003), Advisory Board – Financial 
Governance Technical Support AUSAID (mulai 2004) dan Ketua 
pada Governing Board of the Partnership for Governance 
Reform (mulai 2004). Memperoleh gelar Bachelor of Arts dari 
Carleton University (1983).

Age 51, Vice President Director of BNI since 11 April 2008. 
Previously served as Independent Commissioner of Bank BNI 
from 19 July 2004 to 6 February 2008, Director of PT Bursa Efek 
Jakarta (1994-1999), Chairman of the Secretariat at the Financial 
Sector Policy Committee (2000-2001), Deputy Chairman of the 
Indonesian Bank Restructuring Agency (2001), Acting Executive 
Director of Partnership for Governance Reform (2002), the 
Acting Executive Director of Tifa Foundation (2003). Currently 
also serves as Independent Commissioner at Good Year (since 
2003), Advisory Board – Financial Governance Technical Support 
AUSAID (since 2004) and Chairman of the Governing Board 
of The Partnership for Governance Reform (2004). Earned a 
Bachelor of Arts from Carleton University (1983).52 tahun, Direktur BNI sejak 15 Desember 2003. Sebelumnya 

di BNI menjabat sebagai Pemimpin Divisi Pengelolaan Bisnis 
Personal (2003), Pemimpin Divisi Pemasaran Ritel (2002) dan 
Pemimpin Wilayah 4 Bandung (2000). Memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi dari Universitas Padjadjaran (1982) dan Magister Bisnis 
Manajemen dari Asian Institute of Management, Philippina 
(1992).

Age 52, Director of BNI since 15 December  2003. Previously 
held various positions at BNI as General Manager of Personal 
Business Management Division (2003), Retail Marketing Division 
(2002) and Regional Manager of Regional Office 4 Bandung 
(2000). Earned a Bachelor degree in Economics from Padjadjaran 
University (1982) and a Magister in Business Management from 
the Asian Institute of Management, Philippines (1992).
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Bien Subiantoro
Direktur Tresuri & Internasional
Managing Director Treasury & International

Darwin Suzandi
Direktur Konsumer
Managing Director Consumer Banking

52 tahun, Direktur BNI sejak 11 Maret 2008. Sebelumnya 
menjabat di BNI sebagai Pemimpin Divisi Jaringan dan Layanan 
(2008), Pemimpin Divisi Sumber Daya Manusia (2006-2007), 
Project Manager Divisi Perencanaan Strategis (2005-2006). 
Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis (2004-2005), Pemimpin 
Divisi Analisa Risiko Kredit (2003-2004) dan Pemimpin wilayah 
4 Bandung (2000-2003). Memperoleh gelar Sarjana Manajemen 
Keuangan, Universitas Kristen Indonesia (1981), Master 
International Business & General Management, University of 
Wisconsin (1991).

Age 52, Director of BNI since 11 March 2008. Previously 
held various positions at BNI as General Manager of Network 
and Service Division (2008), General Manager of Human 
Resources Division (2006-2007), General Manager of Planning 
and Strategic Division (2005-2006), General Manager of Credit 
Risk Analyst Division (2003-2004) and Region Manager 4, 
Bandung (2000-2003). Earned a Bachelor Degree in Finance 
from the Indonesian Christian University (1981), and a Master 
of International Business & General Management from the 
University of Wisconsin (1991).

Krishna Suparto
Direktur Korporasi
Managing Director Corporate Banking

53 tahun, Direktur BNI sejak 12 Maret 2008. Sebelumnya 
menjabat sebagai Senior Advisor PT Amaco Asia (2007), 
Presiden Direktur PT Barclays Capital Securities Indonesia 
(2003-2006). Direktur Bank Danamon (2000-2003) dan Direktur 
Bank Bumiputera (1995-1999). Memperoleh gelar Sarjana di 
bidang Adminsitrasi Niaga, Universitas Indonesia (1982).

Age 53, Director of BNI since 12 March 2008. Previously served 
as Senior Advisor PT Amaco Asia (2007), President Director 
of PT Barclays Capital Securities Indonesia (2003-2006). 
Director of Bank Danamon (2000-2003) and Director of Bank 
Bumiputera (1995-1999). Earned a Bachelor Degree in Business 
Administration from the University of Indonesia (1982).

51 tahun, Direktur BNI sejak 15 Desember 2003. Sebelumnya 
di Bank Mandiri menjabat sebagai Senior Vice President 
International Banking, Financial Institutions and Overseas 
Network Group Head (2003). Executive Vice President 
Corporate Banking, Corporate Relationship Group Head (2003), 
dan Vice President Electronic Banking Group Head (2001-
2003). Memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri, Institut 
Teknologi Bandung (1982), Magister Akuntansi Manajemen dari 
Universitas Indonesia (1992) dan MBA dari University of Oregon 
USA (1995).

Age 51, Director of BNI since 15 December 2003. Previously 
held various positions at Bank Mandiri as Senior Vice President 
International Banking, Financial Institutions and Overseas 
Network Group Head (2003), Executive Vice President Corporate 
Banking, Corporate Relationship Group Head (2003), and Vice 
President Electronic Banking Group Head (2001 -2003). Earned 
a Bachelor degree in Industrial Engineering from the Bandung 
Institute of Technology (1982), a Master in Management 
Accounting from the University of Indonesia (1992) and an MBA 
from the University of Oregon, USA (1995).

Profil Direksi Profile of the Board of Directors
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Suwoko Singoastro
Direktur Jaringan & Operasi
Managing Director Network & Banking Operations

55 tahun, Direktur BNI sejak 11 Maret 2008. Sebelumnya di BNI 
menjabat sebagai Executive Vice President Jaringan Distribusi 
(2007), Pemimpin Divisi Jaringan (2006-2007), Pemimpin Divisi 
Operasional (2004-2006) dan Pemimpin BNI Cabang Singapore 
(2000-2004). Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi, Universitas 
Negeri Jember (1980). Master Finance dari Virginia Polytechnic 
Institute & State University (1987).

Age 55, Director of BNI since 11 March 2008. Previously held 
various positions at BNI as Executive Vice President in Network 
and Operations (2007), as General Manager of Network Division 
(2006) General Manager of Operation Division (2004-2006) and 
Branch Manager Singapore (2000-2004). Earned a Bachelor 
Degree in Economics from Jember University (1980), a Master 
in Finance from Virginia Polytechnic Institute & State University 
(1987).

Yap Tjay Soen
Direktur Keuangan
Chief Financial Officer (CFO)

55 tahun, Direktur BNI sejak 17 Mei 2008. Sebelumnya 
menjabat sebagai Komisaris Independen Bank Mandiri (2005-
2007), Komisaris BNI (2004-2005), Komisaris Independen 
PT Aneka Tambang (2002), dan Presiden Direktur PT Tuban 
Petrochemical Industries (2002), Deputy President Director Bank 
Internasional Indonesia (2001), CEO Divisi Auto 2000 Group 
PT Astra International (1988) dan Vice President Citibank (1988). 
Memperoleh gelar Bachelor of Engineering, McGill University 
(1976), Master of Business Administration in Finance, McGill 
University (1980).

Age 55, Director of BNI since 17 May 2008. Previously served 
as Independent Commissioner of Bank Mandiri (2005-2007), 
Commissioner of BNI (2004-2005), Independent Commissioner 
of PT Aneka Tambang (2002), President Director of PT Tuban 
Petrochemical Industries (2002), Deputy President Director of 
Bank Internasional Indonesia (2001), CEO of Auto 2000 Group 
PT Astra International (1988) and Vice President of Citibank 
(1988). Earned Bachelor of Engineering, McGill University 
(1976), Master of Business Administration in Finance, McGill 
University (1980).

Ahdi Jumhari Luddin
Direktur Kepatuhan & Manajemen Risiko
Managing Director Compliance & Risk Management

55 tahun, Direktur BNI sejak 24 Maret 2008. Jabatan sebelumnya 
Direktur di Direktorat Pengawas Bank 1, Bank Indonesia (2006-
2007) dan Direktur di Direktorat Pengawas Bank 2, Bank 
Indonesia (2004-2006). Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
Akuntasi Universitas Indonesia (1982), Master of Science in 
Policy Economic, University of Illinois (1989).

Age 55, Director of BNI since 24 March 2008. Previously held 
various positions at Bank Indonesia, held as director Banking 
Supervisory, Bank Indonesia 1 (2006-2007) and as Director 
Banking Supervisory, Bank Indonesia 2 (2004-2006). Earned a 
Bachelor Degree of Accounting from the University of Indonesia 
(1982) and a Master of Science in Policy Economics, University 
of Illinois (1989).
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Profil Komite-Komite Profile of the Committees

Komite Audit 
Audit Committee

Erry Riyana Hardjapamekas
Ketua
Chairman

H.M.S. Latif
Anggota
Member

58 tahun, Anggota Komite Audit BNI sejak Mei 2008. Saat ini 
beliau juga menjabat sebagai Komisaris BNI sejak Mei 2005.

Age 58. Member of Audit Committee since May 2008. 
Concurrently he also serves as Commissioner BNI since May 
2005.

59 tahun, Ketua Komite Audit BNI sejak Mei 2008. Saat ini beliau 
juga menjabat sebagai Komisaris Utama/Komisaris Independen 
BNI sejak Maret 2008.

Age 59. Chairman Audit Committee BNI since May 2008. 
Concurrently he also serves as President Commissioner/
Independent Commissioner BNI since March 2008.

57 tahun, Anggota Komite Audit BNI sejak April 2008. Sebelumnya 
menjabat sebagai Pemimpin Kelompok Penyelamatan Kredit 
(1998-2003), Wakil Pemimpin Divisi Hukum (2003-2005), Ketua 
Tim Litigasi Hukum (2005-2007) hingga pensiun pada Februari 
2007. Memperoleh gelar Sarjana bidang Hukum Perdata, UGM 
(1976) dan Magister Manajemen Keuangan, UGM (1995).

Age 57, Member of Audit Committee BNI since April 2008. 
Previously held various position as Head of Loan Recovery Team 
(1998-2003), Deputy Head Legal Division (2003-2005), Head of 
Legal Litigation Team (2005-2007) until retirement in February 
2007. Earned a Bachelor degree in Civil Law from UGM (1976) 
and a Master of Financial Management from UGM (1995).

Setyo Buwono
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

Darminto, SE, MBA
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

55 tahun, Anggota Komite Audit BNI sejak Juli 2008. Saat ini 
menjadi Staf Pengajar Program S1 Akuntansi dan Program 
Pascasarjana Manajemen dan Akuntasi pada Fakultas Ekonomi 
UI. Sebelumnya menjabat Director pada divisi Financial Advisory 
Services pada Kantor Akuntan Publik HTM-DTT (1999-2002), 
Anggota Komite Audit PT Garuda Indonesia (Persero), Wakil 
Rektor II Bidang Non Akademik, Universitas Indonesia (2002-
2007). Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi, UI (1982), Master 
of Business Administration, State University of New York 
(1987), double majors in Corporate Finance and Management 
Information Systems.

Age 55, Member of Audit Committee BNI since July 2008. 
Currently is a Lecturer in Undergraduate and Graduate 
program of Accounting and Management, Economics Faculty, 
Universitas Indonesia. Previously served as Director of Financial 
Advisory Services in HTM-DTT Accounting Firm (1999-2002), 
Audit Committee member of PT Garuda Indonesia (Persero), 
Deputy Non-Academic of Rector Universitas Indonesia (2002-
2007). Earned a Bachelor degree of Accounting from UI (1982), 
a Master of Business Administration from State University 
of New York (1987), double majors in Corporate Finance and 
Management Information Systems.

Teuku Radja Sjahnan 
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

41 tahun, Anggota Komite Audit BNI sejak 2007. Saat ini 
menjabat Konsultan pada World Bank Jakarta, staf pada Litbang 
BPK (2005-2007), staf Pusdiklat BPK (1995-2005), Auditor 
Sektretariat Jenderal PBB New York (1992-1993). Memperoleh 
gelar Sarjana Manajemen Keuangan, Universitas Indonesia 
(1994), dan Master bidang Financial Management, London 
Business School UK (2000).

Age 41, Member of Audit Committee BNI since 2007. Currently 
serves as Consultant of World Bank Jakarta, Staff of Research 
and Development Department, State Audit Board (2005-2007), 
Staff of Education and Training Center, State Audit Board (1995-
2005), Auditor in Secretary General UN New York (1992-1993). 
Earned a Bachelor degree in Financial Management from 
UI (1994), a Master of Financial Management from London 
Business School UK (2000).

Alexander Zulkarnain
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

43 tahun, Anggota Komite Audit BNI sejak 2007. Saat ini 
menjabat Auditor Ahli Muda Inspektorat Jenderal Departemen 
Keuangan sejak 2004, Auditor KAP Safril Nahar & Rekan 
(1994). Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi, STAN (1994), dan 
Magister Keuangan, STIE IPWI (1999).

Age 43, Member of Audit Committee since 2007. Currently 
serves as Auditor in Inspectorate General Department of 
Finance since 2004, Auditor in Safril Nahar & Rekan accounting 
firm (1994). Earned a Bachelor degree in Accounting from STAN 
(1994), a Master of Finance from STIE IPWI (1999).
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Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee

Henrajaya
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

Suwarsono
Ketua
Chairman

68 tahun, Ketua Komite Pemantau Risiko BNI sejak April 2008. 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen BNI sejak Juli 2005.

Age 68, Chairman of Risk Monitoring Committee BNI since 
April 2008. Currently also serves as Vice Chairman/Independent 
Commissioner BNI since July 2005.

Emma S. Tjakradinata MM, PhD.
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

40 tahun, Anggota Komite Pemantau Risiko BNI sejak 2005. Saat 
ini menjabat Director for Training and Consulting, GE Consulting 
sejak 2004, Koordinator Public Expenditure and Financial 
Accountability program, World Bank Jakarta (2007-2008), 
konsultan di Asian Development Bank dan World Bank (2002-
2003). Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi, STAN, Magister 
Manajemen Keuangan, Universitas Indonesia, Philosophy 
Doctor Accounting and Finance, University of Melbourne.

Age 40, Member of Risk Monitoring Committee BNI since 
2005. Currently serves as Director for Training and Consulting, 
GE Consulting since 2004, Coordinator of Public Expenditure 
and Financial Accountability program, World Bank Jakarta (2007-
2008), consultant in Asian Development Bank and World Bank 
(2002-2003). Earned a Bachelor degree in Accounting from 
STAN, a Master of Financial Management, UI, Philosophy Doctor 
of Accounting and Finance from University of Melbourne.

43 tahun, Anggota Komite Audit BNI sejak Februari 2004. 
Saat ini bekerja di sebagai Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
pada Inspektorat Bidang Investigasi, Inspektorat Jenderal 
Departemen Keuangan RI sejak Februari 2005. Memperoleh 
gelar Sarjana Akuntansi, STAN (1994), Master of Real Estate 
and Construction Management, Burns School of Real Estate 
University of Denver Colorado (2000).

Age 43, Member of Audit Committee since February 2004. 
Currently serves as Head of Administration Sub Division, 
Investigation Inspectorate, the Inspectorate General of the 
Ministry of Finance since February 2005. Earned a Bachelor 
degree in Accounting from STAN (1994), a Master of Real 
Estate and Construction Management from Burns School of 
Real Estate University of Denver Colorado (2000).

Fero Poerbonegoro
Anggota
Member

53 tahun, Anggota Komite Pemantau Risiko BNI sejak April 
2008. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris BNI sejak 
Maret 2008.  

Age 53, Member of Risk Monitoring Committee BNI since April 
2008. Currently also serves as Commissioner BNI since March 
2008.

Ibrahim Husain
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

56 tahun, Anggota Komite Pemantau Risiko BNI sejak 2005. 
Sebelumnya beliau menjabat Auditor Inspektorat Jenderal 
Departemen Pertahanan (2000-2008), Pengajar di Akademi 
Akuntansi Gatot Subroto (1990-2002) dan UPN Veteran Jakarta 
(1989-2002). Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi, Universitas 
Hasanuddin.

Age 56, Member of Risk Monitoring Committee since 
2005. Previously served as Auditor of Inspectorate General 
Department of Defence (2002-2008), Lecturer on Academy of 
Accounting Gatot Subroto (1990-2002) and UPN Jakarta (1989-
2002). Earned a Bachelor degree in Economics from Universitas 
Hasanuddin.

Drs. Setiawan Boedihardjo
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

58 tahun, Anggota Komite Pemantau Risiko sejak 2007. 
Sebelumnya menjabat berbagai posisi di BNI hingga pensiun 
pada 2006 sebagai Auditor Kredit di Satuan Pengawasan 
Intern, selanjutnya menjabat Pemimpin SPI Dana Pensiun BNI. 
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi, UGM (1980).

Age 58, Member of Risk Monitoring since 2007. Previously 
held various positions in BNI until retirement in 2006 as Credit 
Auditor in Internal Control Unit, and subsequently served as 
Head of Internal Audit Control of BNI Pension Fund. Earned a 
Bachelor degree in Economic from UGM (1980).
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Arief Adhi Sanjaya 
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

31 tahun, Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi April 2008. 
Saat ini menjabat Senior Analyst & Auditor Direktorat Jenderal 
Pajak Departemen Keuangan sejak 2000, Pengajar di Fakultas 
Ekonomi Universitas Muhamadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta 
sejak 2005, Instruktur Garuda Indonesia Training Center sejak 
2007. Memperoleh gelar Diploma Akuntansi, STAN (1999), 
Sarjana Akuntansi, UI (2003), Master in Laws, UI (2005), Master 
in Public Administration, Lee Kuan Yew School of Public Policy, 
National University of Singapore (2007).

Age 31, Member of Remuneration and Nomination Committee 
BNI since April 2008. Currently serves as Senior Analyst & 
Auditor in Directorate General of Taxation Department of Finance 
since 2000, Lecturer in Faculty of Economics University of 
Muhamadiyah Prof. Dr. Hamka since 2005, Instructor in Garuda 
Training Center since 2007. Earned a Diploma in Accounting 
from STAN (1999), a Bachelor in Accounting from UI (2005), a 
Master in Public Administration from Lee Kuan Yew School of 
Public Policy, National University of Singapore (2007).

Komite Remunerasi dan Nominasi
Remuneration and Nomination Committee

Parikesit Suprapto
Anggota
Member

57 Tahun, Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi BNI sejak 
April 2007. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris BNI 
sejak Juni 2007.

Age 57, Member of Remuneration and Nomination Committee 
BNI since April 2007. Currently serves as Commissioner BNI 
since June 2007.

Achar Iljas
Ketua
Chairman

61 tahun, Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi BNI sejak 
April 2007. Saat ini beliau juga menjabat Komisaris Independen 
BNI sejak Mei 2005.

Age 61, Member of Remuneration and Nomination Committee 
BNI since April 2007. Currently serves as Independent 
Commissioner BNI since May 2005.

Disril Revolin Putra
Anggota
Member

 43 tahun, Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi BNI sejak 
April 2008. Saat ini juga menjabat sebagai Pemimpin Divisi SDM 
BNI sejak Januari 2008. Sebelumnya menjabat Wakil Pemimpin 
Divisi Hukum (2006-2008), Pemimpin Kelompok di Divisi Hukum 
(2006), Pemimpin Cabang Utama Tebet (2005-2006), Pemimpin 
Cabang Jembatan Ampera Palembang (2004-2005), Pemimpin 
Bidang Operasional Cabang Utama Tangerang (2002-2004), 
Pemimpin Bidang Operasional Cabang Wonogiri (2000-2002), 
Pengelola Hubungan Ketenagakerjaan Divisi Sumber Daya 
Manusia (1999-2000). Memperoleh gelar Sarjana di bidang 
Hukum Perdata, Universitas Islam Jakarta (1989) dan Magister 
di bidang Hukum Ekonomi, Universitas Indonesia (1998).

Age 43, Member of Remuneration and Nomination Committee 
BNI since April 2008. Currently serves as Head of Human 
Resources Division BNI. Previously held various positions as 
Deputy Head Legal Division (2006-2008), Team Leader Legal 
Division (2006), Main Branch Manager, Tebet (2005-2006), 
Branch Manager, Jembatan Ampera Palembang (2004-2005), 
Operations Main Branch Manager, Tangerang (2002-2004), 
Operations Branch Manager, Wonogiri (2000-2002), Employee 
Relations Manager HR Division (1999-2000). Earned a Bachelor 
degree in Civil Law, Universitas Islam Jakarta (1989), and Master 
degree in Economics Law from Universitas Indonesia (1998).

Achil Ridwan Djayadiningrat
Anggota
Member

60 tahun, Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi BNI sejak 
April 2007. Saat ini beliau juga menjabat Komisaris Independen 
BNI sejak Maret 2008.

Age 60, Member of Remuneration and Nomination Committee 
BNI since April 2007. Currently serves as Independent 
Commissioner BNI since March 2008.
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Idayu Nilawati
Anggota (pihak independen)
Member (independent party)

58 tahun, Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi BNI 
sejak Juni 2007. Sebelumnya menjabat berbagai posisi di BNI, 
antara lain Senior Advisory of Organizational & HR Development 
Project (2006-2007), Internal Pro-hire & Project Analysis (2005-
2006), Deputy GM 3 of Operational Division (2004-2005), 
Deputy Region Office Manager of Retail Business Wilayah 04 
(2003-2004), Hub Manager Jakarta (2002-2003), Hub Manager 
Bogor (2001-2002). Memperoleh gelar Sarjana Matematika, 
IKIP Jakarta (1972), Sarjana Ekonomi, UI (1978), Magister 
Manajemen, ITB (1996). 

Age 58, Member of Remuneration and Nomination Committee 
BNI since June 2007. Previously held various positions in BNI, 
as Senior Advisory of Organizational & HR Development Project 
(2006-2007), Internal Pro-hire & Project Analysis (2005-2006), 
Deputy GM 3 of Operational Division (2004-2005), Deputy 
Region Office Manager of Retail Business Region 04 (2003-
2004), Hub Manager Jakarta (2002-2003), Hub Manager Bogor 
(2001-2002). Earned a Bachelor degree in Mathematics, IKIP 
Jakarta (1972), a Bachelor degree in Economics, UI (1978), a 
Master of Management from ITB (1996).

Sekretaris Perusahaan 
Corporate Secretary

Intan Abdams Katoppo
Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

43 tahun, Sekretaris Perusahaan BNI sejak Agustus 2005. 
Sebelumnya menjabat Deputy Corporate Secretary and Investor 
Relations di PT Bimantara Citra Tbk (2003-2004), Vice President, 
Group Head Agency Communications & Investor Relations di 
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (2000-2001), Assistant 
Vice President, Division Head Corporate Communication di 
Bursa Efek Jakarta (1997-2000), Marketing Manager American 
Express TRS (1996-1997), Brand Manager PT Unilever Indonesia 
Tbk (1994-1996). Memperoleh gelar Sarjana di bidang Psikologi, 
Universitas Indonesia (1990) dan Magister Manajemen 
Keuangan dan Pasar Modal, Universitas Indonesia (2004).

Age 43, Corporate Secretary of BNI since August. Previously 
served as Deputy Corporate Secretary and Investor Relations at 
PT Bimantara Citra Tbk (2003-204), VP, Group Head of Agency 
Communications & Investor Relations at Indonesian Banking 
Restructuring Agency (2000-2001), Assistant VP, Division Head 
of Corporate Communications at Jakarta Stock Exchange (1997-
2000), Marketing Manager at American Express TRS (1996-
1997), Brand Manager PT Unilever Indonesia Tbk (1994-1996). 
Obtained a Bachelor degree in Psychology from Universitas 
Indonesia (1990) and a Magister degree in Financial Management 
and Capital Market from Universitas Indonesia (2004). 

Muhammad Anas Malla SH, LL.M
Pemimpin Satuan Pengawasan Intern
Head of Internal Control Unit

51 tahun, Pemimpin Satuan Pengawasan Intern BNI sejak Juni 
2006. Sebelumnya Pemimpin Divisi Kepatuhan (2004-2006), 
Wakil Pemimpin Divisi Kepatuhan (2004), Wakil Pemimpin Divisi 
Hukum dan Kepatuhan (2003-2004), Wakil Pemimpin Wilayah 
02 Padang (2002-2003), Pemimpin Kantor Cabang Samarinda 
(2001-2002), Acting General Manager BNI Cabang Tokyo (2001). 
Memperoleh gelar Sarjana di bidang Hukum, Universitas Trisakti 
(1981), Master of Laws dari Law School Tulane University USA 
(1998).

Age 51, Head of Internal Control Unit of BNI since June 
2006. Previously Head of Compliance Division (2004-2006), 
Deputy Head of Legal and Compliance Division (2003-2004), 
Deputy Head Area 02 Padang (2002-2003), Head of Branch 
Office Samarinda (2001-2002), Acting General Manager BNI 
Tokyo (1998-2001). Obtained a Bachelor degree in Law from 
Universitas Trisakti (1981), and a Master of Laws degree from 
Law School Tulane University, USA (1998).

Satuan Pengawasan Intern
Internal Control Unit
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Pejabat Senior Senior Officers

INTAN ABDAMS KATOPPO 
Sekretaris Perusahaan
Divisi Komunikasi Perusahaan & 
Kesekretariatan
Corporate Secretary
Corporate Communication Division

EDI SISWANTO
Divisi Pengendalian Keuangan
Financial Control Division

ANAS MALLA
Satuan Pengawas Intern
Internal Audit

HEMAWATI
Divisi Operasional 
Banking Operations Division

HENRISA LUBIS
Divisi Teknologi Informasi
Information Technology Division

GATOT SISWOYO
Divisi Jaringan & Layanan
Network & Services Division

SUTANTO
Divisi Manajemen Risiko
Risk Management Division

HARRY PRAKOSO
Divisi Risiko Kredit
Credit Risk Division

BERLIN SEMBIRING
Divisi Kredit Khusus
Loan Recovery Division

MAX NIODE
Divisi Hukum
Legal Division

BAMBANG WIJANARKO
Divisi Kepatuhan
Compliance Division

IMAM BUDI SARDJITO
Divisi Perencanaan Strategis
Strategic Planning Division

DISRIL REVOLIN PUTRA
Divisi Sumber Daya Manusia
Human Resources Division

TATAK SURYADI
Divisi Umum
General Affairs Division

DIAH SULIANTO
Divisi Kredit Konsumen
Consumer Loans Division

SAHALA MANIK
Divisi Bisnis Kartu
Card Centre Division

AGUNG ABADI
Divisi Usaha Menengah
Medium-size Business Division

SABDO TRIHIDAYAT
Divisi Usaha Kecil
Small-size Business Division

ISMI KUSHARTANTO
Divisi Usaha Syariah 
Sharia Business Division

HERRY SIDHARTA
Divisi Korporasi Satu
Corporate Division

ALIMIN HAMDY
Divisi Korporasi Dua
Corporate Division

ADI SETIANTO
Divisi Jasa Keuangan dan Dana Institusi
Corporate Funding and Financial Services 
Division

SUDJATMOKO
Divisi Tresuri
Treasury Division

WISNU WARDANA
Divisi Dana dan Jasa Konsumen

Consumer Funding and Services Division

AGUS PRAMONO
Unit Pengembangan Perusahaan Anak
Subsidiaries Management Unit

BAMBANG ENDRATNO
Unit Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Pension Fund Unit

BOMEN LUMBANRAJA
Change Management Office
Change Management Office

SUSILO PRAYITNO
Divisi Pendidikan & Pelatihan
Training & Development Division

MOCHAMMAD MUDJIB
Divisi Wealth Management
Wealth Management Division

JOHNNY AZIS
Divisi Internasional
International Division
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Produk dan Jasa Products and Services

INDIVIDUAL INDIVIDUAL
Kredit Loans
Cash Collateral Credit Cash Collateral Credit
Kartu Kredit Credit Card
Kredit Pemilikan Rumah Housing Loan
Kredit Multi Guna Multi Purpose Loan
Kredit Profesi Profession Loan
Kredit TKI Indonesian Migrant Workers Loan
Kredit Usaha Kecil Small Business Loan

Simpanan Savings
Giro Current Account
Kartu Debet Debit Card
Private Banking Private Banking
Deposito Deposits
Tabungan Savings
Tabungan Pendidikan Educational Savings

Tresuri Treasury
Forex Forex
Fixed Income Fixed Income
Money Market Money Market

Layanan Services
ATM ATM
Cek Multi Guna Rupiah Traveler’s Cheque
Inkaso Collections
Kiriman Uang Domestik Domestic Remittance
Kiriman Uang International Overseas Remittance
Layanan Prima Priority Banking
Perbankan Mobile Mobile Banking
ONH Haj Pilgrim Payment
Pembayaran Payment Services
Phone Banking Phone Banking
Private Banking Private Banking
Referensi Bank Bank Reference
Safe Deposits Box Safe Deposits Box
SMS Banking SMS Banking
Cek Perjalanan Traveler’s Cheque
Uang Kertas Asing Foreign Bank Notes

BISNIS BUSINESS
Kredit Loans
Cash Collateral Credit Cash Collateral Credit
Kartu Kredit Credit Card
Kredit Ekspor Export Facility
Kredit Impor Import Facility
Kredit Investasi Investment Loan
Kredit Koperasi Primer Prime Cooperatives Loan
Kredit Modal Kerja Working Capital Loans
Kredit Sindikasi Syndicated Loan
Kredit Penerusan Two Step Loan
Simpanan Savings
Debit Card Debit Card
DPLK Pension Fund
Giro Current Account
Tresuri Treasury
Forex Forex

Fixed Income Fixed Income
Money Market Money Market

Layanan Services
Advisory Advisory
Agen Pembayaran Paying Agent
Arranger Sindikasi Arranger for Syndicated Loan
Inkaso Collection
Commercial Paper Commercial Paper
Ekspor Export
Escrow Agent Escrow Agent
Facility Agent Facility Agent
Garansi Bank Bank Guarantees
Impor Import
Infonas Cash Management
Investment Services Investment Services
Jasa Kustodi Custodian Services
Payment Centre Payment Centre
Repo & Reverse Repo Repo & Reverse Repo
Security Agent Security Agent
Settlement Bank Bank Settlements
Sinking Fund Sinking Fund
Surat Kredit Berdokumen Domestic L/C
Dalam Negeri
Wali Amanat Trustee

SYARIAH SHARIA

INDIVIDUAL INDIVIDUAL
Pembiayaan Funding
Murabahah Murabahah
Ijarah Ijarah
Gadai Emas Syariah Sharia Gold Pawn
Simpanan Deposit
Tabungan Syariah Plus Sharia Plus Savings
Giro Current Account
Deposito Mudharabah Mudharabah Deposits
THI Mudharabah THI Mudharabah
Tabungan Syariah Prima Sharia Prima Savings

Layanan Services
Kiriman Uang Remittance
Inkaso Collection

BISNIS BUSINESS
Pembiayaan Funding
Musyarakah Musyarakah
Mudharabah Mudharabah
Murabahah Murabahah
Ijarah Ijarah
Simpanan Deposit
Giro Current Account
Deposito Mudharabah Mudharabah Deposits

Layanan Services
Kiriman Uang Remittance
Inkaso Collection
Garansi Bank Bank Guarantee
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Jaringan Kantor Offices Network

KANTOR BESAR
Gedung BNI
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
PO Box 2955 Jakarta 10220
PO Box 4412 JKT
Tel.  :  +62 21 2511946 
   (140 lines)
I-Telex :  765597KBBNI IA
   765185BNIDLN IA
   765186BNIDLN IA
Fax.  :  +62 21 2511214
E-mail :  bni@bni.co.id

Change Management Office (CMO)
Gedung BNI Lt. 21
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728311, 5729585
Fax. : (021) 5703225 

Chief Information Officer (CIO)
Gedung Landmark Tower A 
Lt. 11, 12, 14 
Jl. Jend Sudirman No.1
Jakarta 12910 
Tel. : (021) 5213717, 5728422
Fax. : (021) 5209210, 5213728
 
DIVISI, SATUAN, DAN UNIT

Divisi Sumber Daya Manusia (SDM)
Jl. S. Parman Kav. 55-56, Slipi
Jakarta 10260 
Tel. : (021) 53651262,    
  53677255 
Fax. : (021) 53651263, 53677254

Kelompok Rekrutmen & Asesmen 
Jl. Mataram No. 59 
Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan 12110 
Tel. : (021) 7201857, 7201417
Fax. : (021) 7202029 

Divisi Pendidikan & Pelatihan (LPN)
Jl. Lada No. 1, Lantai 1 & 4, 
Jakarta Kota 11110 
Tel. : (021) 69837222, 2601177
Fax. : (021) 69837051, 2601225

Divisi Risiko Kredit (DRK)
Gedung BNI Lt. 20
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728143, 5728167
Fax. : (021) 5763836

Divisi Kredit Konsumen (KSN)
Gedung Wisma 46 Lt. 3
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220 
Tel. : (021) 5729228, 5728523
Fax. : (021) 2511158, 5702816

Divisi  Bisnis Kartu (BSK) 
Gedung Wisma 46 Lt. 37, 38, 39 & 42
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5729601, 5729749
Fax. : (021) 5728800, 5707398 

Divisi Dana & Jasa Konsumen (DJK)
Gedung Wisma 46 Lt. 40
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Tel. : (021) 5728975, 5729283
Fax. : (021) 2510160, 2510161

Divisi Wealth Management (WEM)
Gedung BNI Lt. 23 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728899, 5728290
Fax. : (021) 57900959, 57900967

Divisi Usaha Kecil (USK)
Gedung BNI Lt. 11 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728614, 5728632
Fax. : (021) 2511162, 2510523

Divisi Usaha Menengah (UMN)
Gedung BNI Lt. 9 
Jl.Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220 
Tel. : (021) 5729866, 5729321
Fax. : (021) 2510524, 2511120
 

Divisi Usaha Syariah (USY)
Gedung BNI Lt. 22
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728773, 5728772
Fax. : (021) 2511153

Divisi Korporasi Satu (KPS) 
Gedung BNI Lt. 3
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728141, 5728265 
Fax. : (021) 2511135, 5727425
 
Divisi Korporasi Dua (KPD)
Gedung BNI Lt. 3
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728174, 5729671
Fax. : (021) 2511130

Divisi Kredit Khusus (KKS)
Gedung BNI Lt.15
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728757, 5729259
Fax. : (021) 5701273, 5733486

Divisi Jasa Keuangan & Dana Institusi 
(JDI)
Gedung BNI Lt. 16
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5729323, 5728601
Fax. : (021) 2510163, 5740279
 
Divisi Tresuri (TRS) 
Gedung BNI Lt. 6
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728365, 5728341
Fax. : (021) 5739913

Divisi Internasional (INT) 
Gedung BNI Lt. 8
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728470, 5728477
Fax. : (021) 2511103
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Trade Processing Centre 
Gedung Wisma 46 Lt.5 & 6
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728693, 5728702
Fax. : (021) 2510164, 2510957
 
Divisi Pengendalian Keuangan (PKU)
Gedung BNI Lt.12 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728680, 5728681
Fax. : (021) 5749257, 2511193

Divisi Jaringan & Layanan (JAL)
Gedung BNI Lt. 4
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728201, 5729910
Fax. : (021) 2510176, 2510177
 
Divisi Operasional (OPR)
Gedung BNI Basement 1, Lt. 16, 17, 19, 
20 & 21
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5729968, 5729099
Fax. : (021) 5702351, 5728325
 
Divisi Umum (UMM) 
Gedung BNI
Jl. Sultan Hasanuddin No. 3 & 4 
Kebayoran Baru 
Jakarta 12160 
Tel. : (021) 7399927  
Fax. : (021) 7264414, 7264368
 
Divisi Kepatuhan (KPN) 
Gedung BNI Lt. 10
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728401, 5728591
Fax. : (021) 5703436
 
Divisi Hukum (HUK)
Gedung BNI Lt. 10
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728575, 5728583
Fax. : (021) 2511081
 

Divisi Manajemen Risiko (MAR)
Gedung BNI Lt. 26 & 27
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728530, 5728544
Fax. : (021) 2511148
 
Divisi Teknologi Informasi (TEK)
Gedung Landmark Tower A 
Lt. 11, 12 & 14 
Jl. Jend. Sudirman No. 1
Jakarta 12910 
Tel. : (021) 5213717, 5728422
Fax. : (021) 5209210, 5213728

Satuan Pengawasan Intern (SPI) 
Gedung BNI Lt. 27
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728873 
Fax. : (021) 5728877

Satuan Pengawasan Intern (SPI) Area 1
Gedung BNI Lt. 27
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5729414 
Fax. : (021) 2511123

Satuan Pengawasan Intern (SPI) Area 2
Jl. Sisingamangaraja No.17 
Kebayoran Baru
Jakarta 12110 
Tel. : (021) 7257366 
Fax. : (021) 7248714

Satuan Pengawasan Intern (SPI) Area 3
Gedung Graha Pangeran Lt. 5 
Jl. Ahmad Yani No. 286  
Surabaya 60234 
Tel. : (031) 8292807 
Fax. : (031) 8292759

Divisi Perencanaan Strategis (REN) 
Gedung BNI Lt. 14
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 2511181, 5728708
Fax. : (021) 5728456, 2510029

Divisi Komunikasi Perusahaan & 
Kesekretariatan (KMP) 
Gedung BNI Lt. 24
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728037, 5728387
Fax. : (021) 5728295, 5728053

Unit Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan (DLK) 
Gedung BNI Lt. 24
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5729960, 5728254
Fax. : (021) 2510175

Unit Pengembangan Perusahaan 
Anak (PPA) 
Gedung BNI Lt. 14
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728861, 5728077
Fax. : (021) 5728838



348 Laporan Tahunan 2008 BNI

Kantor Wilayah 01 Medan
Jl. Pemuda No. 12, Lantai 4 
Medan - 20151
Tel. : (061) 4567110, 4567002
Fax. : (061) 4567105, 4515754

Kantor Wilayah 02 Padang
Gedung Telkomsel Lantai 2 
Jl. Batang Tarusan No. 3 
Padang - 25138
Tel. : (0751) 447742, 447745
Fax. : (0751) 447758, 447759

Kantor Wilayah 03 Palembang
Jl. Jend. Sudirman No. 132 
Palembang - 30126
Tel. : (0711) 361961-62-63-65
Fax. : (0711) 361966, 374160

Kantor Wilayah 04 Bandung
Jl. Perintis Kemerdekaan No. 3 
Bandung - 40117
Tel. : (022) 4240457, 4240534
Fax. : (022) 4240432, 4214926

Kantor Wilayah 05 Semarang
Jl. Letjen. MT. Haryono No. 16
Semarang - 50122
Tel. : (024) 3556747, 3556746
Fax. : (024) 3547686, 3563214

Kantor Wilayah 06 Surabaya
Jl. Jend. A. Yani No. 286 
Gedung Graha Pangeran Lt. 3-4  
Surabaya 60292
Tel. : (031) 8292820 - 8292826
Fax. : (031) 8292805, 8292841

Kantor Wilayah 07 Makassar
Jl. Jend. Sudirman No. 1 
Makassar - 90115
Tel. : (0411) 317488, 320355
Fax. : (0411) 319562, 325395

Kantor Wilayah 08 Denpasar 
Jl. Raya Puputan No. 27 Renon
Denpasar  - 82265
Tel. : (0361) 263304 - 263308 
Fax. : (0361) 227874, 263319

Kantor Wilayah 09 Banjarmasin 
Jl. Lambung Mangkurat No. 30 
Banjarmasin - 70111
Tel. : (0511) 3357063-65
Fax. : (0511) 3357066, 3354409

Kantor Wilayah 10 Jakarta
Jl. Jend. Gatot Subroto No. 55
Jakarta Pusat - 10210
Tel. : (021) 2500025, 5706057 
Fax. : (021) 2500033, 5712167

Kantor Wilayah 11 Manado
Jl. Dotulolong Lasut No. 1 
Manado - 95122
Tel. : (0431) 868019, 865935
Fax. : (0431) 851852, 865458

Kantor Wilayah 12 Jakarta
Jl. Lada No. 1 
Jakarta - 11110
Tel. : (021) 2601177, 2601090
Fax. : (021) 2601165, 2601179

CABANG/PERWAKILAN LUAR 
NEGERI
BRANCHES/OVERSEAS 
REPRESENTATIVES

Cabang Singapore 
39 Robinson Road
Robinson Point Level 1  
#01-02 Robinson Point
Singapore 068911
Tel. : +65 6225 7755
Fax. : +65 6225 4757

Cabang Hong Kong 
G/F Far East Finance Center
16 Hartcourt Road 
Hong Kong
Tel. : +852 25299871, 28618600
Fax. : +852 28656500

Cabang Tokyo 
Kokusai Bld 1st Floor  3-1-1 
Marunounchi Chiyoda-Ku 
Tokyo 100-0005
Japan
Tel. : +81 3 3214 6565, 3214 5621
Fax. : +81 3 3212 6428, 3201 2633

Cabang London 
Pinners Hall 105/108 
Old Broad Street 
London EC2N 1 EN 
United Kingdom
Tel. : +44 (0) 20 7638 4070
Fax. : +44 (0) 20 7256 9945 
 
Kantor Perwakilan New York
One Exchange Plaza 
55 Broadway New York 
NY. 10006, USA
Tel. : +1 212 943 4760
Fax. : +1 212 344 5723

Jaringan Kantor Offices Network
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Outlet BNI BNI Outlet

BNI Call BNI Call

Layanan 24 Jam BNI Call.  
Informasi layanan perbankan 24 jam dapat diperoleh melalui BNI Call di (021) 5789 9999 atau 68888 melalui ponsel. Layanan BNI 
Call dapat juga diakses melalui telepon lokal di 22 kota di bawah ini:

BNI Call 24 Hours Services.  
24-hours banking services information can be accessed through BNI Call at (021) 5789 9999 or 68888 through cellular phone. BNI 
Call services can also be accessed through local call in 22 cities below:

Balikpapan (0542) 73 9999
Bandung (022) 425 8899
Banjarmasin (0511) 335 9999
Batam (0778) 42 9999
Bogor (0251) 8390 999
Denpasar (0361) 24 9999
Jambi (0741) 2 9999
Kediri (0354) 68 9999
Lampung (0721) 47 9999
Makassar (0411) 31 9999
Malang (0341) 34 8999
Manado (0431) 85 9999
Mataram (0370) 63 8999
Medan (061) 456 9999
Padang (0751) 3 6999

Fax. : Layanan Phone Plus/ATM (021) 570 9501, 570 9502
 Phone Plus/ATM Services

 Layanan Kartu Kredit  (021) 572 8800
 Card Center Services

E-mail: Layanan ATM  atm.center@bni.co.id
 ATM Services

 Layanan Phone Plus  phplus@bni.co.id
 Phone Plus Services

 Layanan Kartu Kredit teleplus@bni.co.id
 Card Center Services

Cabang
Branch

Capem
Sub-Branch

Kas Mobil
Mobile Kiosk

Kantor Kas
Cash Offices

Total
Total

Outlet Konvensional 166 676 22 75 939 Conventional Outlet

Outlet Syariah 24 30 - - 54 Sharia Outlet

Luar Negeri 5 - - - 5 Overseas

Total 195 706 22 75 998 Total
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Informasi Perusahaan Corporate Information

Nama Perusahaan  Name of Company
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Pendirian Perusahaan  Establishment Date
5 July 1946

Komposisi Pemegang Saham (per 31 Desember 2008)
The Ownership Composition (as of December 31, 2008)
•  Negara Republik Indonesia  Republic of Indonesia  76.36%
•  Karyawan dan Direksi  Employee and BOD  0.07%
•  Masyarakat  Public  23.57%

Pencatatan Saham  Listing
Bursa Efek Indonesia  Indonesia Stock Exchange

Bidang Usaha  Line of Business
Perbankan  Banking

Kode Saham  Ticker Code
BBNI

Akuntan Publik  Public Accountant
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young)
Jakarta Stock Exchange Building
Tower 2, 7th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52–53
Jakarta 12190
Tel. (62-21) 52895000
Fax. (62-21) 52894100

Biro Administrasi Efek  Share Registrar
PT Datindo Entrycom
Puri Datindo
Wisma Diners Club Annex
Jl. Jend. Sudirman Kav. 34
Jakarta 10220
Tel. (62-21) 5709009
Fax. (62-21) 5709026

Hubungan Investor  Investor Relations
Corporate Communication Division
Gedung BNI, Lt. 24
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. (62-21) 2511946, 5728387, 5728037
Fax. (62-21) 5728295, 5728053
E-mail: investor.relations@bni.co.id
Website: www.bni.co.id
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Indeks untuk Bapepam-LK  
Index for Bapepam-LK (Indonesia Capital Market & Financial Institution Supervisory Agency)

Materi &  Penjelasan
Hal 

Page
 Subject & Explanation

I. Umum   I. General

1. Dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, dianjurkan 
menyajikan juga dalam Bahasa Inggris.

√ 1.  In good and correct Indonesian, it is recommended to present
        the report also in English.

2. Dicetak pada kertas yang berwarna terang agar mudah dibaca dan 
jelas.

√ 2. Printed on light-colored paper so that the text is clear and easy 
       to read.

3. Mencantumkan identitas perusahaan dengan jelas.

Nama perusahaan dan tahun Annual Report ditampilkan di:
1. Sampul muka, samping, dan belakang. 
2. Setiap halaman. 

√ 3. Should state clearly the identity of the company. 

Name of company and year of the annual report is placed on:
1. The front cover, sides, and back.
2. Each page.

 4. Laporan Tahunan ditampilkan di website perusahaan. √ 4. The Annual Report is presented in the company’s website. 

II. Ikhtisar Data Keuangan Penting II. Summary of Key Financial Information

 1. Informasi keuangan dalam bentuk perbandingan selama 5 tahun 
buku atau sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 5 tahun.

Informasi memuat antara lain: 
1. Penjualan/pendapatan usaha. 
2. Laba (rugi) kotor. 
3. Laba (rugi) usaha..
4. Laba (rugi) bersih.
5. Laba (rugi) bersih persaham.
6. Modal kerja bersih. 
7. Jumlah investasi. 
8. Jumlah aktiva. 
9. Jumlah kewajiban. 
10. Jumlah Ekuitas. 
11. Rasio-rasio keuangan secara umum dan yang relevan dengan 

industri perusahaan.

12 1. Financial information in comparative form over a period of 5 
financial years or since the commencement of business if the 
company has been running its business activities for less than 
5 years. 

The information contained includes:
1. Sales/income from business.
2. Gross profit (loss).
3. Business profit (loss).
4. Net profit (loss).
5. Net profit (loss) per share.
6. Net working capital.
7. Total investment.
8. Total assets.
9. Total liabilities.
10. Total equity.
11. Financial ratio which are common and relevant to the 

company’s industry.

2. Laporan Tahunan wajib memuat informasi harga saham 
tertinggi, terendah, dan penutupan, serta jumlah saham yang 
diperdagangkan (dicatatkan) untuk setiap masa triwulan dalam 2 
tahun buku terakhir (jika ada). Harga saham sebelum perubahan 
permodalan terakhir wajib disesuaikan dalam hal terjadi antara 
lain karena pemecahan saham, dividen saham, dan saham bonus.

Dalam bentuk tabel dan grafik.

13 2. The Annual Report must contain information regarding the 
highest price of shares, lowest price of shares, and closing price, 
and the number of shares placed on the market (listed) for each 
three-month period in the last two (2) financial years (if any).  
The price of shares prior to the last revision in capital should be 
adjusted in the event, among others, that it was due to a splitting 
of shares, dividend on shares, and bonus shares.

 
In the form of tables and graphs.

 3. Laporan Tahunan wajib memuat informasi jumlah obligasi atau 
obligasi konvertibel yang diterbitkan yang masih beredar, tingkat 
bunga, dan tanggal jatuh tempo dalam 2 tahun buku terakhir.

1. Jumlah obligasi/obligasi konversi yang beredar. 
2. Tingkat bunga. 
3. Tanggal jatuh tempo.
4. Peringkat obligasi.

275
286

 3. The Annual Report must contain information regarding the 
number of bonds or convertible bonds issued which remain 
outstanding, the interest rate, and date of maturity in the last 2 
financial years. 

1. The number of bonds/convertible bonds outstanding.
2. Interest rate.
3. Maturity date.
4. Rating of bonds.

III. Laporan Dewan Komisaris dan Direksi III. Board of Commissioners’ and Board of Directors’ Report

 1. Laporan Dewan Komisaris.  

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
1. Penilaian kinerja Direksi mengenai pengelolaan perusahaan.
2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh 

Direksi.
3. Komite-komite yang berada dibawah pengawasan Dewan 

Komisaris.
4. Perubahan komposisi Dewan Komisaris (jika ada). 

30-33  1. Board of Commissioners’ Report. 

Contains the following items:
1. Assessment on the performance of the Board of Directors in 

managing the company.
2. View on the prospects of the company’s business as 

established by the Board of Directors.
3. Committees under the Board of Commissioners.
4. Changes in the composition of the Board of Commissioners (if 

any).
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Kriteria &  Penjelasan
Hal

 Page
 Criteria & Explanation

 2. Laporan Direksi. 
 

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
1. Kinerja perusahaan mencakup antara lain kebijakan strategis, 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang ditargetkan, dan 
kendala-kendala yang dihadapi perusahaan.

2. Prospek usaha. 
3. Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik yang telah dilaksanakan 

oleh perusahaan.
4. Perubahan komposisi Direksi (jika ada). 

38-43  2. Board of Directors’ Report. 

Contains the following items:
1. The company’s performance, encompassing among others strategic 

policies, comparison between achievement of results and targets, and 
challenges faced by the company.

2. Business prospects.
3. Implementation of Good Corporate Governance by the company.
4. Changes in the composition of the Board of Directors (if any).

 3. Tanda tangan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris. 

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri. 
2. Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab 

penuh atas kebenaran isi laporan tahunan. 
3. Ditandatangani seluruh anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi 

dengan menyebutkan nama dan jabatannya.
4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang bersangkutan 

dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris atau Direksi yang tidak 
menandatangani laporan tahunan, atau penjelasan tertulis dalam surat 
tersendiri dari anggota yang lain dalam hal tidak terdapat penjelasan 
tertulis dari yang bersangkutan.   

187-188  3. Signature of members of the Board of Directors and Board of 
Commissioners. 

Contains the following items:
1. Signatures are set on a separate page. 
2. Statement that the Board of Directors and the Board of Commissioners 

are fully responsible for the accuracy of the annual report.
3. Signed by all members of the Board of Commissioners and Board of 

Directors, stating their names and titles/positions.
4. A written explanation in a separate letter from each member of the 

Board of Commissioners or Board of Directors who refuses to sign the 
annual report, or written explanation in a separate letter from the other 
members in the event that there is no written explanation provided by 
the said member.

IV. Profil Perusahaan  IV. Company Profile

 1. Nama dan alamat perusahaan. 

Meliputi informasi tentang nama dan alamat, kode pos, nomor telepon 
dan/atau nomor faksimili, email, website. 

350 &  
Back Cover

1. Name and address of the company. 

Includes information on name and address, zip code, telephone and/or 
facsimile, email, website. 

 2. Riwayat singkat perusahaan. 

Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama dan perubahan nama 
perusahaan jika ada.

9  2. Brief history of the company. 

Includes among others: date/year of establishment, name and change in the 
company name, if any. 

 3. Bidang usaha.

Meliputi jenis produk dan atau jasa yang dihasilkan. 

345 & 350  3. Field of business. 

Includes the types of products and or services produced.

 4. Struktur Organisasi. 

Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan. 

330-331  4. Organizational structure. 

In the form of a chart, giving the names and titles. 

 5. Visi dan Misi Perusahaan. 

Mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1. Penjelasan tentang visi perusahaan. 
2. Penjelasan tentang misi perusahaan. 

8  5. Company vision and mission. 

Includes the following: 
1. Explanation on the company vision.
2. Explanation on the company mission.

 6.  Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Dewan Komisaris. 

Informasi memuat antara lain: 
1. Nama. 
2. Jabatan. 
3. Umur. 
4. Pendidikan. 
5. Pengalaman kerja. 

333-339 6.  Name, title, and brief curriculum vitae of the members of the Board of 
Commissioners. 

The information should contain:
1. Name.
2. Title.
3. Age.
4. Education.
5. Working experience.

 7.  Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Direksi. 

Informasi memuat antara lain: 
1. Nama. 
2. Jabatan. 
3. Umur. 
4. Pendidikan. 
5. Pengalaman kerja. 

337-339 7.  Name, title, and brief curriculum vitae of the members of the Board of 
Directors. 

The information should contain:
1. Name.
2. Title.
3. Age.
4. Education.
5. Working experience.

 8.  Jumlah Karyawan (komparatif 2 tahun) dan deskripsi pengembangan 
kompetensinya  
(misal: aspek pendidikan dan pelatihan karyawan).

Informasi memuat antara lain: 
1. Jumlah karyawan untuk masing-masing level organisasi. 
2. Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat pendidikan. 
3. Pelatihan karyawan yang telah dan akan dilakukan. 
4. Adanya persamaan kesempatan kepada seluruh karyawan. 
5. Biaya yang telah dikeluarkan.

80-85  8.  Number of employees (comparative in two years) and description of 
competence building  
(for example: education and training of employees).

The information should contain:
1. The number of employees for each level of the organization.
2. The number of employees for each level of education.
3. Training of employees that has been and will be conducted. 
4. Availability of equal opportunity to all employees.
5. Expenses incurred.
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Kriteria &  Penjelasan
Hal

Page
 Criteria & Explanation

 9.  Komposisi Pemegang saham. 

Mencakup antara lain: 
1. Nama pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham. 
2. Direktur dan Komisaris yang memiliki saham. 
3. Pemegang saham masyarakat dengan kepemilikan saham masing-

masing kurang dari 5%.

14  9.   Composition of shareholders. 

Should include:
1.     Names of shareholders having 5% or more shares.
2. Directors and Commissioners who own shares.
3. Public shareholders having respective share ownership of less than 5%.

 10. Daftar anak perusahaan dan/atau perusahaan asosiasi. 

Informasi memuat antara lain: 
1. Nama anak perusahaan/perusahaan asosiasi. 
2. Presentase Kepemilikan saham. 
3. Keterangan tentang bidang usaha anak perusahaan atau perusahaan 

asosiasi.
4. Keterangan status operasi perusahaan anak atau perusahaan asosiasi 

(telah beroperasi atau belum beroperasi).

74-77  10. List of subsidiaries and/or affiliated companies. 

The information contains, among others:
1. Name of subsidiaries/affiliated companies.
2. Percentage of share ownership. 
3. Information on the field of business of the subsidiary or affiliated 

company.
4. Explanation regarding the operational status of the subsidiary or 

affiliated company (already operating or not yet operating).

 11. Kronologi pencatatan saham. 

Mencakup antara lain:
1. Kronologi pencatatan saham. 
2. Jenis tindakan korporasi yang menyebabkan perubahan jumlah saham.
3. Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan sampai dengan akhir 

tahun buku. 
4. Nama Bursa dimana saham perusahaan dicatatkan.

14  11. Chronology of shares listing. 

Includes among others:
1. Chronology of shares listing.
2. Types of corporate action that caused changes in the number of shares.
3. Changes in the number of shares from the beginning of listing up to 

the end of the financial year.
4. Name of Stock Exchange where the company shares are listed.

 12. Kronologi pencatatan Efek lainnya. 

Mencakup antara lain: 
1. Kronologi pencatatan efek lainnya. 
2. Jenis tindakan korporasi yang menyebabkan perubahan jumlah efek 

lainnya.
3. Perubahan jumlah efek lainnya dari awal pencatatan sampai dengan 

akhir tahun buku.
4. Nama Bursa dimana efek lainnya perusahaan dicatatkan.
5. Peringkat efek. 

tidak ada 
pencatatan  
efek lainnya

no other 
securities  

listing

 12. Chronology of other securities listing. 

Includes among others:
1. Chronology of other securities listing. 
2. Types of corporate action that caused changes in the number of 

securities. 
3. Changes in the number of securities from the initial listing up to the 

end of the financial year. 
4. Name of Stock Exchange where the company’s other securities are 

listed. 
5. Rating of the securities.

 13. Nama dan alamat lembaga dan atau profesi penunjang pasar modal. 

Informasi memuat antara lain:
1. Nama dan alamat Biro Administrasi Efek. 
2. Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik. 
3. Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek. 

350 13. Name and address of institution and or profession supporting the capital 
market. 

The information contains, among others:
1. Name and address of Share Registrar.
2. Name and address of the Public Accountants’ Office.
3. Name and address of the securities rating company.

 14. Akuntan perseroan. 

Informasi memuat antara lain: 
1. Berapa periode audit akuntan telah mengaudit laporan keuangan 

perusahaan.
2. Berapa periode audit kantor akuntan publik telah mengaudit laporan 

keuangan perusahaan.
3. Besarnya fee audit. 
4. Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa financial audit. 

142-143
350

 14. Company accountant. 

The information should contain:
1. How many audit periods has the accountant audited the financial 

statements of the company. 
2. How many audit periods has the public accountant firm audited the 

financial statements of the company.
3. The amount of audit fee.
4. Other service provided by the accountant in addition to financial audit.

 15. Penghargaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan baik yang berskala 
nasional maupun internasional.

Informasi memuat antara lain:
1. Nama penghargaan.
2. Tahun perolehan.
3. Badan pemberi penghargaan.
4. Masa berlaku.

22-23 15. Reward and certification received by the company, both on a national scale 
and international scale. 

Information should include:
1. Name of the reward.
2. Year of receiving the award.
3. Institution presenting the award.
4. Period of validity.

 16. Nama dan alamat anak perusahaan dan atau kantor cabang atau kantor 
perwakilan (jika ada).

346-348 16. Name and address of subsidiary and or branch office or representative 
office (if any).
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Kriteria &  Penjelasan
Hal 

Page
 Criteria & Explanation

V. Analisa dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perusahaan  V. Management Analysis and Discussion on Company Performance

 1. Tinjauan operasi per segmen bisnis. 

Memuat uraian mengenai: 
1. Produksi.  
2. Penjualan/pendapatan usaha. 
3. Profitabilitas. 
4. Peningkatan/penurunan kapasitas produksi untuk masing-masing 

segmen bisnis.

48-73 1. Operational review per business segment. 

Contains description of:
1. Production. 
2. Sales/income from business.
3. Profitability.
4. Increase/decrease in production capacity in each business segment.

2. Uraian atas kinerja keuangan perusahaan. 

Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan antara kinerja 
keuangan tahun yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya (dalam 
bentuk narasi dan tabel), antara lain mengenai:
1. Aktiva lancar, aktiva tidak lancar, dan jumlah aktiva.
2. Kewajiban lancar, kewajiban tidak lancar, dan jumlah kewajiban.
3. Penjualan/pendapatan usaha.  
4. Beban usaha.
5. Laba/Rugi bersih.

179-185 2. Description of company’s financial performance. 

An analysis of the financial performance which includes a comparison 
between the financial performance of the current year and that of 
the previous year (in the form of narration and tables), among others 
concerning: 
1. Current assets, non-current assets, and amount of assets. 
2. Current liabilities, non-current liabilities, and amount of liabilities. 
3. Sales/income from business. 
4. Overhead cost.
5. Net profit/loss.

3. Bahasan dan analisis tentang kemampuan membayar hutang dan tingkat 
kolektibilitas piutang Perseroan.

Penjelasan tentang: 
1. Kemampuan membayar hutang. 
2. Tingkat kolektibilitas piutang. 

185 3. Discussion and analysis on the capacity to pay debts and the company’s 
collectable accounts receivable. 

Explanation on:
1. Capacity to pay debts.
2. Collectable accounts receivable.

 4. Bahasan tentang struktur modal, kebijakan manajemen atas struktur 
modal, dan tingkat likuiditas perusahaan.

Penjelasan atas: 
1. Struktur modal. 
2. Kebijakan manajemen atas struktur modal.
3. Tingkat likuiditas perusahaan.

189 4. Discussion on capital structure, capital structure policies, and liquidity. 

Explanation on:
1. Capital structure.
2. Capital structure policies.
3. Liquidity.

 5. Bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang modal. 

Penjelasan tentang: 
1. Tujuan dari ikatan tersebut.
2. Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-ikatan 

tersebut.
3. Mata uang yang menjadi denominasi. 
4. Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk melindungi 

risiko dari posisi mata uang asing yang terkait.

182  5. Discussion on material ties for the investment of capital goods. 

Explanation on:
1. The purpose of such ties.
2. Source of funds expected to fulfil the said ties.  
3. Currency of denomination.
4. Steps taken by the company to protect the position of related foreign 

currency against risks.

 6. Bahasan dan analisis tentang informasi keuangan yang telah dilaporkan 
yang mengandung kejadian yang sifatnya luar biasa dan jarang terjadi. 

Ada atau tidak ada pengungkapan.

tidak ada 
pengungkapan

not disclosed

6.    Discussion and analysis of financial information that was reported 
concerning extraordinary and rare events.

Is this disclosed or not.

 7. Uraian tentang komponen-komponen substansial dari pendapatan dan 
beban lainnya, untuk dapat mengetahui hasil usaha perusahaan.

Ada atau tidak ada pengungkapan.

179 7. Information regarding substantial components of earnings and other costs, 
in order to calculate the company’s income. 

Is this disclosed or not.

 8. Jika laporan keuangan mengungkapkan peningkatan atau penurunan 
yang material dari penjualan atau pendapatan bersih,  maka wajib disertai 
dengan bahasan tentang sejauh mana perubahan tersebut dapat dikaitkan 
antara lain dengan, jumlah barang atau jasa yang dijual, dan atau adanya 
produk atau jasa baru.

Ada atau tidak ada pengungkapan.

tidak ada 
pengungkapan

not disclosed

8. If the financial statement discloses a material increase or decrease in the 
sales or net income, then an explanation should be included concerning 
the extent that such changes can be linked to, among others, the amount 
of goods or services sold, and or the existence of new products or services. 

Is this disclosed or not.

 9. Bahasan tentang dampak perubahan harga terhadap penjualan atau 
pendapatan bersih perusahaan serta laba operasi perusahaan selama 
2 tahun atau sejak perusahaan memulai usahanya, jika baru memulai 
usahanya kurang dari 2 tahun. 

Ada atau tidak ada pengungkapan.

179 9. Discussion on the impact of price change to the company’s sales and net 
income and the operational profit of the company for the past two (2) years 
or since the company commenced its business, if the company has been 
operating for less than two years. 

Is this disclosed or not.

 10. Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan. 

Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan akuntan termasuk 
dampaknya terhadap kinerja dan risiko usaha di masa mendatang.

tidak ada 
kejadian penting

no important 
events

 10. Material Information and acts that occurred after the date of the 
accountant’s report. 

Description of important events after the date of the accountant’s report 
including their impact on performance and business risks in the future.

Indeks untuk Bapepam-LK Index for Bapepam-LK (Indonesia Capital Market & Financial Institution Supervisory Agency)
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Hal 

Page
 Criteria & Explanation

 11. Uraian tentang prospek usaha perusahaan. 

Uraian mengenai prospek perusahaan sehubungan dengan industri, 
ekonomi secara umum dan pasar internasional serta dapat disertai data 
pendukung kuantitatif jika ada sumber data yang layak dipercaya.

145-146 11. Description of the company’s business prospects. 

Information on the company prospects in connection with industry, 
economy in general, and the international market, which can be 
accompanied with supporting quantitative data if there is a reliable data 
source.

 12. Uraian tentang aspek pemasaran. 

Uraian tentang pemasaran atas produk dan jasa perusahaan, antara lain 
meliputi pangsa pasar.

48-73  12. Information on marketing aspects. 

Information regarding the marketing of the company’s products and 
services, among others concerning the market segment.

 13. Pernyataan mengenai kebijakan dividen dan tanggal serta jumlah dividen 
kas per saham dan jumlah dividen per tahun yang diumumkan atau 
dibayar selama 2 tahun buku terakhir.

Memuat uraian mengenai:
1. Besarnya deviden untuk masing-masing tahun. 
2. Besarnya Payout Ratio. 

13 13. Statement regarding the dividend policy and the date and amount of cash 
dividend per share and amount of dividend per year as announced or paid 
during the past two (2) years. 

Contains information on:
1. Amount of dividend for each year.
2. Pay-out ratio.

 14. Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum. 

Memuat uraian mengenai:
1. Total perolehan dana.
2. Rencana penggunaan dana. 
3. Rincian penggunaan dana.
4. Saldo.
5. Perubahan penggunaan dana (jika ada). 

tidak ada 
penawaran 

umum

no public 
offering

14. Realization of uses of funds obtained from the public offering. 

Contains information on:
1. Total funds obtained.
2. Budget plan.
3. Details of budget plan.
4. Balance.
5. Change in the budget plan (if any).

 15. Informasi material, antara lain mengenai investasi, ekspansi, divestasi, 
akuisisi, restrukturisasi hutang/modal, transaksi yang mengandung 
benturan kepentingan dan sifat transaksi dengan pihak afiliasi.

175 15. Material information, among others concerning investment, expansion, 
divestment, acquisition, debt/capital restructuring, transactions containing 
conflict of interest, and the nature of transactions with affiliated parties.

 16. Uraian mengenai perubahan peraturan perundang-undangan yang 
berpengaruh signifikan terhadap perusahaan.

  
Uraian memuat antara lain: perubahan peraturan pemerintah dan 
dampaknya terhadap laporan keuangan.

tidak ada 
perubahan 
peraturan

no changes in 
regulations

16. Description on changes in laws and regulations having significant effects 
on the company. 

Information containing among others: amendment to government 
regulations and impacts on the financial statements.

 17. Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi.  

Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan 
dampaknya terhadap laporan keuangan. 

tidak ada 
perubahan 
kebijakan

no changes  
in policy

17. Description of changes in the accounting policy. 

Description should contain among others: any revision to accounting 
policies, rationale and impact on the financial statement.

VI. Tata Kelola Perusahaan VI.  Corporate Governance

 1. Uraian Dewan Komisaris. 

Uraian memuat antara lain: 
1. Uraian pelaksanaan tugas Dewan Komisaris. 
2. Pengungkapan prosedur penetapan dan besarnya remunerasi anggota 

Dewan Komisaris.
3. Frekuensi pertemuan. 
4. Tingkat kehadiran Dewan Komisaris dalam pertemuan. 

113-116 1. Information on the Board of Commissioners. 

The information should contain:
1. Description of the tasks implemented by the Board of Commissioners.
2. Disclosing the procedure for determining, and the amount of 

remuneration for the members of the Board of Commissioners. 
3. Frequency of meetings.
4. Attendance of the Board of Commissioners in the meetings.

2. Uraian Direksi. 

Uraian memuat antara lain:  
1. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggota 

Direksi.
2. Pengungkapan prosedur penetapan dan besarnya remunerasi anggota 

Direksi.
3. Frekuensi pertemuan. 
4. Tingkat kehadiran anggota Direksi dalam pertemuan.
5. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Direksi.

117-122 2. Information on the Board of Directors. 

The information should include: 
1. Scope of work and responsibility of each member of the Board of 

Directors. 
2. Disclosing the procedure for determining, and the amount of 

remuneration for the members of the Board of Directors. 
3. Frequency of meetings.
4. Attendance of the Board of Directors in the meetings. 
5. Training programs for improving the competence of the Board of 

Directors.

 3. Komite Audit.  

Mencakup antara lain:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Komite Audit.
2. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
3. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Komite Audit.
4. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit.
5. Independensi anggota Komite Audit. 

123-125
172-173
340-341

3. Audit Committee. 

Includes among others:
1. Name, title, and brief curriculum vitae of the members of the Audit 

Committee. 
2. Description of tasks and responsibilities.
3. Frequency of meetings and the attendance of the Audit Committee. 
4. Brief report on the activities carried out by the Audit Committee.
5. Independence of the members of the Audit Committee.
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 4. Komite Remunerasi dan Nominasi.  

Mencakup antara lain: 
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Komite Remunerasi 

dan Nominasi.
2. Independensi anggota Komite Remunerasi dan Nominasi. 
3. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
4. Uraian pelaksanaan kegiatan Komite Remunerasi dan Nominasi. 
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Komite Remunerasi dan 

Nominasi. 

130-136
342-343

 4. Remuneration and Nomination Committee. 

Includes among others:
1. Name, title, and brief curriculum vitae of the members of the 

Remuneration and Nomination Committee. 
2. Independence of the members of the Remuneration and Nomination 

Committee.
3. Description of the tasks and responsibilities.
4. Activities carried out by the Remuneration and Nomination Committee. 
5. Frequency of meetings and the attendance of the Remuneration and 

Nomination Committee.

 5. Komite Monitoring Risiko. 

Mencakup antara lain: 
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Komite Monitoring 

Risiko.
2. Independensi anggota Komite Monitoring Risiko. 
3. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
4. Uraian pelaksanaan kegiatan Komite Monitoring Risiko. 
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Komite Monitoring Risiko.

125-129
341-342

5. Risk Monitoring Committee. 

Includes among others:
1. Name, title, and brief curriculum vitae of the members of the Risk 

Monitoring Committee. 
2. Independence of the members of the Risk Monitoring Committee. 
3. Description of the tasks and responsibilities.
4. Activities carried out by the Risk Monitoring Committee. 
5. Frequency of meetings and the attendance of the Risk Monitoring 

Committee.

6. Komite-komite lain yang dimiliki oleh perusahaan.

Mencakup antara lain:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite lain.
2. Independensi anggota komite lain. 
3. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain. 
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite lain.

330 6. Other committees in the company. 

Includes among others:
1. Name, title, and brief curriculum vitae of the members of the 

committees. 
2. Independence of the members of the committees.  
3. Description of the tasks and responsibilities. 
4. Activities carried out by the committees.
5. Frequency of meetings and the attendance of the committees.

7. Uraian tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan. 

Mencakup antara lain: 
1. Nama  dan riwayat jabatan singkat Sekretaris Perusahaan.
2. Uraian pelaksanaan tugas Sekretaris Perusahaan

156-163
343

7. Description of tasks and function of the Corporate Secretary. 

 Includes among others:
1. Name and brief history of the position of Corporate Secretary. 
2. Description of the tasks performed by the Corporate Secretary.

 8. Uraian mengenai pelaksanaan pengawasan dan pengendalian intern. 

Mencakup antara lain:
1. Informasi tentang keberadaan SPI. 
2. Penjelasan tentang aktivitas SPI. 
3. Penjelasan mengenai pengendalian internal perusahaan. 

143-145 8. Description of the internal control and audit implemented by the company. 

Includes among others:
1. Information on the existence of SPI (internal control system).
2. Explanation on the activities of SPI.
3. Explanation on the internal control of the company.

 9. Uraian tentang Unit Audit Internal.

Mencakup antara lain: 
1. Informasi tentang keberadaan Unit Audit Internal. 
2. Penjelasan tentang Piagam Audit Internal.
3. Penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal.
4. Uraian pelaksanaan kegiatan Unit Audit Internal. 
5. Nama dan riwayat hidup singkat kepala Unit Audit Internal.

137-143
343

9. Description of the company’s Internal Audit Unit. 

Includes among others:
1. Information on the existence of the Internal Audit Unit.
2. Explanation on the Internal Audit Charter.
3. Explanation on the duties and responsibilities of the Internal Audit 

Unit.
4. Activities carried out by the Internal Audit Unit.
5. Name and brief curriculum vitae of the Head of the Internal Audit.

 10. Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan. 

Mencakup antara lain:
1. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi perusahaan (misalnya 

risiko yang disebabkan oleh fluktuasi kurs atau suku bunga, persaingan 
usaha, pasokan bahan baku, ketentuan negara lain atau peraturan 
internasional, dan kebijakan pemerintah).

2. Upaya untuk mengelola risiko tersebut.

96-105 10. Description of the company’s risk management. 

Includes among others:
1. Explanation of the risks faced by the company (for example: risks 

caused by fluctuation of the exchange rate or interest rate, competition 
in business, supply of raw materials, provisions set by other countries 
or international regulations, and government policies). 

2. Efforts to manage those risks.

Indeks untuk Bapepam-LK Index for Bapepam-LK (Indonesia Capital Market & Financial Institution Supervisory Agency)
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 11. Uraian mengenai aktivitas dan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan terutama mengenai komitmen 
perusahaan terhadap perlindungan konsumen.

Mencakup antara lain informasi tentang: 
1. Pembentukan Pusat Pengaduan Konsumen. 
2. Program peningkatan layanan kepada konsumen. 
3. Biaya yang telah dikeluarkan. 

349 11. Description of the activities and expenses incurred in related to corporate 
social responsibility, particularly on commitment to consumer protection. 

Information includes among others: 
1. Setting up Center for Consumer Complaint.
2. Program for improving services to consumers.
3. Expenses incurred.

 12. Uraian mengenai aktivitas dan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan terutama mengenai “community 
development program” yang telah dilakukan.

Mencakup antara lain informasi tentang: 
1. Mitra Usaha binaan Perusahaan. 
2. Program pengembangan pendidikan. 
3. Program perbaikan kesehatan. 
4. Program pengembangan seni budaya.
5. Biaya yang telah dikeluarkan.

90-95 12. Description on the activities and expenses incurred related to corporate 
social responsibility, particularly on “community development program” 
which have been carried out. 

Information includes among others: 
1. Supervised Business Partner.
2. Education development program.
3. Health improvement program.
4. Culture development program.
5. Expenses incurred.

 13. Uraian mengenai aktivitas dan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan terutama aktivitas lingkungan.

Mencakup antara lain informasi tentang: 
1. Aktivitas pelestarian lingkungan. 
2. Aktivitas pengelolaan lingkungan. 
3. Sertifikasi atas pengelolaan lingkungan.
4. Biaya yang telah dikeluarkan.

94-95 13. Description on the activities and expenses incurred related to corporate 
social responsibility, particularly on environmental activities. 

Information includes among others:
1. Preserving environment activity.
2. Environment management activity.
3. Certification to Environment management.
4. Expenses incurred.

 14. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh Emiten atau Perusahaan 
Publik, Direksi dan anggota Dewan Komisaris yang sedang menjabat.

Mencakup antara lain: Information includes:
1. Pokok perkara/gugatan.
2. Kasus posisi. 
3. Status penyelesaian perkara/gugatan. 
4. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

Tidak
ada perkara

signifikan

No significant 
cases

14. Important cases faced by the Issuer or Public Company, current members 
of the Board of Directors and Board of Commissioners. 

Information includes:
1. Material of the case/claim.
2. Case status.
3. Status of settlement of case/claim.
4. Potential impacts on the financial condition of the company.

 15. Akses informasi dan data perusahaan. 

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data perusahaan kepada 
publik, misalnya melalui website, media massa, mailing list, buletin dsb.

156-350  15. Access to corporate information and data. 

Description on the availability of access to corporate information and 
data to the public, for example through website, mass media, mailing list, 
bulletin etc. 

 16. Etika Perusahaan. 

Memuat uraian antara lain: 
1. Keberadaan Code of Conduct. 
2. Isi Code of Conduct. 
3. Penyebaran Code of Conduct kepada karyawan dan upaya 

penegakannya. 
4. Pernyataan mengenai budaya perusahaan yang dimiliki perusahaan.

153  16. Company Ethics. 

Contains information on:
1. The existence of the Code of Conduct.
2. Content of the Code of Conduct.
3. Distribution of the Code of Conduct to the employees and efforts to 

uphold the Code.
4. Statement concerning the corporate culture.

VII. Informasi Keuangan VII. Financial Information

 1. Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab Direksi atas Laporan 
Keuangan. 

Kesesuaian dengan peraturan Bapepam No. VIII.G.11 tentang Tanggung 
Jawab Direksi atas Laporan Keuangan.

191 1. Statement by the Board of Directors concerning the Responsibility of the 
Board of Directors on the Financial Statement. 

Compliance with Bapepam Regulation No.VIII.G.11 on Responsibility of the 
Board of Directors on the Financial Statement. 

2. Opini akuntan atas laporan keuangan. 

Kesesuaian dengan SPAP-IAI. 

192-193 2. Accountant’s opinion on the financial statement. 

Compliance with SPAP-IAI. 

 3. Deskripsi Auditor Independen di Opini. 

Deskripsi memuat tentang: 
1. Nama & tanda tangan. 
2. Tanggal Laporan Audit. 
3. No. ijin KAP (jika ada). 

193 3. Description of the Independent Auditor in the Opinion. 

The description contains:
1. Name and signature.
2. Date of the audit report.
3. KAP license number (if any).

 4. Laporan keuangan yang lengkap. 

Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan keuangan: 
1. Neraca. 
2. Laporan laba rugi. 
3. Laporan perubahan ekuitas. 
4. Laporan arus kas. 
5. Catatan atas laporan keuangan. 

194-318 4. Comprehensive financial statement. 

Contains all elements of the financial statement: 
1. Balance sheet.
2. Profit loss statement.
3. Equity statement.
4. Cash flow report.
5. Notes to the financial statement.

 5. Perbandingan tingkat profitabilitas.  198  5. Comparison of profitability.
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6. Penyajian Laporan Arus Kas.  

Memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode langsung (direct method). 
2. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan.
3. Pengungkapan aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas.
4. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan atau pengeluaran kas 

kepada pelanggan (customer), karyawan, pemasok, dan pembayaran 
pajak selama tahun berjalan pada aktivitas operasi.

5. Penyajian penambahan dan pembayaran hutang jangka panjang serta 
dividen pada aktivitas pendanaan.

202 6. Presentation of Cash Flow Report. 

Meets the following provisions:
1. Uses a direct method.
2. Grouped into three categories of activity: operational activity, 

investment, and funding. 
3. Disclosing activities that do not influence the cash flow. 
4. Separating the presentation between cash receipt and or cash 

expended to the customer, employee, supplier, and payment of taxes 
during the current year for operational activities. 

5. Presenting the addition and payment of long-term debt as well as 
dividend in funding. 

7. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi. 

Meliputi sekurang-kurangnya:
1. Konsep dasar penyajian laporan keuangan. 
2. Pengakuan pendapatan dan beban. 
3. Penilaian investasi.
4. Penilaian dan metode penyusutan aktiva tetap. 
5. Dasar perhitungan laba per saham. 

212-238 7. Summary of Accounting Policy. 

Includes at least:
1. Basic concept in presenting a financial statement.
2. Recognition of income and overhead.
3. Assessment for investment.
4. Assessment and method of depreciating fixed assets.
5. Basis for calculating profit per share.

 8. Transaksi dengan Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa. 

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain: 
1. Rincian jenis transaksi, nama pihak yang memiliki hubungan istimewa, dan 

jumlah piutang dan atau hutang yang terkait.
2. Dirinci jumlah masing-masing pos aktiva, kewajiban, penjualan dan 

pembelian (beban) kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
beserta persentasenya terhadap total aktiva, kewajiban, penjualan dan 
pembelian (beban).

3. Penjelasan transaksi yang tidak berhubungan dengan kegiatan usaha 
utama dan jumlah hutang/piutang sehubungan dengan transaksi tersebut.

4. Sifat hubungan, jenis dan unsur transaksi hubungan istimewa.
5. Kebijakan harga dan syarat transaksi serta pernyataan apakah penerapan 

kebijakaan harga dan syarat tersebut sama dengan kebijakan harga dan 
syarat untuk transaksi dengan pihak ketiga.

298-299 8. Transaction with Affiliated Parties. 

Issues that should be disclosed are:
1. Details on the type of transaction, name of the affiliated party, and total 

accounts receivable and or related debts. 
2. Details on the individual assets, liabilities, sales and purchase (charge) to the 

affiliated parties and percentage against the total assets, liabilities, sales and 
purchases. 

3. Explanation of transactions that are not related to the core business and 
the amount of debt/accounts receivable in connection with the said 
transaction. 

4. Nature of the affiliation, type and element of transaction with affiliated 
parties. 

5. Price policy and terms of transaction and a statement on whether the 
application of said price policy and terms are the same as the price policy 
and terms for transaction with a third party.

 9. Pengungkapan yang Berhubungan dengan Hal-hal yang harus 
diungkapkan selain Jenis dan Jumlah Hutang Perpajakan.

1. Rekonsiliasi antara beban (penghasilan) pajak dengan hasil perkalian 
laba akuntansi dengan tarif yang berlaku dengan mengungkapkan 
dasar perhitungan tarif pajak yang berlaku.

2. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini. 
3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil rekonsiliasi telah sesuai 

dengan SPT.
4. Rincian aktiva dan kewajiban pajak tangguhan yang disajikan 

pada neraca untuk setiap periode penyajian, dan jumlah beban 
(penghasilan) pajak tangguhan yang diakui pada laporan laba rugi 
apabila jumlah tersebut tidak terlihat dari jumlah aktiva atau kewajiban 
pajak tangguhan yang diakui pada neraca.

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak. 

280-285  9. Disclosure related to matters which must be disclosed other than type and 
total of tax obligation. 

1. Reconciliation between tax charge (income) and the result of 
multiplying the accounting profit with the current rate and disclosing 
the basis for calculating the tax rate. 

2. Fiscal reconciliation and calculation of current tax. 
3. Statement that the amount of Taxable Profit as calculated through 

reconciliation is in accordance with the Tax Return. 
4. Details of the assets and liabilities in deferred tax presented in the 

balance sheet in each period of presentation, and amount of charge 
(income) of deferred tax acknowledged in the profit loss statement if 
the said amount is not evident in the asset or liability of deferred tax 
acknowledged in the balance sheet. 

5. Disclosure of whether or not there is a tax dispute.

Indeks untuk Bapepam-LK Index for Bapepam-LK (Indonesia Capital Market & Financial Institution Supervisory Agency)
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 10. Aktiva & Kewajiban Dalam Mata Uang Asing Hal-hal yang harus 
diungkapkan. 

1 Rincian aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing serta 
ekuivalennya dalam rupiah.

2 Posisi neto dari aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing.
3 Rincian kontrak valuta berjangka dan equivalen dalam rupiah.
4 Kebijakan manajemen risiko mata uang asing. 
5 Apabila lindung nilai tidak dilakukan, alasan untuk tidak melakukannya.

215 10.  Assets and Liabilities in Foreign Currency. 

1 Details of the assets and liabilities in foreign currency and the 
equivalent in rupiah. 

2 Net position of assets and liabilities in foreign currency. 
3 Details of futures contract in foreign currency and equivalent in rupiah. 
4 Risk management in foreign currency.
5 If hedging is not done, what is the reason?

 11. Komitmen dan Kontinjensi.

Hal-hal yang harus diungkapkan: Matters that should be disclosed:
1. Untuk perikatan berupa perjanjian sewa, keagenan dan distribusi, 

bantuan manajemen, teknis, royalti dan lisensi memuat uraian 
tentang pihak-pihak yang terkait, periode berlakunya perikatan, dasar 
penentuan kompensasi dan denda, jumlah beban atau pendapatan 
pada periode pelaporan, dan pembatasan-pembatasan lainnya.

2. Untuk perikatan berupa Kontrak/perjanjian yang memerlukan 
penggunaan dana di masa yang akan datang, seperti: pembangunan 
pabrik, perjanjian pembelian, ikatan untuk investasi, dsb. memuat 
uraian tentang pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian, periode 
berlakunya perikatan, nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian yang 
telah direalisasi.

3. Untuk pemberian jaminan/garansi memuat uraian tentang pihak-pihak 
yang dijamin dan yang menerima jaminan, yang dipisahkan antara 
pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan pihak ketiga untuk 
pihak yang dijamin, latar belakang dikeluarkannya jaminan, periode 
berlakunya jaminan, nilai jaminan.

4. Perkara/sengketa hukum dengan mengungkapkan pihak-pihak yang 
terkait, jumlah yang diperkarakan, serta latar belakang, isi dan status 
perkara dan pendapat hukum (legal opinion).

5. Untuk peraturan pemerintah yang mengikat perusahaan seperti: 
masalah lingkungan hidup, diungkapkan uraian singkat tentang 
peraturan dan dampaknya terhadap perusahaan.

297-298 11. Commitment and Contingency. 

Matters that should be disclosed:
1. For ties in the form of a lease agreement, agency and distribution, 

managerial assistance, technical, royalty and license, a description 
on the related parties, period of validity, basis for determining 
compensation and fine, amount of charge or income in the reporting 
period, and other restrictions. 

2. For ties in the form of a contract/agreement which requires the use of 
funds in the future, such as: factory construction, purchase agreement, 
investment, etc., a description on the related parties in the agreement, 
the period of validity, total value, currency, and portion already 
realized. 

3. For giving warranty/guarantee, a description on the parties to be 
covered and the party receiving the guarantee, and separating the 
affiliated parties and third party for the party being covered, the reason 
for issuing guarantee, period of validity of the guarantee, and value 
(amount) of the guarantee. 

4. Lawsuits/disputes, disclosing the related parties, the amount being 
disputed, the background, content and status of the case, and a legal 
opinion.

5. For government regulations that bind the company, for example in 
environmental issues, a brief description of the regulation and its 
impact on the company.
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